MENYEMPURNAKAN YANG WAJIB DENGAN YANG SUNAH

Shalat Suna
Shalat Khus

Shalat yang Benar Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah

Rasulullah bersabda, “Amal seseorang yang pertama kali dihisab pada
Hari Kiamat adalah shalat. )ika shalatnya baik, maka akan baik pula seluruh
amalnya, Tapi jika shalatnya buruk, maka akan buruk pula seluruh amalnya.”
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Mewarnal Dunia dengan lImu
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SHALAT SUNAH

Pengertian Tathawwu’
Tathawwu’ sama dengan nédfilah, yaitu sunah. Setiap orang yang biasa
mengerjakan hal yang baik disebut mutathawwi’.!!

Allah % berfirman, *'Siapa saja dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan maka itulah yang lebih baik baginya.” (QS. al-Bagarah [2]: 184)

Tathawwu’ berarti sesuatu yang dikerjakan seorang muslim atas
dasar keinginan pribadi terhadap hal-hat yang tidak wajib dia kerjakan.?

Keutamaan Shalat Sunah

Shalat sunah mempunyai banyak keutamaan nan agung, di
antaranya sebagai berikut. '

Pertama: Sebagai penyempurna sekaligus pelengkap kekurangan
shalat fardhu. Hal tersebut didasarkan pada hadits Tamim ad-Dari yang
diriwayatkan secara marfu’,

s
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1. Al-Fairuz Abadi, ai-Qdmiis al-Mubiith, barf ‘ain, fashl tha ™, him. 962.
2. ITbou Mandzur, Lisdn al-‘Arab, hatf ‘ain, fashi thé”, jilid VIIL, hlm. 243,
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"Pertama kali yang dihisab dari seorang hamba pada Hari Kiamat
nanti adalah shalatnya. Jika dia menyempurnakannya, maka shalat
itu akan dicatat sempurna untuknya; jika tidak menyempurna-
kannya, maka Atlah —yang Mahaperkasa Iaé’i Mahamulia— berfirman
kepada malaikat-Nya, ‘Lihatlah, apakah kalian mendapati hamba-Ku
melaksanakan shalat sunah, sehingga kalian bisa menyempurnakan
shalat wajibnya dengan shalat sunah tersebut. Kemudian zakat juga
demikian, lalu amal-amal perbuatan itu dihisab berdasarkan hal
tersebut.”!

Kedua: Dapat meninggikan derajat dan menghapus kesalahan, Hal
itu didasarkan pada hadits Tsauban, mauid Rasulullah & bahwa beliau
pernah bersabda kepadanya, "Engkau harus banyak bersujud. Sebab,
setiap kali engkau bersujud kepada Allah, Dia pasti mengangkat satu
derajatmu dan menghapus satu kesalahanmu.”?

Ketiga: Menjadi penyebab utama masuk surga berdampingan
dengan Nabi £, Halitu didasarkan pada hadits Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami
4 yang menyatakan bahwa dia pernah menginap bersama Rasulullah #&.
Dia mengambilkan air untuk berwudhu dan kebutuhan beliau lainnya,
Rasulullah #& bersabda kepadanya, "Mintatah sesuatu!” Ibnu Ka’ab
berkata, "Aku minta agar bisa menemanimu di surga nanti.” Beliau
bertanya, “Tidak ada yang lain selain itu?” Dia menjawab, "Itu saja.” Beliau
bersabda, "Bantulah aku untuk menolong dirimu dengan banyak
bersujud.”

1. Abu Dawud, no. 8364 dan 866; Ibnu Majah, no. 1425; Ahmad, jilid IV, him. 65 dan 103, jilid V, him.
377. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Skahih al-Sémi’, jilid 1, him. 353.
2. Muslim, no. 488.

3. Ibid., no. 489,




Keempat: Merupakan amalan sunah fisik yang paling afdhal setelah
jihad dan mempelajari atau mengajarkan ilmu."

Hal itu didasarkan pada hadits Tsauban « yang bercerita bahwa

Rasulullah #& bersabda,
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“Istigamahlah dan kalian tidak akan pernah dapat menghitung.

Ketahuilah bahwa amal katian yang paling baik adalah shalat. Hanya
orang mukmin yang memelihara wudhu. ™

Kelima: Shalat sunah di rumah dapat mendatangkan berkah. Hal itu

didasarkan pada hadits Jabir 4 yang bercerita bahwa Rasulullah 2
bersabda,
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Ada yang berpendapat bahwa amatan paling utama itu adalah mencari atau mengajarkan ilmu, Ini
menurut Imam Malik, Abu Hanifah, dan sebuah riwayat dari Ahmad. Ada juga yang berpendapat
bahwa amalan yang paling utarna adalah jihad, Toulah pendzpat Imam Ahmad yang shahib. Meourut Imam
Syafi‘i, amalan yang paling utama adalah shalat. Sebenarnya, demikian it terjadi sesuai dengan
perbedaan keadaan dan zaman. Bisa jadi masing-masing amalan itu menjadi lebih utama pada suatu
keadaan tertentu sesuai dengan kemaslahatan dan kepentingannya.

Tidak diragukan lagi bahwa ilmu merupakan salah satu jenis jihad. Sebab, fondasi semua kevetapan
gyariat adalah ilmu; dan jihad didasarkan pada ilmu. Oleh karena im, Imam Ahmad mengatakan,
“Mencari ilmu itu merupakan amalan paling afdhal bagi orang yang berniat benar.” Lalu dia ditanya,
“Dengan apa niat it bisa benar?” Dia menjawab, “Berniat untuk bertawadhu dengan ilmunya maka akan
hilang kebodohannya.” Maksudnya adalah il yang sunah, bukan yang wajib. Artinya, juan dalam
mempelajari dan mengajarkan ilmu it adalah untuk mencari ridha Allah dan kehidupan akhirat. Dengan
cara demikian, seseorang telah bemniat menyingkirkan kebodohan dirinya dan kebodohan orang lain.
Seseorang juga dianjurkan berniat mencari ilmu univk mempertahankan syariat dan mengamatkan ilmu
vang didapat. Lihat, al-fnshdf ma‘a al-Mugni” wa asy-Syark al-Eabir, jilid IV, him. 100-101; Ibnu
Taimiyah, al-Akhbar ai-Hmiah min al-Ihtivardr al-Fighiyah, hm. 96; oo Qasim, Hasyiyah ar-Raudh
al-Murabba’, jilid IL, hlm. 179-180; Ibou Utsaimin, asy-Syarh al-Mumsi”, jilid IV, him. 6-7, Kiudb al-
“‘Iim, him. 25-32; as-Sadhan, Me ‘dfim fi Tharig Thalab al-"fim, hlm. 13-15.

Tbmu Majah, Kitdh ath-Thaharah, Bab al-Mubdfazhah ‘ald al-Wudkii*, no. 277; ad-Darimi, Kirdb ath-
Thaharah, Bab MaJ4  aff ath-Thahdr, jilid I, him. 168; Ahmad, ai-Musnad, jilid V, him. 276, 277, 280,
dant 282. Hadits ini juga mempunyai beberapa syahid yang ada pada Ibom Majah dan lainnya dari hadits
Abdullah bin Umar, no. 278, dan dari hadits Abu Umamah, no. 279, Al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Irwé al-Ghalil, jilid IT, hlm. 135-138.




"Jika salah seorang dari kalian menunaikan shalat di masjid,
hendaklah dia memberi bagian untuk shalat di rumahnya. Sebab,
Allah menjadikan shalat di dalam rumah itu membuahkan
kebaikan. ™

Zaid bin Tsabit « juga meriwayatkan hadits marfu’ yang berbunyi,
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"Hai mam;sr"a.Ir Shalatlah di rumah kalian. Sebab, shalat seseorang

yang paling baik itu jika dikerjakan di rurmahnya, kecuali shalat
wajib."

Di datam redaksi Muslim disebutkan,
‘yld-:;::’é;pll ow‘r} db org-’a}.lo syia-“-"a :f.
R Al

"Hendaklah kalian mengerjakan shalat di rumah. Sebab, shatat
seseorang yang paling baik itu jika dikerjakan di rumahnya, kecuali
shalat wajib.”

Ibnu Umar £ juga meriwayatkan bahwa Rasutullah & bersabda,

'l)}.’ LAJJ:*-.:: Y_, @Wwp&}-’ ‘Ess'u_,l.v-
“Kerjakantah sebagian shalat kalian di rumah; jangan jadikan rumah
katian sebagai kuburan. ™

Imam an-Nawawi #% mengemukakan bahwa Rasulullah #
menganjurkan umatnya mengerjakan shalat sunah di rumah karena yang

1. Muslim, Kitdb Shalih al-Muséfirin, Bdb Istibbdb Shaldh an-Néfilah ff Bairih, no. 778.

2. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Adzdn, Béb Shaléh al-Lail, no. 731; Muslim, Kitdb Shaldh ai-
Musdfirin, BGb Istihbab Shaldh an-Nifilah ff Baitih wa Jawdzuhd f al-Masjid, no. 781.

3. Muslim, no. 781. .
Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ash-Shalih, Bab Karbhivah ash-Shalah f§ al-Magébir, 0. 432 dan 1187;
Muslim, Kirdb Shalih al-Musdfirin, Bab Istikbib Shalih an-Nifilok ff Baitih, no. 777,




demikian itu lebih terjaga dari sikap riya; lebih terjaga dari ibadah yang sia-
sia. Selain itu, agar rumah dipenuhi berkah, dikunjungi malaikat, dilimpahi
rahmat, dan setan akan lari menjachinya. "

Keenam: Mendatangkan kecintaan Allah pada hamba-Nya. Hal itu

sesuai dengan hadits Abu Hurairah < yang bercerita bahwa Rasutullah 2%
bersabda,

| 58 Gy ot 4851 53 0 s 15106 JW

-

:_);A::’:_G-L&J'p:;uj&l; ””‘11.“&5!1\_.-:-7;\:..\4(’5.1.&

"

A-p ~ 2 A o

4 o (55,01 Ao c;f 4:.,9-! 15\‘3 4.;-’4 Ls::-- ‘_}é'._,.:JL, L;‘l
- ﬁ_’ﬂ/es;zle A LEN ) A p o
Lﬁgﬁwgﬂi%)}@u&hﬂgﬂl o@;@ﬁ&.ﬂioﬁm_,
L\'l gw gi t....):')s;.; L;:qn iJA..PY "slé'u...wil {JY} - °§ t,sJL d'l_,
o AL - - P I 1 -‘!/J

Pyt tﬁ}g.:;,.)m aﬁyjﬂliwmuﬁgnj upu
*Allah Ta’ala telah berfirman, *Siapa saja yang memusuhi kekasih-
Ku maka Ku-nyatakan perang padanya. Seorang hamba yang
mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan yang Aku cintai, berupa
ibadah wajib dan senantiasa melaksanakan amalan sunah, pasti Aku
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya maka Aku akan menjadi
pendengarannyayang dia gunakan untuk mendengar, pandangannya
yang dia gunakan untuk memandang, tangannya yang dia gunakan
untuk menyerang, dan kakinya yang dia gunakan untuk berjalan.
Jika dia meminta-Ku, Aku pasti memberinya. Jika dia memohon
perlindungan kepada-Ku, Aku pasti melindunginya. Aku tidak pernah
ragu terhadap sesuatu yang Aku lakukan. Aku hanya ragu terhadap

jiwa seorang mukmin yang membenci kematian, dan Aku tidak stika
perbuatan buruknya.’”?

1.

Svarh an-Nawawi ‘ald Shakih Mustim, jitid V1, him. 314, Libat, Toou Hajar, Fath al-Bdrf, jilid I, hlm.
529,

2. Al-Bukhari, Kitib ar-Rigéq, Bdb ar-Tawddhu’, no. 6502.




Lahiriah hadits qudsi di atas menyebutkan bahwa kecintaan Allah %
pada seorang hamba itu terwujud bersamaan dengan upayanya untuk
senantiasa melaksanakan kewajiban. Sementara keabadian cinta itu akan
terwujud dengan upaya mendekatkan diri dengan amalan sunah yang
dikerjakan setelah menunaikan kewajiban, baik itu shalat, puasa, zakat,
haji, maupun ibadah lainnya. "

Ketujuh: Kesempurnaan shalat sunah akan menambah rasa syukur
kepada Allah %, Hal itu sesuai dengan hadits Aisyah # yang menyatakan
bahwa pada suatu malam, Nabi & pernah menunaikan giamulail sampai
kedua kakinya bengkak. Lalu Aisyah @: bertanya, "Mengapa engkau
melakukan hal ini, Rasulultah? Bukankah Allah % telah mengampunimu dari
dosa-dosa yang telah talu dan yang akan datang?” Mendengar itu, Rasulullah
#& menjawab,

VS % o T S

“"Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang pandai
bersyukur?"i

Al-Mughirah & bercerita, "Nabi # pernah melakukan giamulail
sampai kedua kakinya bengkak. Lalu beliau ditanya, ‘Bukankah Allah %
tetah mengampunimu dari dosa yang telah lalu dan yang akan datang?’ Beliau
menjawab, ‘Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang pandai
bersyukur?

Shalat Sunah sambit Duduk

Bagi yang mampu, shalat sunah sah dikerjakan sambil berdiri. Imam
an-Nawawi «% mengatakan, "Hal itu merupakan ijma’ para utama. 4 Shalat
sunah juga bisa dilaksanakan dengan cara sebagian dikerjakan sambil

Tbou Hajar, Fath al-Bdri, jilid X3, him. 343.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 4837; Muslim, no. 2820.

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 4836; Muslim, no. 2819.

Syarh an-Nawawi ‘ald Shatifh Muskm, jilid VI, hlm. 255; Ibou Qudamah, al-Mughnf, jilid IL, him. 567.
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berdiri dan sebagian tainnya sambit duduk. " Sementara itu, berdiri dalam
shalat wajib merupakan salah satu rukun shatat. Bagi orang yang mampu
berdiri tapi dia meninggalkannya maka shalatnya batal.?

Hal tersebut telah ditegaskan oleh beberapa hadits. Mengenai shalat
Nabi # pada malam hari, Aisyah @z meriwayatkan, "Beliau biasa mengerja-
kan shalat pada malam hari sembilan rakaat, termasuk di dalamnya shalat
Witir. Beliau juga pernah mengerjakan shalat pada suatu malam dalam
waktu cukup lama sambil berdiri. Pada malam yang lain beliau shalat daiam
waktu cukup iama sambil duduk. Jika beliau membaca bacaan dalam
keadaan berdiri, maka beliau akan ruku’ dan sujud dalam keadaan shalat
herdiri. Jika beliau membaca bacaan sambil duduk, maka beliau akan ruku’
dan sujud datam keadaan duduk....™

Aisyah = juga meriwayatkan, “Aku tidak pernah menyaksikan
Rasulullah % membaca bacaan datam shatat malam sambil duduk. Setelah
semakin tua, beliau membaca bacaan itu sambil duduk; ketika bacaannya
tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau meneruskan bacaannya itu
sambil berdiri dan kemudian ruku’,”4

Hafshah @ bercerita, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah #
mengerjakan shalat di tempat shalatnya sambit duduk. Tapi, setahun
sebelum wafat, beliau shaiat di tempat shalatnya sambil duduk. Beliau
membaca satu surah secara tartil sampai bacaan itu lebih panjang dari
surah yang terpanjang.”™!

Pada saat mampu, shalat seorang muslim sambil berdiri itu lebih baik.
Hal tersebut didasarkan pada hadits marfu’ riwayat Abdullah bin Amr «%,
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1. Syarfian-Nowawi ‘ali Shabik Musiim, jilid VI, him. 256.
. Ihid., him. 258.

3. . Muslim, Kitdb Shaidk al-Musdfirin, Bab Jawdz an-Nafilah Q&' iman wa Qd idan wa Fi'lu Ba'dhihd
Qd’idan, no. 730.

4. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitib Tagshir ash-Shalah, Bab idzd Shalld O ‘idan tsumma Shahha an Wajada
Khiffatan Tammama Ma Bagiya, n0.118 dan 1119; Kitdb as-Tahajjud, Bab Qiydm an-Nabi bi al-Lail fi
Ramadhdn, no. 1148.

5. Muslim, Kitdb Shaldh af-Musdfirin, Bib Jawdz an-Ndfilah Qd iman wa Qd’idan, no. 733,




"Shalat seseorang sambil duduk itu adalah setengah shalat.”"

Imran bin Hushain <% juga bercerita, "Aku pernah bertanya kepada

Rasulullah & tentang shalat seseorang yang dikerjakan sambil duduk.
Beliau menjawab,
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"Jika dia mengerjakan shalat sambil berdiri maka hal itu lebih baik.
Orang yang mengerjakan shalat sambil duduk, bagiannya setengah
dari pahala orang yang mengerjakan shatat sambil berdiri;

sedangkan orang yang mengerjakan shatat sambil berbaring,
baginya separuh pahala orang yang duduk.’ "4

Bagi orang yang mengerjakan shalat sambil duduk dianjurkan bersila

di tempat yang biasa digunakan untuk mengerjakan shalat sambil berdiri.
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah & yang berbunyi, "Aku pernah
menyaksikan Nabi mengerjakan shalat sambil duduk bersila.”

Ibnu at-Qayyim #i menyebutkan, “Shalat Nabi @& pada malam hari

itu terdiri dari tiga macam: (1) sebagian besar dikerjakan sambil berdiri; (2)
beliau pernah shalat dan ruku’ sambil duduk; (3) beliau membaca bacaan

1.

Muslim, Kitab Shalih al-Musdfirin, Bib Jowdz an-Ndfilah Qd iman wa Q& idan, no. 735,

2, Al-Bukhari, Kitdb Tagshir ash-Shalth, Bib Shaidhal-Qd'id, no. 115. Al-Khithabi menarjih bahwaorang

yang mengerjakan shalat snnah tidak boleh sambil berbaring. Sebab, shalat berbaring itu hanya boieh
dikerjakan oleh orang yang sedang sakit. Pahala shalat sambil duduk im setengah dari pahala shalat berdiri,
Demikian itu sebagai motivasi agar seseorang tetap shalat sambil berdiri mesldpun shalat sambil duduk i
dibolehkan.

Mengenai shalat sunah sambil berbaring bagi orang yang mampu mengerjakannya sambil bexdiri, al-
Khathabi berkata, “Tidak diperoleh keterangan dari seorang ulama pun mengenai rukhshah (keringanam)
dalam hal itu.” Diclah dari Fatk al-Bdrf, karya Ibou Hajar, jilid IT, him. 585. Saya pemah mendengar
Abdullah bin Baz memberi komentar terbadap pernyataan tersebut, “Ini adalah pernyataan yang lebih
dekat. Bagi orang yang tidak mampu berdiri atan duduk dalam mengerjakan shalat wajib, pahalanya tetap
penuh. Sedangkan bagi orang yang mengerjakan shalat sunah maka tidak diperbolehkan shalat sambil
berbaring tanpa ada alasan yang jelas.”

An-Nasa'i, Kirgb Qiydm al-Lail, Bab Kaifa Shaldh al-Qdid, no. 1661. Al-Halim yang disepakati oleh
adz-Dzahabi, jilid 1, hlm. 258 dan 275. Ibnu Khuzatmalt, no. 1238. Al-Albani menilainya shahih di dalam
Idtab Shahth an-Nasd i, jilid 1, him. 365.




sambil duduk dan ketika tersisa beberapa ayat beliau melanjutkannya
sambil berdiri kemudian ruku’. Ketiga macam tersebut shahih dari beliau.”"

Saya pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz s&
berkata, "Shalat Nabi #& pada malam hari itu terdiri dari empat macam,
sebagaimana yang terangkum dalam beberapa riwayat Aisyah .

Pertama: Beliau mengerjakan shalat dan ruku’ sambil berdiri.

Kedua: Betiau mengerjakan shalat sambil duduk. Ketika bacaan al-
Qur’an tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau berdiri untuk
melanjutkan bacaannya kemudian ruku’.

Ketiga: Beliau mengerjakan shalat sambil duduk. Setetah
menyelesaikan bacaan al-Qur’an, beliau berdiri dan kemudian ruku’.

Keempat: Beliau shalat dan ruku’ sambil duduk. ™

Shalat di Atas Kendaraan dalam Perjalanan

Hukurmn mengerjakan shalat sunah di atas kendaraan itu sah, baik
kendaraannya berupa binatang, pesawat terbang, mobil, kapal, maupun
sarana transportasi lainnya. Sementara itu, untuk shalat fardhu, seseorang
wayjib turun dari kendaraannya, kecuali jika dia tidak mampu.

Hal itu didasarkan pada hadits Abdutlah bin Umar « yang bercerita,
*Nabi # pernah mengerjakan shalat dalam perjalanan di atas kendaraan-
nya. Beliau menghadap ke arah kendaraannya berjalan. Betiau memberi
isyarat (dengan kepalanya) sebagai isyarat shalat malam, kecuali shalat
fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas kendaraannya.”

Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Hanya saja beliau tidak
mengerjakan shalat wajib di atas (kendaraan)nya.”

\. Zd4d al-Ma’ad, jilid I, blm. 331.
2. Saya mendengarnya dari Thnu Baz saat beliau menjelaskan hadits no. 1118 dan 1119 dari kitab Shahfh a/-
Bukhdiri.

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitgb al-Witr, Béb al-Witr ff as-Safar, no. 999, 1000, 1095, 1096, 1098, dan
1105; Muslim, Kitdb Shaldh al-Muséfirin, Bab Jawiz Shalih an-Niftloh ‘ald ad-Dabbah fi as-Safar Haitsu
Tawajjahat, no. 700,




Amir bin Rabi’ah <& juga bercerita, "Aku pernah melihat Nabi #&
mengerjakan shalat di atas kendaraannya, menghadap ke arah kendaraan
itu berjatan.”

Dalam redaksi lain disebutkan, “Rasulutiah % tidak pernah mengerja-
kan hal tersebut pada shalat wajib.”

Dalam redaksi yang lain lagi disebutkan, "Dia pernah melihat Nabi
# mengerjakan shalat sunah pada malam hari dalam sebuah perjalanan
di atas punggung kendaraannya, menghadap ke arah kendaraan itu
berjatan.”!

Jabir < bercerita, "Rasutullah # pernah mengerjakan shalat di
atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraan itu berjalan.
Jika hendak mengerjakan shalat wajib, beliau turun dan menghadap
kiblat. "2

Dalam redaksi lain disebutkan, "Beliau pernah mengerjakan shalat di
atas kendaraannya yang men_ghadap ke timur., Jika hendak mengerjakan
shalat wajib, beliau turun dan menghadap ke arah kibtat.”

Meskipun demi'kian, pada saat takbiratul ihram tetap dianjurkan
menghadap kiblat. Hal tersebut didasarkan pada hadits Anas & yang
berbunyi, "Jika Rasulullah # melakukan perjalanan lalu hendak
mengerjakan shalat sunah, beliau menghadapkan untanya ke arah kiblat.
Setelah bertakbir, beliau mengerjakan shalat menghadap ke arah mana saja
kendaraannya itu berjalan, "

Kalaupun tidak melakukan hal tersebut, maka shalatnya tetap sah.
Hal itu dalam rangka mengamalkan hadits-hadits shahih seperti yang
ditarjih oleh Imam Abdullah bin Baz .4

Moutafaq *alaih: al-Bukhari, no. 1093 dan 1104; Muslim, no. 701.

Al-Bukhari, no. 400, 1094, 1099, dan 4140.

A1 Dawud, no. 1225, [bnu Hajar menilainya hasan di datam kitab Buligh al-Mardn, no. 228,

Saya pernah mendengar belian menarjih hal tersebut saat beliau mengupas kitab Buliigh al-Mardm, no.
228.
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Imam an-Nawawi % menyebutkan bahwa kaum mustimin sepakat,
shalat sunah di atas kendaraan dalam perjalanan yang memenuhi syarat
qashar itu dibolehkan. Sementara itu, menurut jumhur ulama shalat sunah
di atas kendaraan dalam perjalanan yang memenuhi syarat qashar juga
dibolehkan.” Hal itu didasarkan pada firman Allah 3z,
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“Dan kepunyaan Allah timur dan barat. Maka, ke mana pun katian
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Aliah Mahaluas
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqgarah [2]: 115)

%
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Imam Ibnu Jarir 43 telah menarjih bahwa dalam ayat ini tercakup
shalat sunah dalam perjalanan di atas kendaraan: seseorang dapat
menghadap ke arah mana saja kendaraan itu menghadap.®

Al-Hafizh Ibnu Hajar &% menyebutkan dari ath-Thabari 4% yang
pernah berargumentasi kepada jumhur ulama bahwa Allah % telah
menjadikan tayamum sebagai keringanan bagi orang sakit dan orang yang
sedang dalam perjalanan. Mereka sepakat bahwa orang yang berada di luar
Mesir dalam jarak minimal satu mil atau kurang, boleh bertayamum. Dengan
catatan, dia berniat kembali ke rumahnya, bukan untuk melakukan
perjalanan lain, dan tidak mendapatkan air. Sebagaimana dia boleh
bertayamum dalam keadaan demikian, dia juga boleh mengerjakan shatat
sunah di atas kendaraan. Sebab, keduanya berada dalam posisi mendapat
rukhshah (keringanan).*

1. Syarhan-Newawi ‘'l Shakih Muslim, jilid V, hlm. 216.

2. Tbnw Hajar, Fath al-Bérd, jilid 1, hlm. 575; Syarh ar-Nowawid, jilid V, him. 217; Tona Qudamah, al-
Mughni, jilid H, him. 96.

3. Jami’ al-Bayén ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an, jilid 111, hlm. 530; Tbou Qudamah, al-Maghnf, jilid 11, him. 95-
96.

4. Forh al-Béri bi Syarh Shahik al-Bukhdr, jilid 11, him. 575. Penufis kitab al-Mughni telah menyebutkan
bahwa bukum-hukum yang menyarmakan antara petjalanan jauh dan perjalanan dekat terdapat tiga, yaitu:
tayamum, makan bangkai dalam keadaan terpaksa, dan shalat sunah di atas kendaraan. Sedangkan
rukhishah lainnya dikhususkan untuk perjalanan yang jauh, Ibnu Qudamah, ¢l-Mughni, jilid 11, him, 96.
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Tempat Shalat Sunah Terbaik

Shalat sunah bisa dikerjakan di masjid, rumah, dan di setiap tempat
yang suci, seperti padang pasir dan tempat suci lainnya. Tapi, mengerja-
kannya di rumah itu lebih baik, kecuali shalat sunah yang disyariatkan
untuk dikerjakan secara berjamaah, misalnya shalat Tarawih, yang lebih
afdhal dikerjakan di masjid.

Sementara itu, shalat sunah yang tidak disyariatkan untuk dikerja-
kan secara berjamaabh, itu lebih baik dikerjakan di rumah sebagaimana telah
ditegaskan dalam beberapa hadits. Di antaranya adalah hadits Zaid bin
Tsabit <, yang di dalamnya disebutkan, “Shalat seseorang yang terbaik itu
ketika dikerjakan di rumahnya, kecuati shalat wajib.”"

Selain itu, juga hadits Jabir¥ dan Ibnu Umar &,3 yang menunjukkan
bahwa shalat terbaik itu, yang dikerjakan di rumah, kecuali shalat wajib.

Shalat Sunah yang Paling Disukai Allah

Amal perbuatan yang paling disukai Allak 3% adalah, yang dikerjakan
secara rutin meski hanya sedikit. Hal tersebut didasarkan pada hadits
Aisyah ws yang menceritakan bahwa dia pernah kedatangan seorang wanita
BaniAsad. Lalu Rasuluilah & masuk menemui Aisyah s seraya bertanya,

"Siapa wanita ini?”
“Fulanah. Dia tidak tidur pada malam hari. Dia shalat dan berdzikir
sepanjang malam,” jawab Aisyah.

"Cegah dia. Hendaklah kalian mengerjakan sesuatu sesuai
kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah bosan hingea kalian
sendiri yang merasa bosan.” (Dan, amal yang pating Dia sukai adalah, yang
secara rutin dikerjakan oleh pelakunya).

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 731; Muslim, no. 781.
Muslim, no. 778,

Mutafaq *alaib: al-Bukhari, no. 432; Muslim, no. 777.

Mutafaq *alaih: al-Bukhari, Kirdb ar-Tahajfud, BibMa Yukrahu min at-Tasydid fi at-"Toddah, no. 1151,
Kitob al-fmin, Bb Ahabby ad-Din Halléh Adwénmuh no. 43; Muslim, Kirab Shalth al-Musdfirin, Bib
Fadhilah al-‘Amal ad-Da’im niin Qiyém al-Lail wa Ghairuh, no. 785.
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Anas « bercerita bahwa Nabi & pernah masuk ke masjid dan
mendapati tali yang dibentangkan antara dua tiang. Beliau bertanya, " Tali
apa ini?” Para sahabat menjawab, “Tali ini milik Zai nab, yang dipasang saat
dia shalat. Jika malas atau lemas, dia akan berpegangan pada tali tersebut.”
Mendengar itu, beliau bersabda, “Tidak. Lepaskan tali itu. Hendaklah salah
seorang dari katian mengerjakan shalat saat semangat; jika sedang lemas,
hendaklah dia duduk.™!

Masruq pernah bertanya kepada Aisyah, “Apakah amal yang paling
disukai Rasulullah?”

*Amal yang dikerjakan secara rutin,” jawab Aisyah.
"Kapan beliau bangun?”
“Beliau bangun jika mendengar kokok ayam,” jawab Aisyah.”

Aisyah s juga meriwayatkan yang di dalamnya disebutkan, “Kerja-
kanlah amal sesuai kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah
merasa bosan hingea kalian sendiri yang merasa bosan.”

Perlu diingat, shalat yang paling disukai Nabi & adalah yang
dilakukan secara rutin meski hanya sedikit. Dan, jika mengerjakan suatu
shalat, beliau mengerjakannya secararutin.’

Abu Hurairah < meriwayatkan bahwa Rasulullah #% bersabda,
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1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdh as-Tahajjud, Bab Ma Yukrahu min ar-Tasydid fi al- Ibddoh. no. 1150,
Muslim, Kitdb Shalah al-Musifirin, Bab Fadhtlah ai-‘Amal ad-Da'im min Qiydmal-Lail wa Ghairih wa
al-Amr bi al-Igtishéd ff al-"Ibadah, no. 784,

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb at-Tahajjud, Bab man Néma ‘inda as-Sahar, no. 1132, Kitdb ar-Riqdq,
Béb al-Qashd wa ai-Muddwamah ‘ald al’Amal, no. 6461 dan 6462; Muslim, Kitab Shaldh al-Musdfirin,
Béb Shalih al-Lail wa ‘Adadu Raka 't an-Nabi, no. 741.

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdb ash-Shaum, Bab Shaum Sya'bén, no. 1970, Kitéb ar-Rigdq, Bab al-
Qashd wa al-Muddwarmah 'ald al-‘Amal, no. 6465; Muslim, Kitab ash-Shivdm, Bab Shivim an-Nabi, no.
782.




"Sesungguhnya agama itu mudah. Seseorang tidak diperkenankan
berlebihan dalam menjalankan ketentuan agamanya, kecuali dia
terancam terputus dari ketentuan tersebut. Maka, bersikaplah per-
tengahan, dekatkanlah diri kepada Allah, beritakan kegembiraan,
dan mintalah pertolongan pada pagi dan sore hari, serta pada sedikit
akhir matam.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Seseorang tidak akan
dimasukkan ke surga oleh amainya.”

"Tidak juga engkau, Rasulullah?” tanya para sahabat.

e

“Tidak juga aku, kecuali jika Allah melimpahiku dengan karunia dan
rahmat. Oleh karena itu, bersikaplah pertengahan dan dekatkaniah diri
kepada-Nya. Jangantah salah seorang dari katian mengharapkan kematian.
Kalau dia seorang yang baik, mudah-mudahan dia akan bertambah baik.
Jika dia seorang yang berkelakuan buruk, mudah-mudahan dia akan bisa
memperbaiki diri.”

Dalam riwayat lain disebutkan, "Bersikaplah sederhana dan
dekatkanlah diri kepada-Nya. Lakukan pada pagi dan sore hari serta sedikit
dari akhir malam. Ambillah jalan tengah! Ambillah jalan tengah, niscaya
kalian akan sampai.”"

Aisyah @ juga meriwayatkan yang di dalamnya disebutkan, “Amat
perbuatan yang paling disukai Allah adalah, yang paling langgeng meski
hanya sedikit.”

Dalam riwayat lain disebutkan, "Oteh karena itu, bersikaplah
pertengahan, dekatkanlah diri kepada-Nya, serta sampaikanlah kabar
gembira. (Ingat), amal seseorang itu tidak akan memasukkannya ke
surga.”

“Tidak juga engkau, Rasulullah?” tanya para sahabat,

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb al-fmin, Bab ad-Din Yusrun, no. 39, Kitdb al-Mardhé, Bab Tamanna
al-Martdh al-Mau, no. 5673, Kisdb ar-Rigdq, Bab al-Qashd wa al-Muddwamah ‘ald al-*Amal, wo. 6463;
Muslim, Kirdb Shiféh al-Munifigin, Bab lon Yadkhu! Abadun al-Jannah bi *Amalih bal Biralynatitich
Ta'dld, no. 2816.




“Tidak juga diriku, kecuali jika Allah melimpahi diriku dengan
ampunan dan rahmat.”"

Aisyah @ pernah ditanya tentang bagaimana amal perbuatan Nabi?
Dia menjawab, “Amal perbuatan Nabi itu dikerjakan secara langgeng. Siapa
di antara kalian yang mampu mengerjakan apa yang dikerjakan oleh Nabi?"

Dalam hadits-hadits di atas terkandung perintah untuk beramal
secara istiqamah meski hanya sedikit; sederhana dalam menjalankannya
dan menghindari sikap berlebihan atau memberatkan. Sebab, amal yang
paling disukai Allah % adalah, yang dikerjakan secara langgeng dan terus-
menerus meski hanya sedikit.*

Rasulullah £ bersabda, "Allah tidak akan pernah merasa bosan
hingga kalian sendiri yang merasa bosan.” Rasa bosan Allah #£ di sini tidak
sama dengan rasa bosan makhluk, serta tidak berkonotasi negatif. Sebab,
Dia adalah Dzat Yang Mahaperkasa lagi Mahamutia.

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz &
berkata, “Hal itu sebagaimana sifat-sifat yang lain. Dan di antara
ketentuan-Nya adalah Dia tidak akan memutuskan pahala sehingga kalian
sendiri yang memutuskannya.”4

Shalat Sunah Berjamaah

Bagi seorang muslim, sesekali boleh mengerjakan shalat sunah
berjamaah. Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas’ud < yang
bercerita, “Aku pernah mengerjakan shalat bersama Rasulullah & pada
suatu malam. Beliau memanjangkan bacaan sehingga rasanya aku ingin
melakukan hal yang tidak baik.” Ada yang bertanya, “"Apa yang hendak

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab ar-Rigdg, Bab al-Qashd wa al-Muddwamak ‘ald al- ‘Amal, no. 6464
dan 6467; Muslim, Kirdb Shifét al-Munafigin, bab lan Yadkhul Abadun al-Jannah bi ‘Amalih bal
Birahmarillih Ta'éld, no. 2818.

2. Muafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab ar-Rigdq, Bab ai-Qashd wa al-Muddwamah ‘ald al- ‘Amat, Do, 6466;
Muslim, Kitdh Shaldh Musdfirin, Bib Fadhilah of-‘Amal ad-Dd im, no. 783,
3. Syarh an-Nawaw? ‘ald Shahih Muslim, jilid V1, him. 316.

4. Sayamendengarnya dari [mam Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab Shakil al-Bukhdri, no.
1970.




engkau lakukan?” "Aku ingin segera duduk dan meninggalkannya,” jawab
Ibhu Mas’ud.

Hudzaifah bin al-Yaman % juga bercerita, “Pada suatu malam aku
pernah mengerjakan shalat bersama Nabi # . Beliau membuka dengan
membaca surah al-Bagarah. Aku berpikir beliau akan ruku’ pada ayat
keseratus. Tapi, ternyata beliau terus melanjutkan bacaannya. Aku mengira
beliau akan membaca surah al-Baqarah itu dalam satu rakaat.” Beliay pun
terus berlalu. Lalu kukatakan, “Beliau akan ruku’ dengan bacaan surah al-
Baqarah penuh.” Kemudian beliau membuka surah an-Nisa* dan membaca-
nya, selanjutnya membuka surah Ali ‘Imran dan membacanya. Beliau
membacanya secara pelan. Jika melalui ayat tasbih, beliau bertasbih; jika
melewati ayat permohonan, beliau memohon; jika melalui ayat ta’awwudz,
beliau memohon pelindungan....”?

Auf bin Malik - bercerita, “Pada suatu malam, aku pernah shalat
bersama Rasulullah & . Beliau membaca surah al-Baqarah. Setiap menemu-
kan ayat rahmat, beliau berhenti dan mengajukan permohonan. Jika
melewati ayat tentang adzab, beliau berhenti dan memohon perlindungan.

Kemudian beliau ruku’ yang lamanya sama dengan saat beliau berdiri.
Di dalam ruku’nya beliau membaca Subhéna dziljabarit walmalak(t
walkibriyd" wal'azhamah ‘Mahasuci Dzat Pemilik Kekuasaan, Kerajaan,
Kebesaran, dan Keagungan’,

Kemudian beliau bersujud yang lamanya sama dengan saat beliau
berdiri. Di dalam sujudnya beliau membaca bacaan yang sama dengan
bacaan ruku’. Lalu beliau bangun dan membaca surah Ali Imran. Kemudian
beliau membaca surah-surah yang lain, 3

Ibnu Abbas < meriwayatkan mengenai shalat Rasulullah &, yang di
dalamnya disebutkan, “Nabi # pernah bangun pada suatu malam. Lalu aku
berdiri di samping beliau....”4

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 1135; Muslim, no. 773.
Muslim, no, 772.

Abu Dawud, no. 873; an-Nasa'i, po. 1049,

Mutafaq *alaih: al-Bukhari, no. 992; Muslim, no. 82(763).
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Anas bin Malik % meriwayatkan bahwa neneknya, Malikah, pernah
mengundang Rasutullah # untuk menikmati hidangan yang dimasaknya.
Rasulullah # hadir dan memakan sebagian hidangan itu kemudian
bersabda, "Berdirilah, aku akan shalat bersama katian.” Kemudian Anas
bin Malik 4= mengambil tikar yang sudah menghitam karena terlalu sering
dipakai. Laludia memercikinya dengan air, Selanjutnya Rasulullah & berdiri
di atas tikar tersebut. Anas % sendiri membuat barisan di belakang beliau
bersama anak yatim, sedangkan orang-orang tua berdiri di belakang
mereka. Rasulullah # mengerjakan shalat dua rakaat bersama mereka
kemudian beliau pergi.”

Dalam hadits Anas 4 yang lain disebutkan bahwa Nabi & hadir
menemui mereka: Anas, ibunya, serta bibinya, Ummu Haram. Nabi &
bersabda, "Berdirilah, aku akan shalat bersama kalian.” Shalat itu
dikerjakan di luar waktu shalat wajib. Kemudian beliau mengerjakan shalat
bersama mereka. Beliau menempatkan Anas «% di sebelah kanan beliau dan
menempatkan kaum wanita di belakang mereka.?

Itban bin Malik « selalu shalat bersama kaumnya. Antara dirinya
dengan mereka terpisah oleh satu lembabh. Jika hujan turun, dia merasa
kesulitan untuk menempuh lembah tersebut dan penglihatannya pun sudah
kabur. Kemudian dia mengundang Rasulullah 4 untuk hadir dan shatat di
rumahnya, di tempat yang dia jadikan sebagai tempat shalat.

Rasulullah #& hadir bersama Abu Bakar <. Sebelum sempat duduk,
tiba-tiba beliau bertanya, "Di mana kamu inginkan aku mengerjakan
shalat di rumah ini?” Dia menunjukkan tempat yang dia sukai. Kemudian
Rasulullah #& berdiri dan bertakbir. Yang lain, membuat barisan di
belakang beliau. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat diakhiri dengan
salam. Setetah beliau mengucapkan salam, mereka pun ikut mengucapkan
salam....

1. Muslim, Xitdb al-Mosdjid, Bab Jawdz al-Jamd 'ah fi an-Ndfilah, no. 658.
2. Ibid., no. 660,




Di akhir hadits di atas disebutkan, "Allah mengharamkan neraka bagi
orang yang mengatakan, L4 it@ha illalléh ‘Tiada Ilah selain Allah’, yang
dengannya dia mengharapkan keridhaan Allah. "

Dalam hadits-hadits tersebut terdapat pengertian yang memboleh-
kan shalat sunah secara berjamaah, selain shalat Tarawih pada bulan
Ramadhan. Namun demikian, hal itu bukan sunah untuk dikerjakan setiap
saat, melainkan hanya sesekali saja. Sebab, mayoritas shalat sunah Nabi &
dikerjakan sendirian.2

Waktu Dilarang Mengerjakan Shalat Sunah

Pertarna: Secara keseluruhan ada lima dan secara singkat ada tiga.
Yang lima itu adalah: dari shalat Subuh sampai matahari terbit, dari terbit
matahari sampai naik sekitar setinggi tombak, saat matahari berada tepat
di tengah-tengah langit sampai tergelincir, dari shalat Asar sampai matahari
terbenam, dan ketika matahari sudah mulai terbenam sampai ia benar-
benar terbenam.

Adapun yang singkat adalah: dari shalat Subuh sampai matabari naik
sekitar setinggi tombak, saat matahari berada di tengah-tengah langit
sampai tergelincir, dan dari shalat Asar sampai matahari terbenam.

Ada beberapa hadits shahih yang menunjukkan hal tersebut. Abu
5a’id al-Khudri «= pernah mendengar Rasulullah & bersabda,

S aR BB Ny [l i ~lall 35 Y
.! oﬁa“ /‘ :_:

-

“Tidak ada shalat setelah Subuh sampai matahari naik. Dan tidak ada
shalat setelah Asar hingga matahari terbenam.”

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitéb ar-Tahajfud, Bib Shalih an-Nawdfil Jamd'atan, no. 1186; Muslim,
Kitdb al-Masdjid, Bab ar-Rukhshah fi ai-Takhalluf ‘on al-Jami'ah i ‘Udzrin, po. 33.

2. Syarkan-Newawi ‘ald Shahit Muslirs, jilid V, him. 168; asy-Syaukani, Nail al-Authdr, Jilid I, him, 275;
Tbou Qudamah, af-Mughni, jilid i1, hlm. 567; Ibow Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti’, jilkd IV, him. 83.




Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan,
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“Tidak ada shalat setelah dua shalat berikut: setelah shalat Asar

sampai matahari terbenam, dan setelah shalat Subuh sampai
matahari terbit.”

Dalam redaksi Muslim disebutkan,
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*Tidak ada shalat setelah shalat Asar hingga matahari terbenam,
dan tidak ada shatat setelah shalat Subuh sampai matahari terbit.”"

Amr bin Abasah 4 pernah meminta diajari masalah shalat kepada
Rasulullah # , lalu beliau menjawab,

*Kerjakanlah shalat Subuh, lalu berhentilah shalat hingga matahari
terbit dan naik. Sebab, matahari itu terbit di antara dua tanduk
setan, dan pada saat demikian orang-orang kafir bersujud padanya.
Kemudian shalatiah karena shalat itu disaksikan dan dihadiri
(malaikat) sampai bayang-bayang tombak menjadi sangat pendek.
Kemudian hentikan shalat karena pada saat itu neraka Jahanam
sedang mendidih.”

Ugbah bin Amir ai-Juhani -4 bercerita, “Rasulullah # melarang kita
mengerjakan shalat atau mengubur orang yang meninggal pada tiga waktu
berikut: saat matahari terbit sampai naik, saat matahari tepat di atas
kepala sampai tergelincir, dan saat matahari mau terbenam sampai benar-
benar terbenam. ™l

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdh Mawdgqit ash-Shaldh, Bab Twiabartd ash-Shalih Qabla Ghurib asy-
Syams, no. 586 dan Kitdb Jazd~ ash-Shaid, Bib Hajj an-Nis@’, no. 1864, Muslim, XKirdb Shaldh al-
Musdifirin, Bdb al-Auqds allari Naha ‘an ash-Shaldh fihd, no. 827,

2. Muslim, Kitdb Shaldh ai-Musdfirin, Bab Istamu ‘Amr bin ‘Abasah, no. 832.

3. Mustim, Kitdb Shalah al-Musdfirin, Bab al-Augor allati Nahd ‘on ash-Shaldh fihé, no. 831




Ibnu Umar <« bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,

"Jika matahari sudah mulai terlihat, maka tangguhkaniah shalat
sampai ja benar-benar tampak. Jika matahari sudah mulai terbenam
maka tangguhkaniah shalat sampai ia benar-benar terbenam. ”"

Hadits-hadits di atas menunjukkan larangan mengerjakan shalat
sunah pada waktu-waktu tersebut.? Ada juga satu waktu yang digolongkan
pada lima waktu larangan mengerjakan shalat sunah: shalat setelah terbit
fajar kedua. Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar « bahwa
Rasulullah # bersabda,
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“Tidak ada shalat setelah terbit fajar kecuali dua rakaat (sunah
sebelum Subuh), ™!

Hat itu ditafsirkan oleh redaksi Abu Dawud dari Yasar (pembantu [bnu
Umar ) yang mengatakan bahwa Ibnu Umar =% pernah melihatnya ketika
sedang shalat setelah terbit fajar. Melihat itu, Ibnu Umar <& berkata, “Yasar,
Rasululiah & pernah keluar menemui kami yang sedang mengerjakan
shalat ini (setelah terbit fajar), lalu beliau bersabda, ‘Hendaklah kalian

1. Murtafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirab Bad'u al-Khalg, Bab Shiféh Iblis wa Junidih, no. 3272; Muslim, Kitsh
Shalah al-Musdfirin, Bib al-Augdr al-Manhi ‘an ash-Shaléh fihd, no. 829.

2. Dalam masalah ini terdapat banyak hadits, di antaranya adalah hadits Umar ra. yang ada pada al-Bukhari,

no. 381 dan Mustim, no. 826; hadits Ibnu Umar yang ada pada al-Bukhari, no. 582, 583 dan Muslim, no.
828 dan 829; hadits Abu Hurairah yang ada pada al-Bukhari, no. 368 dan Mustim, no. 1511; hadits
Mu’awiyah yang ada pada al-Bukhari, no. 587, dan hadits-hadits lainnya yang culap banyak di dalam kitab
Shahihain dan kitab yang lain.
Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Shahih Mustim, no. 827 berkata, “Hadits-
hadits tentang larangan mengerjakan shaiat setelah Subuh dan setelah Asar itu mutawatir. Waktu larangan
it ada lima: setelah Subuh, saat matahari terbit sampai naik, wakru zawal, setelah Asar, dan saat
matahari terbenam. Dan, shalat-shatat yang dikerjakan karena suatu sébab tidak termasuk ke dalam
larangan tersebut, misalnya: shalat Thawaf, shalai Tahiyatul Masjid, shalat Gerhana Matahari, dan
shalat Jenazah, selain pada saat matahari terbit dan terbenam.”

3. Ar-Tirmidzi, Kirdb ash-Shaldh, Bib Ma Ja'a Id Shaléh Ba'dg Thuit *al-Fajr illd Rak'arain, no. 419 dan
redaksi di atas adalah miliknya; Abu Dawud, Kitdh ai-Tathawwu', Bab Man Rakhihasha fihimé idza
Kénat asy-Syams Murtafi'ah, no. 1278; Tbnu Majah, al-Mugaddimah, Bib Man Balagha ‘Himan, no. 235,
Ahmad, jitid I, hlm. 104; Abdurrazaq, a/-Mushenndf, jilid I, hlm. 53, no. 4760 dengan redaksi,
“Tidak ada shalat seteiak terbit fojar, kecuali dun rakaat sebelum shalot Subuh. ” Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shalith Abi Ddwud, jilid 1, him. 238; Shafh ar-Tirmidg, Jilid [, him. 133; Irwd*al-
Gholil, no. 478,




yang hadir memberi tahu yang tidak hadir, jangan shalat setelah terbit
fajar, kecuali duarakaat.’”"!

Kedua: Shalat yang memiliki sebab pada waktu yang dilarang.
Mengenai pelaksanaan shalat yang memiliki sebab pada waktu yang
dilarang, para ulama berbeda pendapat antara boleh dan tidak. Yang benar,
shalat tersebut dikecualikan dari shalat sunah lainnya. la boleh dikerjakan
pada waktu yang dilarang mengerjakan shaiat.

Setelah menyebutkan beberapa hadits yang melarang mengerjakan
shalat pada waktu-waktu tertentu, Imam an-Nawawi 4 berkata bahwa di
dalam hadits-hadits tersebut terdapat larangan Nabi # untuk mengerjakan
shalat setelah Asar sampai matahari terbenam, setelah Subuh sampai
matahari terbit, setelah matahari terbit sampai naik, saat matahari berada
tepat di tengah-tengah sampai tergelincir, dan pada saat matahari
menguning sampai terbenam.

Umat Islam telah sepakat memakruhkan shalat yang tidak memiliki
sebab dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. Mereka juga sepakat
membolehkan shalat wajib dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. Hanya
saja, mereka berbeda pendapat mengenai shalat sunah yang memiliki
sebab, misalnya, shalat Tahiyatul Masjid, sujud tilawah, sujud syukur,
shalat ‘Id, shalat Gerhana, shalat Jenazah, dan gqadha shalat yang
tertinggal.

Madzhab Syafi’i dan sekelompok ulama membolehkan hal tersebut,
tanpa memakruhkannya. Sementara itu, Madzhab Abu Hanifah dan lainnya
menyebutkan bahwa hal itu termasuk dalam {arangan, berdasarkan makna
umum hadits-hadits yang ada.

Dalam hal itu, Imarm Syafi’i 4is dan ulama yang sependapat beralasan
bahwa Nabi # pernah menggadha shalat sunah Zhuhur dikerjakan setelah
Asar. Jika mengqadhanya saja boleh, tentunya shalat sunah secara langsung

1. Sunon Abi Déwnd, no. 1278,




lebih pantas dilakukan. Apalagi yang dikerjakan adalah shalat fardhu atau
shalat Jenazah, tentunya tebih utama,

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah «& berpendapat bahwa shalat yang
memiliki sebab itu dapat dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan
shalat. Dia berkata, "Demikian itu merupakan satu pendapat ulama yang
paling benar, yaitu pendapat Syafi’i dan Ahmad dalam salah satu riwayat-
nya.”# Imam Ibnu Baz #% sependapat dengan ulama yang mengatakan
bahwa larangan itu hanya berlaku untuk shalat sunah yang tidak memiliki
sebab. Pendapatnya itu, berdasarkan penggabungan dalil-dalil yang ada.?
Dia berkata, “Ini adalah pendapat yang pating shahih. Dan itulah pendapat
Syafi’i dan salah satu riwayat Ahmad. Sekaligus menjadi pilihan Syaikh
Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnu al-Qayyim. Walldhu a’tam.”

Di antara dalil yang menunjukkan pengecualian terhadap shalat yang
memiliki sebab adalah hadits Jubair bin Muth’im % yang bercerita bahwa
Rasulullah # bersabda,
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“Wahai Bani Abdu Manaf, janganiah kalian melarang seorang pun

melakukan thawaf dan shalat di Bait ini (Baitullah), kapan pun dia
kehendaki, baik malam maupun siang. ™!

1. Syarh Shahih Musiim, jilid VI, him, 358; al-Hafizh Ibau Hajar, Fazk af-Bérf, jilid IL, htm. 55.

2. Majmi’ Farbwd Syaikh al-Istgm, jilid XXHI, him. 210; Abdurrahman as-Sa’di, al-Mukhtirér al-Taliyah
i al-Masd il al-Fighivoh, hlm, 51,

3. Tbou Hajar, Fath ol-Bdri, jilid I1, him. 59.

4. Catatan pinggir Thnu Baz pada kitab Fetk ¢i-Bdrd, jilid H, htm. 59; Majms)’ Fardwi Syaikh al-Tstam Ibn
Taimiyah, jilid XXIII, him. 178-222.

5. AbuDawud, Kitdh al-Mandsik, Bab ath-Thawdf ba’da al-*Ashr, no. 1894; ar-Tirmidzi, Bab Ma Jd o fE
ash-Shaldh Ba'da al-"Ashr wa Ba 'da ash-Shubl iman Yathifu, no. $68; an-Nasa'i, Kitdb al-Mandsix, Bab
ibdha ath-Thawdf fi Kulli al-Augds, 10. 2924; Tonu Majah, Kitgb Igdmah ash-Shalah, Béb MG J6 a fiar-
Rukhshah f2 ash-Shaldh bi Makkah ff Kulli Wagtin, no. 1254.

Saya pernah mendengar Imam Ibau Baz mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid. Hal itu beliaw
sampaikan saat menjelaskan Sunan an-Nas i, no. 2924, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Shahfl Sunan Abi Déwed, jilid 1, him, 354,




Yazid bin al-Aswad « bercerita bahwa dia pernah menunaikan
ibadah haji bersama Rasulullah # . Kemudian dia mengerjakan shalat Subuh
bersama beliau di masjid al-Khaif . Seusai shalat, Rasulullah memutar posisi
duduknya menghadap ke kanan. Ternyata betiau melihat dua lelaki dari
rombongan lain yang belum mengerjakan shalat bersamanya. Beliau
bersabda, "Ajak keduanya kepadaku.”

Lalu kedua orang itu diajak menghadap beliau dalam keadaan
gemetar karena ketakutan. Selanjutnya beliau bertanya, “Apa yang
menghalangi kalian, sehingga tidak shalat bersama kami?” Keduanya
menjawab, “Rasulullah, kami sudah mengerjakan shalat di kediaman kami.”
Beliau bersabda, *Jangan kalian lakukan hal itu lagi. Jika kalian sudah
shalat di kediaman kalian kemudian mendatangi masjid tempat
berjamaah, shalatiah bersama mereka. Sebab, yang demikian itu menjadi
ibadah tambahan bagi kalian.”"!

Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan,
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« Jika salah seorang di antara kalian sudah mengerjakan shalat di

kediamannya kemudian mendapati imam (di masjid) belum

mengerjakan shalat, hendaklah dia kembali shalat bersamanya
{imam). Sebab, hal itu menjadi ibadah tarmbahan baginya. "

Abu Dzar -4 bercerita bahwa dia pernah ditanya oleh Rasuluilah %,
*Bagaimana sikapmu jika engkau dipimpin oleh umara ' (pemimpin) yang
suka mengakhirkan atau menangguhkan waktu shalat?”

1. Ai-Tirmidzi, dan redaksi di atas adalah miliknya. Kitéib ash-Shaldh, Bab Ma Jé‘a fi ar-Rajul Yushalli
Wahdaht tsumma Yudriku al-Jamd 'ah, uo. 219; Abu Dawud, Kitdh ash-Shaldh, Bab fiman Shalla fi
Manzilih isumma Adraka al-Jamd ah Yushalli mo'ahum, no. 575; an-Nasa‘i, Kitdb al-Imdmah, Bdb
['6dah al-Fajr fi Jamd'atin liman Shalli Wahdahu, no. 858. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Shahik Sunan an-Nasd i, jilid I, hlm. 186.

2. Sunan Abi Déwud, no. 575.




Abu Dzar balik bertanya —meminta petunjuk, "Lalu apa yang engkau
perintahkan kepadaku?”

Rasulullah menjawab, “Shalatlah tepat waktu. Jika kamu mendapati
mereka mengerjakan shalat, ikutlah shalat, Sebab, itu men ijadi ibadah
tambahan bagimu; dan jangan mengatakan, ‘Aku telah mengerjakan dan
tidak periu shalat tagi.”” "

Imam an-Nawawi 4% berpendapat, “Dalam hadits tersebut terdapat
pengertian, tidak ada larangan untuk mengulangi shalat Subuh, Asar,
Maghrib, juga shalat lainnya. Nabi # telah mengeluarkan perintah untuk
mengulangi shalat dan beliau tidak membedakan antara satu shalat dengan
shalat {ainnya. Inilah yang shahih,”

Mihjan meriwayatkan bahwa dia pernah berada di sebuah majelis
bersama Rasulullah £ . Ketika adzan dikumandangkan, Rasulutlah & berdiri
untuk mengerjakan shalat. Seusai shalat, beliau kembali ke majelis dan
mendapati Mihjan masih tetap di majelisnya (tidak ikut shalat). Rasutullah
pun bertanya, “Apa yang menghalangimu mengerjakan shalat? Bukankah
kamu seorang muslim?” Mihjan menjawab, “Benar, hanya saja aku sudah
mengerjakan shatat bersama keluargaku.” Mendengar itu, Rasulullah #&
bersabda, “Jika kamu datang (ke masjid), shalattah bersama jamaah yang
{ain, meskipun kamu sudah shalat.”3

Hadits-hadits di atas dan yang semakna menunjukkan bahwa orang
yang sudah mengerjakan shalat tetap disunahkan shalat kembali bersama
jamaah lain dengan niat sunah, sekalipun saat itu adalah waktu yang
dimakruhkan mengerjakan shalat. Hal itu didasarkan pada hadits Yazid bin
al-Aswad yang menjelaskan bahwa kejadian itu berlangsung pada shalat
Subuh.

1.  Muslim, Kitdh al-Masdjid, Bib Kariharu Ta ‘khx‘rash—Shéth ‘an Wagrihd al-Mukhtdral wa Mé Yaf aluhu
al-Ma’miim idzi Akhkharahd al-Imém, no. 648.

2. Syarh an-Nawaw! ‘ol Shalifh Mustim, jilid V, hlm. 154.

3. An-Nasa'i, Kitdb al-Imdmah, Béab I'ddah ash-Shaldh ma’a al-Jama ah Ba'da Shalah ar-Rajul Nafsahu,
n0. 857. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakih an-Nas6 ¥, jilid 1, htm. 186; Shabih al-
Jémi’, no. 480; Irwd’ al-Ghalil, no. 534.




Selainitu, Nabi # telah memerintahkan untuk mengulangi shalat di
dalam hadits Abu Dzar dan hadits Mihjan . Beliau sendiri tidak
membedakan antara satu shalat dengan shalat lainnya. Hadits-hadits
tersebut bersifat khusus. Sebab, telah ada hadits yang secara umum
memakruhkan shalat pada waktu yang dilarang mengerjakannya.”

Ummu Salamah @5 meriwayatkan bahwa Rasutullah # pernah
mengerjakan shalat lalu beliau masuk ke rumahnya dan mengerjakan shalat
dua rakaat. Kemudian Ummu Salamah bertanya, "Rasulullah, engkau
mengerjakan shalat yang selama ini belum pernah engkau kerjakan?”

Beliau menjawab, 'Aku disodori harta yang sempat membuatku lupa
mengerjakan dua rakaat setelah Zhuhur yang biasa aku kerjakan,
sehingga keduanya aku kerjakan sekarang.”

Ummu Salamah kembali bertanya, “Rasulullah, apakah kami juga
harus mengqgadha jika kami tidak sempat mengerjakannya?” *Tidak,” jawab
beliau.?

Hal itu merupakan salah satu pengkhususan bagi Nabi 4 . Imam Ash-
Shun’ani 4 mengatakan, "Hadits itu menunjukkan bahwa qadha pada
waktu tersebut merupakan salah satu pengkhususan bagi Nabi. »3]

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sz
berbicara mengenai hadits ini, "Sanad hadits ini jayyid dan menunjukkan
bahwa hal itu khusus bagi Rasulullah. Ada ulama yang berpendapat bahwa
shalat tersebut harus digadha. Tetapi yang benar adalah qadha itu hanya
khusus bagi Rasutullah.

Pertu diketahui bahwa shalat wajib yang tertingggal itu boleh
digadha pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat. Hal itu didasarkan
pada hadits Anas bin Malik < bahwa Nabi # bersabda,

I. Asy-Syaukani, Nail al-Authdr, jilid I, him. 298.

2. Ahmad, a-Musnad, jilid VI, him, 315. Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas Bulggh
al-Mardm, no. 188 mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid.

3. Subul as-Saldm, jilid 1L, hlm. 52; asy-Syavkani, Nail ai-Authdr, jilid 11, him. 262.

4. Sayamendengarnya saat beliau mengupas kitab Bulligh al-Maram, no. 188.
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"Orang yang lupa mengerjakan shalat, hendaklah dia segera
mengerjakan pada saat teringat; hanya itu penebusnya.”

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

La;:.i.ﬂL@.LmQTLg.,_, AR ouwj;;
“Orang yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat, maka
penebusnya hanya dengan mengerjakannya ketika dia teringat.”"

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa shalat yang memiliki
sebab itu boleh dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat.
Shalat-shalat tersebut adalah, gadha shalat yang tertinggal; mengulang
shalat untuk mendapat keutamaan jamaah; shalat Tahiyatul Masjid; sujud
tilawah dan sujud syukur; shalat Gerhana; shalat Thawaf di Baitullah; shalat
Jenazah setelah Asar dan setelah Subuh; shalat pada pertengahan siang di
masjid pada hari Jum’at bagi makmum hingga imam menuju mimbar, Sebab,
menurut pendapat yang benar, tidak ada larangan mengerjakan shalat
sebelum Jum’at.

Selainitu, shalat-shalat tersebut adalah shalat sunah Wudhu; shalat
Istikharah yang jika ditunda dapat menghilangkan kesempatan; shalat
Taubat; mengqgadha shalat sunah Subuh setelah shalat Subuh.?

Hanya saja, seseorang tidak boleh mengerjakan shalat Jenazah dan
mengubur orang meninggal pada waktu larangan yang sangat sempit: pada
saat matahari terbenam, saat matahari terbit, dan saat matahari tepat di
tengah-tengah langit. Hal itu didasarkan pada hadits Ugbah bin Amir -
yang bercerita, “Rasulullah melarang kita mengerjakan shalat atau
mengubur orang meninggal pada tiga waktu berikut: saat matahari terbit

1. Muiafaq ‘alaih; al-Bukhari, no. 597; Muslim, no. 684.

2. Semua shalat yang memiliki sebab ini disebutkan oleh Yonu Taismiyah di dalam kitab Majme * al-Forbiwa,
jilid XXII, blm. 259-261 dan jilid XXIII, him. 178-221. Banyak juga dari shalat-shalat itu yang
disebutkan oleh Thnu Baz di dalam Majma ' Fatdwad wa Magdldt Mianawwi ‘ah, jilid X3, hlm. 286-295 dan
jitid XE, him. 384.




sampai naik, saat matahari tepat di tengah-tengah langit sampai
tergelencir, dan saat matahari mau terbenam sampai benar-benar
terbenam.”"

Abu Sa’id «% meriwayatkan bahwa Rasulullah # pernah melihat
seseorang mengerjakan shalat sendirian. Lalu beliau bersabda, “"Adakah
orang yang mau bersedekah kepada orang ini dengan cara shalat
bersamanya?”?

ibnu Taimiyah s menyebutkan bahwa hadits ini membahas tentang
pengulangan shalat karena suatu sebab. Dia berkata, "Yang bersedekah itu
adalah orang yang mengulangi shalatnya secara berjamaah untuk
membantu orang yang shalat sendirian supaya mendapat keutamaan shalat
berjamaah.

Selanjutnya, pengulangan yang diperintahkan itu, menurut Syafi’i,
Ahmad, dan Imam Malik < disyari’atkan pada waktu yang dilarang
mengerjakan shalat. Sedangkan menurut Abu Hanifah, tidak disyariatkan
pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat.” Walléhu ‘Azza wa Jalla
a'lam.

Bagian dan Jenis Shalat Sunah
Shalat sunah terdiri dari beberapa bagian, di antaranya: sunah
rawatib yang dikerjakan secara rutin, Witir, dan shalat Dhuha. Di antaranya
“ada yang disunahkan untuk dikerjakan secara berjamaah, ada juga sunah

1. Muslim, Kitbb Shaldh al-Musdfirin, Béb al-Auqgli allaf Nohd ‘an ash-Shaldh fihd, no. 831,
. Abu Dawud, Kitdb ash-Shaldh, Bab fi al-Jam'u fi al-Masjid, no. 574, At-Tirmidzi menilainya hasan,
Kithh ash-Shatah, Bab Md Ja‘a fi al-Jamd ‘ak ff Masjid Qad Shulliva fili, no. 220; Ahmad, jilid TII, him.
5, jillid IIL, him. 45 dan 64; al-Hakim, jilid 1, him. 209; Tbnu Hibban, jilid VI, him. 157, no. 2397-2399;
Abu Ya'la, jilid II, him. 321, no. 1057. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Trwd* al-Ghalil, jilid
II, him. 316, no. 535.

3. Majmii’ Fatdwd Syaith al-Istam Ibn Taimiyah, jilid XXIH, him. 261 dan jilid XXII1, hlm. 259; asy-
Syaukani, Naif al-Aushdr, jilid 1T, him. 380; Ibou Qudamah, al-Mughni, jilid I, hlm. 515, 517, 519, 531,
dan 533; as-Sa’di, al-Mukheardr al-Jalivah ff al-Masé ‘it al-Fighivah, hlm. 50-51; Tonu Ulsaimin, asy-
Syarh al-Mumei’, jilid IV, him. 175-176.

4. Lihat beberapa hal yang membedakan antara shalat sunah dan shalat fardhus di dalam kitab asy-Syarh al-
Mumzi’, karya Tonu Utsaimin, jilid IV, him. 184-185. Dia telah menyebutkan tiga puluh sata perbedaan.




mutlak, sunah muqayyad (terikat), sunah mugayyad oleh sebab tertentu,
dan lainnya. Semua itu disebut dengan shalat tathawwu’ atau sunah.”

Secara rinci bagian-bagian shalat sunah itu akan kami jelaskan pada
pembahasan selanjutnya.[]

1. Tonu Utsaimin, asy-Syark al-Mumsi’ ‘aid Zad af-Mustagni”, jilid IV, him. 6.




Bab 1
SHALAT RAWATIB

Shalat sunah rawatib yang dikerjakan sebetum atau sesudah shalat
wajib, yaitu:

Shalat Sunah Muakad yang Dikerjakan sebelum atau sesudah
Shalat Wajib

Shalat ini terdiri dari dua belas rakaat. Hat itu didasarkan pada hadits
Ummu Habibah & yang bercerita bahwa dia pernah mendengar Rasuiullah
# bersabda,

@t...-.-adj d‘j}ffg;’ °J”"‘°g$"“nt.;""u"
"Orang yang menger;akan shalat dua belas rakaat dalam sehari
semalam, pasti dibangun untuknya sebuah rumah di surga.”

Datam redaksi lain disebutkan,
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1. Ar-Rawdtib berarti yang terus-menerus (rutin) dan berkelanjutan. Lihat, asy-Syark al-Mumii’, jind IV,
hlm. 93.




“Seorang hamba muslim yang mengerjakan shalat karena Allgh
setiap hari dua belas rakaat sebagai ibadah sunah, bukan wajib, Atiah
pasti membangun untuknya sebuah rumah di surga, atau pasti
dibangun untuknya sebuah rumah di surga. "

Tafsiran hadits di atas terdapat di dalam Sunan at-Tirmidzi: hadits
Ummu Habibabh @ yang bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Orang yang mengerjakan shalat dua belas rakaat dalam sehari
semalam, pasti dibangun untuknya sebuah rumah di surga: empat
rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah
Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebelum shalat
Subuh. "

Aisyah s bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,

-
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"Orang yang berkeinginan keras®! untuk mengerjakan shalat sunah

dua belas rakaat, Allah pasti membangun untuknya sebuah rumah
di surga: empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat setetahnya,

1. Muslim, Kitab Shaldh al-Musdfirin, B&b Fadhl as-Sunan ar-Rawdtib Qabla al-Fard idh wa Ba dahunng wa
Bayin ‘Adadikinna, no, 728,

2. At-Tirmidzi, KitGe ash-Shalih, Bib Ma Jd‘a ff Man Shalld fi Yaumin Fsnard ‘Asyrah Rak’atan min as-
Sunnah wa M Lahu fih min al-Fadh!, no. 415. At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shakik Sunan ot-Tirmidz, jilid I, hlm. 131,

3. Orang yang berkeinginan keras unruk melakukan sesuatu. Lihat, Tbou al-Atsir, fams ' al-Ushil, Jilid VI,
htm. 5.




dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat
sebelum Subuh.”!

Dalam hadits Aisyah ¢ yang lain disebutkan, “Beliau tidak pernah
meninggalkan empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sebelum
Subuh. ™

Abdullah bin Umar < bercerita, “Aku selatu menjaga shalat dua belas
rakaat: dua rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua rakaat
setelah Maghrib di rumah, dua rakaat setelah Isya di rumah, dan dua rakaat
sebelum shalat Subuh.” Di dalam riwayat lain disebutkan, "Dua rakaat
setelah shalat Jum’at di rumah.”!

Jadi, shalat rawatib, menurut Ummu Habibah dan Aisyah & terdiri
dari dua belas rakaat, sedangkan menurut Ibnu Umar 4 sepuluh rakaat.
Sementara itu, saya sendiri pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz 4% mengatakan bahwa orang yang berpegang pada hadits
Ibnu Umar %, dia akan mengatakan bahwa shalat rawatib itu ada sepuluh
rakaat. Dan yang berpegang pada hadits Aisyah %, dia akan mengatakan,
dua bhelas rakaat.

Hadits Aisyah s di atas diperkuat oleh hadits riwayat at-Tirmidzi
sebagai tafsirannya. Ummu Habibah @ juga meriwayatkan hadits tentang
keutamaan shalat rawatib ini, Hal itu mengandung kemungkinan bahwa
Rasulultah # terkadang mengerjakan shalat dua belas rakaat, sebagaimana
yang disebutkan di dalam hadits Ummu Habibah dan Aisyah &; terkadang
beliau hanya mengerjakan sepuluh rakaat, sebagaimana yang tersebut di
dalam hadits Ibnu Umar <.

Dalam kondisi prima, seorang muslim hendaknya mengerjakan dua
belas rakaat. Namun, jika ada kesibukan, dia cukup mengerjakan sepuluh

1. At-Tirmnidzi, Kirdb ash-Shalgh, Bib Ma Ji'a ff Man Shalld ff Yaumin ltsnatd “Asyrah Rak’aton min as-
Sunnah wa Ma Lah_fiki min al-Fadhl, no. 414; Tbou Majah, Kitdb ash-Shaldh, Bab Ma Ja'a fi fisnatd
“Asyrah Rak atan min as-Sunnah, no. 1140. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Suran at-
Tirmidzi, jilid 1, hlm. 131; Shahik Sunon Ibn Majah. jilid 1, hilm. 138,

2. Al-Bukhari, Kitéb at-Tahajjud, Bab ar-Rak ‘atdin Qabla azh-Zhuhr, no. 182.

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitib ar-Tahajjud, Bib ar-Rak atain Qabla azh-Zhuhr, no. 118,937, 1 165,
dan 1172; Muslim, Kitdk Shaldh al-Musdfirin, Bib Fadh! as-Sunan ar-Rawdtib, no. 729,




rakaat saja. Semua itu adalah shalat sunah rawatib. Yang lengkap dan
sempurna adalah shatat seperti yang disebutkan di dalam hadits Ummu
Habibah dan Aisyah .11

Shalat Sunah Muakad dan Ghairu Muakad yang Dikerjakan
sebelum atau sesudah Shalat Fardhu

Secara keseturuhan, shalat sunah ini berjumlah dua puluh rakaat,
yaitu:

Pertarna: Empat rakaat sebelum dan sesudah shalat Zhuhur, Halitu
didasarkan pada hadits Ummu Habibah yang bercerita bahwa dia pernah
mendengar Rasulullah #& bersabda, "Orang yang senantiasa memelihara
empat rakaat sebetumn dan sesudah Zhuhur, Allah pasti mengharamkan
nerakadarinya.”?

Kedua: Empat rakaat sebelum shalat Asar. Ini didasarkan pada
hadits Ibnu Umar < yang bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,
*Semoga Allah mengasihi orang yang mengerjakan shalat empat rakaat
sebelum Asar.™!

1. Sayamendengarnya dari Ibnu Baz pada saat belian mengupas kitab Buliigh al-Mardm, hadits no. 374.

2. Ahmad, al-Musnad, jilid V1, hlm. 326; Abu Dawud, Kirdb ar-Tathawwa', Bab al-Arba’ Qabla azh-Zhuhr
wa Ba’'daha, no. 1269; at-Tirmidzi, Kitdb ash-Shalih, Bib Minhu, no. 427. Arv-Tirmidzi menilai hadits
ini hasan. Lihat juga, an-Nasa’i, Kitdb Qiyém al-Lail wa Tathawwu’ an-Nahdr, Bab al-Ikhiildf ‘alé
Ismdi il bin Abi Khélid, no. 1814; Tbou Majah, Kitdh Igdmak ash-Shaldh wa as-Sunnah fihd, BabMa Ji " a

[t Man Shalla Qabla azh-Zhukr Arba’an wa Ba'dahd Arba’an, no. 1160. Al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Shakih Sunan fbn Mdjah, jilid I, hlm. 191,

Saya pernah mendengar Imam Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas kitab Buliigh al-Mardm, no.
381, “Sanad hadits ini jayyid. Yang senantiasa dipelihara dan dikerjakan oleh Nabi adalah sebagaimana
ditoturkan dalam hadits Ibou Umar dan Aisyah.” Saya (penulis) pernah menyaksikannya (Ibnu Baz)
mengerjakan empat rakaat sebelurn dan sesudah Zhuhur dengan duduk. Itw terjadi di akhir hayatnya.
Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepadanya.

3. Ahmad, al-Musnad, jilid T, him. 117; Abu Dawud, Kirdb at-Tathawws', Bab ash-Shaldh Qabla al-
“Ashr, no. 1271; at-Tirmidzi, Kitdb ash-Shaldh, Bib Ma J& a fi al-Arba’ Qabla al-‘Askr, no. 430. Dia
menilai hadivs ini hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibou Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya, no.
1193. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shakih Sunan Abi Ddwad, jilid 1, him. 237. Saya permah
mendengar Abdullah bin Bar saat mengupas kitab Buligh al-Mardm, no. 382 mengatakan, “Hadits ini
berstatus jayyid tidak ada masalah dengan sanadnya. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya shalat empat
rakaat sebelum shalat Asar, sebagai shalat sunah biasa, bukan termasuk rawatib. Sebab, Nabi tidak
mengerjakannya secara rutin. Ali meriwayatkan bahwa Nabi pemah mengerjakan dua rakaat schelum
Asar, Itu berarti bahwa orang mukmin disunahkan mengerjakan shalat dua atau empat rakaat sebelum
shalat Asar,




Ali bin Abi Thalib < meriwayatkan bahwa Nabi # pernah mengerja-
kan shalat dua rakaat sebelum Asar."

Ketiga: Dua rakaat sebelum dan sesudah shalat Maghrib. Ini
didasarkan pada hadits Anas % yang di dalamnya disebutkan, “Kami
pernah mengerjakan shalat dua rakaat pada masa Rasulullah & setelah
matahari terbenam, sebelum shalat Maghrib.”?

Anas « juga berkata, “Kami pernah berada di Madinah. Ketika
seorang muadzin mengumandangkan adzan shalat Maghrib, para sahabat
bergegas mendatangi masjid dan mereka mengerjakan shalat dua rakaat.
Ketika ada orang asing masuk masjid, dia mengira shalat Maghrib sudah
dikerjakan karena banyaknya orang yang mengerjakan shalat sunah dua
rakaat tersebut.”

Abdullah bin Mughaffal 4 meriwayatkan bahwa Rasuiuilah #
bersabda, “Shalatiah kalian sebelum shalat Maghrib.” Dan, pada ketiga
katinya beliau bersabda, “Bagi yang menghendaki.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Nabi # pernah mengerjakan
shalat dua rakaat sebelum Maghrib. ” Abdutlah bin Mughaffal < bercerita
bahwa Rasulullah % bersabda, "Di antara setiap dua adzan (adzan dan
igamah) itu terdapat satu shalat. Di antara setiap dua adzan itu terdapat
satu shalat.” Pada yang ketiga kalinya, beliau bersabda, "Bagi yang
menghendaki.”

Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa shalat dua rakaat
sebelum Maghrib merupakan sunah gaulf (berdasarkan ucapan), fi'lf
(perbuatan), dan tagriri (pengakuan).

1. AbuDawud, Kitdb Skalth a-Tathawws’, Bab ash-Shaldh Qabla al-‘Askr, no. 1272. Al-Albani di dalam
Kitab Shahih Sunan Abi Déwad, jilid I, hlm. 237 berkata, “Hadits ini hasan tetapi dengan redaksi, ‘Empar
rakaat'.”

2. Muslim, no. 836.

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Adzin, Bab Kam baina al-Adzdn wa al-Igdmah, no. 625; Muslim,
Kitdh Shalih al-Musafirin, Bab Istihbib Rak arain Qabla Shaldh al-Maghrib, no. 837.

4. Al-Bukhari, no. 1183 dan 7368.

5. Shahsh Ibr Hibban (al-Thsdm, jilid 111, him. 457; Syu’aib al-Arna’uth berkata, “Sanad hadits ini shahih
dengan syarat Muslim.”

6. Ai-Bukhari, no. 624.




Sementara itu, dua rakaat setelah shalat Maghrib merupakan sunah
muakad, sebagaimana yang terkandung di dalam hadits Aisyah, Ummu
Habibah, dan Abdullah bin Umar ...

Yang sunah dibaca pada kedua rakaat setelah shalat Maghrib adalah
surah al-Kafir(in dan al-lkhlash, Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin
Mas’ud < yang bercerita, "Aku tidak menghitung berapa kali mendengar
Rasulutlah # membaca surah al-Kafir(in dan al-Ikhlash pada dua rakaat
setelah Maghrib dan dua rakaat sebelum Subuh. "

Keempat: Duarakaat sebelum dan sesudah shalat Isya. Hal tersebut
di dasarkan pada hadits Abdullah bin Mughaffal 4 yang bercerita bahwa
Rasululiah # bersabda, "Di antara setiap dua adzan (adzan dan iqamah)
itu terdapat satu shalat. Di antara setiap dua adzan itu terdapat satu
shalat.” Pada yang ketiga kalinya, beliau bersabda, "Bagi yang
menghendaki.”!

Sementara itu, dua rakaat sesudah Isya adalah sunah rawatib
muakad, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Abdullah bin Umar,
Aisyah, dan Ummu Habibah ..

Kelima: Dua rakaat sebelum Subuh. Dua rakaat ini termasuk shalat
sunah rawatib yang paling ditekankan karena beberapa hal berikut.

® Keseriusan Nabi # untuk mengerjakannya menunjukkan
keagungan shalat tersebut. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah @ yang
bercerita, “Shalat sunah yang paling serius dijaga Nabi & adalah dua rakaat
sebelum Subuh.”?

® Nabi 2 telah menjelaskan keutamaan shalat ini. Aisyah ez
meriwayatkan bahwa Rasulutlah & bersabda,

1. Ar-Tirmidzi, Kidb ash-Shaldh, Béb M3 J4'afi ar-Rak 'asain Ba'da al-Maghrib wa al-Qird 'ah fihimd, vo,
431; [bnu Majah, Kitab Igdmah ash-Shaldh wa as-Sunnah fihd, Bab M Yaqra' ff ar-Rak arain Ba'da al-
Maghrib, no. 1166. Didalam Swnan ar-Tirmidz, jilid 1, hlm. 135 hadits ini dinyatakan hasan shahih.

2. Al-Bukhari, no. 624 dan 627.

3. Muafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb ar-Tahajjud, Bab Ta'dhud Rak atai al-Fajr wa Man Sommahumdé
Tathawwy', no. 1169; Muslim, Kirgb Shaldh al-Musifirin, Bab Istikbab Rak ‘atai al-Fajr, no. 724.
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“Dua rakaat sebelum Subuh itu tebih baik daripada dunia seisinya.” !

® Disunahkan meringankan pelaksanaan dua rakaat tersebut. Halitu
didasarkan pada hadits Aisyah =z yang bercerita bahwa Rasulullah &
meringankan dua rakaat sebelum shalat Subuh hingga dia sempat berpikir,
"Apakah beliau membaca Ummul Kitab (al-Fatihah)?”?

® Waktunya antara adzan dan iqamah. Hal itu didasarkan pada hadits
Hafshah & (Ummul Mukminin) yang bercerita, “Jika muadzin telah ber-
henti dari adzan dan waktu Subuh sudah jelas, Rasutullah # mengerjakan
shatat dua rakaat secara ringan sebelum shalat Subuh dimulai.” Aisyah &
juga bercerita bahwa Rasulullah 2 biasa mengerjakan shalat sunah dua
rakaat secara ringan antara adzan dan igamah shalat Subuh.

® Setelah dua rakaat tersebut, Rasulullah # tidak mengerjakan
shalat apa pun, kecuali shalat Subuh. Hal itu didasarkan pada hadits Hafshah
w: yang bercerita, "Jika fajar telah terbit, Rasulullah # tidak mengerjakan
shalat, kecuali dua rakaat secara ringan.”

@ Pada kedua rakaat tersebut beliau membaca surah al-Kafirin dan
al-tkhtash. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah < yang menyatakan
bahwa pada dua rakaat sebetum Subuh Rasulullah # membaca surah al-
Kafiron dan al-Ikhlash.¢ Atau, pada rakaat pertama beliau membaca, “Qald
amannd billéhi wa mé unzila ilaing,” (QS. al-Bagarah [2]: 136) dan pada

1. Muslim, Kirdb Shaléh al-Musdfirin, Bab Istihbab Rak atoi Sunnah al-Fajr, p0. 725,

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab ar-Tahajjud, Bab M Yagra™ fT Rak'atai al-Fajr, n0. 1171; Muslim,
Kitab Shalth al-MusGfirin, Bab Istihbdb Rak’atal Sunnah al-Fajr, 10. 724,

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitib al-Adzén, Béb al-ddzin Ba'da al-Fajr, no. 618; Muslim, Kitdb Shaldh
al-Musdfirin, Bib Istihbib Rak 'atai Sunnah al-Fajr wa al-Hasisu ‘Alaihimd, no. 723.

4, Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Adzin, Bab al-Adzin Ba'da al-Fajr, no. 619; Mustim, Kittb Shaldh
al-Musafirin, Bab Istithab Rak 'arai Sunnah al-Fajr wa al-Hatstsu “Alaihimd, n0. 724,

5. Mushim, Kitdb Shaldh al-Musafirin, Bab Istitbab Rok 'arai Sunnah ai-Fajr wa al-Harstsu ‘Algikimd, no.
723,

6. Muslim, Kitah Shatdh al-Musafirin, Bab Istihbab Rak 'atai Sunnah al-Fajr wa al-Hatsisu “Algihimd, 1o.
T26.




rakaat terakhir membaca, “Amannd billahi wasyhad bi anné mustiman,”
(QS. Ali ‘Imran[3]): 52)

Dalam sebuah riwayat, tbnu Abbas < bercerita bahwa pada dua
rakaat sebelurm Subuh, Rasulullah & membaca "Qiitd Gmannd bilidhi wama
unzila ilaind” dan ayat yang terdapat di dalam surah Ali ‘Imran, “Ta’dlau ita
kalimatin sawd’in-(m} bainand wa bainakum,” (QS. Ali ‘Imran [3]: 64)"

@ Setelah mengerjakan kedua rakaat tersebut, berbaring sejenak.
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah bahwa jika Nabi sudah mengerjakan
shalat sunah Subuh, beliau berbaring pada lambung kanannya.?

Di dalam redaksi Muslim disebutkan, “Jika muadzin telah berhenti
dari adzan Subuh dan fajar mulai tampak, betiau didatangi muadzin, Lalu
beliau berdiri mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan. Kemudian
beliau berbaring di atas lambung kanannya hingga muadzin mendatangi
beliau untuk mengumandangkan igamah. "%

® Shalat dua rakaat sebelum Subuh ini tidak pernah ditinggalkan
Rasulullah # , baik ketika di rumah maupun dalam perjalanan. Hal itu
didasarkan pada hadits Aisyah ¢ yang di dalamnya disebutkan, “Beliau
tidak pernah meninggalkan kedua rakaat tersebut selamanya.” Hal itu
menunjukkan bahwa beliau senantiasa mengerjakan shalat sunah dua
rakaat sebelum Subuh, baik ketika sedang tidak bepergian maupun dalam
perjalanan.’

® Menggantinya pada waktu lain. Orang yang tidak sempat
menunaikan shalat sunah sebetum Subuh, dia boleh mengerjakannya

1. Muslim, Kitgb Shaldh al-Musdfirin, Bab Istihbab Rak’atai al-Fajr, no. 727.

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bib adh-Dhaj ak ‘alg as-Syagqal-Aiman Ba'do Rak’atai
al-Fajr, no. 1160. Redaksi di atas milik al-Bukhari; Muslim, Kirab Shaldh al-Musdfirin, Bib Shaldh al-
Lail wa ‘Adadubi, no. 736.

3. Muslim, Kitdh Shalih ol-Musdfirin, Bab Shaldh al-Lail wa ‘Adaduhd, no. 736.

4. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bab al-Muddwamah ‘ald Rak atai al-Fajr, no. 1159 dan
redaksi di atas adalah miliknya; Muslim, Kizdb Shaldh al-Musdfirin, Bab Istihbab Rak 'atai Sunnah al-Fajr
wa ai-Hatstsu ‘Alaihimd, no. 724.

5. TbouQudamah, al-Mughni, jilid l1L, him. 196 dan jilid IT, hlm, 540; [bnu Qayyim, Zid al-Ma’ad, jilid 1,
him, 315; Ibnu Hajar, Fathai-Bard, jilid 111, him. 43; Majm’ Fatdwa we Maqldt al-fméam fon Béz, jilid
XL, htm. 390; Thnn Utsaimin, asy-Syark al-Mumti’, jilid IV, him. 96.
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setelah shalat Subuh atau setelah matahari naik. Hal itu didasarkan pada
hadits Qais bin Amr & yang bercerita, “Rasulullah # keluar rumah. Ketika
iqamah shalat dikumandangkan, aku mengerjakan shalat Subuh bersama
beliau. Setelah Nabi % berbalik, beliau mendapatiku tengah shalat. Latu
beliau bertanya, "Sebentar Qais, apakah ada dua shalat sekaligus?’
*Rasulullah, aku tadi belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh,’
jawabku. Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, tidak apa-apa.’”"

Qais bin Amr <& juga bercerita bahwa Rasutullah £ pernah menyak-
sikan seseorang mengerjakan shalat dua rakaat setelah shalat Subuh. Lalu
Rasulullah £ bersabda, “Shalat Subuh itu hanya dua rakaat.” Orang itu
berkata, *Aku tadi belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh.
Sebab itu, aku mengerjakannya sekarang.” Mendengar hal tersebut,
Rasulullah #& hanya diam.%

Dalam redaksi Ibnu Majah berbunyi, “Apakah shalat Subuh itu dua
kali?™ :

Seseorang juga boleh mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh
yang tertinggal itu, setelah matahari naik, Hal itu didasarkan pada hadits
Abu Hurairah 4 yang bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,
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*Orang yang belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh,
hendakiah dia mengerjakannya seteloh matahari terbit.”

1. At-Tirmidzi, Kitab ash-Shaidh, Bib Ma Ja'‘a fi Man Taftiruhu ar-Rak'atin Qabla al-Fajr. n0. 422. Al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shatik Sunan at-Tirmidzd, jilid 1, 133 dan Shahit fon Mdjah, jilid
I, him. 199.

2. AbuDawud, Kitdb as-Tathawws ', Bib Man Fétariw Moxi Yagqdhfhimd, no. 1267 dan redaksi di atas adalah
miliknya; Tonu Majah, Kitdb Igamah ash-Shaldh, Bab Ma Ja‘a fi Man Fdsashu ar-Rak ‘atdn Qabla Shaldh
al-Fajr Matd Yagdhshimd, vo. 1154. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shafith Sunan Abf Ddwud,
jilid 1, him. 136 dan Shahih fbr Mdjah, jilid I, him. 190.

3. Tbou Majah, no. 1154,

4.  At-Tirmidzi, Kirdb ash-Shatéh, Bab Ma Jd‘a fi I'adatibimé Ba'da Thul’ asy-Syams, no. 423; Shahth fon
Hibban, no. 4272: al-Hakim menilai shahih hadits ini, jilid I, him. 274; ad-Daruquthni, jilid 1, him. 382-
383; al-Baihagi, jilid II, hlm. 482. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakih Sunan ar-Tirmidzf,
jilid 1, him. 133. Lihat, Ibou Qudamah, ai-Mughni, jilid I1, hlm. 531.




Telah ditegaskan bahwa Nabi & pernah mengqadha shalat sunah
sebelum Subub bersamaan dengan shalat Subuh yang terlambat dikerjakan
karena tertidur dalam perjalanan. Beliau mengerjakan shalat sunah
tersebut sebelum mengerjakan shalat Subuh. Dan, itu berlangsung setetah
matahari naik."

Abu Hurairah 4 meriwayatkan bahwa Nabi & pernah tertidur
sehingga tidak sempat mengerjakan dua rakaat sebelum Subuh. Lalu beliau
mengqgadhanya setelah matahari terbit.2

Keenarn: Empat rakaat setelah shalat Jum’at, Sebelum shalat
Jum’at, seorang mustim hendaknya mengerjakan shalat mutlak. Sebab,
tidak ada shalat sunah rawatib yang ditentukan sebelum shalat Jum’at.
Hendaknya dia menyibukkan diri dengan amalan sunah mutlak dan dzikir
hingga imam menujumimbar. 3

Adapun shalat sunah rawatib Jum’at itu hanya dikerjakan setelah-
nya. Hal itu sesuai dengan hadits Ibnu Umar % bahwa dia senantiasa
menjaga shalat sunah rawatib dari Rasulullah £ yang di antaranya
disebutkan, “...dan dua rakaat setelah shalat Jum’at di rumah.”%

Juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4 yang bercerita bahwa
Rasululiah & bersabda,

&;Tm:.gy_hwm‘; 3 L1y
“Jika salah seorang di antara kalian telah mengerjakan shalat
Jum’at, hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat.”

Dalam redaksi lain disebutkan,

R f‘,l’.aa 4,..._,.._!“ b ;._J.; un

1. Muslim, Kitdh ai-Masdfid, Bdb Qadhd’ ash-Shalith al-Féd'itah, no. 681.

2. Ibou Majah, Kirdb igdmah ash-Shaldh wa as-Sunnah fihé, no. 155. Al-Albani menilainya shahib di dalam
kitab Shahith Sunan Ibn Mijah, jilid I, him. 190.

3. Zidal-Ma'dd, jilid I, hlm. 277, 436, dan 378.

4. Al-Bukhari, no. 182.




*Jika telah mengerjakan shalat Jum’at, hendaklah kalian
mengerjakan shalat empat rakaat.”

Dalam redaksi ketiga disebutkan,
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"Siapa saja di antara katian yang telah mengerjakan shalat Jum’at,
hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat.”

Suhail, salah seorang perawi hadits ini mengatakan, "Jika Anda
tergesa-gesa maka kerjakanlah dua rakaat di masjid dan dua rakaat di
rumah.”"

Abdullah bin Umar «» meriwayatkan bahwa jika telah mengerjakan
shalat Jum’at, dia pasti pulang dan mengerjakan dua rakaat di rumahnya.
Kemudian dia berkata, "Rasutullah # juga mengerjakan hal tersebut.”?

Para ulama berbeda pendapat mengenai shatat sunah rawatib setelah
shalat Jum’at ini. Ada di antara mereka yang berpendapat, shalat sunah ini
dikerjakan empat rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah «.
Ada yang berpendapat lain, yakni dua rakaat yang dikerjakan di rumah.
Pendapat ini didasarkan pada hadits IbnuUmar & tentang apa yang pernah
dikerjakan Nabi & .

Ibnu al-Qayyim zés menyebutkan bahwa dia pernah mendengar Ibnu
Taimiyah s berkata, "Jika seseorang shalat di masjid, hendaklah dia
mengerjakannya empat rakaat; jika di rumah, hendaklah dia mengerjakan
dua rakaat.” Lalu Ibnu at-Qayyim «& menyampaikan, “Hadits-hadits yang
ada menunjukkan hal itu. Abu Dawud® menceritakan dari Ibnu Umar
bahwa jika shatat di masjid, dia mengerjakannya empat rakaat; jika di
rumah, dia hanya mengerjakan dua rakaat.

1. Muslim, Kitdb al-Jumu'ah, Bib ash-Shalih Ba'da ai-Junmu'ah, no. 881,
. Ihid., no. 882,
3. AbuDawud, Kitdb ash-Shalth, Bab ash-Shaldh Ba’da al-Jum’ah, no. 1130. Al-Albani menilaimya shahih
di dalam kitab Shahih Sunan Abi Déwied, jilid I, him. 210.
4, Zad al-Ma'dd, jiid I, him. 440,




Ash-5hun’ani s& berkata, "Empat rakaat itu lebih afdhal daripada
dua rakaat karena adanya perintah mengenai hal itu, ”

Saya sendiri pernah mendengar Syaikh Imam Abdullah bin Baz s
mengatakan bahwa para utama berbeda pendapat mengenai hal ini. Di
antara mereka ada yang berpendapat, “Jika seseorang shalat di masjid,
hendaklah dia mengerjakan empat rakaat; jika di rumah, hendaklah dia
mengerjakan dua rakaat. Demikian itu, sebagai upaya menggabungkan
beberapa riwayat yang ada. ” Ada juga yang berpendapat lain, *Minimal dua
rakaat dan maksimal empat rakaat. Dan, tidak ada perbedaan antara
pelaksanaannya di rumah atau masjid.” Pendapat terakhir ini yang lebih
jelas. Sebab, ucapan lebih didahulukan daripada perbuatan. Dan, empat
rakaat itu tebih baik karena berkaitan langsung dengan perintah.?

Sedangkan shalat sebelum Jum’at, itu adalah shalat sunah mutiak
tanpa ada penentuannya. Ini didasarkan pada hadits Salman al-Farisi <
yang bercerita bahwa Rasulullah #& bersabda,

-
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“Orang yang mandi pada hari Jum’at dan bersungguh-sungguh
dalam bersuci, memakai minyak rambut miliknya atau memnakai
wewangian yang ada di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan
tidak memisahkan antara dua orang, lalu mengerjakan shalat
sebagaimana yang diperintahkan baginya, kemudian menyimak
khutbah imam, maka dia mendapat ampunan antara hari Junv at itu
hingga Jum’at berikutnya.”

L. Subul as-Saldm, jilid 111, him. 181.
2. Saya mendengarnya dari Abdublah bin Baz saat betiau mengupas kitab Buliigh al-Mardm, hadits no, 484,
3. Al-Bukhari, Kitdh al-Jumu’ah, Bib ad-Duhn li al-fumi ‘o, no. 883 dan 910,




Serta hadits Abu Hurairah < dari Nabi %%, beliau bersabda,
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*Orang yang mandi kemudian mendatangi shalat Jum’at lalu
mengerjakan shalat yang telah ditentukan, kemudian mendengar-
kan khutbah sampai selesai, kemudian shalat bersama imam, maka
dia mendapat ampunan antara hari Jum’at ity dan hari Jum’at
berikutnya dengan tambahan tiga hari.” !

Ibnu al-Qayyim sz berkata, "Beliau menganjurkan seseorang untuk
mengerjakan shalat sebagaimana yang telah ditetapkan baginya. Beliau
tidak melarangnya mengerjakan shalat itu, kecuali setelah imam keluar
(menuju mimbar). Banyak ulama salaf, di antaranya Umar bin Khathab «&
dan kemudian diikuti oleh imam Ahmad bin Hambal #&, yang berkata,
*Keluarnya imam itu melarang shalat, dan khutbahnya melarang berbicara.’
Mereka berpendapat bahwa sebab ditarangnya shalat itu adalah keluarnya
imam, bukan pertengahan siang.”?

Ibnu al-Qayyim 4 juga menyebutkan bahwa shalat ini boleh (tidak
makruh) dikerjakan sebelum zawal (tergetincirnya matahari) pada hari
Jum’at hingga imam keluar. Hal ini merupakan pendapat Madzhab Syafi'i
dan menjadi pilihan Ibnu Taimiyah 4%.*!

Apabila seorang makmum terlambat dan imam sudah naik ke atas
mimbar, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan: shatat
Tahiyatul Masjid. Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah 4 yang
bercerita, "Ketika Nabi & menyampaikan khutbah pada hari Jum’at, tiba-
tiba ada seseorang yang baru datang. Nabi # pun bertanya kepada orang

1. Muslitn, Kitab al-Jumu ‘ah, Bib Fadhldu Man Isiama’a wa Anshata fi al-Khisbah, no. 857.
2. Zad al-Ma’adfi Hudd Khoir al- ‘Thid, jilid I, hlm. 378 dan 437,
3. Ihid




itu, “Apakah engkau sudah shatat, Fulan?' ‘Belum,’ jawab orang itu. Lalu
beliau bersabda, '‘Berdiri dan shalatiah dua rakaat.’”

Dalam redaksi lain disebutkan, “Jika salah seorang di antara katian
datang pada hari Jum’at ketika imam tengah menyampaikan khutbah,
hendaklah dia mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan: (hanya
mengerjakan ketentuan yang wajib dalam shalat).”"

Waktu Shalat Sunah Rawatib

Setiap shatat sunah yang dikerjakan sebelum shalat wajib, waktunya
adalah sejak masuknya waktu shalat wajib itu sampai igamah dikumandang-
kan. Sedangkan setiap shalat sunah yang dikerjakan setelah shalat wajib,
waktunya adalah seusai shalat wajib itu sampai keluarnya waktu shatat
tersebut.?

Menggadha Shalat Sunah Rawatib

Tetah ditegaskan dari Aisyah «s bahwa jika Nabi g belum mengerja-
kan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur, beliau akan mengerjakan
setelahnya.

Hanya Atlah Yang Mahatahu, yang demikian itu karena pentingnya
shalat sunah rawatib ini. Hal tersebut didasarkan pada hadits Abdullah bin
Saib 4% yang menyatakan bahwa Rasulullah # biasa mengerjakan shalat
empat rakaat setelah zawd! sebelum shalat Zhuhur. Dan, beliau bersabda,
“Waktu ini merupakan saat dibukanya pintu-pintu langit dan aku ingin agar
amal salefiku dibawa naik.”*

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kizdb al-Jumu'ah, Bab Man Ja'a wa al-Tmim Yaldahub Shalic Rak ‘atain
Khaftfatain, no. 931; Muslim, Kirdb al-Junut'ah, Bib ar-Talivyah wa al-Imim Yakhthub, no. 875.

2. Tbonu Qudamah, al-Mughni, jitid I, him. 544.

3. AtTirmidzi, Xitdb ash-Shaldh, Bab Md Ji a ff ar-Rak atain Ba'da azh-Zhuhr, no. 426 dan dia
menilainya hasan. Ahmad Syakir menilainya shahih di dalam zakqig-nya terhadap Kitab Swunan ar-Tirmidzi,
JiHdIL, him. 291. Al-Ama’uth menilainya hasan di dalam tefigig yang diberikannya rerhadap kitab Jémi*
al-Ushit! min Ahddits ar-Rasdl, jilid VL, him. 23.

4. At-Tirmidzi, Kirdb ash-Shaldh, Bob Mé J6 a ff ash-Shaldh ‘inda az-Zawdl, no. 478. Al-Arna’wth
menilainya hasan di dalam tahgfg-nya terhadap Kitab Jdmi* al-Ushid, jilid VI, him. 24. Sanad hadits ini
shahih. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shaffh Sunan at-Tirmidzi, jitid I, him. 147.




Aku pernah bertanya kepada Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
45 mengenai hadits tersebut, "Apakah shalat itu adalah sunah rawatib
sebelum Zhuhur atau yang lainnya?” Dia menjawab, “Shalat sunah rawatib
sebelum Zhuhur.” Telah ditegaskan bahwa Qais bin Amr <% pernah meng-
gadha shalat sunah rawatib sebelum Sububh, yang dikerjakan setelah
Subuh. Dan, Nabi # membiarkannya (sebagai ungkapan setuju)."

Telah ditegaskan pula dalam hadits Abu Hurairah < bahwa Nabi #
bersabda, "Orang yang belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum
Subuh, hendaklah dia mengerjakannya setelah matahari terbit.”

Abu Hurairah 4 juga meriwayatkan bahwa Nabi # pernah melewat-
kan shalat sunah sebelum Subuh karena tertidur. Lalu beliau menggadha-
nya setelah matahari terbit.”%

Juga telah ditegaskan bahwa Nabi & pernah mengqadha shalat
sunah sebelum Subuh dan shalat Subuh pada saat beliau tertidur dalam
suatu perjalanan sehingga terlambat mengerjakan shalat Subuh.*

Hal itu menunjukkan disunahkannya mengqadha shatat sunah
sebelum dan sesudah Zhuhur; juga mengqadha shalat sunah sebelum
Subuh, dikerjakan setelah Subuh atau setelah matahari naik. Selain itu,
shalat sunah rawatib juga diqadha bersamaan dengan shalat wajib yang
tertinggal. '

Saya pernah bertanya kepada Syaikh Abdutlah bin Baz «%, "Apakah
shatat sunah rawatib itu boleh digadha?” Beliau menjelaskan bahwa
shatat sunah rawatib itu tidak perlu diqadha, kecuali yang tertinggal
bersamaan dengan shalat wajib. Adapun gadha yang dilakukan Nabi &
terhadap sunah Zhuhur, yang dikerjakan setelah Asar, hal itu hanya
khusus bagi beliau.4

—

At-Tirmidzi, ne. 422; Abu Dawud, no. 1267; Ibon Majah, 1154,

2, Tbou Majah, no. 1155, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakifth Sunan Ibn Méjah, jilid I, him.
190.

3. Muslim, no. 681.
4. Saya telah men-fa lig-nya pada catatan kaki kitab Zad al-Ma ‘4d, jilid [, him. 308.




Saya menegaskan, "Kecuali yang telah ditetapkan oleh Sunah: qadha
shalat sunah sebelum Zhuhur menjadi setetah shatat Zhuhur, gadha shalat
sunah sebelum Subuh menjadi setelah shalat Subuh atau setelah matahari
terbit, dan gadha shalat Witir pada siang hari bagi orang yang lupa atau
tertidur. Itulah yang difatwakan oleh Ibnu Baz #% sampai beliau wafat.”

Antara Shalat Sunah dan Wajib Dnsela dengan Berpindah Tempat
atau Bercakap

Hal itu didasarkan pada hadits as-Saib bin Yazid «% yang menyatakan
bahwa Mu’ awiyah % pernah berkata kepadanya, "Jika mengerjakan shalat
Jum’at, hendaklah kamu tidak menyambungnya dengan shalat lain hingga
kamu berbicara atau ketuar (dari tempat shalat itu). Sebab, Rasulullah £
telah menyuruh kita melakukan hal tersebut, *Hendaklah satu shalat tidak
disambung dengan shalat lain hingga kita berbicara atau keluar.”"!

Haliini tidak hanya berlaku bagi shalat Jum’at. Sebab, perawi hadits
ini menyebut shalat Jum’at secara khusus menggunakan dalil yang
mencakup shalat secara umum. Ada yang berpendapat, hikmah dari adanya
pemisah itu adalah agér antara shalat fardhu dan shalat sunah itu jelas. Ada
juga vang menyebutkan bahwa tidak dipisahkannya satu shalat dengan
shalat lainnya itu merupakan kebinasaan.? Seorang sahabat meriwayatkan
bahwa Rasulullah & pernah mengerjakan shalat Asar. Lalu ada orang lain
yang ikut mengerjakan shalat. Ketika Umar £ melihatnya, dia berkata
kepadanya, "Duduklah! Sebab, ahlul kitab itu binasa karena tidak ada
pemisahan antara shalat mereka.” Mendengar itu, Rasulullah # bersabda,
"Benar, ucapan lbnu Khathab ini. "3

Saya sendiri pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
#% berbicara tentang hikmah larangan tersebut. Dia berkata, “Sebab,

1. Muslim, Kirdh al-Jumu'oh, Bib ash-Shaldh Ba'da al-Jum'ah, no. 883,

2. Ash-Shun’ani, Subzul as-Saldm, jilid I, him. 182.

3. Ahmad, g-Musnad, jilid V, him. 368. Al-Haitsami mengatakan di datam kitab Majma ' az-Zawd ‘id, Jilicd
I, hlm, 234, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la, Rijdf Ahmad adalah rijé! hadits
shahih.”




menyambung satu shalat dengan shalat lainnya itu akan memberi kesan
bahwa shalat itu menginduk pada shalat sebelumnya. Demikian itu berlaku
pada shalat Jum’at juga lainnya. Jika antara shalat-shalat tersebut disela
dengan ucapan, berpindah tempat, istighfar, atau dzikir, maka hal itu telah
dianggap ada pemisah.”"

Ash-Shun’ani 4% mengatakan, "Para ulama telah menyebutkan
bahwa orang yang mengerjakan shalat sunah itu dianjurkan berpindah dari
tempat dia mengerjakan shalat wajib. Yang lebih baik adalah berpi ndah ke
rumahnya. Sebab, mengerjakan shalat sunah di rumah itu lebih baik. Jika
tidak, hendaklah dia berpindah ke tempat lain di dalam masjid. Demikian
itu akan memperbanyak tempat sujud.”3

Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah « secara marfu’,
ddwuﬁjfm;:;c«}f):-t:ef O'lrf.b-'lfmsu
Sl

*Apakah salah seorang di antara kalian tidak sanggup untuk maju,
mundur, bergeser ke kanan, atau ke kiri dalam shalat. "3

Telah ditegaskan pula dari lbnu Umar <% bahwa berpindah tempat itu
beriaku dalam shalat fardhu dan shalat sunah. Jika sedang berada di Mekah,
setelah selesai mengerjakan shalat Jum’at, dia maju beberapa langkah
kemudian shalat dua rakaat. Setelah itu dia maju lagi dan mengerjakan
shalat empat rakaat. Jika berada di Madinah, setelah mengerjakan shatat
Jum’at, dia pulang dan mengerjakan shalat dua rakaat di rumah, bukan di
masjid. Ketika ditanyakan mengenai hal tersebut, dia menjawab,
*Rasulullah # juga melakukan hal itu.”

1. Saya mendengarnya dari Abdullah bin Baz saat belian mengupas kitab Buliigh al-Mardm, no. 485.

2. Subui gs-Saldm, jilid I, him. 183.

3. Sunan Abf Dawud, Kitdb ash-Shaldh, Bab ar-Rajul Yarathawwa' i Makdnih Alladzi Shalld fihi al-
Makzdbah, no. 1006. Al-Afbani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawad, jilid I, hm.
188.

4. SunanAbi Déwud, Kiib ash-Shaldh, Bab ash-Shalih Bo'da al-Jun’ah, no. 1130. Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shahih Suran Abf Dawud, jitid I, him. 210.




Hal itu juga dipergunakan sebagai dalil untuk memperbanyak tempat
sujud, sebagaimana yang ditegaskan oleh Syaikh Imam Abdullah bin Baz sis.

Meninggalkan Shalat Sunah Rawatib dan Lainnya Ketika lgamah
Shalat Wajib Dikumandangkan

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah &% yang menyatakan
bahwa Nabi # bersabda,
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“Jika iqamah sudah dikumandangkan maka tidak ada shalat, kecuali
shalat wajib.”"

Abdullah bin Malik bin Buhainah «# meriwayatkan bahwa Rasulullah
& pernah melihat seseorang mengerjakan shalat dua rakaat padahal
igamah shatat sudah dikumandangkan. Setelah Rasulullah # berbalik,
orang-orang mengerumuni dan menoleh ke arahnya.? Lalu beliau berkata
kepada orang tersebut, "Apakah shalat Subuh itu empat rakaat. Apakah
shalat Subuh itu empat rakaat?”™

Abdullah bin Sarjis < berkata bahwa ada seorang laki-laki masuk ke
masjid. Ketika itu, Nabi # tengah melaksanakan shalat Subuh. Orang itu
pun shatat dua rakaat di pinggir masjid, lalu dia masuk dan ikut shalat
bersama Rasulullah £ . Ketika Rasulullah 2 selesai shalat, beliau bersabda,
“Fulan, shalat mana sebenarnya yang kau utamakan? Apakah shalat yang
kau lakukan sendirian atau shatat bersama kami?”

1. Muslim, Kitah Shaldh al-Musdfirin, Bab Karahah asy-Syurii’ ff Nafilah Ba'da Syurie’ al-Mu’adzdzin i
lIgdmah ash-Shaldh Sawd' Kanot ar-Riribah ka Sunnah ash-Shubk wa azh-Zhuthr wa Ghairthimg wa Sawé”
‘Alima Annohy Yudrik ar-Rak 'ah ma’a al-Imém am L, no. 710.

2. Dalam redaksi Arabnya, ldrsa bihinnds *Orang-orang mengerumuni dan menoleh kepadanya’, al-Qédmis
al-Mutiith. Lihat, asy-Syaukani, Nait al-Authdr, jilid IL, him, 287. .

3. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdh al-Adzdn, Bab ldyd Igdmar ash-Shaldh fa 13 Shalih ilié al-Makiibah, 1o,
663, dan redaksi di atas adalah miliknya; Muslim, Kitgh Shaldh al-Musdfirin, Bab Karéhah asy-Syurti' ft
Nafilah Ba'da Syurd’ al-Mu adzdzin ff Iqémah ash-Shaldh, no. 711,

4. Mustim, Kirdh Shaidh al-Musafirin, Bab Kardhah asy-Syurii’ fi Nafiloh Ba'da Syurid® al-Mu 'adzdzin i
Igimah ash-Shaldh, no., TE2.




Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa jika igamah sudah
dikumandangkan, seorang muslim tidak boleh mengerjakan shalat sunah,
baik itu shalat sunah rawatib, seperti shatat sunah sebelum Subuh, sebelum
Zhuhur, sebelum Asar, maupun yang lainnya; di dalam masjid maupun di
luar masjid; dalam keadaan takut tertinggal rakaat pertama maupun tidak.

Jika terjadi silang pendapat maka hujjah yang harus dirujuk adalah
as-Sunnah. Siapa saja yang berpegang padanya berarti dia telah ber-
untung." Hikmah dari hal tersebut adalah agar ada persiapan untuk meng-
ikuti shalat wajib dari awal pelaksanaannya, yakni memulai shalat setelah
imarm memulainya. Sebab, jika seseorang menyibuldan diri dengan shatat
sunah, berarti dia akan tertinggal dari takbiratul ihram bersama imam, dan
dia juga akan kehilangan beberapa penyempurna shalat wajib. Dengan
demikian, shalat wajib lebih pantas untuk dipelihara kesempurnaannya.
Hikmah lainnya adalah menaati tarangan untuk berbeda dengan imam.

Rasutullah & bersabda, "Jika igamah shalat telah dikumandangkan,
maka tidak ada shalat, kecuali shalat wajib.” Makna umum hadits ini
dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa shalat sunah itu
terputus jika igamah shatat wajib telah dikumandangkan.?

Sebagian ulama berpendapat, jika iqgamah telah dikumandangkan,
seseorang tidak perlu memutuskan shalat sunah yang sedang dikerjakan-
nya, tapi hendaklah dia menyelesaikannya secara ringan. Ini dalam rangka
mengamalkan pengertian umum firman Allah %,
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“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Atlah dan Rasulullah,

dan janganiah kalian merusak {pahala) amal-amal kalian.” (Q5.
Muhammad [47]: 33)

at

Hadits-hadits di atas arahnya pada orang yang baru memulai
mengerjakan shalat sunah ketika iqamah shalat wajib dikumandangkan. Ada

1. Syarian-Nawaw!{ ‘alé Shahilt Mustim, jilid V, him. 229; Tonn Hajar, Fark al-Bard, jilid II, hlm, 150; Tbnu
Qudamah, af-Mughn?, jilid IT, him. 119; asy-Syaukani, Nail al-Authdr, jilid II, him. 284,
2. Tonu Hajar, Fath af-Bdrf, jilid 1T, him. 151.




yang berpendapat, “Jika seseorang khawatir tertinggal mengerjakan shalat
wajib berjamaah, dia boleh memutus shalat sunah yang sedang dikerja-
kannya. Jika tidak khawatir, hendaklah dia tetap menyelesaikan shalat
sunah tersebut.”"

Yang benar, sebagaimana ditunjukkan oteh pengertian umum hadits-
hadits di atas adalah dia boleh memutus shalat sunah itu. Hal itu secara
jelas terdapat di dalam hadits Abdullah bin Malik bin Buhainah yang telah
disebutkan sebelumnya.? Dan, yang lebih jelas dari itu, redaksinya ada
pada Muslim. Dia bercerita, “Ilgamah shalat Subuh telah dikumandangkan.
Saat itu Rasulullah # melihat seseorang mengerjakan shalat, padahat
muadzin tengah menyerukan igamah. Maka, beliau bersabda, "Apakah
kamu mengerjakan shalat Subuh empat rakaat?”

Riwayat itu juga pernah saya dengar dari Syaikh Imam Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz «%, dan dia menarjihnya. Dia berkata, “Ayat di atas
bersifat umum, sedangkan hadits itu bersifat khusus. Untuk diketahui,
yang khusus itu tetap sejalan dengan yang umum, tidak menyalahinya.
Sebagaimana hal itu dijelaskan dalam ilmu Ushill Figh dan Mushthaléhul
Hadits. Tapi, jika iqamah shalat dikumandangkan sedang shalat sunah sudah
sampai pada rakaat kedua, sudah sampai sujud, atau tahiyat, maka tidak
ada larangan untuk menyempurnakannya, Sebab, shalat itu telah berakhir
dan tidak tersisa, kecuali lebih sedikit dari satu rakaat.

Pada kesempatan yang lain, dia mengemukakan, "Sebab, minimal
shalat adalah satu rakaat. Dan pada kasus ini, yang tersisa hanya sebagian
kecil darinya. Oleh karena itu, penyempurnaannya tidak bertentangan
dengan hadits di atas."

1. Tbnu Qudamah, ai-Mughni, jilid I, him. 120; Thow Hajar, Fark al-Barf, jilid I1, him. 151,

2. Al-Bukhari, no. 663; Muslim, no. 711.

3. Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Majrmii’ Fatdwd wa Magaldr Mwanawwi ak, jilid X1, him. 393 dan jilid
X1, him. 370-372.

1. Ibid., jilid XI, him. 394.
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Sunah Meninggalkan Shalat Rawatib dalam Perjalanan, Kecuali
Shalat Sunah Sebelum Subuh dan Witir

Hal itu didasarkan pada hadits Ashim bin Umar bin Khathab « yang
bercerita, “Aku pernah menemani Ibnu Umar <& datam perjalanan menuju
Mekah. Lalu dia memimpin shalat Zhuhur dua rakaat bersama kami.
Kemudian dia berangkat dan kami pun ikut bersamanya hingga sampai di
kendaraannya. Dia duduk dan kami pun ikut duduk bersamanya. Ketika
menoleh ke arah tempat dia mengerjakan shalat, dia melihat beberapa
orang tengah berdiri.

“Dia bertanya, 'Apa yang dilakukan oleh orang-orang itu?’ "Mereka
sedang mengerjakan shalat sunah,’ jawabku. Dia berkata, "Seandainya aku
mengerjakan shalat sunah, tentu aku sempurnakan shalatku. Wahai putra
saudaraku, aku pernah menemani Rasulullah # dalam suatu perjalanandan
beliau tidak pernah mengerjakan shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah
## memanggilnya. Aku juga pernah menemani Abu Bakar % dan dia
mengerjakan shalat tidak lebih dari dua rakaat sampai Allah ¥ mencabut
nyawanya.

"Setain itu, aku juga pernah menemani Umar bin Khathab < dandia
juga tidak pernah mengerjakan shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah %%
mewafatkannya. Aku juga pernah menemani Utsman < dan dia tidak
pernah mengerjakan shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah 3%
memanggilnya. Allah % telah berfirman,
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‘Sungguh, pada Rasulullah itu ada teladan yang baik bagi katian.’”

(QS. al-Ahzab [33]: 21)1

Sementara itu, shalat sunah sebelum Subuh dan Witir tidak boleh
ditinggalkan, baik sedang di rumah maupun dalam perjalanan. Hal itu
didasarkan pada hadits Aisyah @3 mengenai shalat sunah sebelum Subuh

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitéb ar-Tagshir, Bab Man Lam Yatathawwa' f as-Safar Dubur ash-Shaldh,
no. 1101 dan 1102; Muslim dengan redaksinya sendiri, Kitdb Shaliih al-Musifirin, Bdb Shaidh al-
Musdfirin wa Qashruhd, no. 689,




bahwa Nabi #8 tidak pernah meninggalkannya."l Demikian juga hadits Abu
Qatadah % mengenai Rasulullah % dan para sahabatnya yang pernah
tertidur dalam suatu perjalanan sehingga tertambat mengerjakan shalat
Subuh sampai matahari terbit. Di dalam hadits itu disebutkan, “Setelah
Bilal & mengumandangkan adzan shalat, Rasulullah # mengerjakan shalat
duarakaat kemudian mengerjakan shalat Subuh, sebagaimana yang biasa
beliau kerjakan setiap hari.”

Adapun shalat sunah Witir, didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar
<% yang bercerita, “Nabi # mengerjakan shalat dalam satu perjalanan di
atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraannya berjalan.
Beliau memberi isyarat dengan isyarat shalat malam, kecuali shalat fardhu.
Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas kendaraannya. ” Dalam sebuah
redaksi disebutkan, "Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas unta.™

Ibnu al-Qayyim sis berkata, “Keseriusan dan keteguhan Rasulullah 2
dalam menjaga shalat sunah sebetum Subuh, lebih besar daripada shalat
sunah lainnya. Beliau tidak pernah meninggatkannya, begitu juga dengan
shalat Witir, baik dalam perjalanan maupun ketika sedang di rumah. Tidak
pernah dinukil dari Rasulullah £ bahwa beliau mengerjakan shalat sunah
rawatib selain sunah sebelum Subuh dan Witir dalam perjalanan. ™4

Sedangkan shalat sunah mutlak itu disyariatkan baik ketika berada
di rumah maupun sedang dalam perjalanan, misalnya shalat Dhuha, Tahajud,
dan seluruh shalat sunah mutlak lainnya; begitu juga dengan shalat yang
memiliki sebab, misalnya shalat sunah Wudhu, shalat sunah Thawaf, shatat
Kusuf, Tahiyatul Masjid, dan lainnya.®

1. Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, ng, 1159; Muslim, no. 724.
. Muslim, no. 681.

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdh af-Witr, Bab al-Witr ‘aid ad-Dibbah, no. 999 dan Bdb al-Witr i as-
Safar, no. 1000; Muslim, Kitah Shaldh al-Musdfirin, Bab Jawdz Shaldh an-Nafilah ‘ald ad-Dabbah f as-
Safar Hairsu Tawajjahar Bibi, no, 700.

4. Zdd al-Ma Gd fi Hudé Khair al-'Ibad, jilid 1, him. 315.

5. Abdullah bin Baz, Majma’ Fatdwd wa Magdlae, jitid X1, him. 390-391.




Imam an-Nawawi s mengatakan, “Para ulama telah sepakat |
menganjurkan shalat sunah mutlak untuk dikerjakan dalam
perjalanan....” [}

Inam an-Nawawi mengungkapkan, “Terjadi silang pendapat mengenai kesunahan shalat rawatib. Tbou
Umar dan juga yang lain memakruhkannya, sedangkan Imam Syafi'i, para sahabatnya, dan jumhur
ulama menyunahkannya, Dalil yang dijadikan landasan adalah hadits-hadits mutlak tentang apjuran untk
mengerjakan shalat sunah rawatib,” Syarh an-Nawawi ‘aid Shahils Muslim, jitid V., hlm. 205. Lihat juga
Tbnu Hajar, Fath ai-Bar, jilid 1, him. 577, Ibnu Qudamah mengatakan bahwa mengenai shalat sunah
sebelum dan sesudah shalat fardhu, Imam Ahmad mengemukakan, “ Aku berharap tidak apa-apa
terhadap pelaksanaan shalat sunah dalam perjalanan.”

Al-Hasan bercerita, “Para sahabat Rasulullah pernah melakukan perjalanan dan mereka mengerjakan
shalat sunah sebelum dan sesudah shalat fardhu. ” Hal itu juga diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibou Mas™ud,
Jabir, Anas, Ibnu Abbas, Abu Dzar, dan sejumlah besar tabi’in. Teu pula yang menjadi pendapat Imam
Malik, Syafi*i, Ishak, Abu Tsaur, dan Iban Mundzir. Ibnu Umar tidak mengerjakan shalat sunah, baik
sebelum maupun sesudah shalat fardhu, kecuali pada pertengahan malam. Hal i dinukil dari Sa’id bin
Musayyib, Sa"id bin Jubair, dan Ali bin Husain, Hadits al-Hasan dari para sahabat Rasulullah yang telah
disebutkan di dalam Mushannaf Ibn Abi Syaibah, jilid I, hlm. 382 menunjukkan bahwa hai tersebut boleh
dikerjakan, Sedangkan hadits Ibnu Umar menunjukkan bahwa hal itu boleh ditinggalkan, Dengan
demikian, semua hadits yang ada telah digabungkan menjadi satu, Walldhu a 'lam. Al-Mughni, jilid 111,
him. 156-157.




“Pertama kali yang dihisab dari
seorang hamba pada Hari Kiamat
nanti adalah shalatnya.”

(Al-Hadits)




Bal 2
SHALAT WITIR

Shalat Sunah Muakad

Shalat Witir merupakan sunah muakad.” Ha! itu didasarkan pada

hadits Abu Ayyub al-Anshari 4 yang bercerita bahwa Nabi #%
bersabda, '
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*Shalat Witir merupakan hak setiap orang mustim. Karena itu, orang
yang ingin mengerjakan Witir tiga rakaat, hendaklah dia

mengerjakannya. Dan, orang yang ingin mengerjakan satu rakaat,
hendaklah dia mengerjakannya.”%

1. Shalat Witir merupakan bagian sekaligus menjadi penutup shalat malam. Dengan satu rakaat, shalat
malam sudah dapat dicutup. Lihat, fboa Qudamah, al-Mughni, jitid 1, him. 594: Fatowd al-Imdm Ibn
Bdz, mo. 30911 dan 317.

2. Abu Dawud, Kirdh al-Witr, Bab Kam al-Wirr, no. 1422; an-Nasa’i. Kirdb Qivam al-Lail, Bib Dzikr al-
Iehtilf ‘ald az-Zuhri ff Hadits A Ayytb ff ol-Witr, no. 1712; Tonu Majah, Kitah Iqtmah ash-Shaldh, Bib
Ma J&"a fi al-Witr bi Tsalfits wa Khams, no. 1190. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shatik
Sunan Abi Ddwud, jilid I, hlm. 267,




Ali 4 juga berkata, “Shalat Witir itu bukan suatu keharusan sebagai-
mana shalat wajib bagi kalian, tapi merupakan sunah yang diajarkan oleh
Rasulullah g .

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Witir itu bukan wajib tapi
sunah muakad adalah hadits Thalhah bin Ubaidillah 4 yang berbunyi, “Ada
seorang penduduk Najed datang menemui Rasulullah & dengan rambut
acak-acakan. Kami mendengar suaranya, tapi kami tidak memahami apa
yang diucapkannya. Ketika kami mendekat dan mendengarkannya, ternyata
dia bertanya tentang Islam. Dia berkata,

‘Rasulullah, kabarkan kepadaku, shalat apa yang diwajibkan Allah
kepadaku?’

‘Shalat lima waktu, kecuali jika kamu mengerjakan ibadah
tambahan,’ jawab Rasulullah.

‘Kabarkan kepadaku tentang puasa yang diwajibkan Allah
kepadaku?’

‘Puasa bulan Ramadhan, kecuali jika kamu ingin mengerjakan ibadah
tambahan.’ '

‘Kabarkan kepadaku tentang zakat yang diwajibkan Allah kepadaku?’
Lalu Rasulullah mengajarinya tentang zakat.

‘Apakah masih ada kewajiban lain untukku?’

‘Tidak, kecuali jika engkau ingin mengerjakan yang sunah.’

Kemudian Rasulullah # mengajarinya tentang syariat Islam. Lalu
orang itu mundur seraya berkata, ‘Demi Dzat yang memuliakanmu, aku
tidak akan mengerjakan amalan sunah sedikit pun dan tidak juga
mengurangi sedikit pun apa yang telah diwajibkan Allah % kepadaku.’

1. At-Tirmidzi, Kitdb ai-Wir, Bib Ma J&'a Anna af-Witr Laisa bi Hatm, no, 454; an-Nasa'i, Kitéh Qiydam al-
Lail, Bib al-Amr bi al-Witr, oo, 1677; al-Hakin, jilid I, bim. 300; Ahmad, jilid I, hlm. 148. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shatifh Sunan an-Nosé i, jitid [, him. 368.




Mendengar itu, Rasulullah # bersabda, ‘Diaberuntung jika dia benar. Atau
dia akan dimasukkan ke surga jika dia benar.””"

Ibnu Abbas <4 meriwayatkan bahwa Nabi # pernah mengutus
Mu’adz <% ke Yaman, yang di dalam hadits tersebut disebutkan, “...lalu
kabari mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat tima
waktu dalam sehari semalam....”?

Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Witir bukan sesuatu
yang wajib, tapi hanya sunah yang sangat dianjurkan (muakad jiddan).
Demikianlah pendapat jumhur ulama.’! Oleh karena itu, Rasulullah £ tidak
pernah meninggalkan shalat sunah sebelum Subuh, baik ketika di rumah
maupun sedang datam perjalanan.®

Keutamaan Shalat Witir

Shalat ini memiliki keutamaan yang besar. Hal itu didasarkan pada
hadits Kharijah bin Khudzafah al-Adawi «4 yang bercerita, “Nabi & pernah
keluar menemui kami dan bersabda,
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1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Imdn, Bab az-Zakdh fi al-Isldm, no. 46 dan Kitgb ash-Shiydm, Bib
Wujii Shaum Ramadhin, no. 1891; Muslim, Kitdb al-Imén, Bdb Baydn ash-Shalawdit Allatt Hiya Ahadu
Arkiin al-Istdm, no. 11,

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Maghdzi, Bab Bi ‘ts Abi Miisi wa Mu'ddz il al-Yaman, no. 4347,
Muslim, Kitdb al-fmén, Bab ad-Du’d” id asy-Syahddatain wa Syard i’ al-Isldm, no. 19.

3. Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat Witir itu wajib. Ini berdasarkan pada lahiriah hadits yang

menyimbolkan hukum wajib, tetapi banyak hadits lain yang meimalingkannya dari hukum wajib. Lihat,
asy-Syaukani, Nail al-Authdr, jilid I, him. 205-206. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah memilih bahwa shalat
Witir itu wajib bagi orang yang mengerjakan shalat Tahajud pada malarn hari. Dia mengatakan, “Hal it
merupakan madzhab sebagian orang yang mewajibkannya secara mmilak,” Tonu Taitniyah, al-hriydrat
al-Fighiyyah, hlin. 96,
Saya pernah beberapa kali mendengar Syaikh Imam Abdultah bin Baz saat mengupas Buliigh al-Mardm,
no. 393 juga penjelasan belian mengenai kitab ar-Raudh al-Murabba’, jilid H, hlm. 183 menyebutkan
bahwa shalat Witir bukan sesuatu yang waiib tetapi hanya sunah muakad. Libat juga, Tiu Qudamah, /-
Mughni, jilid 11, hlm. 591, jilid IT, him. 6, dan jilid IT, hlm. 595.

4, fbmu al-Qayyim, Zad al-Ma '4d, jilid 1, him. 315; Ibau Qudamah, al-Mughni, jilid 11, hlm. 196 dan jilid
11, hlm. 240,




"Allah Ta'ala telah membekali kalian dengan satu shalat. la lebih baik
bagi katian daripada Unta Merah (binatang yang paling bagus), yaitu
shalat Witir. Dan, Dia menjadikannya untuk kalian antara shatat isya
sampai terbit fajar.”"!

Di antara dalil yang menunjukkan keutamaan shalat Witir dan
penekanan hukum sunahnya adalah hadits Ali bin Abi Thalib <% yang
berbunyi, “Rasulullah #& pernah mengerjakan shalat Witir kemudian
bersabda, ‘Wahai para ahli al-Qur’an, kerjakaniah shalat Witir karena
sesungguhnya Allah itu witir (ganjil) dan menyukai yang witir (ganjil [tidak
genap]). ™

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
4% berkata mengenai hadits tersebut, “Hadits ini menunjukkan bahwa
orang berilmu selayaknya memiliki perhatian yang lebih besar daripada orang
lain, meskipun shalat ftu disyariatkan bagi seluruh umat manusia. Dengan
demikian, mereka bisa menjadi panutan bagi orang yang mengetahui
keadaan dan amal mereka. Shalat Witir itu minimal satu rakaat, yang
dikerjakan antara shalat Isya dan Subuh. Allah ¥ itu witir (ganjil) dan
menyukai yang witir (ganjil). Selain itu, Allah % juga menyukai segala
sesuatu yang sesuai dengan sifat-Nya. Dia itu Mahasabar dan menyukai
orang-orang yang sabar. Berbeda dengan keperkasaan dan keagungan-Nya,
para hamba hanya mengambil sifat-sifat-Nya yang sesuai dengan mereka
(sebagai hamba), seperti sifat mulia, dermawan, dan baik. "

1. AbuDawud, Kitdb al-Witr, Béb Istiibéb af-Witr, no. 1418; Sunan at-Tirmidzi, Kitéh al-Witr, BibMa Ja‘a
S Fadhl al-Wisr, no. 452; Ibou Majah, Kitdb Iqimah ash-Shaléh, Bab Mé 73 a fi ai-Witr, no. 1168; al-
Hakim menilainya shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi, jilid I, bm. 306. Hadits ini mempunyai satu
syahid yang ada pada Ahmad, jitid I, hlm. 148, Al-Albani di datam frwé* al-Ghalil, jilid T1, hlm. 156
menilainya shahih tanpa redaksi, “Hiva khairud lakum min femein na’am”.

2. Ao-Nasa'i dengan redaksinya sendiri, Kitéb Qivam al-Lail, Bab al-Amr bi al-Witr, no. 1676; at-
Tirmidzi, Kitdb al-Witr, Bib Ma Jé'a Anna al-Witr Laisa bi Hatmin, no. 453; Abu Dawud, Kirdb al-Witr,
Bab Istikbab al-Wirr, no. 1416; Tonu Majah, Kitab Iqimah ash-Shaldh, Bab M Jé a /7 ai-Wier, o, 1169;
Ahmad, jilid 1, him. 86. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ion Méjah, jitid L, hlm.
193.

3. Sayamendengarnya dari Abdullah bin Baz saat menjelaskan kitab Bulfigh al-Mardm, hadits no. 405,




Waktu Shalat Witir

Waktu shalat Witir adalah sepanjang malam, setelah shalat Isya,
dengan rincian sebagai berikut.

Pertama: Waktu shalat Witir yang lengkap: antara shalat Isya sampai
terbit fajar kedua. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abdultah bin
Amr bin al-*Ash dari Abu Bashrah al-Ghifari dari Nabi # yang bersabda,
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“Allah ‘Azza wa Jalla telah membekali kalian dengan satu shalat,

yaitu shalat Witir. Untuk itu, kerjakanlah shatat tersebut pada waktu
antara shalat Isya sampai shalat Subuh.”"

Dari hadits di atas tampak jelas bahwa waktu shalat Witir itu antara
shalat Isya dan shalat Subuh, baik shalat Isya itu dikerjakan pada waktunya
maupun dijama’ dengan shalat Maghrib: jama’ taqdim. Waktu shalat Witir
itu masuk sejak seseorang mengerjakan shalat Isya.”

Ada beberapa hadits shahih yang memberikan penekanan bahwa
waktu tersebut ditetapkan dari tindakan dan ucapan Nabi & . Aisyah @
bercerita, "Rasulullah # biasa mengerjakan shalat sebelas rakaat pada
waktu antara Isya —waktu yang oleh orang-orang disebut atamah—sampai
Subuh. Pada setiap dua rakaat beliau mengucapkan salam dan di akhir
rakaatnya betiau shalat Witir satu rakaat. Jika muadzin telah berhenti dari
adzan Subuh, fajar sudah tampak jelas, dan muadzin mendatangi beliau,
maka beliau segera berdiri mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan.

1. Ahmad, gi-Musnad, jilid VI, him. 397 dan jilid If, him. 180, 206, dan 208. Al-Albani menilainya shahih
di dalam kitab Frwd* al-Ghalil, jitid IT, him. 258. Hadits ini memiliki satu syahid dari Mu’adz bin Jabal,
di dalam kitab, Musnod Alynad, jilid V, him. 242,

2. Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid 11, him. 595; Tonu Qasim, Hdsyiyah ar-Raudh al-Murabba’, jilid 11,
him. 184. Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas Kitab ar-Raudh af-
Murabba’, jilid 11, hlm. 184, “Wakwu shalat Witir itu dimulai setelah shalat Isya, mesKipun shalat Isya in
dijama’ tagdim dengan shalat Maghrib, sampai terbit fajar. ” Libat, Ibnt Utsaimnin, asy-Syark al-Mumti®
‘ald Zid of-Mustagni”, jilid II1, hlm. 15.




Setelah itu, beliau berbaring di atas lambung kanannya hingga muadzin
kembali datang kepada beliau untuk menyerukan igamah. !

Rasulullah # sendiri telah membatasi akhir waktu shalat Witir. Abu
Sa’id 4 meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda,

Ny of g5y
“Kerjakaniah shalat Witir sebelum kalian shalat Subuh.”
Dalam riwayat lain disebutkan,
. Cf‘J' 1y
"Shalat Witirlah katian sebelum waktu Subuh. 7%

Abdullah bin Umar £ meriwayatkan bahwa Nabi &% bersabda,
. el .
"Sambutiah Subuh dengan shalat Witir, 7%

Hal itu menunjukkan adanya upaya mendahului terbitnya fajar
dengan shalat Witir, yakni meletakkan shalat Witir sebelum masuk waktu
Subuh. Ibnu Umar < meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda,
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"Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat. Jika salah
seorang di antara kalian khawatir akan datangnya waktu Subuh,

hendaklah dia mengerjakan satu rakaat saja sebagai Witir bagi
shalat yang telah dia kerjakan.

1. Muslim, Kitdb Shatdh al-Musdfirin, Bob Shalih al-Lail wa ‘Adadu Raka’dt an-Nabt fi al-Lail wa Anna al-
Witr Rak'ah wa Anna Rak 'ah Shaldh Shahitiah, 0o. 736.

2. Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin, Bib Shaldh al-Lail wa Matsng Matsnd wa al-Witr Rak’ah min Akhir
al-Lail, no. 754.

3. Ihid., no. 750.

4. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kitdb al-Wirr, Bdb Md Jd"a fi al-Wirr, no. 990: Muslim, Kitdb Shaloh al-
Musdfirin, Bib Shalth al-Lail Matsnd Marsnd wa al-Witr Rak 'ah min Akhir oi-Lail, no. 749,




Abu Sa’id al-Khudri - meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,

."/S f:o_o!o”fzaa J"a‘e’
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*Orang yang mendapatkan Subuh sedangkan dia belum mengerjakan
shalat Witir, maka tidak ada Witir baginya.”"

Hal itu diperkuat oleh hadits Ibnu Umar -4 bahwa Nabi  bersabda,
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" Jika fajar telah terbit maka telah pergi pula semua shalat malam

dan Witir. Oleh karena itu, kerjakanlah shalat Witir sebelum fajar
terbit.”4

At-Tirmidzi berkata, *Hal itu merupakan pendapat beberapa ulama.
Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh asy-Syafi’i, Ahmad, dan Ishak.
Mereka berpendapat tidak ada Witir setelah shalat Subuh. 73

Yang demikian itu bertambah jelas dengan teladan dari Rasulullah 2% .
Waktu terakhir shalat Witir beliau adalah waktu sahur. Hal itu didasarkan
pada hadits Aisyah yang bercerita, “Dari semua waktu malam pernah
dipergunakan Rasulullah # untuk mengerjakan shalat Witir: pada
permutaan, pertengahan, dan akhir malam. Dan, shalat Witir beliau berakhir
pada waktu sahur.”

1. Ibnu Hibban di dalam kitab Shokék-nya (al-Thsan, jilid VI, hlm. 163, no. 2408). Tbnu Khuzaimah di dalam
kitab Shahih-nya, jilid 11, him. 148, no. 1092 Al-Hakim menilainya shahih di dalam kitab al-Mustadrak,
jilid T, him. 301-302 dan kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga cleh al-Baihaqi, jilid
1, him. 478. Al-Albani menilai sanadnya shahih di datam Hasyiyah Shahit fon Khuzaima, jilid I, him.
148. Syn’aib al- Ama’uth juga menilainya shahih di dalam takhrijnya terhadap kitab Shahth Ibn Hibbdr,
jilid VI, him. 169, )

2. Ai-Tirmidzi, Kitdb ash-Shalik, Bab Ma Jd‘a ff Mubddarah ash-Shubh bi al-Wirr, no. 469. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shahéh ar-Tirmidzi, jilid 1, him. 146. Lihat juga, Irwd” al-Ghalil, jilid
II, him. 154.

3.  Sungnagr-Tirmidzi, jilid 11, him. 333, akhir hadits no. 469.

4. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kitdh al-Witr, Bab $d'dt al-Witr, no. 956; Muslim dengan redaksinya sendiri,
Kitah Shaldh al-Musafirin, Bb Shaldh al-Lail wa ‘Adadu Raka 6 an-Nabi fi al-Lail wa Anna al-War
Rak’ak, no, 745.




Dari semua hadits yang ada, tampak jelas bahwa waktu shalat Witir
itu dimulai seusai shalat Isya dan berakhir saat terbit fajar kedua. Tidak
ada pendapat secrang pun yang benar setelah sabda Rasulullah &
tersebut.!

Kedua: Mengerjakan shalat Witir sebelum tidur disunahkan bagi
orang yang menduga dirinya tidak akan bangun di akhir malam. Hal tersebut
didasarkan pada hadits Abu Hurairah <% yang bercerita, *Kekasihku
(Rasulullah) mewasiatkan tiga hal kepadaku (yang tidak akan kutinggalkan
sampai aku mati), yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, dua rakaat
Dhuha, dan shalat Witir sebelum tidur.”

Abu Darda’ 4 juga bercerita, “Kekasihku (Rasulullah) telah
mewasiatkan tiga hal kepadaku, yang tidak akan pernah kutinggalkan
selama aku masih hidup, yaitu puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha,
dan tidak tidur sebelum mengerjakan shalat Witir,

Al-Hafizh Ibnu Hajar & berkata, "Di dalam hadits tersebut
terkandung pengertian bahwa shalat Witir itu sunah dilakukan sebelum
tidur. Itu berlaku bagi orang yang yakin bahwa dirinya tidak akan bangun

1. Hal itu menolak pendapat kalangan salafus saleh yang membolehkan shalat Witir setelah terbit fajar,
sebagaimana yang disebutkan dari Abdullah bin Abbas, Ubadah bin ash-Shamit, al-Qasim bin
Muhammad, Abdullah bin Amir bin Rabi’ah, dan Abdullah bin Mas'ud. Mereka semua mengerjakan
shalat Witir setelah terbit fajar jika tidak sempar mengerjakannya sebelum fajar. Kemudian mereka
mengerjakan shalat Subuh setelah shalat Witir, Lihat, al-Muwariitha’, karya Imam Malik, Kitib al-Witr
Ba’da al-Fajr, jilid II, him. 126.

Disebutkan juga dari Ali, Abu Darda’, dan lainnya. Lihat, Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf, jilid IT, him.
286, Musnad Abnad, jilid VI, hlm, 223-242; Irwd " al-Ghalil, jilid 11, him. 155; Ibou Utsaimin, asy-
Syart al-Mumti’ ‘ald Zid al-Mustaqni’, jitid 11, him. 17; Toou Baz, Majma'" Fatéwd wa Magdldz, jilid X1,
him. 3(0:3-308. Di dalam af-Muwaththa®, Imam Malik mengatakan, “Shalat Witir boleh dikerjakan
setelah shalat Subuh hanya oleh orang yang tertidur sehingga tidak sempat mengerjakan shalat Witir.
Seseorang dilarang mengerjakan shalat Witir setelah shalat Subuh secara sengaja.”

Lihat pula kitab Jami” al-Uskili, jilid VI, him , 59-61, Ibnu Utsaiimin mengungkapkan, “Jika fajar telah terbit
maka tidak ada lagi Witir. Mengenai riwayat beberapa ulama salaf bahwa mereka mengerjakan shalat
Witir pada wakeu antara adzan dan iqamah shalat Subuh, maka yang demikian it merupakan prakeik vang
menyimpang dari as-Surmah. Dan tidak ada hujjah berupa pendapat sesecrang setelah sabda Rasufullah.
(Ibiw Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti® “ald Zid al-Mustaqni’®, jilid IT1, him. 16).

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ash-Shaum, Bib Skivim ol-Bidh: Tsalgtsah 'Asyrah, Arba’ch ‘Asyrah,
wa Khamsakh ‘Asyrah, no. 1981; Muskim, Kitdb Shaich al-Muséfirin, Bab Istihbib Shaith adh-Dhibd, no.
T2, .

3. Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, BGb Istiibéh Sholdh adh-Dhnbkd, no. 722.




sebelum Subuh. (Kesunahan itu) juga berlaku bagi orang yang mengerjakan
shalat antara dua tidur.”

Dalil yang menunjukkan bahwa masalah ini tergantung pada keadaan
dan kemampuan masing-masing individu adalah hadits Jabir bin Abdullah
4 mengenai sabda Rasulullah & kepada Abu Bakar, "Kapan engkau
mengerjakan shalat Witir?” "Di permulaan malam, setelah shalat Isya,”
jawab Abu Bakar . "Kalau kamu, hai Umar,” tanya Rasulullah. Umar
menjawab, “Pada akhir malam.” Lalu Nabi # bersabda, “Engkau, hai Abu
Bakar, telah berpegang pada keyakinan, sementara kamu Umar, berdasar
pada kekuatan. ™

Dalil lainnya adalah hadits Abu Qatadah « yang menyatakan bahwa
Nabi # pernah bertanya kepada Abu Bakar <, “Kapan kamu mengerjakan
shatat Witir?” Abu Bakar menjawab, "Pada permulaan malam.” Lalu beliau
bertanya kepada Umar, “Kapan kamu mengerjakan shalat Witir?” Umar
menjawab, "Pada akhir malam.” Setelah itu, beliau bersabda kepada Abu
Bakar, "Yang ini telah berdasar pada keyakinan.” Sedangkan kepada Umar,
beliau bersabda, "Dan, yang ini telah berdasar pada kekuatan.™

Ketiga: Shalat Witir pada akhir malamitu lebih baik bagi orang yang
yakin akan bangun malam. Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin Abdutlah
<& yang bercerita bahwa Rasulutlah # bersabda,
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*Orang yang khawatir tidak bangun pada akhir malam, hendaklah dia

mengerjakan Witir pada permulaan malam. Sebaliknya, orang yang

berkeinginan bangun pada akhir malam, hendaklah dia
mengerjakan Witir pada akhir malam. Sebab, shalat pada akhir

1. Fath al-Barf, jitid U, him. 57,

2. Tbnu Majab, Kitab lgdmah ash-Shaldh, Bab Mé J&"a fi al-Witr Awwal al-Lail, no. 1202. Al-Albani
menilainya shahih di datam Shalik Ion Mdjah, jilid 1, him. 198

3. AbuDawud, Kitgb al-Witr, Bob al-Witr Qabla an-Naum, no, 1434, Al-Albani menilainya shahih di dalam
Kitab Shahfh Sunan Abi Dawud, jilid 1, hlm. 268,




malam itu disaksikan (oleh para malaikat)." Dan, itulah yang lebih
baik.”

Dalam riwayat lain disebutkan, “..orang yang yakin akan bangun
malam, hendaklah dia mengerjakan Witir pada akhir malam. Sebab, bacaan
pada akhir malam itu dihadiri (oleh para malaikat). Dan, demikian itu lebih
afdhal.”

Imam an-Nawawi :i%& mengatakan, "Di dalam hadits tersebut
terdapat dalil nyata bahwa mengakhirkan shalat Witir itu lebih baik bagi
orang yang yakin bisa bangun pada akhir malam; bagi yang tidak yakin bisa
bangun pada akhir malam maka {ebih baik segera mengerjakannya. Dan,
inilah yang benar. Hadits-hadits lain yang masih bersifat umum diarahkan
pada penjelasan yang shahih ini. Di antara hadits-hadits itu adalah,
“Kekasihku (Rasulullah) berwasiat kepadaku untuk tidak tidur, kecuali
setelah mengerjakan shatat Witir.” Sabda itu jelas ditujukan pada orang
yang tidak yakin bisa bangun pada akhir malam, ™

Di antara yang mempertegas disunahkannya shalat Witir pada akhir
malam adalah riwayat Abu Hurairah « bahwa Nabi & bersabda,
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"Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi, setiap matam turun ke

langit dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir. Lalu Dia
berfirman, 'Siapa yang akan berdoa pada-Ku, yang pasti Ku-

1. Disaksikan oleh para malaikat penyampai rahmat. Di dalam hadits ini terdapat dua dalil yang sangat jelas
tentang penguiamaan shalat Witir dan shalat lainnya pada akhir malam. Likat, Syark an-Nawawi ‘ali
Shalih Musiim, jilid VI, him. 281. Adayang berpendapat, “Yakni, disaksikan dan dihadiri oleh malaikat
malam dan siang, yang satu naik dan yang lainnya turun (silih berganti).” Lihat, Tonu Atsir, Jémi’ al-
Ushal, jilid VI, him., 58.

2. Muslim, Kitdb Shaldh al-MusGfirin, Bab Man Khifa an 1 Yagim min Akhir al-Lail fa al-Yitir Awwaiohu,
no. 755.

3. Svarh an-Nawawi ‘ald Shahih Muslim, jitid VI, him. 281,




kabutkan doanya? Siapa yang akan memohon kepada-Ku, yang pasti
Ku-berikan permohonannya? Siapa yang akan meminta ampunan-Ku,
yang pasti Ku-ampuni dia?”"

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Demikian itu terus berlangsung
sampai fajar menyingsing. "4

Sementara itu, di dalam redaksi Muslim disebutkan, “...Adakah orang
yang memohon, yang pasti diberi permohonannya? Adakah orang yang
berdoa, yang pasti dikabutkan doanya? Adakah orang yang memohon
ampun, yang pasti diampuni dosanya? Itu terus berlangsung hingga fajar
menyingsing. ™

Cara dan Jumlah Rakaat Shalat Witir
Shalat Witir memiliki beberapa rakaat dan cara, yaitu.

Pertama: Sebelas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat, dan
diakhiri satu rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah &5 bahwa
Rasulullah % biasa mengerjakan shalat pada malam hari sebanyak sebelas
rakaat, dengan Witir satu rakaat....

Dalam riwayat lain disebutkan, "Rasulullah # biasa mengerjakan
shalat sebelas rakaat pada waktu antara shalat Isya —waktu yang oleh
orang-orang disebut sebagai atamah— sampai Subuh, dengan salam pada
setiap dua rakaat dan diakhiri Witir satu rakaat....”

Kedua: Tiga belas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat,
dengan satu rakaat Witir. Hal itu didasarkan pada hadits Abdutlah bin Abbas
4 dalam menyifati shalat Rasuluilah & , ™...Kemudian aku berditi di sebelah
kiri beliau. Beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku. Kemudian
beliau memegang telingaku dan menempatkanku di sebelah kanan beliau.

1. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kitéb ar-Tahajjud, Bab ad-Du’é" wa ash-Shalih min Akhir al-Lail, mo. 1145,
6321, dan 7494; Muslim, Kitdb Shaidh al-Muséfirtn, Bab at-Targhib fi ad-Du'a” wa adz-Dzike fi Akhir al-
Lail wa al-[jdbah fiki, no. 758.

2. Muslim, oo. 169 (758},

3. id., no. 170(758).

4, Muslim, no. 736.




Selanjutnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat, lalu dua rakaat, dua
rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dan kemudian mengerjakan
shatat Witir (satu rakaat). Setelah itu beliau berbaring hingga muadzin
mendatangi beliau. Beliau berdiri dan mengerjakan shalat dua rakaat secara
ringan. Kemudian beliau bangkit untuk mengerjakan shalat Subuh. *

Ibnu Abbas <% juga bercerita, “Rasulullah #& pernah mengerjakan
shalat pada suatu malam sebanyak tiga belas rakaat.””

Zaid bin Khalid al-Juhani 4 berkata, “Aku telah mengintip shalat
Rasulullah & pada malam ini. Ternyata beliau mengerjakan shalat dua
rakaat secara ringan. Lalu beliau mengerjakan shalat dua rakaat lama, dua
rakaat {ama, dan dua rakaat lama. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua
rakaat yang berbeda dengan dua rakaat sebelumnya. Lalu beliau menger-
jakan shalat dua rakaat yang berbeda dengan dua rakaat sebelumnya.
Selanjutnya, beliau mengerjakan dua rakaat yang berbeda dengan dua
rakaat sebetumnya. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat Witir. Dan itu,
jumlahnya ada tiga belas rakaat.”

Ketiga: Tiga belas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat, dan
ditutup Witir lima rakaat tanpa diseta duduk, kecuali pada rakaat terakhir.
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah =: yang bercerita, “"Rasulullah &
pernah mengerjakan shalat pada suatu malam sebanyak tiga belas rakaat
dengan Witir lima rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat
terakhir.”4

Keempat: Sembilan rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat ke
delapan. Setelah itu, beliau mengerjakan rakaat yang kesembilan. Hat itu
didasarkan pada hadits Aisyah = yang di dalamnya disebutkan, *...Kami
pernah menyiapkan siwak dan air bersuci untuk beliau. Ketika terbangun,

1. Mutafag ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Witr, Bib MaJd a fi al-Witr, no. 992; Muslim, Kitdb ash-Shalih
al-Musdfirin, Bab Shaldh an-Nabi wa Dy 'dihi bi al-Lail, no. 182 (763).

2. Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, Béb Shaldh an-Nabi wa Du’dihi bi al-Lail, no, 764,

3. Ibid., no. 765,

4. Mustim, Kirdb Shaldh af-Musdfirin, Bdb Shaldh al-Lail wa ‘Adadyu Raka 'ds an-Nabi ff al-Lail wa Anna al-
Witr Rak 'atun, no. 737.




beliau bersiwak dan berwudhu. Kemudian beliau mengerjakan shalat
sembilan rakaat tanpa duduk tahiyat, kecuali pada rakaat kedelapan. Pada
saat duduk tahiyat, beliau berdzikir, bertahmid, dan berdoa kepada-Nya.
Lalu beliau bangkit melanjutkan shalat tanpa mengucapkan salam. Beliau
berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan. Setelah itu beliau
duduk tahiyat seraya berdzikir, bertahmid, dan berdoa kepada Allah .
Kemudian, beliau mengucapkan salam yang dapat kami dengar.... ™)

Kelima: Tujuh rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat terakhir. Hal
itu didasarkan pada hadits Aisyah ws yang di dalamnya disebutkan, “Ketika
usia Nabi % semakin senja dan tubuhnya semakin kurus, beliau
mengerjakan shalat Witir tujuh rakaat.” Dalam riwayat lain disebutkan,
"Beliau tidak duduk, kecuali pada rakaat terakhir....”*

Keenam: Tujuh rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat keenam dan
terakhir. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah s yang bercerita, “Kami
pernah menyiapkan siwak dan air bersuci untuk beliau. Ketika terbangun,
beliau pun bersiwak dan berwudhu. Kemudian beliau mengerjakan shalat
tujuh rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat keenam. Saat duduk,
betiau berdzikir seraya berdoa kepada Allah, ™

Ketujuh: Lima rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat terakhir. Hal
tersebut didasarkan pada hadits Abu Ayyub al-Anshari -4 bahwa Rasutullah
#& bersabda,
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1. Muslim, Kitoh Shalih al-Musafirin, Bab Jomi’ Shalgh al-Lait, no. 746.

2. Mushim, Kirdb Shaldh al-Musafirin, Bib Jami” Shalih al-Lail, no. 746, yang merupalan bagian dari hadits
sebelumnya,

3, An-Nasa'i, Kirdb Qipdm al-Lail wa Tathawwu' an-Nahdr, Bab Kaifa al-Witr bi Sab’in, no. 1718, Al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakfh an-Nesd 1, jilid 1, him. 375. Toau Majah dan Ahmad, jilid
V1, hlm. 290 dari hadits Umnw Salamah, dengan redaksi, “Rasulullah pernah mengerjakan shalat Witir
wijuh atau lima rakaat yang masing-masing rakaat tidak disela dengan salam.” Libat juga Sunan Ibn
Majah, Kirdb lgamah ash-Shalgh, Bab M4 Ja" a fl al-Witr bi Tsaldts wa Khams wa Sab’ wa Tis’, no, 1192.
Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakif Sunan fbr Mdfah, jilid I, him. 197.

4. Tonu Hibban di dalam kitab Shakfh-niya (al-Thsén), no. 2441. Di dalam catatan pinggir terhadap Ibnu
Hibban, jilid VI, him. 195, al-Arna’uth mengemukakan, “Sanad hadits ini shahih dengan syarat
keduanya.” Redalksi di atas adalah miliknya. Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, jilid
VI, him. 54,
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"Shalat Witir itu merupakan hak setiap orang muslim. Siapa saja
yang ingin mengerjakan Witir lima rakaat, hendaklah dia
mengerjakannya. Orang yang ingin mengerjakan Witir tiga rakaat,
hendaklah dia mengerjakannya. Dan, siapa saja yang ingin menger-
jakan Witir satu rakaat, hendakiah dia mengerjakannya.”"

Telah ditegaskan pula dari Aisyah « bahwa untuk shalat Witir ini,
Rasulullah & mengerjakannya secara berturut-turut tanpa duduk, kecuali
pada rakaat yang kelima. Di dalam hadits itu disebutkan, “...dengan Witir
lima rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat terakhir.”

Kedelapan: Tiga rakaat dengan salam pada rakaat kedua, kemudian
ditutup dengan satu rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Abdultah bin
Umar < yang bercerita, "Rasutullah # pernah memisahkan antara yang
genap (dua rakaat) dan ganjil (satu rakaat) dengan salam yang beliau
perdengarkan kepada kami. !

Hal itu juga telah ditegaskan dari Abdullah bin Umar <% secara
mauquf. Nafi’ meriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar < pernah
mengucapkan salam antara satu rakaat dan dua rakaat pada shalat Witir
hingga dia memerintahkan (orang lain) untuk mengurus beberapa
keperluannya.” Hadits mauquf itu memperkuat hadits marfu’.

Saya pernah mendengar syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdultah bin Baz
#%s berbicara tentang shalat Witir tiga rakaat dengan dua salam. Dia

1. AbuDawud, no. 1422; an-Nasa'i, no. 1712; Thou Majah, no. 1192; Ibau Hibban di dalam Skakif-nya (al-
Ihsan), no. 670; al-Hakim di dalam ai-Mustadrak, jilid {, him, 302-303.

2. Muslim, no. 737.

3. Ibimu Hibban {al-fisdn), no. 2433, 2434, dan 2435; Ahmad, jilid I, hlm. 76, dari Actab bin Ziyad. Al-
Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath ai-Béri, jilid IF, him. 482 mengungkapkan, “Sanad hadits ini
kuat.” Al-Albani mengatakan, “Hadits ini mempunyai sate syahid yang marfu’, dari Aisyah bahwa Nabi
pernah mengerjakan Witir satu rakaat dan berbicara di antara dua dan satu rakaat. Sanadnya shahih dengan
syarat Syaikhani (al-Bukhari-Muslim}, dan dinisbatkan kepada Tbnu Abi Syaibah, Lihat, frwd * af-Ghalil,
jilid I1, him. 150,

4. Al-Bukhari, KitGb al-Witr, Bib Md Ja a fi al-Witr, no. 991; Imam Malik, al-Muwariwha®, jilid 1, him.
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menyebutkan, “Inilah yang afdhal bagi orang yang mengerjakan tiga rakaat.
Hal itu merupakan kesempurnaan yang pating rendah. "

Kesembilan: Tiga rakaat berturut-turut tanpa duduk, kecuali pada
rakaat terakhir. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Ayyub <4 yang di
dalamnya disebutkan, “Orang yang hendak mengerjakan shalat Witir tiga
rakaat, hendaklah dia mengerjakannya.”

Ubay bin Ka’ab <% juga meriwayatkan bahwa Nabi & pernah
membaca surah al-A’ld dalam shalat Witir, Pada rakaat kedua, beliau
membaca surah al-KafirOn. Dan, pada rakaat ketiga, beliau membaca
surah al-lkhlash, Beliau mengucapkan salam hanya pada rakaat
terakhir, Setelah salam, beliau membaca "Subhdnal malikil quddis”,
tiga kali.®

Beliau mengerjakan shalat Witir tiga rakaat berturut-turut dengan
satu tasyahud, yaitu pada rakaat terakhir. Sebab, jika shatat Witir dikerja-
kan dengan dua tasyahud, ia akan menyerupai shalat Maghrib.¥) Nabi
sendiri telah melarang menyamakan shalat Witir itu dengan shalat
Maghrib.” Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah < bahwa Nabi &
bersabda,
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1. Sayamendengarnya dari Tbnu Baz saat beliau mengupas kitab ar-Raudh al-Murabba’, jilid I, him. 187,
tanggal 15-11-1419H.

2. AbuDawud, no. 1422; an-Nasa’i, no, 1712; Ibnu Majah, no. 1192; Ibnu Hibban di dalam kitab Shahik-
nya, ne. 670; al-Hakim, jilid I, hlm. 302.

3. Ap-Nasa'i, Kitab Qivém al-Lail wa Tathawwu’ an-Nahdr, Bab Drikr Ihtildf an-Nagilin Ii Khabar Ubay
bin Ka'ab f al-Witr, 0o, 1701. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahfh Sunan en-Nasd ¥, jilid
I, htm. 372. Lihat juga kitah Nail al-Authdr, jilid 11, him. 211, Libat, Ibno Hajar, Fath al-Bdri, yang
di dalamnya terdapat beberapa syahid, jilid 11, him, 481; asy-Syaukani, Naii al-Aurhdr, jilid I¥, him.
212,

4. Saya mendengar Syaikh Imara Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab ar-Raudh al-Murabba’,
jilid I, hlm. 188, tentang shalat Witir tiga rakaat dengan satu salam, mengemukakan, “Shalat Witir
itu tidak boleh menyerupai shalat Maghrib, tetapi dilakukan secara berturut-turut {dengan satu
tasyahud).”

5, Tonu Utsaimin, asy-Svark of-Mumsi® ‘alé Zad al-Mustagni’, jilid IV, him. 21.




“Janganlah katian mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat.
Tapi, shalatlah kalian sebanyak lima atau tujuh rakaat. Jangan
serupakan shalat Witir itu seperti shalat Maghrib.”"!

Al-Hafizh Ibnu Hajar «& menyimpulkan bahwa hadits atau atsar yang
membolehkan shalat Witir tiga rakaat itu mengarah pada shalat, yang
dilakukan secara berturut-turut dengan satu tasyahud di akhir rakaat.
Sementara itu, hadits yang melarang Witir tiga rakaat itu mengarah pada
shalat, yang dilakukan dengan dua tasyahud karena menyerupai shalat
Maghrib, 2

Di antara dalil yang menunjukkan dibolehkannya shalat Witir tiga
rakaat itu adalah hadits Qasim dari Abdullah bin Umar & yang bercerita
bahwa Nabi & bersabda,
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“Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Jika engkau hendak

mengakhirinya, kerjakanlah satu rakaat sebagai penutup bagi shalat
vang telah kamu kerjakan.”

Al-Qasim mengemukakan, "Kami pernah menyaksikan beberapa
orang; sejak kami mengetahui, mereka itu mengerjakan shalat Witir tiga
rakaat. Hal itu merupakan keleluasaan, aku berharap hal itu boleh-boleh
saja dikerjakan. !

Kesepuluh: Satu rakaat. Hal ini didasarkan pada hadits tbnu Umar <
yang bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,

1. Tbou Hibban (a/-fhsdn), no. 2429; ad-Daruquthni, jilid 11, him. 24; al-Baihaqi, jilid III, him. 31; al-
Hakim, jitid I, him. 304. Dia menilai hadits ini shahih yang disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Hafizh Tbou
Hajar di dalam kitab, Fath al-Barf, jilid T1, hlm. 481, mengungkapkan, “Sanad hadits ini tergantung pada
syarat Syaikhani (al-Bukhari-Muslim). " Di dalam kitab ar-Talkhish, jilid II, him. 14, no. 511, dia
mengemukakan, “Sanad hadits ini secara keseluruhan adalah tsigah, dan tidak terusik oleh orang yang
menilainya mauquf.”

2. Tomu Hajar, Farh al-Bari li Syork Shahih al-Bukhard, jilid I, him. 481; asy-Syaukani, Nai al-Aushér, jilid
II, him. 214.

3. Mutafaq ‘abaih: al-Bukhari, no. 993, dan redaksi ifu adalah miliknya; Muslim, no. 749.




“Shalat witir itu hanya satu rakaat pada akhir matam.”"

Abu Mijlaz # pernah bertanya kepada Ibnu Abbas < tentang shatat
Witir, Ibnu Abbas # menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulutlah &
bersabda, ‘Satu rakaat pada akhir malam.’” Dia juga pernah bertanya
kepada Ibnu Umar <. Ibnu Umar < menjawab, “Aku pernah mendengar
Rasulullah % bersabda, 'Satu rakaat pada akhir malam.’”%

Imam an-Nawawi #& menyebutkan bahwa hal itu menjadi dalil
dibenarkannya shalat Witir satu rakaat dan disunahkan untuk dikerjakan
pada akhir malam. !

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz «&s
berkata, “Tapi, semakin banyak, itu lebih baik; kalaupun hanya satu rakaat
juga tidak dimakruhkan....”!

Di antara dalil yang meyatakan bahwa shalat Witir hanya satu rakaat
adalah hadits Abu Ayyub al-Anshari 4, yang di dalamnya disebutkan,
"Orang yang hanya ingin mengerjakan satu rakaat, hendaklah dia
mengerjakannya....””

Bacaan dalam Shalat Witir

Pada rakaat pertama yang dibaca: Sabbihisma rabbikal a’la (surah al-
A4 [87]). Pada rakaat kedua yang dibaca: Qui yd ayyuhal kdfirn (surah al-
Kafirdin [109]). Pada rakaat ketiga yang dibaca: Qul huwalléhu ahad {surah
al-Ikhlash [112]). Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Abbas & yang
bercerita bahwa di dalam shalat Witir, Nabi # biasa membaca "Sabbihisma

1. Muslim, Kitdb Shaldh al-Muséfirin, Bab Shaldh al-Lail Matsnd-Matsnd wa al-Witr Rak ‘ah min Akhir ai-
Lail, po. 752.
id., no. 753,

Syarh an-Nawawi ‘ald Shahih Muslim, jilid V1, hlm. 277.
Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab ar-Raudh ai-Murabba’, jilid 11, him. 185.
Abu Dawud, no. 1422; an-Nasa'i, no. 1712; Ibnu Majah, no. 1190,
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rabbikal a’t&”, "Qul ya ayyuhal kéfirOn”, dan "Qul huwalldhu ahad” rakaat
demi rakaat."l At-Tirmidzi berkata, “Beliau membaca satu surah pada setiap
rakaat.”?

Qunut di Dalam Shalat Witird

Doa qunut dibaca dalam shalat Witir. Demikian itu didasarkan pada

hadits Hasan bin Ali « yang bercerita, “Rasulullah # pernah mengajariku
beberapa katimat yang aku ucapkan di dalam (qunut) Witir,
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1.

Ar-Tirmidzi, Kirdb ash-Shaldh, Bib Md 74" a ff Ma Yugra® bihi ff al-Witr, no, 462; an-Nasa’i, Kitdb
Qiydm al-Lail wa Tathawws’ an-Nahér, Bib al-Ikhtilaf ‘ald Abi Isdq fi Hadits Sa’id bin Jubair ‘an
1bn ‘Abbds ff al-Witr, no. 1702; Ibnu Majah, Kizdb Igdmah ash-Shaldh wa as-Sunnah fihd, Bob M
Jé&’a fi Md Yugra® fi al-Wirr, no. 1172. Al-Albani menilainya shahih di dalam Kitab Shahih Sunan an-
Nasd'f, jilid I, hlm. 372; Shakik Sunan Ibn Mijah, jilid I, him. 193; Shabih Sunan at-Tirmidz, jilid
I, him. 144,

Sunan ar-Tirmidzd, jilid I1, hlm. 326. At-Tirmidzi, no. 463; Abu Dawud, no. 1424; Ibnu Majab, no.
1173 meriwayatkan dari Aisyah bahwa ketika ditanya mengenai surah yang dibaca Rasulullah dalam
shalat Witir, dia menjawab, “Pada rakaat pertama, belian membaca “Sabbihisma rabbikal a’ls”;
pada rakaat kedua “Quf yd ayyuhal kdfirin™; pada rakaat ketiga “Qul huwalldhu ahod " ditambah
dengan mu ‘dwwidzarain (surah an-Nas dan al-Falaq). Tapi, hadits ini dinitai dha’if oleh banyak
ulama, (Lihat, asy-Syaukani, Nail al-Authdr, jilid 11, him. 211 dan 121). Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shakih Abf Dawud, jitid 1, hlm. 267; Shaksk ar-Tirmidzi, jitid I, him. 144
Shalil Ibn Mdjah, jilid 1, him. 193. At-Tirmidzi berkata, “Yang menjadi pitihan banyak ulama dari
kalangan sahabat Nabi dan tabi’in adalah bahwa beliau membaca “Sabbiftisma rabbikal a’1d", “Oul
vé ayyuhal kifirdn™, dan “Qul huwalldhu ahad ", Beliau membaca sat surah pada setiap rakaat.
(lihat, jilid 1, him. 326).

Saya pernab mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Buliigh al-Mardm, no. 409,
berkata, “Tambahan redakst mu 'awwidzatain dalam hadits tersebut sanadnya lemah. Yang jetas
dijaga adalah Qul huwalldhu abad, Tapi, seandainya hadits Aisyah ini shahih, maka terkadang
begini dan terkadang begitu. ™ Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim, jilid I, him. 305 dan
dia nilai shahih, yang kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Syu’aib al-Arna’uth di dalam
Hésyiyah Jami' al-Ushill, jilid V1, hlm, 52, berkata, “Hadits itu sebagaimana yang dikatakan
keduanya (ai-Hakim dan adz-Dzahabi). " Penahqiq kitab Subu! as-Salim, karya ash-Shun'ani,
jilid HI, him. 54, berkata bahwa Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam Natd'ij al-Afkdr, jilid
I, hlm. 513-514.

Kata Qunut diartikan dalam banyak makna. Yang dimaksudkan di sini adalah membaca doa dalam shalat
pada posisi kimsus saat berdiri. Lihat, Ibnu Hajar, Fath al-Bars, jilid IT, hlm. 490 dan 491; asy-Syark ai-
Mumyi’ ‘ald Zdd al-Mustagni’, jilid IV, hlm. 23,
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“Ya Allah, berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang telah
Engkau beri petunjuk. Berilah aku kesehatan seperti orang-orang
yang telah Engkau beri kesehatan. Lindungilah aku seperti orang-
orang yang telah mendapat perlindungan-Mu. Berilah berkah pada
sesuatu yang telah Engkau berikan kepadaku. Lindungilah aku dari
kejahatan yang telah Engkau tetapkan. Sebab, hanya Engkaulah
yang dapat menetapkan sesuatu dan tidak ada tagi yang berkuasa di
atas diri-Mu. Dan, tidak akan terhina orang yang mendapat
perlindungan-Mu, (tidak akan mulia juga orang yang Engkau
musuhi). (Mahasuci Engkau). Mahasuci Engkau, wahai Rabbku, lagi
Mahatinggi.”?

Ali < juga meriwayatkan bahwa Nabi # pada akhir shalat Witirnya

pernah membaca,
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*Ya Allah, aku berlindung pada keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu,
dengan maaf-Mu dari siksa-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari
(azab)-Mu. Aku tidak dapat menghitung pujian atas diri-Mu, Engkau,
sebagaimana Engkau memuji diri-Mu sendiri.”

Redaksi tambahan ini terdapat di dalamn, ath-Thabarani, Mu Jam al-Kabir, jilid HI, him. 73, no, 1701,
2703, 2704, 2705, dan 2707; al-Baihaqi, Sunan al-Kubrd, jilid I1, hlm. 209. Tbou Hajar di dalam kitab ar-
Taikhis al-Habir, jilid I, him. 249, no. 371, mengatakan, “Tambahan ini tetap di dalam hadits.” Lebih
lanjut dia menjelaskan bahwa tambahan it bersambung. Dia menolak penilaian dha’if oleh Inam an-
Nawawi terhadap tambahan ini. Lihat juga, asy-Syaukani, Nail al-Auhdr, jilid 11, him. 224; Irwd” al-
Ghatil, jilid 11, him. 172.

Ditambahkan oleh at-Tirmidzi, no. 464.

Ahmad, jilid I, him. 199; Abu Dawud, Kitdb al-Wir, Bab al-Quniit ff al-Witr, no. 1425; an-Nasa'i, Kirgb
Qiyinm al-Lail wa Tathawwy' an-Nahdr, Bab ad-Du'§” fi al-Witr, no. 745 dan 1746; at-Tirmidzi, Kt
al-Witr, Bab Mé Jé " a fi al-Quniis ff al-Witr, 1o, 464; Toou Majah, Kirdb fqamah ash-Shaldh we as-Sunnah
fihit, Bdb Ma Ji"a ff ai-Quniy fi al-Witr, no. 1179, dan lainnya. Al-Albani menilainya shahih di dalam
kitab frwé * al-Ghalil, jilid IL, Wm. 172, no. 449.

Ahmad, ai-Musnad, jilid 1, him. 96, Kitdh Qivém al-Lail wa Tathawwn’ an-Nahar, Béb ad-Du'd” fial-=




Biasanya, para sahabat melanjutkan dengan membaca,
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“Semoga shalawat dan satam Allah senantiasa dicurahkan kepada
Nabi kita Muhammad, keluarga, para sahabatnya, serta orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik sampai Hari Kiamat. "

Waktu Membaca Qunut

Telah ditegaskan bahwa Nabi #& pernah membaca doa qunut
sebelum dan sesudah ruku’. Kedua-duanya memang disyariatkan, tetapi
yang afdhal adalah setelah ruku’.3 Sebab, hal itulah yang banyak disebutkan
di dalam beberapa hadits. Dan, qunut di dalam shalat Witir itu hukumnya
sunah.?

= Witr, no. 1747; Abu Dawud, Xitdb al-Wirr, Bab al-Qunikt fi al-Witr, no. 1427; at-Tirmidzi, Kitéb ad-
Da’awdt, BjbDu’'d” al-Witr, no. 3566; Tban Majah, Kitdb Igdmah ash-Shaldhwa as-Sunnah find, Bab Mé
Ja'afi al-Qunit ff al-Witr, no. 1179. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab frwd* af-Ghatii, jilid IT,
him. 175, no. 430.

1. Bacaan shalawat pada Nabi di akhir qunut merupakan teladan dari para sahabat, sebagaimana yang
diseburkan oleh al-Albani di dalam kitab frwéd ™ af-Ghalil, jilid IT, hlm. 177,

2. SyaikhIslam Ibru Taimiyah mengatakan, “Mengenai quaut, terdapat dua kelompok yang berseberangan,
dan saw lagi berada di posist tengah. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa quout hanya dibaca
sebelum ruku’. Ada juga yang berpendapat bahwa qunut hanya dibaca setelah ruku’ . Sementara itu, para
ahli fikih dari kalangan ahlul hadits seperti Ahmad dan yang lain membolehkan keduanya karena ada dasar
Sunah yang shahih mengenai ha itn, meskipun pada dasarnya mereka memilih membaca qunut setelah
ruku’. Sebab, yang demikian itu lebih banyak dipraktikkan, " (4/-Fardwd, jilid XX, Mm. 100).

Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat betiau mengupas kitab ar-Raudh al-Murabba’, jilid II, hlm.
189, pada hari Rabu pagi, tanggal 08-11-1419 H, mengatakan, “Qunut it dibaca pada rakaat terakhir
setelah ruku’, Telah ditegaskan dari Nabi bahwa quuet nazilah itu dibaca setelah ruku’. Ada pula qunut
yang dibaca sebelum ruku’, dan tain sebagainya. Dalam hal ini, pérmasalahannya cukup luas, Tapi yang
paling banyak, paling shahih, dan afdhat adafah qunut dibaca setelah ruku’. Sebab, itulah vang paling
banyak terdapat dalam hadits.”

Ibntt Qudamah menyebutkan bahwa hal tersebut diriwayatkan dari keempat Khulafaur Rasyidin. Dinukil
dari Imam Ahmad bahwa qunut itu dibaca setelah ruku’, meskipun membaca qunut sebelum ruku’ juga
dibolehkan. Lihat, al-Mughni, jilid I, him. 581-582; Thru al-Qayyim, Zdd al-Ma'ad, jilid I, him, 282;
Fath al-Bdri, jilid 11, hlm. 491.

3. Ada yang mengatakan bahwa qunut itu sunah dibaca dalam semua shalat sunah. Ada juga yang
berpendapat bahwa qunut hanya boleh dibaca pada pertengahan bulan Ramadhan. Ada yang berpendapat
bahwa tidak petlu membaca qunut. Yang menjadi pilihan mayoritas sahabat Fmam Ahmad adalah =




Di antara dalil yang menunjukkan bahwa qunut itu disyariatkan
adalah hadits Anas bin Malik #, yang ketika ditanya tentang qunut sebelum
atau sesudah ruku’, dia menjawab, *Qunut itu sebelum ruku’.” Lalu dia
melanjutkan, "Tapi, Rasulullah % pernah membaca qunut setelah ruku’
selama satu bulan untuk mendoakan orang-orang bani Sulaim yang masih
hidup.”1

Abu Hurairah < meriwayatkan bahwa seusai membaca surah dalam
shalat Subuh, Rasulullah & bertakbir (ruku’) dan mengangkat kepalanya
(i’tidal) seraya membaca "Sami’alléhu liman hamidah. Rabband walakal
hamdu”. Setelah itu, dalam posisi masih berdiri, beliau berdoa, "Ya Atlah,
selamatkan Walid bin Walid....”

Ibnu Abbas 4 juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & pernah
membaca qunut selama satu bulan berturut-turut pada waktu shalat
Zhuhur, Asar, Maghrib, Isya, dan Subuh di akhir setiap shalat setelah
mengucapkan, "Sami’alléhu timan hamidah”, pada rakaat terakhir. Qunut
itu beliau baca untuk mendoakan orang-orang bani Sulaim yang masih
hidup. Selain itu juga untuk mendoakan kebinasaan kabilah Ri’lin, Zakwan,
dan Ushaiyah. Orang yang shalat di belakang beliau mengamini doa
tersebut.”¥ Ubay bin Ka’ab < juga meriwayatkan bahwa Rasulullah 3

= pendapat pertama. Lihat, af-Mughnf, jilid II, him. 580-581; asy-Syaukani, Nail al-Authdr, jilid T1, hlm.
226: Syark an-Nawaw! 'l Shahih Mustim, jilid V, him. 183,
Syaikh Islam Tbnu Taimiyah berkata, “Membaca qunut di dalam shalas Witir itu boleh, tapi bukan suatu
keharusan. Di antara para sahabat Nabi ada yang membaca quniut pada setengah akhir butan Ramadhan,
ada juga yang tidak. Ada juga sahabat yang membaca qunut sepanjang tahun. Di antara ulama ada vang
menyunahkan yang pertama; misainya, Imam Malik. Ada juga yang menyunahkan yang kedua;
misalnya, asy-Syafi’i dan Ahmad dalam sebuah riwayat. Ada juga yang menyunahkan yang ketiga;
misalaya Abu Hanifah dan Imam Ahmad dalam sebuah riwayat. Semuvanya itu dibolehkar. Siapa saja
yang mengerjakan sebagian dari itu, maka tidak ada celaan baginya. ™ Al-Fadwa, jilid XXIIL, hlm. 99,
Lihat juga, Ibmu Qudamah, al-Mughni, jilid IL, him. 580; asy-Syaukani, Nail al-Authdr, jilid 1, hlm.
226

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitab al-Witr, Bab al-Quniit Qabla ar-Ruku' wa Ba ‘dahu, no. 1002, dan
redaksinya berasal dari beberapa tempat; Mushim, Kirdb al-Masdfid wa Mawddhi® ash-Shaldh, Bib
Istilibdb al-Quniit ff Jami’ ash-Shalawit idzd Nozalor bi al-Mustimin Ndziioh, no. 677.

2. Muslim, Kitdb al-Masdfid wa Mawédhi’ ash-Shaldh, Bab Istikbab al-Quriiit ff Jami' ash-Shalowdr idzd
Nazaiar bi al-Musiimin Nazitah, no. 675.

3. Abu Dawud, Kirdb al-Witr, Bab al-Quniit fi ash-Shalawdt, no. 1443; al-Hakim, jikid I, him. 225; al-
Baihaqi. Sanadnya dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Sheitth Sunan Abi Déwad, jilid 1, hlm. 270. =




pernah mengerjakan shalat Witir dan beliau membaca qunut sebelum
ruku’.

Anas < pernah ditanya tentang qunut dalam shalat Witir. Dia
menjawab, “Kami pernah membaca qunut sebelum atau sesudah ruku’, 2

Mengangkat Kedua Tangan pada Saat Membaca Qunut dan
Ucapan Amin oleh Makmum
Hal itu didasarkan pada hadits Salman al-Farisi <% yang bercerita
bahwa Rasulutlah # bersabda,
Jiﬁéjbia,ud M"”;J;fd’” ol
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“Rabb kalian itu Mahasuci tagi Mahatinggi, Sangat Pematu dan Sangat

Pemurah. Dia merasa malu membiarkan hamba-Nya yang berdoa-
mengangkat kedua tangannya kembali dalam keadaan kosong. ™%

Abu Rafi’ £ bercerita mengenai Umar bin Khathab <&, “Aku pernah
mengerjakan shalat di betakang Umar bin Khathab <, Lalu dia membaca
doa qunut setelah ruku’ dan mengangkat kedua tangannya seraya
mengeraskan suara doanya. ™4

= Dia menyebutkan bahwa qunut setelah ruku® itu ditegaskan dari Abu Bakar, Umar, dan Utsman dengan
sanad hasan, Lihat, frwd " al-Ghalif, jilid 11, him, 164.

1. AbuDawud, Kitdh al-Witr, Bib ai-Quniit fi al-Witr, no. 1427, Tonu Majah, Kitdb Iqdmah ash-Shaidh wa
as-Sunnah fikd, BabMé Ja" afi al-Quniis Qabla ar-Rukii’ wa Ba 'dah, no. 1182. Al-Albani menilai sanad
hadits ind hasan di dalam kitab Shafifh fon Mdjoh, jilid I, him. 195, Selain i, al-Albani menilai sanadnya
shahih di dalam kitab Irnwid* al-Ghalil, jilid I1, hlm. 167, no. 426; Shahfl Sunan Abf Ddwud, jilid I, him.
268,

2. TomeMajak, Kisdb Igdmah ash-Shalih wa as-Sunnah fihd, Béb Ma Jé " a ff al-Quniit Qobla ar-Rukdi ' wa
Ba'dabn, mo. 1183, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shabik Sunon fbn Majah, jiid I, him, 195;

rwd ' al-Ghaldl, jilid I, him. 160,

3. AbuDawud, Kizgb al-Witr, Bdb ad-Du'd’, no. 1488; at-Tirmidzi, Kitéh ad-Da’awds, Bab Haddatsand
Mulamnad bin Basyar, no. 3556; Tbonu Majah, Kisdh ad-Du’'d’, Bab Raf'u al-Yadain ff ad-Du'd’, no
3865; al-Baghawi, Syarh es-Sunnah, jilid V, hlm. 185. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Shahih Sunan at-Tirmidzd, jilid 1L, him. 169.

4, Al-Baihaqt, jilid II, him, 212, Dia mengatakan, “Hadits dari Umar ini shahih.”




Anas bin Malik < meriwayatkan tentang kisah para qurrd‘ (pembaca
al-Qur’an) yang terbunuh. Dia berkata, “Aku melihat Rasulutlah #% setiap
mengerjakan shalat Subuh selalu mengangkat kedua tangannya seraya
mendoakan mereka —yakni, orang-orang yang telah terbunuh. " Al-Baihagi
menyebutkan bahwa sejumlah sahabat mengangkat tangan mereka ketika
qunut.?

Mengenai ucapan amin makmum atas bacaan qunut imam, telah
disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas 4 yang menyatakan bahwa setelah
mengucapkan, 'Sami’alléhu liman hamidah,’ pada rakaat terakhir,
Rasulullah & mendoakan bani Sulaim yang masih hidup, juga mendoakan
kebinasaan kabitah Ri’lin, Zakwan, dan Ushaiyah. Dan, orang-orang yang
shalat di belakang beliau mengamininya.®

Shalat Malam yang Paling Akhir

Shalat Witir adalah shalat malam yang paling akhir. Hal itu didasarkan
pada hadits Abdullah bin Umar «# yang menyatakan bahwa Nabi #
bersabda,
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" Jadikan shalat Witir sebagai shalat malam kalian yang terakhir.”

Dalam riwayat Muslim disebutkan, *Orang yang mengerjakan shatat
malam, hendaklah dia menjadikan Witir sebagai shalat yang terakhir.
Sebab, Rasutullah menyuruh demikian. ™

1. Al-Baihaqi, jilid [T, hlm. 211. Di dalam kitab ef-Fark ar-Rabbdni ma ‘a Bulligh al-Amdni, al-Bana’
mengatakan bahwa penulis kitab al-Baydn berkata, “Yang demikian itu merupakan penclapat mayoritas
sahabat kami, juga menjadi pilihan orang yang menggabungkan antara fikih dan hadits, yaitu Imam al-
Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi.

2. Al Baihagi, as-Sunarn al-Kubrd, jilid IT, him. 211, Lihat juga, Ibou Qudamah, a-Mughsi, jilid I, hlm.
584: Tbnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumti’ ‘ald Zid ai-Mustagni’, jilid IV, him. 26; Svarh en-Nowawi 'ald
Shahin Muslim, jilid V, him. 83.

3. AbuDawud, no. 1443
Mutafaq ‘alaib; al-Bukhari, Kirdb al-Witr, Bab li Yaj'al Akhir Shaldtih Wir, no. 998: Muslim, Kitdb
Shaldh al-Muséfirin wa Qashruhd, Bab Shatéh al-Lail Matsna Marsnd wa ai-Witr Rak 'ah min Akhir al-
Lail, no. 751.

5. Muslim, no. 152 (751).




Doa Setelah Shalat Witir

Setelah salam, orang yang mengerjakan shalat Witir hendaknya
membaca,
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"Mahasuci Maharaja yang Mahaqudus. Mahasuci Maharaja yang

Mahaqudus. Mahasuci Maharaja yang Mahagudus: Rabb malaikat dan
ruh.”

Demikian itu didasarkan pada hadits Ubay bin Ka’ab < yang
bercerita bahwa Rasulullah & pernah mengerjakan shalat Witir tiga rakaat.
Pada rakaat pertama, beliau membaca surah al-A’l4, pada rakaat kedua
membaca surah al-KafirGn, dan pada rakaat ketiga membaca surah al-
Ikhiash. Selain itu, beliau juga membaca qunut sebelum ruku’. Seusai
shalat, beliau membaca “"Subhdnal malikil quddis”, sebanyak tiga kali.
Pada akhir bacaan, kalimat itu beliau baca secara panjang dengan
tambahan kalimat "Rabbu! matéikati war rGh”."

Jumiah Pelaksanaan dan Hukum Shalat yang Diketjakan Setelah
Witir
Shalat Witir itu hanya dikerjakan sekali dalam semalam. Dan, shalat
yang dikerjakan setelah Witir itu tidak batal. Hal itu didasarkan pada hadits
Thalq bin Ali <% yang bercerita bahwa dia pernah mendengar Rasulullah &
bersabda,
LAl :‘g O‘f}g Y

"Tidak ada dua Witir dalam satu matam.”%

1. An-Nasa'i, Kirdb Qiyam al-Lail wa Tothawwu’ an-Nahdr, Bab Dzikr Akhbér an-Négilin i Khabar Ubay
bin Ka'ab fi al-Witr, no. 1699; Abu Dawud secara ringkas, Kitdh of-Witr, Béb fi ad-Du'é" Ba'da al-Wirr,
na. 1430; ad-Daruguthnt, jilid IT, hlm. 31. Dan, redaksi rabbul maldikati war riih adatah milik ad-
Daruquthni. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakili Sunan an-Nasd i, jilid 1, hlm. 272,

2. AbuDPawd, Kirdh al-Wirr, Bdb fi Nagdhi al-Wirr, no. 1439; a-Tirmidzi, Kirdb al-Wirr, BdbMaJa ali =




Mengenai shalat setetah Witir, Rasulullah & pernah mengerjakannya.
Beliau pernah mengerjakan shalat dua rakaat setelah Witir. Untuk itu, jika
seorang muslim telah mengerjakan shalat Witir di awal malam kemudian
tidur, talu Allah % memudahkan dirinya untuk bangun pada akhir malam,
maka dia tetap boleh mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat. Selain itu,
shalat Witir yang telah dikerjakannya tidak batal dan dia tidak perlu
mengulangnya.?

Membangunkan Keluarga untuk Mengerjakan Shalat Witir Itu
Disyariatkan

Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah @z yang bercerita, “Rasulullah
# pernah mengerjakan shalat pada suatu malam, sementara aku tengah
terbaring di atas tempat tidur beliau. Ketika hendak mengerjakan shalat
Witir, beliau membangunkanku. Dan, aku pun jkut mengerjakan shalat
witir.”

Datam redaksi Muslim disebutkan, “Beliau pernah mengerjakan
shalat pada suatu malam, sedangkan Aisyah e tidur terbaring di
hadapannya. Ketika hanya tersisa shalat Witir, beliau membangunkan
Aisyah e untuk mengerjakan shalat Witir.”

Dalam redaksi Muslim yang lain disebutkan, “Ketika hendak
mengerjakan shalat Witir, beliau membangunkan Aisyah @, '‘Banguniah
Aisyah, kerjakanlah shalat Witir.”™

= Wardnifi Lailatin, vo. 470; an-Nasa'i, Kitdb Qiydm al-Lotl wa Tathawwy * an-Nahdr, Béb Nahd an-Nabi
‘an Witrain i Lailak, no. 1679; Ahmad, jilid IV, him. 23; Ibau Hibban, a/-fhsdn, jilid IV, him. 74, no.
2440. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahfl ar-Tirmidzf, jilid 1, him. 146.

1. Muslim, no. 738.

2. Tbau Qudamah, al-Mughni, jilid 11, hlm. 598, Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz berkata saat
beliau mengupas kitab Bulfigh al-Marém, no. 407, “ Yang disunahkan adalah mengakhirkan shalat Witir,
Tapi, jika seseorang mengerjakan shalat Witir di awal malam, dia tidak perlu mengulangnya di akhir
malam. Hal iru didasarkan pada hadits, ‘Tidak ada dua Witir dalam satu malam. ' Bagi orang yang
berpendapat bahwa shalat Witir itu batal oleh shalat yang dikerjakan setelahnya, itn berarti dia
membolehkan shalar Witir tiga kali. Yang benar adalah, orang yang telah mengerjakan shalat Widir di
awal malam, dia boleh mengerjakan shalat matam {selain Witir}, 1api tidak perlu mengulangi shalat Witir
lagi.” Libat, Majmi* Fadwd fbn Bdz, jilid X1, hlm. 310-311.

3. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kisdb al-Witr, Bab fqizhu an-Nabd Ahlahu bi al-Witr, no. 997; Muslim, =




Imam an-Nawawi & mengatakan bahwa di dalam hadits tersebut
terkandung pengertian bahwa shalat Witir itu sunah dikerjakan di akhir
malam, baik bagi orang yang mengerjakan shalat Tahajud maupun tidak.
Dengan catatan, dia yakin bisa bangun di akhir malam, baik oleh dirinya
sendiri maupun dibangunkan orang lain. Bagi orang yang tidak yakin bisa
bangun malam, dia dianjurkan untuk shalat Witir sebelum tidur. "

Mengqgadha Shalat Witir

Bagi orang yang lepas dari shalat Witir, dia dianjurkan menggadhanya.
Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah 22, “...Jika Rasulullah #& mengerjakan
suatu shalat, beliau cenderung mengerjakannya secara terus-menerus.
Jika beliau tertidur atau sakit sehingga tidak dapat bangun malam, beliau
akan mengerjakan shalat pada siang harinya sebanyak dua belas rakaat.
Dan, aku tidak pernah mengetahui beliau membaca al-Qur’an secara
keseluruhan datam satu malam; mengerjakan shalat satu malam sampai
Subuh; berpuasa satu bulan penuh, kecuati pada bulan Ramadhan....

Umar bin Khathab « bercerita bahwa Rasulullah # pernah
bersabda,
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"Orang yang tertidur dari membaca hizib (wirid) atau sebagiannya,
lalu dia ganti membacanya pada waktu antara shalat Subuh dan
shalat Zhuhur maka dia dicatat seperti membaca hizib tersebut
pada malam hari. ¥

= Kirdb Shoidh ol-Musdfirtn, Bab Shaldh al-Lail wa ‘Adadu Raka’dt an-Nabift al-Lail wa anna ol-Witr Rak 'ah
wa anna ar-Rak'ah Shaldh Shohihah, no. 744.

1. Syark an-Nawawi “al Shahit Muslim, jilid 11, him, 270. Lihat juga, Tbru Hajar, Farh al-Barf, jilid i1,
him. 487.

2. Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin, Bob Jami’ Shaldh al-Lail wa Man Néma ‘anbu ai Maridha, no. 746,
3. Muslim, Kitab Shaldh al-Musdfirin, Bab Jami’ Shaldh al-Lail wa Man Noma ‘anku au Maridha, no. 747.




Abu Sa’id « bercerita bahwa Rasulullah & bersabda,
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*Orang yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat Witir, hendaklah
dia mengerjakannya ketika terbangun atau teringat.”"!

Jika seseorang tertidur atau lupa mengerjakan shalat Witir, yang lebih
baik adalah menggadhanya pada siang hari setelah matahari naik dengan
jumlah rakaat yang biasa dia kerjakan. Hanya saja, bilangannya dibulatkan
menjadi genap. Jika dia biasa mengerjakan sebelas rakaat pada malam hari,
hendaklah dia mengerjakan dua belas rakaat pada siang hari; jika dia biasa
mengerjakan sembilan rakaat pada malam hari, hendaklah dia mengerjakan
sepuluh rakaat pada siang hari, dan demikian seterusnya.[]

1. AbuDawud, Kitdb ash-Shaléh, Bab ff ad-Du'G* Ba'da al-Wir, no. 1431; Tonu Majah dengan redaksinya

sendiri, Kitdb Iqimah ash-Shaldh wa as-Sunnah fihé, Bab Man Nama ‘an Wirr at Nasiyahu, no. 1188; at-
Tirmidzi, Kit6b al-Witr, Bab Ma Ja'a fi ar-Rajul Yandmu ‘an al-Witr au Yansd, 0. 465, Redaksinya
adalah: Fafyushalli idzi dzakara wa idzdstaigazha ‘Hendaklah dia mengerjakan shalat Witir pada saat
teringat atau terbangun’ . Di dalam redaksi lain yang juga miliknya disebutkan: Falvushalli idzd ashbaha
“Hendaklah dia mengerjakan shalat Witir setelah terbangun. " Al-Hakim juga meriwayatkannya dengan
redaksi at-Tirmidzi, jilid I, hlm. 302, dan dia menilai hadits ini shahih yang disetufui oleh adz-Dzahabi.
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, jilid IIL, him. 44, dengan redaksi: Idzd dzakarahd au idzd ashboba “Jika
dia teringat ataw terbangun. ™
Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Jrwéd' af-Ghatil, jilid 1, hlm. 153. Saya pernah mendengar
Imam Abdullah bin Baz berkata, “Dengan redaksi tersebut, hadits ini dha’if.” Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyid, tetapi tidak terdapat kalimat ldzd ashbatia. Dengan
demikian, riwayat Abu Dawud ini menjadi syahid keshahihannya.
Dan yang afdhal, hendaklah orang yang lepas dari shalat Witir menggadhanya dengan rakaat genap.
Sebab, dalam sebuah hadits shahih riwayat Aisyah disebutkan, “Jika Mabi tertidur, sakit, atau lupa
mengerjakan shalat Witir, beliau mengerjakannya pada siang hari dengan dua belas rakaat.” Saya
mendengarnya dari Abdullah bin Baz saat beliaw mengupas kitab Buligh al-Mardm, hadits no. 412.




“Shalat Witir merupakan hak
setiap muslim. Karena itu, orang
yang ingin mengerjakan Witir tiga
rakaat, kerjakanlah. Orang yang
ingin mengerjakan satu rakaat,
kerjakanlah.”

(HR. Abu Dawud)




Bt 3
SHALAT DHUHA

Shalat Sunah Muakad

Shalat Dhuha adalah sunah muakad." Sebab, Nabi # senantiasa
mengerjakannya. Selain itu, beliau juga senantiasa membimbing serta
berpesan kepada para sahabatnya untuk selalu mengerjakan shalat
tersebut. Pesan Nabi % itu tidak hanya berlaku untuk para sahabat, tapi
juga berlaku bagi seluruh umatnya, kecuali ada dalil yang menunjukkan
pengkhususan. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah < yang
bercerita, “Kekasihku Rasulullah # berpesan tiga hal kepadaku (yang tidak
akan pernah kutinggalkan sampai aku mati nanti), yaitu puasa tiga hari pada
setiap bulan, dua rakaat Dhuha, dan shalat Witir sebelum tidur. "3

Abu Darda’ < juga bercerita, “Kekasihku Rasulullah & telah
berpesan tiga hal kepadaku, yang tidak akan pernah kutinggalkan selama
aku masih hidup, yaitu puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha, dan tidak
tidur sebelum aku mengerjakan shalat Witir.”!

1. Majimi’ Fatdwd al-Imém “Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullih Ibn Baz, jilid X1, him, 399.
2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1981; Muslim, no. 721.
3. Muslim, Kitab Shaith al-Musdfirin, Bab Isrikbdhb Shaldh adh-Dhubd, no. 122.




Saya pernah mendengar Imam Abdullah bin Baz «i berkata, “Kedua
hadits shahih tersebut merupakan dalil yang kuat untuk menunjukkan
bahwa shalat Dhuha itu disyariatkan, bahkan termasuk sunah muakad.,
Perlu diketahui, jika Rasulullah # berpesan sesuatu kepada seseorang
maka pesan tersebut ditujukan kepada semua umatnya. Demikian halnya
dengan perintah dan larangan dari beliau, hukumnya berlaku untuk umum,
kecuali ada pengkhususan dari beliau; misalnya beliau mengatakan, ‘Ini
hanya khusus bagimu.” Meskipun Nabi 2 tidak selalu mengerjakannya, itu
tidak menafikan hukum sunahnya. Sebab, terkadang beliau mengerjakan
sesuatu untuk menjelaskan hukum sunahnya dan meninggalkan sesuatu
untuk menjelaskan ketidakwajibannya,”?

Setelah menyebutkan beberapa hadits mengenai hal itu, Imam an-
Nawawi i berpendapat bahwa hukum shalat Dhuha itu sunah muakad.
Dia berkata, “Hadjits-hadits ini secara keseluruhan, menurut ahlut tahqiq,
satu dengan lainnya tidak bertentangan. Athasil, hukum shalat Dhuha itu
adalah sunah muakad...” '

Rasutullah # sendiri senantiasa mengerjakan shalat Dhuha,
sebagaimana riwayat Aisyah s ketika dia ditanya, "Berapa banyak
Rasulullah # biasa mengerjakan shalat Dhuha?” Aisyah @ menjawab,
“Empat rakaat dan bisa juga lebih sesuai kehendak Allah. ” Di dalam riwayat
tain disebutkan, “Sesuai kehendak beliau, ™

Keutamaan Shalat Dhuha

Keutamaan shalat Dhuha ini telah disebutkan di dalam hadits-hadits
shahih. Hadits-hadits tersebut adalah sebagai berikut,

Pertama: Hadits Abu Dzar « yang menyatakan bahwa Nabi &
bersabda,

1. Saya mendengarnya dari Ibnu Baz saat beliau mengupas kitab Buifigh ai-Mardm, no. 415,
2. Syark an-Newawi ‘ald Shakih Muslim, jilid V, hlm. 237, Lihat juga, Ibou Hajar, Foth al-Barf, jitid 11,
hlm. 57.

3. Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, Bab Istihibib Shaldh adh-Dhubid, no. 719.
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“Setiap persendian kalian itu wajib mengeluarkan sedekah. Setiap
tasbih (Subhdnallah) adalah sedekah; setiap tahmid (Athamdulitlah)
adalah sedekah; setiap tahlil (La ildha illalldh) adalah sedekah;
setiap takbir (Alldh Akbar} adalah sedekah; menyuruh pada yang

makruf adatah sedekah; mencegah dari yang mungkar juga sedekah.
Dan, semua itu bisa diganti dengan dua rakaat shalat Dhuha.””

Kedua: Hadits Buraidah < yang bercerita bahwa dia pernah

mendengar Rasululiah & bersabda,
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“Di dalam diri manusia itu terdapat tiga ratus enam puluh

persendian. Dan dari setiap persendiannya, seseorang harus
mengeluarkan satu sedekah.”

Para sahabat bertanya, "Siapa yang mampu mengerjakan hal

tersebut, Rasulullah?” Beliau menjawab
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“Engkau yang membersihkan riak di masjid dengan cara dipendam
dan menyingkirkan gangguan dari jalanan. Jika engkau tidak
mendapatkannya maka dua rakaat shalat Dhuha sudah cukup
bagimu.”4

1.

Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin we Qashruhd, Bab Isibbéb Shaldh adh-Dhuhd, no. 720.

2. AbuDawuad, Kirdb al-Adab, Bib Imathah al-Adzd ‘on arh-Tharig, no. 5242; Ahmad, jilid V, htm. 354, =




Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adatah hadits Aisyah
# yang diriwayatkan secara marfu’, “Setiap anak cucu Adam itu diciptakan
atas tiga ratus enam puluh persendian....”"!

Ketiga: Hadits Nu'aim bin Hammar < yang bercerita bahwa dia
pernah mendengar Rasulutlah # bersabda,
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"Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Hai anak Adam, janganlah engkau
lemah untuk mengerjakan empat rakaat pada awal siang, niscaya Aky
memberikan kecukupan kepadamu pada akhir siang. "%

Keempat: Hadits Abu Darda’ dan Abu Dzar % dari Rasulullah &
bahwa Allah ¥ berfirman,
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“Hai anak Adam, ruku’tlah untuk-Ku empat rakaat di awal siang, Aku
pasti mencukupimu di akhir siang. ™%

Kelima: Hadits Anas 4 tentang keutamaan shalat Dhuha bagi orang
yang duduk di masjid setelah shalat Subuh sampai matahari naik. Dia
bercerita bahwa Rasutullah # bersabda,
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"Orang yang mengerjakan shalat Subuh berjamaah talu duduk
berdzikir mengingat Aliah sampai matahari terbit, kemudian

= Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakif Suwnan Abf Dawed, jitid I, him. 984; Irwd ™ al-Ghalf!,
jilid I1, hlm. 213.
1. Muslim, Kirdb az-Zakdk, Bib Bayin anna Isma ash-Shadaqah Yaga' ‘ald Kulli Naw'in min al-Ma'rif, no.
1007.

2. Abv Dawud, Kitdb at-Tathawwu', Bib Shaldh adh-Dhuhd, no. 1289. Al-Albani menilainya shahih di
datam kitab Shahih Sunan Abf Déwad, jilid I, hlm. 239; Inwd* af-Ghalil, jilid 1, him, 216.

3. At-Tirmidzi, Kitdb ai-Witr, Bib Md Ja'a fi Shaidh adh-Dhuhd, no. 475. Al-Albani menilainya shahih di
dalam Kitab Shakik ar-Tirmidzi, jilid 1, him. 47; frwd al-Ghalil, jilid IY, him. 219.




mengerjakan shalat dua rakaat, maka pahala shalat itu baginya
seperti pahala haji dan umrah yang sempurna, yang sempurna, yang
sempurna. ™

Di dalam hadits shahih yang lain juga disebutkan bahwa jika Nabi i
selesai mengerjakan shalat Subuh, beliau akan tetap duduk di tempat
shalatnya sampai matahari terbit dan tertihat indah.?

Waktu Shalat Dhuha

Waktu shalat Dhuha adalah dari naiknya matahari kira-kira setinggi
tombak sampai sebelum berhentinya matahari di pertengahan langit,
sebelum zawdl. Yang lebih baik, shalat ini dikerjakan setelah matahari terik.
Hal itu didasarkan pada hadits Zaid bin Argam <« bahwa Nabi & bersabda,
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*Shalat orang-orang yang banyak bertobat (awwabin) adalah ketika
anak-anak unta merasa kepanasan. ™

Dalam sebuah redaksi disebutkan,
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*Shalat orang-orang yang banyak bertobat (awwdabin) itu jika anak-
anak unta sudah merasa kepanasan.™¥

Oleh karena itu, orang yang mengerjakan shalat Dhuha setelah
matahari naik sekitar satu tombak, itu tidak dilarang. Dan, siapa saja yang
mengerjakannya setelah panas terik sebelum waktunya habis, maka yang
demikian itu lebih baik.*

1. At-Tirmidzi, Kitéh al-Jume’ah, Béb Md Drukira min M@ Yustahabbu min al-Julls i ai-Masjid Ba'da
Shaldh ash-Shubk hattd Tathl'a asy-Syams, no. 586. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitzb Shahik
Sunan a-Tirmidzf, jilid 1, him. 181, Saya pernah mendengar fbn Baz menilainya hasan karena banyaknya
jalur yang dimiliki hadits tersebut.

2. Muslim, Kitab ol-Masajid, Bsb Fadhl al-Juliis fi Mushaliéhu Ba’da ash-Shubh, no. 670, dari Jabir bin
Samurah.

3. Syarhan-Nawawf ‘ald Shakih Mustim, jilid VI, him. 276.
. Mustim, Kirdb Shalch al- MusGfirin, Bab Shalah al-Avwwébin hina Tarmadhu al-Fishil, no. 743.
S. Majmil’ Fepdwd Ibn Bdz, jilid X1, him. 395.




Jumlah Rakaat Shalat Dhuha

Yang shahih, tidak ada batasan jumlah rakaat dalam shalat Dhuha.
Sebab, Nabf & telah mewasiatkan dua rakaat shalat Dhuha dan
menjelaskan keutamaan keduanya.” Selain itu, Aisyah e bercerita,
“Rasulullah & biasa mengerjakan shalat Dhuha empat rakaat, dan beliau
menambah rakaatnya sesuai kehendak Allah. 2

Jabir dan Anas % meriwayatkan bahwa Nabi # pernah mengerjakan
shalat Dhuha enam rakaat.* Dan ditegaskan dari Ummu Hani* binti Abi
Thalib & bahwa Nabi # pernah mengerjakan shalat di rumahnya (Ummu
Hani’) pada saat pembebasan Kota Mekah sebanyak delapan rakaat setelah
matahari naik. Dia bercerita, "Aku tidak pernah metihatnya mengerjakan
shalat yang tebih ringan dari itu, tapi beliau tetap menyempurnakan ruku’
dan sujudnya.”

Amr bin “Abasah <% meriwayatkan hadits yang menunjukkan bahwa
jumlah rakaat shalat Dhuha itu tidak mempunyai batasan maksimal. Di
dalam hadits tersebut disebutkan, "Kerjakanltah shalat Subuh, lalu
berhentilah shalat hingga matahari terbit dan naik. Sebab, matahari ity
terbit di antara dua tanduk setan. Dan, pada saat demikian orang-orang
kafir bersujud padanya. Kemudian shalatiah karena shalat itu disaksikan
dan dihadiri (malaikat)® sampai bayang-bayang tombak menjadi sangat

1. Al-Bukhari, no. 1981; Muslim, no. 720 dan 721.

- Muslim, Kirdh Shaldh al-Musdfirin, Bab Istitbdb Shalih adb-Dhuhd wa anna Agaillahé Rak atdmi wa
Abonaluha Tsamanu Raka’Grin wa Ausatfuthd Arba’ au Sina wa gi-Hatstsu ‘ald al-Mubdfazhah ‘alaihd, no,
71%.

3. Hadits Jabir yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam af-Auséth, no. 1066 dan 1067 (Majma’ ai-
Baitrain}, jilid I, blm. 278. Ath-Thabarani juga meriwayatkan hadits Anas di dajam al-Auséth, no. 1065
(Majma’ al-Baprain), jilid I, him. 276), At-Tirmidzi meriwayatkannya di dalam asy-Syamd ‘if (ai-
Muddashar, karya al-Albani), no. 245. Al-Albani mmenilainya shahih di dalam kitab al-Mukhiashar, him,
156; frwd ' al-Ghalfi, no. 463.

4. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitgb Taqshir ash-Shaldh, Bab Man Tathawwa ‘aftas-Safar fi Ghair Dubur
ash-Shalawds wa Qubuling, no. 1103; Muslim, Kiih Shalch al-Musdfirin, Bab Istiibab Shaldh adi-Dhukd
wa anna Aqaliahd Rak 'ardni wa Akmalahd Tsaman wa Ausathahd Arba’ Raka’t an Sirt, no. 336.

5. Demikian im lebih dekat untuk diterima dan mendapatkan rahmat. Syarh an-Nawaw? ‘ald Shakik Muslin,
Jilid VI, him. 364.




pendek. Kemudian hentikan shalat karena pada saat itu neraka Jahanam
sedang mendidih....”"

Di dalam Sunan Abi Ddwud disebutkan, “Kemudian berhentilah
shalat hingga matahari terbit dan naik sekitar satu atau dua tombak. "

Di dalam redaksi Ahmad disebutkan, “Jika matahari telah naik
sekitar satu atau dua tombak maka kerjakaniah shalat.... ™[]

1. Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin, Bab Isldmu ‘Amr bin ‘Abasah, no. 832.
Sunan Abi Déwud, Kitab at-Tathawwu', Bab Man Rakhihasha fikd idzi Kanat asy-Syams Murtafi 'aht, no.
1277,

3. Musnad Abmad, jilid IV, him. 111.




“Setiap persendian kalian itu wajib
mengeluarkan sedekah. Setiap tasbih
(Subhdnallah) adalah sedekah, setiap

tahmid (Alhamdulillah) adalah
sedekah; setiap tahlil (La ilaha
illallah) adalah sedekah; setiap takbir
(Allah Akbar) adalah sedekah;
menyuruh pada yang makruf adalah
sedekah; mencegah dari yang
mungkar juga sedekah. Dan, semua
itu bisa diganti dengan dua rakaat
shalat Dhuha.”

(HR. Muslim)
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SHALAT TARAWIH

Di antara shalat sunah yang sunah untuk dikerjakan secara
berjamaah adalah shalat Tarawih.

Pengertian Shalat Tarawih

Disebut shalat Tarawih karena orang-orang beristirahat setiap selesai
empat rakaat." Tarawih adalah giyému Ramadhan (shalat di bhulan
Ramadhan) pada awal malam.? Ada yang mengatakan, Tarawih adalah
istirahat di bulan Ramadhan karena orang-orang beristirahat di antara
setiap dua salam. Hal ini didasarkan pada hadits Aisyah 5 yang pernah
ditanya tentang shalat Rasulullah pada bulan Ramadhan.

Aisyah=z: menjawab, “Pada bulan Ramadhan maupun bulan lainnya,
Rasulullah # tidak pernah mengerjakan tebih dari sebelas rakaat. Beliau
mulai dengan empat rakaat, dan jangan kau tanyakan baik dan panjangnya
shalat beliau. Kemudian beliau mengerjakan empat rakaat lagi, dan jangan

1. Lihat, of-Qdmis al-Muhfth, bib hd”, fashl ar-rd*, hlm, 282; Tbim Manzhur, Lisén al-‘Arab, bib al-bd’,
fashd ar-ré', jlid IL, him. 462,
2. Majmai’ Faréwa al-Imam ‘Abd al-"Aziz bin ‘Abduliéh bin B4z




kau tanyakan tentang baik dan panjangnya. Setelah itu, beliau mengerja-
kan tiga rakaat....”"

Ucapan Aisyah «:, "Beliau mengerjakan shalat empat rakaat ...,
kemudian mengerjakan empat rakaat lagi,” menunjukkan bahwa di sana ada
perbedaan antara empat rakaat pertama, empat rakaat kedua, serta tiga
rakaat terakhir. Selain itu, pada keempaat rakaat tersebut, beliau
mengucapkan salam di setiap dua rakaat.? Hal itu didasarkan pada hadits
Aisyah : yang bercerita, “Rasulullah # pernah mengerjakan shalat pada
suatu malam sebanyak sebelas rakaat yang ditutup dengan shalat Witir satu
rakaat,”

Di dalam sebuah redaksi disebutkan, "Beliau mengucapkan salam
pada setiap dua rakaat dan ditutup dengan shalat Witir satu rakaat. ™

Hadits terakhir ini menafsirkan hadits pertama yang menyatakan
bahwa Rasulullah & mengucapkan salam setiap dua rakaat. Beliau sendiri
juga pernah bersabda, "Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. ¥

Hukum Shalat Tarawih

Hukum shalat Tarawih #tu adalah sunah muakad. Rasulultah 2 telah
memberi teladan melalui ucapan dan perbuatan beliau. Abu Hurairah
bercerita bahwa Rasulullah #% memotivasi para sahabatnya untuk
metakukan giamulail tanpa mengharuskan. Beliau bersahda,

a3 e P G i Gy B 0UaS) 26
"Orang yang melakukan qiyGmu Ramadhén dengan penuh keimanan
dan mengharapkan pahala, dosa-dosanya yang telah lalu pasti
diampuni, ™

1. Mutafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bdb Qiyém an-Nabi bi al-Lail fi Ramadhén wa Ghairih,
1no. 1147; Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin, Bab Shaldh al-Lail wa ‘Adadu Raka'at an-Nabi, no. 738,
Tbou Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti' ‘alé Zéd al-Mustagni”, jilid IV, him, 66,

Muslim, Kitdh Shaldh al-Musdfirin, Bab Shaldh al-Lail wa ‘Adady Raka'ét an-Nabs, no. 736.

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 990; Muslim, no. 749.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-fmdn, Bab Tathawwu * Qiyam Ramadhin min al-fmn, no. 37; =
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Imam an-Nawawi % berkata, “Para ulama telah sepakat bahwa
shalat Tarawih itu sunah.”" Tidak diragukan lagi bahwa shalat Tarawih itu
sunah muakad. Yang pertama kali menyunahkannya melalui ucapan dan
tindakan adalah Rasulullah& .2

Keutamaan Shalat Tarawih

Keutamaan shatat Tarawih itu telah ditetapkan melalui sabda Nabi 2% .
Abu Hurairah «& meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, "Orang yang
melakukan givaému Ramadhdén dengan penuh keimanan dan mengharapkan
pahala, dosa-dosanya yang tetah lalu pasti diampuni. ™

Jika seorang mustim melakukan giyamu Ramadhén dengan keyakinan
bahwa hal itu merupakan hak yang disyariatkan oleh Allah #¢ membenar-
kan sabda serta apa yang dibawa Rasulullah # , mengharap memperoleh
pahala, seraya berharap agar giamulailnya itu dilakukan secara tulus karena
mencari ridha dan ampunan Allah 3, maka pahala yang besar itu pasti dia
dapatkan.*

Berjamaah dalam Shalat Tarawih

Shalat Tarawih itu disyariatkan dilakukan secara berjamaah. Para
jamaah juga disyariatkan menemani imam sampai putang. Hal itu didasarkan
pada hadits Abu Dzar < yang bercerita, “Kami pernah berpuasa bersama
Nabi # pada bulan Ramadhan. Beliau tidak melakukan giamulail hingga
tersisa tujuh hari dari satu bulan. Pada sisa hari ketujuh itu, beliau
melakukan giamulail bersama kami sampai sepertiga malam berlalu. Pada
sisa hari keenam dari akhir Ramadhan, beliau tidak melakukan giamutail

= Mustim dan redaksi di atas adalah miliknya, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, Bab ar-Targhtb fi Qivim Romadhin
wa Huwa ai-Tarawil, no. 759,

Svark an-Nawawf ‘0l Shahth Mustim, jilid VI, hlm. 286,

Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid I1, blm, 601.

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 37; Muslim, no. 759.

Syarh an-Nawawi ‘ald Shaifh Mustim, jilid V1, hlm. 286; Ibnu Hajar, Fath al-Bdrf, jilid 1, blm. 92; asy-
Syaukani, Nail al-Aushdr, jitid I1, him, 233.
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bersama kami. Dan, pada sisa hari kelima, beliau kembati melakukan
giamulait bersama kami hingga separuh malam berlalu.

Lalu kami bertanya kepada beliau, ‘Rasulullah, seandainya engkau
sunahkan sisa malam-malam ini kepada kami?’ Beliau menjawab, ‘Orang yang
melakukan giamulail bersama imam sampai imam itu pulang, Allah pasti
menetapkan bahwa dia telah melakukan giamulail semalam penuh.’ Dalam
redaksi lain disebutkan, ‘Ditetapkan baginya giamutail sematam penuh.’

Pada sisa hari keempat, beliau juga tidak melakukan giamulail
bersama kami. Tapi, pada sisa hari ketiga, beliau mengumpulkan keluarga,
paraistri, dan orang-orang, lalu melakukan giamutail bersama kami, sampai
kami khawatir tidak kebagian sahur. Setelah itu, beliau tidak melakukan
giamulail lagi hingga habis bulan Ramadhan.”?

Aisyah & meriwayatkan bahwa Rasutullah & pernah keluar rumah
pada tengah malam. Beliau mengerjakan shalat di masjid, sehingga
beberapa orang ikut mengerjakan shalat bersama beliau. Pada pagi harinya,
orang-orang membicarakan kejadian itu, sehingga jumlah orang yang
berkumpul menjadi lebih banyak. Selanjutnya Rasulullah & keluar
menemui mereka pada malam kedua. Mereka pun ikut bergabung mengikuti
shalat beliau. Keesokan harinya, orang-orang kembali membicarakan
peristiwa itu. Dengan demikian, orang yang datang ke masjid pada hari
ketiga semakin banyak. Kemudian beliau keluar menuju masjid. Orang-
orang pun bergabung mengikuti shalat beliau. Dan, pada malam keempat,
masjid tidak lagi mampu menampung jamaah yang datang, tapi Rasulullah
tidak keluar menemui mereka.

Lalu beberapa orang dari mereka berkata, "Ayo kita shalat.” Tapi,
beliau tetap tidak keluar hingga akhirnya beliau keluar untuk mengerjakan
shalat Subuh. Setelah menunaikan shalat Subuh, beliau menemui mereka.

1. Ahmad, jilidd V, him. [59; Abu Dawud, Kitgh Svahr Ramadhdn, Bib ff Oivam Syahr Ramadhin, no. 1375;
an-Nasa'i, Kitdb Qivam al-Lail wa Tathawwn’ an-Nahdr, BGb Qiyam Syahr Ramadhdn, no. 1605; at-
Tirmidzi, Kitéh ash-Shaum, Bab Mé Ji*a fi Qivam Syahr Ramadhidn, no. 806; Tonm Majah., Kirab Iglimah
ash-Shaldh wa as-Sunnch fihd, Bab Ma Ja‘a f Qivim Syahr Ramadhin, to. 1327, Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shatith Sunan an-Nasé ¥, jilid 1, him. 353 dan di dalam kitab lainnya.




Setelah membaca syahadat, beliau berkata, “Amma ba’du. Sebenarnya
aku tidak mengkhawatirkan keadaan kalian, tapi aku khawatir kalau sampai
shalat malam itu diwajibkan kepada kalian, dan kalian tidak mampu
mengerjakannya.” Kejadian itu terjadi pada bulan Ramadhan.”

Abdurrahman bin Abdil Qariy < bercerita bahwa pada suatu malam
di butan Ramadhan, dia pernah pergi bersama Umar bin Khathab < menuju
masjid. Ternyata, orang-orang telah berkelompok-kelompok secara
terpisah. Ada yang mengerjakan shalat sendirian. Ada juga yang mengerja-
kan shalat, lalu sekelompok orang bermakmum padanya. Melihat itu, Umar
berkata, "Seandainya semua orang itu aku kumpulkan menjadi satu untuk
bermakmum kepada seorang imam (yang paling baik bacaannya), tentunya
hal itu akan lebih baik. ” Kemudian Umar bertekad mengumpulkan mereka
untuk bermakmum pada Ubay bin Ka’ab <.

Pada malam berikutnya, Abdurrahman keluar bersama Umar, sedang
orang-orang tengah mengerjakan shalat dengan satu imam yang baik
bacaannya. Melihat itu, Umar pun berkata, “Bid’ah yang paling baik adalah
ini. Orang yang tidur untuk bangun (shalat) di akhir malam itu lebih baik
daripada orang yang bangun, dan kebanyakan orang mengerjakan shalat
pada permulaan malam.”?

Hadits-hadits di atas menunjukkan disyariatkannya shalat Tarawih
dan giydmu Ramadhdn dengan berjamaah di masjid. Dan bahwasannya
orang yang tetap menyertai imam sampai pulang, akan ditetapkan baginya
giamulail satu malam penuh.

Mengenai ucapan Umar 2, "Bid’ah yang paling baik adalah ini R
maksudnya adalah bid’ah ditinjau dari segi bahasa. Maksud Umar <,
perbuatan tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya, tapi merniliki
dasar syariat yang kuat, di antaranya adalah:

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Jumu'ah, Bob Man Qdla ff al-Khuthbah Ba'da ats-Tsand ™ Amma
Ba'du, no. 924; Muslim, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kitgb Shaldh al-Musifirin, Bdb a-Targhib
fi Oiydnt Ramadhin wa Huwa at-Tardwil, no. 761.

2. Al-Bukhari, Kirdb Shalbh at-Tarawil, Bab fadhl Man Qdma Romadhin, no. 861.




Pertama: Rasulullah & pernah menyuruh dan menganjurkan para
sahabatnya melakukan giydmu Ramadhdn. Bahkan, beliau pernah
mengerjakan shalat sunah dengan para sahabatnya pada bulan Ramadhan
lebih dari satu malam. Kemudian beliau berhenti melakukannya dengan
alasan takut hal tersebut diwajibkan bagi mereka, dan mereka tidak
sanggup melaksanakannya.

Kedua: Rasulullah # telah menyuruh umatnya untuk meneladani
Khulafaur Rasyidin. Dan, shalat tarawih ini sudah menjadi sunah Khulafaur
Rasyidin .1

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdultah bin Baz i
membahas tentang ucapan Umar <4 di atas. Dia berpendapat bahwa maksud
kata bid’ah di sini adalah ditinjau dari segi bahasa. Artinya, mereka
melakukan hal tersebut tanpa ada contoh sebelumnya, yang mengerjakan
shalat Tarawih satu bulan penuh pada bulan Ramadhan. ltulah maksud
ucapan Umar. Jika tidak, maka shalat tersebut merupakan sunah yang
dikerjakan Rasulullah & dalam beberapa malam saja.?

Bersungguh-Sungguh Melakukan Qiamulail pada Sepuluh Akhir
Ramadhan

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah - yang meriwayatkan
bahwa Rasutullah & bersabda,
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"Orang yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh
keimanan dan sangat mengharapkan pahala, dosanya yang telah lalu
pasti diampuni. Dan, orang yang bangun pada malam qadar dengan
penuh keimanan dan sangat mengharapkan pahala, dosanya yang
telah lalu pasti diampuni. ”

1. Tbnu Rajab, Jdnii* al-*Ulfim wa al-Hufmn, jilid 11, him. 129,
2. Saya memdengammya saat beliau mengkaji kitab Shahif al-Bukhdrt, no. 2010,
3. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, Kitdb Fadhi Lailah al-Qadr, Bab Fadhl Laitah al-Qadar, no. 2014, =




Aisyah @5 bercerita bahwa jika masuk sepuluh hari terakhir,
Rasulullah & menghidupkan malam, membangunkan keluarganya,
bersungguh-sungguh, dan memperkuat ikatan kainnya. "2

Aisyah s juga bercerita, “Pada sepuluh malam terakhir (Ramadhan),
Rasulullah # bersungguh-sungguh, yang tidak beliau lakukan pada malam
lainnya.”™!

Nu’man bin Basyif 4 bercerita, “Pada malam kedua puluh tiga, kami
pernah shalat bersama Rasulullah # hingga sepertiga malam pertama. Pada
malam kedua puluh lima, kami shalat bersama beliau hingga pertengahan
malam. Dan, pada malam kedua puluh tujuh, kami shalat bersama beliau
hingga kami menyangka tidak akan sempat makan sahur.”

Di dalam hadits Abu Dzar % disebutkan, “Pada malam kedua puluh
tujuh, Rasulullah £ mengumputkan keluarga, istri-istrinya, serta orang-
orang, lalu melakukan giamulail bersama mereka. ™

Waktu Shalat Tarawih

Waktu shalat Tarawih adalah setelah shalat Isya dan sunah rawatib.
Setelah seseorang mengerjakan shalat Isya dan sunah rawatib, baru dia
boleh mengerjakan shalat Tarawih.®

= Muslim, Kitdb Shaléh al-Musafirin wa Qashruhd, Bab ar-Targhib fi Ramadiuin wa Huwa ar-Tardwih, no.
760.

1. Maksudnya adalah bersungguh-sungguh dalam beribadah; ada juga yang mengaiakan bahwa hal itu
sebagai kiasan dari menjauhi istri. '

2. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kirdh Latlah al-Qadar. Bib al-‘Amal ff al-"Asyr al-Awdkhir min Ramadhés, 1o,
2024; Muskim, dan redaksi di atas adalah mikiknya, Kitdb ai-I tikdf, Bib ai-firihdd fi al-*Asyr al-Awakhir
miin Syahr Ramadhdn, no. 1174.

3. Muslim, Kitéb al-I'ikdf. Bab al-lithad /i al-*Asyr al-Awdkhir min Syahr Ramadhan, no. 1175.
An-Nasa'i, Kitab Qivdm al-Lail wa Tathawwi' an-Nahdr, Bab Qiydm Syahru Ramadhdn, vo. 1606, Al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shaffh an-Nasd ¥, jilid I, him. 354,

5. Ahmad, jilid V, him. 159; Abu Dawud, no. 1375; an-Nasa'i, no. 1605, at-Tirmnidzi, no. 806; Ibnu
Majah, no. 1327

6. Tbnu Utsaimin, asy-Svark al-Mumzi® ‘ald Zéd al-Mustagni’, jilid [V, hlm. 82.




Jumlah Rakaat Shalat Tarawih

Jumlah rakaat shalat Tarawih itu tidak dibatasi. Rasulullah # pernah
bersabda,
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“Shalat matam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat. Jika salah

seorang di antara kalian takut segera datang waktu Subuh, maka

kerjakanlah satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia
kerjakan,”"!

Dengan demikian, seseorang boleh mengerjakan shalat dua puluh
rakaat dengan tiga rakaat shalat Witir, tiga puluh enam rakaat dengan tiga
rakaat shalat Witir, atau empat puluh satu rakaat.Z Tapi, yang lebih baik
adalah, yang dikerjakan oleh Rasulullah # , yaitu tiga belas rakaat atau
sebelas rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Ibnu Abbas # yang
bercerita, "Rasulullah # pernah mengerjakan shalat pada suatu malam
sebanyak tiga belas rakaat. ”*

Aisyah @ juga bercerita, "Rasulullah 2 mengerjakan shalat tidak
pernah lebih dari sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadharn maupun bulan
lainnya.”

Masalah ini sangat luas cakupannya. Meskipun demikian, yang tebih
baik adalah sebelas rakaat. Walldh al-Muwaffig Subhénah.”)[]

1. Mutafaq ‘alaih; al-Bukbari, no. 990; Muslim, no, 749,

2. Sunan at-Tirmidzi, jilid ITL, hlm. 161; Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid I1, hlm. 604; Fatdwd fbn
Taimiyah, jitid XXIII, hlm. 112-113; ash-Shun’ani, Subsf as-Saldm, jitid 11, hlm. 20-23.

3. Muslim, no. 764,

4. Mutafaq “alaib: al-Bukhari, no. 1147; Muslim, no. 738.
5. Fatdwd Imdin Ibn Béz, jilid XI, him. 320-324,
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SHALAT TAHAJUD

Hukum Shalat Tahajud

Hukum shalat Tahajud adalah sunah muakad. 7 Hal itu ditetapkan
metalui al-Qur’an, as-Sunah, dan ijma’ ulama. Dalam menyifati para hamba
yang dikasihi-Nya, Allah 8% berfirman,
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“Dan orang yang menghabiskan waktu matam untuk beribadah

kepada Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri.” (QS. al-Furgan
[25]): 64)

Semnentara itu, dalam menyifati orang-orang yang bertakwa, Allah b
berfirman,
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“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan, pada akhir

malam mereka memohon ampun (kepada Allah).” (QS. adz-Dzériyat
[51]): 17-18)

L. TbouBaz, Majmil® Fatdwi wa Magdlt Musanawwi ‘gh, jilid XI, him. 296.




Dan, mengenai orang-orang yang memiliki iman sempurna, Altah %
berfirman,
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"L.ambung mereka jauh dari tempat tidurnya. Mereka berdoa
kepada Rabbnya dengan rasa takut dan penuh harap. Dan, mereka
menginfakkan sebagian rezeki yang Karni berikan kepada mereka.
Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati
sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. as-
Sajdah[32]): 16-17)

Allah % juga berfirman,
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“Mereka membaca ayat-ayat Allah pada matam hari, dan mereka
juga bersujud (shalat).” (QS. Ali ‘Imran{3]: 113)

Allah 3£ berfirman,

*Dan orang yang memohon ampun pada waktu sahur.” (QS. Ali
‘Imran[3]: 17)

Allah ¥ juga menyifati orang-orang yang memiliki keimanan

sempurma, yang melaksanakan giamulail dengan ilmu. Dia juga mengangkat
derajat mereka di atas yang lainnya. Dia berfirman,
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"(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung} ataukah orang
yang beribadah di waktu malam dengan sujud dan berdiri karena
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takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya?
Katakaniah, ‘Apakah sama antara orang-orang yang mengetahui dan
orang-orang yang tidak mengetahui?' Sebenarnya hanya orang yang
berakat sehat yang dapat menerima pelajaran.” (QS. az-Zumar [39]:
9)

Dan, untuk menunjukkan keutamaan shalat malam, Allah berfirman,

"Hai orang yang berselimut (Muhammad)! Banguniah (untuk shalat)
pada matam hari, kecuali sebagian kecil, {yaitu) separuh atau kurang
sedikit dari itu. Atau, lebih dari seperduaitu. Dan, bacalah al-Qur’an
itu dengan perlahan-tahan.” (QS. al-Muzzammil [73]: 1-4)

Allah 3£ juga berfirman,

“Dan pada sebagian malam, lakukaniah shalat Tahajud sebagai
(ibadah) tambahan bagimu; mudah-mudahan Rabbmu mengangkat-
mu ke tempat yang terpuji.” (QS. al-Isré” [17]: 79)

Selain itu, Allah ¥ juga berfirman,

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an kepadamu
(Muhammad) secara berangsur-angsur. Maka, bersabartah untuk
(melaksanakan) ketetapan Rabbmu, dan janganiah engkau ikuti
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. Sebutiah
nama Rabbmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan, pada sebagian
malam, bersujud dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang

.

panjang di malam hari.” (QS. al-Insan [76]: 23-26)
Allah # berfirman,
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“Dan bertasbihiah kepada-Nya pada malam hari dan setiap selesai
shalat.” (QS. Qaf [50]: 40)

Allah ¥ juga berfirman,

“Dan pada sebagian malam, bertasbihlah kepada-Nya, juga pada
waktu terbenamnya bintang-bintang (di waktu fajar).” (QS. ath-
Thir [52]: 49)




Rasulutlah # juga telah memotivasi umatnya untuk mengerjakan
shatat tersebut melalui sabda beliau,
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"Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah puasa

Muharram, dan shalat yang paling afdhal setelah shalat wajib adalah
shalat malam.”"

Keutamaan Qiamulail
Ada beberapa keterangan yang menunjukkan keutamaan giamulail,
di antaranya adalah:

Pertama: Perhatian Nabi & yang sangat besar. Begitu besar
perhatian beliau terhadap giamulail sampai kedua kakinya pernah bengkak.
Beliau senantiasa bersungguh-sungguh dan berusaha keras untuk
melakukan giamulail. Aisyah e meriwayatkan bahwa Nabi # pernah
melakukan giamulail sampai kedua kakinya bengkak. Lalu Aisyah s
bertanya, "Mengapa engkau lakukan ini, Rasuluttah. Bukankah Allah # telah
mengampuni semua dosamu yang telah latu maupun yang akan datang?”
Beliau menjawab, "“Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang
pandai bersyukur?”

Kedua: Salah satu penyebab masuk surga, Shalat malam merupakan
salah satu penyebab paling utama seseorang masuk surga. Abdullah bin
Salam «& bercerita, "Ketika Nabi & tiba di Madinah, masyarakat berduyun-
duyun mendatangi beliau. Ada yang berkata, ‘Rasulullah datang, Rasulullah
datang, Rasulullah datang,’ (sebanyak tiga kali). Kemudian aku menuju
kerumunan orang untuk melihat. Setelah melihat wajah beliau, aku baru
tahu bahwa wajah beliau bukan wajah pendusta. Ucapan pertama yang aku
dengar dari beliau adalah,

1. Muslim, Kitgh ash-Shivim, Bab Fadhi Shaum al-Mulorram, no. 1163 dari badits Abu Hurairah.
2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 4837; Muslim, no. 2820,
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"Wahai manusia, sebarkanlah salam, berikantah makanan,
sambunglah tali sitaturahim, dan kerjakaniah shatat pada malam
hari ketika orang-orang sedang lelap, niscaya katian akan masuk
surga dengan selamat. ™!

Ketiga: Pengangkat derajat di kamar-kamar surga. Qiamulail

merupakan salah satu penyebab ditinggikannya derajat seseorang di
beberapa kamar surga. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Malik al-Asy’ ari
4 yang bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,
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“Dj surga itu terdapat beberapa ruangan yang bagian {uarnya bisa
terlihat dari bagian dalam, dan bagian dalamnya bisa dilihat dari
bagian luar. la disiapkan oleh Allah untuk orang yang memberikan
makanan, melembutkan ucapan, senantiasa berpuasa (sunah),”

menyebarluaskan satam, serta mengerjakan shalat pada malam hari
ketika orang-orang sedang terlelap.””

l
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Keempat: Mendatangkan rahmat dan surga Allah. Orang yang

senantiasa memelihara giamulail maka dia berhak mendapatkan rahmat dan

L.

Tbaw Majah, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kizdb al-Ath ‘imah, Bab Ith'dm ath-Tha'dm, no. 3251
dan Kirdb Igdimah ash-Shalih wa as-Surmah fiha, Babff Qivdm al-Lail, no. 1334; at-Tirmidzi, Kirdb Shifah
al-Qivamah, Bab Hadits: Afsvi as-Saldm, n0. 2485 dan Kirdb al-Birr wa ash-Shilah, Bab Ma Jd'a fi Qaud
al-Ma rif, no. 1984; Al-Hakim, jilid IIL, him. 13; Ahmad, jilid V, hlm. 451. Al-Albani menilainya
shahih di datam kitab Siisifah al-~Ahddirs ash-Shabihah, no. 569; Irwd’ al-Ghaifl, jilid I, him. 239.
Banyak berpuasa sunah setelah puasa wajib. Dia secara akiif berpiasa terus-menerus tanpa terputus. Ada
juga yang mengatakan, “Minimal berpuasa tiga hari pada setiap bulan.” Lihat, Tuhfah al-Ahwadzi bi
Svark Jami' at-Tirmidzi, jilid VI, hlm. 119,

Ahmad, jilid V, hlm. 343; Ibnu Hibban (Mawdrid), no. 641; ar-Tirmidzi, dari Ali, Kitab Shifah al-
Jannah, Bab M3 Jd‘a fi Shifah Ghuraf al-Jannah, no. 2527; Ahmad, di dalam af-Musnad, dari Abdullah
bin Amr, jilid I, hlm. 173, Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shakik Sunan a-Tirmidzd, jilid 11,
hlm. 31}; Shahik al-Jémi’, jilid I, him. 220, no. 2119.




surga Allah 3¢, Sebab, mereka sebagaimana yang digambarkan at-Qur’an
berikut, "Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan, pada akhir
malam mereka memohon ampun (kepada Atlah).” (QS. adz-Dzéariyat [51]:
17-18)

Kelima: Mendatangkan pujian Allah. Allah # memuji orang-orang
yang melakukan giamulail. Mereka digolongkan sebagai hamba yang selalu
berbuat kebaikan dan mendapat kasih sayang-Nya. Allah % berfirman,
“Dan orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah kepada
Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri.” (QS. al-Furqdn [25]: 64)

Keenam: Kesaksian dari Allah. Allah 3 juga memberikan kesaksian
bagi orang yang senantiasa melaksanakan giamulail bahwa dia memiliki
keimanan yang sempurna. Allah 3 berfirman, “Orang-orang yang beriman
pada ayat-ayat Kami hanyalah orang-orang yang apabila diperingatkan
dengannya (ayat-ayat Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih
serta memuji Rabbnya, dan mereka tidak menyombongkan diri.
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. Mereka berdoa kepada
Rabbnya dengan rasa takut dan penuh harap. Dan, mereka
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS.
as-Sajdah [32]: 15-16)

Ketujuh: Allah membedakan mereka dari yang lain. Allah %
membedakan orang yang melaksanakan giamulail dari mereka yang tidak
melakukannya. Dia berfirman, “(Apakah kamu orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu malam dengan sujud
dan berdiri karena takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Rabbnya? Katakanlah, 'Apakah sama antara orang-orang yang
mengetahui dan orang-orang yang tidak mengetahui?’ Sebenarnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” (QS. az-Zumar
[39):9)

Kedelapan: Sebagai penghapus dan pencegah dosa. Qiamulail dapat
menghapus berbagai kesalahan dan mencegah dari perbuatan dosa. Hal itu
didasarkan pada hadits Abu Umamah <% yang menceritakan bahwa
Rasulullah £ bersabda,
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*Hendaklah kalian membiasakan giarnulail. Sebab, ia merupakan
kebiasaan orang-orang saleh sebetum kalian, sebagai media
pendekatan diri kepada Rabb kalian, sekaligus sebagai penghapus
dan pencegah perbuatan dosa.”"

Kesembilan: Shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu.
Qiamulail merupakan shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu. Hal itu
didasarkan pada hadits riwayat Abu Hurairah < yang di dalamnya
disebutkan, “Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah puasa
Muharram, dan shalat yang paling afdhal setelah shalat wajib adalah shalat
matam. "2

Keseputuh: Menjadi kemuliaan orang mukmin. Qiamulail adalah
kemuliaan bagi orang mukmin. Hal itu didasarkan pada hadits Sahal bin
Sa’ad % yang bercerita bahwa Jibril pernah datang kepada Rasulullah &
lalu berkata, "Muhammad, hiduplah sesukamu, karena sesungguhnya
engkau pasti mati. Cintailah siapa saja yang engkau sukai, karena engkau
pasti berpisah darinya. Berbuatlah sesuka hatimu, karena engkau pasti
memperoleh balasan karenanya.” Lebih lanjut, Jibril berkata, “Muhammad,
kemuliaan orang mukmin itu adalah giamulail, dan kehormatannya adalah
ketidakbutuhannya pada manusia. ™!

Kesebelas: Membuat iri orang yang tidak melakukannya. Orang
yang mengerjakan giamulail akan dicemburui oleh orang yang tidak
mengerjakannya. Hat itu karena keagungan pahalanya. Pahala giamulail itu

1. At-Tirmidzi, Kitab ad-Da’awét, Bab Man Fataha Lahis Minkum Baba ad-Du'a", no. 3549; al-Hakim,
jilid I, him. 308; al-Baihagj, jilid II, him. 502. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Jrwd' al-
Ghalfl, jilid H, hlm. 199, no. 452; Shakik Sunan ar-Tirmidzi, jilid 111, him. 178.

2. Muslim, no. 1163.

3. Al-Hakim, jilid IV, him, 325. Hadits ini dinilai shahih olehnya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Sanadnya
dinilai hasan oleh al-Mundziri di dalam ar-Targhib wa ae-Tarhib, jilid I, him. 640, dan dinishahkan kepada
ath-Thabarani di dalam af-Ausérh. Ke-tsubutan-nya diisyaratkan oleh al-Haitsami di dalarn Majma ' az-
Zawd‘id, jilid I, him. 253. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Silsilah al-Ahédits ash-Shakihah,
no. 831. Dia menyebutkan tiga jalur periwayatan miliknya: dari Ali, dari Sahal, dan dari Jabir.




lebih baik daripada dunia seisinya. Abdullah bin Umar <4 bercerita bahwa
Rasulullah # bersabda,
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“Sikap iri itu hanya dibolehkan terhadap dua hal: (1) terhadap orang
yang diberi (kemampuan membaca dan memahami) al-Qur’an oleh
Allah kemudian dia membacanya (dalam shaltat) di tengah malam

dan siang hari; (2) terhadap orang yang dikaruniai harta oleh Allah
lalu dia menafkahkannya di tengah malam dan di siang hari.”"

Abdullah bin Mas’ud « juga bercerita bahwa Nabi # bersabda,
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“Sikap iri itu hanya dibolehkan terhadap dua hal: (1) terhadap orang

yang dikaruniai harta oleh Allah lalu dia menafkahkannya dalam

kebenaran; (2) terhadap orang yang diberi (kemampuan memahami
al-Qur'an) oleh Allah, lalu dia mengambil keputusan dengan
berpedoman padanya juga mengajarkannya.”*!

Kedua Belas: Ibarat ghanimah yang amat besar. Bacaan al-Qur’an
dalam giamulail ibarat ghanimah (hartarampasan perang) yang amat besar.
Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Amr <& yang bercerita bahwa
Rasulullah & bersabda,
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I.  Muslim, Kisdb Shalih al-Muséfirin, Bib Fadhl Man Yaglim bi al-Qur’én, no. 815,

2. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb af-"fim, Bib al-Ighiibdith fi al-Ilm wa al-Hikmah, no. 73; Muslim,
Kitiih Shaldh al-Musdfirin, Bab Fadhl Man Yagiim bi al-QOur *dn wa Yu 'allimuhi wa Fadhi Man Ta 'allama
Hikmnah min Figh au Ghauri fa ‘Amila bihé wa ‘Allamahé, no. 816.




"Orang yang membaca sepuluh ayat itu tidak akan ditetapkan
sebagai orang yang lalai. Orang yang membaca seratus ayat itu akan
ditetapkan sebagai orang yang tunduk. Dan, orang yang membaca
seribu ayat itu akan ditetapkan sebagai orang yang mendapatkarn
pahala berlimpah.”"

Abu Hurairah < bercerita bahwa Rasulullah # bersabda,
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*Apakah salah seorang di antara kalian senang jika kermbali kepada
keluarganya membawa tiga ekor unta yang besar dan gemuk?”

Ya,” jawab para sahabat.

Lalu, beliau bersabda,
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*Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang di antara kalian di datam
shalat itu lebih baik baginya daripada tiga ekor unta yang besar dan
gemuk. "

Rasutuliah #& pernah memberi batas waktu maksimal dan minimal
dalam mengkhatamkan al-Qur’an bagi Abdullah bin Amr <. Ketika dia
bertanya tentang hal itu, betiau menjawab, "Selama empat putuh hari.”
Kemudian beliau berkata lagi, “Selama satu bulan.” Lalu beliau bersabda,
"Selama lima belas hari.” Setelah itu beliau bersabda, "Selama sepuluh
hari.” Kemudian beliau bersabda, "Selama tujuh hari.”*! Abdullah bin Amr

1. AbuDawud, Kitdb Svahr Ramadhorn, Bab Tahzib al-Qur 'dn, no. 1398; b Khuzaimah, di dalam kicab
Shahih-nya, jilid H, hlm. 181, no. 1142. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahfk Sunan Abf
Déawud, jilid 1, klm. 263; Siisilah al-Abddits ash-Shahihah, no. 643.

2. Muslim, Kitdb Shalih al-Musdfirin, Bab Fadhl Qird 'ah al-Qur in fi ash-Shalith wa Ta 'alfumih, no. 802.

3. Sunan Abi Diwud, Kitdb Syahr Ramadhan, Béb Tahzib al-Quran, no. 1390, Al-Albani menilainya shahih
di dalam kitab Shakih Sunan Abi Ddwsd, jilid I, him. 262.




4 berkata, "Aku lebih kuat dari itu?” Beliau menjawab, *Orang yang
membacanya kurang dari tiga hari, tidak akan bisa memahami dan

menghayatinya.”™"

Waktu Qiamulail yang Paling Baik

Waktu giamulail yang paling baik adalah seperempat matam terakhir.
Meskipun demikian, shalat malam itu boleh dikerjakan di awal,
pertengahan, atau akhir malam. Hal itu didasarkan pada hadits Anas «
yang bercerita, “Rasulullah pernah tidak berpuasa beberapa hari dalam
sebulan hingga kami menduga beliau tidak akan berpuasa pada bulan itu.
Beliau juga pernah berpuasa hingga kami menduga beliau tidak akan
berbuka. Jika engkau ingin melihat beliau shalat pada suatu malam, engkau
pasti melihatnya. Dan jika engkau ingin melihat beliau tidur, engkau juga
pasti melihatnya. "4

Demikian itu menunjukkan kemudahan yang diberikan dalam
beribadah. Artinya, seorang muslim bisa metakukan qiamulail pada waktu
yang dia bisa, tapi yang afdhal dilakukan pada sepertiga malam terakhir. Hal
itu didasarkan pada hadits Amr bin Abasah < bahwa dia pernah mendengar
Nabi & bersahda,
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"Waktu Rabb berada paling dekat dengan seorang hamba adalah

pada paruh malam terakhir. Jika engkau bisa menjadi salah seorang
yang berdzikir kepada Allah pada saat itu, lakukaniah. !

1. AbuDawud, Kitdb Syahru Ramadhin, Bib fi Kam Yagra 'ual-Qur'dn. no. 1390. Al-Albani menifainya
shahih di dalam Shahif Sunan Abu Ddwud, jilid I, hlm. 261.

2. Al-Bukhari, Kitgh ar-Tahajjud, Bab Qivdm an-Nabi min Naumihi wa Ma Nusikha min Qivém al-Lail,
1141.

3. Ac-Tirmidzi, Kirdb ad-Da 'awdt, Bdb Du'd" adh-Dhaif, no. 3579. Abu Dawud juga meriwayatkan hadits
senada, Kirgh at-Tathawwu', Bab Man Rakhkhasha fahd idzd Kdnar asy-Syams Murtafi ‘ah, no. 1277; an-
Nasa'i, Kitdb al-Mawdqgit, Bab an-Nahyu ‘an ash-Shalth Ba'da al-‘Ashr, no. 572. Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shakiih Stnan at-Tirmidzi, jilid IT1, him. 183,




Salah satu dalil yang memperjelas hal itu adalah hadits Abu Hurairah
. Nabi & bersabda,

"Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi, setiap malam turun ke
{angit dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir. Lalu Dia
berfirman, ‘Siapa yang akan berdoa kepada-Ku, yang pasti Ku-
kabutkan doanya? Siapa yang akan memohon kepada-Ku, yang pasti
Ku-berikan permohonannya? Siapa yang akan meminta ampunan-Ku,
yang pasti Ku-ampuni dia?’ (Demikian itu terus berlangsung sampai
fajar menyingsing). ™'
Jabir « pernah mendengar Rasulullah #& bersabda,
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“Pada malam hari itu terdapat satu waktu; jika saat ity ada seorang
muslim yang memohon kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah, Dia
pasti mengabulkannya. Dan, waktu itu berlangsung setiap malam.””

Abdullah bin Amr bin al-"Ash % meriwayatkan bahwa Rasulullah 53

pernah bersabda kepadanya,
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“Shalat yane paling disukai Allah adalah shalat Dawud ‘alaihissalém,
dan puasa yang paling disukai Allah adalah puasa Dawud. Dia tidur
pada separuh malam, bangun pada sepertiganya, dan kembali tidur

pada seperenamnya. Dia sehari berpuasa dan sehari tidak. Selain
itu, dia tidak melarikan diri jika bertemu (dengan musuh). ™

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1145; Muslim, no. 758.

Muslim, Kirgb Shaldh al-Musdfirin, Bib ff al-Lailah 54 atun Mustajdbun fihd ad-Du &, no. 757.
Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bib Man Nima ‘Inda Sahr, no. 1131 dan 1979; Muslim,
Kitih ash-Shivam, Bib an-Nahyu ‘an Shaumad-Dahr, no. 1159.




Aisyah @t bercerita bahwa ketika ditanya tentang amal yang paling
disukai oleh Rasulutlah &, dia menjawab, "Amal yang dikerjakan terus
menerus.” Dia kembali ditanya, “Kapan beliau bangun malam?” “Beliau
bangun ketika mendengar suara kokok ayam, ” jawab Aisyah. "

Di dalam hadits Aisyah «s yang lain disebutkan, "Jika Rasulullah
dibangunkan oleh Allah pada suatu malam, beliau terus membaca wirid
(berupa ayat-ayat at-Qur’an atau lainnya) hingga waktu sahur., "2

Jumiah Rakaat Qiamulail
Qiamulail itu tidak memiliki jumlah rakaat tertentu. Hal itu
didasarkan pada hadits Nabi &,
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"Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat. Jika salah
seorang di antara kalian takut segera datang waktu Subuh, maka
kerjakantah satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia
kerjakan.”

Akan tetapi, yang lebih baik adalah sebelas atau tiga belas rakaat. Hal
itu sesuai dengan praktik yang pernah dilakukan Nabi # sebagaimana
diriwayatkan oleh Aisyah 25, "Rasulullah biasa mengerjakan shalat sebelas
rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat dan ditutup dengan Witir satu
rakaat. Beliau mengerjakannya pada waktu antara setelah shalat Isya
sampai Subuh.4

Dalam hadits lain, Aisyah e meriwayatkan, “Pada bulan Ramadhan
maupun bulan lainnya, shalat Rasulutlah tidak pernah lebih dari sebelas
rakaat,"”!

}.  Mutafaq ‘alaik: al-Bukhari, no. 1132; Muslim, no. 741,

2. AbuDawud, Xitgb ar-Tathawwu', Bab Wagt Qivdm an-Nobf min al-Lail, no. 1316. Al- Albammenﬂamya
hasan di dalam kitab Shahih Sunon Abi Ddwud, jilid 1, him. 244,

3. Muafaq “alaih: al-Bukhari, no. 990; Mustim, no. 749,
4. Muslim, no, 736.
5. Muafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1147; Muslim, no. 738.




Etika Qiamulail

Pertama: Berniat sebelum tidur. Sebelum beranjak tidur, seseorang

sebaiknya berniat untuk melaksanakan giamulail. Selain itu, hendaklah dia
meniati tidurnya untuk meningkatkan ketaatan, agar tidurnya tersebut
berbuah pahala. Hat itu didasarkan pada hadits Aisyah ws bahwa Rasulullah
# bersabda,
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“Orang yang berniat mengerjakan shalat malam, tapi dia fefap dalam

tidurnya, maka Allah tetap mencatat pahala shalatnya; sedangkan
tidurnya itu menjadi sedekah baginya.”"

AbuDarda’ - juga meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda,
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“Orang yang menuju terpat tidurnya dan berniat bangun untuk
mengerjakan shalat malam, tapi ternyata tertidur sampai pagi hari,
maka dia dicatat tetap memperoleh apa yang sudah diniatkannya,
sedang tidurnya itu menjadi sedekah dari Rabb-nya.”?

Kedua: Mengusap wajah pada saat bangun dari tidur. Ketika bangun

dari tidurnya, seseorang dianjurkan mengusap wajah, berdzikir mengingat
Allah %, dan bersiwak seraya mengucapkan,
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An-Nasa'i, Kirdb Qivim al-Lail wa Tathawws’ an-Nahdr, Bab Man Kdna Lahu Shaldh bi al-Lail fa
Ghalabahu “alaih an-Naum, po. 1784; Abu Dawud, Kirdb ar-Tathawwu’, Bib Man Nawi al-Qivam fa
Néma, no. 1314; Malik, al-Muwaththa', jilid 1, hlm. 117. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Shakith Sunan an-Nasé i, jilid I, him. 386; Irwd " al-Ghalil, jilid IT, him. 205.

An-Nasa'i, Kirdh Qivim al-Lail wa Tathawwn’ gn-Nahdr, Bdb Man Ard Firdsyahu wa Huwa Yanwi al-
Qivom fa Néma, no. 687. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab frwd‘ al-Ghalfl, no. 454; Shalith
Sunan an-Nasi i, jid I, him. 386.
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“Tiada tiah selain Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya.
Bagi-Nya kerajaan dan segala puji. Dan, Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Mahasuci Allah. Segala puji hanya milik Allah. Dan, tiada
Hah selain Allah. Allah Mahabesar. Tiada daya dan upaya selain milik

Allah yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Wahai Rabbku, berilah
ampunan kepadaku.”

Hal itu didasarkan pada hadits Ubadah bin ash-Shamit <% bahwa Nabi
# bersabda,
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"Orang yang bangun malam lalu mengucapkan ‘L4 ildha itlatigh
wahdahu la syarika lah lahulmutku walahuthamdu wahuwa ‘alé kulli
syai’in qadir alhamduliliéh wa subhénallgh wald ildha itlaliéh walléhu
akbar walahauta wala@ quwwata itla billdh,” kemudian membaca
‘Alldhummaghfirli’ atau berdoa, maka Allah pasti mengabul-
kannya. 134

Ibnu Abbas < juga bercerita bahwa ketika Rasululiah # bangun
tidur, beliau mengusap wajah dengan tangannya, kemudian membaca
sepuluh ayat terakhir surah Ali ‘Imran.?

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fasl; af-Bdrf, jilid I11, hlm. 41 menyebutkan bahwa kata [ahu ini
ditambahkan oleh al-Ashili. Dia mengungkapkan, “Demikian itu yang terdapat di dalam beberapa
riwayat lain. ” Kata itu juga ditambahkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Suran-nya, no, 3878. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan fon Mdjah, jilid I1, him. 335,

. Al-Bukhari, Kitdb ar-Tahafjud, Bab Fadh! Man Ta'drra min al-Lail fa Shalla, no. 1154,
3. Muslim, Xitib Shalih al-Musdfirin, Bab Shalith an-Nabi wa Dur'a 'ubu bi ai-Lait, no. 182-(763).




Hudzaifah «& bercerita, “Jika Nabi bangun pada malam hari, beliau
menggosok giginya dengan siwak.”!!

Selain itu, beliau juga membaca dzikir bangun tidur yang lain¥ serta
berwudhu sebagaimana yang diperintahkan Allah #£.

Ketiga: Membuka shalat Tahajud dengan dua rakaat ringan. Hal itu
sesuai dengan praktik serta ucapan Nabi & , sebagaimana riwayat Aisyah
@ yang menyatakan, “Jika Rasulullah bangun malam untuk mengerjakan
shalat, beliau membuka shalatnya dengan dua rakaat ringan. ™!

Hal di atas juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah % yang
menyatakan bahwa Nabi & bersabda,
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*Jika salah seorang di antara kahan bangun pada malam han,
hendakiah dia membuka shalatnya dengan dua rakaat ringan. ™!

Keempat: Shalat Tahajud di rumah. Seseorang disunahkan
mengerjakan shalat Tahajud di rumah. Sebab, Nabi «& memberi contoh
demikian: beliau senantiasa mengerjakannya di rumah. Hal itu juga
didasarkan pada hadits Zaid bin Tsabit « yang menceritakan bahwa Nabi
<& bersabda, "Hendaklah kalian mengerjakan shalat di rumah masing-
masing. Sebab, shalat seseorang yang paling baik itu, yang dikerjakan di
rumahnya, kecuali shalat wajib. ™

Kelima: Mengerjakan giamulail secara rutin. Seorang muslim
disunahkan mengerjakan beberapa rakaat giamulail secara rutin. Dalam
kondisi semangat, hendaklah dia memanjangkannya, dan dalam kondisi
lemas, hendaklah dia meringankannya. Jika tidak sempat mengerjakannya,
sebaiknya dia menggadhanya. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah e yang

1. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Ghusl, Bab as-Siwdk, no. 245; Muslim, Kitdb ath-Thaharah, Bab
as-Siwdk, no. 254,

Lihat Hishnu al-Muslim, karya penulis sendiri, hlm. 12-16.

Muslim, Kitdh Shalih al-Musdfirin, Bib Shalih an-Nabi wa Du’'d "whi bi al-Lail, vo. 767,
Muslim, Kitdk Shaléh al-Musdfirin, Bab Shalah an-Nabi wa Du'd uhu bi al-Lail, no. 768.
Mutafaq *alait: al-Bukhari, no. 731; Muslim, no. 781.
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menyatakan bahwa Nabi & bersabda, "Hendaklah kalian mengerjakan
amal sesuai kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah bosan
hingga kalian sendiri yang merasa bosan.” Beliau juga bersabda, "Dan,
amal yang paling Dia sukai adalah, yang secara rutin dikerjakan oleh
pelakunya, meskipun hanya sedikit. "

Abdullah bin Amr bin al-Ash « juga meriwayatkan bahwa Nabi %
pernah bersabda kepadanya,
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"Abdullah, jangan seperti Fulan yang bangun malam tetapi
meningeaikan giamulail. 4

Aisyah s bercerita, “Jika Rasulullah £ mengerjakan suatu shalat,
beliau cenderung mengerjakannya secara rutin. Jika beliau tertidur atau
sakit sehingga tidak dapat bangun malam, beliau akan mengerjakan shalat
pada siang harinya sebanyak dua belas rakaat. !

Umar bin Khathab <« juga bercerita bahwa Rasutullah & bersabda,
“Orang yang tertidur dari membaca hizib (wirid) atau sebagiannya, lalu dia
ganti membacanya pada waktu antara shalat Subuh dan shatat Zhuhur,
maka dia dicatat seperti membaca hizib tersebut pada malam hari.”

Keenam: Tidur sejenak untuk menghilangkan rasa kantuk. Jika
seseorang tak kuasa menahan rasa kantuk, hendaklah dia menunda shalat
dan tidur sejenak sehingga rasa kantuk itu hilang. Hal tersebut didasarkan
pada hadits Aisyah e bahwa Nabi # bersabda,
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"Jika salah seorang di antara kalian mengantuk di dalam shalat,
hendaklah dia tidur sehingga rasa kantuk itu hilang. Sebab, jika salah

!
{

Mutafaq *alaity: al-Bukhari, no. 970; Muslim, no. 782.
Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 1152; Muslim, no. 1119.
Muslim, no. 746.

Muslim, no. 747.
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seorang di antara kalian shalat dalam keadaan mengantuk, bisa jadi
dia bermaksud memohon ampun, tapi yang diutarakan adalah makian
pada diri sendiri.”

Abu Hurairah - juga meriwayatkan bahwa Rasutullah & bersabda,
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~ Jika salah seorang di antara kalian shalat malam, {alu bacaan al-
Qur’an terasa sulit di lidahnya (karena sangat mengantuk) hingga
tidak mengetahui apa yang sedang dia ucapkan, hendaklah dia
berbaring.”

Ketujuh: Sunah membangunkan keluarga. Rasulultah # biasa

mengerjakan shalat. Dan, ketika hendak mengerjakan shalat Witir, beliau
berkata kepada Aisyah ez, “Banguniah, Aisvah, kerjakaniah shalat Witir. ”3)

Abu Hurairah < bercerita bahwa Rasutullah & bersabda,
omzofa’/f /;ro”"o’ﬁ: ‘/f a’/ I:,}/&gz -
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*Semoga Allah merahmati pria yang bangun untuk shalat malam
kemudian membangunkan istrinya agar ikut shalat. Jika istrinya
abai, dia boleh memercikkan air ke wajahnya. Semoga Allah juga
merahmati wanita yang bangun untuk salat malam kemudian
membangunkan suaminya agar ikut shatat. Jika sang suami abai, dia

boleh memercikkan air ke wajahnya.”

i “ %

Abu 5a’id dan Abu Hurairah ¥ meriwayatkan bahwa Rasulullah 2

bersabda,

bl ol

Munafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 212; Muslim, no. 786.

Muslim, no. 787.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 997; Muslim, no. 744.

An-Nasa'i, Kitab Qivém al-Lail wa Tothawwy  an-Nahdr, Bab ar-Targhib fi Qiyam al-Lail, no. 1610; Ibmu =




o ST STy Whab & Jaily ) e RN D aEE 13y
SV s &5 51
“Jika seorang pria bangun malam dan membangunkan istrinya

kemudian mereka mengerjakan shalat dua rakaat, maka mereka
dicatat sebagai orang yang banyak berdzikir mengingat Allah. ™!

Ali < meriwayatkan bahwa pada suatu malam, Rasulullah & pernah
mendatanginya. Lalu beliau berkata kepada Ali dan Fatimah 4, “Apakah
kalian sudah shalat?” Mendengar itu Ali 4 menjawab, "Jiwa kami berada
dalam kekuasaan Allah. Jika Dia berkehendak membangunkan kami, kami
pasti bangun.” Ketika Ali berkata demikian, Rasulullah tidak menjawab
ucapan Ali <. Beliau berbalik seraya menepuk pahanya dan berkata,
“"Manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah,” (QS. al-Kahfi
[18]): 54).2

Ibnu Bathal 48 berpendapat bahwa hadits tersebut menjelaskan
keutamaan shalat matam serta membangunkan keluarga yang sedang tidur
agar ikut shalat.*l Ath-Thabari s berkata, "Kalau bukan karena kesadaran
Nabi & akan keutamaan shalat malam, tentu beliau tidak akan mengganggu
istirahat Ali dan Fatimah ¥, Tapi, beliau memilih membangunkan mereka
berdua untuk mendapatkan keutamaan tersebut. Demikian itu beliau
lakukan sebagai upaya menjalankan firman Allah %,
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= Majah, Kitdb lqdmah ash-Shaldh wa as-Sunnah fihé, B6b Ma J& ‘a fi Man Aigazha Alahu min al-Lail, no.
1336; Abu Dawud, Kirdb at-Tathawwa', Bdb Qiyéam al-Lail, no. 1308. Al-Albani menilainya shahih di
dalam Sunan an-Nasa ¥, jilid 1, hlm. 354.

t.  Ibou Majah, Kirdb Iqimah ash-Shaldh, Bab Md Jd'a ff Man Aigazha Ahlahu min al-Lail, no. 1335; Abu
Dawud, Kitdh ar-Tathawwn', Bab Qivim al-Lail, no. 1309. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitabs
Shahih Sunan Abi Dawnd, jilid I, hlm. 243,

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, BGE Tahridh an-Nobi ald Qivam af-Lail wa an-Nawdfil
min Ghair fjabin, no. 1127; Mustim, Kirdb Shalih al-Musafirin, Bib al-Hotstsu ‘alé Shaldh al-Lail wa in
Qallat, no. 775.

3. Dinukit dari Ibnu Hajar, Fark al-Bari, jilid 1, him. 11

4. Ibid.




*Dan perintahkanlah keluargamu untuk mendirikan shalat dan
bersabarltah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezeki kepadarmu, Kami-lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan,
akibat (yang baik) itu adalah untuk orang yang bertakwa.” (Qs.
Thaha[20]: 132)

Ucapan Ali bin Abi Thalib <, "Jiwa kami berada dalam kekuasaan
Allah %&,” disadur dari firman-Nya,
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"Allah memegang jiwa (seseorang) pada saat kematiannya dan jiwa
(seseorang} yang belum mati ketika dia tidur. Maka, Dia tahan jiwa
(orang} yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa
vang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang
berpikir.” (QS. az-Zumar [39]: 42)

Imam an-Nawawi s& menyebutkan bahwa beliau menepuk pahanya
karena terlalu cepat mendengar jawaban Ali <. Selain itu, beliau tidak
setuju terhadap alasan Ali +. Dalam hadits tersebut terkandung perintah
untuk mengerjakan shalat malam dan perintah terhadap seseorang agar
membangunkan sahabatnya untuk mengerjakan shalat malam. Setain itu,
hadits tersebut juga menunjukkan kepedulian seorang pemimpin dan
pembesar kepada rakyatnya dengan memperhatikan kepentingan agama
dan dunia mereka. Bagi orang yang memberi nasihat, jika nasihatnya tidak
diterima, sudah semestinya dia menahan diri dan tidak berlaku kasar,
kecuati untuk kemaslahatan."

Ummu Salamah s, istri Nabi 2 pernah bercerita, "Pada suatu
malam, Rasulullah & pernah terbangun kaget seraya berkata, ‘Subhd-

1. Svark an-Nawawi ‘alé Skakih Mustim, jitid VI, him. 311; Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jilid 111, him. 11.




natléh, bencana apa vang telah diturunkan Atlah? Bencana apa yang telah
diturunkan? Bangunkan semua yang berada di kamar —maksudnya adalah
para istri beliau— supaya mereka mengerjakan shatat. Berapa banyak
wanita yang berpakaian di dunia tetapi telanjang di akhirat nanti?!”!l

Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Bencana apa yang tetah
diturunkan pada malam ini?”

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan, “...di dalam hadits tersebut
terdapat anjuran untuk mengerjakan shalat malam yang tidak wajib dan
mengakibatkan orang yang meninggalkannya mendapat hukuman. "2

Dalam hadits tersebut juga terkandung makna disunahkannya dzikir
kepada Allah % pada saat bangun tidur, membangunkan keluarga pada
malam hari untuk beribadah, apalagi pada saat terjadi sesuatu yang
menakjubkan.?

Menurut Ibnu al-Atsir 4%, ungkapan, "Berapa banyak wanita yang
berpakaian di dunia tetapi telanjang di akhirat nanti,” merupakan sindiran
atas amal saleh yang dilakukan manusia. Dia mengatakan, “Cukup banyak
orang kaya di dunia ini yang tidak pernah berbuat kebaikan sama sekali,
padahal dia akan miskin di akhirat kelak. Berapa banyak orang yang
berpakaian di dunia ini, memiliki kekayaan dan kenikmatan, tetapi
telanjang di akhirat dalam keadaan sengsara.”

Abdullah bin Umar % meriwayatkan bahwa Umar bin Khathab 4
pernah mengerjakan shalat pada malam hari sesuai kehendak Allah %,
Ketika akhir malam telah tiba, dia membangunkan keluarganya untuk
mengerjakan shalat. Dia berkata kepada mereka, "Shalatlah! Shalatlah!”
Kemudian dia membaca ayat berikut ini,

1. Al-Bukhari, Kitdb al- llm, Bab al- ‘Tim wa al- ‘Izhzhah bi al-Lail, no. 115; Kitdb at-Tahajjud, BGb Tahridh
an-Nabi ‘ald Qivim al-Lail wa an-Nawdfil min Ghair b, no. 1126 Kitdb al-Adab, Bab at-Takbir wa at-
Tasbilt “inda ai-Ta'ajjub, vo. 6218; Kitdh al-Firan, Bab 14 Ya'tf Zaman illa Allodzi Ba'dahu Syarrun
minhu, no. 7079,

2. Fath al-Bdri, jilid I, him., 11,

3. Ibid

4. Jami' al-Ushiit fi Akddits ar-Rasdd, jilid VI, hlm. 68.
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"perintahlah keluargamu untuk mendirikan shalat dan bersabartah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan, akibat
(vang baik) itu adalah untuk orang yang bertakwa.” (QS. Thaha[20]:
132)1

Kedelapan: Membaca satu juz al-Qur’an. Orang yang mengerjakan
shalat Tahajud hendaknya membaca satu juz al-Qur’an. Dia juga boleh
membaca lebih atau kurang dari satu juz, sesuai kemampuannya untuk
mencerna ayat yang dibacanya. Dalam membaca ayat ai-Qur’an ini, dia diberi
pilihan: boleh membaca dengan jahr (suara keras) maupun sirr (pelan).

Hanya saja, jika bacaan jahr itu membuatnya lebih bersemangat atau
membuat orang yang ada di sekitarnya bisa mengambil manfaat, maka
bacaan jahr itu lebih baik. Sebaliknya, jika di dekatnya terdapat orangyang
juga sedang mengerjakan shatat Tahajud atau ada orang yang merasa
terganggu oleh suara bacaannya itu, maka bacaan sirr adalah lebih baik.
Jika tidak ada dua alasan di atas, dia boleh membaca sesuai dengan
kehendaknya.?

Beberapa hadits telah menunjukkan semua hal itu. Abdullah bin
Mas’ud < bercerita, “Aku pernah mengerjakan shalat malam bersama
Rasulultah 2& . Beliau memanjangkan bacaan sampai-sampai aku ingin
melakukan hal yang tidak baik.” Ada yang bertanya, “Apa yang hendak
engkau takukan?” Abdullah menjawab, “Aku ingin segera duduk dan
meninggalkannya,”

1. Imam Malik, al-Muwaththa*, Kitah Shaldh al-Lail, Bib Mé J4'a fi Shaldh al-Lail, no. 5. Syaikh Abdul
Qadir al-Arna’uth mengatakan di dalam catatan pinggir kitab Jami ™ al-Ushal, jilid VI, him. 69 bahwa
sanad hadits ini shahih. Al-Albani juga menilainya shahih di dalam catatan pinggirnya pada kitab Misykdt
al-Mashabih, karya at-Tabrizi, jilid 1, him. 390, no. 1240.

2. Tonu Qudamah, af-Mughnf, jilid IL, him. 562.

3. Mutafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bab Thil al-Qiydm fi Shaiah al-Lail, no. 1135; Muslim,
dan redaksi di atas adalah miliknya, Kitdb Shaidh al-Muséfirin, Bab Istihbab Tahwil al-Qird’ah fi Shaldh
al-Lail, no. 773.




Hudzaifah < pernah melihat Rasulullah & mengerjakan shalat
malam. Beliau mengerjakan empat rakaat dan membaca surah al-Baqarah,
Ali ‘Imran, an-Nisd ", al-M4 “idah, atau al-An’am."!

Abdullah bin Mas’ud # meriwayatkan bahwa ada seseorang
membaca surah al-mufashshal (surah-surah pendek)? dalam satu rakaat,
maka dia berkata kepadanya, "Bukankah ini seperti penggalan sya’ir?! Ada
surah semisal yang oleh Rasulullah # disandingkan dengan surah-surah
tersebut. Beliau menyebutkan dua puluh surah al-mufashshat dan dua surah
Ali Ha mim (surah yang berawatan Ha mim) pada setiap rakaat.”!

Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Nabi membaca surah tersebut
dengan dua surah-dua surah pada setiap rakaat.” Juga dikatakan, "Dua
putuh surah dari awal surah al-mufashshal berdasarkan susunan Ibnu
Mas’ud <« yang diakhiri dengan surah al-hawdmim: Hd mim (ad-Dukhan)
dan ‘Ammayatasa’ al(n.”

Dalam redaksi Muslim disebutkan, “Dua putuh surah at-mufashshal
dalam sepuluh rakaat berdasarkan susunan Abdullah.”* Masih menurut
redaksi Muslim, "Bukankah ini seperti penggalan syair?! Ada beberapa kaum
yang membaca al-Qur’an tanpa melewati jakun mereka, tapi jika hati telah
terpikat, maka di dalamnya terdapat manfaat. Dan, amaliah shalat yang
paling haik itu adalah ruku’ dan sujud. Sungguh, aku mengetahui surah-
surah serupa yang oleh Rasulutlah & disandingkan dengan surah-surah
tersebut....™

Aisyah s bercerita bahwa Rasulullah # pernah shalat malam hanya
dengan membaca satu ayat at-Qur’an.” Abu Dzar «% bercerita bahwa Nabi

1. Abu Dawud, Kirgb ash-Shaldh, Bob Mé Yaqu! ar-Rajul i Ruk@'ih wa Sujtdih, no. 774. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shaohih Sunan Abi Dawud, jilid I, him. 166.

2. Mulai dari surah Q4f [50] sampai akhir surah dalam al-Quran.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdh al-Adzan, Bdb al-Jam w baina as-Stirarain ff Rak ‘ah wa al-Qird "ah bi

al-Khawdrim wa bi Slivah Qabla Srak wa bi Awwal Sirah, no. 775; Mustim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin,

Béb Tanii al-Qurdn wa Iitindb al-Hadzdzi, no. 2754722).

Al-Bukhari, Kirab Fadhd it al-Qur 'dn, Bdb Talif al-Our 'dn, no. 4996 danno. 5043,

Muslim, nomor 276 - (722). Takhrijoya sudah diberikan sebelumnya.

Muslim, no. 275-(722),

At-Tirmidzi, Kitdb ash-Shaldh, Bab Md Jé‘a fi Qird’ah al-Lail, no. 448. Sanad hadits ini dinilai shahih

oleh al-Albani di dalam kitab Shahfh at-Tirmidz, jilid I, him. 140.
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# pernah membaca satu ayat secara berulang-ulang sampai pagi. Ayat itu
adalah,
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* Jika Engkau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba-Mu. Jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya

Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS. al-Ma *idah
[5]: 118)1

Hal itu menunjukkan beragamnya bacaan di dalam shalat malam
sesuai kehendak Allah 3 terhadap hamba-Nya dan sesuai keadaan serta
kekuatan iman masing-masing.

Mengenai bacaan secara jahr dan sirr dalam qiamulail, telah
diriwayatkan dari Aisyah @5 yang pernah ditanya tentang bacaan Nabi &%
datam shalat malam: apakah jahr atau sirr? Aisyah ¢ menjawab, “Beliau
pernah melakukan keduanya. Terkadang beliau membaca secara jahr,
terkadang juga membaca secara sirr.”?

Abu Qatadah % meriwayatkan bahwa Nabi 4 pernah bersabda
kepada Abu Bakar %, “"Abu Bakar, aku pernah mendapatirmu shalat dengan
memelankan suara.” Abu Bakar < menjawab, “Aku telah memperdengar-
kannya kepada Dzat tempatku bermunajat, wahai Rasulultah.” Mendengar
itu, beliau bersabda, "Angkat sedikit suaramu.”

Rasulullah juga pernah berkata kepada Umar <, "Umar, aku pernah
mendapatimu shalat dengan meninggikan suara.” Umar menjawab,
“Rasulullah, aku sedang membangunkan orang-orang yang tidur dan meng-
usir setan.” Mendengar itu, Rasulullah berkata, “Pelankanlah sedikit.”

1. Tonu Majah, Kitdb Igdmah ash-Shaldh wa as-Sunnah fihé, Bab Ma Ji'a fi al-Qird ‘o fi Shaldh al-Lail, 0.
1350, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahift Sunan fon Mdjch, jilid 1, him. 225, Jega dinilai
shahih oleh al-Arna’wih di dalam catatan pinggirnya pada buku Jémi " of-Ushal, jilid V1, him. 105.

2. Abu Dawud, Kitdb al-Witr, Bab Wagt ¢l-Witr, o, 1437; ai-Tirmidzi, Kirdb Fadhd il al-Qur an, Bab Ma
Jé'a Kaifa Kénat Qird‘ah an-Nabi, no. 2924; an-Nasa’'i, Kitéb Qaiydm al-Lail wa Tathawwu’ an-Nahar,
Bib Kaifa ol-Qird*al bi gl-Lail, no. 1662; Ibnu Majah, Kirdb Igdmah ash-Shaidh, Bib Md Jd'a fi al-
Qird‘ah fi Shaldh al-Lail, no. 1354; Ahmad, jilid V1, hlm. 149, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Shahfh Sunan an-Nasd i, jilid [, him. 365.

3. AbuDawud, Kitdb ar-Tathawwy', Bab Raf'u ash-Skaut bi al-Qird'ah fi Shatdh al-Lail, no. 1329; at-=




Aisyah & meriwayatkan bahwa Nabi # pernah mendengar

seseorang membaca surah al-Qur’an pada malam hari. Beliau pun bersabda,
"Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepadanya. Dia telah
mengingatkanku begini dan begitu dari sebuah ayat yang aku tupakan
dalam surah ini dan itu.” Di dalam sebuah redaksi disebutkan, “"Nabi &
pernah mendengar seseorang membaca al-Qur’an di masjid. Lalu beliau
bersabda, "Semoga Allah merahmatinya. Sungguh, dia telah
mengingatkanku pada sebuah ayat yang aku lupakan. ™"

Jika orang yang hafal al-Qur’an membacanya dalam shaiat pada siang

dan malam hari, demikian itu dapat mengikat hafalannya. Hal itu didasarkan
pada hadits Abdullah bin Umar <4 bahwa Rasulullah # bersabda,

01; W' " ':'

"Perumparnaan orang yang menghafal al-Qur’an itu seperti pemilik

unta yang diikat. Jika dia menyuruhnya berhenti, ia akan berhenti.
Sebaliknya, jika dia melepasnya, ia pun akan pergi.”4

Di dalam riwayat Muslim disebutkan,
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“Jika penghafal al-Qur’an shalat lalu membacanya pada malam dan
siang hari, berarti dia telah mengingatnya. Sebaliknya, jika tidak
membacanya, berarti dia telah melupakannya. "%

3.

Tirmidzi, Kirdb ash-Shaldh, Bab Md Ji a ff al-Ofrd‘ah bi al-Lail, no. 447. Al-Albani menilainya shahih
di dalam kitab Shafitl Sunan Abi Ddwud, jilid I, htm, 247,

Mutafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitdb Fadhd “il al-Qur'dn, Bib Man lam Yara Ba san an Yagida Stirah al-
Bagarah wa Siirah Kadzd wa Kadzd; Muslim, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kitdb Fadhd il al-
Qur’dn, Bab al-Amr bi Ta'ahhud al-Qurdn wa Karéhah Qanl Nasitu Ayah Kadzd wa Jawdz Qauli
Nasituhd, no. 788.

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb Fadhd il ai-Qur " in, Béb Istidzkdr al-Quran, Bab Isiidzkdr ol-Qur " dn
wa Ta'dhudahy, no. 5031. Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin, Bdb ol-Amr bi Ta’ ahkhud al-Qur " dn, no.

Muslim, no. 227-(789.




Kesembilan: Qiamulail secara berjamaah. Sesekali mengerjakan
shalat malam secara berjamaah itu dibolehkan. Sebab, Nabi & pernah
mengerjakan shalat malam secara berjamaah, pernah juga shalat sendirian.
Tapi, sebagian besar shalat sunah dikerjakan sendiri-sendiri. Beliau pernah
shalat bersama Hudzaifah'! sekali, Ibnu Abbas sekali,” Anas dan ibunya,
serta bersama anak yatim sekali.” Beliau juga pernah shalat bersama Ibnu
Mas’ud sekali, ¥ Auf bin Malik sekali,” bersama Anas, ibunya, dan Ummu
Haram, bibi Anas juga sekali.®!

Beliau juga pernah shalat bersama Itban bin Malik dan Abu Bakar
sekali.” Selain itu, beliau pernah mengimami para sahabatnya di rumah
Usman sekali. Tapi, semuanya itu tidak dijadikan kebiasaan yang di lakukan
terus-menerus. Jika dilakukan sesekali, hal itu tidak menjadi masalah,
kecuali shalat tarawih, yang sunah dilakukan secara berjamaah.®

Kesepuluh: Tahajud ditutup dengan shalat Witir. Hal itu didasarkan
pada hadits Abdullah bin Umar < bahwa Nabi # bersabda, "Jadikan akhir
shalat matam kalian sebagai Witir.” Dan, dalam redaksi Muslim disebutkan,
“Orang yang shalat malam, hendaklah dia menjadikan akhir shalatnya
sebagai Witir (sebelum Subuh), karena Rasulullah & pernah memerintah-
kan hal tersebut.”

Kesebelas: Mengharapkan pahala tidur dan pahala terjaga. Dengan
demikian, seseorang bisa memperoleh pahala dalam setiap keadaan, baik
pada saat tidur maupun saat terjaga. Mu’adz bin Jabal dan Abu Musa al-
Asy’ari ¥ pernah saling mengingatkan tentang amal saleh. Mu’adz
bertanya,

Mustim, no. 772.

Mutafag “alaih: al-Bukhari, no. 992; Muslim, ne. 82-(763).
Muslim, no. 658,

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 135; Muslim, no. 773.

Abu Dawud, no. 873; an-Nasa'i, no. 1049

Muslim, no. 660,

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1186; Muslim, no. 33.
bnu Qudamab, al-Mughni, jilid I, hlm. 567.
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“Abdullah, " bagaimana caramu membaca al-Qur’an?”

“Aku membacanya terus menerus,” jawab Abu Musa.
Abu Musa balik bertanya,
""Kalau engkau, hai Mu’adz, bagaimana caramu membaca al-Qur’an?”

Mu’adz menjawab, “Aku tidur di awal matam. Setelah memenuhi
sebagian tidurku, aku bangun. Lalu aku membaca apa yang telah ditetapkan
Allah kepadaku. Selain itu, aku mengharapkan pahala dalam tidurku,
sebagaimana aku mengharapkan pahala dalam bangunku.”

Di dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Mu’adz berkata kepada
Abu Musa, “Bagaimana caramu membaca al-Qur’an?” Abu Musa menjawab,
“Sambil berdiri, duduk, dan di atas kendaraanku, dan aku membacanya
terus-menerus. ” Mu’adz kembali berkata, “Kalau aku, setain bangun, aku
juga tidur. Aku mengharapkan pahala pada tidurku, sebagaimana aku
mengharapkan pahala datam bangunku.*!

Al-Hafizh Ibnu Hajar s% mengatakan, “Artinya, dia mencari pahala
pada saat beristirahat sebagaimana dia mencarinya pada saat sibuk. Sebab,
istirahat yang diniatkan untuk membantu beribadah itu akan menghasilkan
pahala . ”4]

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz i
berkata, "Dalam hal itu terkandung keindahan sirah (perjalanan hidup),
ghirah (semangat hidup) para sahabat, dan mudzdkarah di antara mereka.
Di dalamnya terkandung pengharapan pahala, baik saat tidur maupun saat
terjaga. Dengan demikian, seorang muslim harus mengatur waktu dan
semua urusannya: waktu untuk membaca al-Qur’an, waktu untuk
mengurus urusan akhirat, dan waktu untuk keluarganya....

1. Abu Musa al-Asy’ari, namanya adalah Abdutlah bin Qais.

2. Membacanya siang dan malamn, dari sam wakm ke wakm yang [ain, Lihat, Fath al-Béri, jilid VIII, him. 62.

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, dan redaksi di atas adalah miliknya, Kitdb al-Maghdzi, Bab Ba'ts Abt Miisd
wa Mu 'ddz ilé al-Yaman Qabia Hajjah al-Wadd', no. 4341, 4342, 4344, dan 4345; Muslim, Kitdb al-
Jikdd, Bab fi al-Amr bi ar-Taisér wa Tark at-Tanfir, no. 1733,

4. Fath al-Bdr, jilid VIII, him. 62.

5. Sayamendengarnya saatbeliau mengupas Shakhih al-Bukhdri, oo. 4341, pada pagi hari Kamis, tanggal 22-
07-1416 H, di sam Universitas besar di Kota Riyadh.




Kedua Belas: Berdiri lama dengan banyak ruku’ dan sujud. Hal itu
lebih baik dalam shalat malam, selama tidak memperberat dan tidak
menyebabkan kebosanan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Jabir
bin Abdullah % bahwa Nabi # telah bersabda,
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"Shalat yang paling baik adalah yang panjang qunutnya. "4

Tsauban %, mauld (mantan budak) Rasulullah # meriwayatkan
bahwa ada seseorang bertanya kepada beliau tentang amal yang dapat
memasukkan dirinya ke surga atau amal yang paling disukai Allah ¥,
Rasulullah 3 menjawab,
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*Engkau harus banyak bersujud kepada Allah. Sebab, setiap engkau

bersujud kepada-Nya satu kali, Dia pasti meninggikanmu satu
derajat dan menghapus darimu satu kesalahan.”!

Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami «4 pernah menginap bersama Rasulullah
& . Diamembawakan air wudhu untuk beliau. Kemudian beliau bersabda,
*Mintalah.” Rabi’ah berkata, *Aku mohon agar aku bisa menemanimu di
surga.” Beliau bertanya, “Tidak ada vang lain selain i tu?” “Hanya itu,”
jawab Rabi’ah. Rasulullah melanjutkan, "Bantulah aku untuk dirimu dengan
banyak bersujud.”¥

1. Quntit di sini memilki arii berbeda-beda: taat, khusyu’, shalat, doa, ibadah, berdiri, berdiri lama, diam,
tidak bergerak, dan randuk. (Lihat, Ibnu Atsir, an-Nihdyah ff Gharib al-Hadits, huruf Qdf dan Nin, jilid
IV, him. 111; al-Qadhi Iyadh, MasyGrig al-Anwér ‘aléi ash-Shatikdh wa al-Arsdr, hurof Qdf dan seluruh
huruf, jilid I, hlm. 186; Ibnu Hajar, Hadyu as-S4ri Mugaddimah Fath al-Bdri, him. 176). Setelah
menyebutkan beberapa makna al-gunils dalam beberapa hadits, Ibnu al-Atsir mengatakan, “Masing-
masing makna tersebut kembali kepada hadits yang menyebutkannya. * (Lihat, an-Nihdyah fi Gharib al-
Hadits wa al-Arsdr, jilid IV, him. 111)

Muslim, Kitdb Shalih al-Musdfirin, Bab Afdhal ash-Shalah Thiil al-Qunds, no. 756.

Muslim, no. 488.

Wbk

4. Ibid., no. 489.




Abu Hurairah < juga berkata bahwa Rasulullah 2% bersabda,
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"Saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya

adalah pada saat dia bersujud. Oleh karena itu, perbanyakiah
berdoa. ™!

IbnuAbbas 4 juga meriwayatkan hadits marfu’ berikut,
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"Agungkaniah Rabb kalian di datam ruku’. Bersungguh-sungguhlah
kalian dalam berdoa ketika sujud. Sebab, (pada saat) sujud, doa
kalian sangat layak dikabulkan. "%

Para ulama berbeda pendapat mengenai hadits yang paling baik
tentang berdiri dengan sedikit sujud atau banyak sujud dengan berdiri
sebentar. Di antara mereka ada yang berpendapat, “Banyak bersujud dan
ruku’ itu lebih baik daripada berdiri lama.” Hal itu menjadi pilihan
segolongan sahabat Ahmad. Mereka berdalil pada beberapa hadits tentang
keutamaan sujud, yang disebutkan di atas. Ada juga ulama yang berpen-
dapat, “Keduanya sama saja.” Selain itu, ada juga yang berpendapat,
“Berdiri lama itu lebih baik daripada banyak ruku’ dan sujud. Dasarnya
adalah hadits Jabir 4 yang disebutkan sebelumnya:? *Shalat yang pating
baik adalah yang qunutnya lama. "4

Imam an-Nawawi s berkata, "Sebatas yang saya tahu, maksud
qunut di sini adalah berdiri, sesuai'dengan kesepakatan para ulama.”!

1. Ibid., no. 482.
. Ibid., no. 479,
3. TbnwQudamah, al-Mughaf, jilid I1, him. 564; Tbnu Taimiyah, Fatdwé Syaikh al-Istan, Jilid XX, him.
69; asy-Syaukami, Nail al-Authdr, jilid H, him. 270,
4. Muslim, no. 756.

5. Syarkan-Nawawi ‘ald Shahih Muslim, jilid VI, hlm. 281.




Allah %% berfirman, “Ataukah orang yang beribadah pada waktu
malam dengan sujud dan berdiri?” (QS. az-Zumar [39]: 9) Mengenai firman
Allah tersebut, ath-Thabari berpendapat, “Al-Qunit merupakan bacaan
seseorang dalam shalat dengan berdiri.” Ulama tain berpendapat, “Al-
Qungt adalah ketaatan, sedangkan al-gdnit adalah orang yang taat. "bnu
Katsir s berpendapat, "Yaitu pada posisi bersujud atau berdiri dalam
shalat.” Pendapat yang lain mengatakan, "Al-qundt berarti khusyu’ dalam
shatat, bukan hanya sekadar berdiri.” Ibnu Mas’ud « berpendapat, "Al-
ganit berarti orang yang taat kepada Allah 3£ dan Rasul-Nya.”?!

Sementara itu, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah #% berpendapat,
"Memanjangkan shalat saat berdiri, ruku’, dan sujud itu lebih baik daripada
memperbanyak berdiri, ruku’, dan sujud.”

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdutlah bin Baz %
berkata, “Para utama berbeda pendapat mengenai yang lebih afdhal antara
berdiri tama dengan sedikit sujud atau banyak sujud dengan berdiri
sebentar? Shatat Rasulullah & sendiri dilakukan secara seimbang: jika
beliau berdiri lama, maka beliau akan memanjangkan sujud dan ruku’. Jika
beliau memperpendek berdiri, maka beliau pun akan memperpendek ruku’
dan sujud. Dan, itulah yang lebih baik.”

Abdullah bin Baz s juga menyebutkan bahwa yang lebih baik,
hendaklah seorang muslim mengerjakan shalat sesuai dengan kemampu-
annya, sehingga dia tidak merasa bosan. Jika jiwanya merasa nyaman
untuk memanjangkan shalat, dia dipersilakan memanjangkannya. Jika
jiwanya cenderung untuk memendekkan shalat, dia dipersilakan
memendekkannya; apalagi jika dia merasa bahwa dengan memendekkan
shalat, dia bisa lebih'khusyu’, hatinya bisa lebih tenang, dan dia merasa
senang dengan ibadah seperti itu.

I. Jami’ al-Baydn ‘an Ta'wil Ayi ab-Qur’én, jilid I, him. 267.

2. Tbnu Katsir, Tafsir al-Qur ‘dn al-Azhim, jilid IV, him. 48.

3. Ibnu Taimiyah, Faréwa Syaikh al-isidm, jilid XXIII, him. 71. Hal i telah dijelaskan secara rinci dalam
Kitab tersebut dalam him. 69-83. Dia menyebutkan bahwa posisi sujud itu lebih baik daripada posisi berdiri
ditinjau dari dua belas sisi. Kemudian dia menyebutkan sisi-sisi tersebut secara rinci disertai beberapa
dalil.




Setiap kali sujud bertambah banyak, maka itu semakin baik. Jika
seorang muslim mampu melakukan hal itu, maka yang lebih baik adalah
memanjangkan berdiri dengan memperbanyak ruku’ dan sujud, Cara
demikian itutah yang seimbang: jika seseorang berdiri lama maka dia akan
ruku’ dan sujud lama. Jika berdiri sebentar maka dia akan ruku’ dan sujud
sebentar,"

Faktor yang Membantu untuk Qiamulail

Pertama: Mengetahui keutamaan giamulail. Agar termotivasi untuk
melakukan qiamulail seseorang hendaktah mengetahui keutamaannya,
kedudukan pelakunya di sisi Allah 2, serta kebahagiaan yang akan mereka
peroteh di dunia maupun di akhirat, Mereka yang melakukannya akan
mendapatkan surga. Selain itu, Allah % telah memberikan kesaksian atas
kesempurnaan iman mereka. Altah % membedakan mereka dari orang-
orang yang tidak berilmu.

Qiamutail itu merupakan salah satu sarana untuk masuk surga dan
meninggikan derajat seseorang di kamar-kamar surga. Qiamulail juga
menjadi salah satu tanda hamba-hamba Allah % yang saleh. Selain itu,
kemuliaan crang mukmin itu ada pada qiamulail, dan ia merupakan salah
satu amal yang layak menjadi kesenangan orang mukmin.

Kedua: Mengetahui tipu daya setan. Seseorang hendaklah
mengetahui tipu daya setan yang menghambatnya untuk melakukan
giamulail, Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas’'ud < yang
bercerita, “Diceritakan bahwa di sisi Nabi #& ada seorang lelaki yang tidur
sampai pagi. Maka, beliau bersabda, ‘ltulah lelaki yang telinganya
dikencingi setan.’"!

Abu Hurairah < juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,

1. Sayamendengamya pada saat beliau menjelaskan hadits no. 1261 dari kitab Mumaqd al-Alhbér, karya Tomu
Tatmiyah.

2. Muwafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb ai-Tahajjud, Bdb idzd Nama wa lam Yushalli Bdla asy-Syaithan ff
Udzuniki, no. 1144, dan Kitgb Bad'u al-Khalq, Bib Shifah Ibifs wa Juniidiki, no, 3270; Muslim, Kiéb
Shaldh al-Musdfirin, Bib al-Harstsu “ald Shaléh al-Lail wa in Qallat, no. 774.
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“Pada saat salah seorang dari kalian tidur, setan datang mengikat
tengkuk orang tersebut dengan tiga ikatan. Pada setiap ikatan
tersebut terdapat bisikan, ‘Kamu memiliki malam yang panjang,
tiduriah.’ Jika dia bangun lalu berdzikir kepada Allah maka akan
terlepas satu ikatan. Jika dia berwudhu maka akan terlepas satu
ikatan lainnva. Jika dia mengerjakan shalat maka akan terlepas satu
ikatan berikutnya, sehingga dia bangun pagi dengan penuh semangat
dan jiwa yang baik. Jika tidak, maka dia akan berjiwa buruk disertai
rasa malas.™"

Abdullah bin Amr bin al-*Ash < bercerita bahwa Rasulullah # pernah
berkata kepadanya, "Abdullah, jangan seperti Fulan yang bangun matam
tetapi meninggalkan giamulail.”® '

Abdullah bin Umar # pernah menceritakan mimpinya kepada
saudara perempuannya, Hafshah ez, istri Rasulullah # . Kemudian Hafshah
@ menceritakannya kepada Rasulutlah # . Mendengar cerita itu, beliau
bersabda, "Lelaki yang paling baik adalah Abdullah jika dia mengerjakan
shalat malam.” Setelah peristiwa itu, Abdullah hanya tidur sebentar pada
malam hari.*

Abu Hurairah < bercerita bahwa Rasulullah & bersabda, "Allah
tidak menyukai orang yang kasar, banyak makan, suka berteriak-teriak di

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab ar-Tahajjud, Bib ‘Agd asy-Syaithdn ‘ald Qdfivahar-Ra’s ided lam Yushalli
bi al-Lail, no. 1142; Muslim, Kitdb Shaldh al-Muséfirin, Bab al-Hotsisu “ald Shaldh al-Lail, no. 776.

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bab Ma Yukrahu min Tark Qiydm al-Lail li Man
Yagqimuhu, no. 1152; Muslim, Kitdb ash-Shivém, Bib an-Nahyu ‘an Shaum ad-Dahr, no. 185-(1159).

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab at-Tahajjud, Bab Fadhi Qiydm al-Lail, no. 1§21 dan 1122; Muslim,
Kitab Fadhd il ash-Shahabah, Bab min Fadha il ‘Abdullih bin 'Umar, no. 2479,




-

pasar, membangkai di malam hari (tidur seperti orang mati), seperti
keledai di siang hari, dan orang yang pandai dalam urusan dunia tetapi
bodoh dalam urusan akhirat.”

Ketiga: Tidak panjang angan-angan dan selalu ingat mati. Cara
demikian itu, dapat memotivasi seseorang untuk beramal dan melawan
kemalasan. Hal tersebut didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar - yang
bercerita bahwa Rasulullah # pernah memegang pundaknya seraya
berkata,

B/’/Oi'ﬂ.’./-’mg e_a'.
o e L S Gl s
“Jadilah di dunia ini seakan-akan kamu adalah orang asing, bahkan
seperti pengembara.”

Ibnu Umar <% pernah berkata, "Jika kamu sedang berada pada waktu
sore maka jangan menunggu pagi hari. Jika kamu sedang berada pada waktu
pagi maka jangan menunggu sore hari. Gunakan kesempatan sehatmu
untuk masa sakitmu, dan gunakan masa hidupmu untuk menyambut
kematianmu, "

Keempat: Memanfaatkan masa sehat dan luang. Tujuannya agar yang
dikerjakan oleh seseorang itu dicatat sebagai amal kebaikan. Hal ity
didasarkan pada hadits Abu Musa & yang bercerita bahwa Rasulullah &8
bersabda,
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"Jika seorang hamba sedang sakit atau dalam perjalanan maka

baginya ditetapkan amal sebagaimana yang dia kerjakan di kala
bermukim (tidak bepergian) atau saat sehat.’!

Sudah sepantasnya bagi orang yang berakal untuk tidak kehilangan
keutamaan ini. Dia harus berusaha keras pada saat sehat dan luang serta

1. TIbnu Hibban (af-fasan), jilid [, hm. 273, no. 72; al-Baihaq, di dalam Supan-nya. Syu’aib al-Arna’uth
menilainya shahih dengan syarat Muslim. Al-Albani juga menilainya shahih di dalam kitab asi-Shahifah,
no. 195,

2. Al-Bukbari, Kirdb ar-Rigdq, Bab Qaul an-Nabi, “Kun fiddunvd Ka annaka Gharib, " no. 6416.
3. Al-Bukhari, Kirdb al-Jihid wa as-Sair, Bab Yuktab § al-Musdfir Md Kdna Ya 'mail f al-Iqdmah, no. 2996,




senantiasa beramal saleh, sehingga saat sakit dan sibuk, pahalanya tetap
mengalir. Rasulullah $ telah bersabda,
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*Ada dua kenikmatan yang menipu banyak manusia, yaitu: saat
sehat dan waktu luang.”"

ibnu Abbas « bercerita bahwa Rasulullah # pernah menasihati
seseorang,

#
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“Manfaatkan lima perkara sebelum datang lima perkarayang lain:
masa muda sebelum masa tuamu, sehat sebelum sakitmu, kaya
sebelum miskinmu, waktu luang sebelum sibukmu, dan hidup
sebelum matimu.”

Kelima: Segera tidur untuk bangun malam. Orang yang ingin
bersemangat dalam giamutail dan ketika melaksanakan shalat Subuh,
hendaknya dia berusaha segera tidur pada awal malam. Hal itu didasarkan
pada hadits Abu Barzah % yang bercerita, *Rasulullah Z tidak menyukai
tidur sebelum Isya dan berbicara setelahnya.””

Keenam: Mengindahkan etika tidur: dalam keadaan suci. Jika
seseorang tidak dalam keadaan suci, sebaiknya dia segera berwudhu dan
shatat sunah wudhu dua rakaat. Setelah itu, hendaknya dia membaca dzikir

1. Al-Bukhari, Kitéh ar-Rigdq, BabMa Jaa 17 ash-Shikiah waal-Fardgh wa ld ‘Aisya illd “Aisyu al-Akhirah,
o, 6412.

3. Al-Hakim, yang dia nilai shahih dengan syarat syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) dan disewujui oleh adz-
Dzahabi, jilid 1V, him. 306; Tonn Mubarak, az-Zuhd, jilid I, hilm, 104, no. 2 dari hadits Amr bin Maimun
dengan status mursal. Di dalam kitab Fath al-Béri, jilid X1, hlm. 235, Tbnu Hajar mengungkapkan, “Tonu
Mubarak meriwayatkannya &i dalam az-Zuthd dengan sanad shahih dari hadiis mursal Amr bin Maimun.”
Hadits mursal A bin Mainwn menjadi syahid bagi riwayat al-Hakim. Al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Shakih ol-Jami® ash-Shaghir, jilid 11, him. 355, no. 1088.

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, dengan redaksinya sendiri, Kirdb Mawdgit ash-Shaldh, Bab Ma Yukrahumin
an-Natwm Qabla al-Tsyd ", no. 568; Muslim dengan makma yang sama, Kith ash-Shalah, Bab al-Qird "ok

JF ash-Shubi, 10, 461.




sebelum tidur. Hendaklah dia membaca surah al-ikhlash dan Mu’awidzatain
(an-Nas dan al-Falaq) kemudian ditiupkan ke telapak tangannya. Lalu
tetlapak tangannya itu diusapkan ke seluruh tubuhnya yang dapat
dijangkau: dimulai dari kepala, wajah, dan bagian belakang tubuhnya. Hal
itu dilakukan sebanyak tiga kali. Kemudian dilanjutkan dengan membaca
ayat kursi, dua ayat terakhir surah al-Baqarah, dan beberapa dzikir sebelum
tidur.'l Semua itu merupakan sarana yang dapat membantu seseorang
untuk melaksanakan giamulail. Selain itu, dia perlu juga menggunakan jam
beker, berpesan kepada keluarga, tetangga, sahabat, atau orang lain
supaya membangunkannya.

Ketujuh: Memperhatikan sarana yang dapat membantu melakukan
giamulail. Sarana-sarana tersebut di antaranya: tidak banyak makan; pada
siang harinya tidak terlalu capek oleh aktivitas yang tidak bermanfaat;
sebaliknya, dia harus mengatur aktivitasnya yang bermanfaat; tidak
meninggalkan tidur siang, karena hal itu dapat membantu seseorang untuk
bangun malam dan melaksanakan giamulail. Selain itu, hendaklah dia
menghindari perbuatan dosa dan maksiat.

Imam ats-Tsauri s pernah berkata, "Aku pernah terhalang dari
giamulail selama lima bulan karena dosa yang aku perbuat.” Dari kisah di
atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan dosa itu dapat menghalangi
seseorang untuk mengerjakan giamulail. Dengan demikian, berarti dia telah
kehilangan salah satu ghanimah (rampasan perang) yang sangat banyak:
giamulail.

Di antara faktor terpenting yang memotivasi seseorang untuk
qiamulail adalah bersihnya hati, menjauhi perbuatan bid’ah, dan penolakan
terhadap unsur duniawi yang tidak berarti.

Faktor terpenting lainnya adalah cinta terhadap Atlah %; kuatnya
keyakinan bahwa Allah % pasti mendekati dan menyaksikan orang yang
bermunajat kepada-Nya. Dengan demikian, dia akan terdorong untuk

1. Lihat, Hishn al-Musiim min Adzkdr al-Kirdb wa as-Sunnah, karya penulis sendiri, him. 68-78.




berdiri lebih lama dalam munajat. Di dalam hadits shahih disebutkan bahwa
Rasulullah # pernah bersabda,

“Pada malam hari itu terdapat satu waktu; jika saat itu ada seorang

muslim yang memohon kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah, Dia
pasti mengabulkannya. Dan, waktu itu bertangsung setiap
malam.” ]

1. Muslim, ne. 757,




“Puasa yang paling afdhal setelah
Ramadhan adalah puasa
Muharram, dan shalat yang paling
afdhal setelah shalat wajib adalah
shalat malam.”

(HR. Muslim)




Bal €
SHALAT TAHIYATUL MASJID

Hukum dan Cara Shalat Tahiyatul Masjid

Menurut pendapat yang benar, shalat ini hukumnya sunah muakad
bagi orang yang memasuki masjid, kapan saja. Hal itu didasarkan pada
hadits Abu Qatadah « bahwa Rasulullah # bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia
shalat dua rakaat sebelum duduk.”
Dalam sebuah redaksi disebutkan.
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"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia
tidak duduk hingga mengerjakan shalat dua rakaat.”"

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitih ash-Shalih, Béb idzd Dakhala al-Masjid fa al-Yarka' Rak asain, 0. 444
dan Kitéh ar-Tahajjud, Bab Mé J&"afi at-Tathawwu' Matsnd Massna, no. 1163; Muslim, Kirdb Shaldh al-
Musafirin, Bab Istihbab Tahiyyah al-Masjid bi Rak arain wa Kardhah al-Julils Qabla Shalathima wa
Annahumd Masyrit'ah ff Jami” al-Augét, no. 714,




i

Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah % yang bercerita,
"Nabi pernah memiliki utang padaku, lalu beliau membayar seraya memberi
tambahan kepadaku. Ketika aku menemui beliau di masiid, betiau berkata
kepadaku, 'Shalatiah dua rakaat!’”"

Jabir # juga bercerita, “Sulaik al-Ghathafani pernah terlambat
datang pada hari Jum’at ketika Rasulullah tengah menyampaikan khutbah.,
Setelah dia duduk, Rasulullah menegurnya, ‘Sutaik, berdiri dan shalatiah
dua rakaat secara ringan.’ Kemudian beliau bersabda,
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" Jika salah seorang di antara kalian datang pada hari Jum’at ketika
imam tengah menyampaikan khutbah, hendaklah dia mengerjakan

shalat dua rakaat secara ringan: (hanya mengerjakan ketentuan
yang wajib dalam shalat).”%

Perintah mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid ini pada hakikatnya
mengandung arti perintah wajib; larangan meninggalkannya mengandung
arti haram meninggalkannya. Para ulama berbeda pendapat mengenai
hukum shalat Tahiyatul Masjid, antara wajib dan sunah. Tapi yang benar
adalah sunah muakad, demikian itu menurut jumhur ulama.

Imam an-Nawawi #iz mengatakan, “Di dalam hadits tersebut
terkandung anjuran melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid dua rakaat, yang
menurut kesepakatan kaum muslimin hukumnya adalah sunah. Di dalamnya
juga terkandung pengertian bahwa shalat tersebut sunah dilakukan setiap
kali seseorang memasuki masjid. Y[}

1. Muskim, Kirgb Shotdh al-Musdfirin, Bab Istiibdb Tahivyah al-Masjid, no. 715,

2. Mutafaq ‘alaib: al-Bukhari, Xirdgb al-Jumie'ah, Bib Man Jé" a wa al-Imdm Yakhthubu Shalld Rok 'asain,
no. 930 dan 931, KirGb ar-Tahajjud, Bab Ma Ji " a f§ or-Tathawwi ' Matsnd Matsnd, no. 1166; Muslim,
redaksi di atas adalah miliknya, Kirdb ai-Jumu'ah, Béb at-Tahivvat wa af-Imdm Yokhthubu, no. 59-(875).

3. Svarhan-Nawawi *ali Shahih Musling, jilid V, him. 233, Lihat juga, asy-Syaukani, Nail al-4uthdr, jilid
If, him. 260.




Bt 7
SHALAT QUDUM

Cara Shalat Qudum

Shalat Qudum dikerjakan di masjid saat seseorang baru datang dari
suatu perjalanan. Shalat ini dikerjakan dua rakaat sebelum dia pulang ke
rumahnya. Hal itu didasarkan pada hadits Jabir # yang bercerita,
“Rasuluilah pernah membeli seekor unta dariku. Ketika tiba di Madinah,
beliau menyuruhku shalat dua rakaat di masjid.”"

Ka’ab bin Malik < meriwayatkan bahwa Rasulullah #% selalu datang
dari perjalanan pada waktu dhuha. Jika datang, beliau mengawali
kedatangannya dengan shalat dua rakaat di masjid kemudian duduk di
dalamnya.?

Imam an-Nawawi #is mengatakan, "Di dalam hadits tersebut
terkandung pengertian bahwa bagi orang yang baru datang dari perjalanan

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ash-Shaldh, Bib ash-Shalih idzd Qadima min as-Safar. no. 443, Kitdb
al-Umrah, Bab La Yarthrugu Atdahu idzi Dakhala al-Madingh, no. 1801 dan 2098; Muslim, Kirdh Shaldh
al-Muséfirin, Bab Istibab Rak ‘atain fi al-Masjid Ii Man Qadima min Safar Awwala Qudiimih, no. 72-
(715).

2. Murafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ash-Shaldh, Bab ash-Shaldh idzé Qadima min as-Safar, sebelum hadits
10, 443; Muslim, Kitab Shaldh al-Musdfirin, Bab Istihbib Rak "arain ff al-Masjid Ii Man Qadima min Safar
Awwala Qudiimih, no. 716,




disunahkan shalat dua rakaat di masjid: pada awal kedatangannya. Shalat
itu dimaksudkan sebagai shalat Qudum (karena baru datang dari
perjalanan}), bukan shalat Tahiyatul Masjid.

Selain itu, di dalam perintah tersebut juga terkandung pengertian
bahwa seseorang disunahkan datang dari perjalanannya pada permulaan
siang (waktu dhuha). Bagi orang yang memiliki kedudukan atau banyak
dibutuhkan orang lain, dia disunahkan mengawali kedatangannya dengan
duduk di tempat terbuka, di dekat rumahnya yang memudahkan orang lain
untuk mengunjunginya, baik di masjid atau tempat lainnya. ™[]

1. Syarfian-Nawawi ‘ald Sholifth Musiim, jilid V, hlm. 236; Fath al-Bari, jilid I, him, 537.




Bal 8
SHALAT WUDHU

Cara Shalat Wudhu

Shalat Wudhu dikerjakan setelah seseorang mengambil wudhu.
Hukumnya adalah sunah muakad. Shalat ini dapat dilakukan kapan saja, baik
malam maupun siang hari. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah -
bahwa Nabi # pernah berkata kepada Bilal < pada saat shalat Subuh,

J;ngbr)u\‘idwwgs;}t;gﬁﬁ;d)bg
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“Bilal, ceritakan padaku tentang amal paling berhargayang pernah

engkau kerjakan datam Islam. Sebab, di surga aku men-dengar
langkah kedua terompahmi berada di depanku?!”

Bilal menjawab, “Aku tidak mengerjakan amalan apa pun yang
berharga. Hanya saja, setiap selesai bersuci, baik siang maupun malam, aku
selalu mengerjakan shalat yang telah ditetapkan kepadaku.”"!

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bab Fadh! ath-Thiir bi al-Lail wa an-Nohdr wa Fadh! ash-
Shalh ‘inda ath-Thahiir bi al-Lail wa an-Nehdr, 0. 1149; Mustim, Kixih Fadhd il ash-Shakabah, Bib min
Fadhd il Bilal, no. 2458,




Imam an-Nawawi sis mengatakan, "Hadits tersebut menunjukkan
keutamaan shalat seusai wudhu. Shalat itu hukumnya sunah, dan boleh
dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat: saat matahari
terbit, saat posisi matahari tegak lurus, saat matahari terbenam, dan
setelah shalat Subuh dan Asar. Demikian itu, karena shalat Wudhu memiliki
sebab,”"

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #is
berkata, *Hadits di atas secara jelas menyebutkan bahwa shalat sunah
Wudhu itu dapat dikerjakan kapan saja, baik siang maupun malam hari.”2

Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah hadits
Utsman % bahwa dia pernah berwudhu dengan sempurna, lalu berkata,
*Aku pernah menyaksikan Nabi & berwudhu seperti wudhuku ini
kemudian bersabda,

&

wwg.wy ;L.af m:;f;pj,;‘,éu”“
“Orang yang berwudhu seperti wudhuku ini kemnudian mengerjakan

shalat dua rakaat secara ikhlas (tanpa disertai rasa takjub pada diri
sendiri), Allah pasti mengampuni dosanya yang telah lalu.”!

Ugbah bin Amir < meriwayatkan bahwa Nabi 2 bersabda,
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"Seorang muslim yang menyempurnakan wudhunya lalu
mengerjakan shalat dua rakaat dengar hati dan wajah menghadap
kiblat, dia pasti mendapatkan surga.”

1. Syarh an-Nawawf ‘ald Shahit Muslim, jilid XV, hlm. 246; Ibnu Hajar, Fath al-Bdri, jilid I, hlm. 35.

2. Saya mendengarnya saat beliav menjelaskan kitab Shahfh al-Bukhdri, hadits no. 1149,

3. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdgb ai-Waudhii *, Bdb al-Madhmadhah jf al-Wudhi*, no. 164; Musliem, Kitdb
ath-Thaharah, Bib Wufib ath-Thaharah Ii ash-Shaldh, no. 226.

4, Muslim, Kitdb ath-Thaharah, Bab adz-Dzikr al-Mustahabb ‘Aqgiba al-Wudhii™, no. 234.




Hadits yang memperkuat pendapat tersebut adalah riwayat Buraidah
& yang bercerita, “Pada suatu hari Rasulullah bangun pagi, lalu beliau
memanggil Bilal dan bertanya, “Bilal, dengan amal apa kamu mendahuluiku
masuk surga? Aku sama sekali belum pernah masuk surga, kecuali
mendengar suara terompahmu di depanku. Semalam aku masuk ke surga,
lalu aku mendengar suara terompahmu berada di depanku....”

Bilal menjawab, "Rasulullah, setiap hendak mengumandangkan
adzan, terlebih dulu aku mengerjakan shalat dua rakaat. Setiap berhadats,
aku pasti berwudhu. Dan, aku merasa bahwa aku mempunyai kewajiban
kepada Aliah untuk shalat dua rakaat.”

Mendengar itu, Rasulullah bertanya, “Jadi dengan dua rakaat itu
(kamu masuk surga)?”"!

Al-Hafizh Ibnu Hajar s% berpendapat, "Hal itu menunjukkan bahwa
setiap Bilal berhadats dia ikuti dengan wudhu dan setiap berwudhu dia
ikuti dengan shalat.”? Yang demikian itu juga menjadi pilihan Syaikh Islam
Ibnu Taimiyah #3. Dan, shalat sunah Wudhu ini boleh dikerjakan kapan saja
sekalipun pada waktu-waktu dilarang mengerjakan shalat.*[]

1. At-Tinnidzi, Kitab al-Mandqib, Bab Manégb ‘Umar bin al-Kharthdb, ne. 3689; Ahmad, jilid V. him.
360. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahi ar-Tirmidzf, jitid OI, him. 203; Kitdb Shahil at-
Targhib wa at-Tarhip, jilid [, hlm, 87, no. 196.

2. Tbnu Hajar, Farh al-Bdri, jilid 111, hlm. 35.

3. Tonu Taimiyah, af-Tkheiydras al-Fighiyyah, him. 101




“Seorang muslim yang
menyempurnakan wudhunya lalu
mengerjakan shalat dua rakaat
dengan hati dan wajah menghadap
kiblat, dia pasti mendapatkan
surga.’

(HR. Muslim)

>




Bt 9
SHALAT ISTIKHARAH

Cara Shalat Istikharah

Shalat ini didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah 4 yang
bercerita, “Rasulullah pernah mengajarkan Istikharah kepada kami dalam
(segala) urusan, sebagaimana beliau mengajari kami satu surah al-Qur’an
(yang diperlukan dalam setiap shalat). Beliau bersabda, "Jika salah satu dari
katian sedang bingung menentukan pilihan maka kerjakanlah shatat sunah
dua rakaat kemudian lanjutkan dengan membaca doa berikut,

-
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"Ya Allah, aku memohon pilihan kepada-Mu karena Engkau yang
lebih tahu. Aku memohon kemampuan kepada-Mu karena Engkau
yang lebikh mampu. Aku memohon kepada-Mu sebagian karunia-Mu
vang agung. Sebab, Engkaulah yang Mahakuasa, sedangkan aku tidak
kuasa; Engkaulah yang Maha Mengetahui, sedangkan aku tidak
mengetahui, dan Engkau Maha Mengetahui yang ghaib. Ya Allah, jika
Engkau mengetahui perkara ini (sebut urusan yang dimaksud) baik
untukku, dalam agamaku, kehidupanku, dan akibat dari urusanku
(dalam urusanku yang dekat dan yang akan datang) maka
takdirkanlah perkara ini untukku dan mudahkanlah bagiku untuk
melakukannya, kemudian berkahilah aku dengannya. Jika Engkau
tahu perkara ini buruk bagiku, dalam agamaku, kehidupanku, dan
akibat dari perkaraku (dalam perkaraku yang dekat dan yang akan
datang) maka patingkantah ia dariku (dan palingkanlah aku darinya),
dan takdirkaniah kebaikan untukku sebagaimana mestinya,
kemudian ridhaitah aku dengannya.” (Sebut kebutuhannya).

Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Kemudian jadikaniah aku orang

yang ridha kepadanya.”"

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 4& memilih berpendapat, "Jika

penundaan shalat mengkhawatirkan hilangnya urusan, maka seseorang
boleh mengerjakan shalat Istikharah pada waktu-waktu yang dilarang
mengerjakan shalat.”?[]

1.

Al-Bukhari, Kitdb ar-Tahajjud, Bib Md Ji " a fi at-Tathawwn® Matsnd Marsad, no. 1162; Kitib ad-
Da'awdt, Bib ad-Du'd” “inda al-lstikhdrah, no. 6382; Kitgb ar-Tauhid, Bab Qaululliah Ta'éld: “Qul
hewal gadir™, no. 7390.

Ebnu Taimiyah, al-fRheivirdt al-Fighivyah, hlm. 101 dan Majmi” Fardwa, jilid XX1II, Kim. 215; Tbnu
Hajar, Farh af-Bari, jilid X1, him. 183.




B« 10
SHALAT TAUBAT

Hukurn dan Cara Shalat Taubat

Shalat ini hukumnya sunah. Halitu didasarkan pada hadits Ali «& yang
bercerita, "Aku adalah lelaki yang jika mendengar hadits Nabi, Allah
memberikan manfaat hadits tersebut kepadaku sesuai dengan kehendak-
Nya untuk memberiku manfaat. Jika ada salah seorang dari sahabat beliau
menyampaikan hadits kepadaku, aku memintanya untuk bersumpah. Jika
dia sudah bersumpah, aku pun mempercayainya. Abu Bakar - pernah
menyampaikan hadits kepadaku, dan dia benar. Dia bercerita pernah
mendengar Rasulullah 3 bersabda,
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*‘Seorang hamba yang melakukan satu perbuatan dosa lalu dia
bersuci dengan sebaik-baiknya, kemudian berdiri untuk mengerja-
kan shalat dua rakaat, dan disusul dengan memohon ampunan
kepada Allah, niscaya Atlah memberikan ampunan kepadanya.’

Kemudian beliau membacakan ayat berikut ini,




A

"Dan, (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menzhalimi diri mereka sendiri, segera mengingat Allah, lalu
memohon ampun atas dosa-dosanya, dan siapa lagi yang dapat
mengamptni dosa-dosa, selain Allah? Dan, mereka tidak

a5 4

meneruskan perbuatan keji itu, sedang mereka mengetahui.” (QS.

Ali-’Imran[3]: 135)"

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 4% berpendapat bahwa shalat Taubat ini
boleh dikerjakan kapan saja, bahkan pada waktu-waktu yang dilarang
mengerjakan shalat. Sebab, taubat wajib dilakukan dengan segera, dan
pelakunya disunahkan mengerjakan dua rakaat shalat sunah.2[]

1. AbuDavd, Kitah al-Witr, Bib al-istighfir. no. 1521; at-Tirmidzi, Kitdb ash-Shaldh, Bab Md J&'a fi ash-
Shaldh ‘inda ar-Taubah, no. 406. Al-Albani menilainya shahth di dalam kitab $haéik Sunan Abi Dawud,
jilid I, him. 283.

2. Fadwd Syaikh al-Istdm, jilid 35011, hlm. 215.




B« M
SUJUD TILAWAH

Keutamaan Sujud Tilawah

Sujud tilawah memiliki keutamaan yang sangat besar. Hal itu
didasarkan pada hadits Abu Hurairah < yang bercerita bahwa Rasulullah
4 bersabda,

iy U e S ol I Gl Sl 237 ) 513
oa )of‘fl':&vo)’f/zf.’ oa & P B T /’
f_,?v.mj".i t_’JJ.:\_, Lar.hd.ls.\.‘xmd?fnmjb’ "3'1 Q.ﬂ J.:'l (‘;E._l) L)

o pgrpce

* Jika anak Adam membaca ayat sajdah, lalu dia bersujud maka setan
akan menyingkir seraya menangis dan berucap, *Aduh celakal’
(Dalam sebuah riwayat disebutkan, ‘Celaka aku!') Anak Adam
diperintah untuk bersujud lalu dia bersu jud sehingga dia mendapat
surga, sedang aku diperintah untuk bersujud tapi aku menolak
sehingga aku mendapat neraka.”"!

1. Muslim, Kitab al-fman, Bab likiég Ism al-Kuyfr ‘ald Man Taraka ash-Shaldh, no. 81.




Di dalam hadits ini terkandung perintah sekaligus anjuran untuk
melakukan sujud tilawah.

Hukum Sujud Tilawah

Menurut pendapat yang benar,"” hukum sujud tilawah adalah sunah
muakad, baik bagi yang membaca maupun yang mendengar. Hal itu
didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas’ud <& yang bercerita, "Nabi &
pernah membaca surah an-Najm di Mekah, lalu beliau bersujud karenanya.
Dan, semua jamaah ikut bersujud, kecuali satu orang yang sudah tua. Dia
mengambil segenggam kerikit atau debu lalu ditaburkan ke wajahnya
sendiri (lalu dia bersujud padanya) seraya berkata, ‘Hal ini sudah cukup
bagiku.’ Setelah itu, aku melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir; dia
adalah Umayabh bin Khalaf.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Surah yang pertama kali
diturunkan dan mengandung ayat sajdah adalah surah an-Najm. Lalu
Rasulullah & bersujud, dan para jamaah di belakang betiau ikut
bersujud....”%

1. Paraulama berbeda pendapat mengenai hukum sojud tilawah ini. Abu Hanifah dan para sahabatnya serta

orang-orang yang sejalan dengan mereka berpendapat bahwa sujud tilawah ini wajib. Hal itu didasarkan
pada firman Allah, “Mengapa mereka tidak mau beriman, dan apabila al-Our'an dibacakan kepada
mereka, mereka vidak bersujud. ™ (al-Insyiqiq [84]: 20-21). Mereka berpendapat, “Hal i merupakan
celaan, Dan, yang dicela adalah orang yang meninggalkan sesuatu yang wajib. Selain itu, karena ia
merupakan sujud yang dikerjakan dalam shalat, maka ja meenjadi wajib sebagaimana halnya sujud shalat,™
Pendapat ini menjadi pilihan Syaikh Islam Ibnu Taimiyah di dalam Fardwd-nya, jilid XXIII, hlm. 152-
162.
Ada juga vang mengatakan, “Pendapat fiu juga merupakan salah satu riwayal Imam Ahmad.” Lihat, af-
Inshdf ma’a al-Mugni’ wa asy-Svarkt al-Kabir, jilid 1V, him. 210. Imam Ahmad, Imam Malik, dan
Imam Syafi’i berpendapat, yang juga menjadi pendapat Umar bin Khathab dan putranya, Abdullah
bahwa sujud tilawah ini tidak wajib, tapi hanya sunah muakad. Lihat, Syarft an-Nawawi ‘alé Shahih
Muslim, jilid I, him. 431 dan jilid V, blm. 78; Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid 111, him, 364, Saya
pemah mendengar Imam Abdutlah bin Baz saat mengupas kitab Bufiigh al-Muordm, no. 362 mengatakan,
“Sujud itu merupakan sunak mnakad, karena hal it pernah dikerjakan Nabi.”

2. Mumafaq ‘alaih: al-Bukhari, redaksi di atas adalah milikmya, Kitdb Sujid al-Qur *dn, Bab Ma Ja " a fT Sujid
al-Qur " dn wa Sunnatuhd, no. 1067 dan 1070; Kitdb al-Mandqib al-Anshér, Badb Md Lagiva an-Nabi wa
Ashhiébuh min al-Musyrikin bi Makkah, no. 3853; Kitgb al-Maghdzi, Bab Oarlu Abi Jahi, no. 3972; Kitdb
ar-Tafsir Surah an-Najm, Bab Fasjudg liligh Wa budi, no. 4863. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Muslim, Kirdb ai-Masdjid, Bab Sujdd ot-Tilédwah, no. 576.




Ibnu Abbas & bercerita, “Nabi #& pernah bersujud (karena
membaca surah an-Najm) dan kaum muslimin, orang-orang musyrik, jin,
serta orang yang bersama beliau juga ikut bersujud.”!

Abdullah bin Umar <& bercerita, "Nabi # pernah membacakan satu
surah kepada kami yang di dalamnya terdapat ayat sajdah. Lalu beliau
bersujud dan kami pun ikut bersujud. Kemudian kami berebut tempat
sujud sehingga ada seorang di antara kami yang tidak kebagian tempat
untuk bersujud.”

Di dalam redaksi Muslim disebutkan, "Nabi & pernah membaca surah
al-Qur’an yang di dalamnya terdapat ayat sajdah, lalu kami pun bersujud
bersama beliau....”? Abu Hurairah < bercerita, "Kami bersujud bersama
Nabi # pada saat membaca, ‘'Idzas-samd 'unsyaqqgat’, dan ‘igra’
bismirabbika’.’!

Hadits-hadits di atas menunjukkan pentingnya sujud tilawah,
pelaksanaannya sangat ditekankan, dan perhatian Nabi # terhadapnya.
Namun, dalil-dalil yang lain menunjukkan bahwa sujud tilawah ini tidak
wajib. Telah ditetapkan bahwa Umar bin Khathab < pernah membaca
surah an-Nahl di atas mimbar pada hari Jum’at. Ketika sampai pada ayat as-
Sajdah, Umar turun dari mimbar dan bersujud. Melihat itu, para jamaah
pun ikut bersujud.

Pada hari Jum’at berikutnya, Umar 4 membaca surah yang sama.
Ketika sampai pada ayat as-Sajdah, Umar < berkata, “Wahai sekalian
manusia, Kita diperintahkan untuk bersujud. Oleh karena itu, siapa saja
yang bersujud, berarti dia telah melakukan hal yang tepat. Dan, bagi orang
yang tidak bersujud, tidak ada dosa baginya.” Umar < pun tidak bersujud.
Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Allah tidak mewajibkan kita untuk
bersujud, kecuali jika kita menghendaki., "

1. Al-Bukhari, Kitdb Sujid al-Qur"dn, Bdb Mit 78 a fi Sujid al-Qurdn we Sunnatihi, no. 1071; Kitdb ar-
Tafsir Surah an-Najm, Bab Fasjudf Lilldh Wa 'budg, no. 4862,

2. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb Sufild al-Qur "dn. Béb Man Sajada li Sujad of-Qdri”, ne. 1075; Bab
Fzdihdm an-Nés idzd Qara’ a al-Imdam as-Sgjdah, no. 1076; Bib Man lam Yajid Maudhi an If as-Sujiid ma’'a
al-Iméim ma’a az-Zikim, no. 1079, Muslim, Kitdb ai-Masdfid, Bab Sujid a-Tildwah, no. 575.

3. Muslim, Kitab ai-Masdjid, Bdb Sujiid ar-Tilawah, no. 108-(578).

4. Al-Bukhari, Kirdb Sujid al-Qur " dn, Béb Man Ra G Annalléh “Azza wa Jalla lam Yijib as-Sujad, no. 1077.




Di antara dalil paling jelas yang menunjukkan bahwa sujud tilawah
ini sunah muakad, bukan wajib adalah hadits Zaid bin Tsabit < berikut,
“Aku pernah membacakan surah an-Najm untuk Nabi % , tapi beliau tidak
bersujud karenanya.”"! Imam an-Nawawi, Ibnu Hajar, dan ibnu Qudamah
menarjih bahwa hadits Zaid bin Tsabit <% ini diarahkan untuk menjelaskan
diperbolehkannya meninggalkan sujud, dan hukum sujud itu adatah sunah
muakad, bukan wajib. Sebab, seandainya sujud itu wajib, niscaya beliau
memerintahkan Zaid bin Tsabit < untuk bersujud meski telah selesai
membaca.?

Al-Hafizh Ibnu Hajar s mengungkapkan, "Dalil terkuat yang
menunjukkan penafian kewajiban sujud tilawah adalah hadits Umar yang
disebutkan di atas.”? Kemudian hal itu diikuti oleh Imam Abdut Aziz bin
Abdullah bin Baz #is. Dia menjelaskan bahwa dalil yang lebih kuat dan lebih
jelas dari itu adalah bacaan surah an-Najm oleh Zaid bin Tsabit « untuk
Nabi & . Seandainya sujud tilawah itu wajib, pasti beliau menyuruh Zaid
4 untuk melakukannya. ™4

Sujud Orang yang Mendengar Tergantung pada Pembacanya

Sujud orang yang mendengar bacaan ayat sajdah itu tergantung pada
orang yang membacanya. Jika orang yang membacanya bersujud, maka
orang yang mendengar juga ikut bersujud; jika tidak, maka orang yang
mendengar tidak periu bersujud. Hal itu didasarkan pada hadits Ibnu Umar
«# yang bercerita, "Nabi # pernah membacakan satu surah kepada kami
yang di dalamnya terdapat ayat sajdah. Lalu beliau bersujud dan kami pun
ikut bersujud. Saat itu kami berebut tempat sujud hingga ada seorang di
antara kami yang tidak kebagian tempat untuk bersujud.”

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb Suftid al-Qur *dn., Bab Man Qaraa as-Sajdah wa lam Yasjud, no. 1072
dan 1073; Muslim, Kivdb al-Masdfid, Bab Sujid ai-Tildwah, no. 577.
2. Syarkan-Nawawf ‘ald Shahift Muslim, jilid V, him. 81; al-Mughni, jilid I1, him. 365; Tonu Hajar, Fosh al-
Bari, jilid I1, him., 555.
3. Farh al-Bar, jilid 11, hlm. 558,
. Catatan pinggir Imam Abdullah bin Baz terhadap Fatk a{-Bd#, karya Ibnu Hajar, jilid II, hlm. 558.
5. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, 1075; Muslim, no. 575.




Seorang pemuda bernama Tamim bin Hadzlam < pernah membaca
surah as-Sajdah di hadapan Ibnu Mas’ud . Lalu fbnu Mas’ud 4 berkata,
*Bersujudlah, karena engkau adalah imam kami dalam hal ini.”" Dari sini
dapat dipahami bahwa orang yang mendengar itu mengikuti orang yang
membaca: jika yang membaca bersujud maka yang mendengar ikut
bersujud; jika tidak maka yang mendengar juga tidak bersujud.?

Bagi orang yang kebetulan mendengar bacaan ayat sajdah dan tidak
bermaksud mendengar, dia tidak harus bersujud meskipun pembacanya
bersujud. Pernah dikatakan kepada Imran bin Hushain <% mengenai orang
yang mendengar ayat sajdah tetapi tidak duduk untuk mendengarkannya.
Imran berkata, "Apakah menurutmu dia harus duduk untuk mendengar-
nya?” Pertanyaan Imran itu seolah tidak mengharuskan orang yang
mendengar itu untuk bersujud.?

Salman al-Farisi « berkata, *Bukan untuk ini kami berangkat pagi
hari.” Utsman <% juga pernah berkata, "Sujud tilawah itu bagi orang yang
mendengar bacaan ayat as-Sajdah.”

Sementara itu, bagi orang yang sengaja mendengar bacaan ayat
sajdah, menurut Ibnu Bathal, “Para ulama sepakat bahwa jika orang yang
membaca itu bersujud, maka orang yang mendengarnya juga harus

1. Al-Bukhari, Kitabh Sujid al-Qur™én, Bab Man Sajada li Sujid ai-Qéri”, no. Bab 8, sebelum hadits no.
1075.

2. Ibnu Hajar, Fatk al-Béri, jilid IT, hlm. 558; Ibnu Qudamah, al-Mughni, jitid II, him. 366; Ibnn
Utsaimin, asy-Syarh al-Mumsi” ‘ald Zad al-Mustagni®, jilid IV, him. 131.

3.  Al-Bukhari, Kitéb Sujid al-Qur dn, B6b Man Ra™ 8 Annalldh Azza wa Jalla lam Yiijib as-Sujid, sebelum
hadits no. 1087. Sanadnya dinilai shahih oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Fatk al-Bérf, jilid it, kim. 558,

4. Al-Bukhari, Kirdb Sujid al-Qur"dn, Bab Man Ra™ 8 Annalléh ‘Azza wa Jalla lam Yjib as-Sujid, sebelum
hadits no. 1087. Al-Haifz Thnu Hajar menyebutkan bahwa redaksi tersebut merupakan bagian akhir dari
sebuah atsar yang disambung oleh Abdurrazak. Dia mengatakan, “Salman pernah berjalan melewati suatu
kaum vang duduk. Mereka membaca ayat sajdah sehingga mereka pun bersajud.” Lalu Salman dicanya,
maka dia pun menjawab, “Bukan untuk ini kami berangkat pagi.” Di dalam Farh al-Béri, jilid IL, him.
558, Ibnu Hajar mengatakan bahwa sanad hadirs ini shahih.

5. Al-Bukhari, Kitdh Sujiid al-Our~dn, Bdb Man Ra " Annalldh ‘Azza wa Jalla iom Yijib as-Sujid, sebelum
hadits no. 1087. Al-Haifz Ienu Hajar menyebutkan di dalam Fath of-Bdri, jilid I, him. 558 bahwa
Abdurrazak telah menyambungnya. Ibnu Abi Syaibah mengatakan bahwa kedua jalur tersebut adalah
shahih.




bersujud. " Sebagian ulama telah membedakan antara orang yang sengaja
mendengar dan orang yang tidak sengaja mendengar.?

Jumlah Ayat Sajdah yang Terdapat di Dalam Al-Qur’an

ayat,

Ayat sajdah yang terdapat di dalam al-Qur’an itu sebanyak lima belas

Pertama: Akhir surah al-A'raf, yaitu pada firman Allah %,

@ﬁ\_»m .md_,

“Dan, hanya kepada-Nya mereka bersujud.” (QS. al-A’raf [7]:
206)

Kedua: Di dalam surah ar-Ra’d, yaitu pada firman-Nya,
21 JLo 0 3500

"(Dan sujud pula) bayang-bayang mereka pada waktu pagi dan
petang hari.” (QS. ar-Ra’d[13]: 15)

Ketiga: Di dalam surah an-Nahl, yaitu pada firman-Nya,
€5y R Opjeks U Ol

"Dan mereka melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada
mereka).” (QS. an-Nahl [16]: 50)

Keempat: Di dalam surah al-lsrd ", yaitu pada firman-Nya:
Ax Ay -
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"Dan mereka bertambah khusyu’.” (QS. al-isrd’ [17): 109)
Kelima: Di dalam surah Maryam, yaitu pada firman-Nya,
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1. Tbau Hajar, Fath al-Bdrd, jilid II, hlm. 556; asy-Syaukani, Nail al-Anhar, jilid I, him. 309,

2. Tbnu Hajar, Fath al-Bérd, jilid 11, hlm. 558, Mengenai hukum sujud tilawah bagi orang yang tidak sengaja
mendengar hacaan ayat sajdah, Imam Nawawi berpendapat, “Sujud tilawah ini sunah muakad bagi
orang yang membaca dan yang sengaja mendengarnya; sedangkan bagi orang yang yang tidak sengaja

mendengarm
V, him. 78.

ya, hanya sunah biasa (ghaire mu’alkkad).” Lihat, Syarh an-Nawawi ‘ald Shahil Mustim jilid




“"Maka, mereka tunduk sujud sambil menangis.” (QS. Maryam [19]:
58)

Keenam: Di dalam surah al-Hajj, yaitu pada firman-Nya,
By I Jass BT

"Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki.” (QS. al-Hajj
[22]): 18)
Ketujuh: Di dalam surah al-Hajj, yaitu pada firman-Nya,

=1 RalPR P =N IR
“Dan, berbuatiah kebaikan, agar kalian berutung.” (QS. al-Hajj [22]:
77)

Kedetapan: Di dalam surah al-Furgdn, yaitu pada firman-Nya,

- # ."'s}’f/
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“Dan, mereka semakin jauh lari (dari kebenaran).” (QS. al-Furgan
[25]: 60)

Kesembilan: Di dalam surah an-Naml, yaitu pada firman-Nya,
) PRWHINRHIIY
"Rabb yang mempunyai "Arsy yang agung.” (QS. an-Naml [27]: 26)

Kesepuluh: Di dalam surah “Alif 1am mim” as-Sajdah, yaitu pada

firman-Nya,

el NEBTP AR Gy
"Dan, mereka tidak menyombongkan diri.” (QS. as-Sajdah [32]: 15)
Kesebelas: Di dalam surah Shad, yaitu pada firman-Nya,
o x &
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“Lalu menyungkur sujud dan bertaubat.” (QS. Shad [38]: 24)1

Ayat sajdah dalam surah Shad ini telah ditegaskan melalui hadits Ibnu Abbas yang bercerita, “Shad, bukan
termasuk surah yang mengharuskan sujud, tetapi aku melihat Nabi bersujud ketika membacanya.” Lihat, =




Kedua Belas: Di dalam surah Fushshilat, yaitu pada firman-Nya,

e ) JUTVOARY w23
“Sedang mereka tidak pernah jemu.” (QS. Fushshilat [41]: 38)

Imam Malik sz dan sekelompok ulama salaf lainnya berpendapat

bahwa firman Allah 3% berikut ini juga termasuk ayat sajdah,

s NI PR
"Jika kalian hanya menyembah kepada-Nya.” (QS. Fushshilat [41]:
37)

Ketiga Belas: Di akhir surah an-Najm, yaitu pada firman-Nya,
(S, 080 41,1080
“Maka bersujudlah kepada Altah dan sembahlah (Dia).” (QS. an-
Najm[53]: 62)
Keempat Belas: Di dalam surah al-Insyiqaq, yaitu pada firman-Nya,
) FTNEIR QtjaJIN_L; {_;) 1513
*Dan apabila al-Qur’an dibacakan kepada mereka, mereka tidak
(mau) bersujud.” (QS. al-Insyiqaq[84]: 21)
Kelima Belas: Di akhir surah al-‘Alaq, yaitu pada firman-Nya,
T QﬁTj daily

“Dan, sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Allah).” (QS. al-
‘Alaq [96]: 19)

al-Bukhari, Kitdb Sufiid af-Our dn, Bdb Sajidah Shad, no. 1061 ; Kitidh Ahdidits al-Anbivd” , Bib (Wadddur
‘abdand Davwud dzal aidi innahi awwdb), no. 3422, Shid bukan termasuk surah yang mengharuskan sujud,
artinya, tidak ada perintah yang mengharuskan mengerjakannya. Ini berdasarkan pada pendapat yang
menyatakan bahwa sebagian amalan sunah itu lebih ditekankan atas sebagian yang lain, sebagaimana
pendapat orang yang tidak mewajibkannya. {Tbiw Hajar, Fatfy al-Béri, jilid I, him. 552)

Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz saat menjelaskan kitab Bubigh al-Mardm, no, 363 mengatakan,
“Hadits ini menunjukkan ditegaskannya sujud pada surah Shid. Dan, yang benar adalah dilakukan sujud
tilawah pada surah Shad, baik pada saat shalat maupun di luar shalat. Adapun pendapat Ibmu Abbas i
berasal dari ijtihadnya sendiri. Dan, sujud tilawah karena membaca surah Shid ini tefah diprakiikkan oleh
Nabi. Hal it sudab cukup menjadi dalif.”




Mengenai dua ayat sajdah yang terdapat di dalam surah al-Hajj, ada
khabar dari Khalid bin Mi’dan yang bercerita, “Surah al-Hajj itu diistimewa-
kan dengan dua ayat sajdah.”"

Di dalam khabar Ugbah bin Amir <& disebutkan, ada tambahan
redaksi, "Orang yang tidak ingin bersujud atas kedua ayat tersebut,
hendaklah dia tidak membacanya. "

Sujud Tilawah di Dalam Shalat Jahr

Sujud di dalam shalat jahr (yang bacaannya di-jahr-kan) itu sudah
tetap. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4 yang pernah
mengerjakan shalat Isya dengan para sahabatnya. Dia membaca "idzas-
samd ‘unsyagqat”, kemudian bersujud. Ketika ditanya, “Sujud apaini?” Dia
menjawab, *Aku pernah melakukan sujud seperti ini di belakang Rasulullah
Z . Dan, aku akan terus melakukannya sampai nanti bertemu dengan
beliau (meninggal). ™

Cara Sujud Tilawah

Bagi orang yang membaca ayat sajdah atau mendengarnya
disunahkan untuk menghadap kiblat, bertakbir, bersujud, kemudian
membaca doa sujud. Lalu mengangkat kepala dari sujud tanpa takbir; tidak

1. Ibnu Hajar, Buldgh al-Mardm, no. 366, yang dinishatkan kepada Abu Dawud di dalam hadits-hadits
mursal.

2. At-Tirmidzi, Kitab al-Junu'ah, Bdb M& J4"a fi as-Sajdah fi al-Hajj, no. 578. Dia berpendapat,

“Sanadnya tidak kuat.” Abu Dawud, Kirdb Sujiid al-Quean, Bab Tafri” Abwab as-Sujid, ne. 1401.
Sanadnya dinilai dha'if oleh Tbnu Hajar di dalam kitab Bulfigh al-Mardm. Saya pernah mendengar Imam
Abdullah bin Baz mengatakan, “Ditopang dengan hadits mursal sebelumnya. Ibnu Katsir menolak
penilaian dha’if terhadapnya, karena Ibnu Luhai’ah secara jelas menyatakan mendengar. Dan, yang
populer di kalangan ulama adalah kelemahan [bnu Luhai’ah secara mutlak, hanya saja haditsnya it
ditopang oleh hadies rmursal Abu Dawud, sehingga hadits im dinaikkan ke derajat hasan yang dapat diterima
dan dapat dijadikan hujjah. ”
Dia juga mengatakan, “Jumiah ayat sajdah it ada lima belas, tiga di antaranya ada di surah-surah pendek:
an-Najm, al-Insyiqiq, dan al-* Alag. Dua lainnya ada di dalam surah an-Najm. Dan sepuluh lainnya ada di
dalam surah yang lain. Dan yang benar adalah hukum sujud tilawah pada semua ayat sajdah tersebut
adalah sunah.” Saya mendengar hal tersebut dari Ibnu Baz saat beliau menjelaskan kitab Bulfigh al-
Mardm, no. 366 dan 367,

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bulchari, Kitéb al-Adzin, Bab al-Johr f{ al-'Isyd”, no. 766 dan Bab al-Qird ah fi al-
‘Isyad” bi as-Sajdak, no. 768; Muslim, Kitdb al-Masdjid, Bab Sujiid ar-THawah, no. 578.




ada tasyahud dan salam. " Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar
«4 yang bercerita, "Rasulullah & pernah membacakan al-Qur’an kepada
kami; ketika melewati ayat sajdah, beliau bertakbir dan bersujud, laiu kami
pun ikut bersujud bersama beliau.”

Jika sujud tilawah itu berada di dalam shalat, maka pada saat
bersujud dan bangkit dari sujud beliau mengucapkan takbir, Sebab, Nabi
# mengucapkan takbir di dalam shalat setiap turun dan bangkit.’ Dan,
Rasulullah 2& telah bersabda, "Shalatiah kalian sebagaimana shalat yang
aku kerjakan. ™!

1. Paraulama berbeda pendapat mengenai syarat yang terdapat dalam sujud tilawah, apakah sama dengan
syarat shalat sunah; bersuci dari hadats dan najis, menutup avrat, dan menghadap kiblat atau tidak? Imam
Nawawi menarjih bahwa pada sujud tilawah ity diberlakukan persyaratan tersebut. Sedangkan Thnu
Taimiyah menarjih bahwa hal itu tidak disyaratkan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Thru Umar
(Shalil al-Bukhdri, Kitab Sujid al-Qur'an, Bdb Sufid al-Musyrikin ma’a al-Muslimin, no. 5). Hanya
saja dia mengatakan, “Dengan beberapa syarat shalat, sujud itv menjadi afdhal dan tidak sepatuenya lepas
dari hal tersebus tanpa adanya alasan.” Lihat, Svark an-Nowaw! ‘ald Shohth Mustim, jilid V, him. 82;
Fardwd Syaikh al-Istam Jon Yaimiyah, jilid XXII, him. 165-170.

Tbnw al-Qayyim di dalam Tahdzib as-Sunan menarijh bahwa dalam sujud tersebut tidak ada persyaratan.
Saya pernah mendengar [bnu Baz menazjih bahwa bersuci untuk sujud tilawah it tidak wajib meski hal
tersebut berbeda dengan apa yang menjadi pendapat jumhur ulama. Sebab, sujud itu disunahkan karena
beberapa sebab yang ada dalam bacaan al-Qur’an, sedangkan membaca al-Qur’an itu sendiri tidak
mengharuskan bersuci. Apa yang menjadi konsekuensi membaca al-Qur’an maka demikian it pula yang
berlaku untuk sujud tilawah. Dan, pendapat juinhur it tidak harus diterima tanpa adanya dalil. Saya
mendengarnya dari Ihnu Baz saat belian mengupas Buliigh al-Mardm, no. 369, ketika ditanya, apakah
sujud tilawah i disyaratkan bersuci?

Dan, sebagai tambahan penigetahuan tentang perbedaan ini, silakan lihat, Ibnu Qudamah, af-Mughni, jilid
I, hlm. 358; asy-Syaukani, Nail al-Auhdr, jilid I1, him. 313, Dia mengatakan, “Mengenai menutup
aurat dan menghadap kiblat, ada yang berpendapat babwa menurut kesepakatan hal it berlaku. ™ Lihat
juga, Ibnu Hajar, Farh ai-Bdrt, jilid Il, hlm. 553-554; ash-Shun’ani, Subul as-Saldm, jilid IE, hlm. 379;
Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumit’ ‘alt Ziad al-Mustagni’, jiid IV, him. 126; Fatdwd Ibn Béz, jilid XI,
hlm. 406-415.

2. Abu Dawud, Kitdb Sujid al-Qurdn, Bib fi ar-Rajul Yasma'u as-Sajdah wa Huwa Rakib au ff Ghair

Shaldh, no. 1413; Al-Hafizh Thiw Hajar di dalarn Bulfigh al-Mardm mengatakan, “Sanadnya layyin. ™ Al-
Albani menilainya dha’if di dalam kitab frwd* al-Ghalil, no. 472. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim di
dalam al-Mustadrak, dari Ubaidiflah, jilid [, hlm. 222. Dia mengatakan babwa hadits tersebut shahih
dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslin). Dan, hal tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi, tetapi
al-Hakim tidak menyebutkan takbir di dalam naskah yang ada pada saya,
Saya juga pernah mendengar Imam Abdu] Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan, “Hadits ini menjadi
kuat dengan riwayat al-Hakim, sehingga takbir itu hanya dilakukan pada saat sujud saja, kecuali jika
dilakukan dalam shalat; seseorang harus bertakbir pada saat turun dan mengangkar kepala.” Saya
mendengarnya saat belian menjelaskan Bulligh al-Mardm, no. 369. Demildan ins pula yang dikemukakan
oleh asy-Syankani di dalam Nail al-Awthdr,

3. Semua itu ditarjih oleh Irnam Tbou Baz di datam kitab Majmii * Fardwd wa Magdidr Muranawwi ‘ak, jilid
XI, hilm. 406-410. Lihat juga, as-Sa’adi, af-Mukhtdrdt al-Jaliyah min al-Masd " il al-Fighivah, hlm. 49.

4, Al-Bukhari, no. 595.




Ketika seseorang membaca ayat sajdah di akhir surah dalam shalat,
maka dia boteh langsung ruku’, juga boleh melakukan sujud tilawah terlebih
dulu, kemudian bangkit dari sujud dan membaca sedikit ayat al-Qur’an, lalu
kembali ruku’. Selain itu, dia juga boleh melakukannya tanpa membaca
sedikit ayat al-Qur’an."

Doa dalam Sujud Tilawah

Seseorang bisa berdoa seperti doa di dalam sujud shalat. Aisyah s
pernah bercerita bahwa ketika Rasulullah # melakukan sujud tilawah pada
malam hari, beliau membaca bacaan berikut berkali-kali,?
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"Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya (dan

membentuknya),* yang membuka penidengaran dan pandangannya

dengan daya dan kekuatan-Nya. (Mahasuci Allah, Pencipta yang

paling baiky?. "1

Ibnu Abbas 4 bercerita bahwa ada seseorang datang menemui Nabi

# lalu berkata, “Rasulullah, tadi malam aku bermimpi, seakan-akan aku

shalat di belakang sebatang pohon. Karena aku membaca ayat sajdah, aku

pun bersujud. Aku melihat pohon itu juga bersujud karena sujudku, latu
aku mendengarnya membaca,
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Tbew Qudamah, al-Mughn, jilid II, him. 369.
Sunan Abi Didwud, no. 1414.

Sunan al-Baihagy, jilid I1, him, 325.

Al-Hakim, gi-Mustadrak, jilid I, him. 220.

Abu Dawud, Kirdb Sujiid al-Qur " dn, Bib Ma Yaqiil id:4 Sajada, vo. 1414; ar-Tirmidzi, Kitdh al-Jumu 'ah,
Bib Ma J&~a Ma Yaqil fi Sujiid al-Our " én, no. 580; an-Nasa“i, Kitdb ar-Tathbiq, Bab Nau' Akhar, no.
1129; Ahmad, jilid VI, him, 217, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakik Suman Abi Dawud,
jilid I, hlm. 265.
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'Ya Allah, dengan sujud ini, tetapkantah pahala di sisi-Mu untukku,
hapustah dosa dariku, serta jadikanlah ia sebagai simpanan bagiku
di sisi-Mu, (dan terimalah ia dariku sebagaimana Engkau telah
menerimanya dari hamba-Mu, Dawud).’”

ibnu Abbas 4 berkata, “Aku pernah melihat Nabi & membaca ayat
sajdah latu beliau bersujud. Kemudian aku mendengar beliau membaca
dalam sujudnya seperti apa yang diberitahukan seseorang mengenai
bacaan pohon tersebut.”"

Di dalam sujud tilawah ini juga boleh membaca bacaan yang dibaca
datam sujud shalat.?

Sujud tilawah ini boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang dilarang
mengerjakan shalat. Sebab, ia termasuk ibadah yang dilakukan karena
suatu sebab.1[]

1.  Atr-Tirmidzi, Kirdb al-Fumu ‘ah, Bib Md Ja " a Md Yaqgil fi Sujtid ol-Qur i, no. 579; Tbou Majah, Kirdb
Igdmah ash-Shaidh, Bab Sujid al-Qur'dn, po, 1053. Dan yang ada padanya redaksinya berbunyi,
(31 1408, sebagai ganti dari kalimat, (lf:i-¥ £4if). Dan, kalimat yang ada di dalam kurung berasal dari
kitab Sunan ar-TirmidZf. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahih Stman ar-Tirmidzd, jilid I, him.
180; Skatfh Sunan Ion Mdjah, jilid I, hlm. 173.

2. Imam Abdul Aziz bin Abdullab bin Baz, Majmii' Fatdwa wa Magdlir Mutanawwi ‘ah, jilid X1, him, 407.
Lihat juga, Ibnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumti’ ‘ald Zid al-Mustagni’, jilid IV, him. 144.

3. Svarfian-Nawew! ‘alfd Shabih Mustim, jilid V, him. 82; asy-Syankani, Nail al-Authdr, jilid I1, hlm. 313;
Majma’ Fatdwd Ibn Bz, jilid X1, him. 291




B4l 12
SUJUD SYUKUR

Hukum dan Cara Sujud Syukur

Sujud ini sunah dilakukan ketika seseorang baru mendapat nikmat
atau berhasil terhindar dari penderitaan yang sudah muncul tanda-
tandanya." Hal itu didasarkan pada hadits Abu Bakrah -4 yang bercerita
bahwa jika Rasutullah # mendapatkan sesuatu yang menggembirakan,
beliau bersimpuh dan bersujud sebagai rasa syukur kepada Allah, Dzat yang
Mahasuci lagi Mahatinggi.?

Abdurrahman bin Auf < bercerita bahwa Nabi & pernah bersujud
lama, kemudian mengangkat kepalanya seraya bersabda,

Soi |y 3 ol, s s g,,.., _éu‘f rM‘f._.prJa_f og

-

::)o " - : :’z .'“ L} Ta I-‘ii’]f - T, :;r;;} :’lz ,l‘ :T/ ’5!i’!’ T ::J:‘
- -~

1. Tbnu Qudamah, al-Mughnf, jilid 11, him. 371; asy-Syaukani, Nail al-duthdr, jilid II, him, 314; ash-
Shun’ani, Subu! as-Saldn, jilid [, him. 387; Ibnu Utsaimin, asy-Syark ai-Mumti® ‘ald Zad al-Mustagni’,
jiid IV, him. 153.

2.  AbuDawud, Kitdb al-Jihdd, B&b fi Sujd asy-Syukr, no. 2774; ar-Tirmidzi, Kitdb as-Sair, Béb MéJé a
fi Sajdak asy-Syukr, no. 1578; Ibnu Majah, Kizib Igdmah ash-Shaldh, BibMa Ja a fl ash-Shalih wa as-
Sajdah ‘inda asy-Syskr, no. 1394; Ahmad, jilid V, hlm. 45. Al-Abani menilainya shahih di dalam kitab
Shahik Sunan Abf Déwud, jilid It, bhlm. 534 dan menilainya hasan dalam kitab frwd ™ al-Ghalil, jilid I1,
hlm. 226, no. 474,




"Jibril 'alaihissalam mendatangiku dan menyampaikan kabar
gembira. Dia berkata, 'Atlah Azza wa Jalla telah berfirman, ‘Orang
vang bershalawat untukmu, pasti Aku balas shalawatnya, dan orang
yang memberi salam kepadamu, pasti Aku balas salamnya.’
Mendengar itu, aku pun bersujud kepada Atlah Azza wa Jalla sebagai
rasa syukur.” "

Al-Barra’ bin ‘Azib % meriwayatkan bahwa Nabi & pernah meng-
utus Ali < ke Yaman. Singkat cerita, Ali <% mengirimkan surat meng-
informasikan keislarman penduduk Yaman. Setelah Rasulutlah 4% membaca
surat tersebut, beliau tangsung bersimpuh dan bersujud sebagai rasa
syukur kepada Allah %, Dzat yang Mahatinggi.2

Ka’ab bin Malik % pernah bersujud pada saat mendengar berita yang
menginformasikan bahwa Allah % memberi ampunan kepadanya.® Yang
benar, sujud syukur ini sama seperti sujud tilawah: tidak harus memenubhi
syarat sebagaimana syarat shalat. Di dalam hadits-hadits yang ada, tidak
ada hal yang menunjukkan adanya takbir di dalam sujud syukur.9[]

1. Ahmad, a-Musnad, jilid I, him. 191. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Misykdh al-Mashidbii,
jilid I, hlm. 296, ao. 937.

2. Al-Baihaqi, Sunan al-Kubrd, jilid II, hlm. 369. Dan, redaksi yang asli ada di dalam kitab Shahfh ai-
Bukharf, no. 4092 Al-Baihaqi mengatakan, “Bagian depan hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari ...dan
sujud syukur itu shahih berdasarkan syaratnya.”™ (Sunar al-Kubrd, jilid I, hlm. 369)

3. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, no. 4418; Muslim, no. 53-(2769).

4. Saya mendengar Imam Abdullah bin Baz mengatakan, “Yang jelas, sujud syukur it ditakukan tanpa
takbir, dan inilah yang asli.” Saya mendengarnya saat beliaw mengupas Buftigh al-Maram, no. 372. Lihat,
asy-Syankani, Naif al-Authdr, jilid 11, him. 315; ash-Shun’ani, Subu! as-Saldm, jilid II, hlm. 389; Ibnu
Qudamah, al-Mughni, jilid I, him. 372.




Bagian Kedus

SHALAT KHUSUS

Bab 1
Bab 2
Bab 3

Bab 4
Bab 5
Bab 6
Bab 7
Bab 8
Bab 9

: Shalat Orang Sakit

: Shalat di Atas Kendaraan

: Shalat Safar (Shalat dalam
Perjalanan)

: Shalat Khauf

: Shalat Jum’at

: Shalat Idul Fitri dan Idul Adha

: Shalat Gerhana (Shalat Kusuf)

: Shalat Istisga’

: Shalat Jenazah




Bal 1

SHALAT ORANG SAKIT

Cara Bersuci bagi Orang Sakit

Pertama: Orang sakit harus berwudhu untuk menyucikan diri dari
hadats kecil {yaitu hal-hal yang dapat membatatkan wudhu) dan mandi
untuk menyucikan diri dari hadats besar (yaitu hal-hal yang mengharuskan
sesecrang mandi besar}).

Kedua: Dia juga harus menghilangkan najis dari kedua jalan
(kemaluan dan dubur) dengan air sebelum berwudhu, sebagaimana Nabi &
pernah beristinja (membersihkan kemaluan dan dubur} dengan air."
Istijmdr —yaitu beristinja dengan batu atau benda kesat lainnya dapat
menggantikan istinja dengan air. Di samping dengan batu, isti fmdr juga
dapat dilakukan dengan berbagai benda kesat lainnya yang suci dan tidak
mengandung najis, seperti kayu, serbet, dan sapu tangan. Menurut
pendapat yang benar, semua yang bisa dipakai membersihkan maka
fungsinya sama dengan batu, artinya dapat dipakai bersuci.? Dalam hal ini,
Rasulullah 23 bersabda,

1. Mutafaq ‘alaih dari hadits Anas: al-Bukhari, Kitdb al-Wudhil~, Bib al-Istinjd” bi al-Md", no. 150;
Muslim, Kitdb ath-Thahdrah, Bab al-Istinja™ bi al-Mé" min at-Tabarruz, no. 271.
2. Lihat, Toow Qudamah, of-Mughnf, jilid 1, him. 213.
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*Jika salah seorang di antara kalian pergi untuk buang air besar,
hendaklah dia membawa tiga buah batu untuk bersuci dengannya.

Ketiga batu itu cukup baginya (untuk beristinja atau beristijmdr).”"

Istijmdr harus dilakukan dengan tiga buah batu atau lebih. Ini juga
berlaku bagi benda lain yang dapat menggantikan batu. Hadits Salman
& yang marfu’ kepada Nabi 4 berikut dapat dijadikan alasan, “Kami
telah dilarang menghadap kiblat ketika buang hajat besar maupun kecil,
(juga dilarang) beristinja dengan tangan kanan, beristinja dengan batu
kurang dari tiga buah, dan beristinja dengan kotoran kering atau
tulang.” '

Jika tiga buah batu masih dirasa kurang, hendaklah ditambabh lagi
sampai menjadi empat atau lima untuk lebih menyempurnakan bagian yang
dibersihkan. Yang lebih utama, istijmar dilakukan dalam hitungan ganjil,
sebagaimana Abu Hurairah < menyampaikan riwayat yang di dalamnya
terdapat sabda Nabi # berikut,

L] !ﬂ f - :c L
“Siapa saja yang beristijmdr, hendaklah dia melakukannya dengan
hitungan ganjil,”

Dan yang afdhal, hendaklah seseorang ber-istijmdr dengan batu
kemudian beristinja dengan air, karena batu menghilangkan najis secara
fisik dan air membersihkan tempat yang dikenai najis. itulah yang lebih
sempurna dilakukan dalam bersuci. Namun demikian, seseorang dipersila-

1. HR. AbuDawud, dari hadits Aisyah, no. 40, Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shaffh
Abi Dawfid, jilid I, him. 10. Takhrij hadits ini telah diberikan pada pembahasan tentang thaharah,
berkaitan dengan etika buang air besar.

2. Muslim, no. 262. Takhrij hadits ini telah dibertkan pada pembahasan tentang thaharah, berkaitan dengan
etika buang air besar.

3. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 162; Muslim, no. 237. Takhrij hadits in telah diberikan pada pembahasan
tentang thaharah, berkaitan dengan etika buang air besar.




kan untuk memilih antara ber-istijmdr dengan batu atau beristinja dengan
air, atau menggabungkan keduanya. Penggabungan keduanya merupakan
perbuatan yang afdhal. Jika harus memilih satu di antara dua, beristinja
dengan air adalah yang terbaik, karena air akan menyucikan tempat yang
terkena najis sekaligus menghilangkan fisik najis dan bekasnya.

Istinja dilakukan pada bagian tempat keluarnya kotoran dari kedua
jalan (kemaluan dan dubur), seperti: air kencing dan kotoran. Sedangkan
tidur, buang angin, memakan daging unta, dan memegang kemaluan
merupakan perbuatan yang tidak perlu disucikan dengan istinja. Sebab,
istinja itu disyariatkan hanya untuk menghilangkan najis dari kedua jalan
tersebut. !

Ketiga: Jika orang sakit itu tidak dapat melakukan gerakan apa pun,
dia boleh meminta bantuan orang lain untuk berwudhu. Jika berhadats
besar maka orang lain boleh membantunya mandi, tetapi tidak boleh
melihat auratnya.

Keempat: Jika orang sakit itu tidak bisa bersuci dengan air baik
karena takut jiwanya terancam, takut ada bagian tubuhnya yang rusak,
takut akan rasa sakit yang bisa timbul, karena ketidakmampuannya, takut
akan bertambah sakit, atau air akan memperlambat kesernbuhannya maka
dia boleh bertayamum. Dalam hal iniAllah 3 berfirman,
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*Janganiah kalian membunuh diri kalian sendiri. Sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepada kalian.” (QS. an-Nisa™ [4]: 29)

Tayamum ditakukan dengan cara berikut: hendakliah orang yang akan
bertayamum memukulkan kedua tangannya sekali saja ke debu yang suci
lalu menyapu seluruh wajahnya dengan bagian dalam jemarinya, kemudian
menyapu kedua lengannya dengan telapak tangannya. Hal itu sesuai dengan
firmanAllah %,

1. Lihat: Fasdwa Samabak asy-Svaikk fbn Béz, jilid XI1, him. 236.
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"Dan jika katian sakit, atau sedang dalam perjalanan, atau selesai
buangq air, atau telah menyentuh perempuan, kemudian kalian tidak
mendapat air maka bertayamumiah dengan debu yang baik (suci).

Usaplah wajah dan tangan kalian. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf
tagi Maha Pengampun.” (QS. an-Nisa " [4]: 43)

Allah %% juga berfirman,
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*Dan jika kalian sakit, atau salah seorang kalian dalam perjalanan
kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh perem-
puan, lalu kalian tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan debu yang baik (bersih). Usaplah wajah dan tangan katian
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia
hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagi kalian supaya kalian bersyukur.” (Q5. al-Ma " idah [5]: 6)

l

Kelima: Jika dia tidak mampu bertayamum sendiri maka orang yang
ada di sekitarnya boleh membantunya bertayamum, yakni dengan
mengambil debu yang suci kemudian menayamumkannya.

Keenam: Orang yang mempunyai luka, patah tulang, atau sakit yang
dapat membahayakan dirinya kalau menggunakan air maka dia boleh
bertayamum, baik dari hadats kecil maupun besar. Namun jika memungkin-
kan baginya untuk membasuh anggota tubuhya yang sehat dengan air, dia




wajib melakukannya, sisanya dengan tayamum. Mengenai hal ini, Allah 3&
berfirman,

"Bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupan kalian.” (QS. at-
Taghabun [64]: 16)

Allah ¥ juga berfirman,

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” (QS. al-Baqarah [2]: 286)

Ketujuh: Jika pada anggota tubuhnya terdapat luka yang masih bisa
dibasuh dengan air, dia harus membasuhnya. Jika dengan basuhan air
lukanya akan terpengaruh, dia cukup mengusap lukanya itu dengan air. Jika
usapan air juga mempengaruhi lukanya, sebaiknya dia membalut luka itu
dengan plester atau perban, kemudian mengusap bagian atas perban atau
plester tersebut. Jika dia masih tidak mampu, pada saat itu dia boleh
bertayamum namun sebelumnya harus bersuci terlebih dutu.

Jika luka itu tertutup oleh perban atau plester atau lainnya maka dia
harus mengusap bagian yang tertutup itu, dan tidak perlu membasuhnya.
Menurut pendapat yang kuat, penggunaan perban tidak disyaratkan dalam
keadaan suci dari hadats. Pengusapan pada perban atau plester itu tidak
memiliki batasan waktu karena pengusapan itu disebabkan oleh sesuatu
yang darurat sehingga ketentuannya berdasarkan kebutuhan. Bagian atas
perban atau plester itu juga harus diusap ketika bersuci dari hadats besar
maupun kecil." Yang benar, jika seseorang mampu mengusap anggota
tubuh yang harus dibasuh, berarti dia tidak perlu lagi bertayamum, karena
penggabungan antara pengusapan air dan tayamum itu tidak dibenarkan,
kecuali jika terdapat anggota tubuh lain yang tidak bisa diusap.?

Kedelapan: Jika seseorang bertayamum untuk melaksanakan shalat
sedangkan dia masih tetap suci sampai waktu shalat berikutnya tiba, dia

L. Silakan dilihat kembali pembahasan tentang pengusapan pada bagian atas perban.
2. Lihat: Fardwd al-*Aiidmah fon Bz, jilid X11, hlm 240, dan Fardwa al-Afidmah fon Ussaim, jilid X1, him.
155 dan £72.




boleh mengerjakan shalat tersebut dengan menggunakan tayamum
sebelumnya. Dia tidak perlu bertayamum lagi sebab dia masih dalam
keadaan suci dan tidak batal cleh hal-hal yang membatalkannya. Batalnya
tayamum terjadi karena hal-hal yang membatalkan wudhu.

Kesembilan: Orang yang sakit harus menyucikan badan, pakaian, dan
tempat shalatnya dari berbagai macam najis. Jika dia sama sekali tidak
dapat melakukan hal itu sementara tidak ada seorang pun yang menyucikan
najis itu darinya, tidak masalabh jika dia shalat dalam kondisi demikian.
Shalatnya tetap sah dan tidak perlu diulang. Namun jika dia mampu untuk
mengganti pakaiannya yang terkena najis dengan pakaian lain yang suci,
atau pindah dari alas yang najis ke alas yang suci, sudah seharusnya dia
melakukannya.

Kesepuluh: Orang yang sakit tidak boleh mengakhirkan waktu shalat
hanya karena dia tidak mampu bersuci. Hendaklah dia bersuci
semampunya: menyucikan badan, pakaian, dan tempat shalat. Jika dia
tidak bisa menggunakan air, dia boleh bertayamum. Jika tayamum pun
tidak bisa dia lakukan, kewajiban bersuci telah tidak ada lagi baginya. Dia
boleh mengerjakan shalat dengan kondisi apa adanya.”

Kesebelas: Orang yang menderita beser, keluar darah, atau keluar
angin secara terus-menerus, sedangkan terapi penyakit yang dijalaninya
belum dapat mengatasi hal tersebut, mau tidak mau dia harus berwudhu
setiap hendak shalat, di samping menyucikan anggota tubuh dan pakaian-
nya dari najis akibat penyakitnya itu. Jika memungkinkan, dia dapat
mengenakan pakaian baru (dan suci) setiap shalat. Sudah sewajarnya dia
menjaga agar air kencing atau darah tidak menyebar di pakaian, badan,
atau tempat shalatnya. Hendaklah dia melakukan shalat dengan gerakan
dan bacaan surah yang ringan sehingga dia dapat melaksanakan shalatnya.
Jika waktu shalat telah berlalu, dia kembali berwudhu, atau bertayamum

1. Lihat masalah ini dalam pembahasan tentang tayamum dan orang-orang yang terhalang untuk
bertayamum, serta hal-hal yang mernbatalkan tayamum, dan orang yang tidak mendapatkan air dan debu.
Lihat: Fatdwd al- ‘Allimah In Baz, jilid X1, him. 239, dan Fatdwd al-Alldamah fon Utsaim, jilid X1, him.
156.




jika dia tidak mampu berwudhu. Nabi & telah memerintahkan wanita yang
mengalami istihadhah untuk berwudhu setiap kali shalat.’ Mengenai hal
ini, Allah % berfirman,

sy LAV T RAH
"Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian.”
(QS. at-Taghabun [64]: 16)

Kemudahan dan toleransi syariat tercermin dari ayat tersebut.?

Cara Shalat bagi Orang Sakit

Pertama: Diwajibkan bagi orang sakit yang tidak khawatir kalau
sakitnya bertambah parah, untuk mengerjakan shalat fardhu dengan
berdiri, sebagaimana Allah 3% berfirman,

2 g oa
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“Berdirilah (dalam shalat kalian) untuk Allah dengarn khusyu'.” (QS.
al-Bagarah [2]: 238)

Kedua: Jika orang yang sakit itu masih mampu berdiri sambil
bertumpu pada tongkat, bersandar di dinding, atau bertopang pada
seseorang di sampingnya, dia harus berdiri (dengan salah satu bantuan
tersebut). Wabishah «& meriwayatkan dari Ummu Qais e bahwa Rasulullah
# ketika berusia lanjut dan semakin kurus, berdiri melaksanakan shalat
sambil bertumpu pada tongkat di tempat shalatnya. Di samping itu, beliau
masih mampu berdiri tanpa mengkhawatirkan bahaya yang mengancam
dirinya. Riwayat tersebut berdasarkan hadits Imran bin Hushain <& bahwa
Nabi & pernah bersabda kepadanya,

1. Dalil-dalil mengenai hal tersebut tetah dibahas sebelumnya dalam masalah hukum-hukum tentang beser
dan istihadhah. Lihat juga; Fatdwd al- ‘Alldmah fbn Bdz, jilid X1I, him. 240.

2. Lihat: Majmi’ Fatdwd al-‘Alidmah Ibn Bz, jilid XTI, him. 235-241. Juga Majmii' Fatdwd wa Rasd "il al-
‘Alldmah Ibny Utsoimin, jilid X1, him. 154-156.

3. AbuDawud, Kirdb ash-Shaldh, Bab ar-Rajul Ya'tamid fi ash-Shalih ‘ol ‘Ashd, no. 948. Dinilai shahih
oleh Syaikh al-Albani di dalam kitab Shafik Sunan Abf Diwd, jilid L, him. 264, dan di dalam kitab Silsifah
al-Akddits ash-Shahihah, no. 319,




“Shalatiah sambil berdiri....""

Ketiga: Jika orang yang sakit mampu berdiri walau hanya dengan
membungkuk seperti orang yang sedang ruku’, atau seperti orang tua yang
bungkuk, dia harus berdiri selagi dia mampu. Dasarnya adalah hadits imran
bin Hushain < di atas.

Keempat: Kewajiban berdiri tetap berlaku bagi orang sakit yang
mampu berdiri namun tidak mampu ruku’ atau sujud. Dia harus shalat
sambil berdiri dan melakukan ruku’ dengan isyarat sementara dia dalam
keadaan berdiri. ltu jika dia memang tidak mampu melakukan ruku’ yang
sebenarnya. Jika dia tidak dapat membungkukkan punggungnya,
hendaklah dia sedikit membengkokkan lututnya. Jika punggungnya
memang sudah bungkuk sehingga dia terlihat seakan-akan ruku’, hendaklah
dia membungkukkan punggungnya sedikit lagi. Kemudian duduk sambil
memberi isyarat sujud dalam keadaan duduk dengan mendekatkan
wajahnya ke tempat sujud sedekat mungkin. Hal itu dilakukan jika dia tidak
mampu bersujud. Allah 32 berfirman, “Berdirilah (dalam shalat kalian)
untuk Atlah dengan khusyu’.” (QS. al-Baqarah [2]: 238)

Nabi # pun bersabda kepada Imran bin Hushain 4, "Shalatiah

sambit berdiri.”?

Berdiri merupakan rukun shalat yang ditetapkan sehingga harus
dilakukan.?!

Ketima: Shalat sambil duduk diperbolehkan bagi orang sakit yang jika
berdiri akan bertambah sakitnya atau mengalami kesulitan untuk berdiri,
jika berdiri akan membahayakannya atau khawatir akan bertambah
sakitnya. Allah 3% berfirman, "Berdirilah (dalam shalat kalian) untuk Atlah
dengan khusyu’.” (QS. al-Baqarah {2]: 238)

1. Al-Bukhari, no. 1117, Takhrijoya sndah dikemukakan pada pembahasan sifat shalat.

2. Ihid

3. Lihat: Tbou Qudamah, ai-Mughnf, jilid I1, hln. 572, 575, dan 576; Tbam Qudamah, asy-Syark al-Kabir,
jilid V, hlm. 13; dan Mardawi, al-fnskéf, dicetak berbarengan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him. 5.




Allah % juga berfirman, “Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. al-Bagarah [2]: 286)

Datam ayat lain, Allah # berfirman, "Allah menghendaki kemudahan
bagi kalian dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian.” (QS. al-Baqarah
[2]: 185)

Allah ¥ juga berfirman,
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*Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian datam agama
suatu kesempitan.” (QS. al-Hajj [22]: 78)

Mengenai hal ini, Imran bin Hushain % meriwayatkan sabda
Rasulullah %,

Vel w1 0k (W6 o
*Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak mampu, shalatiah sambil
duduk....”"

Di samping itu, Anas < meriwayatkan, "Nabi # pernah terjatuh
dari tempat tidurnya sehingga lambung kanannya terluka. Kami datang
menjenguknya. Ketika waktu shalat tiba, beliau shalat bersama kami sambil
duduk.”?

Para ulama telah sepakat bahwa orang yang tidak mampu shalat
sambil berdiri selayaknya shalat sambil duduk.?

Keenam: Orang sakit yang shalat sambil duduk sebaiknya dia duduk
bersila menggantikan posisi berdiri. Menurut pendapat yang shahih, orang
yang duduk bersila dalam shalatnya, ketika ruku’ dia tidak mengubah posisi
duduknya, karena pada dasarnya ruku’ itu dilakukan dalam keadaan berdiri.

L. Al-Bukhari, no. 1117, Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya.
. Muiafaq *alaih: al-Bukhari, no. 689; Muslim, no. 411. Takhrijoya sudah dibahas sebelumnya.
3. Tom Qudamab, al-Mughni, jilid [1, 570; asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him. 6; Mardawi, al~-fnshdf, jilid ¥,
him. 6.




Hadits Aisyah ws dapat dijadikan dasar, ketika dia mengemukakan, “Aku
pernah melihat Nabi & shalat sambil bersila.”"

Peletakan kedua tangan di atas kedua lutut pada saat ruku’
merupakan petunjuk Sunah. Sujud wajib dilakukan di atas hamparan/
tempat sujud. Jika tidak memungkinkan, maka dia wajib meletakkan kedua
tangannya di atas lantai dengan mengisyaratkan sujud. lbnu Abbas &
meriwayatkan sabda Nabi &%,
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"Aku diperintahkan untuk sujud pada tujuh tutang (kemudian beliau

berisyarat menunjuk hidung dengan tangannya), kedua tangan,
kedua lutut, dan jemari kedua kaki. "3

Jika tidak mampu, hendaklah seseorang meletakkan kedua tangan di
atas kedua lututnya sambil mengisyaratkan sujud dan mengambil sikap
lebih rendah daripada ruku’. Praktik itu berdasarkan firman Allah 3£,
"Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian.” (QS. at-
Taghdbun [64]: 16)

Nabi #% pun bersabda,
pEARREW ut, st S 31

“Jika aku perintahkan kalian melakukan sesuatu, lakukaniah sesuai
dengan kemampuan kalian, "%

1. An-Nasa'i, Kirdb Qiydm al-Lail, Bib Kaifa Shaldh ai-Qd id, no. 1662; Ibou Kizaimah, no. 1238;
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim yang disepakati oleh adz-Dzahabi, jilid I, no. 258. Dinilai shahih
pula oleh al-Albani dalam Shahif an-Nasé 7, jilid 1, him, 835,

2. Mutafaq ‘alaib: al-Bukhan, Kirdb al-Adzin, Bib as-Sujid “ald al-Anf ff ath-Thin, no. 812; Muslim, Kirdb
ash-Sholdit, Bab A'dhd”™ as-Sujiid, no. 490.

3. Mutafaq ‘alaih, dari hadits Abu Hurairah: al-Bukhari, Kitdb al-I ‘tishdm bi ai-Kitdb wa as-Sunnah, Bib
al-Tquidd " bi Sunan RasGiitlih, no. 7288; Muslim, Kivdb al-Hajj, Bab Fardh al-Hajf Marrah fi al-*Umr,
no. 1337,

4, Lihat: Ibou Qudamah, al-Mughni, jilid I, him. 572; Tbow Baz, Majm’ Fardwd, jilid X1I, him. 242-247;
Ibnu Shaleh Utsaimin, Majmid * Fatdwd, jilid XI, him. 329.




Ketujuh: Jika orang sakit tidak mampu shalat dengan duduk maka dia
boleh shaiat berbaring, miring ke kanan dan menghadapkan wajahnya ke
kiblat, sebagaimana Imran bin Hushain < meriwayatkan sabda Rasulullah

&,
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“Shalatiah sambil berdiri. Jika tidak bisa, sambil duduk. Jika masih
tidak bisa, sambil berbaring.”"

Aisyah = pun mengutarakan bahwa Nabi # sangat menyukai
mendahulukan bagian sebelah kanan ketika bersandal, melangkah, bersuci,
dan melakukan seluruh aktivitas kesehariannya.?

Kedelapan: Jika orang sakit tidak mampu shalat dengan berbaring
miring, dia dibolehkan shalat sambil terlentang sedangkan kedua telapak
kakinya menghadap kiblat. Dasarnya adalah hadits Imran bin Hushain
bahwa Nabi & pernah bersabda kepadanya, "Shalatiah sambil berdiri. Jika
tidak bisa, sambil duduk. Jika masih tidak bisa, sambil berbaring.”!

An-Nasa’i menambahkan sabda Nabi &,
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" Jika kamu tidak mampu, shalatiah sambil tertentang. Allah tidak
membebani satu jiwa pun melainkan sesuai kemampuannya. ™

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
&z mengatakan, “An-Nasa’i menambahkan sabda Nabi # , Jika kamu tidak
mampu, shalatiah sambil terlentang.’” Lebih lanjut, Ibnu Baz

1. Al-Bukhari, no. 1117. Takhrijnya sudah diberikan.

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Wudil ', Bék at-Taydmun ff al-Wudhé™ wa al-Ghusl, no. 168;
Muslim, Kiti3h ath-Thakdrah, Bdb or-Taydmun fi ath-Thuhiir wa Ghairuh, no. 268,

3. Al-Bukhari, no. 1117, Takhrijnya sudah diberikan.

4. Dinisbatkan kepadanya oleh Ibou Hajar di dalam ar-Talkhish al-Habfr, jilid I, him. 225, no. 334; juga
dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Taimiyah di dalam Muntagd al-Akkbdr, no. 1507, Syaikh Imam Ibnu
Baz mengatakan, “ An-Nasa’i memberikan tambahan,” lalu dia menyebutkan tambahan tersebut. Lihat:
Majmii* al-Fatdwd, jilid X11, hlm. 242. Di dalam kitab yang sama, setelah menyitir lafal ini secara
keseluruhan, Thou Baz juga mengungkapkan, “Demikian im lafal an-Nasa'i,” jilid XII, hlm. 247. Hadits
ini tidak dinisbatkan kepada an-Nasa'i oleh al-Mavi, jilid VII, him. 185, no. 10833,




mengungkapkan, “Jadi, shalat dapat dilakukan dengan urutan sikap-sikap
berikut: berdiri, duduk, berbaring miring, dan terientang.”"

Kesembilan: Jika orang sakit tidak mampu menghadap kiblat
sementara tidak ada juga orang yang membantunya untuk menghadap
kiblat, dia boleh shalat dalarn keadaan yang dialaminya, menghadap ke arah
yang sedang dilakukannya. Mengenai hal ini, Allah % berfirman, "Atlah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.” (QS. al-
Bagarah[2]: 286)

Kesepuluh: Jika orang sakit tidak mampu shalat sambil terlentang,
dia boleh shalat dengan cara apa pun yang bisa dilakukannya. Untuk itu Allah
3£ berfirman, "Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan
katian.” (QS. at-Taghdbun [64]: 16)

Kesebelas: Jika orang sakit tidak dapat melakukan semua hal di atas,
dia boleh shalat dengan hatinya: bertakbir, membaca bacaan (surah atau
ayat), ruku’, sujud, berdiri, dan duduk —yang semuanya itu diniatkan dalam
hatinya. Kewajiban shalat belumlah hilang darinya selama akalnya masih
berfungsi normal, meski kejadian apa pun menimpanya, sebagaimana
ditegaskan dalam dalil-dalil sebelumnya.?

Kedua Belas: Jika di tengah-tengah melakukan shalat, orang sakit
itu mampu melakukan gerakan shalat yang sebelumnya tidak mampu dia
lakukan, baik itu berdiri, duduk, ruku’, sujud atau memberikan isyarat,
hendaklah dia beralih untuk melakukan gerakan shatat itu dan melanjutkan
aktivitas shalat yang telah dikerjakan sebelumnya. Demikian pula jika di
tengah-tengah shalat dia masih mampu berdiri tetapi secara tiba-tiba dia
tidak mampu, hendaklah dia menyempurnakan shalatnya sesuai kondisi
yang dialaminya. Shalatnya itu tetap sah dan berlaku sebagaimana tidak
terjadi apa-apa.?

I. Saya mendengarnya saat belian mengupas Buliigh al-Mardm, hadits no. 347,

2. Lihat: Ibnu Qudamah, al-Mughni, jitid H, him. 576; Ibnu Baz, Majmii’ Fardwd, jilid XII, him. 243; [bm
Utsaimin, Maimi' Fatawd, jilid XTI, Hlm. 232,

3. Libat: Ibms Qudamah, al-Mughni, jildi I1, kim. 577; Ibau Baz, asy-Svarh al-Kabir, jilid V, hlm. 15; al-
Inshdf, jilid V, hlm, 15; Majmi’ Fordwd Tbnu Bz, jilid XII, him. 243,




Ketiga Belas: Jika orang sakit itu tidak mampu bersujud di atas
lantai, dia boleh melakukan isyarat sujud di udara dan tidak perlu
meletakkan alas sujud di atas lantai. Berkenaan dengan ini, Jabir «
menuturkan sebuah riwayat yang marfu’ bahwa Rasulullah & pernah
menjenguk orang sakit. Beliau melihatnya shalat di atas bantal. Beliau
langsung mengambil bantat itu dan membuangnya. Lalu orang sakit itu
mengambil sebuah tongkat untuk shalat dengan bertumpu pada tongkat
itu. Beliau pun mengambil dan melemparkannya. Beliau bersabda,
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“Shalatlah di atas tanah jika kamu mampu. Jika tidak mampu,

berikanlah isyarat. Jadikaniah sujudmu lebih rendah daripada
ruku'mu, ™

Keempat Belas: Orang sakit, wajib mengerjakan shalat pada
waktunya dan melakukan rukun-rukun shalat yang masih bisa
dilakukannya. Jika dia kesulitan untuk melaksanakan shalat-shalat
tersebut pada waktunya, dia bisa menjama’ shalat Zhuhur dengan Asar
dan Maghrib dengan Isya, baik jama’ taqdim —yaitu shalat Asar dikerjakan
pada waktu Zhuhur dan shalat Isya dikerjakan pada waktu Maghrib—
maupun jama’ ta' khir —yaitu shalat Zhuhur dikerjakan pada waktu Asar
dan shalat Maghrib dikerjakan pada waktu Isya— tergantung mana yang
paling mudah dilakukannya. Adapun shalat Subuh tidak dapat dijama’,
entah dengan shalat sebelumnya atau setelahnya. Waktu shalat Subuh

1. Al-Baihagi, as-Sunan ai-Kubrd, jilid I, him. 306. Tbnu Hajar dalam Buliigh al-Mardm mengatakan,
“Hadits ini diriwayatkan ofel al-Baihaqi dengan sanad kuat, tetapi kemanqufannya dishahihkan oleh Abu
Hatim. " Saya pernah mendengar Ibnu Baz mengatakan, saat mengupas Buligh al-Mardm, hadits no. 348,
“Sanad hadits ini kuat.” Dia cenderung untwk memarfu’kannya daripada memauqufkannya. Lihat: Ibnu
Hajar, at-Talkhish al-Habir, jilid I, him. 226-227, Hadits ini diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani dari
Tbnu Umar di dalam al-Mu jam al-Kabir, jilid XH, hlm. 269, no. 13082. Al-Albani menyebutkannya
dalam Silsilat ol-Akédirs ash-Shahihah. Dia juga menyebutkan beberapa jalannya. Mengenai hadits no.
323 di buku jilid pertama, dia mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini dengan sefuruh jalannya
shahih. Walldh of-Muwaffig.” Selanjutnya, dia menyebutkan riwayat lain dari Ibna Umar dengan status
maugquf. Setelah ity dia mengungkapkan, “Sanad hadits ini shahih sesuai syarat ai-Bukhari dan Muslim.
Lihat juga al-Albnani, Shaldh an-Nabi Shallalidh ‘alaih wa Sallam, him. 68.




terpisah jauh dari waktu shalat sebelumnya {Isya) dan waktu shalat
setelahnya (Zhuhur)."

Dalil-dalil yang membolehkan orang sakit untuk menjama’ shalat
karena dia merasa kesulitan untuk melakukan shalat sesuai waktu yang
ditentukan, di antaranya hadits tbnu Abbas 4. Dia menuturkan bahwa
Rasulullah # pernah mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar bersamaan dalam
satu waktu, Maghirib dan Isya juga bersamaan dalam satu waktu meski beliau
saat itu tidak dalam keadaan takut dan tidak dalam perjatanan.

Versi lain menyebutkan, "Rasulullah & pernah menjama’ shalat
Zhuhur dengan Asar dan Maghrib dengan Isya di Madinah, bukan dalam
keadaan takut dan tidak dalam keadaan hujan.” IbnuAbbas «# pun ditanya
mengapa beliau melakukan itu. Dia menjawab bahwa beliau menginginkan
agar tidak ada kesulitan menimpa seorang pun dari umatnya.

Versi lain menyebutkan, "Beliau menginginkan agar tidak ada
kesulitan menimpa umatnya. 3

Interpretasi yang benar mengenai hadits ini adalah pendapat yang
menyebutkan, "Hadits tersebut mengandung hukum jama’ shalat karena
sakit atau alasan lain yang sepadan.’

Telah menjadi ketetapan bahwa Nabi # pernah memerintah Hamnah
binti Jahsy % —yang mengalami istihadhah—untuk mengakhirkan shalat
Zhuhur dan menyegerakan shalat Asar, mengakhirkan shatat Maghrib dan
menyegerakan shalat Isya. Secara tidak langsung, hadits tersebut
mengandung hukum jama’ shalat (watldhu a’lam).

Kelima Belas: Orang sakit tidak boleh meninggalkan shalat dalam
kondisi apa pun selama akalnya masih berfungsi normal. Bahkan, bagi

1. Lihat: {bnu Qudamah, al-Mughni, jilid 111, him.135; Ibnu Baz, Fardwd, jilid X1I, him. 244; Ibon
Utsaimin, Majmi’ Fatéwd, jitid XI, him. 230.

2. Muslim, Kitdb Shaléh al-Musafirin wa Qashruhd, Bab al-Jam' baina ash-Shaldtain fi al-Hodhar, no. 49-
(705, 50-(705}, dan 54—(705).

3. Lihat: Syark an-Nawawi ‘ald Shalhis Mustim, jilid V., him. 226; Ibnu Qudamah, al-Mughsi, jilid I, hlm.
135. Saya mendengar Syaikh Imam Ibnv Baz rahimahutlah menyatakan pendapat tersebut.

4. AbuDawud, no, 287; At-Tirmidzi, no. 128; Ibnu Majah, no. 627. Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam
Irwéd’ al-Ghalil, no. 188.




setiap mukalaf lebih wajib menjaga shalatnya di masa-masa sakit ketimbang
di masa-masa sehat. Shalat itu agar dilakukan di awal waktu yang
ditetapkan sesuai kemampuannya. Jika seseorang meninggalkan shalat
dengan sengaja sementara akalnya masih normal padahal dia mengetahui
hukum syariat maka dia berdosa. Sejumlah ulama berpendapat bahwa orang
yang meninggalkan shalat adalah kafir, berdasarkan sabda Nabi # berikut,
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“Bedanya perjanjian yang ada pada kita dengan perjanjian yang ada
pada mereka adalah shalat. Maka, siapa saja yang meninggatkannya
berarti dia kafir.”"

Jabir < juga meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah &
bersabda,

“Kemusyrikan dan kekufuran seseorang itu ditentukan dengan
meninggatkan shalat.™

Mu’adz & juga pernah meriwayatkan satu hadits yang di dalamnya
ada pernyataan (dari Nabi £ ) berikut,
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“Kepala semua urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan
puncaknya adalah jihad.

Keenam Belas: Jika orang yang sakit itu tertidur lalu shalatnya
tertinggal atau terlupa, dia harus segera mengerjakannya saat terbangun
atau teringat. Dia tidak boleh mengabaikan shalat yang tertinggal atau
terlupa itu hingga waktu shalat berikutnya tiba. Anas <= meriwayatkan
sabda Nabi &,

1. At-Tirmidzi, Kitéb al-Imin, Bab MAJ3 a  fi Tark ash-Shaldt, jilid 1, hlm. 14, no. 2621; Nasa'i, Kitdb ash-
Shalah, Bob al-Hukm fi Tarik ash-Shatdh, jilid [, him. 231; Tbou Majah, Kitdb al-Igdmah, Bab MdJé a
i Man Tarak ash-Shaldh, no. 1079. Al-Hakim menilainya shahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi, jilid
I, hlm. 6-7.

2. Muslim, no. 76, Takhrijnya sudah dibahas pada pembahasan tentang kedudukan shalat dan hukum orang
yang meninggatkan shalat.

3. At-Tirmidzi, no. 2616 dan Ibnu Majah, no. 3973. Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab frwd’ al-
Ghalil, jilid T, hlm. 138.
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"Orang yang lupa mengerjakan shatat, hendakiah dia mengerjakan-
nya ketika teringat. Hanya itu penebusnya, tidak ada yang lain.”

Dalam versi Muslim disebutkan,
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“Orang yang lupa mengerjakan shalat, atau tertidur hingga dia tidak
mengerjakan shalat....”"

Orang yang tidak sadarkan diri setama tiga hari atau kurang, dia harus
mengganti shalat yang ditinggalkannya. Hukumnya sama dengan orang yang
tertidur. Jika dia tidak sadarkan diri tebih dari tiga hari, tidak ada kewajiban
qadha baginya. Pada kasus ini kondisinya sama dengan orang yang tidak
waras, yakni kehilangan akal.2

Ketujuh Belas: Jika orang sakit itu berada dalam perjalanan untuk
penyembuhan, dia boleh menggashar shalat yang empat rakaat —yakni
Zhuhur, Asar, dan Isya— menjadi dua rakaat, selama dia dalam keadaan
musafir dan bermukim kurang dari empat hari.* Shalat Maghrib hanya boleh
dikerjakan dengan tiga rakaat dalam semua kondisi, baik dalam perjalanan
maupun sedang bermukim. Shalat Subuh pun demikian, hanya boleh
dikerjakan dengan dua rakaat, baik dalam perjalanan maupun sedang
bermukim. Hendaklah dia mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum
Subuh, karena Nabi # senantiasa mengerjakannya, baik ketika bermukim
maupun dalam perjalanan. Aisyah @ menuturkan, "Beliau sama sekali
belum pernah meninggalkan shalat sunah dua rakaat itu. ™

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb Mawdgit ash-Shalih, Bab Man Nasiya Skaldh Falyushallihd Idzd
Drakarahd, jilid 1, him. 166, no. 597; Muslim, Kitdb al-Masdjid wa Mawddhi’ ash-Shaiah, Bab Qadhd”
ash-Shaldh al-Féiral wa Istikbdb Ta il Oadhding, jilid 1, him. 477, no. 684.

2. Lihat; Ibnu Qudamah, al-Mughni, jitid I1, blm. 50-52; asy-Syarh al-Kabir, jilid IIT, him. 8; Tbou Baz,
Majmi’ Fatdwad, jilid I, hlm. 457,

3. Lihat: Ibme Qudamah, af-Mughaf, jilid 111, him. 104-134; asy-Syark al-Kabir, jilid V, him. 26-84; al-
Inshaf i Ma 'rifah ar-Réjih min af-Khildf yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him.
26-84; Faudwd al-Lajnah ad-Dd'imah I gi-Bubtits al- “Hrniyyah, jilid VII, him. 90-93, 95, dan 98; (bnu
Baz, Fatdwd, jilid XII, him, 264-280.

4. Muafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1159; Muslim, no. 724. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya.




Sebaiknya pula dia mengerjakan shalat Witir. Ibnu Umar < mengisah-
kan, “Nabi 2 pernah mengerjakan shalat dalam perjalanan di atas
kendaraan dengan menghadap ke arah mana kendaraannya menghadap.
Beliau memberi isyarat (dengan kepalanya) sebagai isyarat shaldtut lail
(shalat malam), kecuali untuk shalat-shatat fardhu. Beliau juga pernah
mengerjakan shalat Witir di atas kendaraannya.”

Redaksi lain menyebutkan, "Beliau mengerjakan shalat Witir di atas
kendaraannya.”"

Shalat sunah rawatib sebaiknya tidak dikerjakan di dalam perjalanan.
Ibnu Umar < menuturkan, “Aku pernah menemani Rasulullah & dalam
perjalanan, Beliau tidak mengerjakan shalat sunah lebih dari dua rakaat
sampai Allah mencabut nyawanya.”%

Adapun shalat sunah mutlak ketentuannya agar dilakukan, baik di
rumah maupun dalam perjalanan. Shalat mutlak mencakup shalat Dhuha,
shalat malam, shalat sunah setelah wudhu, dan lain-tain. Imam Nawawi s
mengatakan, "Para ulama telah sepakat mengenai anjuran shalat sunah
mutlak dalam perjalanan.™

Ketentuan ini berlaku bagi orang yang hendak bermukim kurang dari
empat hari, atau dia sendiri tidak tahu sampai kapan. Keadaannya yang
demikian sama dengan keadaannya ketika dalam perjalanan, kecuali kalau
dia sudah memutuskan untuk bermukim lebih dari empat hari atau kembali
ke tempat asalnya.

Untuk kehati-hatian, seorang muslim hendaknya tidak mengqashar
shalat dalam perjalanan yang lamanya kurang dari satu hari satu malam
dengan menunggang unta atau berjalan kaki. Perjalanan satu hari satu
malam diperkirakan berjarak kurang lebih 80 km, sebagaimana jumhur ulama
pun telah memakluminya karena itu memang kenyataan yang biasa

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Wirr, Bab al-War fi as-Sofar, no, 999. Muslim, Kitah Shalih al-
Musdfirin, Béb Jawdz Shaldh an-Néfilah ‘alé ad-Dabbah fi as-Safar Haissu Tawafjahat, no. F00.

2. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 1101 dan Muslim, no. 689. Takhrij hadits ini sudah dibahas sebelumnya.

3. Syarhan-Nawawi ‘alé Shahih Muslim, jilid V, him. 203.




dilakukan. Jika dia hendak bermukim lebih dari empat hari, atau perjalanan
yang ditempuhnya kurang dari satu hari satu malam, sebaiknya dia tidak
mengondisikan dirinya berada pada hukum perjalanan. Shalat Zhuhur, Asar,
dan Isya yang dilakukannya sebaiknya empat rakaat, sebagaimana dilakukan
oleh orang yang bermukim. Wallghu a’lam."1[]

1. Lihat: Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid IIE, hlm. 104-134; asy-Syartt al-Kabir, him. 26-84; al-Inshif ff
Ma’rifah ar-Réjfils min al-Khildf bersamaan dengan asy-Syark al-Kabir, jilid V, him. 26-84; Fardwd al-
Lajnah ad-Da'imah § al-Buhiits ai-"Hmiyyah wa ol-Iftd’, jilid VIII, hlm. 90, 92, 95, 98, 99, 100, 107,
110, dan 113; Tbnu Baz, Fatdwd, jilid XII, him, 264-280. Sebagai tambahan, lihat: Ibnu Taimiyah,
Farawa, jilid XXIV, blm. 7-162; Ibnu Utsaimin, Majm ™ Fardwd, jilid XV, hlm. 252-448; Ibnu
Utsaimin, asy-Syarh al-Murai’, Tbnu Utsaimin, jilid IV, him. 490-547.




Bat 2

SHALAT DI ATAS KENDARAAN

Shalat di Kapal, Pesawat, Kereta, Mobil, atau Hewan
Tunggangan

Pertama: Shalat Fardhu di Kapal, Pesawat, dan Kereta.

Shalat tersebut sah dilaksanakan. Sebaiknya dilakukan sambil berdiri,
jika memungkinkan. Ibnu Umar « meriwayatkan bahwa Nabi 2 pernah
ditanya oleh seseorang tentang shalat di kapal, “Bagaimana aku harus
mengerjakan shalat di perahu?” Beliau menjawab,

R O of ) Gt 43 o
“Shalatlah di dalamnya dengan berdiri kecuali jika kamu takut
tenggelam.”"!

1. Al-Hakim, jilid I, hlm. 275. Dia mengatakan, “Bersanad shahih dengan syarat Muslim. ” Disepakati oleh
adz-Dzahabi, jilid [, hlm. 275. Ad-Daruquthni, s-Sunan, jilid I, hlm. 395, Al-Albani menyebutkan
{dalam Shifah Shaléh an-Nabf, him. 68) mengenai keshahihan hadits tersebut dengan menuki! penshahihan
al-Hakim dan persetajuan adz-Dzahabi. Syaikh Muhammad Syamsul Haq dalam memberikan komentar
terhadap ad-Daruquthni mengatakan, “Di dalamnya terdapat Basyar bin Fa'fa’ yang dinilai dha'if oleh
ad-Daruquthné, sebagaitnana dibahas dalam @/-Mizdn. Ditinjau dari sisi kedha'ifan, hadits tersebut jarfun
mubharn, ™ (jitid 1, hlm. 395),




Abdullah bin Abi Atabah bercerita, “Aku pernah menemani Jabir bin
Abdullah, Abu Sa’id al-Khudri, dan Abu Hurairah & berlayar dalam sebuah
kapal. Mereka shalat berjamaah sambil berdiri. Salah seorang mengimami
mereka, padahal mereka mampu untuk berlabuh di tepian pantai.™™

Imam asy-Syaukani 4tz menerangkan, “Maksudnya, saat itu mereka
bisa saja shalat di daratan. Tapi shalat mereka tetap sah dilakukan di kapal
meski ada goncangan. Hadits tersebut juga mengandung pengertian
bolehnya shalat fardhu dilakukan di kapal dengan duduk bagi orang yang
mampu berdiri, terlebih jika dia tidak mampu berdiri. Allah #£ berfirman,
‘Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan katian.’”
{QS. at-Taghabun [64]: 16)

Untuk itu dia diperbolehkan mengerjakan shalat sesuai kondisi yang
diataminya dan menjalankan apa yang mampu dilakukan, seperti berdiri
atau lainnya, sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan mengenai tata
cara shalat orang sakit.?

Para sahabat itu melakukan shalat berjamaah di dalam kapal sesuai
dengan kemampuan mereka. Mereka menghadap kiblat datam shalat fardhu.
Setiap arah kapal itu melenceng dari kiblat, mereka langsung beralih
menghadap arah kiblat.*

Kedua: Shalat Fardhu di Pesawat,

Shalat fardhu sah ditakukan di pesawat. Sebab, pada dasarnya
pesawat udara sama dengan kapal laut. Namun seorang muslim tetap
diharuskan mengerjakan kewajiban-kewajiban yang berkenaan dengan
shalat, baik itu rukun maupun syarat-syaratnya, seperti bersuci,
menghadap kiblat, berdiri, duduk, ruku’, sujud, dan kewajiban-kewajiban

1. Lihat: asy-Svaukani, Nail al-Aurhdr, jilid 11, him. 449,
2. Sa’id bin Manshur, as-Sunan, sebagaimana dinisbatkan kepadanya oleh Ibnn Taimiyah di dalarn Muntagd
al-Akhbir, no, 1510.

3. Lihat: Ibnu Qudamah, asy-Syarh al-Kabfr, jilid V, him. 20; al-Tnshaf fi Ma 'rifah ar-Rajil min al-Khildf,
dalam sat cetakan dengan asy-Syarft al-Kabir, jilid ¥V, him, 20,

4. Al-Inshdf fi Ma'rifah ar-Rdjih min al-Khildf yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V,
him. 20; Ar-Raudh al-Murabba ', catatan pinggir Ibou Qasim, jilid IT, hlem. 373.




lainnya. Jika dia tidak dapat memenuhi semua hal itu, sebaiknya dia tidak
shalat di pesawat; hendakiah dia menunggu sampai pesawat mendarat,
kecuali jika dia mengetahui bahwa pesawat itu akan mendarat setelah
waktu shalat habis, dan shalat yang akan dikerjakan di dalam pesawat udara
itu tidak mungkin dijama’ dengan shalat setelahnya, misalnya shalat Asar
dan Subuh. Setelah mengetahui bahwa pesawat itu akan mendarat setelah
waktu shalat habis, mau tidak mau dia harus mengerjakan shalat di dalam
pesawat dan tidak mengakhirkannya. Tata cara dan ketentuannya sama
dengan shalat di atas kapal, berdasarkan penjelasan sebelumnya. Jika dia
mampu shalat sambil berdiri, hendaklah dia melakukan itu. Jika tidak, dia
boleh shalat sambil duduk dan menghadap kiblat. Dia pun harus berupaya
terus menghadap kiblat dan beralih hadapan mengikuti arah pesawat.
Hendaknya dia memberikan isyarat ruku’, isyarat sujud yang lebih rendah
daripada ruku’, dan berdiri sebisa mungkin. Mengenai hal ini, Allah 4
berfirman, "Maka bertakwalah katian kepada Altah menurut kesanggupan
katian.” (QS. at-Taghdbun [64]: 16)

Adapun shalat yang bisa dijama’, baik jama’ taqdim maupun ta’khir,
seorang muslim lebih baik mengerjakannya di awal waktu sebelum pesawat
meninggalkan landasan (take-off), misalnya melaksanakan shalat Zhuhur
terlebih dahulu dilanjutkan shalat Asar, demikian puia dengan shalat
Maghrib dan Isya. Hal tersebut dilakukan jika dalam perjalanan itu dia telah
keluar dari negerinya. Jika belum masuk waktu shalat, dia boleh meng-
akhirkannya pada waktu shalat berikutnya. Dia dapat mengerjakan jama’
ta khir dengan qashar bagi shalat empat rakaat. Hal itu berlaku jika dia
masih di dalam perjalanan,

Jika ketika dalam perjalanan waktu shalat tetah masuk, sedangkan
dia yakin bahwa waktu shalat berikutnya telah habis kelak ketika
pesawatnya mendarat, sebisa mungkin dia harus mengerjakan shalat itu
sebelum waktu shalat berikutnya habis.

Ketiga: Shalat Fardhu di Mobil atau di Atas Hewan Tunggangan.

Jika mobil itu besar dan memiliki ruang luas untuk shalat sehingga
seseorang dapat dengan leluasa mengerjakan shalat dengan berdiri, ruku’,




dan sujud sambil menghadap kiblat, sementara dirinya sudah suci, dia bisa
saja shalat di dalamnya, seperti ketika dia mengerjakannya di dalam kapal,
pesawat, dan kereta, sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Jika dia tidak mampu berdiri sebagaimana kewajiban yang berlaku di
dalam shalat fardhu, dia tidak perlu melaksanakan shalat di dalam mobil
kecuali jika tidak memungkinkan turun dari mobil dan khawatir waktu
shalat berlalu. Pada saat itu, dia boleh mengerjakan shalat menurut
kondisinya, sebagaimana uraian sebelumnya.

Adapun shalat di atas hewan tunggangan, seperti unta, kuda,
keledai, dan lainnya, tidak sah kecuali jika takut terkena hujan atau jalan
berlumpur yang berbahaya jika dia turun dan dia tidak bisa berdiri tegak
ketika melaksanakan shalat. Dalam kondisi demikian, dia boleh shalat di
atas hewan tunggangannya tetapi tetap harus menghadap kiblat dengan
berupaya melakukan semua yang bisa dia lakukan dalam shalatnya. Selain
itu, shalat di atas hewan tunggangan juga sah jika dia takut tertinggal oleh
temannya jika dia turun, atau kawatir akan serangan musuh, atau takut
tidak bisa naik le atas tunggangannya lagi setelah turun. Sedapat mungkin
dia harus menghadap kiblat. Dia pun harus ruku’ dan sujud, dengan
menjadikan gerakan sujudnya lebih rendah daripada gerakan ruku’nya.
Dasarnya adalah firman Allah %, "Bertakwalah kalian kepada Allah
menurut kesanggupan kalian.” (QS. at-Taghabun [64]: 16) dan firman-Nya,
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” (QS. al-Baqgarah [2]: 286)

Keempat: Shatat Sunah dalam Perjalanan di Atas Semua Jenis
Kendaraan.

Shalat sunah sah dikerjakan di atas semua jenis kendaraan, seperti
perahu, kapal, pesawat, mobil, maupun hewan tunggangan. Nabi &
pernah mengerjakan shalat sunah di atas hewan tunggangannya dan
menghadap ke arah tunggangannya itu menghadap. ibnu Umar « pernah
menyaksikan Nabi melakukan shalat Witir di atas hewan tunggangannya.

1. Mutafaq ‘ataih: dari hadits Tbnu Umar: al-Bukhari, no. 999, 1000, 1095, 1096, 1098, dan 1105; Muslim,
no. 700. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya,
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Yang lebih utama dilakukan adalah membaca takbiratul ihram ketika dia
menghadap kibiat. Bila sudah demikian, shalat dilanjutkan dengan
menghadap ke arah mana kendaraannya itu menghadap'.?) Membaca
takbiratul ibram tanpa menghadap kiblat dalam shalat sunah di atas hewan
tungganggan itu tidak mengapa. Namun, dianjurkan menghadap kiblat.

Walléhu 'azza wa jalla a’tam wa ahkam. Wa Huwa al-Muwaffiq
subhdnah wa ta’éld.[]

1. AbuDawud, no. 1225. Dinilai hasan oleh al-Hafizh Tonu Hajar di dalam kitab Budiigh al-Mardm, hadits
no. 228. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya tentang shalat sunah.

2. Lihat pembahasan tentang shalat di kapal, pesawat terbang, kereta api, mobil, dan hewan tunggangan di
dalam al-Mughn, Tomu Qudamab, jilid IL, him. 323, 326, dan jilid IL, him. 97-98; asy-Syari al-Kabfr, jilid
V, him. 20; al-Inshdf fi Ma 'rifah ar-Rajih min al-Khildf, dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir,
jilid V, him. 20; ar-Raudh al-Murabba', yang disertai penjelasan Ibnu Qasit, jilid I, him. 373; Tonu
Utsaimin, asy-Syark al-Mumii”, jilid IV, hlm. 484-489; Tonu Utsaimin, Majmi’ Fatdwd, jilid XV, him.
244-255; Ibiu Baz, Fardwd, hasil kumpulan Abdullah ath-Thayyar, jilid IV, him. 461-464, Fatdwd al-
Lajnah ad-Da‘imah Il Bulits al-*Hmiyyah wa al-Ifid’, jilid VIII, him. 119-127.




“Kepala semua urusan adalah
Islam, tiangnya adalah shalat, dan
puncaknya adalah jihad.”

(HR. At-Tirmidzi)




Bal 3

SHALAT SAFAR (SHALAT
DALAM PERJALANAN)

Pengertian Kata Safar dan Musafir

Kata as-sufru merupakan jamak dari kata sdfir (orang yang pergi),
dan musdfirin adalah jamak dari musdfir (yang berarti orang yang
melakukan perjalanan). As-sufru dan al-muséfiran memiliki arti yang sama.
As-Safar berarti keluar dari kampung halaman menuju tempat yang jauh
hingga dapat dijadikan alasan untuk melakukan shaiat gashar.!

Jenis Perjalanan

Perjalanan Haram, yakni perjalanan seseorang untuk melakukan apa
yang diharamkan oleh Allah 8 dan Rasul-Nya, seperti untuk jual-beli
minuman keras dan benda-benda lainnya yang haram, merampok, atau
perjalanan seorang wanita yang tidak disertai muhrimnya.?

1. Dr. Muhammad Ruwas, Mu jam Lughah al-Fugohd’, him. 219.

2. Lihat: Tbou Qudamah, ai-Mughnf, jitid I, hlm, 115; Fonu Utsaimin, asy-Syark al-Mupmi’, jilid IV, him.
492.




Perjalanan Wajib, seperti untuk menunaikan ibadah haji, atau umrah
wajib, atau jihad yang wajib.

Perjalanan Sunah, seperti untuk melakukan umrah yang tidak wajib,
atau haji tathawwu’' (sunah), atau jihad tathawwu’.

Perjalanan Mubah, seperti untuk berdagang yang dibolehkan dan
untuk melakukan segala sesuatu yang dibolehkan.

Perjalanan Makruh, seperti perjalanan secrang diri tanpa teman,
kecuali untuk sesuatu yang memang harus dipenuhi®. Rasulullah bersabda,

"Seandainya orang-orang itu mengetahui apa yang terdapat di
dalam kesendirian seperti yang aku tahu niscaya tidak akan ada
pengendara yang melakukan perjalanan seorang diri di malam
hari.”

Itulah beberapa jenis perjalanan menurut ulama. Setiap mustim
wajib menghindari perjalanan haram. Selain itu, sebaiknya dia tidak
melakukan perjalanan makruh dengan sengaja. Hendaklah dia berusaha
menjadikan perjalanannya sebagai perjalanan wajib, sunah, dan mubah. >

1. Lihae: Ibnu Qudamah, al-Mughaf, jilid 1L, him. 114-117; bnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumii’, jilid IV,
him. 491-492.

2. Al-Bukhari, Kitgb al-Jihdd wa as-Sair, Bib as-Sair Wohdah, no. 2998 dari hadits Ibnu Umar.

3. Paraulama berbeda pendapat mengenai jenis perjatanan yang membolehkan menggashar dan menjama’
shalat, berbuka puasa, mengusap kedua sepatu (kingf} dan serban selama tiga hari, serta shalat supah di
atas hewan tunggangan. Pendapat mereka antara lain:

Pertama, Keringanan perjalanan berupa qashar dan jama’ shalat, berbuka puasa ¢i bujan Ramadhan,
mengusap kedua sepatu dan serban selama tiga hari, dan shalat di atas hewan tanggangan itu hanya bagi
perjalanan wajib, sunah, dan mubah saja. Sedangkan perjalanan yang diharamkan dan makruh, keringanan
di atas tidak berlaku.

Kedua, Qashar shalat hanya dibolehkan ketika melakukan perjalanan haji, umrak, dan jihad, karena
ibadah yang wajib itw hanya boleh ditinggalkan unfuk ibadah yang wajib juga. Sedangkan untuk perjalanan
mubah, haram, dan makruh, keringanan tersebut tidak berlaku.

Ketiga, Qashar shalat hanya dibolehkan dalam perjalanan untuk ketaatan. Sebab, Nabi hanya mengqashar
shalat dalam perjalanan wajib dan sunah.

Keempar, Imam Abu Hanifah, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, dan sejumlab besar vlama berpendapat
bahwa gashar shalat dibolehkan bahkan dalam perjalanan yang diharamkan sekatipun. Syaikh Islam Tbms
Taimiyah mengatakan, “Dan hujjah ini sama dengan orang yang mengkhususkan qashar shalat dan
Keempat, Imam Abu Hanifah, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, dan sejumlah besar ulama berpendapat
bahwa gashar shalat dibolehkan bahkan dalam perjalanan yang dibaramkan sekalipun. Syaikh Islam Ibou
Taimiyah mengatakan, “Dan hujjah ini sama dengan orang yang mengkhususkan qashar shalat dan
berbuka puasa yang disyari'atkan dalam semua jenis petjalanan dan tidak ada pengkhususan tertenm. Inilah =




Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis perjalanan yang memboleh-
kan mengqashar dan menjama’ shalat, berbuka puasa, mengusap kedua
sepatu (khuff) dan serban selama tiga hari, serta shalat sunah di atas
hewan tunggangan. Pendapat mereka antara lain:

Keringanan perjalanan berupa gashar dan jama’ shalat, membatalkan
puasa di bulan Ramadhan, mengusap kedua sepatu dan serban selama tiga
hari, dan shalat di atas hewan tunggangan itu hanya bagi perjalanan waji b,
sunah, dan mubah saja. Sedangkan perjalanan yang diharamkan dan
makruh, keringanan di atas tidak berlaku.

Hukum Menggashar Shalat dalam Perjalanan Menurut al-Qur'an,
Sunah, dan ljma’

Pertama, dasar hukum al-Qur’an; firman Allah 3£,

*Apabila katian bepergian di muka bumi maka tidakiah mengapa
katian mengqashar shalat jika kalian takut diserang orang-orang
kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata bagi
katian.” (QS. an-Nisa " [4]: 101)

Ya’la bin Umayyah mengatakan, “Aku pernah berkata kepada Umar
bin Khathab % mengenai firman Allah % tersebut, ‘Orang-orang telah
merasa aman.’ Umar < menjawab, ‘Aku merasa heran dari apa yang engkau
herankan. Aku pernah bertanya kepada Rasulullah % mengenai hal itu.
Beliau menjawab,

-
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'(Shalat yang digashar itu merupakan) sedekah Atlah untuk katian.
Terimalah sedekah-Nya.””"

= pendapat yang benar, karena al-Qur’an dan Sunah telah menyebuikan mengenaj perjalanan ini. " Majmi’
Faséwé, jilid XXIV, him. 109, Lihat juga: Tonu Qudamah, al-Mughni, bim. 115-1 17; Iboma Taimiyah, af-
Ikhriyérit al-‘Hmiyyah, min al-Ikhivardy al-Fighiyyah, him. 110; Ibpu Qudamah, al-K4f, jilid I, hlm.
447; Toou Qudamah, asy-Syark al- Kabfr, dalam satu cetakan dengan al-Mugni’, jilid ¥, him. 30; al-
Inshdf fi Mo rifah ar-Réjih min al-Khildf, dalam sat cetakan dengan asy-Syarh ai-Kabir, jilid V, him. 34;
Tbmu Utsatmin, asy-Syarh ai-Mumti®, jilid IV, him, 493; 1bnu Utsaimin, al-Fatdwd, jilid XV, him. 260,
274-281.

1. Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin wa Qashrihd, Bab Shaldh al-Musdftrin wa Qashring, no. 686.




Kedua, dasar hukum Sunah: hadits-hadits mutawatir yang menye-
butkan bahwa Rasulullah & pernah mengqashar shalat dalam beberapa
perjalanannya, baik ketika menunaikan ibadah haji, umrah, maupun
berperang. Abdullah bin Umar < menuturkan, "Aku pernah menemani
Rasulullah # dalam perjalanannya dan beliau tidak mengerjakan shalat
lebih dari dua rakaat. Demikian juga Abu Bakar, Umar, dan Utsman ..

Aisyah e menuturkan, “Allah 3% telah menetapkan kewajiban shalat
dua rakaat, ketika sedang bermukim maupun ketika dalam perjalanan.
Shalat safar telah ditetapkan, sedangkan shalat ketika bermukim ditambah
rakaatnya.” Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan, “Shalat telah ditetapkan
dua rakaat. Kemudian Nabi & hijrah dan shalat tersebut ditetapkan
menjadi empat rakaat. Sedangkan shalat safar (dalam perjalanan) tetap
seperti semula.”? Imam Ahmad menambahkan, “Kecuali shalat Maghrib,
karena ia merupakan shalat Witir pada siang hari, dan shalat Subuh, karena
bacaan di dalamnya cukup panjang. "

fbnu Abbas < meriwayatkan, “Allah 3 telah mewajibkan shalat
melalui lisan Nabi kalian: ketika bermukim empat rakaat, ketika dalam
bepergian dua rakaat, dan ketika menghadapi rasa takut satu rakaat. ¥

Abdullah bin Mas’ud « berkata, "Aku pernah mengerjakan shalat
dua rakaat bersama Rasulullah # di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat
bersama Abu Bakar ash-Shiddiq « di Mina. Selain itu, aku juga pernah
mengerjakan shalat dua rakaat bersama Umar bin Khathab <. Semoga
bagianku dari empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua rakaat itu
diterima.” Dalam riwayat lain disebutkan, *Aku pernah mengerjakan shalat
dua rakaat bersama Nabi 4%, juga dua rakaat bersama Abu Bakar %, dan
duarakaat bersama Umar .. Kemudian jalan yang kalian tempuh berbeda-

1. Mutafaq alai: al-Bukhari, KitGh at-Tagshir, Bib Man Lam Yarathawwa'’ f as-Safar Dubur ash-Shatdt, no.
1102; Muslim, Kirdb Shaléh al-Musdfirin wa Qashribd, Béb Shatdh al-Musdfirin wa Qashrihd, no, 689,

2. Muafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb ash-Shaldh, Bab Kaifa Furidhat ash-Shalds ff el-Isrd ", no. 350. Kitab
ar-Tagshir, Bab Yugashshir idzd Kharaja min Maudhi ‘i, no. 1090. Kisdb Mandqib al-Anshdr, Bib as-
Tirikh min Aina Arrakbui ar-Tarikh, no. 3935, Mustim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin wa Qashriid, no. 1570.

3. Ahmad, al-Musnad, jilid VI, him. 241; Ibnu Khuzaigmah, no. 305; Ibnu Hibban, no. 3738.

4. Muslim, Kitdh Shaldh ai-Musdfirin wa Qashrind, Bab Shalth al-Musafirin wa Qashrihd, no. 687,




beda. Semoga bagianku dari empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua
rakaat itu diterima. "

Ketiga, dasar hukum ijma’: para ulama telah sepakat bahwa orang
yang melakukan perjalanan boleh mengqashar shalat, baik itu perjalanan
haji, umrah, atau jihad. Dia boleh mengqgashar shalat empat rakaat menjadi
dua rakaat.? Mereka juga sepakat bahwa orang yang melakukan perjalanan
tidak boleh menggashar shalat Maghrib dan shatat Subuh.?

Lebih Baik Menggashar Shalat
Abdullah bin Umar < bercerita bahwa Rasulullah # telah bersabda,
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*Atlah menyukai jika keringanan dari-Nya dipenuhi sebagaimana Dia
tidak menyukai maksiat kepada-Nya dilakukan.”

ibnu Mas’ud dan Aisyah ¥ meriwayatkan,
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*Altah sangat menyukai pemberian rukhshah (keringanan)-Nya
dipenuhi sebagaimana Dia suka berbagai kewajiban yang diberikan-
Nva dikerjakan.”!

Meskipun demikian, jika seorang musafir menyempurnakan shalat
dengan empat rakaat maka shalatnya tetap sah, hanya saja hal itu
menyalahi yang afdhal. Setelah Nabi # wafat, Aisyah & pernah menyem-
purnakan shalat dalam perjalanannya. Utsman < pun pernah

1. Muiafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kiréb at-Taqshir, Bab ash-Shaldh bi Mind vo. 1084. Kitab al-Hajj, Bdb ash-
Shaldh bi Mind, no. 1656; Muslim, Kitéh Shaldh al-Musdfirin, Bab Qushr ash-Shaldh bi Mind, no. 695.

2. Lihat: Ibnu Mundzir, a/-fjrzd’, him. 46; Tbna Qudamah, af-Mughni, jilid 11T, him, £05.

3, Lihat: Ibou Mundzir, af-Iimd ", him. 46.

4. HR. Ahmad. gl-Musnad, jilid 11, him. 108. Hadits ini juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab
Irwi’ al-Ghalif, no. 564,

5. HR. Tbrw Hibban dari hadits Ibnu Abbas, jilid IT, hlm. 69, no. 354. Ath-Thabarani, a/-Mit jam al-Kabir,
no. 11880, Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab frwé ' al-Ghaiil, jitid IIL, no. 564.




melakukannya ketika di Mina.” Tidak diragukan lagi, apa yang bjasa
dilakukan oleh Rasulullah £ dalam semua perjalanannya itu afdhal (lebih
utama).Z

Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4% mengatakan,
“Awalnya, shalat yang diwajibkan Allah 3£ itu adalah dua rakaat. Setelah
Nabi & berhijrah, Allah 38 menambahkan dua rakaat menjadi empat
rakaat, yakni pada shalat Isya, Zhuhur, dan Asar. Sedangkan shalat Zhubur,
Asar, dan Isya yang dilakukan dalam perjalanan masih tetap dua rakaat.
Sebab, pada asalnya memang demikian. Adapun Maghrib dan Subuh tetap
seperti biasa. Dengan demikian, gashar shalat adalah sunah muakad, tetapi
tidak ada larangan untuk mengerjakan shalat secara sempurna, yakni empat
rakaat. Dan qgashar shalat adalah sedekah dari Allah ¥, Oleh karena itu,
orang yang mengerjakan shalat empat rakaat dalam perjalanan itu tidak
berdosa. Aisyah @: sendiri pemah mengerjakan shalat secara lengkap ketika
dalam perjalanan. Lalu dia menakwilkan bahwa hal itu tidak memberat-
kannya. Tidak ada seorang sahabat pun yang menotaknya, sedangkan
Aisyah et termasuk orang yang paling mengerti. !

1. Shalat dikerjakan secara iengkap oleh Aisyah dalam suatu perjalanan (HR. Muslim), Kitdb Shalir al-
Musdfirin, Bab Shaldh al-Musdfirin wa Qashrihd, no. 3 -(685). Adapun shalat empat rakaat pernah
dilakukan oleh Utsman di Mina, (HR. al-Bukhari) di dalam Kirdb az-Tagshir, Bob ash-Shaldh bi Mind, no,
1084; Kirdb al-Hajf, Bab ash-Shaldh bi Mind, no. 1656. Muslim, Kitab Shalih al-Musifirin wa Qashrihd,
Bl Qashr ash-Shalith bi Mind, no, 695,

2. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat empat rakant
secara penuh dalam perjalanan: haram atau sekedar makruh? Meninggalkan yang utama atau sunsh? Atan
kednanya sama? Ada lima pendapat mengenai hal tersebut: Pertama, shalat secara lengkap lebih utama,
ini pendapat Syafi'i; Kedwua, keduanya sama saja, pendapat beberapa orang sahabat Malik; Ketipa, qashar
shalat lebih utama, perdapat Syafi’i yang benar, ditambah salah sam dari dua riwayat Ahmad; Keempat,
Qashar shalat dalam perjalanan ity wajib, pendapar Abw Hanifah dan Malik dalam sebuah riwayat;
Kelima, pendapat yang paling jelas menyatakan, qashar shalat i sunah sedangkan mengerjakan shalat
secara lengkap dalam perjalanan it makruh. Oleh karena i, mentirut mayoritas wlama, niat gashar tidak
diwajibkan. Pendapar ini dinyatakan oleh Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad dalam salah satu dari dua
pendapat dalam madzhabnya. Majmu* al-Fargwd, jilid X3V, him, 9-10 dan 21-22.

3. Sayamendengar dari Syaikh Ibnu Baz saat dia mengaji Buligh al-Mardm, hadits-hadiis no, 452, 453, 454,
dan 455 bahwa Aisyah mengatakan, “Nabi pernah mengqashar shalat dalam perjalanan. Beliau juga
pernah mengerjakannya secara utuh (tanpa gashar), pernah tetap berpuasa (Ramadhan) dalam
perjalanan, dan pernah juga berbuka.” Para ulama berpendapat, “Itu tidak dapat dipertanggungjawabkan,
dan bersifat anch. Nabi mengqashar shalatnya ketika datam perjalanan. Riwayat di atas bertofak belakang
dengan riwayat para perawi lain yang dapat dipercaya (fsigah), seperti Anas dan lainnya. Hanya saja, yang
dikerjakan oleh Aisyah memumjukkan hal tersebut dibolehkan, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, =




Menurut kesepakatan ulama jika ada seseorang yang lupa melaksana-
kan shalat wajib dan mengingatnya ketika dalam perjalanan maka dia harus
mengganti shalatnya secara sempurna, tidak boleh diqashar. Jika dia lupa
mengerjakan shalat safar, lalu mengingatnya ketika sudah tidak lagi dalam
perjalanan maka ada beberapa pendapat: imam Ahmad berpendapat, “Dia
harus menyempurnakan jumlah rakaat shalatnya (empat rakaat), sebagai
tindakan kehati-hatian (ihtiydth).” Pendapat serupa juga dilontarkan oleh
al-Auza’i, Dawud, asy-Syafi’i dalam salah satu dari dua pendapatnya.
Sedangkan Imam Malik, ats-Tsauri, dan Ashhdbur Rayi berpendapat, "Dia
harus melaksanakan shalat safar sebagai pengganti shalat yang ditinggal-
kannya (dalam perjalanan). Jumlah rakaatnya cukup dua saja.” Watldhu
a’lam. Jika dia lupa untuk melakukan shalat safar, lalu dia mengingatnya
pada perjalanan berikutnya, dia harus menggantinya (mengqadhanya)
dengan melakukan shalat qashar {(dua rakaat), bukan empat rakaat."

Jarak Perjalanan untuk Menggashar Shalat (Maséfatul Qashri)

Al-Bukhari mengatakan, "Mengenai berapa jarak yang membolehkan
gashar shalat? Nabi # menyebutkan perjalanan satu hari satu maiam. ibnu
Umar dan Ibnu Abbas é pernah mengqashar shalat dan membatalkan puasa
(pada bulan Ramadhan) dalam perjalanan empat barid, yaitu enam belas
farsakh.”? '

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Dengan ucapannya mengenai
jarak yang membolehkan mengqashar shalat, at-Bukhari hendak

= Namun, yang biasa dikerjakan oleh Nabi adalah lebih baik dan afdhal, Utsman sendiri juga pernah
mengqashar shalat dan setelah itu dia mengerjakannya secara lengkap. Ada sebagian sahabat yang pernah
mengerjakan shalat bersamanya.

1. Tbau Qudamah, al-Mughnf, jilid I1I, hlm. 142.

2. Al-Bukhari, Kitdb at-Tagshir, Bab fi Kam Yugshar ash-Shaldk? Sebelum hadits no. 1086; Ibnu Hajar
berkata mengenai atsar Ibnu Umar dan Fonu Abbas, “Disambungkan oleh Ibau Mundzir dari riwayat
Yazid bin Abi Habib dari Atha® bin Abi Rabah bahwa Ibnu Umar dan Ibou Abbas, kedua-duanya pernah
mengerjakan shalat dua rakaat dan berbuka puasa Ramadhan dalam perjalanan dengan jarak empat barid
atau lebih. ” Fash al-Bdri, jilid I1, hlm. 566, Al-Albani berkomentar mengenai atsar fbnu Abbas dan Tbnu
Umnar, “Shahih, sebagaimana disambungkan oleh al-Baihaqi di dalam kitab Sunan-nya, jilid I11, hlm. 127
bahwa Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Abbas pernah mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat dan
membatalkan puasa dajam perjalanan dengag jarak empat barid aiau lebih. Sanadnya pun shahih.” frwé”
al-Ghalil, jilid 111, no. 17.




menjelaskan jarak tempuh yang membolehkan seorang musafir menggashar
shalat. Jika kurang dari itu, maka qashar shalat tidak dibolehkan. Saya
(Penulis) telah menyampaikan ucapan al-Bukhari itu dengan menggunakan
kata tanya, dan menyebutkan ketentuan (sebagaimana dilontarkan oleh
al-Bukhari) bahwa jarak tempuh minimal yang membolehkan seseorang
untuk menggashar shalat adalah jarak yang ditempuh selama satu hari satu
malam perjalanan.” Ibnu Hajar kembali mengatakan, "Lamanya waktu satu
hari satu malam itu merupakan jarak tempuh perjalanan.” Sepertinya yang
dimaksud adalah hadits Abu Hurairah 4, yang juga terdapat pada awal
pembahasan bab ini?l. Rasulullah #& bersabda,
.- . > & ¢ ° N . & -
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"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Atlah dan
Hari Akhir untuk metakukan perjalanan satu hari satu malam tanpa
ditemani muhrimnya.

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
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“Tidak halal bagi seorang muslimah untuk melakukan perjalanan
satu malam tanpa ditemani muhrimnya.”

Redaksi lain menyatakan,
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1. Fath al-Bari, jilid [, hlm. 566.

2. Ibid.

3. Mutafaq alaih: al-Bukhari, Kirdb ar-Tagshir, bab; Kam Yugshar ash-Shalih, no. 1088. Muslim, Kitéb al-
Hajj, Bib Safar al-Mar " ah Ma'a Muhrim ilg Hajj wa Ghairih, no. 1339.




~Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan
Hari Akhir untuk melakukan perjalanan satu hari tanpa ditemani
seorang muhrim.”

Ibnu Umar < meriwayatkan sabda Nabi &,
PSRN REEE L d Y

~Seorang wanita dilarang bepergian selama tiga hari kecuali
bersama seorang muhrim.”

Dalam sebuah redaksi juga disebutkan,

For
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~Seorang wanita tidak diperkenankan melakukan perjalanan tiga
hari kecuali bersama seorang muhrimnya. "

Dalam redaksi Muslim disebutkan,
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“Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir untuk bepergian dengan jarak perjalanan tiea
malam melainkan bersama muhrimnya. il

Abu Sa’id al-Khudri # meriwayatkan hahwa Rasulullah & bersabda,
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*Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir untuk melakukan perjalanan yang di tempuh

1.

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitab at-Tagshir, Bab Kam Yugshar ash-Shaldh, no. 108%. Muslim, Kirdb al-
Hajj, Bab Safar al-Mar"ah Ma'a Mukrim itd Hajj wa Ghairih, no. 1338.




selama tiga hari atau lebih kecuali disertai ayahnya, anak {aki-
lakinya, suaminya, saudara laki-lakinya, atau muhrimnya yang lain, ™"

Hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas < menuturkan sabda Nabi
#,

¥
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*Seorang laki-{aki dilarang berkhalwat (berduaan} dengan seorang
perempuan kecuali disertai muhrim perempuan itu. Dan, seorang
perempuan tidak diperkenankan bepergian kecuali bersama
mithrimnya. ™

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Jika pengertian kata hari yang
mutlak atau malam yang mutlak itu dipahami secara lengkap, yakni siang
hari dengan malamnya atau malam hari dengan siangnya, niscaya tidak akan
banyak terjadi perbedaan pendapat sehingga jarak minimal adalah satu hari
satu malam,”?

Ibnu Abbas 4 telah menyatakan, "Janganlah kamu menggashar
shalat datam perjatanan menuju Arafah dan pusat kota Nakitah. Qasharlah
shalatmu dalam perjalanan ke Asafan, Tha'if, dan Jedah. Jika kamu sampai
di sebuah keluarga atau peternakan, kerjakanlah shalat secara lengkap
{empat rakaat).”

Kesimpulannya, jumhur ulama menyebutkan bahwa jarak perjalanan
yang membolehkan seseorang mengqashar shalat adalah empat barid: satu
barid-nya membutuhkan waktu tempuh setengah hari, sama juga dengan

1. Muslim, Kirdb al-Hajj, Bab Safar al-Mar‘ah ma'a Muhrim ild Hajf we Ghairih, no. 1341,
Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdh an-Nikdk, Bab Ld Yakhlwwann Rajul bf Imra”ah [ilg Dgit Malbram, no.
5233. Muslim, Kitdb af-Hajf, Bab Safar al-Mar ah ma’a Mubrim ild Hajj wa Ghairih, no, 1341,

3. Fath al-Bari, jilid I, him. 566.

b

Asan adalah persimpangan jalan antara Kota Juhfah dan Mekah (Mu jam ai-Buidén, jlid IV, hlm. 121).
6. Baihaqi, as-Sunan ai-Kubrd, jilid III, hlm. 137; Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannif, lafal di atas miliknya,
jilid 1L, hlm. 445. Di dalam kitab, Jrwd’ al-Ghalil, jilid 11, him. 14, Al-Albani mengatakan, “Sanad
hadits ini shahih.”




empat farsakh: satu farsakh sama dengan tiga mil. Jika jarak perjalanan
seseorang itu enam belas farsakh atau empat puluh delapan mil, maka
menurut jumhur ulama dia boleh mengqashar shalat.! Hal tersebut
merupakan cara yang {ebih aman dilakukan oleh seorang muslim.

Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz i pernah mengata-
kan?l, *Yang terbaik dalam masalah ini: yang dikategorikan sebagai safar
adalah perjalanan yang mengandung hukum-hukum safar, baik itu gashar
dan jama’ shalat, boleh membatalkan puasa Ramadhan, atau mengusap
kedua sepatu (khuff) selama tiga hari. Perjalanan yang jauh (safar) itu
membutuhkan bekal dan persiapan, jika tidak membutuhkan maka tidak
termasuk safar. Namun demikian, jika seorang muslim mengikuti pendapat
jumhur ulama maka yang dikategorikan safar adalah perjalanan dua hari
tanpa henti®. Sedangkan satu barid atau tiga farsakh, menurut mereka
tidak dikategorikan sebagai perjalanan jauh (safar). Jika seseorang
mengikuti pendapat tersebut berarti dia berhati-hati karena tidak
menggashar shalat dalam kondisi yang tidak memaksanya untuk melakukan

1. Seseorang diperbolehkan mengqashar shalat dalam perjalanannya jika dia telah berada jauh dari
seluruh rumah di kampungnya. Para ulama masih berselisih pendapat mengenai itn. Ibou Mundzir dan
yang lain menyebutkan, ada sekitar dua puluh pendapat dalam masalah tersebut. Syaikh Islam Ibnu
Taimiyah menyebutkan, “Perbedaan pendapat mereka terletak pada apakah qashar itu hanya
dibolehkan dalam perjalanan tertentu, sementara dafam perjalanan yang lain tidak diperbolehkan,
ataukah boleh dalam setiap perjalanan? * Dia berpendapat bahwa qashar shalat it diperbolehkan dalam
setiap perjalanan, baik dekat mavpun javh, sebagaimana penduduk Mekah pernah mengqashar shatat
di belakang Nabi di Arafah dan Mina, dan antara Mekah dan Arafah, dengan jarak sekitar satu barid,
atau ernpat farsakh. Namun tetap harus memenuhi kategori perjalanan, sepertt membawa bekal ketika
melewati padang pasir. Para ulama masih berbeda pendapat mengenai shalat gashar yang dilakukan
oleh penduduk Mekah. Ada yang berpendapat, karena ketika i mereka sedang melakukan ibadah. Ada
Jjuga yang berpendapat, karena itu termasuk safar (perjalanan). Kedua pendapat tersebut dikemukakan
oleh sebagian sahabat Ahmad. Pendapat yang benar: mereka menggashar shalat ita karena perjalanan
vang mereka fakukan. Oleh karena itu, mereka tidak mengqgashar shalat di Mekab ketika mereka
berthram. Ada dan tidaknya gashar shalat itu tergantung pada ada dan tidaknya perjalanan. Lihat:
Majmi’ Fardwd Ibn Taimivah, 24-11-41; Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid I, hlm. 105-109; dan Ibnn
Hajar, Farh al-Barf, jilid 11, blm. 566-568.

. Saya mendengar itu ketika dia mengaji Buligh al-Marim, hadits no, 457,

3. Duoahari tanpa henti berarti empat barfd. Satu barid berarti perjalanan setengah hari. Maksod perjalanan
tanpa henti adalah ketika seseorang dalam menempuh perjalanan itu tidak banyak singgah dan bermukim.
Satu barfd sama dengan empat farsakh. Dengan demikian, empat barid sama dengan enam belas farsakh.
Satu farsakh sama dengan tiga mil, sehingga menjadi empat puluh delapan mil. Sae mil sama dengan
seribu enam ratus meter. Dengan demikian empat barid = lkurang iebih 76,8 km. Ada juga yang
mengatakan: 80,64 km. Yang lain mengatakan: 72 km. Muhammad bin Saleh Utsaimin mengatakan,
“Satu mil sama dengan enam puluh satu kilo per seratus. Lihat: asy-Syark al-Munui’, jilid IV, him, 496;
Basam, Taisir al-‘Aldm, jilid I, hlm. 273; dan al-Banna™, al-Fath ar-Rabbdni, jilid V, him. 108,




qashar. Dia menyadari hal itu. Terlebih jika dia berkendaraan mobil pribadi
atau umum, maka tidak ada alasan baginya untuk membatalkan puasa saat
Ramadhan, apalagi kalau sekadar melakukan perjalanan ke daerah sekitar.
Perjalanan dua hari sama dengan penempuhan jarak sekitar 70 sampai
dengan 80 km.""

Syaikh imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #& melanjutkan,
"Sebagian ulama berpendapat bahwa hal tersebut tergantung pada
kebiasaan, bukan pada jarak tertentu. Artinya, perjalanan bagaimanapun
yang menurut kebiasaan disebut sebagai safar maka disebut sebélgai safar,
dan yang tidak, maka tidak dikategorikan sebagai safar.? Pendapat yang
benar adalah yang ditetapkan oleh jumbhur ulama, yaitu dengan adanya
pembatasan jarak seperti yang telah diterangkan. Pendapat tersebut layak
diikuti karena itulah yang dipegang oleh mayoritas utama. !

1. Syaikh Islam Tbnu Faimiyah berpendapat, seperti diuraikan sebelumnya, tidak ada batasan jarak bagi suatu
perjalanan. Setiap perjalanan yang membutuhkan perbekalan dan melewati padang pasir maka disebut
safar. Ibnu Utsaimin menganggapnya unggul, bahkan menjadi pilihan Fbou Qudamah di dalam af-Mughnf
(lihat: jilid ITL, hlm. 109); Tbow Taimiyah, Majmi’ Fargwd, jilid XXTV, hlm. 11-135; Ibau Utsaimin,
Majml’ Fardwd, jilid XV, him. 252-451; Sa'di, al-fkhtiyards, him. 65.

2. Ibnu Taimiyah menyebutkan, “Batas wakw perjalanan yang membolehkan membatatkan puasa

Ramadhan dan gashar shalat, masih diperdebatkan. Ada yang mengatakan tiga hari, ada yang mengatakan
dua hari, ada yang mengatakan kurang dari dua atau tiga hari. Ada yang mengatakan, satu mil.
Sementara itu, mereka yang membatasi hal tersebut dengan jarak, ada yang mengatakan empat puluh
delapan mil, empat puluh enarn mil, empat pulth lima mil, dan ada yang menyebutkan empat puluh mil, *
Orang yang mengatakan tiga hari, mereka mervjuk pada hadits pengusapan kg selama tiga hari, juga
hadits tentang seorang wanita tidak diperbolehkan melakukan perjalanan selamna tiga hari kecuali bersama
muhrimnya. Sedangkan orang yang mengatakan dua hari, bersandar pada pendapat Ibiu Urnar dan Ibnu
Abbas (Ibnu Taimiyah, Majmi” al-Fardwd, jilid XIV, him. 38-40). [bou Taimiyah juga menyebutkan
bahwa Ibou Hazm pernah mengemukakan, “Kami tidak pernah mendapatkan seorang pun yang
mengqashar shalat pada perjalanan dengan jarak kurang dari satu mil.” (fbnu Taimiyah, af-Fardwd, jilid
XXIV, him. 41).
Anas meriwayatkan, “Rasulullah jika bepergian dalam jarak tiga mil ataw beberapa farsakh, beliau
mengetjakan shalat hanya dua rakaat. ” (Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin wa Qashrihd, Bab Shaldh al-
Musdfirin wa Qashrihd, no. 691). Ucapan Anas, “Tiga mil atau beberapa farsakh,” masih mengandung
keraguan dari perawi. Kaum Zhahiriyah mengatakan, “Jarak yang membolehkan qashar shalat adalah
tiga mil.” Namun masih ada keragnan pada mereka sehingpa tidak dapat dijadikan hujjah. Hal tersebut
mermang bisa saja dijadikan alasan bagi pembatasan tiga farsakh, karena mil termasuk dalam farsakh.
(Lihat: Tbnu Hajar, Fath al-Bari, jilid IL, hlm. 567; Imam Shun’ani, Subul as-Saldm, jilid 111, him. 134).
Saya mendengar pengertian tersebut dari Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ketika dia
mengaji Buligh al-Mardm, hadits no. 457. Di dalam al-Mughni, jilid M1, hlm. 108, bnu Qudamah
mengungkapkan, “Barangkali dia menghendaki jika ada yang melakukan perjalanan panjang dan
mencapai tiga mil, dia boleh mengqgashar shalat. Dia juga mengemukakan dalam redaksi lain bahwa
Nabi pernah mengerjakan shalat di Madinah empat rakaat dan di Dzul Hulaifah dua rakaat.”

3. Tonu Baz, Majmi’ Fatdwd, jilid XH, him. 267.




Hukum Menggashar Shalat bagi Musafir yang Masih Berada di
Wilayahnya

Ibnu Mundzir mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa seorang
musafir boleh mengqashar shalat jika dia sudah jauh dari seluruh rumah
yang berada di wilayahnya.”" Pendapat jumhur ulama tersebut menyata-
kan bahwa shalat gashar boleh dilakukan jika seorang musafir telah betul-
betul meninggalkan seluruh rumah yang berada di daerah kediamannya.?

Anas % menceritakan, “Aku pernah mengerjakan shalat Zhuhur
empat rakaat bersama Nabi # di Madinah, dan dua rakaat di Dzulhulaifah.”
Riwayat lain dengan redaksi berbeda menyebutkan bahwa Rasulullah %
pernah mengerjakan shalat empat rakaat di Madinah dan shalat Asar dua
rakaat di Dzulhulaifah.

Hadits di atas mengandung dalil bahwa seorang musafir tidak boleh
mengqashar shalat sebelum dia benar-benar jauh meninggalkan perumahan
atau perkemahan di kampung atau kota yang ditinggalkannya. 4

Ali «& pernah bepergian dan menggashar shalat ketika masih melihat
perumahan. Setelah kembali, dia ditanya, "Apakah ini Kufah?” Dia
menjawab, “Bukan, sebelum kita memasukinya.”

Jika seseorang bepergian setelah masuk waktu shalat, dia boleh
menggasharnya karena dia melakukan perjalanan sebelum waktu shalat
tersebut berlalu. Ibnu Mundzir mengatakan, "Seluruh ulama yang kami
ingat, bersepakat bahwa orang tersebut boleh mengqashar shalat.
Demikian itulah pendapat Malik, Auza’i, Syafi’i, serta Ashhdbur Ra 'vi. Hal

1. Ibnu Mundzir, al-fimd’, him. 47.

2. Lihat: Ibou Hajar, Fath al-Bdri, jilid II, hlm. 569.

3. Muiafaq *alaih: al-Bukhari, Kitdh Tagshir ash-Shatdh, Bab Yugoshshir idzé Kharaj min Maudhi ‘i, no.
1089, Kirdb al-Hajj, Bab Man Bdr bi Dzi al-Hulaifah Hattd Ashbafi, no. 1546; Muslim, Kb Shaldh al-
Musdfirin wa Qashrihd, Béb Shaldh ai-Musdfirin wa Qashrihd, no. 690.

4. Lihat: Ibou Qudamah, al-Mughni, jilid 1L, him. 11; asy-Syarf al-Mumzi’ dan al-Mugni”®, jilid ¥, him., 44;
al-Inshdf fi Ma rifah ar-Rdjib min al-Khildf, dalam sam cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him.
44; Tbnw Utsaimin, asy-Syarh al-Mumti’, jilid IV, him. 512.

5. Al-Bukhari, Kitab at-Taqshir, Bab Yugashshir idzi Kharaj nin Maudhi 'ih, sebetum hadits 1089,




itu juga merupakan salah satu dari dua riwayat yang menjadi pedoman
pendapat Madzhab Hambali"\. Watldhu a’lam.”?

Qashar Shalat bagi Musafir yang sedang Bermukim

Ibnu Mundzir mengatakan, “Para ulama sependapat bahwa orang
yang sedang melakukan perjalanan ibadah haji, umrah, atau perang boleh
menggqashar shalatnya, selama dia masih berstatus musafir."!

Anas bin Malik < meriwayatkan, “Kami pernah melakukan per-
jalanan bersama Rasulullah 4 dari Madinah ke Mekah. Beliau mengerjakan
shalat (yang empat rakaat) menjadi dua rakaat.” Yahya bin Abu Ishaq
bertanya kepadaAnas «, “Berapa lama beliau bermukim di Mekah?” Anas
% menjawab, "Sepuluh hari.”

Ibnu Qudamah mengatakan, “Secara umum dapat dikatakan bahwa
orang yang tidak menggabungkan masa bermukimnya lebih dari dua puluh
satu waktu shalat (empat hari) maka dia boleh mengqashar shalatnya
meskipun dia bermukim bertahun-tahun. 73l

Tetapi jika dia berniat untuk bermukim di suatu negeri lebih dari
empat hari, dia harus mengerjakan shalat secara lengkap. Nabi # pernah
berada di Mekah saat menunaikan Haji Wada’: hari Ahad, bulan Dzulhijjah.
Di sana beliau bermukim pada hari Ahad, Senin, Selasa, dan Rabu. Kemudian
beliau pergi ke Mina pada hari Kamis. Beliau sampai di sana pada pagi hari

1. Tonu Qudamah, al-Mughni, jilid IIL, hlm, 143. Lihat: al-feshdf i Ma 'rifak ar-Rdjth min al-Khildf, dalam
satu cetakan dengan asy-Syarh ai-Kabir, jilid V, him. 53. Riwayat kedua adalah Madzhab Hambali,
riwayat shahih yang menyatakan bahwa dia mengerjakannya dengan lengkap. Lihat: al-nshdf i Ma 'rifoh
ar-Rajih min al-Khildf, dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid ¥, him. 53; Ibnu Qudarmah,
al-Mughni | jilid 11, him. 143.

2. Ibnu Utsaimin membolehkan gashar shalat. Pendapatnya, “Ketika seseorang melakukan perjalanan
setelah waktu shalat tiba, dia boleh mengqashar shalatnya. Sebaliknya, ketika dia sampai pada fujuan dan
waktu shalat telah tiba semasa dia dalam perjalanan maka sesampainya di rumab dia harus
menyempurnakan shalatnya, tidak boleh diqashar,” (asy-Syarh al-Mumti’, jilid TV, him. 523}

3. Tbou Mundzir, al-fimd’, him. 47.

4. Mutafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kiréb Taqgshir ash-Shaldh, Bab Ma Ji"a fi or-Tagshir wa Kam Yugim Hotd
Yugashshir, no. 1081; Muslim, Kitdb Shalih al-Musdfirin, Bab Shaldh al-Musdfirin wa Qashrihd, no. 693.

5. Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid III, Mm. 153.




keempat. Lalu beliau bermukim di hari keempat, kelima, keenam, dan
ketujuh. Beliau mengerjakan shatat Subuh di Athbah pada hari kedelapan.
Beliau mengqashar shalat selama hari-hari itu. Beliau telah menggabungkan
saat-saat bermukimnya. Jika seorang musafir berniat untuk bermukim
seperti yang dikerjakan oleh Nabi # maka dia boleh menggashar shalatnya.
Jika dia menggabungkan waktu bermukimnya lebih dari empat hari maka
dia harus mengerjakan shalatnya dengan lengkap (empat rakaat)."

Ibnu Abbas < menceritakan, “Nabi # dan para sahabatnya tiba
pada pagi hari keempat. Mereka mengumandangkan talbiyah haji. Nabi &
menyuruh mereka melakukan umrah kecuali bagi yang membawa hewan
kurban. ™2

Syaikh Islam lbnu Taimiyah &% mengemukakan, “Jika seseorang
berniat bermukim di suatu tempat selama empat hart atau kurang, dia
boleh mengqashar shalatnya sebagaimana pernah dilakukan Nabi # ketika
memasuki Kota Mekah. Saat itu beliau bermukim di sana selama empat hari
dan menggashar shalatnya. Jika lebih dari empat hari, ada perbedaan pen-
dapat mengenai hat itu. Yang lebih aman adalah mengerjakan shalat secara
lengkap. Jika dia tidak berniat untuk bermukim, dia boleh menggashar
shalatnya, karena Nabi & pernah bermukim di Mekah selama lebih dari
sepuluh hari dan beliau mengqashar shalat. Beliau juga pernah bermukim
di Tabuk selama dua puluh malam dan betiau menggashar shalat. Walléhu
a'lam.™

1. Lihat: Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid I, him. 147-148; asy-Syark al-Kabir, dalam saw cetakan dengan
al-Mugni', jilid V, him. 68; al-Inshdf ff Ma rifah ar-Rdjif min al-Khiidf, dalam san cetakan dengan asy-
Syarh al-Kabir, jilid V, him. 168; catatan pinggir Ibnu Qasim, ar-Raudh al-Murabba’, jilid I, hlm. 390,

. Mutafaq “alath: al-Bukhari, Kitdb as-Tagshir, Bil Kam Agdm an-Nabi ff Hajatii, no. 1085,

3. Ibnu Taimiyah, Maimi' al-Fardwd, jilid XXIV, hlm. 17. Ibnu Taimivah pernah ditanya tentang
seseorang yang mengetahui akan bermukim dua bulan: bolehkah dia menggashar shalat? Dia menjawab,
“Segala puji bagi Allah. Para ulama berselisih pendapat mengenai hal ini. Mereka ada yang mewagibkan
untuk mengerjakan shalat secara lengkap. Ada juga yang mewajibkan gashar shalat. Yang benar,
keduanya berlaku. Barangsiapa yang mau mengqashar, tidak dilarang. Yang hendak mengerjakannya
secara lengkap, juga tidak dilarang. Selain itu, mereka memiliki pendapat mengenai hal yang lebih utama
antara keduanya. Yang masih menyimpan keraguan dan ingin bersikap hati-hat, shalar secara lengkap
lebih utama. Sedangkan orang yang memahami sunah dan mengetahui bahwa Nabi tidak mensyariatkan
shalat secara utuh bagi orang yang bepergian, juga tidak membatasi perjalanan dengan wakty atau tempat
tertentu, tidak juga memberikan batasan bermukim dengan wakiu tertentu, seperti tiga, empat, dua =




Saya pernah mendengar Ibnu Baz 4% mengatakan, mengenaiiqarmah
Nabi & di Mekah saat pembebasan Kota Mekah selama sembilan belas hani
dengan mengqashar shalat", Nabi #& bermukim untuk kepentingan Islam
dan kaum muslimin. Akan tetapi, tujuan beliau bukan hanya itu. Ketika
tujuan tersebut telah tercapai, betiau berangkat ke Madinah. Biasanya
orang berhijrah tidak bermukim di tempat tersebut lebih dari tiga hari.
Namun beliau bermukim untuk beberapa kepentingan. Oleh karena itu,
jika seorang musafir bermukim tanpa adanya penggabungan, dia boleh
menggashar shalatnya. ™

ibnu Baz #% mengomentari bermukimnya Nabi # saat Perang
Tabuk selama dua puluh hari ketika beliau mengqgashar shalat®, “Igamah
Nabi #& selama dua puluh hari pada Perang Tabuk berkaitan dengan
peperangan Romawi, apakah harus maju atau mundur. Kemudian Allah %
mengizinkannya kembali. Kisah ini didasarkan pada kisah pembebasan Kota
Mekah: gashar shalat itu boleh-boleh saja selama dalam masa bermukim,
meskipun lama.” Para ulama mengatakan, “Meskipun dia bermukim
bertahun-tahun selama dia tidak menggabungkan masa bermukimnya, dia
masih berstatus musafir. Hukum-hukum safar masih berlaku baginya. Inilah
yang benar.

= belas, atau lima belas hari, dia boleh mengqashar shalat, sebagaimana yang dikerjakan cleh banyak ulama
salaf.
Bahkan, Masrug pernah diberi suam kewenangan vang bukan kehendaknya. Akhimya dia bermukim
beberapa tahun dan selama ity melakukan qashar shalat. Kaum muslimin juga pernah tinggal di
Nahawand selama enam bulan dan mereka mengqashar shalae. Mereka mengqashar shalat padahal
mereka mengetahui kebutmhan mereka tidak akan cukup empat hari ataw lebih. Serelah pembebasan Kota
Mekah, Nabi dan para sahabat mengqgashar shalat selama sekitar dua puluh hari. Mereka juga pernah
bermukim di Mekah lebih dari sepuluh hari dan berbuka puasa di siang hari pada bulan Ramadhan. Setelah
membebaskan Kota Mekah, Nabi mengetahui bahwa beliau perlu bermukim di sana iebih dari empat
hari. Seandainya pembatasan tersebut tidak berdasar, seorang musafir masih tetap sebagai musafir yang
boleh mengqgashar shalat meski dia bermukim di suam rempat beberapa bulan. Walidhu a 'lam.” (Majnii’
al-Farawd, jilid XIV, hlm. 17-18. Lihat: beberapa tempat lain di dalam kitab Majmi ' al-Fatdwd, jilid
XXIV, him. 140 dan jilid XXIV, him. 137; Ibno Taimiyah, al-fhrivdrdt ai-Fighivyah, him. 110; Tbnu
Utsaitin, asy-Syarlt al-Mumei’, jilid TV, hlm. 529-339, Sa’di, al-Theivdrdt al-Jalfyvah, him. 66).

1. Al-Bukhari, Kitib at-Tagshir, Bib Md Ji ™ a fi ar-Tagshir wa Kam Yugfm Hand Yashir, no. 1080; dan Kirdb
al-Maghidzi, no, 4298-4299.

2. Sayamendengarnya ketika dia mengaji Buliigh al-Mardm, hadits no. 459, Lihat: Tbnu Hajar, Fath al-Bari,
jilid I1, hlm. 562. :

3. Abu Dawud, Kirib ash-Shalih, Bab Idzd Aqdm bi Ardh al-‘Aduww Yugashshir, no. 1235, Al-Albani
menilainya shahih di dalam Shafiih Abf Dawiid, jilid [, hlm, 336.




Jika dia menggabungkan masa bermukimnya, terjadi silang pendapat
mengenai lama penggabungan itu: dua puluh hari, sembilan belas hari, tiga
hari, atau empat hari? Pendapat yang terbaik adalah empat hari, karena

itulah lama igamah Nabi #& ketika menunaikan haji wada’. Jika igamah
digabungkan lebih dari empat hari maka dia harus mengerjakan shalat
secara lengkap. Jika empat hart atau kurang maka dia boleh menggashar.
Pendapat ini juga disampaikan oteh Imam Syafi’i, Ahmad, dan Malik, yang
akhirnya mencetuskan beberapa teori. Sepertinya hal itu menjadi yang
terbaik bagi umat manusia, sesuai pendapat jumhur ulama (empat hari),
karena yang lebih dari empat tidak masuk dalam kategori, sedangkan yang

kurang dari empat termasuk dalam kategori ini.”"

Dengan demikian, seorang muslim akan dapat keluar dari perbedaan
dan meninggalkan keraguan menuju kepastian. Walldhu a’tam.?

Qashar Shalat bagi Orang yang Beribadah Haji

Abdullah bin Umar < meriwayatkan, "Aku pernah mengerjakan
shalat dua rakaat bersama Nabi # di Mina, juga Abu Bakar, Umar, dan
Utsman & di awal kepemimpinannya. Kemudian dia mengerjakan shalat
secara lengkap, empat rakaat.™

Abdurrahman bin Yazid mengisahkan, “Utsman < permah mengerja-
kan shalat empat rakaat bersama kami di Mina. Lalu hal itu kami ceritakan
kepada Abdullah bin Mas’ud <. Ibnu Mas’ud <% meminta kami mengulang
kembali. Dia berkata, *Aku pernah shalat dua rakaat bersama Rasulullah &
di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat bersama Abu Bakar < di Mina.
Selain itu, aku juga shalat dua rakaat bersama Umar 4. Semoga bagianku
dari empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua rakaat itu diterima.’ "4

1. Saya mendengarnya ketika dia mengaji Buliigh ai-Mardm, hadits no. 461.

2. Lihat: Ibnu Baz, Majmi’ al-Fargwd, jilid X, hlm. 276; Fatdwa al-Lajnah ad-Dd ‘imah Ii ol-Bulifits al-
“Imiyyah wa al-fftd’, jilid VIII, hlm, 99,

3. Mutafaq ‘alaih: ai-Bokhari, KitGb at-Tagshir, Béb ash-Shaldh bi Mind, no. 1082; Muslim, Xitdb Shaldh
al-Musdfirin, Bab Qashr ash-Shaldh bi Mind, no. 694,

4. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdé ar-Tagshir, Bib ash-Shaldh bi Ming, no. 1084, Kirdb al-Hajj, Bab ash-
Shatih bi Ming, no. 1656, Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin, Bib Qashr ash-Shalth bi Ming, no. 695.
Takhrij hadits sebelumnya sudah dipaparkan.




Yahya bin Abi Ishak meriwayatkan dari Anas «, “Kami pernah
bepergian bersama Nabi #& dari Madinah menuju Mekah. Beliau
mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat hingga kami kembali ke
Madinah. ” Kutanyakan, “Berapa lama engkau bermukim di Mekah?” Beliau

menjawab, “Sepuluh hari.”

Dalam versi Muslim disebutkan, "Berapa lama beliau bermukim di
Mekah?” Dia menjawab, "Sepuluh hari.”

Masih dalam versi Muslim, “Kami pernah bepergian dari Madinah
untuk menunaikan ibadah haji....”"

Hadits Anas ¢ tidak bertolak belakang dengan hadits Ibnu Abbas %
berikut, "Rasulullah & bermukim selama sembilan belas hari dengan
menggashar shalat. Jika kami melakukan perjalanan setama sembilan belas
hari, kami mengqashar shalat. Jika lebih dari itu, kami mengerjakan shalat
secara lengkap. " Hadits Ibnu Abbas < itu berkaitan dengan pembebasan
Kota Mekah, sedangkan hadits Anas < berlangsung saat pelaksanaan Haji
Wada’. Nabi & dan para sahabatnya tiba pada pagi hari keempat di bulan
Dzul Hijjah. Tidak diragukan lagi, Rasulullah # bertolak dari Mekah di
pagi hari keempat belas, sehingga betiau bermukim di Mekah dan
sekitarnya selama sepuluh hari sepuluh malam, sebagaimana disebutkan
oleh Anas .7l

Haritsah bin Wahab al-Khuza’i 4= menceritakan, “Aku pernah
mengerjakan shalat di belakang Rasulullah # di Mina dan orang-orang saat
itu sangat banyak jumlahnya. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua
rakaat. ltu terjadi ketika peristiwa Haji Wada’, ”4

1. Al-Bukhari, Kitdh Taqshir ash-Shaldk, Bab Ma J& a fi ar-Taskir wa Kam Yugfm Hand Yugashshir?
10. 1580. Muslim, Kizdb Shaldh al-Musdfirin, B4b Shaldh al-Muséfirin, no. 693.

2. Al-Bukhari, Kitdb Tagshir ash-Shaldh, Bdb Mi Ji"a fi ar-Taqshir wa Kam Yugim Hand Yugashshir?
ne. 1580.

3. Lihat: Ionu Hajar, Fath al-Bdri bi Syarl Shafifh al-Bukhar?, jilid 11, him, 462-563 . Syarh an-Nowawi ‘aléi
Shahih Muslim, jitid V, him. 210.

4. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kitdb Taqskir ash-Shalih, Bib ash-Shaldh bi Ming, no. 1083; Muslim, Kitdb
Shaldh al-Musdfirin, Bab Qashr ash-Shaldh bi Mind, no. 696.




Sunah Nabi # yang demikian itu sudah sepatutnya diamalkan dan
diikuti.”

Shalat Sunah di Atas Kendaraan

Shalat sunah di atas kendaraan boleh dilakukan selama dalam
perjalanan, baik itu hewan tunggangan, pesawat, mobil, perahu, dan
lainnya. Namun, jika shalat fardhu, maka orang yang melakukan perjalanan
harus turun dari kendaraannya, kecuali jika dia tidak mampu turun dari
kendaraan tersebut. Hal itu berdasarkan hadits Abdullah bin Umar %,
“Nabi & pernah mengerjakan shalat di atas kendaraannya dan menghadap
ke arah mana kendaraannya itu mengarah. Beliau memberikan isyarat yang
menunjukkan beliau sedang melakukan shalat malam, bukan shalat fardhu.
Beliau juga pernah melakukan shalat Witir di atas kendaraannya.”

Disebutkan dalam sebuah redaksi, “Beliau tidak mengerjakan shalat
wajib di atas kendaraan.”?

Amir bin Rabi’ah & meriwayatkan, "Aku pernah menyaksikan
Nabi #& mengerjakan shalat di atas kendaraannya dengan menghadap ke
arah mana kendaraannya itu mengarah.”

Dalam redaksi lain disebutkan, “Rasulullah # tidak melakukan shalat
di atas kendaraan untuk shalat fardhu.”

1. Shalat lengkap (empat rakaat) yang dilakukan oleh Utsman memiliki penakwilan cukup banyak. Tbnu al-
Qayyim menyebutkan enam takwil, di antaranya: masyarakat Badui bertambah banyak pada tahun itu.
Sebagian mereka mengatakan, “Dia shalat dua rakaat.” Dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku
masih terus mengerjakannya sejak aku melihatmu pada tzhun pertama dengan dua rakaat.” Maka Utsman
menjawab, “Yang demikian it agar orang-orang Badui mengetahui bahwa shalat itn empat rakaat,” dan
berbagai takwilan lainnya. Adapun Aisyah, ada yang menyatakan bahwa dia menakwilkan qashar shalat
itu rukhishak (keringanan), Shalat secara lengkap oleh orang yang tidak merasa keberatan adalah afdhal.
Urwah menceritakan dari ayahnya bahwa Aisyah pernah mengerjakan shalat dalam perjalanan sebanyak
empat rakaat, lalu Aisyah ditanya, “Mengapa engkau tidak mengerjakan shalat dua rakaar saja?” Aisyah
menjawab, “Wahai putra saudaraku, sesungguhnya ha! itu tidak memberatkan diriku, ” (HR. af -Baihaqi,
as-Sunam of-Kubrd, jilid 111, him. 143; Tbav Hajar, Fath al-Barf, jilid L, him. 571; al-Hafizh Ibnu Hajar
mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.”

Sebagai tambahan dan untuk mengetahwi alasan Utsman dan Aisyah Ummul Mukminin, lihat juga: Thou
al-Qayyim, Zid al-Ma 'éd, Toou al-Qayyim, jilid I, him. 465-472; Tonu Hajar, Fath of-Béri, jilid IT, hlm.
570-571.

2. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb ai-Witr, Bab ai-Witr fi as-Safar, no. 999, 100, 1095, 1096, 1098, dan
1105; Muslim, Kizdb Shaldh al-Musdfirin, Bib Jawdz, Shaldh an-Néfilah ‘ald ad-Dabbah ft as-Safar Haitsu
Tawgjjahat, no. 700,




Di dalam redaksi lain juga disebutkan, "Amir bin Rabi’ah <% pernah
menyaksikan Nabi & mengerjakan shalat sunah di malam hari dalam sebuah
perjalanan di atas punggung tunggangannya {dan menghadap) ke mana
hewan itu menghadap.”"

Jabir 4 berkisah, "Rasulullah #& pernah mengerjakan shalat di atas
kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraannya itu berjalan. Jika
hendak mengerjakan shalat wajib, beliau turun (untuk shalat) dan
menghadap kiblat.

Disebutkan dalam redaksi lain, "Beliau pernah mengerjakan shalat di
atas kendaraannya yang sedang menghadap ke timur, Jika hendak
mengerjakan shalat wajib, beliau turun dan menghadap ke kiblat.”

Banyak hadits lain yang membahas masalah tersebut, di antaranya
hadits Anas «.%

Disunahkan menghadap kiblat ketika takbiratul ihram. Ketentuan ini
berdasarkan hadits Anas < bahwa Rasulullah & jika melakukan perjalanan
dan hendak mengerjakan shalat sunah, beliau menghadapkan untanya ke
kiblat. Kemudian beliau bertakbir dan mengerjakan shalat lalu menghadap
ke arah mana saja kendaraannya itu menghadap. 4 Jika tidak dapat melaku-
kan hal itu, shalat tetap sah dilakukan, sebagaimana keterangan dari
hadits-hadits shahih, di antaranya yang telah ditarjih oleh Ibnu Baz .

Imam an-Nawawi 4 menyebutkan, “lima’ kaum muslimin memboleh-
kan shalat sunah di atas kendaraan dalam perjalanan, termasuk shalat yang
boleh digashar. ¢!

. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 1093 dan 1104; Muslim, ne. 701. Takhrij hadits ini telah diberikan
sebelumnya.

2. Al-Bukhari, no. 400, 1094, 1099, 4140, Takhrij hadits ini telah diuraikan sebehunnya,

3. Muslim, Shahih Muslim, Béb Jawdz Shaléh an-Nafilak ‘aig ad-Ddbbah, no. 702.

4. Abu Dawud, no. 1225. Dinitai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Bubiigh al-Mardm, hadits no.
228. Dan, takhrij hadits ini telah diberikan sebelumnya.

5. Saya mendengar dia menarjih hal tersebut saat mengaji Bultigh al-Mardm, hadits no. 228.

6. Syarh an-Nawawf ‘ol Shalith Musitim, jilid V, him. 216,




Shalat sunah juga boleh dilakukan di atas kendaraan dalam perjalanan
yang jaraknya tidak memenuhi ketentuan gashar shalat. Jumhur ulama
berpendapat ini"l berdasarkan firman Allah 3£,

-
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"Kepunyaan Altah timur dan barat. Ke mana pun kalian menghadap,

di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Atlah Mahaluas (rahmat-Nya)
lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqgarah {2]: 115)

tbnu Jarir -4 menegaskan bahwa maksud ayat ini mencakup penger-
tian shalat sunah dalam perjalanan di atas kendaraan yang menghadap ke
arah ia berjalan.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar & menyebutkan bahwa Imam ath-Thabari 4%
pernah berargumentasi kepada jumhur ulama bahwa Allah % telah
menjadikan tayamum sebagai rukhshah bagi orang sakit dan orang yang
dalam perjalanan. Mereka telah sepakat bahwa orang yang berada di luar
Mesir yang berjarak minimal satu mil atau kurang, kemudian berniat
kembali ke rumahnya, bukan untuk melakukan perjalanan lain, lalu tidak
mendapatkan air, maka dia dibolehkan bertayamum. Selain boleh
melakukan tayamum dalam situasi demikian, dia juga boleh mengerjakan
shalat di atas kendaraan karena masih berada dalam kondisi rukhshah
{mendapat keringanan).”

Shalat Sunah dalam Perjalanan

Ashim bin Umar bin Khathab < meriwayatkan, "Aku pernah
menemani Ibnu Umar & dalam sebuah perjalanan menuju Mekah. Lalu Ibnu
Umar < mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat bersama kami. Ketika dia

1. Lihat: Tbau Hajar, Fath al-Bart, jilid IT, him. 575; Syark an-Nawawi, jilid V. him, 217; Tbnu Qudamah:
al-Mughni, jilid IT, him. 96,

2. Lihae: Jami’ al-Bayén ‘an Ta wil Ay al-Qur'an, jilid I11, hlm, 5$30; Tbou Qudamah, ai-Mughsi, jilid 11,
him. 95-96.

3. Foth al-Bari bi Syarh Shatifh al-Bukhdr?, jilid I, hlm. 575. Tbou Qudamah telah menyebutkan, hakum-
hukum yang terdapat pada perjalanan jauh dan petjalanan dekat ada tiga: tayamum, makan bangkai dalam
keadaan terpaksa, dan shalat sunah di atas kendaraan, Adapun keringanan lain dikhususkan untuk
perjaianan jauh {al-Mughni, jilid 1[, hlm. 96).




berangkat, kami mengikuti menuju kendaraannya. Dia duduk, kami pun
ikut duduk bersamanya. Lalu dia berbalik ke arah di mana dia mengerjakan
shalat. Ketika itu dia melihat beberapa orang tengah berdiri. Dia bertanya,
‘Apa yang dilakukan orang-orang itu?’ Aku menjawab, ‘Mereka sedang
mengerjakan shalat sunah.’ Dia berkata, ‘Seandainya aku mengerjakan
shalat sunah seteiah shalat fardhu tentulah aku sempurnakan shalatku.
Putra saudaraku, aku pernah menemani Rasutullah & dalam suatu
perjalanan. Beliau tidak pernah metakukan shalat {dalam perjalanannya)
lebih dari dua rakaat sampai Allah memanggilnya. Aku juga pernah
menemani Abu Bakar <. Dia mengerjakan shalat sunah tidak lebih dari dua
rakaat sampai Allah % mencabut nyawanya. Aku pun pernah menemani
Umar bin Khathab <. Dia juga tidak pernah melakukan shalat lebih dari dua
rakaat sampai Allah % memanggilnya. Aku juga pernah menemani Utsman
., Dia juga tidak pernah melakukan shalat lebih dari dua rakaat sampai
Allah % memanggilnya. Allah % telah berfirman, "Sungguh, telah ada pada
diri Rasulullah teladan yang baik bagi kalian.’”"

Adapun shalat sebelum Subuh dan shalat Witir tidak boleh
ditinggalkan, baik ketika bermukim maupun dalam perjalanan. Ketentuan
ini berdasarkan hadits Aisyah &2 mengenai shalat sunah sebelum Subuh
yang menyatakan bahwa Nabi # tidak pernah meninggalkan shalat
tersebut selama hayatnya.?

Abu Qatadah 4 meriwayatkan bahwa Rasulullah # dan para
sahabatnya pernah tertidur dalam suatu perjalanan sehingga terlambat
mengerjakan shalat Subuh sampai matahari terbit. Lalu dia menyebutkan
sebuah hadits yang berbunyi, “Bilal % mengumandangkan adzan shalat,
lalu Rasulullah & mengerjakan shalat dua rakaat. Kemudian beliau
mengerjakan shalat Subuh sebagaimana yang biasa beliau kerjakan setiap
hari.”

1. Mutafaq ‘alait: al-Bukhari (hadits yang mirip}, Kitdb at-Taqshiv, Bib Man Lam Yatathawwa’ ff as-Safar
Dubur ash-Shaldh, no. 1101 dan 1 102. Muslim (dengan lafainya sendiri), Kitdb Shaldh al-Musafivin, Bib
Shaidh al-Musdfirin wa Qashruhd, no. 689.

. Al-Bukhari, no. 115%; Muslim. no. 724. Takhrijnya telah dibahas sebelumnya.

3. HR. Muslim, no. 681. Takhrijnya tefah dibahas sebelumnya,




Mengenai shalat Witir, Abdullah bin Umar & meriwayatkan, “Nabi
mengerjakan shalat dalam sebuah perjalanan di atas kendaraannya dengan
menghadap ke arah kendaraan itu menghadap. Beliau memberi isyarat
sedang melaksanakan shalat malam, kecuali ketika beliau melaksanakan
shalat fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas hewan
tunggangannya.” Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Beliau juga
mengerjakan shalat Witir di atas unta.”"

Imam Ibnu al-Qayyim s mengatakan, “Rasulullah & lebih
memelihara shalat sunah sebelum Subuh daripada shatat sunah lainnya.
Beliau tidak pernah meninggalkan shalat tersebut juga shalat Witir, baik
dalam perjalanan maupun ketika sedang bermukim. Tidak ada satu riwayat
pun yang menceritakan bahwa beliau melakukan shalat sunah dalam
perjalanan selain shalat sunah sebelum Subuh dan shalat Witir.”2

Shalat sunah mutlak tetap disyariatkan, baik ketika bermukim
maupun sedang dalam perjalanan. Misalnya shalat Dhuha, Tahajud, dan
shalat sunah mutlak lainnya. Termasuk juga shalat-shalat yang memiliki
sebab, seperti shalat sunah setelah wudhu, shalat sunah Thawaf, shalat
KusGf (gerhana), Tahiyatul Masjid, dan lain-lain.?

Imam an-Nawawi sz mengungkapkan, “Para ulama bersepakat
menetapkan bahwa shalat sunah mutlak tetap sunah dilakukan dalam
perjalanan, ¥

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Wirr, Bab al-Wirr ‘ald ad-Dibbah, no. 999, dan Bab al-Witr f as-
Safar, no. 1000; Muskim, Kitdb Shalih al-Musafirin, Bib Jawdz Shaldh an-Nafilah ‘ald ad-Débbah i as-
Safar Haitsu Tawaijahas bik, no. 700,

2. Zad al-Ma'4d ff Hudid Khair al-"Ibdd, jilid I, him, 315.

Lihat: Tonu Baz, Majmii’ Fatdwi wa Magaids, jilid XI, him. 390-391.

4. Svarh an-Newaw? ‘alé Shahfh Musitim, jilid V, him. 205. Imam Nawawi mengungkapkan, “Para ulama
berbeda pendapat mengenai disunahkannya shalat sunah rawatib. Ibnu Umar dan yang lain
memakruhkannya, sedangkan Syafi’i, para sahabatnya, dan jumbur ulama menyunahkannya. Dalil-dalil
penguat hujjah mereka adalah hadits-hadits mutlak tentang anjuran untuk mengerjakan shalat sunah
rawatib,” (jilid V, hlm. 205). Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Birf, jilid 11, hlm. 577, Ibnu Qudamah
mengemukakan, “Seturuh shalat sunah, sebelum dan sesudah shalat fardhu, menurut Imam Ahmad boleh
dilaksanakan dalam perjalanan. " Hasan menuturkan, “Para sahabat Rasulullah saw. pernah melakukan
perjalanan dan mengerjakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat fardhy,” sebagaimana juga
diriwayatkan dari Umar, Ali, lbnu Mas’ud, Jabir, Anas, Ibnu Abbas, Abu Dzar, dan sejumlah
tesar tabi’in. Im pula yang disandari Imam Malik, Syafi’i, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir. =
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Hukum Bermakmum kepada Musafir

Shalat orang bermukim yang bermakmum pada musafir itu sah,
dengan catatan si makmum melanjutkan rakaatnya. Ada beberapa atsar
dan riwayat mengenai hal itu", di samping ijma’ ulama. Ibnu Qudamah s
mengatakan, “Para ulama telah sepakat jika ada orang yang bermukim
bermakmum kepada musafir, dia harus menyempurnakan rakaat shalatnya
setelah sang imam musafir itu mengucapkan salam di akhir rakaat kedua
{(karena dia melakukan shalat qashar).”?

Umar 4 mengerjakan shalat dua rakaat sesampainya di Mekah
bersama kaum muslimin. Dia pun mengatakan, “Wahai penduduk Mekah,
sempurnakan shalat kalian, karena kami ini adalah musafir.

Jelastah dari uraian di atas, jika orang yang bermukim mengerjakan
shalat fardhu bermakmum pada musafir, seperti pada shalat Zhuhur, Asar,
dan Isya, dia harus mengerjakannya empat rakaat secara lengkap. Jika orang
yang bermukim itu shalat di belakang musafir dalam rangka mengejar

= Ibnu Umar tidak mengerjakan shalat sunah, baik sebelum maupun sesudah shalat fardhu, kecuali pada

pertengahan malam, Dapat dilihat pada riwayat dari Sa’id bin Musayyab, $a’id bin Jubair, dan Ali bin
Husain. Dia berkata, “Hadits Hasan dari para sahabat Rasulullah dan telah kami kemukakan (Thmu Abi
Syaibah, Mushannif, jilid I, him. 382), mengandung keterangan bahwa hal it boleh dikerjakan. Hadits
Ibmt Umar menunjukkan bahwa hal itu boleh ditinggalkan. Dengan demikian, semua hadits telah
dipadukan, Walldhu o lam (al-Mughni, jilid III, hlm. 156-157).
Pendapat saya, yang benar adalah yang ditarjih oleh Ibou Baz bahwa yang disyariatkan adalah
meninggalkan shalat sunah rawatib dalam perjalanan. Inilah sunah untuk meninggalkan shalat sunah
rawatib Zhuhur, Maghyib, dan Isya, kecuali shalat Witir dan shalat sunah sebelum Sobuh yang tidak boleh
ditinggalkan. Dasarnya adalah hadits fbnu Umar, dan juga yang lain bahwa Nabi saw. biasa
meninggalkan shalat sunah rawatib di dalam perjalanan. Shatat sunah matlak tetap berlaku, baik dalam
perjalanan maupun tidak.” (Lihat: Ibnn Baz, Fatdwé al-Imdm, jilid XI, hm. 390-391).

1. HR. Imran, hadits marfu’, Nabi pernah bermukim di Mekah saat pembebasan kota Mekah setama
delapan belas malam. Beliau mengerjakan shalat bersama orang-orang dengan dua rakaai dua rakaat,
kecuali shalat Maghrib. Kemnudian beliau bersabda, “Wahai penduduk Mekah, berdirilah kalian dan
kerjakanlah shalar dua rakaat lainmya, karena kami sebagai musafir. " (HR. Ahmad dengan lafalnya, jilid
IV, him. 430; Abu Dawud, Kitdb Shaith as-Safar, Bib Mard Yatimm al-Musdfir, no. 1229, bunyi lafalnya,
“Wahai penduduk negeri (Mekah), shalatlah empar rakaat, karena kami ini musafir, * Di dalam sanadnya
terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, seorang yang dha’if. Asy-Syaukani mengatakan, * At-Tirmidzi menilai
hadits ini hasan (345) sebagai syahidnya. " (Ngif al-Authér, jilid [1, him. 402).

2. Ibou Qudamah, ai-Mughei, jilid IH, him. 146; Asy-Syaukani, Neil al-Auwhdr, jilid 11, hlm. 403,

3. Malik, al-Muwarktha’ (dengan status mauquf) Kirab Qashr ash-Shaloh fi as-Safar, Bab Shaldh al-
Musdfir dza Kéna Imaman au Kana Ward'a at-Imdm, no. 19, jilid I, him. 149. Asy-Syaukani (Nail af-
Authdr, jilid 11, hlm. 402) mengatakan, “Riwayat Umar tersebut memiliki jajaran perawi vang
tsigah.”




keutamaan shalat jamaah padahal dia sudah mengerjakan shalat fardhu
tersebut, dia boleh shalat seperti shalat musafir, yaitu dua rakaat, karena
shalat itu sunah baginya."

Jika seorang musafir mengimami beberapa orang yang bermukim, lalu
dia mengerjakan shalat itu secara lengkap dengan mereka, shalatnya itu
sempurna dan sah, hanya menyalahi yang lebih utama.?

Hukum Musafir Bermakmum kepada Orang yang Mukim

Seorang musafir boleh bermakmum pada orang yang mukim. Musafir
yang bermakmum pada orang yang bermukim harus melakukan apa yang
dilakukan imamnya, baik masbuq atau tidak, termasuk jika dia menjadi
makmum ketika imam sudah duduk di tasyahud akhir sebelum salam, dia
harus mengerjakan shalat tersebut secara lengkap (empat rakaat).
Pendapat inilah yang benar dari beberapa pendapat ulama yang ada.
Dasarnya adalah hadits Ibnu Abbas % yang diriwayatkan oleh Musa bin
Salamah <. Dia bertutur, “Kami berada bersama lbnu Abbas di Mekah. Aku
berkata, *Jika kami bersama katian, kami akan shalat empat rakaat. Jika
kami kembali ke tempat tinggal, kami akan shalat duarakaat.’ Dia berkata,
*Yang demikian itu merupakan sunah Abu Qasim.’”* Ibnu Abbas & jika
shalat di belakang imam, dia akan shalat empat rakaat. Jika shalat sendirian,
dia shalat dua rakaat.”

1. Lihat: Tonu Baz, Majnui’ Fardwd wa Magdlis Matonawwi’ah, jilid X11, him. 259-261.

Lihat; Thnu Qudamah, ai-Mughni, jilid I11, hlm. 146; bnu Baz, Majmad' Farawd, jilid X11, hlm. 260.
Utsman pernah mengerjakan shalat secara lengkap dengan orang-orang pada waksu menunaikan ibadah
haji pada masa-masa terakhir khilafahnya. Aisyah menegaskan bahwa dia pernah mengerjakan shalat
secara lengkap saat melakukan perjalanan. Hal tersebut tidak memberatkan dirinya, sehingga tidak ada
dosa untuk mengerjakan shalat secara lengkap bagi seorang musafir. Namun yang afdhal adalah
mengerjakan sepertt yang dikerjakan cleh Nabi, karena beliau adalah penetap syariat sekaligus pengajar
bagi umatnya. Lihat: Ibnu Baz, Majmi* Fatdwd, jilid XII. hlm. 260. Hadits Utsman di dalam kitab
Muslim, no. 694-695.

3. Ahmad, of-Musnad, jifid I, hlm. 216. Al-Albani mengatakan (dalam Jrwd " al-Ghalfl, jilid IIL, him. 21},
“Pendapatku, sanad hadits ini shahih dan rijeinya pun shabib.” Muslim meriwayatkan dengan lafal,
“Bagaimana aku harus shalat jika aku sudah berada di Mekah sedangkan aku tidak shalat bersama
imam?” Dia menjawab, “Dua rakaat adalah sunah Abu Qasim.” (Muslim, Kirdb Shaldh al-Musdfirin wa
Qashrihii, Bab Shalih al-Musdfirin wa Qashrihd, vo. 688,

4. Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin wa Qashrihd, Bib Shaléh al-Musdfirin wa Qashrikd, no. 17 (688).
Lihat beberapa atsar di dalam ai-Muwarktha ' Imam Malik, jilid [, hlm. 149-150.




Imam Ibnu Abdul Barr % menyebutkan, di dalam ijma’ jumhur ahli
fikih, jika seorang musafir bermakmum kepada orang yang bermukim dan
mendapatkan satu rakaat, dia harus menyempurnakan shalat tersebut
hingga empat rakaat.” Dia mengatakan, "Kebanyakan mereka berpendapat
bahwa jika seorang musafir melakukan takbiratul ihram di belakang imam
yang bermukim sebelum imam itu mengucapkan salam, dia harus melakukan
sebagaimana shalat imam itu, yakni mengerjakan shalat (empat rakaat)
secara lengkap.”?

Dalil yang menegaskan bahwa seorang musafir jika shalat di belakang
orang yang bermukim harus mengerjakan shalat secara lengkap, di
antaranya sabda Nabi & berikut,
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"Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Maka janganiah
katian menyalahinya. Jika dia bertakbir, bertakbirlah ....3"

Niat dalam Shalat Qashar atau Jama’ dan Penyambungan Dua
Shalat yang Dijama’

Para ulama berbeda pendapat: Apakah niat juga disyaratkan bagi
shalat qashar atau shalat jama’? Syaikh Islam Ibnu Taimiyah % menuturkan,
“Jumhur ulama tidak mensyaratkan niat, di antaranya Malik dan Abu Hanifah.
Pendapat itu juga merupakan salah satu dari dua pendapat Madzhab Imam
Ahmad, sebagaimana tercantum dalam teks-teks mereka. Pendapat lain
menyatakan, niat tersebut disyaratkan, sebagaimana dipedomani oleh Imam
Syafi’i 4% dan mayoritas sahabat Imam Ahmad, seperti Kharagi dan lain-lain.
Pendapat pertama lebih berdasar. Namun, jika ada yang mengamalkan salah
satu dari dua pendapat tersebut, tidak perlu diingkari.”

1. A+-Tamhid, jilid XVI, him. 311-312.

2. Ihid., jilid XVI, hlm, 315.

3. Muafaq ‘alaih dari Abu Hurairah: al-Bukhari, Kitdb al-ddzdn, Bib Igidmah ash-Shaff min Tamam ash-
Shalih, no. 722; Muslim, Kitdb ash-Shaldh, Bib I timém al-Ma " miim bi al-Imdm, oo. 414,

4. Lihat: Ibnu Qudamah, al-Mughni, Jid I, him. 146; Tonu Baz, Majma ' Fardwa, jilid XI1, him. 159 dan
260; Tonu Utsaimin, asy-Syark al-Mumti', jilid IV, him. 519.
5. Tbnu Taimiyah, Fardwd, jilid XXTV, 16; Ibnu Qudamsah, af-Mughni, jilid M1, him. 119.




Ibnu Taimiyah % melanjutkan, “Pendapat pertamalah yang benar,
sesuai Sunah Nabi # . Beliau dan para sahabatnya pernah menggashar
shalat dan beliau tidak memberi tahu bahwa beliau akan menggashar shalat
sebelum melakukan shalat itu. Beliau pun tidak menyuruh mereka untuk
berniat shalat gashar. Hal semacam itu pun terjadi ketika beliau menjama’
shalat bersama mereka. Beliau tidak memberi tahu mereka sebelum shalat.
Mereka sama sekali tidak mengetahui bahwa beliau akan menjama’ shalat
ketika shalat pertama selesai dilaksanakan. Beliau mengajarkan, menjama’
shalat itu tidak memerlukan niat di awal shalat yang pertama.”"!

Ibnu Taimiyah %% menambahkan, “Ketika Nabi & menjama’ dan
menggashar shalat bersama para sahabat, beliau tidak menyuruh seorang
pun dari mereka untuk berniat jama’ dan qashar. Beliau pun pernah keluar
dari Madinah menuju Mekah, Saat itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat
tanpa dijama’. Kemudian beliau shalat Zhuhur bersama mereka di Arafah.
Beliau memberi tahu mereka bahwa beliau akan mengerjakan shalat Asar
setelahnya. Beliau pun mengerjakan shalat Asar bersama mereka. Mereka
tidak berniat shalat jama’, atau jama’ taqdim. Demikian pula ketika beliau
keluar dari Madinah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat dengan mereka
di Dzulhulaifah. Beliau tidak menyuruh mereka untuk berniat gashar.”

Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abduliah bin Baz 4% mengatakan,
"Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa niat tidak disyaratkan di awal
shalat pertama, meski tetap diperbolehkan menjama’ shalat seusai shalat
pertama jika memang memenuhi syarat pelaksanaan shalat jama’, yaitu
rasa takut, hujan, atau sakit.”? Jelaslah bahwa pendapat yang benar di
antara dua pendapat ulama itu adalah niat tidak disyaratkan di awal shalat
pertama, baik itu untuk gashar maupun jama’.4

1. [Ibnu Taimiyah, Fatdwd, jilid XXV, him. 21. Lihat juga: ai-Inshdf /T Ma rifak ar-Rajih min ai-Khilaf
yang dicetak berbarengan dengan asy-Syar& al-Kabir, jilid V, him, 102,

2. Tban Taimiyah, Fardwd, jilid XXIV, him. 50.

Tbou Baz, Majmil® Fatdwd, jilid XII, him. 294.

4. Ibiu Taimiyah telah menarjihnya, sebagaimana diuraikan sebelumnya, juga Ibnu Baz dan as-Sa’dt di
dalam al-Mukhtéréat al-Jaliyvah, hlm. 67; al-Mardawi, al-Inshdf ff Ma 'rifah ar-Réjik min al-Khildf,
dalam satu cetakan dengan asy-Syark af-Kabir, jilid V, hlm. 62; Ibnu Utsaimin, asy-Syark a-Mumzi”, jilid
IV, hlm. 523-525 dan 566; Tbnu Taimiyah, al-Rhtivdrdt al-Fighiyyah, hlm. 113,
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Adapun mengenai penyambungan (yakni tidak adanya pemisah)
antara dua shalat yang dijama’, sebagian ulama telah menjadikan
penyambungan tersebut sebagai syarat. Ibnu Taimiyah dan as-5a’di tidak
mensyaratkan penyambungan keduanya. "

Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz % mengatakan, "Yang
wajib dikerjakan dalam jama’ taqdim adalah penyambungan dua shalat.
Jika harus ada jeda sedikit, tidak masalah, sebagaimana sabda Nabi &,

o’/ ’0'0.'-'95/ /’ eaf
*Shalatiah kalian seperti kalian melihatku shalat.’?

Adapun pada jama’ ta ' khir terdapat pembahasan yang luas, karena
shalat yang kedua dikerjakan pada waktunya. Namun yang afdhal tetap
menyambungkan kedua shalat itu, sesuai contoh dan praktik Nabi £,
Semoga Allah membukakan jalan bagi kita.*! Walldhu a’{tam.”

Beberapa Keringanan dalam Perjalanan

Ada satu kaidah syariat yang menyatakan, al-masyaqqah tajlibut
taisir, ‘kesulitan itu menarik kemudahan’.® Perjatanan merupakan bagian
dari adzab, sebagaimana Rasulullah # bersabda,

1. Lihat: Fardwd Syaikh al-Isidnt Ibn Taimivah, jilid XXIV, hlm. 51-54; Ibnn Taimiyah, al-fkhtivdedt al-
Fighiyyah, hlm. 112; Sa’di, al-Mukkedrés al-Jolivyah, him. 68; al-Inshaf fi Ma'rifah ar-Réjih min al-
Khitdf, dalam satu cetakan dengan asv-Svarh al-Kabir, jilid V, him. 104,

2. Al-Bukhari, Kitab al-Adzdn, no. 631.

3, IbnuBaz, Majmii' Fatéwdi Syaikh, jilid XII, him. 295,

4.  ‘Alldmah Tonu Utsaimin mengatakan, “Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa shalat yang
dijama’ itu digabungkan. Dia mengatakan, ‘Jama’ berarti penggabungan wakm. Artinya, menggabungkan
waktu shatat kedua dengan shalat pertama: dna wakm mertjadi satu waktu.” Ibnu Taimiyah menyebutkan
beberapa nash dari Imam Ahmad yang menguatkan pendapatnya tersebut, babwasannya tidak disyaratkan
penggabungan antara dua shalat dalam jama’ taqdim, demikian pula dalam: jama’ ta”khir. Yang lebih
aman adalah tidak menjama’ jika tidak bersambungan. Tetapi Syaikh Islam melibat hal itu memiliki
kekuatan.” (asy-Svark al-Mumii’, jilld IV, him. 568-369. Ada tiga pendapat mengenai hal ini: pertama,
penggabungan kedua shalat itu bukan merupakan syarat jama’ taqdim dan tidak pada jama’ ea” khir,
sebagaimana dilontarkan oleh Syaikh Islam Ibno Taimiyah. Kedua: penggabungan kedua shalat iz
merupakan syarat baik dalam jama’ tagdim mavpun ta” khir, karena jama’ im berarti penggabungan,
sebagaitnana diungkapkan oleh beberapa orang ulama. Ketiga: penggabungan kedua shalat ini disyaratican
dalam jama® taqdim dan tidak disyaratkan pada jama’ ta’ khir. Inifah yang populer dari Madzhab
Hambali. Iban Utsaimin, 4sy-Svark al-Mumei’, jilid IV, hlm. 578.

5. Sa'di, frsydd Ul al-Bashd 'ir wa al-Afbib, tlm. 113; Sadi, Risélak al-Qawd id al-Fighiyyai, him. 49-50.
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*Perjalanan itu merupakan sepotong adzab yang menghalangi salah
seorang dari katian untuk mendapatkan makanan, minuman, dan
tidur. Untuk itu, jika seseorang telah menyelesaikan urusan,
bersegeralah kembali kepada keluarganya.™

-

Allah % sebagai Penentu hukum telah menetapkan berbagai
keringanan dalam memberlakukan hukum-Nya, termasuk ketika seseorang
tidak berada dalam kesulitan. Hukum ditetapkan, berkaitan dengan sebab-
sebab yang umum, meskipun bentuknya berbeda. Hukum yang berlaku bagi
individu juga diberlakukan bagi siapa saja secara umum. Mungkin inilah
yang dimaksud oleh para ulama ketika mereka menyatakan, “Tidak ada
pemberlakuan hukum bagi sesuatu yang jarang terjadi.” Artinya, hal
tersebut bukan berarti menyalahi teori syar’i atau menyalahi hukum yang
sudah ditentukan. Inilah pokok yang harus diperhatikan.

Keringanan perjalanan yang paling utama dan paling banyak
dibutuhkan, antara lain,

1. Qashar shalat. Perlu diingat, penyebab gashar shalat hanya perjalanan.
Oleh sebab itu, perjalanan diidentikkan dengan qashar shalat karena
pengkhususan gashar tersebut hanya padanya. Sehingga shalat empat
rakaat digashar menjadi dua rakaat.

2. Jama’ shalat Zhuhur dengan Asar dan Maghrib dengan Isya pada salah satu
waktu kedua shatat yang saling berurutan tersebut. Pembahasan
mengenai jama’ shalat lebih luas daripada gashar shatat. Jama” memitiki
beberapa sebab lain selain perjalanan, di antaranya sakit, istihadhah,
hujan, jalanan berlumpur, angin kencang, udara dingin, dan lain-lain.
Pelaksanaan shalat gashar lebih diutamakan dibanding pelaksanaan

1. Mutafaq alaih: al-Bukhari di dalam Kitéb ai- Umrah, Bab as-Safar Qith'ak min al-'Adzdb, (no. 1804);
Muslim di dalam Kitéb al-Imérah, Bdb as-Safar Qith’al min al-‘Adzéb wa Istikbdh Ta jil al-Musdfir
Ba'da Qadhd” Syughlih, no. 1927,




shalat lengkap (dalam perjalanan), bahkan shalat secara lengkap bisa saja
dimakruhkan jika tidak ada sebab. Sedangkan jama’ di dalam perjalanan
tebih baik tidak dikerjakan kecuali jika memang dibutuhkan, atau karena
mengikuti shalat jamaah (yang kebetulan dijama’ oleh imam). Maka,
jama’ shalat boleh saja dikerjakan kalau ada maslahat.

3. Membatalkan puasa Ramadhan, salah satu keringanan dalam perjalanan.

4, Shalat sunah di atas kendaraan atau sarana transportasi tainnya.

5. Shalat sunah bagi orang yang berjalan kaki.

6. Mengusap khuffain, penutup kepala, penutup wajah, dan sebagainya,

selama tiga hari tiga malam. Mengenai hal itu, Ali bin Abi Thalib
meriwayatkan, "Rasutullah 3 telah menetapkan tiga hari tiga malam
untuk musafir dan satu hari satu malam untuk orang yang mukim.”"!
Sedangkan tayamum tidak disebabkan oleh perjalanan, meski tayamum
itu sering dibutuhkan ketika dalam perjalanan daripada ketika bermukim.
Demikian juga dengan memakan bangkai bagi orang yang terpaksa,
berlaku umum, baik dalam perjalanan maupun tidak. Keadaan darurat
sermacam ini ternyata lebih banyak ditemukan dalam perjalanan.

7. Tidak mengerjakan shalat rawatib selama dalam perjalanan. Hal itu

bukaniah kemakruhan bagi musafir, namun tetap dimakruhkan bagi orang
mukim. Adapun shalat sebelum Subuh, shalat Witir, dan shalat sunah
mutlak sebaiknya dikerjakan, baik oleh mukim atau musafir.

8. Pahala yang ditetapkan bagi musafir sebagaimana orang mukim menerima

pahala, berdasarkan penegasan Nabi £ melalui sabdanya,
oo Ui i 067 U o 4 L™ 30 800 0013
"Jika seorang hamba sakit atau melakukan perjalanan, ditetapkan

(pahala) baginya seperti yang dikerjakan oleh orang yang bermukim
lagi sehat.”?

1.
2.

Muslimn, Kitib ath-Thalidroh, Bab ar-Tauglt T al-Mash ‘ald al-Khuffain, no. 276.
Al-Bukhari, Kitdb al-Jihdd wa as-Sair, Bab Yukrab If al-Musdfir Mirsi Ma Kéina Ya'mal f§ al-Igimah,
no. 2996.




Maka, beberapa amalan yang biasa dia kerjakan ketika sedang
bermukim, yang tidak bisa dikerjakan dalam perjalanan, pahalanya tetap
mengalir baginya selama dia dalam perjalanan. Demikian pula jika dia sakit.
Alangkah hal tersebut merupakan nikmat yang besar dan agung.

Sedangkan shalat Khauf bukan disebabkan oleh perjalanan. Tetapi
shalat Khauf memang kebanyakan terjadi dan dilakukan di dalam
perjalanan.™

Beberapa Macam dan Derajat Jama’ Shalat
1. Jama’ Shalat di Arafah

Abdullah bin Umar « meriwayatkan, "Mereka menjama’ shalat Zhuhur
dengan Asar, sesuai ketentuan Sunah. ¥ Di samping itu, Ibnu Umar < jika
tertinggal mengerjakan shalat bersama imam, dia menjama’ shalatnya.®

Jabir « di dalam sebuah hadits menuturkan mengenai Haji Wada’,
*Nabi # pernah berada di pertengahan sebuah lembah. Kemudian beliau
berkhutbah di hadapan orang-orang. Lalu beliau mengumandangkan adzan,
disusul igamah. Beliau langsung mengerjakan shalat Zhuhur. Setelah itu
beliau mengumandangkan igamah lagi dan mengerjakan shalat Asar. Beliau
tidak mengerjakan shalat apa pun di antara kedua shalat itu.”

Dalil yang menerangkan bahwa Rasutullah & pernah mengerjakan
shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat Asar dua rakaat di antaranya adalah
hadits Anas & yang meriwayatkan, “Kami pernah bepergian bersama
Rasutullah & dari Madinah ke Mekah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat
ketika kami kembali ke Madinah.” Dalam sebuah lafal disebutkan, "Kami
pernah keluar dari Madinah untuk menunaikan ibadah haji.”

—

Lihat; as-Sa’di, Frsvdd Uli al-Bashd 'ir wa al-Albdb Ii Nail al-Figh bi Aqrab arh-Thurug wa Aisdr al-Asbab,
hlrn. 113-114, dengan sedikit perubahan.

Al-Bukhari, Kirdb al-Hajj, Bdb al-Jam’ baing ash-Shalitain bi ‘Arafah, no. 1662.

Al-Bukhari, Kitdb al-Hajj, Bab al-Jam’ baina ash-Shalétain bi ‘Arafoh, sebelum hadits no. 1662.
Muslim, Kirdb al-Hajj, Bib Hajjah an-Nabi, no. 1218.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb Tagshir ash-Shalth, Bab Ma J& a fi at-Taqshir wa Kom Yugim Hatid
Yugashshir, no. 108Y; Muslim, Kitib Shalih al-Musdfivin, Bab Shaldh al-Musdfirin wa Qashring, no. 693.
Takhrij ini juga sudah diberikan dalam pembahasan tentang qashar shalat di Mina.
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2. Jama’ Shalat di Muzdalifah.

Jabir 4 meriwayatkan bahwa Nabi # ketika kembali dari Arafah
mengunjungi Muzdalifah, beliau mengerjakan shalat Maghrib dan Isya
dengan satu adzan dan dua igamah. Beliau tidak mengerjakan shalat sunah”
apa pun di antara kedua shalat tersebut.

Selain itu, Usamah bin Zaid < meriwayatkan bahwa ketika Nabi %
mendatangi Muzdalifah, beliau singgah dan berwudhu di situ. Beliau
menyempurnakan wudhu. Ketika igamah dikumandangkan, beliau langsung
mengerjakan shalat Maghrib. Orang-orang pun menambatkan unta-unta
mereka di rumah masing-masing. Lalu igamabh Isya dikumandangkan dan
beliau mengerjakan shalat Isya. Beliau tidak mengerjakan shalat (sunah) apa
pun di antara keduanya.*

Abdullah bin Umar <% meriwayatkan, “Rasulullah # pernah
menjama’ shalat Maghrib dan Isya. Tidak ada sujud (yang memisah) antara
keduanya. Beliau mengerjakan shalat Maghrib tiga rakaat dan mengerjakan
shalat Isya dua rakaat, ™4

3. Jama’ Taqdim dan Jama’ Ta " khir

Ibnu Abbas < meriwayatkan, “Rasulullah & pernah menjama’ shalat
Zhuhur dengan Asar jika sedang dalam perjalanan®, juga menjama’ Maghrib
dengan Isya.”® Sedangkan Ibnu Umar - meriwayatkan, “Nabi # pernah
menjama’ shalat Maghrib dengan Isya jika beliau benar-benar berkon-
sentrasi dalam perjalanannya.”"”® Di samping itu, Anas -4 meriwayatkan,

1. Ibnu Atsir, Jami® al-Ushil, jilid V, him. 721.

2. Muslim, Kirdb ol-Hajj, Bib Hajjah an-Nabi, no. 1218,

3. Mutafaq "alaih: al-Bukhari, Kisgb al-Hafi, Bdb al-Jam' baing ash-Shaldrain bi Muzdalifeh, no. 1672,
Muslim, Kitéh al-Hajj, Bab al-lfadhah min ‘Arafiit ild al-Muzdalifah wa Istihbab Shaldtai al-Maghrib wa
al-"Isya” Jami an bi al-Muzdalifah f{ Hadziki al-Lailah, no. 1280,

4. Muslim, Kitdb al-Hajj, Bab al-lfadhah min ‘Arafit ilit ai-Muzdalifoh wa Isrikbab Sholdiai al-Maghrib wa
al-tsyer” Jomi'an bi al-Muzdalifah ff Hadzini al-Lailah, no, 1288,

5. Idzd Kdna ‘ald Zhahr Sair: jika belian tengah berjalan (Tbew Hagar, Farh al-Bdrf, jilid 11, hlm. 580).

6. Al-Bukhari, Kitdb Tagshir ash-Shalih, Bib al-Jam’ ff as-Safar baina al-Maghribwa al-"Isyéd ", no. 1107,

7. Idzd Jadd bih as-Sair. memperhatikan dan berjalan cepat (an-Nihdyah fi Gharibi ai-Hadirs, jilid I,
hlm. 244}. Al-Hafizh Ibnn Hajar mengatakan, “Artinya bersungguh-sungguh,” {Ibov Hajar, Fath ai-
Bard, jilid I1, hlm. 580).

8. Mutataq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb Tagshir ash-Shaldh, Bab al-Jam’ ff as-Safar baina al-Maghrib wa al-=




“Nabi #& pernah menjama’ shalat Maghrib dengan Isya di dalam
perjalanan.””

Al-Hafizh Ibnu Hajar &% mengatakan, “Terdapat tiga hadits dalam
pembahasan mengenai hal itu?: (1) hadits Ibnu Umar «, dengan pembatas-
an, yaitu ketika konsentrasi atau buru-buru dalam perjalanan yang
dilakukan; (2) hadits Ibnu Abbas <&, juga dengan pembatasan, yaitu ketika
berjalan kaki; (3) hadits Anas %, bersifat mutlak. Saya {penulis) menerje-
mahkan secara mutlak sebagai isyarat perbuatan yang bersifat mutlak,
karena pembatasan itu merupakan salah satu bagian di antara bagian-
bagian lain. Saya (penulis) seolah mendapatkan bahwa jama' shalat
diperbolehkan di dalam perjalanan, entah itu berjalan kaki maupun
berkendaraan, baik dengan tergesa-gesa maupun tidak.”!

Para sahabat® banyak yang merujuk ketentuan itu, sebagaimana
diisyaratkan oteh hadits-hadits shahih yang jelas.® Anas bin Malik <

Iy, mo. 1106. Muslim, Kitéb Shaldh ai-Musdfivin, Bab Jawdz al-Jam * baira ash-Shaldsain ff as-Safar,
no. 703.

Al-Bukhari, Kitdb Tagshir ash-Shaldh, Bab al-Jam' ff as-Safar baina ol-Maghrib wa al- “Isyd ", no, 1107,
Yakni, at-Bukhari, di dalam Béb al-Jam’ fi as-Safar baina al-Maghrib wa al-"Isyé".

Fath al-Bori bi Syarh Shakih al-Bukhari, jilid 1L, hlm, 580.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jama’ aniara dua shalak di dalam perjalanan. Beberapa pendapat
mereka antara lan:

Pertama, mayoritas ulama: jama’ shalat secara mutiak diperbolehkan dalam perjalanan, yaitu di salah
satu wakt dari Zhuhur dan Asar, atau Maghrib dan Isya. Banyak di antara para sahabat Nabi, tabi’in, dan
ahli fikih, seperti ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad. dan Malik berpegang pada pendapat ini.

Kedua, Madzhab Abu Hanifah: jama’ shalat tidak diperbolehkan, kecuali hari Arafah di Arafah dan
malam Mudzalifah di Muzdalifah.

Ketiga, pendapat lain: jama’ ta” klrir saja yang dibolehkan, menurut salah sat riwayat Ahmad, Maiik,
dan menjadi pilihan Ibnw Hazm.

Namun yang benar adalah yang ditunjukckan oleh dalil-dalil shahih yang jelas, yaitu pendapat yang
pertama, (Lihat: [bau Qudamah, al-Mughnf, jilid I, hm. 127, asy-Syark al-Kabir, dalam sat cetakan
dengan ai-Mugni' dan al-Inshdf fi Ma 'rifah ar-Rdjih min al-Khitaf, jilid V, hlm. 83; Tonu Taimiyah,
Fatéwd, jilid XXIV, him. 22; Tonw Hajar, Fotk af-Bdr?, jilid IL, him. 580; Syark an-Nawawi “ald Shabik
Mustim, jilid V, hlm, 220; Thau Mulaqqin, a/-I %m bi Fawd'id *Umdah al-Abkdm, jilid IV, him. 71)
5. Syaikh Islam [bnu Taimiyah berpendapat bahwa melaksanakan shalat gashar dalam perjalanan pada
waktunya itu lebih baik, jika memang tidak diperiukan unwk menjama’. Kebanyakan shalat Nabi dalam
perjalanan dikerjakan pada wakwunya. Belian jarang menjama’ shalatnya dalam perjalanan. Mengenai
jama’ shalat di Arafah dan Muzdalifah, telah ada kesepakatan dan penukilan secara mutawatir dari
Supah. Jama’ tidak sama dengan gashar, karena qashar shalat it merupakan sunah rawatib, sedangkan
jama' merupakan keringanan yang datang secara khusus pada keadaan tertentu, sesuai keadaan, (lihat:
Ibnu Taimiyah, Fatdwd, jilid XXIV, him. 19 dan jilid XXIV, him. 23 dan 27). Lebih tanjut, Ibau
Taimiyah mengungkapkan, “Orang awam yang menyamakan qashar dengan jama’, beranti dia tidak =
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meriwayatkan, “Nabi # jika berangkat sebelum matahari tergelincir,
beliau akan mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu Asar. Beliau akan singgah
(di suatu tempat) dan menjama’ keduanya. Jika matahari sudah tergelincir
sebelum beliau berangkat, beliau tertebih dahulu mengerjakan shalat
Zhuhur, kemudian baru menunggangi kendaraannya.”%

Dalam sebuah riwayat dari Hakim, di dalam Arba’in, disebutkan,
“Beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar, kemudian berangkat. ”* Dalam
riwayat Abu Na’im disebutkan, "Jika dalam suatu perjalanan kemudian
matahari tergelincir, beliau melaksanakan shalat Zhuhur dan Asar secara
keseluruhan. Kemudian berangkat,”

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
#i mengatakan, "Hal itu menunjukkan bahwa jama’ shalat harus selalu
diperhatikan oleh orang yang akan melakukan perjalanan, baik itu sebelum
maupun sesudah masuk waktu shalat. Jika dia berangkat sebelum masuk
waktu shalat, hendaknya dia menjama’ ta khir shalatnya. Jika dia berangkat
setelah masuk waktu shalat, hendaknya dia menjama’ taqdim shalatnya.
Hal ini merupakan perbuatan yang afdhal. Dia boleh memilih menjama’

= mengerti Sunah Rasulullah dan pendapat para ulama,” (For Taimiyah, Majmi’ al-Fardwd, jilid XXTV,
him. 27, Lihat: Catatan pinggir Tbnu Qasim, dalam ar-Raudh al-Murabba’, jilid I1, hlm, 396). Di dalam
al-Inshaf fi Ma'rifah ar-Rajih min al-Khildf, dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him.
85; al-Mardawi menyebutkan, “Meninggalkan jama’ shalat lebib afdhal, menurut pendapat yang shahih
dari Madzhab Hambali. Ada juga yang mengatakan, jama’ shalat lebih afdhal. ” Sedangkan Mubammad
bin Saleh Utsaimin mengungkapkan, “Yang benar adalah bahwa jama’ shalat ina sunah jika ada sehabmya,
Hal ini ditinjau dati dua sisi: (1} jama’ shalai it merupakan keringanan dari Allah, sedangkan Allah
sendiri sangat senang jika keringanannya itu dimanfaatkan; (2) dalam pelaksanaan jama’ terkandung sikap
tunduk dan mengikuti Rasulullah: beliau selatu menjama’ shalat ketika ada sebab yang membolehkan
untuk menjama’.” asy-Syarh al-Mumzi’, jilid IV, him. 548.

L. Tbou Aesir, Jami’ al-Ushid, jilid V, hlm. 710.

2. Muwafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb Taqshir ash-Shaidh, Bab Yu'akitchar azh-Zhuhr ia al-‘Askr idzd
Irtahala gabla an Tazigh asy-Syams, no. 1111, dan Bdb idzd Iriehata ba’da Mé Zdghar asy-Syams Shalld
azh-Zhuhr tsumma Rakiba, no. 1112,

3. Didalam Buliigh al-Mardm, hadits no. 462; di dalam riwayat al-Hakim (4rba 'in), al-Hafizh Ibnu Hajar
mengemukakan, “Sanadnya shahih,” (lihat: Tonn Hajar, Fath al-Réri, jilid II, him, 583; Thnu Qayyim,
Zad al-Ma'ad, jilid I, him. 477-480.

4. Dinisbatkan oleh Ibnu Hajar di dalatn Bujtigh al-Mardm. Ash-Shun’ani, di dalam Subu as-Saldm, jilid 01,
him. 144, mengatakan, mengenai riwayat mustakhraj pada Shahih Mustim, “Tidak ada komentar
terhadapnya.” Sedangkan di dalam frwd * ai-Ghalil, setelah menyebutkan beberapa jalannya, Al-Albani
berkomentar, “Sebelumnya, ketegasan mengenai jama” taqdim telah dijelaskan dalam hadits Anas lewat
tiga jalan periwayatan.” (Jrwd " al-Ghalil, jilid 11, hlm. 32-34),




shalatnya (ta ' khir atau taqdim), karena dua waktu shalat dijadikan satu.
Jika dia melakukan shalat di awal waktu, atau di akhir waktu, tidak menjadi
soal. Kemudian, daiam perjalanan atau ketika sakit, waktu shalat Zhuhur
dan Asar disatukan, demikian pula waktu shalat Maghrib dan Isya. Namun
tetap, yang afdhal untuk dilakukan adalah sebagaimana telah disampaikan
sebelumnya.”"

Dalil yang mensyariatkan jama’ taqdim di antaranya adalah hadits
Mu’adz . Dia meriwayatkan, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah &
dalam Perang Tabuk. Beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar secara
bersamaan, juga Maghrib dan Isya secara bersamaan.”?

At-Tirmidzi dan Abu Dawud pernah merinci keumuman pengertian
jama’ shalat, bersumber dari Mu’adz < yang menuturkan, “Nabi £, saat
Perang Tabuk berangkat sebeium matahari tergelincir. Beliau mengakhirkan
shalat Zhuhur dan menggabungkannya dengan shalat Asar, menjama’ kedua
shalat itu. Jika berangkat setelah matahari tergelincir, beliau memajukan
waktu shalat Asar pada waktu shalat Zhuhur, Beliau pun menjama’ shalat
Zhuhur dengan Asar. Setelah itu beliau meneruskan perjalanannya lagi. Jika
beliau berangkat sebelum Maghrib, beliau mengakhirkan waktu shalat
Maghrib dan mengerjakannya bersamaan dengan shalat Isya. Jika berangkat
setelah Maghrib, beliau akan menyegerakan shalat Isya dan
mengerjakannya bersamaan dengan shalat Maghrib. "

Tiga Derajat Jama’ Shalat di dalam Perjalanan®

Pertama, jika seorang musafir beranjak di waktu shalat pertama, dia
bisa berhenti saat waktu shalat kedua masuk. Dia mengerjakan kedua shalat
tersebut dengan jama’ ta ' khir®l. Inilah jama’ yang ditegaskan di dalam dua

1. Sayamendengarnya dari Ibnu Baz ketika dia mengaji Bulfigh al-Mardm, hadits ne. 462.

2. Muslim, kitab Shaldh al-Muséfirin, Bab al-Jam' baina ash-Shaliitain fi al-Hadhar, no. 106.

3. At-Tirmidzi, kitab of Juwms’'ah, Béb Md Jd o fi al-Jam’ baina ash-Shalétain, no. 553; Abu Dawud, kitab
ash-Shaldh, Béb al-Jam’ baina ash-Shaldsain, 1o, 1208 dan 1120. Al-Albani menilainya shahih di dalam
Kitab Frwd’ al-Ghatil, jilid I11, him. 38, no. 578, dan di dalam Shahéh Sunan at-Thrmidzi, jild I, hlm. 307,
juga Shahfh Sunan Abf Ddwid, jilid I, hlm. 330.

. Libat: Tbnu Taimiyah, Majma’ Fatdwd, jilid XXIV, him. 63.
5, SyaikhIslam Ibnu Taimiyah berpendapat balvwa jama’ shalat boleh dilakukan kapan pun, di waktu shalat =




kitab Shahih (Bukhari dan Muslim), bersumber dari Anas dan lbnu Umar &,
sebagaimana uraian sebelumnya. Jama’ shalat tersebut menyerupai jama’
shalat di Muzdalifah.

Kedua, jika musafir berhenti singgah saat waktu shalat pertama dan
berangkat lagi pada waktu shalat kedua, hendaklah dia melaksanakan shalat
dengan jama’ taqdim. Jama’ shalat semacam ini menyerupai jama’ shalat
di Arafah. Ini pula yang ditegaskan dalam hadits Anas <% di dalam riwayat
al-Hakim dan riwayat Mustim yang ditakhrij oleh Abu Na’im. Hadits Mu'adz
< pun menegaskan, di dalam Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Abi Dawdd,
sebagaimana diuraikan sebelumnya.

Ketiga, jika musafir berhenti singgah selama waktu kedua shalat
tersebut, kebanyakan dari Sunah Nabi #& menyebutkan bahwa beliau tidak
menjama’ keduanya. Beliau mengerjakan kedua shalat tersebut masing-
masing pada waktunya. Beliau metakukan hal itu ketika berada di Mina dan
dalam banyak perjalanan lain. Namun, terkadang beliau juga menjama’nya
ketika singgah selama waktu kedua shalat tersebut, sebagaimana Mu’adz
< meriwayatkan bahwa mereka pernah bepergian bersama Rasulullah &
saat Perang Tabuk. Rasulullah # menjama’ shalat Zhuhur dengan Asar dan
Maghrib dengan Isya. Suatu hari beliau mengakhirkan shalat, lalu beliau
pergi, kemudian menjama’ shalat Zhuhur dengan Asar. Selanjutnya beliau
masuk dan keluar lagi, beliau menjama’ shalat Maghrib dengan Isya. ™

= yang dijama’, termasuk di awal waktu, sebagaimana Rasulullah mengerjakannya ketika di Arafah.
Terkadang belian melakukannya di waktu shalat yang kedua ketika berada di Muzdalifah dan beberapa
perjalanannya. Terkadang pula beliau menjama’ kedua shalat it di antara kedua waktu shalat tersebut,
Kedua shalat tersebut pernah beliau kerjakan di akhir waktu shalat pertama dan juga pernah di awat waktu
shalat kedua. Demikian seterusnya. Semuanya im boleh dilakukan. Dasarnya adalah bahwa waktu vang
dibutuhkan itu mencakup awal, pertengahan, dan akhir waktu-wakeu shalat, berdasarkan kebumhan
maupun kemaslahatan. Di Arafah atau lainnya, jama’ taqdim adalah sunah. Demikian juga dengan jama’
shalat karena hujan, yang sunah dikerjakan adalah menjama’ shalat, ketika hujan di waktn Maghrib.
Madzhab Ahmad menentang hal itu, yaim apakah boleh menjama’ shalat karena hujan di wakmu shalat
kedua. (Lihat: Ibnu Taimiyah, Majms’ Fardwd, jilid XXIV, hlm. 56).

1. An-Nasa'i, kitab al-Mawdqit, Bab al-Waqt alladzf Yajma’ fih al-Musifir baina azh-Zhuhr wa al-"Ashr, no.
587; Abu Dawud, kitab ash-Shalgh, Bab al-Jam’ baina ash-Shaldtain, no. 1206; Imam Malik, af-
Muwatltha’, kitab Qashr ash-Shalgh, Bab al-Jam’ baing ash-Shalétain fi al-Hadhar wa as-Safar, jilid I,
hlm. 143-144, Al-Albani menilainya shahih di dalam $hahfh Sunan Abi Dawid, jilid T, him, 330, dan di
dalasn Shahih Sunan an-Nasd 7, jilid I, hlm. 196.




Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 4 mengatakan, “Secara lahir, hadits
tersebut menunjukkan bahwa Rasulultah % singgah di sebuah kemah dalam
perjalanan. Beliau mengakhirkan shalat, kemudian keluar dan menjama’
shalat Zhuhur dengan Asar. Setelah itu beliau masuk rumahnya, lalu keluar
lagi dan menjama’ shalat Maghrib dengan Isya. Masuk dan keluar itu berlaku
di rumah. Sedangkan orang yang melakukan perjalanan tidak dikatakan
masuk dan keluar, tetapi berhenti singgah dan berkendaraan (melanjutkan
perjalanan). Ini menunjukkan bahwa Rasulullah % terkadang menjama’
shalat dalam perjalanan dan terkadang tidak menjama’nya. Maka, dapat
diambil keterangan yang menunjukkan bahwa jama’ shalat dalam
perjalanan itu bukanlah sunah dalam perjalanan, tidak seperti gashar yang
memang sunah dilakukan. Jama’ hanya diamatkan sesuai kebutuhan, baik
itu dalam perjalanan maupun tidak. Rasuluilah & pernah menjama’ shalat
ketika tidak sedang dalam perjalanan. Maksudnya adalah agar umatnya
tidak merasa berat dalam menjalankan ibadah mereka.

Seorang musafir boleh menjama’ shalat jika memang dia perlu
melakukannya, baik perjalanannya itu berlangsung pada waktu shalat kedua
maupun pertama, terutama ketika dia kesulitan untuk berhenti, atau jika
singgahnya itu untuk kebutuhan lain, seperti untuk tidur dan istirahat di
waktu Zhuhur dan waktu Isya. Dia singgah di waktu Zhuhur untuk melepas
lelah, namun dia tidak bisa tidur sambil merasakan kelaparan. Saat itu dia
memerlukan istirahat, makan, dan tidur, sehingga dia terpaksa mengakhir-
kan shalat Zhuhur ke waktu shalat Asar, atau menyegerakan shalat Isya di
waktu Maghrib. Setelah itu dia tidur agar bisa terbangun tengah malam
untuk melanjutkan perjalanan. Dalam kondisi demikian atau semisalnya,
orang boleh menjama’ shalat. Sedangkan orang yang singgah beberapa hari
di suatu perkampungan, atau kota yang keberadaannya hampir sama
dengan penduduk di situ, dia hendaknya tidak menjama’ shalat meskipun
diperkenankan menggashar shalat karena dia memang seorang musafir,”"

1. Ibnu Taimiyah, Majmé ' Fatdwd, jilid XXIV, him. 64-65. Namun muridnya, Ibnu al-Qayyim, tidak
inelihat perlunya jama’ shalat di wakeu singgah. Lihat: Ibme al-Qayyim, Zid al-Ma 'dd fi Hudd Khair al-
Ibdd, jilid I, him. 481. Sedangkan Ibnu Baz berpendapat bahwa jama’ shalat bagi seorang musafir di
wakiu singgah itu tidak masatah, hanya tidak mengerjakannya itu yang afdhal (Tbnu Baz, Majmii” Fatgwd,
jikid XII, him. 297).




Dali pun menunjukkan bahwa seorang musafir boleh menjama’ kedua
shalatnya karena hajat tertentu ketika dia singgah dalam perjalanannya.
Ini berdasarkan hadits Abu Jahifah « yang pernah mendatangi Nabi 2
ketika beliau tengah singgah di Mekah, tepatnya di Abthah, pada peristiwa
Haji Wada’, di kemah berwarna merah yang terbuat dari kulit. Dia menutur-
kan, “Nabi # keluar di Hajirah dengan pakaian warna merah. Lalu beliau
berwudhu dan Bilal # mengumandangkan adzan. Beliau meletakkan
tongkatnya kemudian maju dan menunaikan shalat Zhuhur dan Asar,
masing-masing dua rakaat, di Batha’, bersama mereka....”!

Imam an-Nawawi s mengatakan, “Hadits tersebut merupakan dalil
mengenai qashar dan jama’ shalat dalam perjalanan, yang menunjukkan
keafdhalan untuk memajukan waktu shalat kedua ke dalam waktu shalat
pertama bagi orang yang hendak menjama’ shalat ketika singgah di waktu
shalat pertama. Jika di waktu shalat pertama dia masih di dalam perjalanan,
hendaklah dia melaksanakan shalat pertama di waktu shalat kedua. 2
Wallaéhu a’tam .

1. Mutafaq *alait: al-Bukhari, Kitdb al-Wudhi~, Bab Isti'mdl Fadhi Wadh@® an-Nés, no, 187; Mushim,
Kirab ash-Shaldh, Bib Satr al-Mushallf, no. 503.

2. Svarh an-Nawawf ‘ald Shahil Mustim, jilid IV, him. 468.

3. Muhammad bin Saleh Utsaimin menyebutkan perbedaan di antara ulama mengenai rasalah jama’ shatat
bagi musafir, baik ketika dalam perjalanan maupun yang sedang singgah sebentar.
Pertama, seorang musafir tidak boleh menjama’ shalar kecuali fika dia sedang menempuh perjalanannya
dan tidak sedang singgah. Ibou Ussaimin pun melontarkan dalil-dalil yang mereka gunakan.
Kedug, seorang musafir boleh menjama’ shalat, baik ketika sedang singgah atan tengah dalam perjatanan,
Dalil-dalil yang mereka pakai adalah sebagai beriku.
(a) Nabi permah menjama’ shalat ketika Perang Tabuk padahal beliau sedang singgah.
(b) Hadits Abu Jahifah yang secara tekstual di dalam dva kitab Shakik (Bukhari-Muslim) menyebutkan
bahwa Nabi pernah singgah di Abthah ketika menunaikan Haji Wada®, lalu beliau mengerjakan shalat
Zbuhur dua rakaat dan Asar dua rakaat.
(c) Makna umum hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi menjama’ shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat
Maghrib dengan Isya di Madinah, bukan karena dafam kondisi takut atau dalam perjalanan,
(d} Jika bolehnya menjama’ shalat karena alasan hujan atau yang semisalnya, maka akan lebih layak jika
bolehnya itu berlaku di dalam perjalanan.
(e) Seorang musafir akan merasa kesulitan untuk mengerjakan setiap shalat pada waktunya, seperti
karena kelelahan, minimnya air, dan sebagainya.
Lebih janjut Ibnu Utsaimin mengemukakan, “Yang benar adalah bahwa seorang musafir diperbolehkan
menjama’ shalat. Bahkan, disunahkan bagi orang yang sedang dalam perjalanan. Sebaliknya, bagi orang
yang sedang singgah, boleh menjama’nya, tapi yang lebih utama tidak menjama’nya.” {(asy-Syarl al-
Mumti’” “alé Zid al-Mustagni', jilid IV, hlm. 550-553).




Jama’ Shalat bagi Orang Sakit

Orang sakit boleh menjama’ shatatnya jika dia khawatir akan
menemukan kesutitan kalau harus mengerjakan shalat dengan rakaat yang
sempurna. Dasarnya adatah hadits Ibnu Abbas % yang meriwayatkan,
*Rasulullah # menjama’ shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat Maghrib
dengan Isya di Madinah, meski tidak dalam kondisi takut dan tidak ada
hujan.” Disebutkan dalam redaksi lain, “Rasulullah & pernah
mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar secara bersamaan, juga Maghrib dan
Isya secara bersamaan, bukan karena takut dan bukan pula karena dalam
perjalanan.” Ibnu Abbas % ditanya, “Mengapa beliau melakukan hal
tersebut?” Dia menjawab, "Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.”
Dalam redaksi lain juga disebutkan, “Beliau tidak ingin menyulitkan
umatnya, seorang pun.”"

Ibnu Abbas < meriwayatkan, “"Aku pernah menjama’ shalat
sebanyak delapan rakaat bersama Rasulullah £ di Madinah, dan juga
menjama’ shalat sebanyak tujuh rakaat, yaitu Zhuhur dengan Asar dan
Maghrib dengan Isya. "

Al-Hafizh Ibnu Hajar s mengatakan, "Jama’ dilakukan karena
beberapa faktor berikut: rasa takut, berada dalam perjalanan, dan turunnya
hujan. Sebagian ulama berpendapat bahwa orang sakit dibolehkan
menjama’ shalatnya,”

Imam Nawawi i mengatakan, “Sebagian ulama berpendapat, halitu
menunjukkan jama’ shalat karena sakit atau udzur lainnya. ftu pun
merupakan pilihan dalam penafsirannya terhadap teks hadits, berdasarkan
tindakan ibnu Abbas < dan persetujuan Abu Hurairah «. Di samping itu,
kesulitan bagi orang sakit lebih berat daripada sekedar hujan.”*

1. Muslim, oo. 49 -(705) dan no. 54 -(705). Takhrijnya sudah divraikan sebelumnya.

. Mutafaq ‘alaih: al- Bukhari, kitab Mawdgit ash-Shaldh, Bib Ta “khir azh-Zhihr il al-‘Ashr, no. 543, Kirdgb
at-Tathawwn', Bab Man Lam Yatathawwa’ ba'da al-Mojattbah, no. 1174; Muslim, Kirdgb Shaldh al-
Musdfirin, Bib ai-Jam’ baina ash-Shaldtain fi al-Hadhar, no. 55 -(705) dan no. 65 -(705).

3. Ibou Hajar, Fath al-Bdrf, jilid I, him. 24.
4. Syarh an-Nawawl ‘ald Shahih Muslir, jilid V, him. 225-226. Lihat: Imam Umar bin Ali {a1au Ibnu
Mulaqqiny, ai-I tam bi Fawd “id ‘Umdah al-Abkéam, jilid IV, hlm. 80.




Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdutlah bin Baz si% mengatakan, "Yang
benar adalah membawa pengertian hadits tersebut pada pemahaman
bahwa Nabi # pernah menjama’ beberapa shalat dimaksud karena
kesulitan yang menghadang pada hari itu, baik karena sakit, cuaca yang
sangat dingin, jalanan berlumpur, atau sebagainya. Hal tersebut dapat
diketahui dari jawaban Ibnu Abbas < dan pertanyaan yang ditujukan
kepadanya mengenai alasan jama’ shalat yang dilakukan Nabi & : ‘Agar
beliau tidak memberatkan umatnya.’ Sebuah jawaban yang luar biasa,
tepat, dan memuaskan. Walldhu a’tam.™

Telah ada ketetapan dari Nabi # ketika beliau memerintahkan
Hamnah binti Jahsy. Beliau menyuruhnya untuk mengakhirkan shalat
Zhuhur dan menyegerakan shalat Asar, mengakhirkan shalat Maghrib dan
menyegerakan shalat isya, karena dia sedang mengalami istihadhah.?!
Seperti inilah gambaran jama’ shalat.® Orang sakit yang dibolehkan
menjama’ shalat adalah dia yang merasakan kesulitan ketika mengerija-
kannya tepat waktu. Dia diberi pilihan untuk memilih jama’ tagdim atau
jama’ ta’ khir, sesuai kemudahan yang ada padanya. Jika kedua hat itu sama,
ta ' khir lebih utama“l. Walldhu al-Muwaffig.5

1. Komentar Ibnu Baz terhadap Farh al-Bdri, karya Ibou Hajar, jitid I, hlm. 24.

2. Abu Dawud, no. 287; At-Tirmidzi, no. 128, Al-Albani menitainya hasan di dalam frwd’ al-Ghalfl,
no. 188, Takhrijnya sudah dibahas pada pembahasan tentang shalat orang sakit dan juga dalam thaharah
wanita yang menjalani istihadhah,

3. Ibnu Qudamah rahimahuilih mengatakan, “Telah diriwayatkan dari Abu Abdullah, bahwasannya dia
pernah berbicara tentang hadits Tbou Abbas. Katanya, ‘Menurut saya, itu metupakan keringanan bagi
orang yang sakit dan wanita yang menyusui.”” Selain jm, [bnu Qudamah mengatakan, “Jama’ shalat
diperbolehkan bagi wanita yang sedang istihadhah, orang yang beser, dan orang yang menderita penyakit
sejenis in.” (Tbru Qudamah, a/-Mughni, jilid II, him. 135-136. Lihat: asy-Syarl al-Kabir yang dicetak
berbarengan dengan al-Mugni ' dan al-Inshdf ff Ma 'rifah ar-Réijik min al-Khildf, jilid V, hlm. 90).

4. Lihat: Ibau Qudamah, af-Mughni, jilid O, htm. 135-136; asy-Syark al-Kabir yang dicetak berbarengan
dengan ai-Mugni', dan al-Inshif fi Ma 'rifah ar-Rafik min al-Khildf yang dicetak berbarengan dengan al-
Mugni” dan asy-Syarit al-Kabir, jilid V, blm. 90; Ibm Qudamabh, al-Kaft, jilid T, hlm. 460-462; Tbnu
Taimiyah, Majmii’ Fardwa, jilid I, him. 233, jilid XX1I, him. 292, dan jilid XXTV, him. 14 dan 29.

5. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengemukakan, “Madzhab Imam Ahmad dan madzhab ulama lainnya,
seperti sekumputan sahabat Malik dan yang lainnya, berpendapat bahwa jama’ shalat dibolehkan dalam
kesulitan, seperti orang yang sakic dibolehkan menjama’ kedua shalamya. Malik dan sejumlah sahabat
Syafi’i berpendapat demikian. " (Ibou Taimiyah, Majma' Fatawd, jilid L, him, 433. Lihat; gr-Raudh ai-
Murabba’, catatan pinggir Thnu Qasim, jilid I, him. 398-400),




Jama’ Shalat karena Hujan

Seseorang boleh menjama’ shalat karena turun hujan yang menyulit-
kan. Dasarnya adalah hadits Ibnu Abbas < yang meriwayatkan, "Rasutullah
% menjama’ shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat Maghrib dengan Isya di
Madinah, bukan karena takut dan bukan karena hujan.” Disebutkan dalam
redaksi lain, "Bukan karena takut atau sedang dalam perjalanan.” Dia
pernah ditanya, mengapa beliau melakukan hal tersebut? Dia menjawab,
“Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.”!!

ibnu Taimiyah =i mengatakan, “Dalil tersebut menunjukkan boleh
menjama’ shalat karena ada hujan, rasa takut, dan sakit; teks lahiriahnya
bertentangan dengan bolehnya menjama’ shalat tanpa alasan, berdasarkan
ijma’, dan beberapa riwayat tentang waktu. Untuk itu, kandungan dalil
akan memenuhi pencapaian hukumnya. Hadits yang membahas tentang
jama’ shalat bagi wanita istihadhah itu shahih, karena istihadhah adalah
salah satu jenis penyakit.”?

Ibnu Abbas & menuturkan, *Tidak sedang dalam ketakutan maupun
hujan.” Al-Albani %5 mengomentari redaksi tersebut, “Itu menunjukkan
bahwa jama’ shalat ketika hujan turun sudah dikenal pada masa Rasulullah
% . Jika tidak, menafikan hujan dalam riwayat tersebut sebagai sebab
dibenarkannya menjama’ shalat tidaklah berfaidah. Renungkantah! ™3

Ibnu Abbas <% berkata, "Tidak sedang dalam ketakutan maupun
hujan, tidak pula dalam perjalanan.” Syaikh Islam ibnu Taimiyah #& juga
mengomentari redaksi tersebut, “Jama’ yang disebutkan Ibnu Abbas
tidaklah begini atau begitu. Untuk itu Ahmad menjadikannya sebagai dalil
bahwa jama’ dalam kondisi demikian lebih layak. Pembahasan ini mengenai
jama’ dalam kondisi tersebut ternyata lebih layak. Inilah sebagai bentuk
peringatan dengan perbuatan. Jika seseorang menjama’ shalatnya,
kesulitannya akan hilang, tanpa ketakutan, hujan, dan perjalanan.

1. Muslim, no. 705. Takhrijnya sudah diuraikan dajam pembahasan tentang shalat orang sakit,
2. Al-Muntagi min AkhbGr al-Mushthafd, Béb Jam'al-Muqgim ti Mathar an Ghairih, jilid It, him. 4.
3. Irwd’ @l-Ghalfl, jilid IEL, him. 40,




Kesulitan yang timbul akibat tiga hal tersebut lebih layak untuk dihilangkan.
Jama’ karena alasan tersebut lebih layak dibandingkan dengan jama’ karena
alasan lain."

Adapun jama’ shalat karena hujan, dapat dilihat dari beberapa atsar?
para sahabat dan tabi’in. Nafi’ meriwayatkan tentang Abdullah bin Umar
< bahwa jika para umara menjama’ shalat Maghrib dengan Isya karena
hujan, dia pun ikut menjama’ bersama mereka.

Hisyam bin Urwah meriwayatkan bahwa ayahnya (Urwah), Sa’id bin
Musayyab, dan Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam bin
Mughirah Makhzumi pernah menjama’ shalat Maghrib dengan Isya di suatu
malam ketika hujan turun. Mereka semua menjama’ kedua shalat itu dan
tidak ada satu pun yang menentangnya.*

Musa bin Agabah mengisahkan bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah
menjama’ Maghrib dengan Isya (jama’ ta " khir) ketika hujan turun. Sa'id bin
Musayyab, Urwah bin Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, dan para pemuka
pada zaman itu pun pernah menjama’ shalat dan tidak ada satu pun yang
menentangnya.”

Syaikh islam Ibnu Taimiyah #% mengatakan, “Atsar-atsar tersebut
menunjukkan bahwa jama’ shalat karena hujan sudah biasa terjadi di
Madinah pada masa sahabat dan tabi’in. Apalagi tidak ada satu riwayat pun
bahwa ada seorang sahabat dan tabi’in yang mengingkari hal itu.
Kesimpulannya, jama’ shalat dibolehkan dengan landasan hukum yang
mutawatir dan berlaku di tengah-tengah mereka. Akan tetapi hat itu tidak
menunjukkan bahwa Nabi & tidak menjama’ kecuali karena alasan hujan.
Beliau pun menjama’ shalat karena alasan selain hujan. Beliau pernah

1. Thuu Taimiyah, Majms’ Fasdwé, jilid XXTV, him. 76.
. Lihat: Tbru Qudarah, af-Mughni, jilid II1, him. 132,
3. Imam Malik, Mewarhtha®, Kitdb Qashr ash-Shalih fT as-Safar, Bib al-Jam’ baina ash-Shalétain ff al-
Hadhar wa as-Safar, jilid I, him. 145, no. 5; al-Baihagi, jilid ITI, him. 168. Al-Albani menilainya shahih
di dalam frwd " gl-Ghalif, jilid T, hlm. 41, oo. 583.
4. Al-Baihaqi, al-Kubrd, jilid I11, hlm. 168, Al-Albani menilai sanadnya shahih di dalam frwd’ ai-Ghalil,
jilid 11T, him. 40.
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menjama’ shalat bukan karena rasa takut dan hujan, sebagaimana yang
beliau lakukan datam perjalanan dan ketika berada di Madinah. Maka,
penuturan Ibnu Abbas <, "Beliau menjama’ tidaktah begini atau begitu,
bukan menafikan jama’ shalat karena sebab-sebab tertentu, melainkan
jama’ tersebut sudah menjadi ketetapan baku. Di samping itu, beliau
pernah menjama’ shalat karena alasan lain, walau memang beliau pernah
menjama’ shalat karena alasan di atas. """t Wallahu ‘alam.?

ibnu Qudamah mengatakan, "Hujan yang membolehkan jama’ shalat
adalah hujan yang bisa membasahi pakaian hingga sulit untuk keluar
rumah. Gerimis dan hujan kecil yang tidak membasahi pakaian tidak
menyebabkan bolehnya jama’ shalat. Salju dan embun kedudukannya sama
dengan hujan.”

Jama’ karena alasan hujan dan alasan lainnya yang lebih utama adatah
jama’ taqdim. Sebab, Para ulama salaf mempraktikkan hal tersebut. Selain
itu, cara demikian lebih mudah bagi yang menjalankannya. Sudah jelas, jika
jama' shalat itu dibolehkan maka waktu dua shalat itu menjadi satu
waktu.4

Jama’ Shalat karena Jalanan Berlumpur dan Angin Kencang

Abdullah binAbbas & pernah berkata kepada muadzinnya saat turun
hujan deras, “Jika engkau sudah mengucapkan ‘Asyhadu anna
Muhammadar Rasilutiéh,’ jangan diteruskan dengan, ‘Hayya ‘aldsh shaléh
(mari mendirikan shalat),’ tetapi ucapkan ‘Shalld fi buyGtikum’ (shalatlah
di rumah kalian). ” Orang-orang kala itu sepertinya menoclak. lbnu Abbas &

1. Tbow Taimiyah, Majmi’ Fardwa, jilid XXTV, him. 83,

2. Sebagian ahli fikih menyebwtkan dari Ibnu Umar bahwa Nabi pernah menjama’ shalat Maghrib dengan
lsya pada saat hujan turun. Mereka mengatakan, “Diriwayatkan cleh Najad dengan sanadnya.™ Al-
Albani, di dalam frwd * al-Ghalil, jilid 11, hlm. 39, menyebutkan, “Hadits ini sangat dha’if.” Dhiya’ al-
Maqdisi juga meriwayatkannya, Sedangkan Najad dijadikan sandaran hadits ini, termasuk dalam Kitdb
Kabfr di dalam as-Sunan. Al-Albani tidak menyimpang kecuali pada sebagian kecil hadits-haditsnya. Dia
juga tidak menemukan hadits mengenai im.” (gl-frwd’ al-Ghalfl, jitid 111, hlm. 40).

3. Tbou Qudamah, al-Mughnf, jilid HE, him. 133.

. Ibnuw Qudamah, al-Mughnf, jilid JI, hlm. 136; Ibnu Tatmivah, Majma " Fardwd, jilid XXV, him. 230 dan
Jilid XXIV, htm, 56; Tbnu Utsaimin, asy-Syarl al-Mumii’ ‘ald Zdd al-Mustagni, jilid IV, him, 363.




pun berkata, "Mengapa kalian semua heran dengan ini? Hal itu pernah
dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku (Rasulullah). Shalat Jum’at itu
wajib' tapi aku tidak ingin memberatkan kalian sehingga kalian akan
berjalan di lumpur dan tanah becek.” Disebutkan juga datam redaski lain,
"Muadzin Ibnu Abbas mengumandangkan adzan pada hari Jum’at ketika
turun hujan. Ibnu Abbas <% pun berkata, ‘Aku tidan ingin kalian berjalan
di tanah bertumpur dan licin.’2”3

Imam an-Nawawi a#% berpendapat bahwa riwayat tersebut
merupakan dalil untuk meringankan shalat jamaah karena turun hujan atau
ada udzur yang lain. Pada hakikatnya, shalat jamaah sangat ditekankan jika
tanpa udzur. Shalat jamaah juga disyariatkan bagi orang yang wajib
melaksanakannya dan rela merasa kesulitan untuk mengerjakannya.
Rasulullah # bersabda, "Bagi orang yang mau, shalatlah di kediamannya. ™
Shalat jamaah juga disyariatkan di dalam perjalanan. Hadits tersebut juga
menjadi dalil bahwa kewajiban shalat Jum’at menjadi gugur karena alasan
hujan atau alasan lain yang sepadan.’

Ibnu Qudamah sic mengemukakan, “Kalau jalanan becek yang
bukan disebabkan oleh hujan, al-Qadhi mengutarakan, berdasarkan
pendapat para sahabatnya, ‘Termasuk juga dalam alasan karena
kesulitannya sama dengan kesulitan yang ditimbulkan oleh hujan, yakni
pada alas kaki dan pakaian.” Malik juga berpendapat demikian.

1. Syarhk an-Nawawi ‘ali Shahih Mustim, jilid V, hlm. 244,

2. Muslim, kitab Shaldh al-Muséfirin, B4b ash-Shaldh fl ar-Rikél, no. 699, Takhrij hadits ini sudah diuraikan
dalam pembahasan shalat jamaah mengenai alasan meninggalkan shalat Jum’at.

3. Kesimpulannya, jama’ dua shalat dapat dikerjakan dalam beberapa keadaan berikut: .

(1) Perjalanan dekat; (2) Keadaan sakit, yang jika tidak dijama’ akan memberatkan dirinya. Termasuk

di dalamnya wanita yang sedang mengalami istihadhah; (3) Wanita menyusui, jika merasa kesulitan

mencuci baju setiap kali akan shalat; (4) Hujan; (5) Jalanan berlumpur dan licin; (6) Angin kencang dan

dingin; (7) Semua alasan yang membolehkan meninggalkan shalat Jum’at dan jamaah. (Lihat: Ibnu

Utsaimin, asy-Syark al-Mumti’ ‘ald Zad al-Musragni’, jilid IV, him. 558; Tbnu Taimiyah, al-Theivdrds

al-Fighiyyah, him. 112; al-inshdf i Ma rifah ar-Réjik min al-Khitdf, dalam satu cetakan dengan asy-Syarfs

al-Kabir, jilid V, hlm. 90).

Menjama’ chea shalat tanpa alasan yang jelas termasuk dosa besar. (Ibnu Taimiyah, Majmi” Fatdwd, jilid

XXIV, him. 84 dan jilid XXII, hlm. 31 dan 53-54),

Muslim, no. 698. Takhrijnya sudah dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan shalat jamaah.

Syarl an-Nowawi "aid Shahih Musiim, jilid V, him 213-216.

6. Ibmu Qudamah, ai-Mughn{, jilid IIT, kim. 133.
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Pendapat ini adalah yang paling benar. Becek bisa mengotori pakaian dan
alas kaki, juga menyebabkan orang tergelincir jatuh. Hal itu mempersutit
dirinya, juga pakaiannya, melebihi sekadar basah kuyup karena
kehujanan. Dengan demikian, hujan ditetapkan sebagai alasan untuk
meninggalkan shalat Jum’at dan shalat berjamaah, karena ia menimbulkan
kesulitan bagi seseorang untuk memenuhi ketetapan hukum. " Selain itu,
jama’' shalat juga boleh ditakukan ketika ada angin kencang pada malam
yang dingin.?

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 4% pernah ditanya tentang shalat jama’
Maghrib dengan Isya pada saat turun hujan, bolehkah dilakukan karena
udara yang sangat dingin atau angin kencang? Atau tidak boleh, kecuali
hanya karena alasan hujan? Dia menjawab, "Segala puji hanya bagi Allah,
Rabb semesta alam. Menjama’ shalat Maghrib dengan Isya dibolehkan
karena hujan, angin kencang yang dingin, dan jalanan berlumpur. Ini
merupakan salah satu dari dua pendapat utama yang paling benar. Secara
lahir Madzhab Ahmad, Malik, dan lainnya berpendapat demikian. Walldhu
a’tam.” :

Ibnu Taimiyah :% melanjutkan, “Hal itu lebih baik daripada mereka
shalat di rumah, bahkan meninggalkan jama’ shalat dengan mengerjakan
shalat di rumah adalah bid’ah yang bertentangan dengan Sunah. Sebab,
yang Sunah adalah mengerjakan shalat lima waktu di masjid dengan
berjamaah. Itu lebih baik daripada shalat di rumah, berdasarkan
kesepakatan kaum muslimin.”4

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan jama’ shalat Zhuhur
dengan Asar, khususnya mengenai alasan-alasan yang membolehkan saat
dalam kondisi berada di tempat tinggal. Sebagian ulama berpendapat,
*Jama’ shalat tidak boleh, kecuali shalat Maghrib dengan Isya, karena dalil
yang ada menyebutkan pada malam saat turun hujan.” Sebagian yang lain

Ibnu Qudamszh, al-Mughni, jilid III, him, 133-134,
Lihat: Ibnu Qudamah, af-Mughni, jilid 111, him. 134.
Ibnu Taimiyah, Majmi’ Fatdwa, jilid XXIV, him. 29,
Ibid., jilid XXIV, him. 30.
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berpendapat, "Jama’ shalat Zhuhur dengan Asar boleh dilakukan, karena
redaksi yang digunakan tidak melarang untuk menjama’ shalat saat turun
hujan di siang hari. Yang menjadi alasan adalah sesuatu yang memberatkan.
Oleh karena itu, kesulitan yang timbui, baik pada siang maupun malam,
menjadi alasan bolehnnya menjama’ shalat, "

Muhammad bin Qasim mengatakan, “Jama’ shalat Zhuhur dengan
Asar boleh dilakukan sebagaimana jama’ Maghrib dengan Isya. Pendapat
demikian diutarakan juga oleh al-Qadhi, Abu al-Khithab, asy-Syaikh, dan
lain-lain. Al-Wazir tidak menyebutkan riwayat lain yang bersumber dari
Ahmad. Riwayat tersebut dinilai shahih oleh lebih dari satu orang. Asy-
Syafi'i juga berpendapat demikian.”

As-5a’di mengatakan, "Yang benar, jama’ shalat dibolehkan jika ada
alasan. Jama’ shalat tidak dibolehkan kalau tidak beralasan, tidak
berurutan, dan tidak berniat.

Syaikh imam Ibnu Baz 4% mengemukakan, "Jama’ shalat mencakup
masalah sangat luas. Jama’ boleh ditakukan oleh orang sakit, boleh juga
dilakukan oleh kaum muslimin di masjid mereka saat turun hujan atau
jalanan berlumpur, yaitu Maghrib dengan Isya dan Zhuhur dengan Asar.
Namun mereka tetap tidak diperbolehkan menggqashar shalat, karena
gashar shalat itu hanya khusus bagi orang yang melakukan perjalanan.
Billdhi at-Taufig.”

Syaikh Ibnu Baz s%z juga menjelaskan bahwa adanya alasan menjadi
suatu hal yang pokok dalam masalah ini. Jika ada alasan, jama’ shalat Zhuhur
dengan Asar dan Maghrib dengan Isya dibolehkan. Alasan itu bisa karena
sakit, datam perjalanan, dan hujan deras, sebagaimana pendapat shahih
para ulama. Namun, sebagian ulama melarang menjama’ shalat Zhuhur

1. Lihat: Ibou Utsaimin, asy-Svark al-Mumii® ald Zad al-Mustagni, jilid IV, him, 558,

2. Ar-Roudh al-Murabba’, catatan pinggir Tbou Qasim, jilid II, hlrn. 402. Kedua pendapat di atas disebutkan
oleh Ibou Qudamah di dalam al-Mughnt, jilid I, him. 132, dan di dalam &-X4#, jilid I, hlm. 459; al-
Mardawi, al-fnshdf yang dicetak berbarengan dengan ai-Muqgri* dan asy-Syark al-Kabir, jilid V, him. 96.

3. Al-Mukhtéirdt al-Jaliyvah, hlm. 68.

4. Tbnu Baz, Majmi’ Fatdwd, jilid IT, hlm. 289-290.
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dengan Asar bagi orang yang berada di kampung halamannya karena hujan,
jalanan berlumpur yang bisa menimbulkan kesulitan, dan lain-lain. Yang
benar adalah jama’ shalat Zhuhur dengan Asar dalam kondisi semacam itu
dibolehkan, sebagaimana dibolehkannya jama’ shalat Maghrib dengan Isya,
karena lumpur dan hujan deras menimbulkan kesulitan. Tidak masalah jika
shalat Zhuhur dan Asar dijama’ tagdim, sebagaimana jama’ shalat Maghrib
dan Isya, baik itu di awal waktu maupun di tengah-tengah waktu kedua
shalat tersebut,

Shalat Asar, apa pun alasannya, tidak dapat dijama’ dengan shalat
Jum’at, karena shalat Jum’at adalah shalat khusus, berdiri sendiri,
dengan persyaratan, bentuk, rukun, dan pahala tersendiri. Sunah Nabi
hanya menyebutkan jama’ shatat Zhuhur dengan Asar. Nabi % tidak
pernah menjama’ shalat Asar dengan Jum’at. Tidak ada satu riwayat pun
tentang itu. Menggiyaskan shalat Jum’at dengan shalat Zhuhur adalah
tidak benar.

Namun, jika seorang musafir telah mengerjakan shalat Zhuhur pada
hari Jum’at, dia tidak berdosa jika tidak mengerjakan shalat Jum’at
bersama orang-orang yang mukim, termasuk menjama’ shalat Zhuhur itu
dengan Asar, karena seorang musafir tidak berkewajiban menunaikan
shalat Jum’at. Nabi #& pun pernah menjama’ shalat Zhuhur dengan Asar
ketika Haji Wada’, pada hari Jum’at, di hari Arafah, dengan satu adzan dan
dua igamabh. Beliau tidak mengerjakan shatat Jum’at.

Perlu diingat, jama’ shalat Jum’at dengan Asar tidak diperbolehkan,
baik itu ketika dalam perjalanan, saat hujan deras, jalanan berlumpur,
maupun karena alasan lain. Orang yang berhalangan namun sudah
mengerjakan shalat Jum’at diwajibkan mengerjakan shalat Asar pada
waktunya.? []

1. Tbnu Baz, Majnui® Fardwd, jilid 11, him. 292.
2. Lihat, Tbou Baz, Majmi’ Fardwd, jilid XI1, hlm. 300 dan jilid XII, him. 301-303; Tbau Utsaimin, asy-
Syarh al-Mumii' ‘ald Zid al-Mustagni”, jilid IV, him. 572.




“(Shalat yang digashar itu
merupakan) sedekah dari Allah
untuk kalian. Terimalah sedekah-
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SHALAT KHAUF

Pengertian Shalat Khauf

Shalat secara etimologi berarti doa. Secara terminologi, shalat berarti
ibadah kepada Allah % dengan ketentuan-ketentuan khusus dalam
perkataan dan perbuatan, diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
Disebut shalat karena mencakup doa yang mengandung unsur ibadah dan
permohonan.

Secara etimologi, khauf berarti takut. Ibnu Faris mengatakan, "Huruf
khd', waw, dan f& ' merupakan rangkaian huruf yang mengarah kepada
pengertian takut dan khawatir. Kata-kata khauf dan khifah merupakan
bentuk mashdar (atau kata benda) dari kata kerja khéfa.?

Secara terminologi, khauf berarti kegundahan hati karena khawatir
sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi, atau khawatir sesuatu yang

1. Lihat; Tbow Manzhur, Lisdn al-‘Arab, Bdb al-Y4', Fashl ash-Shdd, jilid XIV, him. 465; Ibnu Qudamah,
al-Mughn, jilid 11, hlm. 5. Telah dijelaskan secara rinci pada pembahasan tentang pengertian shalat dan
kedudukannya dalam Islam.

2. Ibou Faris, Mu'jam al-Magdyvis fi al-Lughah, Kitdb al-Khd®, Bab al-Khd' dan al-Wéw wa Md
Yutsallitsuhumd, hlm, 336.




disukai akan hilang. Kegundahan yang dirasakan itu bisa berupa ketakutan
yang dirasakannya dalam perjalanan.

Ibnu Mulaqqin mengatakan, "Khauf adalah kesedihan karena sesuatu
yang akan terjadi, sedangkan huzn adalah kesediban karena peristiwa yang
sudah berlalu.”%

Toleransi dan Kemudahan dalam Syariat slam

Islam sudah diyakini sebagai agama kasih sayang, penuh berkah, sarat
kebaikan dan hikmah. Islam juga merupakan agama yang menjunjung tinggi
nilai-nilai fitrah, akal, dan keberuntungan. Syariatnya bukanlah sesuatu
yang tidak logis dan dicela oleh ilmu pengetahuan yang benar. Hal itu
sangat membuktikan bahwa segala sesuatu yang datang dari Allah %
merupakan sesuatu yang berlaku, nyata, dan sesuai dengan setiap ruang
dan waktu,¥

Dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadits Nabi telah banyak menunjukkan
kemudahan dan toleransi syariat Istam dalam menghilangkan kesulitan, di
antaranya.

1. Dalil-dalil al-Qur’an, terhimpun dalam dua macam.

Pertama, Ayat-ayat yang menafikan adanya kesulitan. Di antaranya,
Allah 3£ berfirman,

B oo e ol 3 KR Jas U
“Allah tidak akan menjadikan satu kesulitan pun bagi kalian untuk

menjalankan perintah agama.” (QS. al-Hajj [22): 78)

Allah ¥ sama sekali tidak menciptakan sesuatu yang menyulitkan dan
memberatkan dalam pelaksanaan agama. Yang Dia ciptakan justru sesuatu

1. Dr. Muhammad Ruwas, M ‘jam Lughah al-Fugahd’, him. 180,
. AkIlam bi Fawd’id 'Umdah al-Abkém, jilid TV, him. 281 dan 349,
3. Lihat: Abdurrahman bin Nashir Sa’adi, ad-Durrah al-Mukhtoshirah ff Mahdsin ad-Din of-Islémi, hlm. 17,
19, dan39.




yang paling mudah dikerjakan. Perintah-Nya merupakan amalan yang mudah
dilaksanakan oleh setiap jiwa, bukan perintah yang sulit dilakukan. Jika
pelaku amalan itu berada pada kondisi yang memberatkannya untuk
menjalankan perintah, Allah $ memberinya kemudahan. Kemudahan itu
bisa berupa penghapusan sebagian kewajiban tersebut atau malah
keseluruhannya. Dari ayat tersebut bisa ditarik satu ketetapan Ushui Fikih,
yaitu kesulitan menyebabkan adanya suatu kemudahan, dan keadaan
darurat membolehkan sesuatu yang dilarang. Dari ketetapan itu juga
muncul kaidah-kaidah Ushul Fikih lain yang tertulis dalam buku-buku
tentang hukum fikih."

Allah ¥ berfirman,
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"Altah tidak hendak menyulitkan kalian tetapi Dia hendak
membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi kalian,
supaya kalian bersyukur.” (QS. al-Ma " idah [5]: 6)

Allah % tidak membebankan kesulitan atau satu kesusahan pun
kepada kita dalam syariat-Nya. Syariat Ailah #% merupakan cerminan kasih
sayang-Nya bagi para hamba.?

Allah 3£ berfirman,
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1. Lihat: Sa’di, Taisir al-Karim ar-Ralmén fi Tafsiv Kaldm al-Manndn, blm. 547.
2. Ibid., him. 224.




“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi orang-orang yang
{emah, orang-orang yang sakit, dan orang-orang yang tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan apabila mereka
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit
pun untuk mengalahkar orang-orang yang berbuat baik. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. at-Taubah [9]: 91)1

Ayat tersebut merupakan dasar penghapusan kewajiban bagi orang
yang tidak mampu menjalankannya. Ketidakmampuan seseorang
menyebabkan penghapusan suatu kewajiban baginya. Terkadang,
kewajiban itu diganti dengan kewajiban lain, atau terkadang dilakukannya
sesuai kemampuan. Ketidakmampuan seseorang itu dilihat dari sisi harta
maupun kondisi fisiknya. Dari ayat ini disimpulkan satu kaidah hukum:
orang yang berbuat baik kepada orang lain dengan dirinya, hartanya, atau
lainnya, kemudian akibat kebaikannya itu muncul kekurangan atau
kerusakan, maka dia terlepas dari tanggung jawab. Bagi orang yang berbuat
baik, tidak bisa disamakan dengan orang yang bersalah; dia berbeda dengan
orang yang melampaui batas dan berlebihan, yang harus mempertanggung-
jawabkan perbuatannya tersebut.2

Allah % berfirman,
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggup-
annya. Orang itu mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan mendapat siksa atas (kejahatan) yang
ditakukannya.” (QS. al-Baqarah [2]: 286)*

Asal dari perintah dan larangan adalah suatu yang tidak memberatkan
siapa pun, bahkan merupakan penenang jiwa, penyegar raga, dan penolak
bahaya. Atlah 4 menetapkan perintah bagi para hamba-Nya sebagai tanda

1. Lihat juga Q8. an-Nilr {24]):61, Q8. al-Ahzib {33):37-38, dan QS. al-Fath [48]:17.

2. Lihat: Sa’di, Tafsir al-Karim ar-Rahmaon fi Tafsir Kaldm al-Manndn, hlm, 248,

3. Libat juga QS. al-A’rdf [7): 42; Q8. al-Mu mintin [23}: 57-62; QS. al-Baqarah [2]: 33; Q8. ath-Thalaq
{65]: 71: Q5. al-An"im [6]: 152,




kasih sayang dan kebaikan dari-Nya. Untuk itu, jikamuncul kesulitan dalam
pelaksanaan taklif maka muncullah keringanan dan kemudahan, yakni
dengan penghapusan taklif itu baik secara keseluruhan maupun
sebagiannya. Keringanan itu bisa dilihat contohnya pada orang sakit,
musafir, orang yang sedang mengalami ketakutan, dan lain-lain. "l Ayat-ayat
yang menerangkan hal ini banyak ditemukan.

Kedua, Ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya kemudahan dan
keringanan. Antara lain, Allah 35 berfirman,
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“Atlah menghendaki kemudahan pada kalian. Dia tidak menghendaki
kesulitan bagi kalian.” (QS. al-Bagarah [2]: 185)

Allah 3% hendak memudahkan jalan bagi kalian untuk sampai kepada
ridha-Nya. Segala perintah-Nya berada pada tingkat dasar kemudahan yang
paling bisa dijangkau. Jika terdapat hal yang memberatkan hamba-Nya, Dia
memberinya kemudahan, yaitu dengan penghapusan taklif atau dengan
berbagai keringanan. Kemudahan itu berlaku secara global, tidak spesifik.
Bagaimana mungkin keringanan itu bertaku spesifik, padahal syariat bersifat
global? Untuk itu, keringanan yang Allah % berikan itu juga bersifat global
dan berlaku bagi setiap keringanan dan kemudahan.?

Allah %2 berfirman,
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“Allah hendak meringankan katian. Dan, manusia diciptakan sebagai
mahluk lemah.” (QS. an-Nisa " [4]: 28)

Allah % menetapkan perintah dan larangan-Nya bagi kalian dengan
kemudahan. Jika kalian menemui kesulitan dalam menjalankan syariat-Nya
yang terdiri dari perintah dan larangan itu, Dia membolehkan kalian
menjalankannya sesuai kemampuan kalian hingga syariat itu terlaksana.

1. Lihat: as-Sa'di, Teisir al-Karim ar-Rakman ft Tafsir Kalim al-Manndn, him., 120
2. Ibid., hlm. 87.




Demikian itu merupakan rahmat-Nya, kebaikan-Nya yang menyeluruh,
ilmu-Nya, dan kebijaksanaan-Nya bagi setiap segi kelemahan manusia yang
terdapat pada kondisi fisik, kehendak, tekad, iman, dan kesabaran. Untuk
itu, Allah menetapkan keringanan untuk menutupi kelemahan hamba-Nya,
kelemahan yang diakibatkan oleh kelemahan iman, kesabaran, dan fisik. ¥

Allah ¥ berfirman,
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“Dan, Kami memudahkanmu agar engkau mendapatkan kemudah-
an.” (QS. al-A’1a [87]: 8)

Ayat ini sebagai pertanda besar bahwa Allah % memberikan
kemudahan bagi Rasulullah & dalam menjalankan semua perintah-Nya.
Allah # menjadikan syariat dan agama-Nya sebagai suatu kemudahan.?

Allah % berfirman,
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"Sesungguhnya kesulitan itu disertai kemudahan. Sesungguhnya
kesulitan itu disertai kemudahan.” (QS. al-Insyirah [94]: 5-6)

Ini pun merupakan pertanda besar bahwa setiap suatu perkara yang
mengandung kesulitan pasti akan disertai kemudahan. Sebagaimana jika
ditemukan kesulitan ketika memasuki lubang biawak, pasti terdapat
kemudahan untuk mengeluarkannya. Allah % berfirman,
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“Allah akan mendatangkan suatu kemudahan setetah suatu
kesukaran.” (QS. ath-Thalaq[65]: 7)

Penggunaan alif dan ldm (ta’rif) pada kata “al-‘usr” (kesulitan) dalam
ayat ke-5 dan ke-6 surah al-Insyirdh menunjukkan makna satu. Sedangkan
kata "yusr” (kemudahan) yang di-tankir (tanpa alif dan {4m ta’rif)

1. Lihat: as-Sa°di, Taisir al-Karim ar-Rahmén fi Tafsir Kaldm al-Manndn, hlm. 175.
2. Ibid., him. 921.




menunjukkan pengertian yang berulang-ulang. Satu kesulitan tidak akan
mengalahkan dua kemudabhan. Pen-ta’rif-an kata "al- ‘usr” yang
mengandung arti mencakup semua jenis kesulitan, menunjukkan bahwa
setiap pekerjaan yang berada pada puncak kesulitan tertentu pada
akhirnya akan dapat diselesaikan dengan adanya kemudahan.!

2. Dalil berupa Sunah Nabi, di antaranya.
Abu Hurairah % meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda,
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“Sesungguhnya agama itu mudah. Seseorang tidak diperkenankan
bertebihan dalam menjalankan ketentuan agamanya kecuali dia ter-
ancam terputus dari ketentuan tersebut.”! Maka, bersikaplah per-
tengahan, dekatkanlah diri kepada Allah, beritakan kegembiraan,
dan mintatah pertolongan, pagi dan sore hari, serta’) pada sedikit

1. Lihat: as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Ratymén ff Tafsér Kaldm al-Mannan, him. 929.

2. Wa lan yusydddaddin chadun itli ghalobah, mengandung arti bahwa seseorang tidak diperkenankan
tenggelam dalam menjatankan amaliah agamanya dan meninggalkan aktivitas sosial, kecuali dia
terancam meninggatkan ketentuan agama tersebut. Ketentuan ini bukan berarti melarang seseorang
menjalapkan ibadahnya secara sempurna. Sebab, hal itu sangat terpuji. Tapi, dia dilarang bersikap
berlebihan yang akhirnya mendatangkan kebosanan, bersikap melampaui batas dalam menjalankan ibadah
suniah dan menyebabkan amalan yang lebih utama terabaikan, atau mengeluarkan yang wajib dari
waktunya. Misalnya, seseorang melaksanakan shalat sunah sepanjang malam sehingga pada akhir malam
dia tidak dapat menahan rasa kanwk, Akhirnya dia tertidur dan tertinggal dari shalat Subuh berjamaah.
wakeu shalat Subuh sudah habis, atau matahari sudah meninggi. (Ibnu Hajar, Fark af-Barf, jilid I,
him. 94).

3. Al-ghudwalr: permulaan siang. Ar-rauhah: akhir siang setelah matahari tergelincir. Ad-duljah: menuju
akhir malam - ada yang mengatakan, perjalanan sepanjang malam, Waktu-wakm tersebut merupakan
waknt yang paling baik bagi musafir. Rasululiah seolah berbicara kepada orang yang sedang melakukan
perjalanan menuju suatu tojuan. Beliau hendak mengingatkan tentang waku-waktu aktivitasnya, karena
musafir jika melakukan perjatanan siang-malam, niscaya dia akan menjadi lemah dan perjalanannya akan
terhenti jika dia terus melakukan perjalanannya karena memang tidak menemukan kesulitan.
Perumpamaan yang baik ini menunjukkan bahwa dunia merupakan tempat persinggahan menuju akhirat.
Waktu-waktu yang tersedia di dunia merupakan ajang yang baik bagi raga unmik melakukan ibadah. (Ibnu
Hajar, Fath al-Badi, jilid 1, him. 95).




akhir malam. Ambillah jatan tengah! Ambillah jalan tengah," niscaya
kalian akan sarmpai.”

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,
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“{Aturan) agama yang paling disukai Allah adalah yang mengandung
kebenaran (hanifiyyah) dan toleransi.”

Maksudnya, kriteria agama yang paling disukai adalah kebenaran
(hanifiyyah). Sebetulnya semua kriteria agama disukai, akan tetapi
“toleransi”-atau kemudahan-merupakan kriteria yang paling disukai
Allah 3. Kebenaran (al-hanifiyyah) merupakan agama Ibrahim. Kata hanif
secara bahasa berarti bagian dari agama Ibrahim. Ibrahim dikatakan Hanif ,
karena beliau cenderung pada kebenaran daripada kebatilan. Asal
pengertian al-hanf (atau hanif) adalah kecenderungan, sedangkan as-
samhah atau toleranst adalah kemudahan, Artinya, pekerjaan didirikan di
atas kemudahan.4

Usamah bin Syarik < meriwayatkan bahwa dirinya menyaksikan
orang-orang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah £ , *Berdosakah kami
jika melakukan hal ini? Atau berdosakah kami jika melakukan hal itu?”
Rasulullah # menjawab,
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1. Seorang hamba akan lebih baik jika tidak memaksakan dirinya dalam beribadah sehingga membuat dirinya
menjadi lemah dan akhirnya terpurus dari ibadah tersebut. Hendaknya dia bersikap lembut dan bertahap
agar amalnya berkelanjutan dan tidak terputus. (Ibna Hajar, Fark al-Bari, jilid I, him. 95).

2. Al-Bukhari, Kitdb al-Imén, Bab ad-Din Yusr, hadits no. 39. Juga terdapat antara dua hadits dalam Kizgp
ar-Rigiq, Bab Kaifa Kana ‘Aisy ad-Nabi wa Ashhabit wa Takhallihim ‘an ad-Durnyd, hadits no, 6463,

3. Al-Bukhari, Kitah al-fmdn, Bib ad-Din Yusr, hadits no. 39. Al-Hafizh [bnu Hajar i dalam Fath of-Biri,
Jilid1, him. 94 mengatakan, “Hadits mu’'allaq ini tidak disandarkan oleh penulis di dafam Kitab Shahik
al-Bukhdrt, karena persyaratannya tidak terpenubi. Memang benar, hadits ini bersambung dalam Kiiab
al-Adab al-Mufrad (hadits no. 287, yang juga dihubungkan oleh Ahmad bin Hambal pada hadits no. 2107)
dan lainnya, dengan sanad hasan. Fath al-Barf, jilid I, him, 94. Al-Albani menitai hasan hadits tersebut
bagi hadits lainnya, Shahih al-Adab al-Mufrad, hlm. 122, dan Silsilah AR Ahdits ash-Shabihah, hadits no,
881; lihat juga pada kitab yang sama. hadits no. 1635,

4. Lihat: Ibow Hajar, Farh of-Bdrd, jilid I, hlm. 94.




"Wahai para hamba Allah, Allaf menciptakan kesulitan hanya bagi
seseorang yang mengambil kemuliaan saudaranya. itulah kesulitan
sesungguhnya.”

Mereka bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, berdosakah kami jika
berobat?” Beliau menjawab,
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*"Wahai para hamba Allah, berobatlah kalian, karena Allah tidak

menciptakan satu penyakit pun tanpa Dia ciptakan obatnya, kecuali
masa tua.”

Mereka pun kembali bertanya, “Pemberian apa yang terbaik bagi
seorang hamba?” Rasulullah menjawab, "Akhlak yang baik.™"

Anas & meriwayatkan bahwa Rasulullah £ bersabda,
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"Permudahlah, jangan kalian persulit. Sampaikaniah berita
gembira, jangan kalian buat lari {orang-orang).”?

Abu Musa al-Asy’ari & meriwayatkan bahwa Nabi #& pernah
mengutusnya bersama Mu’adz bin Jabal 4 ke Yaman. Betiau bersabda,
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"Permudahlah, jangan kalian persulit. Sampaikanlah berita
gembira, jangan kalian bikin lari (orang-orang). Saling mengingat-
kaniah, jangan kalian saling berselisih.”

1. [Ibnu Majah, dengan redaksi hadits darinya, Kitdb ath-Thibb, Bib Mé Anzala Alldh D an illd Anzalo lahu
Svifd, no. 4336; Ahmad, jilid IV, him. 287; al-Halim, jilid IV, him. 198: al-Albani menilainya sebagai
hadits shahih dalam Shahik Sunan lm Mdjah, jilid 11, him. 158. Libat: Silsitah al-Ahddits ash-Shalihah,
no. 433

2. Muafaq ‘alaih: al-Bukhari. Kitdb al-‘Hm, Bab Mda Kdana an-Nabi Yarakhawwalahum bi al-Mau "izhah wa
al-"Him kai I Yanfird, no. 69; Muslim, Kitdb al-Jikid, Bdb al-Amy bi at-Taisir wa Tark at-Tanfir, no.
1734

3. Muwafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kitab al-Maghdzi, Bib Ba s Abi Miisd wa Mu 'ddz ild al-Yaman gabla Hajiah
al-Wadd', no. 4344; Muslim, Kitgb al-Jihid, Bib ai-Amr bi ar-Taisfr wa Tark ai-Tanfir, no. 1733,




An-Nawawi 4% berkata, "Beberapa lafal dalam hadits tersebut
merupakan perpaduan antara suatu aktivitas dan kebalikannya. Sebab,
seseorang terkadang melakukan dua aktivitas tersebut dalam dua waktu
berbeda.

Seandainya beliau hanya mengatakan, ‘Yassirdi (permudahlah),” hal
itu bisa saja berlaku bagi orang yang memberikan kemudahan satu kali dan
memberikan kesulitan berkali-kali. Namun, ketika kata tersebut diikuti kata
'"Wa [ tw’assiry’ (dan janganlah kalian mempersulit), maka aktivitasnya
terbatas pada mempermudah, tidak sampai mempersulit, Dan, inilah yang
diharapkan. Demikian juga yang dikatakan pada, ‘Permudah dan janganiah
kalian persulit. Saling mengingatkanlah, jangan kalian berselisih.’'1Dan,
masih banyak lagi hadits-hadits mengenai hal itu.”?

3. Teladan para sahabat dan tabi’in mengenai kemudahan dan
toleransi.

Para sahabat adalah orang yang menyesuaikan tindakannya dengan
al-Qur’an dan Sunah. Banyak riwayat yang menuturkan bahwa mereka
menerapkan syariat Islam sesuai dengan maksud dan tujuan Islam sejak
pertama kali datang. Mengenai hal ini, Ibnu Mas’ud < mengatakan, "Jika
ada di antara kalian yang menjalankan Sunah, hendaklah dia menjalan-
kannya sesuai dengan yang dijalankan oteh orang yang telah tiada (yakni
sahabat) karena orang yang masih hidup tidak dijamin bebas dari fitnah.

Mereka (yang telah meninggal) itulah para sahabat Muhammad.
Mereka merupakan orang-orang yang paling baik hatinya, paling dalam
flmunya, paling sedikit merasa terbebani, dan paling lurus dalam memegang
petunjuk. Mereka dipilih oleh Allah®* untuk menyertai Nabi-Nya (dan
untuk menegakkan agama-Nya). Ketahuilah keutarmaan mereka dan ikutilah
jejak mereka. Sebab, mereka berada di atas petunjuk yang lurus.”!

1. Svarh an-Nawawi ‘ald Shabih Mustim. jilid X1, him, 284.

2. Lihat: Dr. Saleh bin Abdullah bin Hamid, Raf’ al-Haraj fi asy-Svari'ah al-Istdmiyyah, hlm. 75-86. Dia
menyebutkan tiga puluh dail dari Sunah mengenai upaya penghilangan kesulitan ini.

3. Atsar inj datang dalam berbagai riwayat: diriwayatkan oleh Ibou Abdul Barr di dalam Jidmi” Baydn
ai-“Him wa Fadhlih, jilid 11, him. 946, no. 1807 dan 1810. Lihat: Ibnu al-Qayyim, Jghdesah al-Lahafan,
jilid 1, him. 159; al-Hatisami, Majma ' az-Zawd "id, jilid 1, him. 181.




Berbagai keterangan di atas —yang dihimpun dari al-Qur’an, Sunah,
dan atsar sahabat- menunjukkan adanya penafian kesulitan bagi umat, dan
menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang mudah dan toleran."

Dalil Shalat Khauf dalam al-Qur’an, Sunah, dan ljma’
Al-Qur’an: Allah % berfirman,
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"Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, hendaklah
segolongan mereka berdiri (shalat) bersamamu sambil menyandang
senjata. Kemudian apabita mereka (vang shalat bersamamu) sujud
(telah menyempurnakan satu rakaat), hendakiah mereka pindah
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang
golongan yang kedua yang belum mengerjakan shalat. Lalu
hendakiah mereka shalat bersamamu dan hendakiah mereka
bersiap siaga sambil menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin
supaya kalian lengah terhadap senjata dan harta benda kalian, lalu
mereka menyerbu kalian dengan sekaligus. Tidak ada dosa bagi
kalian meletakkan senjata-senjata kalian jika kalian mendapat
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kalian sakit; dan siap

1. Lihat: Dr. Ibnu Hamid, Raf" al-Haraj ff asy-Syart'ah al-Islémiyyah, hlm. 87; Dr. Ya'qub Abdul Wahab,
Raf* al-Haraj fi asy-Syart'ah al-Islamiyyah Dirdsah Ushaliyyah Ta'shiliyyah, him. 6.




siagalah kalian. Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” (QS. an-Nisa " [4]: 102).

Sunah: Beberapa hadits shahih menegaskan bahwa Nabi #& pernah
mengerjakan shalat Khauf bersama para sahabat beberapa kali dengan
beragam cara pelaksanaan.”

Ijma’: Para sahabat telah sepakat untuk mengerjakannya. Mereka
pernah mengerjakannya saat merasa takut. Ali « pernah mengerjakannya
pada malam Perang Shiffin. Demikian juga Abu Hurairah, Abu Musa al-
Asy’ari, Sa’id bin Ash, dan Hudzaifah .2 ljma’ ini menafikan berbagai
pendapat yang menyimpang dan bertentangan dengan perbuatan para
sahabat tersebut,’l

Cara Pelaksanaan Shalat Khauf

Banyak hadits yang menerangkan cara pelaksanaan shalat Khauf.*!
Yang benar adalah yang ditegaskan oleh Nabi #& bahwa shalat Khauf

1. Lihat; Ibru Qudamah, of-Mughni, jitid 111, him. 296: Ibnu Qudamah, asy-Syark al-Kabir, yang dicetak
berbarengan dengan kitab, al-Mugni’ dan al-Inshdf t Mo 'rifah ar-Réjik min of-Khildf, jilid V, hlm. 114,

2. Lihat: Ibnu Qudarmah, gl-Mughni, jilid IH, 297; Thnu Qudamah, asy-Syark al-Kabfr, jilid V, hlm. 114;
catatan pinggir Ibnu Qasim, ar-Raudh al-Murabba’, jilild 1. him. 411; Bassam, Taisir af-*Alldm: Syarh
‘Umdakh al-Akkdm, jilid I, him. 348; Ibov Mulagqin, af-I'ldm bi Fawd"id ‘Umdah ai-Abkim, jilid IV,
hlm. 350; asy-Syarh al-Kobir yang dicetak berbarengan dengan al-Mugni’ dan al-inshdf, jilid V, him. 115.

3. Seperti ungkapan orang, “Shalat Khauf itu hanya kkusus bagi Nabi dan orang-orang yang shalat
bersamanya (kala jtu), Shalat Khauf tidak lagi berlaku setelah beliau wafat, berdasarkan uraian Abu
Yusuf. Uradannya it tidak beralasan, karena Allah telah memerintahkan unork mengiicuti dan meneladani
Nabi. Kita mutiak harus mengikutinya. kecuali ada dalil yang mengkhususkan baginya. Nabi pun pernah
bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian mefihatiu shalar. " (al-Bukhari, no. 6008 dan Muslim, no.
674). Para sahabat sama sekali tidak mengkhususkan shafat itw hanya bagi Nabi. Al-Muzanni mengkiaim
bahwa shalat Khauf itu telah dinasakh, karena tidak pernah dikerjakan ketika Perang Khandaq.
Pernyataan tersebut seberulnya dapat dijawab, karena shalat Khauf memang belum disyariatkan saat itu.
Ia disyariatkan setelah Perang Khandag. Imarmn Malik berpendapat, “Shalat Khauf tidak boleh dikerjakar
kalau tidak dajam perjaianan.” Di dajam af-Mufhaom If M Asykala min Talkhish Kitdb Muslim, Imam
Qurthubi menyebutkan babwa Nabi pernah mengerjakan shalat Khauf di perkebunan kumma, di gerbang
Madinah. Para ulama ada yang berpendapat bahwa shalat Khauf ite ditangguhkan pelaksanaannya sampai
waltu aman, tidak boleh dikerjakan saat ketakutan terjadi, sebagaimana Rasuluilah pernah melakukannya
saat peristiwa Perang Khandaq. Jawaban yang lain adalah, tindakan Rasuiullah tersebut terjadi sebelum
datang perintah shalat Khauf, ini berdasarkan ijma’. Lihat: Ibnu Mulaqqin, al-f lém bi Fawd " id ‘Umdah
al-Akkdm, jitid IV, hlm. 350-351; Imam Qurthubi, al-Mufham Ii Ma Asyvkala min Talkhish Kitdh
Musiim, jilid I1, him. 469-474; Syark an-Nawaw{ ‘ald Shakif Muslim, jilid V1, hlm. 372-378.

4. $halat Khauf datang dari Nabi dalam berbagai macam. Imam an-Nawawi, di dalam Syark an-Nawawi
‘ald Shahik Mustim, menyebutkan bahwa jumlah macam shalat Khauf yang tertuang dalam banyak hadits
mencapai enam belas, terinci dalam kitab Shahift Musiim, sebagian {ain di dalam Sknan Abf Dédwrid.




dilaksanakan sesuai situasi dan kondisi yang berlaku. Kaum muslimin
diperkenankan melakukan shalat Khauf ketika situasi dianggap aman sambil
tetap berjaga-jaga. Meski shalat Khauf memiliki cara pelaksanaan yang
beragam, maknanya tetap sama. Berbagai macam cara pelaksanaan tersebut
dapat dilihat dari riwayat beberapa hadits berikut.

Pertama, Sesuai dengan gambaran al-Qur’an. Pemimpin atau imam
membentuk dua kelompok jamaah shalat. Satu kelompok menghadap ke
arah musuh agar tidak diserang, sedangkan kelompok lain shalat
bersamanya. Imam mengerjakan shalat bersama kelompok pertama satu
rakaat. Ketika bangun untuk rakaat kedua, kelompok pertama berniat
untuk shalat sendiri lalu menyempurnakannya tanpa mengikuti imam,
sedangkan imam masih tetap berdiri. Lalu mereka mengucapkan salam
sebelum imam ruku’. Setelah itu, mereka pergi menggantikan kelompok
kedua untuk menghadap ke arah musuh. Kelompok kedua yang telah
melakukan penjagaan dari musuh menghampiri imam yang masih berdiri
menunggu di rakaat kedua. Mereka pun bermakmum kepadanya di rakaat
kedua. Ketika imam duduk tasyahud, mereka berdiri untuk menyempurna-
kan satu rakaat yang tertinggal sementara imam masih dalam posisi duduk
tasyahud menunggu mereka. Jika mereka telah sampai pada posisi duduk
tasyahud, imam mengucapkan salam bersama mereka.

Saleh bin Khawwat meriwayatkan dari sahabat yang pernah
mengerjakan shalat Khauf bersama Rasulullah & " saat terjadi Perang
Dzatur Riga‘¥, Satu kelompok membuat barisan dan berdiri bersama beliau

1. Diriwayatkan oleh Muslim, ne. 841 dari Shalih bin Khawwat bin Jubair, dari Sahal bin Abi Hatsamah.
D[ria menyatakan hal tersebut secara lantang di dalam riwayat int dan dalam riwayat yvang
dimubhamkannya.

2. Dzawmr Riga’, nama perang yang cukup terkenal. Imam Nawawi berkomentar, “Disebut Dzdt ar-Rigd’,
karena kaum muslimin dalam keadaan telanjang kaki kemudian mereka mengalasi kakinya dengan kain.
Inilah yang benar unnuk penamaan im. Peristiwa tersebut terjadi di tahun kelima. ™ (Syarh an-Nawawi ‘alé
Shahil Musiim, jilid VI, hlin. 376). Ibnu al-Qayyim menyebutkan bahwa orang-orang yang melakukan
perjalanan mengungkapkan, “Di tahun keempai, Jurnadil Ula.” Dikatakan juga bahwa i terjadi §i bulan
Muharam. Ibny al-Qayyim menarjih bahwa peristiwa itu terjadi setelah Perang Khaibar. Saya (pemulis}
pernah mendengar Syaikh Ibnu Baz menolak ungkapan tersebut, dia menarjih bahwa peristiwa tersebut
terjadi sebelum Perang Khandaq (Likat: Zdd ai-Mea'dd, jilid 11, hlm. 250-253; sebagai tambahan lihat Ihmu
Mulaqqin, at-f'tdm bf Fawd id ‘Umdah al-Akkdm, jilid IV, him. 352 dan jilid VIL kim. 417 dan 464),




{untuk melaksanakan shalat) dan ketompok lainnya menghadap ke arah
musuh. Kemudian beliau shalat satu rakaat bersama kelompok pertama.
Beliau tetap berdiri sedangkan mereka menyempurnakan shalat. Setelah
itu mereka kembali dan berbaris menghadap ke arah musuh. Kelompok
kedua datang dan beliau pun shalat bersama mereka untuk rakaat yang
kedua dan selebihnya. Beliau tetap duduk, sementara mereka menyempur-
nakan shalat sendiri. Lalu beliau mengucapkan salam bersama mereka. "

Saya pernah mendengar Syaikh imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
&i mengatakan, "Shalat tersebut dilakukan dengan tata cara yang paling
sederhana. Ada seorang sahabat yang mubharn (tidak jelas) di dalam sanad
hadits tersebut, yakni Sahal bin Abu Hatsamah.”?

Tata cara demikian inilah yang dijadikan pilihan oleh Imam Ahmad bin
Hambal karena sesuai dengan gambaran al-Qur’an. Namun dia juga
mengakui cara lainnya. Sebab, setiap ada hadits shahih yang memuat
tentang shatat Khauf, shalat itu sah dilakukan.?

Kedua, Ketika musuh berada di arah kiblat. Dua barisan berdiri di
belakang imam. Ketika imam bertakbir, mereka bertakbir mengikutinya.
Imam ruku’, mereka pun ikut ruku’. Apabila imam berdiri dari ruku’,
mereka menyusulnya. Ketika imam bersujud, barisan pertama saja yang
mengikutinya sedangkan barisan kedua tetap berdiri berjaga-jaga dari
musuh, Jika imam dan barisan pertama sudah mengerjakan dua sujud
hingga berdiri pada rakaat kedua, barisan kedua bersujud kemudian berdiri
danmaju ke posisi barisan pertama. Mereka yang berada di barisan pertama
mundur dan menempati barisan kedua. Selanjutnya, imam ruku’, diikuti
oleh mereka semua, lalu dia bangkit dari ruku’ yang juga diikuti oleh mereka
semua. Ketika imam bersujud, barisan pertama —yang pada rakaat pertama

L. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdd al-Maghazf, Bab Ghazwah Dzdt ar-Rigé’, no. 4129; Mustim, Kitdb
Shaldh al-Musdfirin, Bab Shaldh al-Khauf, no. 842,

2. Saya mendengarnya saat mengaji Buliigh al-Mardm, hadits no, 499,

3. Lihat: Ihnu Qudamah, al-Mughni, jilid 111, blm. 299 dan 311: asy-Svarh al-Kabir, dalam satm cetakan
dengan al-Mugni’ wa al-Inshdaf ff Ma rifah ar-Rajil min al-Khilaf, jilid V, 125; al-Mugni” yang dicetak
bersamaan dengan asy-Syark ai-Kabir dan al-Inshdf, jilid ¥, hlm. 117; Tonu Qudamah, al-K4ff, jilid I.
him. 467.




adatah barisan kedua— saja yang mengikutinya. Jika imam sudah bersujud
dua kali dan duduk tasyahud, barisan kedua bersujud dan menyusul imam
yang sedang bertasyahud sehingga mereka semua (tanpa terkecuali) duduk
tasyahud. Kemudian imam mengucapkan salam bersamaan dengan mereka. !

Jabir bin Abdullah < meriwayatkan, “Aku pernah melaksanakan
shalat Khauf bersama Rasulullah % . Beliau memosisikan kami dalam dua
barisan. Ada satu barisan tepat berada di belakang Rasulullah & . Posisi
musuh ada di antara kami dan kiblat. Nabi # bertakbir dan kami pun ikut
bertakbir. Beliau ruku’, kami juga ikut ruku’. Selanjutnya, beliau berdiri
darirukw’, kami juga ikut berdiri. Setelah itu, beliau bersujud, diikuti oleh
barisan pertama sedangkan barisan kedua tetap berdiri dengan menghadap
ke arah musuh, Beliau berdiri setelah selesai mengerjakan sujud, diikuti
oleh barisan yang tepat di belakangnya. Barisan kedua segera bersujud dan
berdiri menyusul. Setelah itu, barisan kedua maju dan barisan pertama
mundur. Selanjutnya, Nabi & ruku’, kami pun ruku’ mengikutinya. Ketika
beliau berdiri dari ruku’, kami ikut melakukannya. Setelah itu, beliau
bersujud, hanya diikuti oleh barisan pertama yang berada tepat di
belakangnya (barisan kedua pada rakaat pertama}. Adapun barisan kedua
(pada rakaat kedua) tetap berdiri dan menghadap ke arah musuh. Seusai
Nabi & sujud bersama barisan yang tepat di belakangnya, barisan yang
paling belakang pun bersujud. Kemudian Nabi & mengucapkan salam,
diikuti oleh semua barisan.”"

Ketiga, Imam membentuk dua kelompok jamaah shalat: satu
kelompok menghadap ke arah musuh, satu kelompok lagi shalat bersamanya
satu rakaat. Setelah itu, posisi barisan ditukar —masih dalam shalat.

1. Tbnu Qudamah, gi-Mighni, jilid 111, hlm. 312, asy-Svark al-Kabir, jilid ¥V, him. 118; Ibou al-Qayyitm,
Zid al-Ma'ad, jilid [, him. 529; asy-Syarh al-Murui’, jilid IV, blm. 583; Ibnu Qudamah, al-Kaf, jilid I,
hlm. 471.

2. Muslim, Kitdb Shaidh al-Musdfirin, Bib Shaldh al-Khauf, no. 840, Di dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwa shalat Khauf yang dikerjakan tersebut adalah shalat Asar. Di dalam Suran Aba Dawud, dari Abu
lyasy Zarqi, Kitdbr ash-Shalih, Bib Shaldh at-Khauf, no. 1236, disebutkan bahwa shalat ini beriangsung di
Isfan, sebuah tempat yang terletak sekitar dua perjalanan dari Mekah, sebagaimana yang disebutkan
dalam al-Qdmiis al-Muhith, hlm. 1082, dan al-Mishbédh af-Munir, him. 155; Imam Ibnu al-Qayyim
mengatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka bahwa Perang Isfan terjadi secelah Perang
Khandaq.” (Zad al-Ma’ad, jilid 111, hlm. 252}.




Kelompok kedua menempati barisan kelompek pertama, tepat di belakang
imam. Mereka melaksanakan shalat di rakaat kedua mengikuti imam.
Setelah imam mengucapkan salam, masing-masing kelompok
menyempurnakan shalatnya.

Abdullah bin Umar <& meriwayatkan, “Aku pernah ikut berperang
bersama Nabi & di arah Najed. Kami pun menemui musuh. Lalu kami
membuat barisan. Rasulullah & berdiri untuk mengimami shalat kami. Satu
kelompok berdiri bersamanya, satu kelompok lain menghadap ke arah
musuh. Rasululiah & ruku’ dan sujud dua kali, diikuti oleh kelompok (yang
bermakmum) tersebut. Kemudian kelompok pertama menempati posisi
ketompok? kedua yang belum shalat. Kelompok kedua mendatangi
Rasulullah # (untuk shalat). Lalu beliau ruku’ sekali dan bersujud dua kali
bersama mereka. Setelah itu beliau mengucapkan salam sendirian.
Kemudian masing-masing barisan berdiri dan menyempurnakan satu rakaat
{(yang tertinggal)® dan bersujud dua kali,” Dalam sebuah redaksi Muslim

1. Tonu Hajar, Fath el-Béri, jilid I1, him. 430,
Tbau Hajar, Fath al-Bdri, jilid 11, him. 430.

3. *“Lalu masing-masing mereka rukv’ sekali untuk diri mereka sendiri.” Al-Hafizh lbnu Hajar

mengatakan, “Tidak ada perbedaan jalan dari Tbnu Umar dalam hal ini. Teks hadits menyebatkan bahwa
mereka menyempurnakan shalat sendiri dalam satu waktu. Bisa jadi mereka bergantian menyelesaikan
shalat. Dari segi makna, inilah yang lebih kuat, karena jika tidak, berartt penjagaan dari musuh tidak ada lagi
dan imam tidak berfungsi karena dibiarkan shalat sendiri. Riwayat Abu Dawud dari hadits Thriu Mas'ud
juga menguatkannya, dengan redaksi berikus, *Kemudian imam berdin, lalu mereka -satu kelompok—
menyelesaikan shalat sam rakaat, dilanjutkan dengan mengucapkan salam. Kelompok kedua pun maju dan
menempati posisi kelompok yang sudah menyelesaikan shalat dan langsung menuju ke posisi mereka
sebelumnya. Ketompok kedua pun menyelesaikan shalar sat rakaat sendirian lalu mengucapkan salam
(Sunan Abf Déwid, no. 1244 dan 1243).
Teks riwayat menyebutkan bahwa kelompok kedua menyambung dua rakaat shalat tersebut, kemudian
kelompok pertama menyelesaikan shalat setelahnya. Dalam riwayat Rafi’i, sejalan dengan riwayat
lamnya dari kitab-kitab fikih, disebutkan bahwa di dalam hadits Iban Umar ini kelompok kedva mundur
sedangkan kelompok pertama maju untuk menyetesaikan sat rakaat. Kelompok pertama munduor dan
kelompok kedua maju dan menyelesaikan shalat. Kami tidak berhenti di sini, berkenaan dengan beberapa
jalur hadits tersebut. Cara inilah yang dipegang oleh penganut Madzhab Hanafi. Sementara orang-orang
yang berpegang pada cara yang terdapat di dalam hadits Thnu Mas ud adalah Asyhab dan al-Auza’i, sesuai
dengan hadits Sahal bin Abi Hatsamah dari riwayat Malik dari Yahya bin Sa'id. Ada sat kelompok yang
berdalil ucapannya bahwa penyamaan jumlah rakaat bagi kedua kelompok tersebut tidak disyaratkan.
Namun, kelompok yang berjaga-jaga harus benar-benar dapar menanggulangi keadaan, sementara
kefompok latn bisa sedikit, bisa juga banyak. Seandainya mereka berjumlah tiga orang sementara
ketakutan sangat dirasakan oleh mereka, salah seorang di antara mereka boleh shalat dengan imam,
sementara yang lain berjaga-jaga untuk kemudian bergantian menyelesaikan shalat.” {Ibou Hajar, Fath
al-Bdrf, jilid 11, him. 431).




disebutkan, "Kemudian Nabi #& mengucapkan salam. Lalu satu kelompok
menyelesaikan satu rakaat dan kelompok lainnya satu rakaat. ” Disebutkan
juga dalam redaksi Mustim [ain, "Kemudian kedua kelompok itu masing-
masing menyempurnakan satu rakaat.”'!

Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz 4% mengatakan, "imam mengerja-
kan shalat satu rakaat bersama mereka (kelompok pertama) kemudian
mereka kembali ke posisi berjaga. Lalu kelompok kedua datang. Imam pun
mengerjakan satu rakaat bersama mereka kemudian mengucapkan salam.
Setelah itu, masing-masing kelompok menyempurnakan satu rakaat (yang
tertunda), dilakukan setelah Nabi & mengucapkan salam. Mereka
diperbolehkan melakukan gerakan jika dibutuhkan, termasuk juga bagi
kelompok pertama yang berbalik ke posisi mereka sebelum mengucapkan
salam. Cara kedua ini dibolehkan meski ternyata cara pertama lebih mudah
dilakukan™2

Keempat, Imam mengerjakan shalat dengan masing-masing
kelompok secara terpisah. Yakni, imam melaksanakan shalat dua rakaat
berjamaah bersama kelompok pertama. Setelah salam, imam kembali
melaksanakan shalat dua rakaat secara berjamaah bersama kelompok
kedua. Jabir bin Abdullah <& meriwayatkan bahwa Nabi # pernah
mengerjakan shalat dua rakaat berjamaah dengan satu kelompok sahabat,
diakhiri ucapan salam. Setelah itu beliau shalat lagi dua rakaat berjamaah
bersama kelompok sahabat yang lain, juga diakhiri ucapan salam. ™!

Abu Bakrah % meriwayatkan, "Nabi #& mengerjakan shalat Khauf
Zhuhur; sebagian sahabat berbaris di belakangnya, sebagian yang lain
menghadap ke arah musuh. Kemudian beliau shalat dua rakaat bersama
mereka diakhiri ucapan salam. Para sahabat yang telah shalat dengan beliau
menempati posisi para sahabat yang menghadap ke arah musuh. Mereka
yang baru datang pun shalat di belakang Nabi £ . Beliau mengimami mereka

1. Mutafaq ‘alaih, lafainya dari al-Bukhari, Kitdh Shaidh al-Khauf, Bib Shaldh al-Khauf, no. 942 dan 4133,
Muslim, Kirdb Shalih al-Musifirin, Bab Shalih al-Khauf, no, 839.

2. Saya mendengarnya saat mengaji Buldgh al-Mardm, no. 500.

3. Sunanan-Nasd T, Kitdb Shaldh al-Kha, no. 1551 dan 1553; al-Albani menilaitrya shahih di dalam Shatiih
an-Nasd T, jilid I, hlm. 503-504,




shalat dua rakaat, diakhiri ucapan salam. Dengan demikian, Rasulullah 2&
telah mengerjakan shalat empat rakaat sementara para sahabat
melaksanakan shalat dua rakaat.” Hal ini juga telah difatwakan oleh al-
Hasan. Abu Dawud menambahkan bahwa dalam shalat Maghrib, sang imam
mengerjakan shalat enam rakaat sedangkan makmum mengerjakannya tiga
rakaat."

Sayamendengar Syaikh Ibnu Baz «i mengatakan, “Beliau mengerja-
kan shalat dua rakaat bersama kelompok pertama, diakhiri ucapan salam.
Setelah itu beliau shalat dua rakaat bersama kelompok kedua, diakhiri
ucapan salam.” Muslim meriwayatkan sebagaimana yang diriwayatkan an-
Nasa'i dan Abu Dawud, sementara al-Bukhari meriwayatkannya secara
mu‘allag. Hadits tersebut menunjukkan bolehnya menjadi imam dalam
shalat sunah.?

Jabir <& meriwayatkan, “Kami pernah bersama Nabi # di Dzatur
Riga’. Ketika menemukan sebatang pohon rindang, kami menjadikannya
sebagai tempat bernaung Nabi % . Pada saat Nabi & sedang bernaung,
tiba-tiba datang seorang musyrik menyambar pedang Nabi #& yang
tergantung di pohon tersebut, Orang musyrik itu berkata kepada Nabi 2
(sambil menodongkan pedang), ‘Takutkah engkau padaku?’ Beliau
menjawab, ‘Tidak.’ Mendengar jawaban demikian, orang itu bertanya,
*Siapa yang akan melindungimu dariku?’ Beliau menjawab, 'Allah.’

“Para sahabat pun mengancam orang tersebut. Setelah kejadian itu,
igamabh shalat dikumandangkan. Beliau pun shalat dua rakaat dengan satu
kelompok. Kemudian kelompok itu mundur dan beliau kembali melakukan
shalat dua rakaat bersama kelompok lainnya. Nabi #& berarti telah
melaksanakan shalat empat rakaat, sementara para sahabat masing-masing
hanya mengerjakan dua rakaat. %

1. AbuDawud, Kitdb ash-Shaldh, Bib Man Qdla Yushalli bi Kulli Thé ifah Rok atain wa Takin b al-Imdm
Arba‘an, no. 1248; an-Nasa's, Kitdh Shaldh al-Khauf, no. 1554 dan 1550; al-Albani menilainya shahih di
dalam Shahif Abi Diwiid, jilid I, htm. 342, dan Shahih an-Nasd i, jilid I, hlm. 503 dan 504,

2. Sayamendengar darinya ketika mengaji Buliigh ai-Mardm, hadits no. 503 darn 504.

3. Mutafaq “alaih: at-Bukhari, Kitgb af-Maghdzi, Bib Ghazwah Dzl ar-Rigd”, no. 4136; Muslim, Kitdb
Shalih al-Musdfirin, Bab Shalih al-Khauf, no. 843,




Imam Ibnu Qudamah s mengatakan, “Cara shalat Khauf semacam ini
sama dengan shalat Khauf sebelumnya'l. Bedanya, pada model ini beliau
tidak mengucapkan salam di akhir dua rakaat pertama.”?

Imam Nawawi #iz mengemukakan, terkait dengan isi hadits di atas,
*Rasulullah pernah mengerjakan shalat dua rakaat dengan satu kelompok,
lalu kelompok itu mundur. Kemudian beliau shalat dua rakaat bersama
kelompok lain. Berarti Rasulullah # mengerjakan shalat empat rakaat,
sedangkan para sahabat hanya dua rakaat.” Imam Nawawi i melanjutkan,
"Beliau shalat dua rakaat bersama kelompok pertama. Beliau mengucapkan
salam dan mereka pun mengucapkan salam. Hal itu pula yang beliau lakukan
bersama kelompok kedua.”

Saya mendengar Syaikh ibnu Baz «% mengatakan, “Ini merupakan
salah satu dari beberapa macam cara shalat Khauf, yakni beliau mengerja-
kan shalat dua rakaat ditutup dengan salam, lalu shalat dua rakaat bersama
kelompok lain juga ditutup dengan salam. Inilah yang benar. Orang yang
menyatakan bahwa beliau mengerjakan shalat tanpa salam, salah besar.
Perlu diperhatikan bagi para pencari kebenaran, jika dia terjebak dan
bingung dalam beberapa riwayat, sebaiknya dia mengumpulkan riwayat-
riwayat tersebut beserta jalan periwayatannya hingga suatu saat
tampaklah kejelasan baginya.”

Kelima, Sang imam mengerjakan shalat satu rakaat bersama satu
kelompok, kemudian kelompok itu pergi dan tidak menyelesaikan
shalatnya. Selanjutnya kelompok lain datang untuk bermakmum. Sangimam

1. Maksud Ibnn Qudamah adalah empat macam yang ditunjukkan oleh hadits Jabir, riwayat an-Nasa'i, no.
1551.

2. Tbou Qudamah, al-Mughnf, jilid III, him. 313; asy-Syark ai-Kabir, dalam satu cetakan dengan al-Mugni’
dan al-fnshdf fi Ma rifah ar-Rajik min al-Khilaf, jilid V, him. 138; Tbno Qudamah, a/-Kdf, jilid, I, hlm.
469; oy al-Qayyim, Zid al-Ma’dd, jilid I, kim. 529. Semua rujukan di atas disebut oleh perujuknya
bahwa hadits Jabir di dalam dua Kitab Shahfk itu tidak menyebut salam bagi Nabi. Untuk itu, mereka
menyebutnyz sebagai cara kelima, yang tidak masuk dalam kategori empat macam sebelumnya. Waildhu
a’'lam.

3. Syarkan-Newawi ‘ald Shahitt Musiir, jitid V1, him. 378. Ibnu Taimiyah berpendapat, hadits Jabir di atas
menyebutkan bahwa setiap dua rakaat sat salam. Lihat; Hadits no. 1314 dalam Muntagd al-Akhbér,
dalam satu ceakan dengan Nail al-Authéir.

4. Saya mendengarnya saat dia mengaji Shakik al-Bukhdrf, hadits no. 4136.




melaksanakan shalat bersama mereka dan mengucapkan salam. Kelompok
kedua itu pun tidak menyelesaikan shalatnya (atau menyempurnakan satu
rakaat yang tertinggal).

IbnuAbbas -4 meriwayatkan bahwa Rasulullah # pernah melaksana-
kan shalat Khauf di Dzu Fard, suatu tempat di wilayah Bani Salim", Orang-
orang pun shalat di belakangnya dalam dua barisan: satu barisan menghadap
ke arah musuh, satu barisan lagi di belakangnya. Kemudian beliau shalat
satu rakaat bersama mereka yang tepat berada di belakangnya. Setelah itu
dua barisan tersebut saling bertukar posisi. Beliau pun shalat satu rakaat
selebihnya bersama mereka (di belakangnya, yang baru bertukar tempat).”
Sementara itu, dalam versi an-Nasa’i, "Rasulullah # shalat di Dzu Fard.
Orang-orang membuat dua barisan di belakangnya: satu barisan tepat di
belakangnya, satu barisan lainnya menghadap ke arah musuh. Beliau pun
shalat satu rakaat bersama mereka yang tepat berada di belakangnya, Lalu
mereka menempati tempat (barisan yang menghadap musuh). Orang-orang
di barisan kedua pun berbalik arah, dan beliau shalat satu rakaat bersama
mereka. Masing-masing kelompok tidak menyermpurnakan satu rakaat yang
tertinggal.”4

Di sa'mping itu, Hudzaifah < meriwayatkan bahwa Nabi & pernah
mengerjakan shalat Khauf satu rakaat bersama satu kelompok, dan bersama
kelompok lainnya juga satu rakaat. Mereka tidak mengganti rakaat mereka
yang tertinggal. ™!

Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz #is berkata, "Beliau pernah
mengerjakan shalat satu rakaat bersama satu kelompok dan satu rakaat

1. Dzu Fard: mata air yang berjarak sekitar dua malam perjalanan dari Madinah, terletak antara Madinah
dan Khaibar. Rasulullah pernah pergi ke sana ketika mencari sumber air. (M jam al-Buldin, jilid TV,
hlm. 55).

2. Ahmad, jilid V, him. 385; an-Nasa'i, Kiréb Shalah al-Khauf, no. 1532; al-Bukhari, hadits serupa, Kitdb
Shalih at-Khavf, Bab Yokires Ba’dhuhum Ba'dhan f1 Shaigh af-Khouf, no. 944; at-Albani menilainya
shahih di datam Shakih Stnan an-Nasd f, jilid I, him. 496.

3. Ahmad, jilid V, him. 399; an-Nasa’i, Kitdb Shaldh al-Khauf, no. 1528; Abu Dawud, Kitdb Shaldh as-
Safar, Bab Shaldh al-Khauf, no. 1246; al-Albani menilainya shahih di dalam Shahik Abi Dawad, jilid I,
hlm. 342; Shafih an-Nasd'§, jilid 1, hlm. 495,




bersama kelompok yang lain. Mereka tidak mengganti kekurangan rakaat
itu meski mereka seharusnya mengerjakan dua rakaat.""

Ibnu Abbas «4 meriwayatkan, “Allah telah mewajibkan shalat melalui
lisan Nabi kalian & : empat rakaat ketika tidak bepergian, dua rakaat dalam
perjalanan, dan satu rakaat dalam keadaan takut.”?

Imam Shun’ani % mengatakan, “Shalat Khauf itu satu rakaat bagi
imam dan makmum. ™

Saya mendengar Syaikh Ibnu Baz siés membahas hal ini. Dia berkata,
"Shalat Khauf itu satu rakaat, bagaimanapun keadaannya. Demikian itu
berlaku bagi imam dan makmum. "4

Itulah lima cara pelaksanaan shalat Khauf yang telah ditetapkan dan
diutarakan oleh para ulama.”

Shalat Khauf di Luar Perjalanan

Ibnu al-Qayyim «i mengatakan, "Di antara petunjuk Rasutullah &
mengenai shalat Khauf: Allah 3% membolehkan menggashar rukun dan
jumlah rakaat shalat jika rasa takut itu timbul dalam perjalanan; hanya
mengqashar jumlah rakaat shalat jika berada dalam perjalanan namun tidak
dalam kondisi ketakutan; hanya menggashar rukunnya jika dalam ketakutan
namun tidak dalam perjalanan. Yang demikian itu merupakan petunjuk
Nabi #&, selain penggalian hikmah ketika terjadi pembatasan gqashar
sebagaimana tertuang dalam ayat al-Qur’an, ketika perjalanan dilakukan di
muka bumi dalam keadaan takut. ™

Saya mendengarnya saat mengaji Buliigh al-Maram, hadits no, 505.

Muslim, Kitéb Shaldh al-Muséfirin wa Qashrihd, Bab Shaldh al-Musdfirin wa Qashrind, no. 687.

Subul ash-Saldm, jilid 11, him. 213,

Saya mendengarnya saat mengaji Buliigh al-Mardm, hadits no. 507.

Lihat: Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid I, him. 298-326; asy-Syarh al-Kabir, dalam sat cetakan dengan
al-Mugni” dan al-Inshdffi Ma 'rifah ar-Réjift min al-Khildf, jilid V, him. 117-144; Ibow Qudamah, ai-Kaf,
jilid I, hlm. 267-272; Ibnu al-Qayyim, Zad al-Ma 'ad, jilid [, hlm. 529-531.

6. Tbou al-Qayyim, Zid al-Ma'4d ff Hudi Khair al-'fbdd, jilid 1, hlm. 529.
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Di samping itu, juga ada penjelasan bahwa shalat Khauf boleh

dilaksanakan ketika tidak berada dalam perjalanan, dengan catatan orang-
orang tersebut perlu melakukannya karena posisi musuh sudah dekat. " Jika
ketakutan muncul saat igamah dikumandangkan, imam melaksanakan shalat
empat rakaat: dua rakaat bersama setiap kelompok. Setelah itu, kelompok
pertama menyempurnakan shalat dengan bacaan al-Fatihah di setiap
rakaat, sementara kelompok kedua menyempurnakan dua rakaat yang
tertinggal, setiap rakaatnya dibacakan al-Fatihah dan satu surah.

Imam al-Khargi mengatakan,?! “Jika itu shalat Maghrib, imam shalat

dua rakaat bersama kelompok pertama, lalu kelompok tersebut menyelesai-

1.

Imarn Malik menyebutkan bahwa shalat Khauf tidak boleh dilakukan kalan tidak dalam perjalanan. Ayat
di atas mengisyaratkan bahwa shalat dalam perjalanan itu dua rakaar, dan ketika di luar perjalanan empat
rakaat. Selain j, Nabi tidak pernah mengerjakannya di luar perjalanan. Namun para sahabat Malik
berbeda pandangan dengannya. Mereka berkata, “Sesuai pendapar kami, di antara datil yang memperkuat
kami: Allah berfirman, ‘Dan, apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalar bersama mereka. ' Firman Allah tersebut berlaku umum, di setiap keadaan.
Nabi meninggalkannya ketika di luar perjalanan karena beliau tidak sedang memeriukannya.” (Lihat: Tonu
Qudasnah, al-Mughni, jilid N1, him. 305; asy-Svarh ai-Kabir, dalam saw cetakan dengan af-Mugni”
dan ai-Inshdf i Ma 'rifah ar-Rajih min al-Khildf, jilid V, hlm. 130; dan [bov Qudamah, ai-Kaf, jilid I,
him. 573. :

Ada beberapa pandangan mengenai wakiu pemisahan (mufdrageh) kelompok periama dari imam, pada
saat tasyahud atau ketika imarm berdiri uniuk rakaat ketiga:

Pertama, memisahkan diri ketika imam berdiri untuk rakaat ketiga, Malik dan Auza’i berpendapat
demikian; Kedua, memisahkan diri saat imam tasyahud, agar kelompok kedua mendapatkan selurub
rakaat; Ketiga, kedua macam shalat di atas tetap sah dilaksanakan.

(Lihat: Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid I, him. 305; al-Mugri® dalam sata cetakan dengan asy-Syark
al-Kabir dan al-Inshdf fi Ma 'rifaf ar-Réjih min al-Khildf, jilid ¥V, hlm. 130-131; Ibou Qudamah, a1-Kdff,
jilid I, blm. 473).

Mukhrashar al-Kharaqgi, dalam sam cetakan dengan Ibou Qudamah, ai-Mughni, jilid 111, him. 309;
pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam Malik, al-Auza’i, Sufyan, dan asy-Syafi'i dalam salah sain
dari dua pendapatnya. Dia juga mengatakan dalam sebuah pendapat hain, “Emam melaksanakan shala
satu rakaat bersama kelompok pertama dan dua rakaat bersama kelompok kedua.” Ai-Mardawi
mengatakan dalam al-Inshaf i Ma'rifah ar-Rajih min al-Khildyf, jilid V, him. 129, “Jika yang dikerjakan
itu shalat Maghrib, maka imam mengerjakan shalat dua rakaat bersama kelompok pertama dan saw
rakaat bersama kelompok kedua. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ito. Jika tmam
mengerjakan shaiat satu rakaat bersama kelompok pertama dan dua rakaat bersama kelompok kedua,
menurut pendapat yang benar, shalatnya tetap sah. Para sahabat juga berpendapat demikian,

Di dalam Fath ai-Barf. jilid 11, him. 424, Ibou Hajar mengatakan, “Beberapa hadits yang diriwayatkan
mengenai shalat Khauf tidak satu pun menjelaskan cara shalat Maghrib. Namun, para vlama telah
sependapat bahwa shalat Maghrib tidak bisa diqashar. Perbedaan pendapat mereka tertetak pada: vang
terbaik ketika melaksanakan shalae Khauf, apakah imarm melaksanakan shalat dua rakaat bersama
kelompok pertama dan satu rakaat bersama kelompok kedua atau sebaliknya?™

Imam asy-Syaukani mengutarakan, “Dikisahkan dari Imam Syafi'i bahwa yang paling afdhal terdapat
dalam dua pandangan. Di antara duz tersebut yang paling shahih adalah shaiat dua rakaat bersama
kelompok pertama. Dasar yang dia rujuk adalah praktik yang pernah dikerjakan Nabi. Padahal, setahu =




kan sendiri satu rakaat yang tersisa dengan membaca al-Fatihah. Kemudian
imam shalat satu rakaat bersama kelompok kedua, lalu mereka menyem-
purnakan sendiri dua rakaat yang tersisa dengan membaca surah al-Fatihah
dan satu surah pada masing-masing rakaatnya.” Walldhu a’lam."

1bnu Mundzir s mengatakan, “Beliau pernah mengerjakan shalat
Khauf di luar perjalanan. Beliau membuat dua kelompok latu shalat dua
rakaat bersama kelompok pertama. Setelah itu beliau duduk tasyahud
sambil menunggu mereka menyelesaikan shalatnya, yang kemudian
kembali berjaga-jaga. Lalu, kelompok lain datang bermakmum, dan beliau
shalat dua rakaat bersama mereka. Pada saat tasyahud akhir beliau
menunggu mereka meneruskan rakaat yang tertinggal. Ketika mereka sudah
duduk tasyahud, beliau mengucapkan salam bersama mereka. Dalam shalat
Maghrib, beliau shalat dua rakaat bersama kelompok pertama, dan satu
rakaat bersama kelompok kedua.”? Wallghu a’lam.*

Shalat Khauf Saat dalam Pertempuran
Allah % berfirman,

"Peliharalah seluruh shalat (katian) dan (peliharalah) shalat Wustha.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalat kalian) dengan khusyy’. Jika

= saya Nabi tidak pernah memiliki praktik shalat Maghrib dan tidak juga ungkapan mengenai hal tersebur.”
Nail al-Authdr, jilid 1L, hlm. 630,

1. Apakah kelompok pertama bespisah dari imam pada saai tasyahud pertama atau pada rakaat ketiga?
Mengenai hal ini, ada dua pandangan; Pertama, pada saat imam berdiri menuju rakaat ketiga,
sebagaimana pendapat Malik dan Auza'i; Kedua, kelompok pertama berpisah dari imam saat tasyabud.
Ada yang menyebutkan, kedua praktik tersebut dibolehkan. Lihat: asy-Syark ai-Kabir, dalam sam ceiakan
dengan al-Mugni” wa at-Inshaf ff Ma 'rifoh ar-Rajik min al-Khildf, jilid V, him. 131-132.

2. Tbou Mundzir, al-Ignd’, jilid I, hlm. 123.

3. Ketika seorang imam mengerjakan shalat (Maghrib) pada rakaat ketiga bersama kelormpok kedua, maka
pada saat tasyahud, kelompok ini berdiri tidak bertasyahud bersama imam. Sebab, saat itn bukan waktu
bertasyahud bagi mereka. Berbeda dengan shalat empat rakaat, mereka bisa bertasyabud bersama imatn,
sebagaimana pendapat al-Qadhi. Menurut salah satn riwayat, mereka melaksanakan dua rakaat yang
berturut-turut. Kemudian, sang imam menyelesaikan shalatiya hingga tiga rakaat dengan satu tasyabud.
Dajam kasus semacam ini, berbeda dengan shalat biasanya. Kelompok rersebut bertasyahud awal
bersama imam, lalu mereka berdiri lagi sebagaimana dalam shalat empat rakaat. (Ibnu Qudamah, al-
Mughni, jilid IIL. hlm, 310; asy-Syarfi al-Kabir, dalam saw cetakan dengan al-Mugni’ wa al-Inshaf fi
Ma rifah ar-Rijih min al-Khildf, jihd V., him. 129-130; Tonu Qudamah, al-Kdff, jilid 1, 473. Al-Mardawi
mengatakan, “Menurut pendapat yang benar, kelompok kedua tidak bertasyahud setelah rakaat ketiga
dalam shalat Maghrib, karena bukan di situ tempatnya. Ada yang mengatakan, kelompok ini retap
bestasyahud bersama imam.




kalian dalam keadaan takut (bahaya), shalatiah sambit berjalan atau
berkendaraan. Apabila kalian telah merasa aman, sebutlah Allah
(shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kalian apa
vang belum kalian ketahui.” (QS. al-Bagarah [2]: 238-239)

Ibnu Katsir i mengatakan, "Ketika Allah % memerintahkan para
hamba-Nya untuk memelihara dan melaksanakan ketentuan shalat, Dia juga
menyebutkan keadaan seseorang ketika dia tidak bisa memenuhi
ketentuan itu dalam pelaksanaan yang sempurna. Ketidaksempurnaan itu
bisa terjadi di saat pertempuran dan peperangan. Firman-Nya, "Jika kalian
dalam keadaan takut (bahaya), shalatiah sambil berjalan atau
berkendaraan...,” atau shalatlah dalam keadaan apa pun: baik itu berjalan
maupun berkendaraan, menghadap kiblat ataupun membelakanginya."

Malik meriwayatkan dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar - ketika ditanya
tentang shalat Khauf, dia menjelaskannya, kemudian berkata, "Jika rasa
takut yang ada itu lebih mencekam, mereka boleh shalat sambil berjalan
kaki maupun berkendaraan, menghadap kiblat maupun tidak.” Sementara
itu, Malik meriwayatkan dari Nafi’, “Aku berpendapat bahwa Abdullah bin
Umar tidaklah menyebutkan hal itu kecuali dari Nabi % .” Muslim
menyebutkan dalam versinya, “Jika ketakutan muncul lebih banyak,
shalatlah sambit berkendaraan atau berdiri dengan menggunakan isyarat.”%

Abdullah bin Anis % meriwayatkan bahwa ketika dia diutus oleh
Rasulullah 4 kepada Khalid bin Sufyan al-Hadzali, yang saat itu berada di
arah Urnah dan Arafah, beliau bersabda, "Berangkat dan bunuhiah dia.”
Lalu Abdullah menemukannya, sementara waktu shalat Asar sudah tiba.
Abdullah khawatir pertermuan antara dia dan Khalid akan melalaikan waktu
shalat. Lalu, Abdullah berjalan untuk menjumpainya dan shalat dengan
menggunakan isyarat.*

1. Tafsiral-Qur an al-‘Azkim, hlm. 197,

2. Mutafaq “alath: al-Bukhari, Kit@b ar-Tafsir, no. 4535, 942, dan'943); Muslim, Kitdb Shaldh al-Musdfirin,
Bib Shaldh al-Khayf, no. 306 (839).

3. Abhmad, jilid I, him. 496; Abn Dawud, Kirgb Shaldh as-Safar, Bab Shaldh ath-Thdlib, no. 1249; Ibnu
Katsit, di dalam tafsirnya, him. 197, mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Davwud dengan
isnad yang baik.” Sementara Ibnu Hajar, di dalam kitab, Foth al-Bdrf, jilid 11, hlm. 437, mengatakan,
“Sanadnya hasan.” Al-Albani menilainya dha’if di dalam Da 'if Abi Diwiid, him. 97, no. 1249.




Al-Bukhari menyebutkan bahwa Walid mengatakan, “Saya pernah
menceritakan kepada al-Auza’i tentang shalat Syarahbil bin Samath dan
sahabatnya di atas hewan tunggangan. Al-Auza’i menjawab, ‘ltu juga
berlaku pada kami jika kami khawatir akan kehabisan waktu.’” Walid
mengemukakan alasan dengan sabda Nabi £,

.iﬁ;;d@yu,m;.\,.m;;tgjil

“Jangan ada seorang pun di antara kalian metaksanakan shalat Asar,
kecuali setelah sampai di bani Quraizhah. "

Al-Hafizh Ibnu Hajar #& meriwayatkan bahwa |bnu al-Mundzir i
berkata, “Semua ulama yang kami kenal mengatakan, ‘Jika seseorang datam
posisi dikejar maka dia tetap mengerjakan shalat di atas tunggangannya
melalui isyarat. Jika dia dalam posisi mengejar, dia harus turun dari
tunggangannya dan shalat di atas tanah.” Asy-Syafi’i 4% berkata, "Jika
orang yang mengeiar itu terpencar dari rekan-rekannya dan takut kalau
orang yang dikejar akan kembali menyerangnya, dia boleh mengerjakan
shalat di atas tunggangannya.” Maka, dapat diketahui bahwa orang yang
mengejar memiliki kekhususan, tidak seperti orang yang dikejar.
Perbedaannya terletak pada rasa takut yang lebih menghantui orang yang
dikejar. Sedangkan orang yang mengejar tidak takut kalau musuh akan
menguasainya, malah yang dia takutkan adalah hilangnya musuh. Nukilan
Ibnu Mundzir s itu berkaitan dengan ungkapan al-Auza’i yang lebih
membatasinya dengan ketakutan akan hilangnya kesempatan. Dia tidak
membedakan antara orang yang mengejar dan orang yang dikejar. "%
Selanjutnya, Ibnu Hajar #% menyebutkan hadits Abdullah bin Anis di atas
dan menilai sanadnya hasan,?

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa al-Auza'i memaparkan, “Jika sedang
terjadi pertempuran dan mereka tidak sanggup mengerjakan shalat,
mereka boleh mengerjakannya dengan menggunakan isyarat. Tiap orang

1. Al-Bukhari, Kitib Shaléh al-Khauf, Bib Shaléh ath-Thilib wa al-Mathiib, sebelum hadits no. 946; al-
Walid menjadikannya hujjah, khususnya hadits no. 946 dan 4119.
. Fath al-Bérd, jilid II, hlm. 436-437.
3. Ibid., jitid II, him. 437.




mengerjakan shalat sendiri. Jika tidak mampu memberi isyarat, boleh
mengakhirkan shalat sampai peperangan usai, atau mereka sudah dalam
keadaan aman. Setelah aman, mereka barumengerjakan shalat dua rakaat.
Jika mereka masih tidak dapat melakukannya, mereka boleh melakukan
shalat dengan hanya satu ruku’ dan dua sujud (satu rakaat saja). Jika masih
tidak bisa, hendaklah mereka mengakhirkannya hingga keadaan aman,
karena takbir saja tidakiah memenuhi pelaksanaan shalat.” Makhul juga
mengemukakan pernyataan serupa.

Anas bin Malik «# meriwayatkan, "Aku hadir dalam penyerangan
benteng Tustar" saat fajar menyingsing. Pertempuran berlangsung dengan
dahsyat sehingga para sahabat tidak dapat mengerjakan shalat. Dan, kami
tidak mengerjakan shalat hingga matahari telah meninggi. Lalu kami
melaksanakan shalat bersama Abu Musa. Dan, kami diberikan kemenang-
an.” Anas melanjutkan, "Tidak ada yang lebih menggembirakan hatiku, baik
dunia dan isinya selain shalat pada saat itu.”?

Al-Bukhari menyampaikan hadits dari Jabir bin Abdullah £ yang
meriwayatkan bahwa Umar <% datang saat terjadinya Perang Khandaq.
Pada saat itu, dia mencaci kaum kafir Quraisy. Kemudian Umar & berkata,
"Rasulutlah, aku belum mengerjakan shalat padahal matahari hampir
tenggelam.” Nabi # bersabda, "Demi Allah, aku juga belum mengerja-
kannya.” Latu Rasulullah singgah di Bithan, berwudhu dan mengerjakan
shalat Asar setelah matahari terbenam. Kemudian beliau langsung
melaksanakan shalat Maghrib, "

Berdasarkan dalil-dalil di atas, para ulama berbeda pendapat menge-
nai shalat Khauf saat terjadi pertempuran. Perbedaan pendapat mereka
adalah.

1. Tustar: nama suam negeri yang terkenal, bagian dari negeri Ahawaz. Khalifah menyebutkan bahwa
* pembebasan benteng tersebut bertangsung pada tatwn XX di masa kekhalifahan Umar. Ibow Hajar, Fark
al-Bari, jilid I, him. 435,
2. Ab-Bukhari, Kitdb Shaldh al-Khauf, Bib ash-Shaldh ‘inda Mundhadhah al-Hushiin wa Ligs ™ al-"Aduw,
sebelum hadits no. 945.

3. Al-Bukhari, Kirdb Shaidh al-Khauf, Bdb ash-Shaléh ‘inda Minéihadhah al-Hushiin wa Liga * al-'Aduw,
sebelum hadits no. 945; Mustim, Kitdb al-Masdjid wa Mawddhi” ash-Shaldh, Bdb ad-Dalil Ii man Qdla
ash-Shaldh al-Wusthd hiva al-“Ashr, no. 631.




Pertama: Pendapat Jumhur Ulama.

Mereka berpendapat bahwa pada saat peperangan berlangsung
antara dua seteru, shalat tetap tidak boleh diakhirkan. Hendaknya mereka
mengerjakan shalat menurut keadaan mereka saat itu, meskipun hanya
satu rakaat, meski hanya dengan isyarat, menghadap kiblat maupun tidak,
berjatan kaki maupun menunggang kuda, unta, atau lainnya. Mereka
mengemukakan bahwa shalat semacam itu sesuai dengan al-Qur’an dan
Hadits: shalat tidak boleh diakhirkan. Mengenai penundaan shalat ketika
Perang Khandaq, karena pada saat itu ketetapan shalat Khauf belum
disyariatkan.!

Kedua: Pendapat Sekelempok Ulama Lain.

Mereka berpendapat bahwa jika para mujahid merasa kesulitan
mengerjakan shalat maka shalat Khauf boleh diakhirkan sampai peperangan
usai. Hal tersebut merupakan salah satu dari dua pendapat yang
dikemukakan oleh Ahmad 4% dan lainnya. Al-Bukhari, al-Auza’i, dan Makhul
juga berpendapat serupa. Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab %,
para sahabat mengamalkan itu, yakni saat pembebasan benteng Tustar.
Peristiwa pengakhiran shalat Subuh hingga siang hari ini sudah sangat
dikenal dan tidak dipungkiri lagi. Ketika itu, mereka melaksanakan shalat
Subuh setelah matahari meninggi.?!

Syaikh Ibnu Baz st memperkuat dalil bolehnya menunda shalat
ketika terjadi peperangan hingga waktu yang dirasa mungkin untuk
melaksanakannya. Saya (penulis) pernah mendengar Ibnu Baz % mengata-
kan, "Yang benar, Perang Dzatur Riga’ terjadi sebelum Perang Ahzab. Jika

1. Lihat: Tonu Qudamah, el-Mughni, jilid I11, hlm. 316; asy-Syarh al-Kabir, dalam sat cetakan dengan ai-
Mugni” wa al-Inshdf i Ma’rifah ar-Réjih min al-Khildf, jilid V, hlm. 125; Tonw al-Qayyim, Zid af-Ma 'éd.
jilid TH, him. 253; Ihav Qudamah, @f-K4fF, jilid |, hlm. 425; Muntahd al-Irddét, jiid 1, him. 345; Nail al-
Authér, jilid 11, him. 631; Manndr as-Sabit, jilid I, him. 185; Ibou Mundzir, al-fgnd’, jitid 1, him. 122;
al-Hijayi, al-lgnd’ li Thédlib al-Insifa’, jilid 1, hlm. 288; ar-Raudh al-Murabba’ dengan catatan pinggir Tbnw
Qasim, jilid I, him. 415,

2. Lihat: Ibau Hajar, Fath al-Bart, jilid I1, blm. 434-436; Ibnu Katsir, Tafsir ai-Qur 'dn al-"Azhim. him,
197-198; Tbnm Mulaggyin, al-f Iim bi Fawd "id ‘Umdah al-Abkdm, jilid IV, him. 374; Ibnu Utsaimin, asy-
Syark al-Mumti® ‘ald Zad al-Mustaqgni, jilid IV, him. 585; Ibnu al-Qayyim, Zdd al-Ma'ad, jitid I11, hlm.
253; asy-Syaukani, MNail al-Authdar, jilid I1, hlm. 631.




rasa takut yang mencekam muncul, menunda shalat dibolehkan,
sebagaimana para sahabat mengerjakannya saat pembebasan Tustar.
Mereka mengakhirkan shalat hingga pagi hari karena pertempuran
berlangsung sengit.”"!

Muhammad bin Saleh Utsaimin a8 juga ikut memperkuat keterangan
tersebut sambil menjelaskan bahwa penundaan shalat itu dibolehkan jika
muncul rasa takut yang mencekam, khususnya ketika seseorang tidak lagi
menyadari apa yang diucapkannya. Dia menyebutkan bahwa penundaan
shalat yang dilakukan Nabi # ketika Perang Ahzab sama sekali tidak
dihapus. Penundaan itu tetap menjadi suatu ketetapan hukum karena
memang saat itu keadaan menuntut dilakukannya penundaan shalat. Bala
tentara pun dalam keadaan tidak stabil. Ibnu Utsaimin menambahkan,
*Kami memang tidak mengetahui persis hat ini. Yang mengetahuinya secara
persis adalah orang yang pernah ikut berperang secara langsung. "

Ibnu Rusyid «iz memaparkan, "Orang yang sedang berperang, hati
dan anggota tubuhnya akan sangat sibuk. Dalam keadaan sibuk itu, dia tidak
ingat bagaimana isyarat untuk shalat itu harus dilakukan. "1[]

1. Saya mendengarnya ketika tengah mengaji Zad ai-Ma’ad, jilid I, him. 253,
2. Asy-Svark al-Mumii’ ‘ald Zad al-Mustagni, jilid IV, him. 586.
3. Disadur dari Ibou Hajar, Fath al-Bari, jilid I1, him. 434,




Bal S
SHALAT JUM’AT

Pengertian Shatat Jum'at

Menurut Ibnu Faris, secara bahasa kata "jum‘ah” terdiri dari tiga
huruf asal, yaitu jim, mim, dan ‘ain. Kata tersebut merupakan rangkaian
huruf yang mengandung pengertian pokok, yaitu berkumpulnya sesuatu.
Dikatakan yaum al-Jum’ah (hari Jum’at)" karena pada hari itu ada
perkumpulan untuk melaksanakan shalat Jum’at.? Kata jum’ah memiliki
bentuk jamak: juma’, atau jumu’dt. Dalam bahasa Arab, hari Jum’at
disebut dengan kata jumu’ah, jum’ah, atau juma’ah.” Yang mengatakan
Jjumu’ah adalah mereka yang berpendapat bahwa kata itu merujuk pada
sifat hari tersebut.”

L. Mujam al-Maqgdyvis fi al-Lughah, Kitdh al-Jim. Bib al-Jim wa al-Mim wa M4 Bainahumd, hlm. 224,
Lihat, Tbou Atsir, an-Nikdyah ff Gharh al-Hadits, Béb al-Jim ma’a al-Mim, him. 287. Dia mengatakan
bahwa di dalam hadits mengenai Jum’at diseburtkan, “Shalat Jum’at yang dilaksanakan pertama kali
setelah berada di Madinah adalah di Juwatsa,” Disebut hari Jum’at karena orang-orang berkumpul pada
hari i, ” (Tonu Atsir, an-Nihdvah, jilid 1, hlm. 297).

3. Lihat, Ibnu Manzhur, Lisdn al-'Arab, Bib al-"Ain, Fashi al-Jim, jilid VIIL, hlm. 58; al-Qdmas ai-
Mukiith, Bab al-'Ain, Fashf al-Jim, blm. 917.

4. Disebut Jum’at karena pada saat itu orang-orang berkumpul. Ada juga yang mengatakan, karena di
dalamnya berkumpul berbagai kebaikan. Adajuga yang berpendapat, karena berkampulitya banyak orang. =




Sementara itu, menurut istilah, al-jumu’ah—dengan huruf mim yang
berharakat dhmammah, sukin atau fathah— berarti nama salah satu hari
dalam satu minggu. Pada hari itu dilaksanakan shalat khusus, yaitu shalat
Jum’at.”

Shalat Jum’at merupakan shalat khusus yang berbeda dengan shalat
Zhuhur, yakni dalam hal pengerasan suara (jahr), jumlah rakaat, adanya
khutbah, persyaratan lainnya, dan kesesuaian waktu.?

Shalat Jum’at pertama kali dilaksanakan di Masjid Abdul Qais di
Juwatsa, Bahrain®. Shalat itu sebetulnya shalat Kedua setelah shalat Jum’at
yang dilaksanakan di Masjid Rasulullah &%.

= Selain itu, ada juga yang menyatakan, karena Adam berkumput bersama Hawa pada hari tersebut. Ada

juga vang berpendapat, karena hari itv adalab hari berknmpulnya berbagai makhluk dan
kesempurnaannya. Rasulullah pernah bertanya kepada Salman, “Wahai Salman, apakah hari Jum’at itu?”
*Aliah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab Salman. Beliau kembali bertanya, “Salman, apokah har
Jum'at itu? " Sabman menjawab, * Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. ™ Beliau bertanya lagi, “Safman,
apakah hari Jum at itu?” Salman menjawab, “Allah dan Rasuf-Nya yang lebih tahu.™ Lalu, Rasulullah
bersabda, “Salnian, pada hari Jum’at ayahmu—atau ayah kalian—berkumpul. Aku akan beri rahukan
kepadamu rentang hari Jum’at. Seseorang vang bersuci pada hari Jum’at seperti yang diperintahkon
kepada kalian, lalu keluar dari rumahnya untuk shalar Jum'ar, kemudian duduk dan diam hingga
menunaikan shalatnya, maka hal ity menjadi kafarat (tebusan) dari hari Jum'at sebelunmya. " Shahih Ibn
Khuzaimah, jilid I1I, him. 117-118, no. 1732, Al-Afbani mengatakan, “Sanad hadits ini hasan.” Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab a/-Mu jam al-Kabir, jilid VI, him. 237, no.
6089, Ahmad di dalam kieab of-Musnad, jilid V, him. 439-440; al-Fath ar-Rabbdni, jilid V1, him. 45; al-
Haitsami mengatakan Ji dalam kitab Majma ' az-Zawd "id, jilid 11, hlm. 174, “Sebagian redaksinya
diriwayatkan oleh an-Nasa’i, jilid III, him. 104, dan diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab af-
Kabfr dengan sanad hasan.”
Pada masa jahiliah, hari Jum'at disebut dengan ai- ‘4ridbah, karena bangsa Arab mengagungkannya. Ada
juga yang berpendapat, “Yang pertama kali menyebut al- ‘Ariibah adalah Ka'ab bin Lu’ai (moyang
Rasululiah). Pada hari i, orang-orang Quraisy berlmmpu) kepadanya, lalu dia menyampaikan ceramah
seraya mengingatkan mereka tentang akan diutusnya Rasulntlah. Dia juga menyampaikan bahwa Rasul
tersebut adalah kemrunannya. Dia memerintahkan mereka untuk mengikuti dan beriman kepada beliau. ™
Keterangan ini disebutkan oleh as-Suhaili di dalam kitab, ar-Raedh al-Anf, jilid I, him. 8 dan jilid T, hlm.
196, Lihat, az-Zamakhsyari, al-Kasysydf, jilid IV, hlm. 97; as-Suyuthi, al-Wasd il /7 Musdmarah al-
Awd i, him. 19; Ibnu Mulaqqin, af-f'ldm bi Fawd id ‘Umdah al-Abkdm, jilid IV, him. 102-103; al-
Mardawi, al-Inshdf ff Ma rifah ar-Rdjik min qf-Kildf, jilid ¥V, hlm, 175; catatan pinggir Tonu Qasim
terhadap buku ar-Raudh al-Murabba’, jilid I, hlm. 418; Subud as-Saldm, jilid 111, him. 153,

1. Dr. Muhammad Rawwas, Mu jant Lughah al-Fugahd ™, him. 145; Lihat, fbou Mulagqqin, a/-f'ldm bi
Fawa id 'Umdah al-Abkéam, jilid IV, him. (01,

2. Lihat, Tonu al-Qayyim, Zdd al-Ma 'ad, jilid 1, him. 432-434; al-Inshdf fi Ma 'rifah ar-Rajih min al-Khildf,
dalam satu cetakan dengan asy-Syark ol-Kabir, jilid V., hlm. 159-160; asy-Syark al-Kabir, dalam satu
cetakan dengan ai-Mugni’ dan al-Inshaf fi Ma'vifah ar-Rifil min al-Khildf, jilid V, him. 178; catatan
pinggir Abdurrahman bin Muhammad Qasim terhadap buku ar-Raidh ai-Murabba’, jilid 1, him. 420.

3. Al-Bukhari, Kitdb al-Jumu'ah, Bb al-Jumu'ah T al-Qurd wa af-Mudun, no. 892 dan 4371.




Dasar Hukum Shalat Jum’at dari al-Qur’an, Sunah, dan ljma’
Dari al-Qur’an

Allah %& berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat pada hari Jum’'at, pergilah kalian untuk mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika
katian mengetahui.” (QS. al-Jumu’ah [62]: 9)
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Allah % memerintahkan umat Islam untuk menunaikan perintah-
Nya. Perintah itu adatah untuk sesuatu yang wajib, bukan untuk sesuatu
yang tidak wajib. Larangan-Nya untuk berjual-beli adalah sebagai
peringatan agar seseorang tidak melupakan kewajiban shalat Jum’at. Jika
shalat Jum’at itu tidak wajib maka tidak akan ada larangan jual-beli. Maksud
“fas’au” (yang diambil dari kata "as-sa’yu”) pada ayat ini adalah berangkat
menuju ke arahnya, bukan bersegera. Al-Qur’an tidak mengartikan kata “as-
sa'yu” dengan berlari kecil.!

Dari Sunah

Ibnu Umar dan Abu Hurairah ¥ pernah mendengar Rasulullah &
bersabda,
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“Hendak{ah orang-orang yang biasa meninggatkan shalat Jum’at itu
segera menghentikan kebiasaan mereka. Kalau tidak, Allah akan

mengunci hati mereka, hingga mereka termasuk datam kefompok
orang-orang yang {engah.”?

1. Libat, Tbrn Qudamah, ai-Mughni, jilid I, hlm. 158; asy-Syarh ai-Kabir, jilid V, him. 157.
2. Muslim, Kitdb of-Jumu'ah, Bib ar-Taghlizh ff Tark al-Junut'ah, no. 865,




Selain itu, Abu al-Ja’d adh-Dhamni - meriwayatkan sabda Rasulullah
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“Siapa saja yang meninggalkan tiga kali shalat Jum’at karena
mengabaikannya, Atlah pasti mengunci hatinya.”"
Dalam redaksi at-Tirmidzi dan Ibnu Majah disebutkan,
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"Siapa saja yang meninggalkan shalat Jum’at tiga kali karena
mengabaikannya, Allah pasti mengunci hatinya,”?
Hafshah meriwayatkan bahwa Nabi £ bersabda,
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*Beranjak menuju shalat Jum’at itu wajib bagi setiap orang yang
sudah bermimpi basah (batigh}.”!

Dariljma’

Kaum muslimin telah menyepakati kewajiban shalat Jum’at.4 Ibnu

al-Mundzir sz mengatakan, “Mereka telah sepakat bahwa shalat Jum’at

|9

3.

4.

Thaba 'alléh ‘ald Qalbih, berarti penutupan dan peoguncian sam kali. Maksudnya, Allah akan menutup
dan mengunci hatt orang yang meninggalkan shalat Jum’at sehingga tidak ada kebaikan yang sampai
kepadanya, Tbnu al-Atsir, Jdmi’ al-Ushil, jilid V, hlm. 666,

Abu Dawud, Kirdb ash-Shalih, Bab a-Tasydid f{ Tark al-Funu’ah, no. 1052; an-Nasa’i, Kirgb al-
Jumu’ah, Bib ar-Tasydid ft at-Takhalluf ‘an al-Jumi’ah, no. 1370; at-Tirmidzi, Kitdb al-Jums’'ah, Bib
Ma Jé" a fi Tark al-Jumu'ch min Ghair *Udzr, no. 500; Tenu Majah, Kitdb fgdmoah ash-Shalawdr, Bab fi
Man Taraka ai-Jurmme ah min Ghair “Udzr, no. 1125. Hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi; al-Albani
mengatakan di dalam Shalih Sunan an-Nasd !, jilid 1, him. 442 bahwa hadits ini hasan shahih; Abdul
Qadir al-Arna’uth di dalam tahqgig-nya terhadap Jéni ' al-Uskal, jilid V, him. 666 mengatakan, “Hadits
ini dinijai shahih oleh Jama'ah. Ia adalah hadits shahih dengan semua syahidnya. ” Diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dari Jabir no. 1368; Ibou Majah, no. 1126, dengan redaksi, “Siapa sqja meninggolkan Jum'at riga
kali tanpa keadaan darurat maka Allgh akan mengunct hatinya. ” Al-Albani mengatakan di dalam kitab
Shahih an-Nasd i, jilid I, him. 442 bahwa hadits ini hasan shahih.

An-Nasa'i, Kitdb al-Junii'ah, Bdb ar-Tasvdid fi ar-Takhailuf “an al-fumu’'ah, no, 1370. Al-Albani
menilainya shahik di dalam kitab Shahih an-Nasd i, jilid I, him, 443,

Ibnu Qudamah, si-Mughni, jilid ITE, him. 159,




wajib bagi orang-orang merdeka, baligh, dan mukim, dengan catatan
bahwa mereka semua tidak sedang berhalangan.”"

Orang yang Wajib dan Tidak Wajib Mengerjakan Shalat Jum’at

Shalat Jum’at adalah fardhu ‘ain bagi setiap muslim yang baligh,
berakal, merdeka,? dan yang bertempat di sebuah perkampungan. Jika dia
berada di sebuah daerah (balad) yang diadakan shalat Jum’at, dia harus
mengerjakannya, meskipun jarak antara tempatnya dan tempat
pelaksanaan shalat Jum’at itu jauh {beberapa farsakh); meskipun dia tidak
mendengar seruan adzan. Daerah {balad) merupakan satu kesatuan,
seperti sebutan Mekah, Madinah, dan Riyadh.

Selama ada perkampungan, maka tempat itu layak disebut daerah.
Sekalipun daerah itu sangat luas dan mengakibatkan jarak yang harus
ditempuh untuk tiba dalam jamaah shalat Jum’at sampai bermil-mil atau
ber-farsakh-farsakh, shalat Jum’at itu tetap wajib dikerjakan. Kewajiban
itu berlaku di belahan bumi mana pun: timur, barat, utara, maupun selatan.
Apalagi jika jarak yang harus ditempuh menuju masjid tidak lebih dari tiga
mil, kecuali ada halangan yang memaksa untuk tidak melakukan shaiat
Jum’at.

1. Ibou al-Mundzir, ai-fimd ', him. 44.

2. Ada juga yang berpendapat, shalat Jum’at juga wajib bagi budak, karena mereka termasuk ke dalam
firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, apabilo diseru unnik menunaikan shalar pada hari Jum'as,
maka pergilah katian untuk mengingat Afloh danvinggalkaniah jual beli. Yang demikian iru lebih baik bogi
kalian jika kalian mengetahui. " (al-Jumu’ah [62]: 9). Im merupakan riwayat Ahmad. Ada juga yang
mengatakan, jika diizinkan ofeh tuannya maka seorang budak harus mengerjakan shalat Jum'at, jika tidak
maka tidak wajib. Ini merupakan salah satu dari tiga riwayat Ahmad. Libar, al-Mardawi, al-fnshdf fi
Ma 'rifah ar-Réjik min al-Kkildf, jilid V, hlm. 171; lbou Qudamah, af-Mughni, jilid LI, him. 217; asy-
Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 160; as-Sa'di mengatakan, “Yang benar bahwa shalat Jum’at dan shalat
jamna'ah itu juga wajib bagi budak,, karena nash-nash yang ada bessifat umum: mencakup orang merdeka
dan budak. Tidak ada satu dalil pun yang mengecuatikan budak dalam kewajiban melaksanakan shalat
Jum’at. Adapun hadits Thariq bin Syibab yang berbunyi, “Shalat Jum’at it hak yang wajib bagi setiap
orang nuislim di dalam jama’ah kecuali empas orang, ” (kemudian dia menyebuikan di antaranya adatah
hamba sahaya), sanadnya dha’if. Yang lebih shiahih dari hadits tersebut adalah hadits hafshak di dalam
Kitab Sunan an-Nasd " § dengan status marfu’, “Beranjak menuju shatar Jum'at ftu wajib bagi setiap orang
vang sudah bermimpi basah (baligh), " no. 1370. Ketentuan hadits itu bersifat umum, mencakup orang
merdeka dan hamba sahaya. Pada dasarnya, hukum yang berlaln pada hamba sahaya adalah sama dengan
hukum yang berlaku pada orang merdeka dalam semua ibadah fisik, yang tidak berkaitan dengan harta
benda, al-Fehtivards al-Jaliyyvah, him. 69,




Sebab, pada jarak sekitar tiga mil, seruan adzan biasanya bisa
terdengar, khususnya saat suasana sepi, tempat-tempat lengang, angin
berhembus pertahan, muadzin mengumandangkan adzan dengan suara
keras di tempat yang tinggi, dan orang-orang yang mendengarkan adzan itu
tidak sedang lengah. Sepertinya jarak itu bisa dijadikan patokan. Watlghu
a’lam.

Demikian itu jika dia berada di uar daerahnya. Tetapi jika dia berada
di daerahnya, dia wajib mengerjakan shalat Jum’at meskipun jarak antara
tempat tinggalnya dan tempat pelaksanaan shalat Jum’at itu sangat jauh,
sebagaimana yang telah diuraikan.

Kesimpulannya, shalat Jum’at wajib dikerjakan bagi orang yang telah
memenuhi delapan syarat berikut: Islam, baligh, berakal, laki-laki, merdeka,
bermukim (tidak datam perjatanan}, kemungkinan mendengar seruan adzan
jika dia tidak berada di daerahnya, dan tidak berhalangan,2

Pertama: Istam menjadi syarat utama karena orang kafir tidak sah
mengerjakan shalat dan ibadah apa pun. Allah % berfirman,
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“Kami hadapkan mereka kepada segala amal yang telah mereka
kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang
beterbangan.” (QS. al-Furqan [25]: 23)

Dia pun berfirman,
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“Itulah petunjuk Allah yang Dia berikan kepada hamba-Nya yang
dikehendaki-Nya. Seandainya mereka mempersekutukan Atlah,

1. Lihat, al-Mughni, jilid II1, him. 244-246; Ibnu Qudamah, asy-Syarh al-Kabir, jilid V, hlm. 160-164; al-
Inshaf fi Ma'rifah ar-Rajih min ai-Khitdf, jilid V, him, 160-166; ar-Raudh al-Murabba’ dengan cataian
pinggir Thnu Qasim, jilid 11, him. 418-424; Tbnu Ursaimin, asy-Syark ai-Mumsi®, jilid V, him. 7-19,

2. Lihat, asy-Syarh al-Kabir, jilid V. blm. 160; Ibnu Qudamah, af-Kdff, jilid I, hlm. 477-478.




niscaya lenyaplah dari mereka amal yang telah mereka kerjakan.”
(QS. al-An’am[6]: 88)

Perintah untuk menjalankan cabang-cabang ibadah dalam syariat
Islam itu juga berlaku bagi orang kafir. Dia juga menjadi mukhdéthab
(komunikan) untuk menjalankan pokok-pokoknya {selain cabang). Namun,
meskipun dia menjalankan cabang-cabang ibadah itu, pahalanya tidak akan
diterima sebelum dia masuk Islam."

Kedua: Baligh juga menjadi syarat, sebagaimana terkandung dalam
hadits Ali bin Abu Thalib <% yang meriwayatkan sabda Nabi &,
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"Tiga golongan yang bebas dari ketentuan hukum: (1) orang yang

tertidur sampai dia terbangun, (2) seorang anak sampai dia baligh,
(3) orang gila sampai dia berakal.™

Aisyah @ meriwayatkan sabda Nabi 4%,
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*Tiga golongan yang bebas dari ketentuan hukum: (1) orang yang

tidur hingga dia terbangun, (2) anak kecil hingga dia dewasa, ( 3)
orang gila hingga dia berakal atau kembali sadar.”!

1. Lihat, ar-Raudhai-Murabba’ dengan catatan pinggir Ibnu Qasim, jitid H, hlm, 421; asy-Svarh al-Mumii’
‘ald Zid al-Mustaqgni, jilid V, him. 10-1L.

3. AbuDawud, Kitdb al-Hudid, Bab ff al-Majnin Yasriq au Yushib Haddon, no. 443. Redaksi di atas milik
ai-Tirmidzi, Kirdb al-Hudid, Bib Ma Ja"a ff Man 16 Yajib ‘alaih al-Hadd, no. 1423; Tbau Majah, Kirdb
arh-Thaléie, Bab Thaldq al-Mu'rawih wa ash-Shaghtr we an-Né " im, no. 2042; al-Albani menilainya shahih
di dalam kitab frwa ' af-Ghalil, jilid I, him. 5-6.

3. An-Nasa'i, KiGb ath-Thalbq, Bib Man Id Yaga' Thaldquimt min al-Azwdj, no. 3432; Abu Dawud, Kirib
al-Hudid, Bib fi al-majnin Yasriq an Yushibu Hoddan, o, 4398; Ibau Majah, Kitdb ath-Thaldq, Bib
Thaldg al-Majriin wa ash-Shaghir wa an-N@"im, no. 2024; al-Albani menilainya shahih ¢ datam kitab
Shahih Sunan Abi Dawid, jitid 1, hlm. 55 dan di dalam frwd’ gi-Ghalil, no. 297.




Ketiga: Berakal, sebagaimana terkandung di dalam hadits Ali dan
Aisyah % sebelumnya.

Keempat: Laki-laki. Syarat ini telah disampaikan oleh !bnu al-Mundzir
mengenai ijma’ yang menyatakan bahwa wanita tidak berkewajiban
menunaikan shalat Jum’at. "

Kelima: Merdeka. Thariq bin Syihab «# meriwayatkan bahwa Nabi %
bersabda,
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“Shalat Jum’at itu merupakan kewajiban yang harus dilakukan
oleh setiap orang muslim dengan berjama’ah, kecuali bagi

empat golongan: hamba sahaya, wanita, anak kecil, atau orang
sakit,”4

Saya pernah mendengar Syaikh imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
a%s mengatakan, "Dalil tersebut menunjukkan bahwa shalat Jum’at itu
merupakan suatu kewajiban.

Keenam: Berada tetap di suatu daerah dengan mendirikan tempat
tinggal. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah a% mengatakan, "Dalam sebuah
komunitas (masyarakat) yang menetap dengan mendirikan bangunan
tempat tinggal, yang saling berdekatan, tidak berpindah-pindah, baik di
musim hujan maupun kemarau, hendaknya di situ diselenggarakan shalat
Jum’at. Hal tersebut jika dalam masyarakat itu terdapat sebuah bangunan

1. Lihat, Ibnu al-Mundzir, a-fjmd’, him. 44.

2. Abu Dawud. Kitdb ash-Shaldh, Bab at-Jurmi’'ah If al-Mamiilk wa al-Mar'ah, no. 1067. Abu Dawud
mengatakan, “Thariq bin Syihab pernah melihat Nabi, tetapi dia tidak pernah mendengar sesuaw pun dari
beliau.” Al-Albani menilai hadits ini shahih di dalam kitab Shakil Abf Dawéd, jilid 1, Rlm. 294.
Diriwayatkan oleh al-Hakim melalui Thariq bin Syihab dari Abu Musa al-Asyari, jilid 1, him. 288,
“Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim), dan disepakati oleh adz-
Dzahabi.™ Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan,
“Kemursalan yang ada adalah kemursalan seorang sahabat. Lebik dati satu orang ulama yang
menyebutkan diterimanya kemursalan seorang sahabat.”

3. Sayamendengarnya saat beliau mengupas kitab, Buldgh al-Mardm, hadits no. 494,




yang dibangun dari bahan-bahan material yang biasa mereka gunakan,
seperti: tanah kering, kayu, bambu, pelepah, atau lainnya. Sebetulnya,
keutuhan bangunan dan materialnya bukanlah persyaratan dalam
penyelenggaraan shalat Jum’at. Persyaratan utamanya adalah mereka
harus bertempat tinggal tetap, tidak seperti orang yang sedang berkemah
atau yang tidak mempunyai tempat tinggal: merekayang suka berpindah-
pindah tempat. Pendapat semacam ini diungkapkan oleh jumhur ulama.”

Imam Ahmad & berpendapat bahwa orang-orang Badui (kaum
nomaden yang hidup mengembara) tidak berkewajiban melaksanakan
shalat Jum’at karena mereka suka berpindah-pindah tempat. Kondisi
mereka initah yang menjadi alasan hitangnya kewajiban shalat Jum’at.
Siapa pun yang bermukim di suatu daerah dan tidak berpindah-pindah,
dia termasuk dalam kategori penduduk atau masyarakat yang
menetap.”

Selain itu, seorang musafir juga tidak berkewajiban menunaikan
shalat Jum'at. Rasulullah # pernah melakukan banyak perjalanan: tiga kali
melakukan umrah —selain umrah bersama hajinya— dan menunaikan Haji
Wada’ bersama ribuan orang. Beliau juga pernah berangkat berperang lebih
dari dua puluh kali tanpa ada seorang pun meriwayatkan bahwa beliau
shalat Jum’at maupun shalat ‘Id dalam perjalanannya. Yang diriwayatkan
adalah bahwa beliau shalat dua rakaat-dua rakaat dalam seluruh perjatan-
annya. Pada hari Jum’at, beliau juga shalat dua rakaat sebagaimana yang
beliau lakukan pada hari-hari lainnya dalam perjatanan.

Hari Arafah saat peristiwa Haji Wada’, jatuh pada hari Jum’at. Saat
itu beliau hanya melaksanakan shalat Zhuhur. Dalam Shahih Mustim, Jabir
4 meriwayatkan bahwa ketika Nabi #& sampai di pertengahan lembah

L. Fatawa Ibn Taimivah, jilid XXIV, kim, 166 dan 169. Tbau Taimiyah mengatakan, “Shalat Jun’at it juga
wajib bagi orang yang bermukim tanpa bangunas, tapi tempat tinggal lain seperti kemah, rumah yang
terbuat dari bulu, dan yang semisalnya. Ini merupakan salah satu dati pendapat asy-Syafi’i, dan
dikisahkan oleh al-Az}i sebagai riwayat dari Ahmad...," Abu Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan di dalam
riwayat lain, “Bagi mereka yang bermukim di dalam kemah dan sejenisnya disyaratkan bercocok tanam
sebagaimana penduduk setempat.” al-fiiydrét al-Fighiyak, karya Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, him.
119. Lihat, Ibou Qudamah, al-Mughnif, jilid 111, him, 203.




pada hari Arafah saat Haji Wada’, beliau turun (dari untanya) dan memberi
khutbah kepada orang-orang. Setelah khutbah, Bilal <% mengumandangkan
adzan disusul igamah. Lantas Nabi #& melaksanakan shatat Zhuhur,
dilanjutkan shalat Asar,"

Dari keterangan di atas jelas sekali bahwa Nabi #& tidak melaksana-

kan shalat Jum’at, tapi shalat Zhuhur?. Kenyataan tesebut tidak diragukan
lagi kebenarannya.s!

Ketujuh: Mendengar adzan. Hal ini, berdasarkan firman Allah %,
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Muslim, Kitdb al-Hajj, Bib Hajjak an-Nabi Shaflolidhu *Alaih wa Sallam, no. 1218.

Lihat, Majmii* Farawd Ibn Taimivah, jilid XXIV, him. 178-179; Tonu Utsaimin, asy-Syark al-Mumiti",
jilid ¥, him. 13; asy-Syarf al-Kabir, jilid V, him. 169,

Diceritakan dari az-Zuhri dan an-Nakha'i bafiwa shalat Jum®at it wajib bagi nusafir. Karena shalat
Jama’ah juga wajib baginya, maka mefaksanakan shalat Jurn*at i febih utama. Dan, yang benar adalah
yang sudah divraikan sebelumnya. Lihat: asy-Syark ol-Kebir, jilid V, hlm. 169; Ibnu Qudamah, al-
Mughnf, jilid 111, kim. 216.

Jika seorang musafir mengumpulkan masa iqamahnya hingga batas waktu yang menyebabkan
tertalangnya melakukan qashar shalat, dan pada saat yang sama dia juga tidak disebut sebagai penduduk
yang menetap: misatnya, sebagai seorang penuntut ilmu atau pedagang yang bermukim untuk menjual
barang dagangannya atau membeli sesuatu yang tidak dapat dilalukan kecuali dalam waktu yang cukup
tama, maka menurut Madzhab Hambali, dalam hat tersebut terdapat dua pandangan:

Pertama, dia harus menunaikan shalat Jum'at, karena makna umum ayat al-Qur’an dan beberapa datil
hadits. Hadits-hadits tersebut mewajibkar shalat Jum'at kecuali kepada lima golongan: orang sakit,
musafir, wanita, anak kecil, dan hamba sahaya. Dan, musafir yang bermukim hingga waktu yang
menggugurkan keringanan untuk mengqashar shalat, tidak termasuk ke dalam lima golongan di atas.
Kedua, diatidak wajib menunaikan shalat Jum’at, karena dia bukan penduduk yang menetap, Sementara
itu, finggal menetap merupakan satu syarat wajib shalat Jum’at. Selain im, karena dia tidak berniat untuk
bermukim di negeri itw uneuk selamanya. Dengan demtikian, dia serupa dengan penduduk vang menempati
satu kampung salama musim kemarau dan berpindah pada musim hujan. Libat, Ibne Qudamah, /-
Mughni, jitid [11, hlm. 218; asy-Syarh al-Kabir, dalam sat cetakan dengan al-Mugni* wa al-Inshif ff
Mea 'rifah ar-Réjih min al-Ehildf, jilid V, hlm. 270.

Yang benar, bagi seorang musafir yang bermukim hingga waktu yang menghalanginya mengqashar shalat
dan dia juga tidak berniat bermukim di sana, maka kewajiban shalat Jurn’at baginya diperinei sebagai
berikut:

Pertama, jika para rusafir bermukim hingga wakw yang melarangnya mengqashar shalat di fempat yang
tidak dilaksanakan shalat Jum'at maka mereka tidak wajib menunaikan shalat Jum‘at, Sebab, mercka
sama dengan musafir yang tidak wajib melaksanakan shalat Jum’at dan penduduk Badui (kaum
nomaden). Dan, shalat Jum’at it hanya wajib bagi orang yang tinggal menetap (rustauthin).

Kedua, jika mereka bermukim di suatu tempat yang diadakan shalat Jum'at oleh kaum muslimin yang
tinggal menetap maka mereka disyariatkan mengerjakan shalat Jusn’at bersama penduduk tersebut,
Sebab, shalat Jum’at wajib dikerjakan bersama orang-orang yang menetap.




“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat pada hari Jum’at, pergilah katian untuk mengingat Allah;
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika
katian mengetahui.” (QS. al-Jumu’ah [62]: 9)

Dalam riwayat Imam Ahmad s, yang dijadikan patokan adalah
kemungkinan mendengar suara adzan yang biasanya masih terdengar dari
jarak sekitar satu farsakh (kurang lebih tiga mil). Dari jarak demikian, adzan
masih bisa sayup terdengar jika tidak ada suara lain yang bising, tidak ada
penghalang, angin berhembus perlahan, adzan dikumandangkan dengan
suara tantang dari tempat yang tinggi, dan orang yang mendengar tidak
lengah. Itu jika dia berada di luar daerah kediamannya. Jika dia berada di
daerahnya, atau di tempat yang masih dalam wilayah daerah kediamannya,
dia wajib menunaikan shalat Jum’at meskipun jaraknya dengan tempat
pelaksanaan shalat Jum’at sangat jauh dan dia tidak mendengar adzan.
Sebab, daerah itu merupakan satu kesatuan. !

Kedelapan: Tidak ada halangan. Seseorang wajib menunaikan shalat
Jum’at jika dia telah memenuhi persyaratan dan tidak berhalangan. Jika
berhalangan, dia tidak wajib menunaikannya.?!

Syarat-syarat shalat Jum’at terbagi dalam empat kategori:
Pertama, syarat sahnya pelaksanaan, yaitu Islam dan berakal.

Kedua, syarat kewajiban pelaksanaannya, yaitu kemerdekaan
(menurut satu pendapat), laki-laki, baligh, dan menetap di suatu tempat.

Ketiga, syarat kewajiban untuk disegerakan, yaitu tidak adanya
halangan.

1. Al-Mardawi, al-Inshdf fi Ma 'rifah ar-Rajiit min ol-Khitdgf, jilid V., him. 160; Ibnu Qudamah, al-Mughni,
jilid II1, him. 244; Tbnw Qudamah, asy-Syarh al-Kabir, jilid V., him. 160; ar-Raudh al-Murabba’, dengan
catatan pinggir Tbau Qasim. jilid IT, hlm. 218-424; Tbnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumii’, jilid ¥V, him. 7-

19; Shahift of-Bukhdri, no. 902.

2. Halangan yang menyebabkan gugurnya shalat Jum’at dan Jama’ah itu ada delapan hal: sakit, tasa takut
akan keselamatan diri senditi dan harta benda atau kehormatan, hujan, becek, angin kencang pada malam
yang gelap gulita dan dingin, dihidangkannya makanan yang sangat mengundang selera, menahan
tnembuang hajat, dan memiliki kerabat yang ditakutkan mati sedang dia tidak berada di sisinya.




Keempat, syarat pelaksanaannya, yaitu bertempat tinggal di daerah
yang mengadakan shalat Jum’at (menurut satu pendapat).”

Shalat Jum’at bagi Wanita

Siapa pun boleh menjadi imam shalat Jum’at, kecuali wanita, Seorang
wanita dilarang menjadi khatib maupun imam. Keberadaannya tidak
mempengaruhi jumlah jama’ah yang menjadi syarat sah dan tidaknya
shalat Jum’at. Namun, jika dia mengikuti shalat Jum’at, dia tidak perlu lagi
metaksanakan shalat Zhuhur. Ibnu al-Mundzir i mengatakan, “Para ulama
sepakat bahwa ketika seorang wanita mengikuti shalat Jum’at, dia tidak
perlu lagi mengulangi shalat Zhuhur, 2"

Hukuman Bagi Orang yang Meninggalkan Shalat Jum’at

Berdasarkan riwayat Abdullah bin Mas’ud % bahwa Nabi # pernah
bersabda kepada suatu kaum yang tidak menghadiri shalat Jum’at,

1. Libat, Ibnu Qudamah, of-Kdf, jilid I, him. 478-479.

2. Ibmu al-Mundzir, ai-fima’, him. 44.

3. Paraulama berbeda pendapat mengenai imdmah (boleh tidaknya menjadi imam) seorang musafir dalam
shalat Jum'at. Demikian juga dengan imdmah hamba sahaya. Ada sejumlah ulama yang menyebutkan
bahwa seorang musafir dan hamba sahaya tidak boleh menjadi imam dalam shalat Jum’at, dan keduanya
tidak masuk hitungan dalam jumlah jama’ah yang disyaratkan, Sementara itu, ulama lainnya
mengatakan, “fmdmak keduanya itu sah, dan keduanya juga masuk dalam hitwngan jumlah yang
disyaratkan. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah memilih untuk menyatakan bahwa seorang budak dan seorang
musafir menjadi bagian dari shalat Jum’at iru. Dan, imdmak keduanya pun juga sah. Sebab, orang yang
termasuk dalam bagian shalat tersebut, dia juga sah menjadi imam. Dinukil oleh Ibou Qasim di dajam
catatan pinggirnya terhadap er-Raudh al-Murabba’, jilid IL, hlm, 427, bahwa tidak ada perbedaan
pendapat mengenai tidak sahnya imdmak wanita dan banci; sedangkan imdmah budak dan musafir
dibolehkan, kecuali imdmah seorang hamba bagi tuannya,

Sementara itu, jumhur ulama berpendapat sebaliknya, Abu Hamid telah menukil ijma’ kaum muslimin
tentang sahnya shalat Jum'at yang diimami oleh musafir, Hasyiah fbn Qdsim ‘ald ar-Raudh al-Murabba ',
Jilid I, him, 427, Al-Mardawi menyebutkan bahwa otang yang telah menghadiri shalar Jum®at im tidak
perlu lagi mengerjakan shalat Zhuhwr. Dan, tidak ada perselisihan pendapat mengenai hat tersebut. Dia
menyebutkan sebuah riwayat dari Imam Ahmad bahwa shalat um’at bisa diselenggarakan dengan
melibatkan hamba sahaya dan menjadikannya sebagai makmum.

Dan, mengenai anak yang sudah mumayyiz (bisa membedakan yang baik dan buruk), jika dia sudah
dianggap wajib melaksanakan shalat, maka dia termasok dalam bagian shalat Jum'at tersebut dan bisa
menjadi imam. Lihat, al-Inshdf fi Ma rifah ar-Rajil min al-Khitdf, jilid V, blm. 173-174; gl-Mughni, jilid
1M1, blm. 220; asy-Syarh ai-Kabir, jilid V, him. 173.

Tbaw Utsairmin menarjih bahwa yang benar adalah, shalat Jum’ar it bisa dilaksanakan dengan melibatkan
musafir dan hamba sahaya. Selain itu, mereka juga bisa menjadi imam dan khatib. Pendapat yang menilai
hal tersebut tidak sah, tidak memiliki dalil sama sekali.” Asy-Syark al-Mumti’, jilid V, hlm. 23.
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~Aku benar-benar ingin memerintahkan seseorang untuk

mengerjakan shatat dengan orang-orang, kemudian aku akan bakar
rumah orang-orang yang tidak ikut mengerjakan shalat Jum’at.”

L

Di samping itu, Ibnu Umar dan Abu Hurairah & pernah mendengar
Rasulullah % bersabda,
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*Hendaklah orang-orang yang biasa meninggalkan shatat Jum’at
segera menghentikan kebiasaan mereka itu, atau katau tidak Aliah

akan mengunci hati mereka, kemudian mereka termasuk datam
golongan orang-orang yang lengah.™

Abu al-Ja’d adh-Dhamri « meriwayatkan bahwa Rasulullah &
bersabda,

“Siapa saja yang meninggafkan tiga kali shalat Jum’at karena abai
maka Allah akan mengunci hatinya.”

Bepergian pada Hari Jum’at

Orang yang wajib melaksanakan shalat Jum’at tidak boleh melakukan
perjalanan jika muadzin telah mengumandangkan adzan shalat Jum’at.
Allah % berfirman,
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L. Muslim, Kitéb al-MasGjid, Bab Fadh Shaldh al-Jamé 'eh wa Bayén ai-Tasydid fi at-Tokhalluf ‘anha, no.
652.

2. Muslim, Xitdb al-Jumu ‘ah, Bab ar-Taghiizh fi Tark al-Jume ah, oo, 865,
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat pada hari Jum'at, maka pergilah katian untiuk mengingat Allah
dan tinggalkantah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi katian
Jika katian mengetahui.” (QS. al-Jumu’ah [62]: 9)"

Jika dia takut tertinggal oleh teman seperjalanannya, dia boleh

bepergian pada saat itu karena hal itu bisa juga dijadikan alasan untuk tidak
melaksanakan shalat Jum’at.

Dia juga boleh melakukan perjalanan jika hal itu memungkinkannya

untuk melaksanakan shalat Jum’at di masjid lain yang dia temukan dalam
perjalanannya tanpa keterpaksaan?., Walléhu a’lam.’!

1.

Para ulama mengungkapkan, “Bagi orang yang berkewajiban menupaikan shalat Jum’at tidak
diperbolehkan melakukan perjalanan pada hari Jurn’at setelah zawd! (matahari tergelincir).” Ibnu
Qudamah, al-Mughnf, jilid [I1, him. 247; asy-Syark al-Kabir, jilid V, him. 182; al-Mugni”, jilid V, hlm.
182. Tetapi Ibou Utsaimin mengatakan, “Yang terbaik adalah menggantungkan hukwm sebagaimana yang
dikehendaki Allah, yaiw servan untuk mendatangi shalat Jum’at. Sebab, seorang imam boleh terlambat
dari zawidl. Oleh karema it, tidak boteh menyerukan shalat Jum'’at kecuali saat datangnya imam, tetapi
yang sering terjadi adalah bahwa imam mendatangi shalat ketika matahari sudah tergelincir.” {Ibnu
Utsaimin, asv-Svarh al-Munmyi”, jilid V, him. 29-30).

Lihat, al-Mardawi, al-Inshdf ft Ma 'vifoh ar-Rajih min afl-Khildf, jilid V, hlm. 182 dan 185; asy-Svarh af-
Mumyi’, jilid V, hlm. 30,

Para ulama berbeda pendapat mengenai bukum bepergian pada hari Jum’at, di antaranya:

a). Mereka berbeda pendapat mengenai dibolehkannya bepergian dari sejak terbit fajar sampai zawdl,
yang terdiri dari lima pendapat:

Pertama, boleh. Demikian itu merupakan pendapat mayoritas ulama, seperti Umar bin Khathab, Zubair
bin Awam, Abu Ubaidah, Ibnu Umar, al-Hasan, Ibau Sirin, az-Zuhri, Abu Hanifah, Maiik, al-Auza’i,
dan Ahmad bin Hambal. Demikian itu juga merupakan pendapat lama Imam Syafi’i dan diceritakan oleh
Ibmu Qudamah dari mayoritas ulama,

Kedua, tidak diperbolehkan. Yang demikian ith merupakan pendapat Syafi’t yang terbaru, sebuah riwayat
dati Ahmad, dan sebuah riwayat dari Malik.

Keviga, diperbolehkan bepergian untuk berjihad dan bukan untuk kepentingan lainnya. Yang demikian it
merupakan riwayat dari Ahmad.

Keempat, diperbolehkan melakukan perjalanan yang wajib saja dan bukan yang lain. Demikian it menjadi
pilihan Abu Ishak al-Marwazi dari penganut Madzhab Syafi’i, dan yang menjadi kecenderungan Imam
Haramain.

Kelima, diperbolehkan melakukan perjalanan untuk ketaatan, batk yang wajib maupun sunah. Demikian
itu merupakan pendapat mayoritas penganut Madzhab Syafi’i dan dinilai shahih oleh ar-Rafi'i.

b}. Mereka juga berbeda pendapat mengenai hakum bepergian pada hari Jum’at setelah zawdl. Abu
Hanifzh dan al-Auza’i membolehkan hal tersebut sebagaimana pada shalat-shalat yang lain. Secara
uinum, para ulama tidak membolehkan hal tersebut. Mereka juga membedakan antara shalat Jum'at dan
shalat-shalat lainnya. Dan, yang benar dalam hal tersebut, insya Allah: bepergian pada hari Jum'at tidak
beleh dilakukan setelah adzan masuk wakw shalat Jum’at, kecuali jika ada kekhawatiran munculaya =




Keutamaan Hari Jum’at
Ada beberapa keutamaan hari Jum’at, antara lain adalah:

Pertama: Hari yang Mengandung Petunjuk

Di dalamnya terdapat hidayah (petunjuk) bagi umat manusia.

Hidayah merupakan keutamaan yang sangat besar. Ini berdasarkan hadits
Abu Hurairah % bahwa Rasulullah # bersabda,
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“Kita adalah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada
Hari Kiamat nanti, meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum
kita. Hari ini adalah hari yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka,
yang mereka perselisihkan. Kemudian Allah memberi petunjuk
kepada kita mengenai hari ini. Dengan demikian, orang-orang
mengikuti kita mengenai hari ini: orang-orang Yahudi besok,

sedangkan orang Nasrani lusa.”

Di dalam redaksi al-Bukhari disebutkan,
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“Kita adalah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada
Hari Kiamat nanti, meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum
kita dan kita diberi Kitab (al-Qur’an) sesudah mereka....”

bahaya, misalnya terpatusnya kontak dengan teman perjalanan yang menjadi penunju jalan, dan alasan-
alasan yang serupa.

Sescorang juga boleh tidak ikue shalat Jum’at karena alasan hujan yang menyulitkan, begitu juga karena
alasan yang lebih menyulitkan. Dia juga boleh bepergian setelah zawdl jika dia benar-benar yakin dapat
mengikuti shalat Jum’at di masjid lain yang dia semukan dalam perjalanannya. Walldhu o ‘lam. Lihat,
asy-Syaukani, Noil al-Awthdr, jilid 11, hlm. 492-493; Ibnu al-Qayyim, Zad al-Ma '4d, jilid 1, hlm. 382-
385; Ibnn Qudamah, ai-Mughni, jilid I, him. 347-248; al-Mugni, dalam satu cetakan dengan asy-Syaril
al-Kabir wa al-Inshdf f§ Ma 'rifah ar-Réjih min al-Khildf, jilid V, hlm. 182; catatan pinggir Ibmu Qasim
terhadap ar-Raudh al-Murabba’, jilid II, hlm. 430.




Dalam redaksi Muslim hadits tersebut berbunyi,
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"Kita adalah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada
Hari Kiamat nanti. Kita merupakan orang yang pertama kali masuk
surea meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum kita dan kita
diberi Kitab (al-Qur’an) setelah mereka. Kemudian mereka
berselisih pendapat. Lalu Allah menunjukkan kebenaran yang
mereka perselisihkan, kepada kita. Hari inilah yang mereka
perselisihkan yang ditunjukkan oteh Allah kepada kita —beliau
menyebutkan, hari Jum’at. Hari ini untuk kita, besok untuk orang
Yahudi, dan tusa untuk orang Nasrani. ™"

Dalam riwayat Muslim yang lain dari Hudzaifah % disebutkan,
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"Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita mengenai hari
Jum’at. Bagi orang Yahudi ditetapkan hari Sabtu sementara bagi
orang Nasrani ditetapkan hari Ahad. Kemudian Allah menunjukkan

hari Jum'at kepada kita. Dia telah menjadikan hari Jum’at, Sabtu,

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdh al-Jumz 'ah, Bab Fardh al-Jumw’ah, no. 876 dan 3486; Muslim, Kitab
al-Jumu'ah, Bib Hiddyawlidh Hadzihi al-Ummah § Yaum al-Jum’ah, no. 855,




dan Minggu. Dan begitulah, orang-orang Yahudi dan Nasrani akan
mengikuti kita pada Hari Kiamat nanti. Kita adalah orang-orang
terakhir dari penduduk dunia ini dan menjadi umat pertama pada
Hari Kiamat nanti yang akan diadili, sebelum semua makhluk.”

Kedua: Hari Terbaik

Jum’at adalah hari terbaik yang disinari matahari. Hal ini berdasarkan

hadits Abu Hurairah < bahwa Rasulullah % bersabda,
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"Hari paling baik yang disinari matahari adalah hari Jum’at. Pada
hari itu Adarn diciptakan. Pada hari itu dia dimasukkan ke surga. Dan,
pada hari itu pula dia dikeluarkan darinya. Selain itu, Hari Kiamat
tidak akan terjadi kecuali pada hari Jum’at.”"

Dalam redaksi Abu Dawud hadits tersebut berbunyi,
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“Hari paling baik yang disinari matahari adalah hari Jum’at. Pada
hari itu Adam diciptakan. Pada hari itu dia diturunkan dari surga.
Pada hari itu dia diberi ampunan. Pada hari itu dia meninggal dunia.
Dan, pada hari itu pula Kiamat akan terjadi. Semuayang melata di
bumi ini menungeu hari Jum’at dari waktu subuh hingga matahari

Y

terbit: menunggu Hari Kiamat, kecuali jin dan manusia. Pada hari

1.

Muslim, Kitdb al-furmu’ah, Bib fi as-Sd ah allarf Yaum al-Jfumu'ah, no. 854.
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itu, ada satu waktu: ketika seorang hamba shalat kemudian
memohon hajatnya, pasti dikabultkan oleh Allah.”

Ka’ab bertanya, "Apakah waktu tersebut terjadi satu kali setiap
tahun?” Abu Hurairah menjawab, "Bahkan setiap Jum’at.” Dia mencerita-
kan sambil membaca kitab Taurat seraya berkata, "Sungguh benar Nabi,”

Kemudian Abu Hurairah « menceritakan perbincangannya dengan
Ka'ab tersebut kepada Abdullah bin Salam. Mendengar itu, Abdullah bin
Salam berkata, "Aku sudah tahu waktu terkabulnya doa yang dimaksud.”
AbuHurairah berkata kepadanya, "Beri tahukan kepadaku mengenai waktu
itu.” Abdullah bin Salam menjawab, “Akhir waktu pada hari Jum’at.” Abu
Hurairah bertanya, “"Bagaimana ia bisa berada pada akhir waktu hari
Jum’at? Bukankah Rasulullah # pernah bersabda, ‘Pada hari itu, ada satu
waktu: ketika seorang hamba shalat...,” sedangkan pada akhir waktu hari
Jum’at tidak sedang dilaksanakan shalat?”

Abdullah bin Salam batik bertanya, “Bukankah Rasulullah & pernah
bersabda?

Ll S e | e e S G [
"Orang yang duduk di suatu tempat sambil menunggu waktu shalat,

dia itu sebenarnya dalam keadaan shalat hingea dia mengerjakan
shalat.”

“Benar,” jawabAbu Hurairah. Abdullah bin Salam pun menimpali, *Ya,
itulah maksudnya. ™"

Ketiga: Penghulu Semua Hari

Hari Jum’at adalah penghutu semua hari. Hal ini berdasarkan hadits
Abu Lubabah bin Abdul Mundzir yang meriwayatkan sabda Rasulullah &,

1. AbuDawud, Kitdb ash-Shalih, Bib Fodhl Yaum al-Jumu'ah wa lailoh al-Jumu’'ah, no. 1046, dan lafal di
atas adalah miliknya, jilid I, him, 290; at-Tirmidzi, Kitgb al-Jumu’ah, Béb M Ja “a fi as-S8 "okt alloti
Turjé ff Yaum al-Jumu’ah, no. 491; an-Nasa'i, Kitdb al-Jumu 'ah, Bab Dzikr as-58 ah allatf Yusiaidh fihs
ad-Du’'d’ Yaum ai-Juma 'ah, no. 1429; al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shafit Abi Dawdd, jilid
I, him. 290 dan Shahfh at-Tirmidzi, jilid [, hlm. 278,
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"Hari Jum’at merupakan penghulu semua hari dan merupakan hari
yang paling agung di sisi Allah. Hari itu lebih agung di sisi Allah
daripada Idul Adha dan Idul Fitri. Di datamnya terdapat lima
peristiwa: (1) pada hari itu Allah menciptakan Adam; (2} pada hari
itu Adam diturunkan ke bumi; (3} pada hari itu Allah mewafatkan
Adam; (4) pada hari itu terdapat satu waktu yang jika seorang hamba
memohon sesuatu, Dia akan mengabutkannya, selama dia tidak
meminta sesuatu yang haram; (5) pada hari itu Hari Kiamat akan
terjadi. Semuamalaikat mugarrab, langit, bumi, angin, gunung, dan
laut, akan gentar menghadapi hari Jum'at.”"

Keempat: Hari Paling Utama

Hari Jum’at merupakan hari yang paling utama. Aus bin Aus

meriwayatkan sabda Rasulullah #%,
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“Hari kalian yang paling baik itu adalah hari Jum’at. Pada hari itu
Adam diciptakan. Pada hari itu beliau diwafatkan. Pada hari itu

Tbou Majah, Kitdb Lgdmah ash-Shatdh wa as-Sunnah fihd, Bab Fadhl Yaum al-Jumu'aht, 1084; Ahmad,
jilid ITI, hlm. 430; dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shakhik br Mdjah, jilid 1, him. 321, dan
Misykét al-Mashabih, jilid I, hlm. 400.




sangkakata ditiup. Dan, pada hari itu petir bergemuruh. Oleh
karenanya, perbanyakl{ah membaca shalawat kepadaku pacia hari itu.
Shalawat kalian itu pasti diperlihatkan kepadaku.”

Mendengar sabda Rasulutlah & itu para sahabat bertanya,
“Rasulultah,bagaimana bisa, shalawat kami diperlihatkan kepadamu,
padahal jasadmu telah hancur di dalam bumi?” Rasulullah & menjawab,
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"Allah mengharamkan bumi untuk memakan (menghancurkan) jasad
paranabi.”™

Kelima: Hari Raya dalam Sepekan

Hari Jum’at merupakan hari raya ( ‘fd) dalam sepekan dan merupakan
hari tambahan (mazid) bagi penghuni surga. Anas bin Malik « meriwayat-
kan, "Hari Jum’at pernah diperlihatkan kepada Rasulullah # oleh malaikat
Jibril. Dia datang membawa sesuatu seperti cermin putih di telapak
tangannya. Di bagian tengahnya terdapat semacam titik hitam, Melihat itu,
Rasulullah bertanya, “Titik hitam apa itu, Jibril?”

Jibril menjawab, "Itu adalah Jum’at yang hendak diperlihatkan oleh
Rabb-mu kepadamu. la adalah hari raya bagimu dan umatmu setelah
engkau tiada. Di dalamnya terdapat kebaikan bagi kalian. Engkau menjadi
orang yang pertama, dan diikuti oleh orang-orang Yahudi, kemudian
Nasrani. Di dalamnya terdapat satu waktu tempat terkabulnya doa. Jika
seorang hamba memohon kebaikan kepada Rabb-nya pada waktu itu, Dia
pasti mengabulkan; jika dia berlindung dari suatu kejahatan, Dia pasti
melindunginya, bahkan dari kejahatan yang lebih besar sekalipun.”

Jibrit melanjutkan, "Kami menyebutnya di akhirat sebagai hari mazid
(tambahan). itu karena Rabb-mu di surga telah membuat satu lembah

1. AbuDawud, Kirdb ash-Shalith, Bab Fadhi Yaum al-Jurmu 'ah wa Laitak al-Jume 'ah, no. 1047; an-Nasa'i,
Kiidb al-Jurmu'ah, Bab asdr ash-Shaldh ‘old an-Nabi Shallallah “alaih wa Sallam Yaum al-Jumu b, no,
1373; Tbou Majah, Kitah Igdmah ash-Shaidh, Bab Fadhl ol-Jurmu'ak, no. 1085; al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shahifr Ab? Dédwiid, jilid 1, him. 290; Shahih Ibn Mdjah, jilid . hln. 322; Shahik an-
Nasa i, jilid [, him. 443,




dengan hembusan minyak kesturi putih. Pada hari Jum’at, Dia turun dari
"IHliyin kemudian duduk di atas tahta-Nya yang dikelilingi oleh mimbar-
mimbar yang terbuat dari cahaya. Para nabi duduk di atas mimbar tersebut.
Mimbar itu dikelilingi oleh kursi emas berlapis mutiara. Lalu datanglah
siddiqin dan syuhadd' yang kemudian duduk di atasnya. Datanglah para
penghuni ruangan dari masing-masing ruangan mereka kemudian duduk di
atas tumpukan putih dari minyak adzfar.

Lalu Dzat Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan menampakkan Diri-Nya

kepada mereka seraya berfirman,
&
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tAku adalah Dzat yang menepati janji-Ku kepada kalian. Aku telah

menyempurnakan nikmat-Ku untuk kalian. Di sinilah letak
kemutiaan-Ku. Mintalah kepada-Ku.’

Mereka pun meminta ridha-Nya. Allah ¥ kembali berfirman,
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‘Ridha-Ku menghalalkan kediaman-Ku bagi kalian dan

menyampaikan kemuliaan-Ku kepada kalian. Mintalah kepada-
Ku.’

Lantas mereka meminta ridha-Nya. Kemudian wujud ridha itu
dipersaksikan kepada mereka. Saat itu, mereka melihat sesuatu yang
belum pernah dilihat mata dan belum tergambar dalam benak manusia.
Keajaiban itu berlangsung hingga —sekitar— mereka kembali dari
pelaksanaan shalat Jum’at. Wujud yang diperlihatkan itu berupa batu
zamrud hijau atau batu permata merah, yang di dalamnya terdapat
sungai-sungai mengalir dan dipenuhi buah-buahan. Di dalamnya juga
terdapat bidadari beserta dayangnya. Tidak ada satu pun di surga yang
merindukan hari Jum’at melebihi kerinduan mereka. Sebab, saat itu
mereka mendapat tambahan melihat Rabb mereka, Dzat Yang Mahamulia




dan Mahaagung. ltulah mengapa hari Jum’'at disebut sebagai hari
mazid.”"

Anas < meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Di surga itu terdapat pasar (sGq) yang mereka datangi setiap
Jum’at. Lalu berhembusiah angin utara yang menyapu wajah dan
pakaian meteka sehingga mereka bertambah bagus dan rupawan.
Mereka pun kembali kepada keluarga mereka setelah bertambah
bagus dan rupawan. Keluarga mereka berkata, ‘Demi Allah, kalian
semakin bagus dan rupawan.’ Mereka menjawab, '‘Demikian juga
kalian, Demi Allah, kalian bertambah bagus dan rupawan.' ™%

Imam al-Qurthubi sz mengatakan, "Dinamakan stiq (pasar) karena (di

tempat itu} orang-orang berdiri pada sdq (betis). Ada yang mengatakan,
karena mereka membawa barang dagangan mereka ke tempat itu ({i sdgin-
nds badha i’ahurn ilaihd). Maka, ungkapan sdq al-jannah (pasar surga)
dapat mengandung pengertian tempat berkumpul dan bertemunya para
penghuni surga. Namun pengertian sebelumnya (yakni tempat berdirinya
orang-orang pada betisnya) merupakan sebab penyebutan kata siqg
tersebut, karena para penghuni surga tidak akan kehilangan sesuatu
sampai harus membelinya di pasar. Namun, bisa pula berarti tempat yang

1.

Diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab al-Ausdtk (Majma’ al-Bahrain ff Zawd 'id al-Mu jamin, no.
4879, jilid VIIL, him. 154 secara ringkas, dan jitid I, him. 197, no. 944; di dalam kitab ar-Targhib wa ar-
Tarhib, al-Mundziri mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oieh ath-Thabarani di dalam kitab ai-
Ausérh dengan sanad jayyid; Shahift at-Targhib wa ar-Tarhib, jilid I, him. 435; al-Albani menilai hadits ini
hasan shahih; di dalam kitab Shakih ot-Targhib wa ar-Tarhib, jilid [, hlm. 523, dia juga mengatakan hadits
ii hasan /i ghairiki.

Muslim, Kitéb al-Jarnah wa Na 'tmuhd, Bab fi Siq al-Jannah wa Md Yandlina fTha win an-Na 'im wa al-
Jamdl, no. 2833,




mencakup segala kebaikan, ketertarikan, dan kenikmatan yang tertata
dengan baik dan indah, sebagaimana layaknya sebuah pasar.

Jika para penghuni surga mendatangi pasar itu dan melihat keter-
tarikan tesebut, mereka dapat langsung mengambilnya tanpa harus
membeli atau menukarnya dengan benda lain (barter}. Kemuliaan dan
keluasan nikmat dan kebaikan surga melebihi semua itu. Fenomena
tersebut khusus bagi hari Jum’at karena keutamaannya. Allah %% telah
menjadikan kekhususan itu di hari Jum’at, karena Jum’at sebagai hari
mazid (tambahan), atau hari dipenuhinya janji-janji yang pernah diberikan
sebelumnya sebagai tambahan untuk mereka. Hari-hari di surga bersifat
taqdiriyyah (bebas memilih), karena tidak terdiri dari siang dan malam. Di
surga, cahaya selalu menerangi tanpa disela kegelapan sedikit pun.”"

Keutamaan Shalat Jum’at
Shalat Jum’at memiliki banyak keutamaan, di antaranya adalah.

Pertama: Mendapat Pahala Sedekah yang Paling Agung

Orang yang bersegera berangkat ke masjid untuk shalat Jum’at akan
mendapatkan pahala sedekah yang paling agung. Abu Hurairah <
meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Orang yang mandi pada hari Jum’at seperti mandi junub lalu
berangkat (menuju shalat Jum’'at), pahalanya bagaikan pahala

1. Al-Qurthubi, al-Mugfhom fimé Asykala min Talkhish Muslim, jilid VIL, hlm. 178.




bersedekah seekor unta. Orang yang berangkat pada urutan kedua,
pahatlanya bagaikan bersedekah seekor sapi. Orang yang berangkat
pada urutan ketiga, pahalanya bagaikan pahata bersedekah seekor
domba yang bertanduk. Orang yang berangkat pada urutan
keempat, pahalanya bagaikan pahala bersedekah seekor ayam. Dan,
orang yvang berangkat pada urutan kelima, pahalanya bagaikan
pahala bersedekah sebutir telur. Jika imam telah keluar (menuju
mimbar), para malaikat pun berdatangan untuk menyimak dzikir
(dan khutbah).”"

Abu Hurairah < juga meriwayatkan sabda Rasulullah #,
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"Pada hari Jum’at, di setiap pintu masjid terdapat malaikat yang
mencatat orang-orang yang datang pertama kali dan seterusnya.
Jika imam sudah duduk, mereka menutup buku catatan lalu datang
untuk mendengarkan dzikir (dan khutbah). Perumpamaan urutan
orang yang datang adalah seperti orang yang mempersembahkan
unta, disusul oleh yang mempersembahkan sapi, disusul oleh yang
mempersembahkan domba, disusul oleh yang mempersembahkan
ayam, dan disusul oleh yang mempersembahkan telur.”

Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan,
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Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Jumu'aht, Bib Fadhl al-Jumi'ah, no. 881: Muslim, Kitéb ai-
Jumit'ah, Bab ath-Thib wa as-Siwdk Yaum ai-Jumu 'ah, no. §50.
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“Pada hari Jum'at, para malaikat berada di pintu masjid untuk
mencatat orang-orang yang datang pertama kali dan seterusnya.
Perumpamaan orang yang datang pertama kali seperti orang yang
mempersembahkan unta, kemudian seperti orang yang memper-
sembahkan sapi, kemudian domba, kemudian ayam, dan kemudian
tefur. Jika imam telah keluar, para malaikat menutup catatan
mereka dan mendengarkan dzikir (dan khutbah).”"

Kedua: Mendapat Ampunan Selama Sepuluh Hari

Ampunan selama sepuluh hari ini diberikan kepada orang yang

meiaksanakan dan menjaga etika shalat Jum’at. Abu Hurairah <
meriwayatkan bahwa Nabi Z bersabda,
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“Orang yang mandi kemudian mendatangi shalat Jum’at lalu
mengerjakan shalat yang telah ditentukan, kemudian mendengar-
kan khutbah sampai selesai, kemudian shalat bersama imam, maka
dia mendapat ampunan antara hari Jum’at itu dan hari Jum’at
berikutnya dengan tambahan selama tiga hari setelahnya.”

Dalam riwayat lain disebutkan,
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Mutafaq “siaih: al-Bukhari, Kitdb ai-Jumu'ah, Bab al-Istiméd” 4 al-Khitbah Yaum al-Juni'ak, 10. 929,
Muslim, Kitdb al-Jurmu 'ah., Béb Fadhl at-Tahjir Yam al-Jum'ah, vo, 24 (850). Saya pernah mendengar
Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas Shakifh Muslim, no, 850, “*Wakm
yang pertarna pada hari Jum’at dimulai sejak naiknya matahari. Sebab, orang yang sdah melaksanakan
shalat Subuh dianjurkan duduk sampai terbit matahari.”
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"Orang yang menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi
shalat Jum’at untuk mendengar dan memperhatikan'! khutbah,
maka dia mendapat ampunan antara hari Jum’at itu hingga hari
Jum’at berikutnya dengan tambahan tiga hari. Sedangkan bagi
orang yang bermain-main kerikil (berbicara),¥ sialah-sialah
Jum’atnya. "

Salman at-Farisi e meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Orang yang mandi pada hari Jum’at dan bersungguh-sungguh
dalam bersucil, memakai minyak rambut miliknya atau memakai
wewangian yang ada di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan
tidak memisahkan antara dua orang, lalu mengerjakan shalat
sebagaimana yang diwajibkan baginya, kemudian menyimak
khutbah imam, maka dia mendapat ampunan antara hari Jum’at itu
hingga Jum’at berikutnya.”

* .

Istama’a wa ansharg merupakan dua hal berbeda, tetapi terkadang mempunyai pengertian yang sama,
Istimd’ berarti mendengar sedangkan al-fnshds berarti diam. Oleh karena ire, Allah betfirman, “Dan,
apabila dibacakan al-Qur an, maka dengarkaniah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang. " (()S. al-
A’rif [7]: 204) Syarh an-Nawawi ‘ala Shakik Muslin, jilid VI, him. 396.

Para ahlj tafsir telah sepakat bahwa laghd berarti pembicazaan yang tidak baik. Ada juga yang
berpendapat, “Hilang pahalanya.” Ada juga yang berpendapat, “Hilang keutamaan Jum’atnya.”
Pendapat lain menyatakan, “Jum’atnya berubah menjadi Zhuhur. " Lihat, Ibnu Hajar, Fark al-B4r?, jilid
11, him. 414; Tbnu al-Assir, an-Nikdyah fT Gharfb ai-Atsar, jilid IV, Klm. 258; Jémi* al-Ushil, Jilid v,
him. 687.

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitdb al-Jumu'ah, Bab Fadhl Man Istama’a wa Anshata fi al-
Khighbah, no. 857.

Dengan cara memotong jenggot, kuku, dan mencabut bulu ketiak. Atau, yang dimaksud dengan ghes!
adalah membersihkan badan, sedangkan sathahhur berarti membasuh kepala. Dan, memakai minyak
berarti merapikan rambut. Tonu Hajar, Fark af-Bars, jilid I, him, 371.

Al-Bukhari, Kitéb al-Jumu'ah, Bib ad-Dubn &i al-Jumi’ah, no. 883.




Abu Dzar & meriwayatkan bahwa Nabi 4% bersabda,
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*Orang yang menyempurnakan mandinya pada hari Jum’at,
menyempurnakan wudhunya, memakai pakaiannya yang terbaik,
memakai wewangian keluarganya sebagaimana telah ditetapkan
oleh Allah, mendatangi shalat Jum’at dan tidak berbuat sia-sia, talu
tidak memisahkan antara dua orang, maka dia mendapat ampunan

antara hari Jum’at itu dan Jum’at berikutnya.”"

Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa
Rasulullah # bersabda,
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*Orang yang mandi pada hari Jum’at, memakai pakaian terbaiknya,
memakai wewangian jika punya, kemudian menghadiri shalat
Jum’at dengan tidak melangkahi leher orang lain, melaksanakan
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat
imam telah keluar (menuju mimbar) sampai shalatnya usai, maka
dia mendapatkan kafarat antara hari Jum’at itu dan hari Jum’at
sebelumnya.”
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Abu Hurairah < berkata, “Ditambah tiga hari.” Dia pun mengatakan,
“Kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali lipat.™

1. TenuMajah, Kitdb Igdmah ash-Shaléh wa Sunnah fihd, Bab Ma Ji " a ff az-Zinah Youm al-Jurut ‘ch, no.
1097. Al-Albani mengatakan di dalam Skahih Jbn Mdjot, jilid I, hlm. 326 bahwa hadits ini hasan shahih.
2. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kirdb ah-Thahdroh, Bib 7 al-Ghuest Yawum al-Jumicoh, no. 343, =




Abdullah bin Amr bin Ash 4 meriwayatkan bahwa Nabi % bersabda,
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"Orang yang mandi pada hari Jum’at, memakai minyak wangi
istrinya —jika dia punya— lalu memakai pakaiannya yang baik, dia
tidak melangkahi teher orang lain dan tidak berbuat sia-sia saat
khutbah berlangsung, maka dia mendapatkan kafarat antara dua
Jum’at. Sementara itu, orang yang menyia-nyiakannya dan
melangkahi teher orang lain, maka shalat Jum’at itu menjadi shalat
Zhuhur baginya. ™!

Abdullah bin Amr & juga meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda,
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“Yang menghadiri shalat Jum’at itu ada tiga orang: (1) orang yang
menghadiri namun menyia-nyiakannya, bagiannya adalah kesia-
siaannya itu; (2) orang yang mendatanginya lalu berdoa, dia itulah
orang yang berdoa kepada Altlah. Jika Allah menghendaki, Dia bisa
mengambutkan doaitu, bisa juga tidak; (3) orang yang mendatangi-

= Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahik Abf Dawid, jilid I, blm. 103.
1. Abu Dawud, di dalam Kitdb ath-Thaharah, Bab f al-Ghust Yaum al-Jumi’'ah, no. 347. Al-Albani
menilainya hasan di dalam kitab Shahih Abf Ddwtid, jilid 1, him. 104.




nya dengan penuh ketenangan dan keheningan sambil tidak
melangkahi leher orang lain dan tidak menyakiti seorang pun,
baginya kafarat sampai Jum’at berikutnya ditambah tiga hari. Yang
demikian itu berdasarkan firman Allah,
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‘Orang yang membawa kebaikan, baginya (pahala) sepuluh kali lipat

amalnya itu, dan orang yang membawa kejahatan, dia tidak diberi

batasan kecuali keburukan yang sepadan dengan kejahatannya,

padahal mereka sama sekali tidak dianiaya (dirugikan).’ (QS. al-
An’am[6]: 160)™

Ketiga: Setiap Langkah Setara dengan Pahala Ibadah Setahun

Orang yang menerapkan etika shalat Jum’at, setiap langkahnya

dicatat sebagai amaltan satu tahun, termasuk pahala puasa dan qiamulail-
nya. Aus bin Aus ats-Tsagafi <& meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar
Rasulullah £ bersabda,
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*Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hari Jum’at,
kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan,
lalu mendekati posisi imam, menyimak {khutbah) dan tidak menyia-
nyiakannya, maka setiap langkah itu seperti amalan setahun,
berikut pahala puasa dan giamulailnya.”

Dalam sebuah riwayat Abu Dawud disebutkan, "Orang yang

menyucikan kepalanya dan mandi pada hari Jum'at....”

Abu Dawwd, Kirdh ash-Shaldih, Bab al-Kaldm wa al-fmdm Yakhwhub, no. 1113, Al-Albani menilainya
hasan di dalam kitab Shaiifh Abi Dawid, jilid I, hlm. 305.




Abdullah bin Mubarak 4 menjelaskan maksud kata man ghassala wa
ightasala di dalam hadits tersebut: membasuh kepalanya dan mandi.
Sementara itu, di datam redaksi an- Nasa’i disebutkan, “"Man ghassala wa
ightasala wa ghadd wa ibtakara....”" *...dan bersegera berangkat.... '

Keempat: Pelebur Dosa antara Dua Jum’at

Antara satu Jum’at menuju Jum’at berikutnya merupakan penebus
dosa. Abu Hurairah £ meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,
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1. Paraulama berbeda pendapat mengenai makna sabda Rasulullah, “Ghassala waghtasala wa bakkara
wabtakara.... " Ada yang berpendapat, kata-kata tersebut merupakan ungkapan yang dimaksadkan sebagai
penekanan. Meskipun lafalnya berbeda tapi maknanya sama. Bukankah Anda mengetahui bahwa belian
juga mengatakan, “..berjalan dan tidak menaiki kendaraon. ” Padahal makna keduanya adalah sama.
Pendapat ini juga dikemukakan oleh al-Atsram, sahabat Ahmad.

Ada yang mengatakan, sabda beliau “ghassala ” berarti khusus membasuh kepala, karena orang Arab
memiliki rambut yang tebal, sehingga pembasuhan kepala ini disebutkan secara khusus. Pemahaman
demikian juga disampaikan oleh Makhul.

Adajuga yang berpendapat, “ightasala” artinya membasuh selurub tubuh. Sebagian mereka mengatakan,
"ghassala” berarti mencampuri istrinya sebelum pergi menunatkan shalat Jum’at, agar dia bisa menjaga
diri dan lebih menjaga pandangannya di dalam perjalanan. Percampuran itu mengharuskan sang istri untuk
mardi. Dengan demikian, dia seolah memandikan istrinya dan dia sendiri juga mandi.

Ada juga yang berpendapat, “Kata ghassaia itu untuk mandi jinabat sedangkan ightasala untwk mandi
Jum’at. Dan, ada yang berpendapat bahwa ghassala berarti membersihkan dengan sungguh-sungguh
disertai pijatan. Sedangkan kata ightasala berarti menyiramkan air ke seluruh mibuh. Juga ada yang
menyatakan bahwa artinya mengajak orang lain anruk mandi melalui anjuran dan saran serta peringatan.
Sementara i, sabda beliax yang berbunyi “bakkara” berarti pergi di awal waktu. “Thtakara” berarti
sempat mendengar permulaan khutbah. Ada juga yang berpendapat bahwa pengulangan kata tersebuc
uniuk penckanan. Juga ada yang berpendapat bahwa “ghassala ” berarti menyempurnakan wudhu,
kemudian mandi setelah berwudhu untuk shalat Jum’at. Pendapat lain mengatakan bahwa artinya, seorang
suami memandikan istrinya sehabis mencampurinya.

Imam [bnv Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya mengatakan, “Orang vang di dalam suatu riwayat
menyebutkan ghassala (dengan tasydid) waghtasala maksudnya adalah mencampuri istri atau budalatya
sehingga mewajibkan mereka mandi, dan si suami juga ikut mandi. Sementara itu, orang yang
menyebutkan ghasala (tanpa tasydid) waghtasaln maksudnya adalah membasuh kepala. Ightaselaberarti
membasuh seluruh badan, sebagaimana riwayat Thawus dari Ibnu Abbas. Lihat, al-Khitabi, Ma 'dfim as-
Sunan, jilid 1, hlm. 213; al-Qurthubi, al-Megfham limé Asvkala min Talkhish Kitéb Musfim, jilid I, hlm,
484; Tonu al-Atsir, Jdmi” al-Ushid, jilid HI, hlm. 430; al-Mundziri, ar-Targhib, jilid I, hlm. 434; Tufkfar
al-ARwadzi, jitid 111, him. 3-4.

2. Abn Dawud Kitdb ath-Thaharah, Bab fi al-Ghust Yaum al-Jurin’ah, no. 345; ai-Tirmidzi di dalam Kitgh
al-Jumi'gh, Bib Ma Ja " a fi Fadhl al-Ghus! Yaum al-Junu 'alt, no. 496; Thin Majah, Kitgb lgdmah ash-
Shalawdr, Bib Mad Ji"a fi al-Ghus! Yaum al-Jumu ah, no. 1087, an-Nasa'i di dalam Kirgb al-Fume'ah,
Bib Fadhl Ghust Yaum al-Jurnw’ah, no. 1379; al-Albani menilainya shahih di dalam kicab Shahih an-
Nasd i, jilid I, hlm. 445 dan di dalam kitab Shahfh o-Targhib wa ar-Tarhib, jilid I, him. 433,




“Shalat tima waktu, Jum’at ke Jum’at, dan Ramadhan ke Ramadhan
dapat melebur berbagai dosa yang terjadi di antara semua itu,
dengan catatan semua dosa besar dihindari.”"!

Etika yang Wajib dan Sunah pada Hari Jum’at

Di antara sekian banyak etika yang wajib dan sunah pada hari Jum’at
adalah.

Pertama: Mandi

Hukum mandi pada hasi Jum’at adalah sunah muakad. Abdullah bin
Umar -4 meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Jika salah seorang dari kalian menghadiri shalat Jum’at, hendaktah
dia mandi (terlebih dahuiu).”?

Ibnu Umar <« meriwayatkan bahwa ketika Umar bin Khathab
sedang berdiri dalam khutbah Jum’at, datanglah seorang sahabat Nabi dari
katangan Muhajirin yang pertama. Umar <« pun berseru kepadanya, “Jam
berapa ini?” Sahabat itu menjawab, "Aku disibukkan oleh sesuatu sehingga
aku tidak sempat kembali ke rumahku sampai aku mendengar adzan. Oleh
karena itu, aku hanya dapat berwudhu, tidak lebih.” Umar « pun berkata,
"Hanya wudhu, padahal engkau tahu bahwa Rasuiullah £ memerintahkan
untuk mandi.”

Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan bahwa Umar bin Khathab <&
berkata, *Tidakkah kalian pernah mendengar bahwa Nabi % bersabda, Jika
salah seorang dari kalian berangkat menuju shalat Jum’at, hendaklah dia
mandi (terlebih dulu).’”

1. Muslim, Kitdb ath-Thahdrah, Bdb ash-Shalawdr al-Khams wa al-Jumi'ah ild al-Jiumu 'ah wo Ramadhdn
ild Ramadhdn Mukaffirdt limd bainahunna ma Uitmibar al-Kabd " ir, no. 233,

2. Mutafaq ‘alaih: ab-Bukhari, Kirdb al-Jumu ‘ah, Bab Fadhi al-Ghus! Yaum of-Jun'ah wa Hal “ald ash-
Shabiy Syuhild Jum’ah au ‘ald an-Nisd ", no. 877, Bab Hal 'ald Man lam Yasyhad ol-Jurmu’ah Ghasl min
an-Nisi * wa ash-Shibydn wa Ghairikim, no. 894, dan Bab ai-Khurhbah ‘ald al-Minbar, no. 919; Muslim,
Kirdb al-Junui 'ah, Bab Kitdb al-Jumu ‘ak, no. 844,




Disebutkan pula dalam redaksi Muslim bahwa ketika Umar bin
Khathab < berkhutbah Jum’at, masuklah Utsman bin Affan <. Umnar «
pun menegurnya dan bertanya, “Ada apa dengan orang-orang yang baru
datang setelah adzan dikumandangkan?” Utsman menjawab, "Amirul
Mukminin, hanya wudhu yang aku lakukan ketika kudengar adzan,
kemudian aku berangkat.” Mendengar itu, Umar bertanya, “Hanya wudhu?
Apakah kalian belum pernah mendengar bahwa Rasulullah # bersabda,
*Jika salah seorang dari kalian berangkat untuk shalat Jum’at, hendaklah
dia mandi (terlebih dahulu}.”™

Abu Sa’id al-Khudri <& menuturkan, “Aku bersaksi bahwa Rasulullah
# pernah bersabda,
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‘Mandi pada hari Jum’'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah
bermimpi (batigh). Hendaklah dia juga bersiwak (menggosok gigi)
dan memakai wewangian jika ada.’”

Amr mengatakan, “Adapun mandi, aku bersaksi bahwa itu wajib.
Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian, hanya Allah Yang lebih tahu
apakah wajib atau tidak? Tetapi demikianlah yang disebutkan di dalam
hadits.”

Dalam redaksi Muslim disebutkan,

“"Mandi pada hari Jum’at itu wajib bagi setiap orang yang sudah
bermimpi (baligh), juga bersiwak, dan memakai wewangian yang ada
padanya. "l

Dalam redaksi Abu Hurairah <& disebutkan,

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdl al-Fumu ‘ah, Bab Fadhl al-Ghus! Yaum al-Jumi’ah wa Hal ‘alé ash-
Shabiy Syuhtid Yaum ai-fumu'ah au “aid an-Nisa~ ?, no. 878 dan Bab Haddatsand Abu Na'im, no. 882;
Muslim, Kirdb al-Jumu'oh, Bab Kitgb al-Jumu’'ah, no. 845,

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al~Jumu'ah, Bib ath-Thib, no. 880; Muslim, Kirdb al-Jumi'ah, Bib
ath-Thib wa as-Siwdk Yaum ai~Jumu‘ah, no, 846,




“Sudah menjadi kewajiban semua mustim, setiap tujuh hari sekali
mandi dengan membersihkan kepala dan badannya.”

Di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan,
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“Demi Allah, menjadi kewajiban setiap muslim, setiap tujuh hari
sekali untuk mandi. "

Dalam redaksi an-Nasa’i dari Jabir < disebutkan,
5 o b g g o g

“Bagi semua muslim, dalam setiap tujuh hari sekali diwajibkan
untuk mandi, yaitu pada hari Jum’at.”?

Ibnu Umar % berkata, "Mandi itu wajib bagi orang yang wajib
menunaikan shalat Jum’at. ™l

Hadits-hadits tersebut dijadikan dalil oleh sebagian ulama atas
kewajiban mandi pada hari Jum’at bagi orang yang hendak melaksanakan
shalat Jum’at. Namun, sebagian ulama yang Lain berpendapat bahwa mandi
pada hari Jum’at itu adalah sunah sangat muakad (sunnah mu'akkadah
Jiddan) bagi orang yang hendak menghadiri shalat Jum’at, bukan wajib.
Ketentuan ini berdasarkan hadits Samurah bin Jundab & yang meriwayat-
kan bahwa Rasulullah & bersabda,
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1. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Jumu'ah, Bib Hal ‘ald Man lam Yasyhad al-Jumte'ah Ghasl min an-
Nisd " wa ash-Shibydn wa Ghairthim, no. 897 dan 898; Muslim, Kitdb al-Jumu'ah, Bab ath-Thib wa as-
Stwdk Yaum al-Jumu 'ah, no. 849,

2. " An-Nasa'i, Kitab al-Jumu'ch, Bab fiab al-Ghusi Yaum al-Jume ‘ah, no. 1377; al-Albani menilainya shahih
di dalam kitab Shohil an-Nasd '§, jilid 1, hlmn., 44; frwei’ al-Ghalil, jilid I, him. 173.

3. Al-Bukhari, Kitdh al-Jurma ok, Bab Hal ‘old Man lam Yasvhad al-Jumie'ah Ghasl min an-Nisd™ wa ash-
Shibyin wa Ghairihim, scbelum no. 894,




"Orang yang berwudhu pada hari Jum’at, dengan wudhunya itu
baikiah hari Jum’atnya. Bagi orang yang mandi, itu lebih utama.”"

Abu Hurairah % meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,
"Orang yang menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi shalat
Jum’at untuk mendengar dan memperhatikan khutbah, maka dia
mendapat ampunan antara hari Jum’at itu hingga hari Jum’at berikutnya
dengan tambahan tiga hari. Sedangkan bagi orang yang bermain-main
kerikit (berbicara), sia-sialah Jum’atnya.”

Syaikh Imam Abdut Aziz bin Abdullah bin Baz % memperkuat hal itu,
"Mandi pada hari Jum’at itu sunah muakad. Sebaiknya seorang muslim
menjaganya dengan keluar dari pendapat orang yang mewajibkannya.
Pendapat para ulama mengenai mandi Jum’at ada tiga: (1) pendapat yang
kuat mengatakan wajib secara mutlak; (2) sunah muakad secara mutlak; (3)
dirinci: wajib bagi orang yang telah beraktivitas berat karena aktivitas
mereka itu menimbulkan rasa lelah dan keringat, sedangkan bagi selain
mereka hukumnya sunah. Ini merupakan pendapat yang lemah.

Yang benar adalah, mandi pada hari Jum’at itu hukumnya sunah
muakad. Mengenai sabda Rasulullah &, ‘Mandi pada hari Jum’at itu
merupakan kewajiban bagi setiap orang yang sudah bermimpi (baligh},’
menurut kebanyakan ulama maknanya adalah sebagai penegasan.
Pengertian ini diperkuat oleh sebagian hadits Nabi yang hanya menyebut-
kan wudhu, (tanpa menyebut mandi).

Demikian pula mengenai wewangian, bersiwak, berpakaian yang
bagus, dan bersegera menuju tempat pelaksanaan shalat Jum’ at: semua
itu merupakan bagian dari sunah yang dianjurkan (muakad), bukan

1. AbuDawud, Kitdh ath-Thahdrah, Bib fi ar-Rukhshah fi Tark al-Ghusi Yaum al-Jumu 'ah, no. 354; ai-
Tirmidzi, Kitib al-Jurmn'ah, Bab Md Ja " a ff al-Wadhu' Yaum ol-Junu'ah, oo, 497; an-Nasa'i, Kirdb al-
Jumu'ah, Bib ar-Rukhshah fi Tark al-Ghust Yaum al-Jumu'ah, no. 1379; ai-Tirmidzi mengatakan bahwa
hadits itu hasan.

2. Istama’a wa anshata merupakan dua hal berbeda, tetapi terkadang mempunyai pengertian yang samsa.
Istimd’ berarti mendengar sedangkan al-Inshdy berarti diam. Oleh karena itu, Allah berfirman, “Dan,
apabila dibacakan ol-Qur 'an, maka dengarkanioh baik-baik, dan perharikaniah dengan tenang. " (Q8S. al
A'rif [7): 204). Syarh an-Nawawi ‘ala Shahih Musiim, jilid VI, him. 396.

3. Muslim, Kitdb ai-Jumn'ak, Bab Fadhl Man Istama’a wa Anshete fi al-Khushbah, no. 27-(857).




kewajiban." Sedangkan keterangan yang mengatakan bahwa mandi adalah
sunah muakad merupakan pendapat mayoritas ulama. "%

Kedua: Memakai Wewangian

Di antara etika menghadiri shalat Jum’at adalah memakai wewangi-

an. Abu 5a’id al-Khudri < meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,
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"Mandi pada hari Jum’at itu wajib bagi setiap orang yang sudah

bermimpi (baligh}, juga bersiwak, dan memakai wewangian yang ada
padanya. ™

Ketiga: Bersiwak

Bersiwak sebelum menunaikan shalat Jum’at juga merupakan salah

satu etika yang dianjurkan. Dasarnya adalah hadits Abu 5a’id < sebelum-
nya, juga hadits Abu Hurairah 4 yang menceritakan bahwa Rasulullah #%
bersabda,

L.

Penyataan ini disarikan dari fatwa-fatwa Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. Lihat, Majmai’
Fatéwd Svaikh bin Bdz, jilid XI1, hlm. 404; @i-Fardwé al-Islamiyyah, jilid 1, hlm. 419. Saya
mendengamya saat dia membahas kitab Shahih @l-Bukhdri, no. 818, Shahih Mustim, vo. 844, Muntagd al-
Akkbdr, no. 400-407, Buligh al-Mardm, no. 120dan 123.

Setelah menyitr hadits Samurah bin Jundab: Man Tawadhdha'a Yaum al-Jumi'ak fabihd wana ‘amat...,
at-Tinmidzi mengemukakan bahwa hal tersebut diamalkan oleh sejumnlah sahabat Nabi dan para tabi’in.
Menurutnya, mereka mandi pada hari Jum’at. Mereka juga membolehkan hanya berwudhu sebagai ganti
mandi Jum’at. Menurut at-Tirmidzi, Imam Syafi’i menyatakan, di antara dalil yang memunjukkan
bahwa perintah Nabi untuk mandi pada hari Jum'at bersifat pilihan, bukan kewajiban adalah hadits Umar:
Umar berkata kepada Utsman, “Dan juga wudhu? Padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah
memerintahkan mandi pada hari Jum’a1?” Seandainya keduanya mengetahui bahwa perintah Nabi itu
bersifat wajib, niscaya Umar dan Utsman tidak akan meninggalkannya. Dan, pasti Umar akan berkata
kepada Utsman, “Kembali dan mandilah.”

Selain itu, Utsman tidak mungkin meninggalkan perintah Nabi yang diketahuinya. Dengan demikian,
hadits tersebut mengisyaratkan bahwa mandi pada hari Jum’'at it hanya memililki keutarnaan, bukan
kewajiban. {At-Tirmidzi setelah menakhrij hadits Samurah bin Jundab, no. 497).

Mengenai mandi pada hari Jum'at, Ibnu Qudamah mengatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat mengenai
kesunahannya. Mengenai hal ini terdapat banyak atsar shahih, dan menurit mayoritas nlama mandi
Jum’at bukan sesvat yang wajib. Demikian im merupakan pendapat al-Auza’i, ats-Tsauri, Malik,
Syafi'i, Ibnu Mundzir, dan ashadbur ra’yi. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu
merupakan {md " wlamd " (kesepakatan ulama). (Ibnu Qudamah, af-Mughai, jilid IIE, hlm. 225).
Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Juni’ah, Bab ath-Thib, no. 880; Muslim, Kitdb al-Jumu'ah, Bab
ath-Thib wa as-Siwdk Youm al-Jum’ah, no. 846.
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"Sekiranya aku tidak takut memberatkan orang-orang, niscaya aku

perintahkan (wajibkan) mereka untuk bersiwak pada setiap kali
shalat.”

Dalam redaksi lain disebutkan,
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“Sekiranya aku tidak takut memberatkan umatku, niscaya aku
perintahkan (wajibkan) mereka untuk bersiwak.”

Ibnu Abbas <% meriwayatkan hadits dengan kualitas marfu’ yang
berbunyi,
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"Hari (Jum’at) ini adalah hari raya yang Allah jadikan untuk kaum
muslimin. Untuk itu, orang yang mendatangi shalat Jum’at,
sebaiknya mandi (terlebih dahulu). Jika dia memiliki wewangian,
hendaktah dia memakainya. Dan, sebaiknya kalian juga bersiwak. "3

Keempat: Memakai Minyak Rambut

Orang yang hendak berangkat menuju shalat Jum’at, sebaiknya
memakai minyak rambut. Dasarnya adalah hadits Salman al-Farisi < yang
meriwayatkan bahwa Rasuluilah & bersabda,
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1. Al-Bukhari, Kitdb al-Juri ‘ah, Bib as-Siwdk Yaum al-Junui'ah, no. 887; Muslim, Kitdb ath-Thahdrah,
Bib as-Siwdk, no, 252,

2, Tbnn Majah, Kitdb Iqaméh ash-Shaldh, Bab Ma Ji a ff az-Zinah Yaum al-Jum'ak, no. 1098; al-Albani
menilai hasan di dalam kitab Shakhil fbn Majah, jilid [, hlm. 326.
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“Orang yang mandi pada hari Jum’at dan bersungguh-sungguh
dalam bersuci, memakai minyak rambut miliknya atau memakai
wewangian yang ada di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan
tidak memisahkan antara dua orang, lalu mengerjakan shalat
sebagaimana yang diwajibkan baginya, kemudian menyimak
khutbah imam, maka dia mendapat ampunan antara hari Jum’at itu
hingga Jum'at berikutnya.”"

Kelima: Berpakaian yang Paling Baik

Etika shalat Jum’at yang lain adalah mengenakan pakaian yang paling

baik ketika hendak menunaikan shalat. Abu Dzar # meriwayatkan bahwa
Nabi #& bersabda,
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*Orang yang menyempurnakan mandinya pada hari Jum’at,
menyempurnakan wudhunya, memakai pakaian yang terbaik,
memakai wewangian keluarganya sebagaimana tetah ditetapkan
oleh Allah, mendatangi shalat Jum’at dan tidak berbuat sia-sia, lalu
tidak memisahkan antara dua orang, maka dia mendapat ampunan
antara hari Jum’at itu dan Jum’at berikutnya.”?

Abu $a’id al-Khudri dan Abu Hurairah 2 meriwayatkan bahwa Nabi

4% bersabda,

o‘ B ® & - - -y -8 § oo - e “/aﬁo /o,’/:h‘ -
O b ot oty 4l el o ey Tredl i Je)

5 G o gt 0 BB g o i A D o

Al-Bukhari, Kitdb al-Jumu'ah, Bib ad-Duhn i al=Jwmu 'ah, no. 883 dan 910. Takhrijnya sudah diberikan
sebelummnya.
2. Ibnu Majah, no. 1097, Takhrijnya sudah dibahas di dalam bab keutamaan shalat Jum'at.




cfﬁ

RGOty GHo [ ¢ 5k 6} iitii z o 15 el

G5 e o e

-

"Orang yang mandi pada hari Jum’at, memakai pakaian terbaiknya,
memakai wewangian jika punya, kemudian menghadiri shalat
Jum’at dengan tidak melangkahi leher orang tain, melaksanakan
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat
imam telah keluar (menuju mimbar) sampai shalatnya usai, maka
dia mendapatkan kafarat antara hari Jum’at itu dan hari Jum'at
sebelumnya.”

Abdullah bin Umar < mengisahkan bahwa Umar bin Khathab &
pernah melihat pakaian sutera. Lalu dia berkata, “Rasulullah, bagaimana
seandainya engkau membeli pakaian ini lalu engkau kenakan pada hari
Jum’at, juga untuk menyambut utusan yang datang kepadamu?”
Mendengar saran itu, Rasutullah #& bersabda,
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"Hanya orang yang tidak mendapat bagian di akhirat yang
mengenakan pakaian ini.”?

Yang dijadikan dalil dari hadits di atas: adanya pengakuan Rasulullah
& terhadap ucapan Umar < untuk berhias pada hari Jum’at dan saat
menerima utusan. Sedangkan penolakan beliau untuk mengenakannya
karena pakaian itu terbuat dari sutera.?

Muhammad bin Yahya bin Hibban « meriwayatkan bahwa Rasulullah
# bersabda,
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1. Abu Dawud, Kitdb ath-Thahdrah, Bab fi of-Ghust Youm al-Jumu’'ah, no. 343. Takhrij hadits ini sudah
dibahas di dalam: bab keutamaan shalat Jum'at.

2. Mutafaq ‘alaih: 2l-Bukhari, Kitdh al-Jumi'ah, Bib Yalbas Ahsana Md Yajid, no. 886; Muslim, Kb ai-
Libiis wa az-Zinah, Bab Tahrim Lubs al-Harir, no, 2068,

3. Libat, Ibnu Hajar, Fath al-Bdri, jilid 11, him. 374,




“Hendaklah salah seorang dari kalian jika mendapatkan —atau:
hendaklah salah seorang dari kalian jika kalian mendapatkan—
memakai dua pakaian pada hari Jum’at selain dua pakaian
kerjanya.”

Ibnu Salam < pernah mendengar Rasulullah # mengatakan hal ity
di atas mimbar."

Keenam: Menatap Imam yang sedang Berkhutbah

Menatap imam yang sedang berkhutbah termasuk etika dalam shalat
Jum’at. Berdasarkan hadits Abdullah bin Mas’ud < yang meriwayatkan,
“Jika Rasulutlah & sudah berdin tegak di atas mimbar, kami menyambutnya
dengan tatapan wajah kami.”

Tsabit < mengisahkan, "Jika Nabi # sudah berdiri di atas mimbar,
beliau disambut oleh tatapan wajah para sahabatnya.

At-Tirmidzi mengatakan, "Hal tersebut diamalkan oleh para sahabat
Nabi & dan lainnya. Mereka menganjurkan untuk menatap imam yang
sedang berkhutbah, sebagaimana pendapat yang diutarakan oleh Sufyan
ats-Tsauri, asy-Syafi’i, Ahmad, dan Ishak.” |

Ketujuh: Banyak Bershalawat kepada Nabi

Etika yang lain adalah, hendaknya setiap hari Jum’at seseorang
banyak bershalawat kepada Nabi #& . Berdasarkan hadits Aus bin Aus &
yang meriwayatkan bahwa Rasutullah & bersabda,
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1. Abu Dawud, Kitdb ash-Shalih, Bib al-Lubs li al-Jums ‘ah, no. 1087; al-Albani menitainya shahih di
dalam kitab Shahilt AT Ddwid, jilid I, him, 297.

2. Aw-Tirmidzi, Kitdb al-Jumu'ah, Bib Md Jé a ff Istighdl al-Imdm idzd Khathaba, no. 509; al-Albani
menilainya shahih di dalam Shakih ar-Tirmidzi, jilid 1, him. 287 dan di dalam Silsilah al-Ahddits ash-
Shalithah, no. 2080.

3. Ibnu Majah, Kitdb lgdmah ash-Shalawdr, Béb Ma Ji " a fi Isrighdl al-fmdmwa Huwa Yokhthub, no. 1136;
al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih Sunan Ibn Mdjoh, jilid [, him. 336 dan di dalam kitab
Silstlah al-Ahddits ash-Shahihah, no, 2080.

4. Sunanat-Tirmidzf di akhir hadits, no. 509,
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“Hari kalian yang paling baik itu adalah hari Jum’'at. Pada hari itu
Adam diciptakan. Pada hari itu beliau diwafatkan. Pada hari itu
sangkakala ditiup. Dan, pada hari itu petir bergelegar. Oteh
karenanya, perbanyakiah membaca shalawat kepadaku pada hari itu.
Shatawat kalian itu pasti dipertihatkan kepadaku.”

Mendengar sabda Nabi itu para sahabat bertanya, “Rasulullah,
bagaimana bisa, shalawat kami diperlihatkan kepadamu, padahal jasadmu
telah hancur di dalam bumi?” Rasulullah £ menjawab,
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“Allah mengharamkan bumi untuk memakan (menghancurkan) jasad
para Nabj,”

Kedelapan: Bergegas Menuju Shalat Jum’at

Etika yang lain adalah bersegera menuju tempat pelaksanaan shalat
Jum’at. Berdasarkan hadits Abu Hurairah <% yang meriwayatkan bahwa
Rasulullah & bersabda,
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*Orang yang mandi pada hari Jum at seperti mandi junub lalu
berangkat (menuju shalat Jum’at), pahalanya bagaikan pahala
bersedekah seekor unta. Orang yang berangkat pada urutan kedua,

1. An-Nasa'i, no. 1373; AbuDawud, no. 1047; Ibnu Majah, no. 1085; al-Atbani menilainya shahih di dalam
Shahih Abi Dawid, jilid I, him. 443, Takhrijnya telah dibahas di dalam bab keuamaan hari Jurn’at.




pahalanya bagaikan bersedekah seekor sapi. Orang yang berangkat
pada urutan ketiga, pahalanya bagaikan bersedekah seekor domba
yang bertanduk. Orang yang berangkat pada urutan keempat,
pahalanya bagaikan bersedekah seekor ayam. Dan, orang yang
berangkat pada urutan kelima, pahalanya bagaikan bersedekah
sebutir tetur. Jika imam telah keluar (menuju mimbar), para
malaikat pun berdatangan untuk menyimak dzikir {dan khutbah), ™"

Sabda beliau, "Orang yang mandi Jum’at lalu berangkat,” menunjuk-
kan bahwa mandi pada hari Jum’at itu waktunya dimulai sejak terbit fajar
hingga saat berangkat menuju tempat pelaksanaan shalat. Jika seseorang
mandi sebelum masuk hari Jum’at, berarti dia tidak menjalankan sunah
mandi; begitu juga bagi orang yang mandi setelah shalat Jum’at. Pendapat
tersebut diutarakan oleh Malik, asy-Syafi’i, Ahmad, dan mayoritas ulama.?

Mengenai sabda beliau, ... (seperti) mandi jinabat,” ada yang
berpendapat bahwa maksudnya adalah membasuh seluruh badan sebagai-
mana yang dilakukan ketika mandi junub. Artinya: mandi pada hari Jum’at
itu dilakukan persis seperti mandi junub dalam kesempurnaan dan ratanya
air. Pendapat ini diambil dari mayoritas Madzhab asy-Syafi’i dan lainnya.,

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mandi
jinabat dalam arti sesungguhnya. Untuk itu disunahkan bagi orang yang
memiliki istri untuk mencampurinya pada hari Jum’at (sebelum berangkat
shalat) lalu mandi. Sebab, yang demikian itu dapat menjaga kehormatan
dan lebih menundukkan pandangannya.®

Nabi % bersabda, “..lalu berangkat, pahalanya bagaikan pahala
bersedekah seekor unta....” Maksudnya berangkat di awal waktu (pada
urutan pertama). Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud kata as-
s@’ah (waktu). Adayang berpendapat, maksudnya adalah setelah matahari
tergelincir. Sebab, makna ar-rawdh adalah saat setelah matahari

1. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, no. 881; Muslim, no. 850. Takhrijnya telah dibahas di dalam bab keutamaan
shalat Jum’at,

2. Lihar, Tonu Rajab, Fath al-Bdri bi Syark Shahif ai-Bukhdri, jilid VIII, him. 89.
3. Ibid., jilid VIII, hlm, 90.




tergelincir, sedangkan kata al-ghuduw bermakna sebelum tergelincir.
Mengenai halini, Allah 3 berfirman,

,’@‘b;,; TP T T

(23 v L1303 e gk el e dy
“Kami (tundukkan) angin bagi Stlaiman, yang perjalanannya di waktu
pagi sama dengan perjalanan satu butan dan perjalanannya di waktu
sore sama dengan perjalanan satu bulan.” (QS. Saba" [34]: 12)

Demikianlah pendapat Malik dan mayoritas sahabatnya, yang juga
disepakati oleh sejumlah penganut Madzhab asy-Syafi’i. Berdasarkan hal
itu, maka semua waktu tersebut merupakan bagian dari waktu keenam,
yaitu setelah zawdl (tergelincirnya matahari). Ada yang berpendapat lain
bahwa yang dimaksud dengan as-sd’dt adalah mutai permulaan siang: sejak
terbit fajar. Secara tekstual, asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat demikian.

Ada juga yang berpendapat, awal waktu tersebut dimulai sejak
matahari terbit. Pendapat ini menurut ats-Tsauri dan Abu Hanifah yang juga
dipilih oleh al-Khithabi dan lainnya, sebab waktu sebelumnya adalah waktu
untuk menuju shalat Subuh. Pendapat ini juga dipilih oleh Abdul Malik bin
Habib al-Maliki. Mereka memiliki pemaharman bahwa yang dimaksud dengan
as-sd’at dalam hadits tersebut adalah waktu siang yang sudah dikenal.
Secara tekstual, hadits di atas menunjukkan adanya pembagian siang hari
Jum’at ke dalam dua belas bagian. Jabir < meriwayatkan sabda Nabi & ,
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"Hari Jum’at terdiri dari dua belas jam (di dalamnya terdapat satu

waktu): jika seorang muslim memohon sesuatu kepada Allah pada

waktu itu, Dia pasti mengabutkan permintaan itu. Carilah waktu
tersebut pada akhir waktu setelah Asar.”"

Ibnu Qasim berkata bahwa penyebutan kata as-sd’4t di dalam sabda
Nabi &, "Hari Jum’at terdiri dari dua belas jam (sa’at},” merupakan

1. An-Nasa'i, no. 1387; an-Nasa'i, Sunan al-Kubrd, jilid I, hlm. 263; Abu Dawnd, no. 1048,




anjuran untuk segera berangkat menuju shalat Jum’at; juga anjuran untuk
mendapatkan keutamaan dengan datang lebih awal dan menempati barisan
pertama, sambil mengerjakan ibadah sunah ketika menunggu (imam) atau
membaca al-Qur’an dan berdzikir."

Saya {penulis) mendengar Abdullah bin Baz s menarjih bahwa
bergegas menuju shalat Jum’at itu dilakukan setelah matahari mulai
meninggi. Sudah selayaknya seorang muslim duduk setelah shalat Subuh
sampai matahari mutai meninggi?.?!

Kesembilan: Berjalan Kaki

Etika yang lain adalah berjalan kaki menuju tempat pelaksanaan
shalat Jum’at. Berdasarkan hadits Aus bin Aus ats-Tsaqafi % yang’
meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar Rasulullah % bersabda,
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"Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hari Juny’at,
kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan, lalu

mendekati posisi imam, menyimak (khutbah) dan tidak menyia-
nviakannya, maka setiap langkah itu seperti amatan setahun, berikut

1. Catatan kaki Ibnu Qasim pada ar-Raudh al-Murabba’, jilid I, him. 475, Lihat, Syarht an-Nawaewf ‘ald
Shahik Muslim, jilid V1, him. 385.

2. Saya mendengarnya saat belian mengupas buku, Shahih Muslim, no. 850,

3. Lihat, silang pendapat para ulama mengenai kapan waktu keberangkatan itu disebut segera, Ibnu
Qudamah, af-Mughni, jilid 111, hlm, 169. Dia menarjih hahwa waktu berangkat yang utama adalah pada
permulaan siang. Lihat juga Syark an-Nawawi ‘ald Shahih Muslim, jilid V1, hlm. 385. Dia menarjih di
kalangan sahabat-sahabamya bahwa penentuan waktu itu bermula dari terbitnya fajar. Al-Qurthubi, af-
Mufham, jilid 11, him. 485. Dia juga memilils pendapat Imam Malik vang menentukan wak it setelah
zawal. Lihat, al-Mugni dan asy-Svarti ai-Kabir, jilid ¥V, him. 275. Dia menarjth seperti yang dilakukan
oleh Ibnu Qudamab. Lihat juga. al-Mardawi, ai-fnshdf f Ma vifak ar-Rdjik min al-KRildf, jilid V. hlm,
275. Dia menarjih bahwa wakw berangkat yang paling baik adalsh setelah terbit fajar.

Ibou al-Qayyim menarjth di dalam kitab, Zad af-Ma ‘dd, jitid 1, him. 398-407 bahwa as-sd 'df adalah dari
permulaan siang. Orang yang duduk setelah shalat Subuh ¢i tempatnya menunggu shalat Jurn®at itu lebih
batk daripada dia pulang terlebih dulu kemudian datang {agi pada waktu shalat Jum’at tiba.




pahala puasa dan giamulailnya. " Lalu beliau berkata, "Berjalan kaki dan
tidak berkendaraan.”

Ibayah bin Rifa’ah % mengisahkan bahwa Abu Abbas % pernah
bertemu dengannya, dan saat itu dia sedang menuju shalat Jum’at. Abu
Abbas <& berkata, “Aku pernah mendengar Nabi £ bersabda, ‘Orang yang
kedua kakinya berdebu di jalan Allah, Allah mengharamkannya masuk
neraka.’”?

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini karena keumuman sabda
Nabi 28, “... di jalan Allah...."” yang pengertiannya mencakup berangkat
menuju shalat Jum’at. Selain itu, para perawi hadits juga menggunakan
dalit ini. Terlebih, Abu Abbas % telah menjadikan hukum berjalan kaki
untuk shalat Jum’at itu sama dengan jihad. Sebab, berlari bukanlah salah
satu unsur jihad maupun shatat Jum’at.? Dalam setiap langkah dicatat satu
kebaikan dan dihapus satu kejahatan, dan satu derajat yang ditinggikan.”!
Tetapi jika rumahnya jauh sehingga menyulitkannya untuk berjalan kaki,
atau dia sedang lemah, atau dia sedang sakit, sebaiknya dia tidak
mempersulit diri sendiri.

Kesepuluh: Membaca Surah as-Sajdah dan al-Insan

Ketika melaksanakan shalat Subuh pada hari Jum’at, seseorang
hendaknya membaca surah as-Sajdah pada rakaat pertama dan surah al-
Insan pada rakaat kedua. Berdasarkan hadits Abu Hurairah « yang
meriwayatkan, "Nabi # membaca (ketika shalat Subuh) pada hari Jum’at,
*Alif Lém Mim. Tanzil...’ dari surah as-Sajdah dan 'Hal atd ‘alat-insan.’™

Kesebelas: Membaca Surah al-Jumu’ah dan al-Munafigtin

Sementara itu, dalam shalat Jum’at seseorang dianjurkan membaca
surah al-Jumu’ ah dan Surah al-Munafigqlin. Berdasarkan hadits Abu Hurairah

L. AbuDawud, no. 345; at-Tirmidzi, no. 496; Ibnu Majah, no. 1087; an-Nasa'i, no. 1380. Takhrijnya telah
dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum’at.

Al-Bukhari, Kitab al-Ffumu 'ah, Bdb al-Masyyu ild al-Jumu'ah. .., no. 907,

Lihat, Ibnu Hajar, Fath ai-Barf, jilid 11, him. 391-392,

Lihar, Ibnut Hajar, Fath af-Bdrt, jilid 11, hlm. 391-392; Ibnu Qudamah, al-Mughnt, jilid I11, blm, 168,
Mutafaq *alaih: al-Bukhari, Kirdb ai-Jumu’ah, Bib Md Yagra’ fi Shaldh al-Fajr Yaum al-Junsi'ah, no.
891; Muslim, Kitéh al-Junu'ah, Bdb Ma Yagra® fi Yaum al-Jumu 'ah, no. 879,
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4 yang menyatakan bahwa dia pernah shalat dengan membaca surah
tersebut di datam shalat Jum’at. Ketika ditanya mengenai hal itu, dia
menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah & membaca kedua surah
tersebut dalam shalat Jum’at.”"

Seseorang juga bisa membaca surah al-A’l4 dan al-Ghasyiyah.
Berdasarkan hadits Nu’man bin Basyir < yang meriwayatkan, “Rasulullah
# biasa membaca, ‘Sabbihisma rabbikal a’ld dan hal atdka haditsul
ghdsyiyah’ dalam shalat Idul Fitri, idul Adha, serta shalat Jum’at.” Dia
melanjutkan, “Jika hari raya d bertepatan dengan hari Jum’at, maka dua
surah tersebut dibaca pada kedua shalat itu.”?

Atau juga membaca surah al-Jumu’ah dan al-Ghdsyiyah, berdasarkan
riwayat Muslim dari Nu’man s ketika dia ditanya, “Surah apa yang dibaca
Rasulullah #& pada hari Jum’at selain surah al-Jumu’ah?” Dia menjawab,
*Beliau biasa membaca, hal atdka haditsul ghdsyiyah.”

Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, *Surah apa yang dibaca oleh
Rasulullah # dalam shalat Jum’at selain surah al-Jumu’ah?” Dia menjawab,
"Beliau biasa membaca, hal atdka haditsul ghdsyiyah.”

Kedua Belas: Banyak Membaca Shalawat Kepada Nabi

Pada hari Jum’at, setiap orang sebaiknya banyak membaca shalawat
kepada Nabi # , baik siang maupun malam. Berdasarkan hadits Anas &
yang meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,

e

ow&&pﬁwid.j}w&%}:;;&ow“}f{
\J.JA.J.GA.\HLSL::

“perpanyakiah membaca shalawat kepadaku pada hari Jum’at,
baik siang maupun malam. Orang yang bershalawat sekali

f

1. Muslim, Kitdb al-Jumu'ah, Bib M Yagra® i Shakdh al-Tumu’ah, no. 877.

2. Ibid.

3. Muslim, Kitdh al-humu'ah, Bab Ma Yagra™ fi Shaléh al-Jurmd’ak, 1o. 63); Abu Dawud, Kitdb ash-
Shaidh, Bib Md Yugra® bikd ff al-Jurue'ah, no. 1123,




kepadaku, Allah akan membalas shalawatnya dengan seputuh kali
lipat.™

Aus bin Aus % juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Hari kalian yang paling baik itu adalah hari Jum’at. Pada hari itu
Adam diciptakan. Pada hari itu beliau diwafatkan. Pada hari itu
sangkakala ditiup. Dan, pada hari itu petir bergelegar. Oleh
karenanya, perbanyakiah membaca shalawat kepadaku pada hari itu.
Shalawat kalian itu pasti diperlihatkan kepadaku.”

Mendengar sabda Nabi itu para sahabat bertanya, “Rasulullah,
bagaimana bisa, shalawat kami dipertihatkan kepadamu, padahal jasadmu
telah hancur di dalam bumi?” Rasulullah # menjawab, "Allah mengharam-
kan bumi untuk memakan {menghancurkan) jasad para nabi.”™

Ketiga Belas: Memperbanyak Doa pada Hari Jum’at

Dengan memperbanyak doa pada hari Jum’at, diharapkan seseorang
berdoa bertepatan dengan waktu doa dikabulkan. Berdasarkan hadits Abu
Hurairah yang meriwayatkan bahwa Abu Qasim (Muhammad) # bersabda,
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L. Al-Baihaqt, as-Suman ai-Kubrd, Kitidh al-Jumy'ah, Bdb Ma Yu “mar bihi fi Latloh al-Jumu 'ah wa Yaumihd
min Katsrah ash-Shaldh ‘ald Rosululillah Shallalidh ‘alaihi wa Sallam, jilid TIL, hlm. 249; al-Albani
menyebutkan beberapa jalurnya di dalarn kitab Silsiloh al-Ahddits ash-Shahihoh, jilid 1T, him. 397, no.
1407. Kemudian dia mengatakan, “Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa hadits di atas dengan
beberapa jalur tersebut berstatus hasan pada tingkatan paling rendah. Dan hadits tersebut shahih tanpa
penyebutan; laifarud jurmn’ah (malam Jum'at), vang didasarkan pada hadits Aus.” Lihat juga, al-Albani,
Tamdm al-Minah fi ar-Ta'liq ald Figh Sunnah, hlm. 324,

2. AbuDawud, 0. 1047; an-Nasa’i, ne. 1373; Ibnu Majah, no. 1085. al-Albani menilainya shahih di dalam
kitab-kitab tersebut dan Sifsilak al-Akddits ash-Shahthah, no, 1527. Takrijnya sudah dibahas dalam bab
keutamaan hari Jum’at.




*Pada hari Jum’at itu terdapat satu waktu; jika seorang hamba
mustim berdiri dan berdoa memohon kebaikan kepada Atlah tepat
pada waktu itu, Dia pasti mengabutkan permohonan tersebut.”

Berbagai pendapat mengenai hal ini telah dipaparkan sebelumnya.
Secrang muslim selayaknya memperbanyak doa pada hari Jum’at dalam
setiap kesempatan. Dengan demikian, siapa tahu sewaktu-waktu dia
berada pada saat yang mustajab tersebut,?

Keempat Belas: Tidak Memisahkan Dua Orang ketika Dia Masuk ke
Masjid

Orang yang baru datang, hendaknya tidak memisahkan jamaah yang
duduk berdampingan dan telah datang lebih awal. Dasarnya adalah hadits
Salman al-Farisi 4 yang meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Qrang yang mandi Jum’at, bersungguh-sungguh dalam bersuci,
memakai minyak rambut miliknya atau memakai wewangian, lalu
pergi ke masjid dengan tidak memisahkan dua orang (yang datang
lebih awal dan sudah duduk terlebih dahulu), mengerjakan shalat
sebagaimana yang telah ditentukan baginya, lalu diam ketika imam
sudah keluar (menuju mimbar), maka dia mendapat ampunan

antara hari Jum’at itu dan Jum’at yang lain. "™

Kelima Belas: Tidak Melangkahi Leher Orang Lain

Bagi orang yang masuk ke masjid, tidak diperkenankan melangkahi
leher orang lain yang sedang sujud atau duduk. Dasarnya adalah hadits Abu
Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri % bahwa Nabi & bersabda,

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhart, no. 935; Muslim, no. 852. Takhrijnya sudah dibabas di dalam bab keutamnaan
hari Jum’at.

2. Telah divraikan sebelumnya beberapa pendapat utama mengenai wakis yang dimaksndkan i pada pembahasan
tentang keutamaan bari Jum’at, no. 6. Lihat, Ibau Qudamab, af-Mughni, jilid TIT, him. 237-239.
3. Al-Bukhari, no. 210.dan 883.
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"Orang yang mandi pada hari Jum’at, memakai pakaian terbaiknya,
memakai wewangian jika punya, kemudian menghadiri shalat
Jum’at dengan tidak melangkahi leher orang lain, melaksanakan
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat
imam telah keluar {menuju mimbar) sampai shalatnya usai, maka
dia mendapatkan kafarat antara hari Jumy’at itu dan hari Jum’at
sebelumnya.”

Abu Hurairah «# mengatakan, “Dengan tambahan tiga hari.” Abu
Sa'id < menjawab, "Sesungguhnya kebaikan akan dibalas dengan sepuluh
kali lipatnya.™

Abdullah bin Amr bin Ash <4 meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda,
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*Orang yang mandi pada hari Jum’at, memakai minyak wangi
istrinya —jika dia punya— lalu memakai pakaiannya yang baik, dia
tidak melangkahi leher orang lain, dan tidak berbuat sia-sia saat
khutbah bertangsung, maka dia mendapatkan kafarat antara dua
Jum’at. Sementara itu, orang yang menyia-nyiakannya dan

1. AbuDawud, no. 343, Takhrijnya sudah dibahas di dalam bab keutamaan shalat jum’at.




melangkahi teher orang lain, maka shalat Jum’at itu menjadi shalat
Zhuhur baginya.

Abu Zhahiriyah mengisahkan bahwa dia pernah bersama Abdullah bin
Busr % —sahabat Nabi— pada hari Jum’at. Kemudian ada seseorang datang
melangkahi leher para jamaah. Melihat itu, Abdutlah bin Busr «
meriwayatkan, "Ada seseorang yang datang dan melangkahi leher orang lain
pada hari Jum’at, sementara Nabi & tengah berkhutbah. Lalu Nabi #
bersabda kepadanya, ‘Dudukiah. Kamu benar-benar telah mengganggu. '

Keenam Belas: Tidak Mengusir Orang Lain dari Tempat Duduknya

Orang yang menghadiri shalat Jum’at tidak diperkenankan menyuruh
orang lain untuk berdiri dan menggantikan tempat duduknya. Ibnu Umar
« menuturkan bahwa Nabi & melarang seseorang membangunkan orang
lain dari tempat duduknya kemudian dia duduk di tempat tersebut,

Nafi bertanya, “Apakah larangan itu khusus pada hari Jum’at?” Ibnu
Umar 4 menjawab, “Pada hari Jum’at dan hari lainnya. "l

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
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“Seorang lelaki tidak diperkenankan membangunkan orang lain
kemudian dia menduduki tempat tersebut. Sebaliknya, (berkata-
lah) lapangkaniah dan tuaskanlah!”4

Selain itu, Jabir -4 juga meriwayatkan bahwa Nabi §& bersabda,

1. AbuDawud, no. 347,

2.  An-Nasa'i, Kitb al-Jumi'ah, Bab an-Nahy ‘an Takhaththd Rigdb an-Nds wa al-Imdam ‘ald al-Minbar
Yaum al-Jumu'ah, no. 1398; Abu Dawud dengan redaksi di atas, Kirdb ash-Shaldh, Bab Tokhashthd Riqéb
an-Nis Yauwm al-Juwmu 'ah, no. 1118; al-Albané menilainya shahih di datam kitab Shahik an-Nasd ', jilid
I, him. 451 dan Shahih Ab Dawid, jilid 1, him. 307,

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Jumu’'ah, Bab LA Yugim ar-Rajul Akhdhu Yaum al-Jumi'ah wa
Yaq'ud Makdnahu, no. 911: Muslim, Kirdb as-Salim, Bab Tahrim lgdmah al-Insdn min Maudhi ih al-
Mubdh afladzi Sabaga ifafh, no. 2178,

4, Muslim, no. 28-(2177).
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“Salah seorang dari kalian tidak diperkenankan membangunkan
saudaranya pada hari Jum’'at kemudian menggantikan tempat
duduknya. Sebaliknya, hendaklah dia mengatakan, ‘Lapang-
kanlah.”™

Ketujuh Belas: Shalat Tahiyatul Masjid Meskipun tmam sedang
Berkhutbah

Jika seseorang masuk masjid, sebelum duduk sebaiknya dia
melaksanakan shalat dua rakaat (Tahiyatul Masjid), meskipun pada saat itu
imam sedang berkhutbah. Jabir bin Abdullah < meriwayatkan, “Ketika
Nabi #& berkhutbah Jum’at, datanglah seseorang. Nabi & pun bertanya
kepada orang itu, ‘Sudahkah engkau shalat, Fulan?’ Orang itu menjawab,
'Belum. ' Lalu beliau bersabda, ‘Berdiri dan ruku’lah (shalatiah)!’”

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, "Shalatiah dua rakaat!”

Redaksi hadits al-Bukhari itu berbunyi,
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*Jika salah seorang dari kalian datang sementara imam sedang
berkhutbah atau telah keluar (menuju mimbar), hendaklah dia
shalat dua rakaat.”

Sementara itu, di dalam riwayat lain, Muslim menyebutkan, “Sulaik
Ghathafani pernah datang pada hari Jum’at ketika Rasulullah # sedang
menyampaikan khutbah. Dia langsung duduk. Melihat itu, Rasulullah &
berkata kepadanya, "Sulaik, berdiri dan ruku’lah (shalatiah) dua rakaat.
Bersabarlah datam menjalankannya.” Kemudian beliau melanjutkan
sabdanya,

1. Muslim, Kitdb as-Salim, Bab Talirim Igdmah al-Insdn niin Maudhi ‘th al-Mubdh aftadzf Sabaga iloik, no.
2178,
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* Jika salah seorang dari kalian datang pada hari Jum’at sementara

imam sedang berkhutbah, hendakiah dia mengerjakan shalat dua
rakaat dan hendaklah bersabar dalam menjalankannya.™"

Kedelapan Belas: Menyimak Khutbah

Orang yang sedang mendengarkan khutbah, seharusnya mendengar-
kan dengan khusyu’, tanpa bicara meskipun sekadar mengingatkan teman-
nya yang berbicara. Dasarnya adalah hadits Abu Hurairah « bahwa
Rasulullah # bersabda,
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“Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum’at, ‘Dengar-
kanltah,’ sementara imam sedang berkhutbah, berarti kamu telah
melakukan hal yang sia-sia.”?

Dalam riwayat tain pada hadits Muslim, Abu Hurairah < meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda, “Orang yang bermain-main kerikil, dia telah
melakukan kesia-siaan.”

Abdullah bin Umar <% meriwayatkan bahwa Nabi % bersabda, “Yang
menghadiri shalat Jum’at itu ada tiga macam orang: orang yang
mendatanginya dan melakukan kesia-siaan, dan itulah bagian yang dia
dapatkan (berupa kesia-siaan)....""

ibnu Abbas <% juga meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,

1. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kirdb af-Jumu'ah, Béb id:é Ra'd al-Imém Rajulan wa Huwa Yakhthub
Amarahu an Yushalliya Rak atain, no. 930, dan Bib Man Jé "o wa al-Imdm Yakhwhub Shalld Rok atain, no.
931, juga Kitdb ar-Tahajjud, Béb Ma J&"a fi ar-Tathawwu' Matsnd Marsnd, no. 1166; Muslim, Kirdb al-
Jumu'ah, Béb ar-Tahiyyah wa al-Imém Yakhthub, no, 875,

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Jumu'ah, Bib al-Inshir Yaum al-Jumu’'ak wo al-Imam Yakhthub,
no. 934; Muslim, Kirdb al-Jumuah, Bab al-Inshét Yaum al-Jumit'ah ff al-Khuthbah, no. 851.

3. Muslim, no. 857. Takhrijnya telah dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum’at.

4, AbuDawnd, no. 1113; al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahil Abi Dawid, jilid I, him. 305.
Takhrijnya telah dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum’at.
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*Orang yang berbicara padahal imam sedang berkhutbah, dia itu
seperti keledai yang membawa kitab-kitab tebal. Sementara itu,
Jika ada orang yang mengatakan kepadanya, '‘Dengarkan,’” maka
orang tersebut tidak mendapatkan pahala shalat Jum’at.”

Kalimat "Tidak ada jurn’at baginya” berarti dia tidak mendapatkan
pahala Jum’at secara sempurna. Shalat Jum’atnya itu sama dengan shalat
Zhuhur, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Umar « dalam hadits Abu
Dawud sebelumnya. Hal ini telah menjadi kesepakatan bahwa (pahala dari)
kewajiban yang dikerjakannya telah gugur.?

Saya mendengar Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz i membahas hadits
Ibnu Abbas dan hadits Abu Hurairah 4 di dalam Shahihain. Dia mengatakan,
"Kedua hadits tersebut menunjukkan kewajiban untuk diam {(mendengar-
kan khutbah). Kalimat 'Tidak ada jum’at baginya’ mengandung arti
hilangnya keutamaan shalat Jum’'at, jika tidak, shalat Jum’at itu hanya
seperti shalat Zhuhur.” Di dalam hadits Muslim disebutkan, “Barangsiapa
bermain-main kerikil, sia-siafah Jum’atnya.” Tapi, bagi orang yang
memberikan isyarat untuk berbuat baik atau mencegah kemungkaran, hal
tersebut tidak dilarang, apalagi jika cara itu memang dibutuhkan.

1. Ahmad di dalam kitab al-Musnad, jilid 1, hlm. 230; Ibnu Hajar di dalam Buiiigh al-Mardm, no. 478
mengatakan, “Hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dengan sanad /d ba’sq bihi: dia menafsirkan hadits
Abu Hurairah di dalam kitab Shahik dengan status marfu’, “Jika engkau berkasa kepada temanmu pada
hari Jum'at, ‘Dengarkaniah, ’ padahal imam sedang berkhutbah, berarti kamu relah lengah. ”

Ibnu Hajar juga menyebutnya di dalam Fath af-Bérf, jilid I1, him. 414. Setelab itu dia berkata, “Hadits
ini mempunyai satu syahid yang kuat di dalam J4m -nya Hammad bin Salamah dari Ibnn Umar dengan
status mauquf.” Ahmad Syakir di dalam Syarfi-nya terthadap kitab Musnad Ahmad, no. 2033 mengatakan
bahwa sanad hadits ini hasan. Di dalam Majma’ az-Zawd " id, jilid H, him. 184, al-Haitsami mengatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabarani di dalam g/-Ka#ir. Di
dalamnya terdapat Mujalid bin Sa’id: perawi yang dinilai dha’if oleh banyak orang. Di dalam sebuah
riwayat, an-Nasa'i menilainya tsiqah. Hadits int dinilai dha’if oleh al-Albani di dalam kitab Misvkdr al-
Mashadbif dan Tamdm al-Minah, hlm. 337.

. Libat, Tbreu Hajar, Fark @i-Bdrf, jilid IL, him. 414; ash-Shun*ani, Subu! as-Saidm, jilid HI, alm. 172.
3. Saya{penulis) mendengamya saat beliau mengupas Buliigh ai-Mardm, karya Ibnu Hajar, no, 478,




Kesembilan Belas: Tidak Membuat Halagah di dalam Masjid sebelum
Shalat Jumn’at

Orang yang hendak melaksanakan shalat Jum’at dilarang membuat
halaqah (lingkaran) di masjid sebelum shalat tersebut usai dilaksanakan.
Dasarnya adalah hadits Abdullah bin Amr « yang menyatakan, “Nabi 3
telah melarang duduk-duduk melingkar pada hari Jum’at: sebelum shalat,
dan juga dilarang berjual beli di masjid.”

Dalam redaksi at-Tirmidzi disebutkan, "Beliau melarang melantunkan
syair di masjid, jual beli, dan duduk-duduk melingkar di dalamnya pada hari
Jum’at: sebelum shalat. ™!

Kedua Puluh: Pindah Tempat Duduk Ketika Mengantuk

Ibnu Umar « meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar Rasululiah
% bersabda,
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* Jika salah seorang dari katian mengantuk padahal sedang berada
di masjid, hendaklah dia pindah dari tempat duduknya semula ke
tempat lain.”

Di dalam redaksi at-Tirmidzi, hadits tersebut berbunyi,
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*Jika salah seorang mengantuk pada hari Jum’at, hendaknya dia
pindah dari tempat duduknya itu.”

Sementara itu, Ahmad juga menyebutkan di dalam redaksi lain,

1. An-Nasa’i, Kirdb al-Masdjid, Bab an-Nahy ‘an al-Bai' wa asy-Syird’ fl al-Masfid “‘an ar-Takallug qabla
Skaldh al-Jumu'ah, po. 714; Abu Dawud, Kitdh al-Jumii'ah, Bab ar-Taballug Yaum al-Jumu'ah qabla
ash-Shalah, no. 1079; at-Tirmidzi, Kirdb ash-Shalsh, Bab Ma Ja°a fi Kardhah al-Bai” wa asy-Syird" wa
Insyéd adh-Dhatlah wa asv-Syi'r ff al-Masjid, no. 322; Tbow Majah, Kirdb al-Masdfid wo al-Jamd &, Bab
Ma Ja " a fi al-Halg Yaum al-Jumi'ah qabla ash-Sholdh wa al-Tieibd” wa al-Imdm Yakhthub, no. 1133; al-
Albani menilainya hasan di dalam semua kitab tersebut.
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“Jika salah seorang dari kalian mengan tuk dr tempat duduknya pada
hari Jum’at, hendaknya dia pindah ke tempat lain.”

Di dalam redaksi Ahmad yang lain disebutkan,
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“Jika salah seorang dari kalian mengantuk di masjid pada hari

Jum’at, hendaklah dia pindah dari tempat duduknya itu ke tempat
yang lain,”"

Kedua Puluh Satu: Tidak Berjongkok di Masjid ketika Imam sedang
Berkhutbah

Dasarnya adalah hadits Mu’adz bin Anas « bahwa Rasulullah #
melarang duduk bertinggung (berjongkok) pada hari Jum’at ketika imam
sedang berkhutbah.?

Abdullah bin Amr < meriwayatkan, "Rasulullah & melarang duduk
bertinggung (berjongkok) pada hari Jum’at, ketika imam sedang
berkhutbah. "

Kedua Puluh Dua: Mendekati Imam ketika sedang Berkhutbah

Samurah bin Jundab «% meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda,
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1. AbuDawud, no. 1119; at-Tirmidzi, no. 526; Ahmad, af-Musnad, jilid I, him. 22, 32, 135; al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shalifl Sunan AbT Ddwid, jilid I, hlm. 208. Muhammad bin Ishak tefah
menjelaskan dalam riwayat Akmad, jilid IT, hlm. 135.

2. Abu Dawud, no. 1110; at-Tirmidzi, no. 514. Dia mengatakan bahwa hadits ini hasan; al-Albani
menilainya hasan di dalam kitab Shakff Abf Déwdd, jilid [, hlm. 206.

3. IbnuMajah, no. 1134; al-Albani menifainya hasan di dalam kitab, Shah#h Sunan Ibn Méjak, jitid I, hlm,
187.




“Hadirilah dzikir (khutbah) dan mendekatlah kepada imam.
Sesungguhnya seseorang itu saling menjauh sehingga dia diakhirkan
masuk ke surga meskipun pada akhirnya masuk juga. "

Aus bin Aus ats-Tsaqafi «& menuturkan bahwa dia pernah mendengar
Rasulullah # bersabda,
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“Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hari Jum’at,
kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan,
lalu mendekati posisi imam, menyimak (khutbah) dan tidak menyia-

nyiakannya, maka setiap {angkah itu seperti amalan setahun,
berikut pahala puasa dan giamulailnya. "

Kedua Puluh Tiga: Menghadiri Shalat Jum’at yang Bertepatan
dengan 'Id

Jika shalat ‘Id bertepatan dengan hari Jum’at, maka sebaiknya
seorang imam dan beberapa orang lainnya menghadiri shalat Jum’at
tersebut. Dasarnya adalah hadits lyas bin Abi Ramlah Syami yang
mengisahkan bahwa dia pernah menyaksikan Mu’awiyah bin Abi Sufyan
sedang bertanya kepada Zaid bin Argam, “Pernahkah engkau menyaksikan
Rasulullah #& menghadiri dua hari raya yang berkumnpul dalam satu hari?”
Dia menjawab, "Ya.” Mu’awiyah kembali bertanya, "Apa yang beliau
lakukan?” Dia menjawab, “Beliau mengerjakan shalat 'ld kemudian
memberikan keringanan dalam shalat Jum’at seraya bersabda,

el e

1. Abu Dawud, Kitdb ash-Shalih, Bib ad-Dunuw min al-Imam “inda ai-Mau 'izhah, no. 1108; al-Albani
menilainya hasan di dalam kitab Shafith Abf Dawad, jilid I, him. 304.

2. AbuDawud no. 345; at-Tirmidzi no. 496; Ibnu Majah, no. 1087; an-Nasa’i, no. 1380; al-Albani menilai-
nya shahih di dalam semua kitab tersebut. Takhrijnya telah dibahas di dalam bab keutamaan shalat
Jum’at.




*Siapa saja yang ingin shalat, shalatiah. '

AbuHurairah <% juga meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,

o - - - - - X -
iy At S BT sl 208 O0ie Wb (S 15 WAB

) oa ES-) /. *
“Pada hari kalian ini (hari Jum’at) dua hari raya telah berkumput.
Untuk itu, siapa saja yang mau, dia boleh tidak melaksanakan shalat
Jum’at. Tapi, kami tetap mengerjakannya.”™

Ibnu Abbas < juga meriwayatkan sabda Rasulullah % ,
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“Pada hari kalian ini telah berkumpul dua hari raya. Untuk itu, siapa
saja yang mau, dia boleh meninggalkan shalat Jum’at. Tapi, insya
Allah kami termasuk orang yang mengerjakannya.”™

Ibnu Umar < mengisahkan bahwa pada masa Rasulultah # , jika ada
dua hari raya berkumpul (dalam satu hari}, beliau shalat bersama umatnya
kemudian bersabda,
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"Siapa saja yang mau melaksanakan shalat Jum’at, laksanakaniah.
Sebaliknya, siapa saja yang enggan melaksanakannya, tinggal-
kanlah.”4

1. AbuDawud, Kitdb ash-Shalth, Bib Idzd Wifaga Y al-Jumu'ah Yaum 4d, no. 170, An-Nasa'i, Kirdb
Shaldh al-‘Idain, Bab ar-Rukhshah S at-Takhallyf ‘an al-Jumis ‘ah 1 Man Syahida al- M, no. 1590. Thnu
Majah, Kitab iqdmah ash-Shalawils, Bdb Ma Jé' a ff Ma Idzd Jjtima'a al-"ladni fi Yaum, no. 1310, Ahmad,
Jilid IV, hm. 372. Hakim, jilid I, hlm. 288. Dinilai shahih olehnya dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
Juga dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya, jilid I, him. 359, no. 464. Dinilaj
shahih juga oleh Ibnu al-Madini sebagaimana yang diseburkan di dalam kitab Tatkhish al-Habir, jilid 11,
him. 88. Dan ai- Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakih Abi Dawid, jilid I, blm, 295, Shahik an-
Nasa 1, jilid 1, him., 516, dan Shah®h Ibn Majah, jilid I, htm. 392.

2. Abu Dawud, Kirdb ash-Shaldh, Bab Idzd Wifaga Yaum al-Jumu'ah Yaum ‘[d, no. 1073; al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shakifh Abi Déwid, jilid [, hlm. 296.

3. IbouMajah, Kirdb Igdmah ash-Sholawdt, Bab M& T a fimd idzé Ijtama'a al-*fdani i Youm, no. 1311; al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shalifh fon Majah, jilid 1, him. 392.

4. IbnuMajah, Kitdb Igdmah ash-Shalawds, Bab Ma Ja " a ff Ma idza [jtama 'a al-*Jdani i Yaum, no. 1313; =




Keseluruhan hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Jum’at yang
bersamaan dengan shalat ‘Id itu diberi keringanan, yakni boleh dikerjakan,
boleh juga tidak. Namun, keringanan itu hanya khusus bagi orang yang
mengerjakan shalat 'id, bukan untuk orang yang tidak mengerjakannya.

Bagi yang tidak ikut mengerjakan shalat Jum’at, dia harus
mengerjakan shalat Zhuhur. Sebab, kewajiban shalat Zhuhur itu turun pada
malam Isra’ Mi’raj, sementara kewajiban shalat Jum’at diturunkan
setelahnya: sebagai pengganti shalat Zhuhur. Selain itu, jika shalat Jum’at
tertinggal pada selain ‘Id, sesuai ijma’ utama, shalat tersebut juga wajib
diganti dengan shalat Zhuhur."

Sementara itu, menurut pendapat yang benar, seorang imam tidak
lepas dari kewajiban shalat Jum’at tersebut. Nabi & telah bersabda
mengenai hal itu, "...tapi kami tetap melaksanakannya.” Selain itu, jika
imam meninggalkan shalat Jum’at maka orang-orang yang wajib
melaksanakannya akan terhalangi. Beda halnya, kalau yang meninggalkan
shalat Jum’at itu orang lain: selain imam.2

Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah
bin Baz 4% membahas hadits Zaid bin Arqam ini. Dia mengatakan, "Hal
tersebut menunjukkan bahwa bagi orang yang sudah menghadiri shalat ‘Id,
dia boleh meninggalkan shalat Jum’at, namun tetap harus mengerjakan
shalat Zhuhur. Pendapat yang mengatakan bahwa shalat Zhuhur tidak perlu
lagi dilakukan itu satah. Para ulama telah sepakat mengenai hal tersebut.”

Kedua Puluh Empat: Membaca Surah al-Kahfi pada Hari Jum’at

Abu Sa’id al-Khudri < meriwayatkan bahwa Nabi # pernah
bersabda,

al-Atbani menilainya shahih di dalam kitab Shahfh Ibn Mdjah, jilid I, him. 392.

Lihat, ash-Shan’ani, Subiil as-Saldm, jilid UI, hlm, 179-180.

fbnu Qudamah, al-Mughni, jilid, 111, him, 243,

Saya mendengamya saat belian mengupas Buliigh al-Mardm, no. 483. Selain i, saya juga mendengarmya
saat beliau mengupas hadits no. 1644 dalam kitab Muntaqd al-Akhbdr, karya Ibnu Taimiyah mengenai
tindakan Thou Zubair ketika dia meninggalkan shalat Zhuhur karena sudah merasa cukup dengan shalat ‘Id
yang dikerjakannya, Menuruimya, *Yang demikian iy merupakan ijtihad fbriu Zubair sendiri. Yang benar
adalah tetap harus mengerjakan shalat Zhuhur, Nabi sendiri mengerjakan shalat ‘Id dan juga shalat Jum'at
daliam satu hart. Dan, inilah yang sepatutnya dikerjakan oleh umat Islarn: mengerjakan shalat *Id dan
shalat Jum’at.” Lihat, [bot Qudamah, aof-Mughni, jilid II1, hlm. 243,
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"Orang yang membaca surah al-Kahfi pada hari Jum’'at, Allah akan
meneranginya dengan cahaya antara dia dan dua Jum’at. "1

Kedua Puluh Lima: Adzan Pertama untuk Shalat Jum’at

Dasarnya adalah hadits Sa‘ib bin Yazid yang berbunyi, “Pada masa
Nabi #, Abu Bakar, dan Umar ¥, adzan pertama pada hari Jum’at
dikumandangkan ketika imam duduk di atas mimbar. Pada masa Utsman %,
ketika umat Islam sudah semakin banyak, ditambahkan adzan ketiga
(tambahan) di Zaura. "2 Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Adzan kedua.”

Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Adzan pada hari Jum’at awalnya
dikumandangkan saat imam duduk di atas mimbar. Itu terjadi pada masa
Rasulullah #&, Abu Bakar, dan Umar %. Kemudian, pada masa Khalifah
Utsman £, ketika umat islam semakin banyak, beliau memerintahkan
adzan ketiga. Dan, adzan itu dikumandangkan di Zaura. Akhirnya, adzan
tambahan itu telah menjadi ketetapan tersendiri.”’!

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan bahwa redaksi, "Menambahkan
adzan ketiga...” terdapat dalam riwayat Waki’ dari IbnuAbu Dzi ' b, yang juga
mengandung perintah Utsman <4 untuk mengumandangkan adzan
pertama. Imam Syafi’i «% juga memiliki riwayat sama dari sisi ini, dan
keduanya tidak saling bertentangan. Disebut adzan ketiga karena

1. Al-Hakim, jilid H, hlm. 368 dan dia menilai sanad hadits ini shahih; al-Baihaqi, jilid II1, hlm. 249; al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab Irwd” ql-Ghalil, jilid TI1, him. 93, no. 626 dan kitab Shatith o
Targhtb wa ai-Tarhib, jilid I, him. 445, Hadits ini memiliki beberapa redaksi yang disebutkan oieh al-
Albani di dalem kitab Irwi’ al-Ghalft, jilid III, him. 63-65. Lihat juga, Shakh at-Targhtb wa ar-Tarkib,
Jilid T, hlm. 209, no. 225 dan jilid I, hlm. 455, no. 736. Lihat, Ibnu al-Qayyim, Zdd a!-Ma 'dd, ilid I, hlm.
377, Tbou Utsaimin, gsy-Syarlt al-Mumi®, jilid V, him. 120-122; Ibnu Qudamah, af-Mughni, jilid 111,
hilm. 236.

2. Al-Bukhari mengatakan bahwa az-Zaurd " adalah tempat di salah sam pasar di Madinah. Shahik of-
Bukhdri, no, 912,

3. Al-Bukhari, Kitdb al-Jumu 'ah, Bab al-Adzdn Yaum al-Fumy'ah, no. 912; Bab al-Mu 'adzdzin al-Wihid
Yarum of-fiani 'aky, no, 913; Bdb ar-Ta dzin ‘Inda al-Khuthbah, no. 916; Bab al-Julils ‘ald al-Minbar ‘Inda
at-Ta "dzin, no. 915.




keberadaannya sebagai tambahan, dan disebut adzan pertama karena
dikumandangkan pertama kali: sebelum adzan (kedua) dan igamah. Adapun
riwayat mengenai adzan kedua yang diperintahkan oleh Utsman &
menunjukkan bahwa penamaan adzan kedua tersebut disandingkan
dengan adzan yang sesungguhnya, tidak memasukkan igamah. "l

Adzan pertama shalat Jum’at yang diberlakukan oleh Utsman «%
bukanlah bid’ah. Sebab, Nabi & telah memerintahkan kita untuk mengikuti
Khulafaur Rasyidin dalam sabdanya,
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"Kalian harus mengikuti sunahku dan sunah Khulafaur Rasyidin yang
sudah mendapat petunjuk setelahku. Jadikanlah mereka sebagai
rujukan, dan gigitiah kuat-kuat dengan geraham katian (ikutilah
dengan kesungguhan}.”?

Setelah membahas berbagai riwayat mengenai adzan yang
diberlakukan Utsman <, Ibnu Hajar s berkata, “Hal tersebut menunjuk-
kan, Utsman & memberlakukan adzan itu untuk memberi tahu orang-orang
bahwa waktu shalat (Jum’at) telah masuk, sebagai bentuk qiyas terhadap
beberapa waktu shalat yang ada. Dan, shalat Jum’at termasuk dalam
beberapa shalat tersebut, yang diberi kekhususan dengan adzan ketika
khatib sudah naik mimbar.”

Al-Qasthalani memberikan komentar di dalam Syarh Shahih al-
Bukhdri mengenai hadits Sa‘ib bin Yazid. Dia menyebutkan bahwa adzan
yang ditambahkan oleh Utsman & itu adalah setelah masuk waktu shalat.
Utsman menamakannya adzan ketiga karena keberadaannya sebagai

1. Tbnu Hajar, Foth al-Béri, jilid I, hlm, 394.

2. AbuDawud, Kitdb Sunnah, Bab i Luzfim as-Sunnah, no. 4607. At-Tirmidzi, Kitab ol- lim, BabMd Jd " a
Ji al-Akkdz bi as-Sunnah wa ljtindb ai-Bida’, no. 2676, Dan dia mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.”
Dan Ibnu Majah, al-Mugaddimah, Bab Ittibd’ Sunnah al-Khulafd™ ar-Rasyidin al-Mahdiyyin, 10. 42-44,
Ahgnad, jilid TV, hlm. 46-47; al- Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahi Sunan Abi Déwid, jilid
I, hlm. 119.

3. Tonu Hajar, Fath al-Bérf, jilid II, him. 394.




tambahan dari adzan yang sudah ada dan igamah yang dikumandangkan di
hadapan imam.

Penyamaan iqamah dengan adzan itu karena keduanya memiliki
fungsi yang sama: pemberitahuan, Adzan tambahan itu diadakan setelah
adanya penambahan jumlah kaum muslimin. Penambahan itu dilakukan
sebagai hasil ijtihad Utsman < yang disepakati oleh para sahabat lainnya
secara sukuati (diam), tanpa adanya penclakan dari mereka. Dengan
demikian, hal tersebut sudah menjadi ijma’ para sahabat.”

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4% mengatakan, "Pada masa
Khalifah Utsman bin Affan <&, populasi umat Islam sudah semakin pesat.
Untuk itu, dia memandang perlu memberilakukan adzan ketiga. Adzan
tersebut juga disebut adzan pertama, untuk mengingatkan orang-orang
bahwa hari itu adalah hari Jum’at sehingga mereka bersiap-siap dan
bersegera berangkat melaksanakan shalat Jum’at. "2

Kedua Puluh Enam: Shalat Sunah Empat Rakaat Setelah Shalat
Jum’at '

Pada hari Jum’at, setiap orang disunahkan mengerjakan shatat sunah
empat rakaat sesudah shalat Jum’at. Sementara itu, sebelum shalat Jum’at
tidak ada shalat sunah rawatib yang rakaatnya ditentukan, yang ada adalah
shalat sunah mutlak. Selain itu, dia juga dianjurkan berdzikir hingga imam
keluar menuju mimbar.

Mengenai shalat sunah rawatib setelah shalat Jum’at, ini
berdasarkan hadits Ibnu Umar & bahwa dia selalu memelihara shalat sunah
rawatib sesuai dengan sabda Nabi 2, "... dua rakaat setelah Jum’at di
rumahnya.”

Abu Hurairah % meriwayatkan sabda Rasulullah &,

1. Lihat, al-Qagthalani, frsydd as-Sari Syartt Shahih al-Bukhdrd, jilid 11, him, 585; Fardwd ol-Lajnah ad-
Da imah Ii al-Bubiits al- Hmivvah wa al-Ifrd”, jilid VIIL, hlm. 158.

2. Majmii’ Fatdwd Ibn Bdz, jilid XI1, him. 348,

3. Lihat, Ibrm al-Qayyim, Zad af-Ma'ad, jilid I, him. 277, 378, dan 436.

4. Al-Bukhari, no. 182. Takhrijnya sudah dibahas dakam pembahasan tentang shalat rathawis - shalat sunah
rawatib.
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" Jika salah seorang dari kalian sudah mengerjakan shalat Jum’at,
hendaklah mengerjakan shalat empat rakaat setelahnya.”

Sementara itu, di dalam sebuah redaksi disebutkan,
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* Jika kalian shalat usai shalat Jum’at, lakukan shalat empat rakaat.”

Dalam redaksi yang lain disebutkan,
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*Siapa saja di antara kalian yang mengerjakan shalat setelah shalat
Jum’at, hendaklah mengerjakannya dengan empat rakaat.”

Suhail, salah seorang perawi hadits, menambahkan sabda Nabi #,
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“ Jika kamu tergesa-gesa karena sesuatu, shalatiah dua rakaat di
masjid dan dua rakaat yang lain setelah kamu sampai di rumah.”"

Ibnu al-Qayyim menyebutkan bahwa Ibnu Taimiyah berkata, "Jika
mengerjakan shalat (sunah setelah Jum’at) di masjid, beliau (Nabi) shalat
empat rakaat; jika mengerjakannya di rumah, beliau shalat dua rakaat.”
Ibnu Umar - jika mengerjakan shalat (sunah setelah Jum’at) di masjid, dia
shalat empat rakaat; jika mengerjakannya di rumah, dia shalat dua rakaat.?

Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz &
menyebutkan perbedaan pendapat para ulama dalam masalah tersebut. Dia
mengatakan, *Utama lain berpendapat bahwa minimal jumlah rakaat (shalat

1. Muslim, no. 831. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang shalat zarhawwe”: shalat sunah
rawatib Jurn’at.

2. Zid al-Ma'dd, jilid I, him. 440.
3. AbuDawud, no. 1130. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang shalat fesfawwie”: shalat
sunah rawatib Jum’at.




sunah setelah Jum’at) adalah dua rakaat dan maksimal empat rakaat, baik
itu dilakukan di rumah atau di masjid. Pendapat ini lebih jelas. Sebab,
ucapan lebih didahulukan untuk dijadikan dalil daripada perbuatan. Empat
rakaat itu yang afdhal, karena perintah yang ada memang berbunyi
demikian.”"

Kedua Puluh Tujuh: Tidak Ada Dua Pelaksanaan Shalat Jum’at dalam
Satu Desa

Shalat Jum’at tidak dilakukan atau diadakan di lebih dari satu tempat
pelaksanaan dalam satu desa, kecuali jika memiliki alasan yang kuat,
seperti karena luasnya desa tersebut, besarnya poputasi di situ, jauhnya
jarak tempat pelaksanaan shalat, sempitnya tempat pelaksanaan, atau
khawatir terjadi fitnah; juga alasan lain yang bisa dijadikan alasan
melaksanakan shalat Jum’at di beberapa tempat dalam satu desa. Al-
Kharaqi berkata, “Jika desa itu sangat luas sehingga memertukan beberapa
masjid, maka shalat Jum’at boleh dilakukan di masjid mana pun. "

Ibnu Qudamah s mengatakan, “Intinya, jika desa itu terlalu luas
sehingga menyulitkan penduduknya untuk berkumpul di satu masjid karena
jaraknya terlalu jauh atau masjidnya sangat sempit, maka shalat Jum’at
boleh diselenggarakan di beberapa masjid dalam satu desa.™!

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 4% mengemukakan, “...menurut
kebanyakan ulama, pelaksanaan shalat Jum’at di dua tempat dalam satu
wilayah yang tuas karena kebutuhan itu dibolehkan. ”4

Lebih lanjut, Ibnu Taimiyah i mengatakan, “Juga dibolehkan
mengadakan shalat Jum’at di dua tempat dalam satu desa, untuk
menghindari perbedaan: jika orang-orang berkumpul di satu tempat
dikhawatirkan akan timbul pertikaian. Pelaksanaan tersebut dibolehkan
sampai kekhawatiran itu hilang sama sekali.

1. Sayamendengarnya saat beliau mengupas buku Buliigh al-Mardm, no. 484, Sebagai tambahan, silakan
lihat penjelasan sebelwnnya dalam pembahasan tentang shalat tathawwi”: shalat sonah rawatib Jum'at.

Mukhrashar al-Khardgi, dalam satu cetakan dengan al-Mughn?, karya Ibonu Qudamah, jilid IT1, him. 212.
Ibnu Qudamah, af-Mughni, jilid I, him. 212-213.

Majmf)' Fatdwa Svaikh al-Istém Ion Taimiyah, jilid XXIV, him. 208.

Muhammad bin Qasim, al-Mustadrak ‘alé Majmi’ Farawi Svaikh al-Isldm fonu Taimiyah, jilid IT1, him.
127,

bl




Jika tidak ada satu alasan pun, maka shalat Jum’at tidak boleh
diadakan di lebih dari satu tempat. Nabi & tidak pernah mengumpulkan
orang-orang, kecuali di satu masjid, yaitu Masjid Nabawi, di Madinah."
Menurut pendapat yang benar, untuk mendirikan shalat Jum’at tidak
memerlukan izin dari imam, Ibnu Utsaimin 4 menarjih hal tersebut bahwa
izin imam hanya disyaratkan ketika hendak mengadakan shalat Jum’at di
lebih dari satu tempat.?

Kedua Puluh Delapan: Memegang Hidung Ketika Berhadas di Dalam
Shalat

Jika seseorang berhadas di dalam shalat, hendaklah dia memegang
hidungnya kemudian keluar. Aisyah @ meriwayatkan bahwa Nabi &
bersabda,
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“Jika satah seorang dan kalran berhadas di datam shalatnya,
hendaklah dia memegang hidungnya kemudian berbalik keluar.™

Kedua Puluh Sembitan: Tidak Shalat di antara Pilar Masjid

Makmum tidak diperkenankan shalat di antara tiang masjid kecuali
ada alasan yang mendesak. Ketentuan ini berdasarkan hadits Anas* dan
hadits Qurrah ¥2.5

Ketiga Puluh: Tidak Menempati Tempat Tertentu yang Selalu
Ditempati dalam Setiap Shalatnya

L. Lihat, lbm Qudarnah, af-Mughnf, jilid I, hlm. 212-215; asy-Svark a/-Kabir, dalam satu cetakan dengan
al-Mugni” dan al-Inshaf ff Ma 'rifah ar-Rajih min al-Khildf, jilid V, him. 252-255; ar-Raudh al-Murabba’
dan Hasyivak Ibn Qasim, jilid IT, him. 462-464; Ibnu Qudamah, of-Kaf, jilid I, him. 496-497; Majmi’
Fatdwi Ibn Bz, jilid X11, hlm. 351-358; Fardwd al-Lajnah ad-Dé “imah If al-Bulnits al-‘Hmivyah, jilid
VIII, him. 256-263 dan 264-266; asy-Syarh al-Munui’ ‘ald Zid al-Mustagni’, jilid V, him. 92-93.

2. Asy-Syarbial-Mumti’ ‘ald Zad al-Musragni”, jilid V, hlm. 33 dan 170.

3. Abu Dawud, Kirgb ash-Shaldh, Béb Isti‘dzdn al-Muhdits i al-Imam, no. 1114, Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shohih Abi Ddwiid, jilid I, hlm. 306,

4. Al-Hakim, dan dia menilai hadits ini shahih, jilid I, him. 218. Takhrijrya sudah diurai dalam pembahasan
tentang hukum-hukum masjid, no. 15.

5. Al-Hakim, dan dia menilai hadits ini shahih, yang disepakati oleh adz-Dzahabai, jilid I, hlm. 218.
Takhrijnya sudah divrai dalam pembahasan tentang hukwm-hulwm masjid, no. 15.




Hal itu tidak boleh dilakukan, berdasarkan hadits Abdurrahman bin
Syubl <.

Ketiga Puluh Satu: Tidak Berjalan di Depan Orang yang sedang
Shalat

Dasarnya adatah hadits Abu Jahm .2

Ketiga Puluh Dua: Tidak Menandai Tempatnya Terlebih Dulu dengan
Sajadah atau Lainnya

Ketika hendak melaksanakan shalat, sebaiknya seseorang langsung
menempati tempat shalatnya, bukan menandainya terlebih dahulu dengan
sajadah.?

Ketiga Puluh Tiga: Tidak Mengeraskan Bacaannya

Hal tersebut bertujuan agar tidak mengganggu orang lain. Ketentuan
ini berdasarkan hadits Abu Sa’id «&.4

Ketiga Puluh Empat. Berjalan Kaki Menuju Tempat Pelaksanaan
Shalat

Berjalan kaki dilakukan untuk menghadirkan keutamaan dan janji
Allab untuknya.®

Ketiga Puluh Lima: Memperhatikan Etika Berjalan Kaki ke Masjid®

Ketiga Puluh Enam: Khatib Boleh Berbicara (di Luar Isi Khutbah)
untuk Kemaslahatan

1. Abu Dawud, no. 862 dan lainnya. Takhrijoya sudah diurai dalam pembahasan tentang hukum-hukum
masjid, no. 28.

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 510; Muslim, no. 507. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan
tentang hukum-hukum masjid, no. 27.
Telah dibahas dalamn pembahasan tentang hukum-bukum masjid, no. 38,
Abdu Dawud, no. 1332, dan lainnya tentang hukum-hukum masjid, no. 14,
Yang ini juga telah divrai dalam pembahasan tentang kentamaan berjalan kaki ke masjid, dari no. 1-16.
Mengenai etika berjalan kaki ke masjid ini telah disajikan dalam pernbahasan tentang masjid, no. 1-16.
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Khatib diperkenankan berbicara di luar isi khutbah demi kemaslahat-
an. Ini berdasarkan hadits Jabir %", hadits Abu Zahiriyah?l, dan hadits
Anas 2.7

Ketiga Puluh Tujuh: Bersujud Semampunya

Jika seseorang sudah bertakbiratul ihram bersama imam kemudian
suasana menjadi sangat berdesakan yang menyebabkan dia tidak bisa
bersujud, maka dia boleh bersujud sedapatnya. Ada yang berpendapat, dia
boleh bersujud di atas punggung atau kaki orang lain, dengan menempel-
kan dahi dan hidungnya di “tempat sujud” tersebut. Mengenai hal ini, Umar
bin Khathab # menuturkan, “Jika desakan sudah tak terbendung,
hendaklah dia bersujud di atas punggung saudaranya. ™

Ibnu Qudamah 4k menuturkan, “Hal itu disampaikan oleh Umar
di hadapan para sahabat saat hari Jum’at. Tidak ada seorang pun yang
menentangnya sehingga menjadi ijma’. Selain itu, ketika seseorang tidak
berdaya dia boleh melakukan sujud semampunya, sebagaimana orang
sakit.”®

Ada yang berpendapat, dia tidak boleh sujud di atas punggung
ataupun kaki orang lain, melainkan dia hanya boleh memberi isyarat
semampunya.®

Pendapat lain mengatakan bahwa dia boleh bersujud di atas
punggung atau kaki orang lain, dia juga boleh menunggu desakan itu
berakhir. Namun, yang afdhal adalah segera bersujud.”

Takhrij hadits ini suciab dinrai dalam pembahasan tentang etika shalat Jum’at no. 7.

Takhrij hadits ini sudah dibahas dalam pernbahasan tentang etika shalat Jum®at, no. 17.

Al-Bukhari, no. 1029 dan Muslim, no, 897,

Musnad Alunad, jilid I, him. 32; Sunan al-Baihag?, jilid I, him. 182-183; Musnad ath- Thaydlusi, no, 70;

Abdurrazak, al-Mushannif, Kitdb al-Jumu 'ah, Bdb Man Badhara al-Jumi 'ah fa-Zahama fa lam Yastathi'

Yarka' Ma'a al-Imdm, jilid L, hlm. 233, no. 5465 dan 5469; al-Albani, Tamdm ai-Minah fi at-Ta'lig ‘aldé

Figh as-Sunnah, hlm. 341: *Disambung oleh al-Baihaqi dan sanadnya shahib.”

5. Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid ITI, him. 186. Disebutkan dari Ahmad, dan dia mengatakan, “Yang
demikian itu juga disampaikan oleh ats-Tsauri, Abu Hanifah, asy-Syafi‘i, Abu Tsaur, dan fbnu Mundzir.
Atha’, az-Zuhri, dan Malik mengatakan, “Tidak boleh melakukan hal im. " Bahkan, Malik mengatakan,
“Dan, shalatnya menjadi batal.” Lihat, asy-Syarkt af-Kabir, jilid V, him. 209-211.

6. Al-Mardawi, al-Inshdf, jilid V, hlm. 210,

7. Ibid.
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Saya mendengar Syaikh Imam Abdut Aziz bin Abdullah bin Baz «is
menarjih bahwa jika seseorang sudah tertanjur dalam keadaan sangat
berdesakan di tanah suci sehingga dia tidak dapat bersujud, hendaknya dia
menunggu sampai orang lain berdiri, kemudian dia bersujud.

Ibnu Utsaimin «& menarjih bahwa orang itu boleh melakukan isyarat
sujud, karena isyarat dalam sujud sudah ada dalam Sunah Nabi. Pendapat
selanjutnya adalah yang menyatakan bahwa dia menunggu sampai keadaan
memungkinkan kemudian bersujud.?

Ketiga Puluh Delapan: Melakukan Shatat Sunah dan Shalat Jum’at
di Tempat yang Berbeda '

Seseorang sebaiknya tidak melaksanakan shalat sunah di tempat dia
shalat Jum’at, kecuali dia sudah berbicara atau keluar dulu. Ini berdasar-
kan hadits Sa’ib bin Yazid dari Mu’awiyah «4.2 Walldghu a’lam.

Keistimewaan Hari Jumy’at

Shalat Jum’at itu memiliki banyak keistimewaan, di antaranya
adalah.

1. Membaca surah as-Sajdah dan surah al-Insan pada shatat Subuh hari
Jum’at.

2. Adanya anjuran memperbanyak shalawat kepada Nabi 4 pada haridan
malam Jum’at.

3. Shalat Jum’at termasuk fardhu Islam yang sangat ditekankan, juga
merupakan salah satu ajang perhelatan paling agung bagi kaurm muslimin.

4. Adanya perintah yang sangat ditekankan untuk mandi pada hari Jum’at.

5. Berdandan pada hari Jum’at lebih baik dibanding berdandan pada hari
lainnya.

1. Asy-Syarh al-Mumri', jilid V, him. 64. Lihat Hasyivah Ibn Qasim ‘ald ar-Randh al-Murabba’, jitid 11,
him. 442443,

2. Muslim, no. 710,




6. Bersiwak pada hari Jum’at memiliki keistimewaan tersendiri dibanding
bersiwak pada hari lain.

7. Adanya perintah untuk bersegera berangkat shalat (Jum’at).

8. Adanya anjuran untuk menyibukkan diri dengan shalawat, dzikir, dan
tilawah al-Qur’an sampai imam keluar (menuju mimbar).

9. Adanya kewajiban untuk diam ketika khatib berkhutbah. Dan ini,
merupakan pendapat yang pating benar dari dua pendapat yang ada.

10. Membaca surah al-Kahfi pada hari Jum’at.

11. Tidak adanya kemakruhan mengerjakan shalat saat zawal pada hari
Jum’at bagi orang yang menunggu shalat Jum’at.

12. Membaca surah al-Jumu’ah dan al-Munafigdn, atau al-A’l4 dan al-
Ghésyiyah, atau al-Jumu’ah dan al-Ghasyiyah saat shalat Jum’at.

13. Hari Jum’at merupakan hari raya setiap pekan yang terus berulang.
14. Adanya anjuran untuk mengenakan pakaian terbaik sesuai kemampuan.

15. Adanya anjuran untuk meramaikan masjid, sesuai dengan riwayat Sa’id
bin Mansur dari Umar yang memerintahkan hal tersebut.

16. Adanya larangan untuk melakukan perjatanan pada hari Jum’at bagi
yang berkewajiban melaksanakan shalat Jum’at jika waktu shalat
sudah tiba dan adzan sudah bergema, kecuali ada atasan.

17. Bagi orang yang berjalan kaki, maka dalam setiap langkahnya
mendapatkan pahala ibadah setahun termasuk puasa dan giamulail.

18. Merupakan hari penghapusan segala dosa, selagi itu bukan dosa besar.

19. Neraka Jahanam terus dinyatakan setiap hari, kecuali hari Jum’at,
berdasarkan hadits Qatadah mengenai hal itu."

20. Terdapat waktu mustajab pada hari Jum’at. Jika seorang muslim
memohon sesuatu pada saat itu, Allah pasti mengabulkannya.

1. Ibou al-Qayyim, Zdd al-Ma’dd, jilid 1, hlm. 387.
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Shalat Jum’at memiliki berbagai keistimewaan yang tidak dimiliki shalat
{ain, misalnya pertemuan, jumlah jamaah, syarat pelaksanaan,
dilaksanakan di satu tempat dalam satu desa, dan bacaan yang di-jahr-
kan (dikeraskan bunyinya).

Terdapat khutbah pada shalat Jum’at, memuat pujian kepadaAllah dan
peringatan bagi umat manusia.

Hari Jum’at merupakan hari yang dikhususkan bagi seseorang dengan
anjuran untuk beribadah.

Allah 3 telah menjadikan kesegeraan berangkat ke masjid pada hari itu
sebagai pengganti dan sama dengan kedudukan berkurban. Dengan
demikian, bagi orang yang berangkat memiliki pahala shalat dan pahala
kurban.

Pahala sedekah pada hari Jum’at memiliki keistimewaan tersendiri
dibanding hari lain."

Hari Jum’at merupakan hari penampakan Allah ¥% kepada para kekasih-
Nya yang beriman di surga.

Hari Jum’at telah ditafsirkan sebagai saksi yang menjadi sumpah Allah.

Hari yang menakutkan bagi semua makhluk: langit, bumi, pegunungan,
laut, dan mahluk hidup, kecuali bagi manusia dan jin. Mereka khawatir
Hari Kiamat terjadi pada hari itu.

Hari yang telah disimpan oleh Allah 3£ untuk umat Islam dan hari yang
telah disamarkan oleh Allah dari kaum Ahli Kitab sebelum umat Islam.

. Hari yang telah dipilih oleh Allah # di antara hari-hari lainnya,

sebagaimana Ramadhan yang telah dipilih di antara bulan-bulan lainnya;
Lailatul Qadar yang telah dipilih di antara malam-matam lainnya, Mekah
yang telah dipilih di antara tempat-tempat lain di bumi, dan Muhammad
yang telah dipilih di antara seluruh makhluk-Nya.

Tbnu al-Qayyim, Zdd al-Ma’dd, jilid I, him. 407.




31. Ibnu al-Qayyim s menyebutkan bahwa jasad orang-orang yang sudah
meninggal akan bangkit dari kubur mendekati ruh-ruh mereka pada hari
Jum’at sehingga mereka tahu siapa saja yang menziarahi, melewati
kuburan, dan mengucapkan salam bagi mereka. ibnu al-Qayyim i pun
menyebutkan beberapa riwayat dari beberapa ulama salaf. Saya
(penulis) berpendapat bahwa hal tersebut masih memerlukan dalil
shahih dari Rasulullah #&.

32. Mengkhususkan hari Jum’ at untuk berpuasa adalah makruh kecuali bagi
puasa yang sudah biasa dilakukan, seperti puasa Dawud (berpuasa
sehari dan berbuka sehari). Selain itu, mengkhususkan malam Jum’at
untuk giamutail juga makruh kecuali bagi yang terbiasa metakukannya
di malam-malam lain selain malam Jum’at.

33, Hari pertemuan sekaligus mengingatkan umat manusia tentang awal dan
akhir kembali mereka. Selain itu, untuk mengingatkan kaum muslimin
mengenai Hari Kiamat. !

Syarat Sahnya Shalat Jurn’at

Pertama: Waktu. Shatat Jum’at tidak sah dilakukan, kecuali pada
waktu yang telah disyariatkan. Dalil-dalil yang menunjukkan waktu shalat
Jum’at di antaranya adalah hadits Anas bin Malik < yang menyebutkan
bahwa Nabi & melaksanakan shalat Jum’at ketika matahari mulai
condong.’

Salamah bin Akwa’ <% meriwayatkan, “Dulu, kami mengerjakan shalat
Jum’at bersama Rasululiah # ketika matahari telah tergelincir, kemudian
kami pulang dan mengikuti bayangan. ! Dalam sebuah redaksi disebutkan,
“Dulu, kami mengerjakan shalat Jum’at bersama Rasulullah #& , kemudian

1. TIbnu al-Qayyim, Zdd al-Ma’ad, jilid I, him. 375425, Semua keistimewaan ini saya ringkas dari kitab
tersebut. Untuk itu, silakan dilibat sendiri beberapa dalilnya di dalam kitab tersebut.

2. Al-Bukbari, Kizgb al-Jumu'ah, Bab Waqr al-Jumu'al idzd Zdlar asy-Syams, no. 904,

3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Maghazf, Bib Ghazwah ai-Hudaibivak, no, 4168; Muslim, Kirdb al-
Jumit'akt, Bab Shalih al-Fur ok hing Tazil asy-Syams, no. 860,




kami pulang dan tidak mendapatkan bayangan dinding untuk kami gunakan
berteduh.”

Anas bin Malik < menuturkan, “Dulu, kami bersegera metaksanakan
shalat Jum’at dan tidur siang setelah shalat Jum’at.”" Dalam sebuah
redaksi disebutkan, "Dulu, kami bersegera melaksanakan shalat Jum’at
kemudian tidur siang.”

Ja'far bin Muhammad menuturkan dari ayahnya hahwa dia pernah
bertanya kepada Jabir bin Abdullah, "Kapan waktu Rasulullah #
mengerjakan shalat Jum’at?” Dia menjawab, "Beliau mengerjakan shalat
kemudian kami pergi menuju unta kami untuk diistirahatkan.” Abdullah
menambahkan di dalam haditsnya, “Ketika matahari tergetincir, yakni saat
unta-unta kami diberi minum.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Kami mengerjakan shalat
bersama Rasulultah # kemudian kami kembali untuk mengistirahatkan
unta-unta kami. "2

Hasan bertanya kepada Ja’far, *Jam berapa itu?” Dia menjawab,
*Saat matahari tergelincir?”

Sahal bin 5a’ad < mengisahkan, "Kami tidak tidur dan makan siang
melainkan setelah shalat Jum’at.”

bnu Hujr < menambahkan, “Pada masa Rasulullah & ...."1

Menurut al-Hafizh ibnu Hajar #& redaksi hadits yang berbunyi
"Beliau mengerjakan shalat Jum’at ketika matahari tergelincir...,”
memberitahukan kebiasaan Rasulullah # untuk mengerjakan shalat Jum’at
jika matahari sudah tergelincir. Mengenai riwayat Abu Hamid dari Anas <,

1. Al-Bukhari, Kitéb al-Jumu'ah, Bib Wagt al-Jumu 'ah idzd Zilar asy-Syams, wo. 905 dan Bab al-Qd 'ilah
ba 'da al-Jurmi 'ah, po. 940,

Syarh an-Nawawf ‘ald Shahil Mustin, jilid V1, him. 398.

Muslim, Kizib af-Jume'ah, Bab Shaldh al-Jumu'ah hing Tazl asy-Svams, no. 858.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab al-Jumu 'ah, Bib Quulilléh Ta'dld: “Apabila telah ditunaikan shaiat,
maka bertebaraniah kalion di muka bumi, dan carilah karnumia Allah dan baryakloh mengingar Allah supaya
katian berumung, 7 (QS. al-Jumwah [62]: 10), no. 941; Muslim, Kitgb al-Jumu'ah, Bab Shaldh al-
Jurmu’'ah, Bab Shaléh al-Jumu 'ch Hina Tazill asy-Syamsy, no, 859,
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"Dulu, kami bersegera menunaikan shalat Jum’at dan tidur siang setelah
shalat Jum’at,” secara tekstual menunjukkan bahwa mereka biasa
mengerjakan shalat Jum’at di awal siang. Namun, sebaiknya dua pendapat
tersebut digabungkan daripada diperselisihkan.

Dari uraian di atas dapat ditetapkan bahwa kata "bersegera”
menunjukkan adanya pelaksanaan suatu pekerjaan di awal waktu, atau
untuk mendahulukannya dari yang lain. Itu berarti mereka memulai shalat
sebelum tidur siang (gailtitah: tidur sebentar sebelum shalat Zhuhur).
Berbeda dengan shalat Zhuhur yang biasa mereka laksanakan setetah tidur
siang: pada saat terik matahari, Dalam shalat Jum’at, disyariatkan
dikerjakan saat teduh.

Al-Bukhari menyebutkannya di dalam Bdb Wagqt al-Jumu’ah idzé Zélat
asy-Syams. Hal tersebut juga diriwayatkan oleh Umar, Ali, Nu’man bin
Basyir, dan Umar bin Harits -7

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan bahwa riwayat al-Bukhari itu
sudah cukup jelas. Dan, di dalamnya masih terdapat silang pendapat yang
menurut Ibnu Hajar «i dalil yang menentang itu lemah.¥

Kemudian Ibnu Hajar s menyambungkan beberapa atsar para
sahabat tersebut. Dia menyatakan bahwa atsar Umar itu diriwayatkan oleh
Abu Na'im, guru al-Bukhari di dalam Kitdb ash-Shatéh, dan Ibnu Syaibah dari
Abdullah bin Saidan &, yang menuturkan, "Aku pernah menyaksikan shalat
Jum’at bersama Abu Bakar «: shalat dan khutbahnya berlangsung hingga
pertengahan siang; aku juga pernah menyaksikan shalat Jum’at bersama
Umar <: shalat dan khutbahnya berlangsung hingga aku mengatakan, *(Ini
memang) pertengahan siang.’” Jajaran perawi hadits ini tsigah, kecuali
Abdullah bin Saidan. Dia adalah seorang tabi’in, hamun sifat adilnya tidak
diketahui. Ibnu Adi mengatakan, "Dia, (Abdullah) itu Syibh al-Majhdt.4”

1. Tbou Hajar, Fath al-Brt bi Syarh Shahik al-Bukhari, jilid I, hlm. 387.
2. Al-Bukhari, Xitdb al-Jumu'ah, Bab Waqt al-Jumu'ah idzd Zélar asy-Syams, no. 905 dan Bab al-Qd 'ilah
ba’da al-Jumu ‘ah, sebelun hadits no. 903,

3. Tbon Hajar, Forft al-Béri, jilid 11, him, 387.
Istilah dalam Misthalah Hodits, berasti hampir tidak ada seorang pun vang tabu mengenai keadaannya
atau sifatiya. (Penj.}




Menurut al-Bukhari (mengenai Abdullah), “Hadits tersebut tidak bisa
diikuti, bahkan bertentangan dengan hadits yang lebih kuat. lbnu Abi
Syaibah meriwayatkan melalui Suwaid bin Ghaflah bahwa dia pernah
mengerjakan shatat bersama Abu Bakar dan Umar ¢ ketika matahari
tergelincir. Sanad hadits ini kuat.”

Imam Malik bin Abi Amir berkata di dalam af-Muwaththa', “Saat hari
Jum’at, aku pernah mendapatkan thanfasah'! (sajadah) Aqil bin Abu Thatib
yang dipasang di dinding barat masjid. Ketika bayangan dinding sudah
menutupi thanfasah itu, Umar pun keluar (menuju mimbar).” Sanadnya
shahih. Riwayat tersebut menunjukkan bahwa Umar 4 keluar (menuju
mimbar) setelah matahari tergelincir. Yang jelas, thanfasahitu harus digelar
di dalam masjid. Untuk itulah Umar menunda pelaksanaan shalat Jum’at
hingga melebihi sedikit waktu zawal. Dalam hadits Sagifah disebutkan dari
Ibnu Abbas yang meriwayatkan, “Pada hari Jum’at ketika matahari sudah
tergelincir, Umar keluar kemudian duduk di atas mimbar.”

Ibnu Syaibah meriwayatkannya meialui jalur Abu Ishak bahwa dia
pernah mengerjakan shalat Jum’at di belakang Ali % setelah matahari
tergelincir. Sanad hadits ini shahih. Dia juga meriwayatkan melalui jalur Abu
Razin yang menuturkan, “Kami mengerjakan shalat Jum’at bersamaAli -,
yang terkadang kami mendapatkan bayangan dan terkadang tidak.”
Riwayat tersebut mengandung arti adanya penyegeraan pelaksanaan
shalat ketika zawal, atau menundanya sedikit.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari Samak bin
Harb yang mengisahkan, “Nu’man bin Basyir pernah mengerjakan shalat
Jumy’ at bersama kami setelah matahari tergelincir.” bnu Hajar mengatakan,
"Nu’man adalah seorang Amir Kufah di awat kepemimpinan Yazid bin
Mu’awiyah.”

Selanjutnya, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Watid bin
[zar yang menuturkan, “Aku tidak pernah melihat seorang imam pun yang
baik shalat Jum’atnya melebihi Amr bin Huraits. Dia mengerjakannya jika

1. Thanfasah berarti kain yang dijadikan alas duduk (sajadah). Ibnu al-Atsir, Jémi* al-Ushal, jilid v, him. 673,




matahari sudah tergelincir. Sanadnya juga shahih. Amr adalah seorang
perwakilan (amir) bagi Ziyad dan anaknya di Kufah. "

Ibnu Qudamah s mengatakan, *Yang disunahkan adalah menunai-
kan shalat Jum’at setelah matahari tergelincir. Sebab, Nabi 2 melakukan
hal itu; dan yang demikian itu untuk menjauhi silang pendapat. Para ulama
sepakat bahwa waktu shalat Jum’at adalah setelah matahari tergelincir;
yang diperdebatkan adalah waktu sebelum matahari tergelincir. Sementara
itu, tidak ada perbedaan pendapat mengenai disunahkannya pelaksanaan
shalat Jum’at setelah matahari tergelincir: antara panas terik (ketika
matahari di puncak kutminasi) dan setelahnya. Jum’at merupakan saat
berkumpulnya umat manusia. Jika mereka harus menunggu saat teduh,
mereka akan kesulitan. Selain itu, Nabi & biasa mengerjakan shalat Jum’at
jika matahari telah tergelincir, baik di musim dingin maupun musim panas?,
beliau mengerjakannya pada waktu yang sama?. ltulah yang lebih utama,
lebih sempurna, dan lebih aman,

Akhir waktu shalat Jum’at adalah akhir waktu shalat Zhuhur, yaitu
ketika panjang bayangan suatu benda sama dengan panjang benda
tersebut. Hal itu terjadi setelah zawal. Jika waktu Zhuhur sudah habis

1. Ibnu Hajar, Fark al-Béri, jilid 11, him. 37. Tbow Hajar menukil atsar-atsar ini dari para sahabat dan

menilainya shahih, seperti yang Anda lihat, Kemudian dia menyebutkan hal-hal yang bertentangan
dengan atsar-atsar ini, di antaranya adalah Abdullah bin Mas®ud pernah mengerjakan shalat Jum’at pada
pagi hari (waktu dhuha), dan dia menilainya dha’if. Dia juga menukil bahwa Mu’awiyah pernah
mengerjakan shalat Jurn'at pada wakiu dhuha. Dia menitai riwayat itu dha’if.
Nabi bersabda, “Sesangguhnyva hari ini (Jum'at) teloh dijodikan oleh Allah sebagai hari raya bagi kaum
muslimin. " Sebagian penganut Hambali menyatakan, “Karena disebut hari raya maka boleh dikerjakan
pada wakw dhuha seperti shalat Idul Fitri dan Idu] Adha.” Menanggapi hal itu, Ibou Hajar memberikan
alasan bahwa penyebutan hari Jum’at sebagai hari raya bukan berarti semua hukum hari raya juga berlaku
padanya. Dengan dalil bahwa pada hari raya secara mutlak diharamkan berpuasa, baik sebelnm maupun
sesudahnya. Hal itu, berbeda dengan hari Jum’at. Ketenman inj berdasarkan kesepakatan ulama.” Thnu
Hajar, Fath al-Bari, jilid IF, him. 387.

2. Untuk penjelasan yang lebih rinci lihat, Tonu Hajar, Fath al-Bdrf, jilid I1, him. 389.

3. Thnu Qudamah, al-Mughni, jilid III, kim. 159-160; asy-Syarh ai-Kabir ma’a al-Mugni’ wa al-Inshdf,
jilid ¥, him. 190.

4. Para ularna berbeda pendapat mengenai permutaan wakm shalat Jum’at, apakah boleh sebelum zawal
atau harus setelah zawal. Ada sebuah redaksi hadits berbunyi, “Kami pernah mengerjakan shalat Jum’at
bersama Rasulullah jika matahari sudah condong.” Menurut al-Qurthubi hadits tersebut menjadi dalil
Jumbur nlama terhadap Ahmad bin Hambal dan Ishak yang mengatakan bahwa mengerjakan shalat
Jum’at sebelum zawal itu dibolehkan. Dan, hadits ini juga menjadi penjelas bagi hadits-hadits setelahnya.
Ahmad dap Ishak tidak mempunyai satu pegangan pun untuk menghadapi nash ini. (A--Mufham limd
Asykala min Talkhish Kitdb Mustim, jilid I, him. 495).




sebelum pelaksanaan satu rakaat pun setelah dua khutbah (Jum’at), maka
mereka harus shatat Zhuhur, Ketentuan ini berdasarkan sabda Nabi &,
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“Orang yang mendapatkan satu rakaat dalam shalat berarti dia telah
mendapatkan shalat.”"

Pendapat tersebut adalah benar, yakni shalat Jum’at tidak bisa

didapat kecuali dengan mendapatkan satu rakaat?. Jika masih ada waktu
untuk berkhutbah dan mengerjakan shalat satu rakaat, hendaknya hal itu
dilakukan. Jika tidak memungkinkan, hendaklah mereka mendirikan shalat
Zhuhur.¥

1.

Mutafaq alaih: al-Bukhari, no. 580; Muslim, no. 607. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan
tentang shalat jama’ah.

Ada yang mengatakan, shalat itu bisa diperoleh dengan didapatnya takbiratul ihram. Ibnu Utsaimin
berkata, *Yang shahib; seluruh bentuk perolehan tidak bermakna kecuali mendapatkan satu rakaat. Yang
demikian itu sesuai dengan sabda Nabi, ‘Orang vang mendapatkan saru rakace dalam shalot berarti dia
relak mendapatkan shalas. * Demikianlah logika hadits. Artinya, orang yang belum sempat mendapatkan
satu rakaat berarti dia belum mengerjakan shalat. Dan, itu berlaka umum.” (Ibnu Utsaimin, asy-Syark
al-Mumti’, jilid V, him. 43).

Pendapat demikian juga menjadi pilihan al-Kharaqi di dalam Mukhtashar-nya. Dia mengatakan, “Jika
sudah masuk waktu Asar dan mereka telah mengerjakan satu rakaat, hendaklah mereka melanjutkan sata
rakaat yang lain. Shalat Jum’at yang demikian itu sah.” Lihat, Mukizashar at-Khardgf ma'a ai-Mughni,
JUlid ITT, bim. 191; asy-Syark ai-Kabir, jilid V, him. 190-193; al-Mardawi, al-Inshdf f; Ma rifak ar-Réjih
min al-Khildgf, jilid V, him. 190.

Tonm Qudamah, ai-Mughni, jitid ITL, him, 192,

Para ulama berbeda pendapat mengenai wakiu yang menyebabkan seseorang bisa melanjutkan
{menyempurnakan) shalat Jum’atnya: sebagai berikut,

Pertama: Lahiriah ungkapan al-Kharagi yang menyebutkan bahwa shalat Jum’at hanya bisa didapat
dengan cara mendapatkan satu rakaat pada waktunya. Pendapat ini menjadi pilihan Ibou Qudamah.
Kedua: Al-Qadhi mengemukakan, “Jika wakm Asar masuk setelah seseorang membaca takbiraty!
ihram, maka shalat Jum’at itu diterima. ” Hal serupa juga dikermikakan oleh Abu al-Khathab, “Orang
yang membaca fakbiratul ihram shalat Jum’at pada waknunya, dia lebib tepat untuk menyempurna-
kannya.”

Ketiga: Menurut Ahmad, jika wakiu Asar masuk setelah tasyahud Jum'’at dan sebeium salam, maka
Jum’atnya diterima. Abu Yusuf dan Muhammad juga berpendapat serupa. Secara lahir hal tersebut
menunjukkan, jika waktu Asar masuk sebelum itu, tmaka shalat Jum’amya batat atar berubah menjadi
shalat Zhuhur.

Keempat: Abu Hanifah mengatakan, “Jika waktu shalat Jum’at habis sebelum sescorang selesai
mengerjakannya, maka shalatnya batal, juga tidak dianggap sebagai shalat Zhuhur. Sebab, keduanya
merupakan dua shalat yang berbeda. Dengan demikian, salah satunya tidak bisa menggantikan posisi yang
lain; sama seperti shalat Zinhur dan Asar. Dalam hal ini, secara lahir Madzhab Abu Hanifah sama seperti
pendapat Ahmad yang menggangap salam ridak termasuk dalam shalat.

Kelima: Imam Syafi'i berpendapat orang yang mengalami bal im tidak boteh melanjuckan sebagai shalat =




Kedua: Jamaah. Shalat Jum’at tidak akan terlaksana kecuali dihadin
jamaah. Yang benar, shalat Jum’at ini dapat terlaksana cukup dengan tiga
orang; satu orang khatib dan dua orang lainnya mendengarkan. Sebab, kata
jamak itu cukup (minimal) dengan terhimpunnya tiga sesuatu. Allah %
berfirman,

=
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"Wahai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat pada hari Jum’'at, bersegeralah kalian mengingat Allah dan
tinggatkaniah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika
kalian mengetahui.” (QS. al-Jumu’ah [62]: 9)

Pada ayat di atas {(orang-orang beriman) menggunakan kata jamak
(plural), yang berarti juga mencakup tiga sesuatu." Selain ayat di atas,
datilnya adalah makna umum hadits riwayat Abu Sa’id % yang menyatakan
bahwa Rasutullah & bersabda,

ﬁ// -
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"Jika mereka berjumlah trga orang, hendaklah salah seorang dan
mereka menjadi imam. Yang paling berhak menjadi imam adalah

yaneg paling baik bacaannya. ™
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Taimiyah «és sebagaimana terdapat
dalam al-lkhtiydrdt, "Shalat Jum’at bisa terlaksana dengan tiga orang:
satu orang menjadi khatib, dua orang lainnya mendengarkan. Yang

= Jum’at, tapi harus menyempurnakan menfadi shalat Zhuhur. Sebab, keduanya merupakan dua shalat
dengan satu waktu, Dengan demikian, salah satunya bisa menempati posisi yang lain; seperti shalat di
dalam perjalanan dan di luar perjalanan. Mereka yang berpendapat tidak bisa dilanjutkan sebagai shalat
Jum’at beralasan karena syarat yang berlakv pada salah samnya juga berlaku pada yang lain; seperti
thaharah dan syarat lainnya.

1. Libat, Ibnu Qudamah, asy-Syark al-Kabir, serta al-Mugni” wa al-Inshdf, jilid V, hlm. 199,

2. Mustkim, Kitab al-Masdjid wa Mawddhi” ash-Shaldh, Biab Man Ahaqqu b al-Imdmah, no. 672.




demikian itu merupakan salah satu riwayat Ahmad'l dan pendapat
sekelompok ulama. "2

Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah
bin Baz «& mengatakan, "Orang-orang saling bertentangan mengenai
jumlah jamaah shalat Jum’at. Ada yang berpendapat empat puluh, lima
puluh, dua belas, empat, tiga, dan ada juga yang berpendapat dua orang.
Pendapat terbaik adalah bahwa shalat Jum’at sudah dapat terlaksana
dengan tiga orang, yakni satu orang imam dan dua orang makmum,
sebagaimana dipilih oleh Ibnu Taimiyah #%. Selain itu, pendapat ini
mengandung sikap kehati-hatian dan keterlepasan dari tanggungan. "

Pada kesempatan lain, saya juga mendengar Ibnu Baz #is berkata,
“Yang benar, shalat Jum’at itu sah dilakukan oleh tiga orang: satu orang
imam dan dua orang makmum. 4

Saya (penulis) juga mempunyai pendapat, “Hanya berpedoman pada
pendapat ini yang membuat jiwa tenang.”

1. Ibnu Taimiyah, al-fkhiiydrde al- Hmivyah min al-lkhiiydrat ai-Fighiyvah, hlm. 119-120. Lihar, al-
Mardawi, al-Inshdf fi Ma'rifah ar-Rdjih min al-Khilgf, dalam sam cetakan dengan al-Mugni’ dan gsy-
Syark al-Kabir, jilid V, him. 199; Abdurrahman bin Muhammad al-Qasim, ai-Fikdm: Syark Ushiil al-
Abkim, jilid I, him. 442-444.

2. Para ulama berbeda pendapat mengenai jumtah jamaah yang menjadi syarat sahnya shalat Jum’at. Al-

Hafizh Tbru Hajar menyebutkan lima belas pendapat: ada yang berpendapat shalat Jum'at itu sudah bisa
dilaksanakan oleh satu orang saja. Ada juga yang berpendapat, dva orang, dua orang ditambah imam, tiga
orang bersama imam, juh, sembilan, dan dua belas orang. Ada yang mengemukakan dua belas orang
tidak termasuk imam. Ada yang berpendapat dua puluh, tiga puluh, empat puluh bersama imam, empat
puluh belum termasuk imant, lima puluk; juga ada yang berpendapat delapan pulvh orang. Ada juga vang
mengatakan, dengan jumlah ridak terbatas.
Ibnu Hajar mengemukakan, ~Dilihat dari sisi dalil, mungkin pendapat yang paling rajih adalah pendapat
terakhir di atas. ” Mungkin juga jumfahnya bisa bertambah dengan tambahan syarat: laki-laki, merdeka,
baligh, bermukim, dan bertempat tinggal. Dengan demildan, jumlahnya menjadi dua puluh pendapat.
Lihat, Ibou Hajar, Fath af-Bdr, jilid 1I, him., 423.

3. Saya mendengarnya saat beliau mengupas Butiigh al-Mardm, no. 491,

4. Saya mendengamya saat beliau mengupas Shatiih al-Bubhéirf, no. 936.

5. Mengenai empat puluh orang sebagai syarat sahnya shalat Jum’at, Imam Syafi'i, Ahmad, Umar bin
Abdul Aziz, dan yang lain merujuk pada hadits riwayat Abu Dawud, ne. 1069 dan Ibou Majah, no. 1082,
dari Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik. Dia menjadi penuntun ayahnya setelzh penglihatan sang ayah
pudar. Setiap kali ayahnya (Ka’ab bin Malik) mendengar seruan adzan pada hari Jum'at, dia memohonkan
rahmat untuk As’ad bin Zararah. Melihat i, Abdurrahman bertanya, “Kenapa setiap mendengar seruan
adzan, engkau memohonkan kasih sayang untuk As’ad bin Zararah?” Sang avah menjawab, “Sebab, dia
yang periama kali melaksanakan shalat Jum’at bersama kami di Bazami an-Nabit, sebuah daerah bani =




Ketiga: Berada dalam Satu Perkampungan. Maksudnya adalah
perkampungan yang di dalamnya terdapat bangunan permanen dan
ditempati; penghuninya tidak berpindah-pindah, baik di musim dingin
maupun panas. lbnu Qudamah «is mengatakan, “Jika tempat itu berupa
desa, kriterianya adalah harus terdiri dari bangunan yang didirikan dengan
material yang biasa digunakan, yakni batu, bata, balok papan, kayu, dan
sebagainya. Sementara itu, bagi orang-orang yang tinggal di perkemahan
dan rumah rumput, tidak wajib bahkan tidak sah melaksanakan shalat
Jum’at. Sebab, tempat tinggal mereka tidak untuk didiami selamanya.”

Kabilah-kabilah Arab yang berada di sekitar Madinah pun tidak
melaksanakan shalat Jum’at. Dan, Nabi # tidak memerintahkan mereka
untuk melaksanakannya, meskipun mereka masih tetap berada di tempat
tinggalnya untuk beberapa lama. Namun, jika mereka bermukim di suatu
tempat yang terjangkau oleh suara adzan, mereka harus berangkat menuju
pelaksanaan shalat Jum’at. Misalnya, penduduk desa kecil menuju
pinggiran kota (yang terdapat adzan). Selain itu, di dalam desa tersebut
disyaratkan terdapat bangunan yang saling berdekatan, yang lazim berada
dalam satu desa. Jika bangunan tempat tinggat itu saling berjauhan dan
tidak tazim dalam satu desa, maka shalat Jum’at tidak wajib bagi mereka."

Namun, jika di suatu desa kecil itu terdapat masyarakat yang
memenuhi syarat melaksanakan shalat Jum’at, mereka wajib meng-

= Bayadhah di Naqi’ yang diberi sebutan Naqi’ul Khashman.” Abdurrahman bertanya, “Berapa jumlah
kalian pada saat i?” Sang ayah menjawab, “Empat puluh orang.”
Al-Albani menilai hadits ini hasan di dalam kitab, Shafiih Abf Déwild, jilid I, him. 295; Shahih fbn Méjah,
jitid 1, hlm. 320; Ibnu Baz di dalam Majme’ Fadwd, jilid XII, hlm. 361. Asy-Syaukani mengatakan,
sanadnya dinilai shahih oleh al-Hafizh. Selain itu, asy-Syaukani juga mengemukakan bahwa di dalam
hadits tersebut tidak ada persyaratan harus dihadiri empat puluh orang. Sebab, kisah dalam haclits tersebut
merupakan kejadian khusns.
Cerita lengkapnya, sebagaimana diriwayatkan ath-Thabarani dari [bnu Abbas: saat shalat Jum'at
diwajibkan, Nabi masih berada di Mekah, belum berhijrah. Dengan demikian, shalat Jum’at ita tidak
mungkin dilaksapakan di sana karena keberadaan orang-orang kafir. Kemudian beliau menulis surat
kepada para sahabat yang telah berhijrah untuk melaksanakan shalat Jum'at. Berdasarkan kesepakatan
ulama, jumlah mereka yang berhijrah saat it adalah empat puluh orang. Meskipun demikian, tidak ada
dalil yang melarang jamazh kurang dari empat puluh orang untuk melaksanakan shalat Jum’at. Di dalam
ilrom Ushul telah ditegaskan bahwa kejadian khusus i tidak bisa dijadikan hujjah unwuk diberlakukan secara
umum.

1. Ibnu Qudamah, al-Mighni, jilid 111, him. 203,




adakannya; tidak disyaratkan adanya bangunan yang saling berdekatan. Jika
desa tersebut tidak menyebabkan penduduknya berkewajiban
melaksanakan shalat Jum’at, tetapi mereka dapat mendengar adzan dari
kota, mereka harus berangkat menuju pelaksanaan shalat Jum’at di kota
itu. Ketentuan ini berdasarkan makna umum ayat tentang shalat Jum’at. "
Hal itu telah sedikit diurai, mengenai siapa yang wajib dan tidak wajib
mengerjakannya.l

Pada masa Nabi # shalat Jum’at pernah dilaksanakan di suatu desa
di Bahrain. Ibnu Abbas 4 meriwayatkan, “Shalat Jum’at yang pertama kali
dilaksanakan setelah shalat Jum’at di Masjid Rasulullah & adalah di masjid
milik Abdul Qais di Juwatsa, di witayah Bahrain.”?

Al-Hafizh Ibnu Hajar 43 mengatakan, “Pengambilan dalil dari ucapan
Ibnu Abbas % tersebut secara tekstual, (dapat disebutkan) bahwa Abdul
Qais 4 tidak menyelenggarakan shalat Jum’at kecuali atas perintah Nabi
#& . Sebab, sudah lazim para sahabat tidak sewenang-wenang melakukan
suatu syariat pada masa-masa turunnya wahyu. Selain itu, pasti akan ada
ayat al-Qur’an yang turun jika suatu syariat tidak diperbolehkan;
sebagaimana yang terjadi pada Jabir dan Abu Sa’d % yang melakukan uzlah.
Mereka metakukan uzlah tersebut pada masa turunnya al-Qur’an dan
mereka tidak dilarang. ™

Sebelumnya, pernah diriwayatkan bahwa As’ad bin Zararah &
merupakan orang yang pertama kali melaksanakan shalat Jum’at di Madinah
sebelum kedatangan Nabi # di sebuah desa yang disebut Hazam an-Nabit,
wilayah bani Bayadhah, yang berjarak satu mil dari Madinah.®!

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 4% telah memberikan rincian jelas
mengenai istithdn (bermukim). Dan, saya {penutis) telah menyebutkannya

Ibnu Qudamah, @l-Mughai, jilid 111, him. 203.

Lihat, syarat keenam dari beberapa syarat diwajibkannya shalat Jum’at.

Al-Bukhari, Kirdb al-Jumi'ah, Bab al-Jumu'ah fi al-Qurd wa al-Mudun, no. 892 dan 4371.

Ibnu Hajar, Farh gl-Bari, jilid I, him. 380. Dia menyebutkan beberapa atsar diari para sahabat mengenai
pelaksanaan shalat Jum'at di swaiu desa. Lihat juga, asy-Syaukani, Nail al-Authdr, jilid I, him. 498.
5. AbuDawud, no. 1069; Ibnu Majah, no. 1982. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang syarat
shalat Jum’at, di bagian catatan kaki.
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di dalam pembahasan tentang syarat-syarat wajib shalat Jum’at. Hukum
shalat Jum’at adalah fardhu "ain dengan delapan syarat."

Keempat: Didahului dengan Dua Khutbah. Dulu, Nabi &
menyampaikan khutbah sebelum shalat Jum’at dua kali, diselingi duduk
antara dua khutbah tersebut. Ibnu Umar < meriwayatkan, "Nabi &
berkhutbah dua kali dengan duduk di antara keduanya.” Dalam sebuah
redaksi disebutkan, "Nabi & berkutbah sambil berdiri lalu duduk,
kemudian berdiri lagi sebagaimana yang mereka lakukan saat ini, "2

Jabir bin Samurah 4 meriwayatkan, “Dulu, Nabi & membaca
khutbah dua kali, duduk di antara keduanya, membaca al-Qur’an, dan
mengingatkan orang-orang.” Dalam sebuah redaksi juga disebutkan,
"Beliau berkhutbah dalam keadaan berdiri, lalu duduk, lalu berdiri lagi, dan
berkhutbah sambil berdiri. Siapa saja yang memberi tahumu bahwa beliau
berkhutbah sambil duduk, dia telah berdusta. Demi Allah, saya pernah
mengerjakan shalat bersama beliau lebih dari dua ribu kali.”? Selain itu,
Nabi & juga bersabda,

;L.a'l gs,f,i..i,’ GS ) _,.L.a

"Shalatlah seperti kalian melihat shatatku.”?
Allah ¥ juga berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, apabila
diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum’at, bersegeralah
kalian mengingat Allah dan tinggalkaniah jual beli. Yang demikian ity

lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui.” (QS. al-Jumu’ah
[62):9)

1. Hal iru telah disampaikan dalam pembahasan tentang hukum shalat Jumn’at: orang yang wajib
melakukannya dan yang tidak wajib, no. 6. Lihat, Fordwd Ibn Taimivah, jilid XXIV, him. 160 dan 190;
fkhriydrdr Ion Taimiyah, him. 119. Lihat juga, Thau Qasisn, af-Fhkdm fi Svarh Ushil al-Abkdm, jilid 1,
him. 445; Ibnn Utsaimin, asy-Syark al-Mumii', jilid V, hlm, 55,

2. Munafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Jurmu’ah, Bdb al-Khuthbah Q8 " iman, no. 920 dan Béb of-0f ‘dah
baing al-Khuthbarain Yaum al-Jumy’'ah, no. 928; Muslim, Kitdh al-Jumm''ah, Béb Dzikr al-Khuthbarain
Qabl ash-Shaldh wa Mi fihimd min al-Jalsah, no. 861.

3. Mushim, Kitdb al-Jumu 'ah, Bib Drikr al-Khuthbasain wa Md fihimda min al~falsah, no. 862.

4. Al-Bukhari, Kitdb gl-Adzdn, Bab al-Adzdn Ii al-Musafirin idza Kdni Jamé 'ah, no. 631.




Dzikir yang dimaksud pada ayat tersebut adalah khutbah. Nabi
sama sekali tidak pemah meninggalkan khutbah datam mengerjakan shalat
Jum’at.”

Umar « berkata, "Khutbah itu dijadikan sebagai pengganti dua
rakaat shalat (Zhuhur).”@ Hal tersebut juga dituturkan oteh Atha ', Thawus,
Mujahid, dan Makhul®. Para ulama secara umum berpendapat demikian:
shalat Jum'at tidak sah dilakukan, kecuali dengan dua khutbah.¥ Dengan
demikian, menjadi jelas bahwa dua khutbah dalam shalat Jum’at
merupakan salah satu syarat sahnya shalat Jum’at. Dan, hal itu diperkuat
dengan beberapa hal berikut.

1. Allah # memerintahkan umat manusia untuk berangkat menuju dzikir
{khutbah}, sejak adzan didengungkan. Dalil mutawatir menyebutkan,
*Setetah muadzin usai mengumandangkan adzan Jum’at, Rasulullah &
berkhutbah dua kali.” Bersegera untuk mendengarkan khutbah adalah
wajib. Dengan demikian, sesuatu yang akan didengarkan (khutbah} juga
wajib.

2. Nabi & mengharamkan seseorang berbicara ketika imam sedang
berkhutbah. Hal itu menunjukkan bahwa mendengarkan khutbah itu
wajib. Kewajiban mendengarkan dua khutbah ini menunjukkan bahwa
adanya khutbah itu juga wajib.

3. Khutbah yang dilakukan Nabi & dalam semua kondisi, baik di musim
dingin maupun panas, dalam keadaan susah maupun senang, menunjuk-
kan bahwa dua khutbah tersebut wajib dilaksanakan.

4, Jika shalat Jum’at itu tidak wajib menyertakan dua khutbah, maka ia
sama dengan shalat yang lain, sehingga para jamaah tidak dapat
mengambil manfaat dari pelaksanaan shalat Jum’at tersebut. Tujuan

I, Tbm Qudamah, of-Mughsf, jilid II1, him. 171 dan asy-Syark al-Kabir ma 'a al-Mugni wa al-Inshdf, jilid
V¥, him. 219.

2. Ibom Abi Syaibah, al-Mushannaf, Kitdb ash-Shaldh, Bib ar-Rajul Taftiruhu al-Khuhbah, jilid I, him. 128.

3. Tbn Abi Syaibah, al-Mushonnaf, Kitdb ash-Shaldh, Bab ar-Rajul Taflitthu al-Khthbah, jilid I, hlm. 128,
Lihat, Syarf an-Nawawi ‘ald Shabih Muslim, jilid V1, him, 398; Ibnn Qudamah, aé-Mughni, jitid {11, him.
171 dan 173; asy-Syart al-Kabfr ma 'a ol-Mugni’ wa al-Inskdf, jilid V, hlm, 219.




utama shalat Jum’at adatah memberi nasihat dan peringatan bagi umat
manusia."

Khutbah disyariatkan harus mencakup empat hal:2 (1) pujian kepada
Allah %8; (2) shalawat kepada Rasulutlah # ; (3) bacaan ayat al-Qur’an; (4)
perintah untuk bertakwa kepada Allah 3. Ketentuan ini berdasarkan
hadits Jabir bin Abdillah <% yang berbunyi, "Rasulullah # berkhutbah di
hadapan orang-orang dengan cara memuji Atlah % memuji Dzat yang
berhak menerima pujianitu....”!

Selain itu, segala sesuatu yang tidak dimulai dengan pujian kepada
Allah # akan terputus, sia-sia, kurang berkah, dan kurang baik. Umar bin
Khathab < pernah menuturkan, “Doa itu akan terhenti di antara langit
dan bumi, tidak akan naik sebelum engkau bershalawat kepada Nabi % ."4

Ali bin Abi Thalib < juga mengatakan, “Setiap doa itu akan terhenti
sebelum engkau bershalawat kepada Muhammad # dan kepada keluarga
Muhammad. ™

Jabir bin Samurah <& meriwayatkan, “Nabi # membaca dua khutbah
diselingi duduk di antara keduanya, membaca al-Qur’an, dan memberikan

1. Lihat, Tbnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumsi', jilid V, him., 66.
Dij antara para ulama ada yang mengategorikan keempat hal tersebut ke dalam syarat sahnya khutbah.
Dengan demikian, khuthah itu tidak sah, kecuali ada keempatnya.
Syaikh az-Zarkasyi mengatakan, “Ketahuilah bahwa keempat hal tersebut merupakan rukun kedua
khutbah. Salah sat dari kedua khutbah itu tidak sah kecuali dengan memenuhi rulun-rukun tersebut.”
(Syark az-Zarkasyi ‘ald Mukhtashar al-Khardgf, jilid 11, him. 178).
Imam Nawawi menyebutkan bahwa menurut Imam Syafi'i, di dalam khutbah disyaratkan hal-hal
berikut: nasihat dan bacaan al-Qur’an. Kedua khusbah it tidak sah kecuali dengan pujian kepada Allah,
shalawat kepada Raselullah, serta berisi nasihat. Dia mengemukakan, “Ketiga hal tersebut merupakan
sesuatu yang wajit di dalam dua khurbah Jum’at. Menorut pendapat yang kuat, diwajibkan membaca ayat
al-Qur’an di dalam salah sam dari kedua khutbah. Selain itu, juga diwajibkan mendoakan orang-orang
rmukmin pada kiwitbah yang kedua.”
Tmarn Malik, Abu Hanifah, dan jumhor ulama berkata, “Khutbah #u cukup dilakukan sesuai dengan
namanya.” (Syarh an-Newawi ‘ofd Shahih Musiim, jilid V1, hlm. 399),

3. Muslim, Kitdb al-Jumu ok, Bab Takhfif ash-Shaldh al-Khutbah, no. 867.
At-Tirmidzi, Kitdb al-Wirr, Bab M J&' a 1 Fadhl ash-Shaldh ‘ald an-Nabi Shallalidhu ‘alaihi wa
Sallama, no. 486, al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahih at-Tirmidzi, jilid I, him. 274 dan di
datam kitab Silsilah al-Ahddits ash-Shahiheh tahta al-Hadits, no. 2035,

5. Ath-Thabarani, al-Ausdth, jilid IV, hlm. 448; al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Silsilah al-
Akadirs ash-Shabfhah, no. 2033,




nasihat kepada orang-orang.”'! Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan,
"Shalat Rasulullah 2% itu sedang (tidak tertalu lama juga tidak terlalu cepat)
dan khutbahnya juga sedang. Beliau membaca ayat-ayat al-Qur’an dan
mengingatkan orang-orang. ™

Ummu Hisyam binti Haritsah bin Nu’man @5 meriwayatkan, "Tungku
penerangan kami pernah menyatu dengan tungku penerangan Rasulullah
% selama dua tahun, satu tahun, atau kurang, Aku menghafal ayat berikut
ini dari lisan Rasulullah & .
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‘Qdf, demi al-Qur’an yang sangat mutia.’ (QS. Qaf [50]: 1)

Beliau selalu membacanya setiap Jum’at di atas mimbar ketika
berkhutbah di hadapan orang-orang.”’

Shafwan bin Ya’la menuturkan dari ayahnya bahwa dia pernah
mendengar Nabi # membaca di atas mimbar,
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“"Mereka berseru, ‘Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja.’
Dia menjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).”” (QS. az-
Zukhruf [43]: 77)4

Imam Nawawi #i mengatakan, "Hadits tersebut mengandung
keterangan bahwa membaca ayat al-Qur’an di dalam khutbah itu
disyariatkan, tanpa ada silang pendapat. Namun mereka masih
memperdebatkan hukum wajibnya. Yang benar menurut kami adalah wajib,
paling sedikit satu ayat. Hadits riwayat Ummu Hisyam s itu menunjukkan
bahwa Rasulutlah # menyampaikan khutbah setiap Jum’at dengan bacaan
ayat tersebut.”

1. Muslim, no. 862, Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan syarat sahinya shalat Jum'at.

2. Sunan Abi Dawhd, Kitdb ash-Shaldh, B&b ar-Rajul Yokhthub ‘alé Qaus, no. 1101; al-Albani menilainya
hasan di dalam kitab Shahih Abi Déwid, jilid I, him. 303,

3. Muslim, Kizgb al-Jumu 'ah, Bab Takhfif ash-Shaldh wa al-Khurbak, no. 873,
Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirgh Bad i ai-Khalg, no. 3230; Muslim, Kitdb al-Jumu'ah, Bib Takhfif ash-
Shaldh wa al-Khuthbah, no, 871,




Para ulama mengatakan, "Sebab dipilihnya surah Qaf karena
mencakup masalah kebangkitan, kematian, nasihat yang keras, dan
peringatan yang tegas. Hadits tersebut juga mengandung dalil
disunahkannya membaca surah Qaf atau sebagian ayatnya dalam setiap
khutbah, ™!

Jabir bin Abdullah < meriwayatkan, “Jika Rasulullah # berkhutbah,
kedua matanya memerah, suaranya meninggi, dan amarahnya memuncak;
seolah beliau adalah seorang komandan yang memberi peringatan kepada
pasukannya, ‘Waspadalah pada pagi dan sore kalian.’ Beliau bersabda,

s el o Lol

*Aku diutus sementara aku dan Hari Kiamat sudah seperti dua jari
ini...."

Beliau mengangkat dua jarinya: jari telunjuk dan tengah, lalu
melanjutkan,
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*Selanjutnya, perkataan yang terbaik adalah Kitab Atlah dan
petunjuk? yang terbaik adalah petunjuk Muhammad. Hal terburuk
adalah hal yang diada-adakan, dan setiap bid’ah itu merupakan
kesesatan.’

Beliau menambahkan,
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Syarft an-Nawawi “alé Shahif Muslim, jilid V1, hlm. 410.

2. Ibou al-Atsir, Jdmi’ al-Ushil, jilid V, hlm. 680. Imam Nawawi roengatakan, “Kata al-hadyn (petunjuk)
memiliki dua pengertian; Perfama: petunjuk dan bimbingan. Kata itulah yang dinisbatkan kepada para
Rasul, al-Qur’an, dan hamba. Kedua: berarti kelembutan, taufiq, perlindungan, dan dukungan. Kata ini
hanya dimiliki oleh Allah semata.” Syark an-Nawawi ‘ald Shahih Musiim, jilid V1, him. 403.




*Aku memberikan perlindungan bagi setiap orang mukmin melebihi
yang dia berikan untuk dirinya sendiri. Siapa saja yang meninggatkan
harta, ia menjadi milik keluarganya. Sedangkan orang yang
meninggalkan utang atau anak istri (atau keluarga)", akulah yang
akan melindungi dan mengurusnya.’”

Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Khutbah Nabi #& pada hari
Jum’at: beliau memanjatkan pujian kepada Allah %8, setelah itu bersabda
dengan suara meninggi....” Dalam redaksi lain, “Rasulullah # berkhutbah
di hadapan orang-orang: memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah
#¢. Lalu beliau bersabda,
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‘Orang yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang dapat
menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang disesatkan oleh Allah,
tidak akan ada yang dapat memberinya petunjuk. Dan, ucapan yang
paling baik adalah Kitab Allah....”"?

Ibnu Abbas 4 meriwayatkan bahwa Dhamad bin Tsa’labah?!
mengunjungi Mekah. Dia pernah merugyah—mengeluarkan ruh jahat atau
jin. Kemudian orang-orang awam di Mekah mendengarnya berkata,
"Muhammad itu tidak waras.” Dia melanjutkan, “Jika aku bisa

menjumpainya, semogaAllah # menyembuhkannya lewat tanganku ini.”

Kemudian Dhamad berhasil menemui Rasulullah &, dan berkata,
"Muhammad, aku bisa merugyah —mengeluarkan ruh jahat dan jin. Allah %
akan menyembuhkan siapa saja yang Dia kehendaki melaluiku. Apakah
engkau mau?” Mendengar itu, Rasulullah & bersabda,

1. Ibnual-Atsir, Jémi’ al-Ushal, jilid V, him. 680; Syark an-Nawawi ‘ald Shakih Musiim, jilid VI, him. 404.

2. Mustim, Kitdh al-Jurmie'ah, Bib Takhfif ash-Shaldh wa al-Khutbah, 0. 867,

3. Yakni, Phamad bin Tsa’labah al-Azadi yang berasal dari Azad Syunu’ah. Lihat, Ibnu Hajar, Tamyiz
ash-Shdhabah, jilid H, hlm. 219.
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"Segala puji hanya bagi Allah. Kami hanya memberikan pujian
kepada-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya. Siapa saja yang
diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada seorang pun yang dapat
menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang disesatkan oleh Allah,
tidak ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku
bersaksi bahwa tidak ada llah selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan
Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. Ammd ba’du.”

Lalu Dhamad < berkata, "Ulangi kalimat yang kau ucapkan tadi.”
Rasulullah & pun mengulanginya tiga kali. Setelah merenungi kata-kata
tersebut, Dhamad berkata, “Aku sudah biasa mendengar jampi-jampi dari
dukun, tukang sihir, dan kalimat para penyair. Tapi, aku belum pernah
mendengar kalimat-kalimat seperti yang engkau ucapkan tadi. Kata-kata
tadi bak menyentuh dasar samudera.”" Setelah itu, Dhamad «% berkata,
"Berikan tanganmu, aku berbaiat kepadamu untuk memeluk Islam.”

Setelah Rasulullah # membaiatnya, beliau bertanya, “Apakah baiat
ini termasuk juga bagi kaummu?” Dhamad menjawab, “Termasuk juga bagi
kaumku.”

Suatu ketika, Rasulullah # mengutus satu kompi pasukan yang
berjalan melewati wilayah Dhamad <. Pemimpin pasukan berkata kepada
pasukannya, "Apakah kalian mengambil sesuatu dari mereka?” Satah
seorang mereka menjawab, “Aku mengambil sebuah wadah untuk
bersuci. "2 Pemimpin itu pun berkata, "Kembalikan alat itu, karena mereka
adalah kaum Dhamad <. ™!

1. Syartran-Nawawi ‘alg Shahtl Mustim, jilid VI, him. 406-407.
2. Al-Humaidi, Tafsir Gharfb Md fi ash-Shabfhain, hlm. 112,
3. Muslim, Kirdb al-Jumu'ah, Béib Takhfif ash-Shaldh wa al-Khutbah, no. 868.




Jabir «& telah meriwayatkan, "Jika Rasulullah #& berkhutbah, kedua
matanya memerah....” Mengenai hadits ini Imam Nawawi 4t memberi
komentar, “Dari riwayat tersebut dapat diambil dalil bahwa seorang khatib
disunahkan mengangkat suara, menyesuaikan pembicaraannya dengan
situasi dan kondisi: berupa anjuran dan peringatan. Selain itu, amarahnya
seolah memuncak ketika memberi peringatan dari hal yang sangat
mengancam.”

Imam Nawawi s% melanjutkan, "Dari riwayat tersebut juga
terkandung anjuran membaca kalimat ammd ba’du di dalam berbagai macam
khutbah: wejangan, khutbah Jum’at, khutbah ‘Id, dan lain-lain. Demikian
pula pada khutbah (muqaddimmah) penulisan buku. Al-Bukhari telah
merangkum keterangan tersebut dalam satu bab tersendiri dengan
menyebutkan beberapa hadits.”

Ada redaksi hadits yang menyatakan bahwa khutbah Nabi 4 pada
hari Jum’at itu dengan cara memanjatkan pujian dan sanjungan kepada
Allah 3. Menurut an-Nawawi i, riwayat tersebut dijadikan dalil oleh
Imam Syafi’i s yang menyatakan bahwa khatib wajib memanjatkan pujian
kepada Allah ¥ dengan kalimat tertentu, dan tidak mengganti kalimat
tersebut dengan redaksi lain.

Abdullah bin Mas’ud < meriwayatkan, "Rasulullah # telah diberi
pembuka kebaikan dan penutupnya. Beliau telah mengajarkan khutbah
shalat dan khutbah hajat kepada kami.”

Khutbah Hajat:
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L. Syark an-Nawawi ‘ald Shahil Muslim, V1/405-406.




*Segala puji milik Atlah. Kami hanya memuji, memohon
pertolongan, dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon
perlindungan Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal
perbuatan kami. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak
akan ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya,
orang yang disesatkan oteh Allah, tidak akan ada seorang pun yang
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi, tidak ada Tuhan selain
Allah, hanya Dia, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.”

Dilanjutkan dengan membaca beberapa firman Allah % berikut,
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"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya. Janganlah sekali-kali

kalian mati melainkan dalam keadaan beragama istam.” (QS. Ali
‘Imrén [3]: 102)
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah
menciptakan kalian dari jiwa yang satu. Dari jiwa itu Allah
menciptakan istrinya dan dari keduanya Atlah mengembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan namaj-Nya kalian sating meminta satu
sarna lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim, Sungguh, Allah
selalu menjaga dan mengawasi kalian.” (QS. an-Nisa ™ [4]: 1)

A - "



"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki semua
amalan kalian dan mengampuni dosa kalian. Orang yang menaati
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya dia telah mendapat kemenangan
yang besar.” (QS. al-Ahzab [33]: 70-71)"

Ammd Ba’du® (diucapkan setelah membacakan kalimat dan ayat di

atas).

Terkadang beliau tidak menyebutkan ketiga ayat di atas,¥ berdasar-

kan hadits Ibnu Abbas <% yang meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda,
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“Segala puji milik Allah. Kami hanya memuji, memohon per-
tolongan, dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon perlindung-
an Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada
seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang
disesatkan oleh Atlah, tidak akan ada seorang pun yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi, tidak ada Hah selain Allah,
hanya Dia, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Miuthammad
adalah hamba dan Rasul-Nya. Ammé ba’du. ™

[FL]

Ibnu Majah, Kitdb an-Nikdl, Bib Khutbah an-Nikdh, no. 1892; a-Tirmidzi, Kirdb an-Nikih, Bab Ma
Jiaff Khmubah an-Nikdi, no. 1105; Aba Dawud, Kisdb an-Nikdh, Bab ff Kingbah an-Nifdh, no. 2118; an-
Nasa‘i, Kitdb al-Jurmi'ah, Bab Kaifivyah al-Khuthbah, no. 1403, Redaksi di atas adalah milik Ibnn
Majah. Al-Albani menilainya shahih di dalam semua kitab tersebun,

Riwayat ini pernah dijelaskan sebelurnnya dalam hadits Ibnu Abbas mengenai kisah Dhamad.

Lihat, al-Albani, Tamdm al-Minah fi Ta'liq ‘alt Figh as-Sunnah, hlm. 335.

Ibnu Majah, Kitdb an-Nikdl, Bib Khuahbah an-Nikifr, no. 1893, Al-Albani menilainya shahih di dalam
pembahasan ini, juga di dalam khuthah hajat. Asal redaksinya dari kitab Shafif Musiim, no. 868 di dalam
pembahasan tentang Dhamad.




Setelah membaca ammd ba’du”, terkadang beliau membaca kalimat
berikut,
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" Perkataan yang terbaik adalah Kitab Aliah dan petunjuk? yang
terbaik adalah petunjuk Muhammad. Hal terburuk adalah hal yang
diada-adakan, dan setiap bid’ah itu merupakan kesesatan. (Dan
setiap kesesatan itu berada di neraka).”!

Dalam riwayat an-Nasa'i, redaksinya berbunyi,
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*Sungguh ucapan paling jujur adalah Kitab Allah. Petunjuk yang
paling baik adalah petunjuk Muhammad. Hal paling buruk adalah
yang diada-adakan. Setiap yang diada-adakan itu bid’ah. Setiap
bid’ah adalah kesesatan. Dan, setiap kesesatan itu berada di
neraka.”

Ibnu al-Qayyim s berkata mengenai kekhususan hari Jum’at, “...di
dalamnya terdapat khutbah yang bertujuan untuk menyanjung dan
memuliakan Allah 3 bersaksi atas keesaan-Nya dan atas kerasulan Rasul-

1. Lihat, al-Albani, Tamdm al-Minah f§ ar-Ta’lig ‘ald Figh as-Sunnah, hlm. 335.
Tonu al-Atsir, Jdmi® al-Ushél, jilid ¥, him. 680. lmam an-Nawawi mengatakan, “Kata al-hadyn
(petunjuk} memiliki dua pengertian; Pertama: petunjuk dan bimbingan. Kata itulah yang dinisbatkan
kepada para Rasul, al-Qur’an, dan hamba. Kedna: berarti kelembutan, taufiq, perlindungan, dan
dukungan. Kata ini hanya dimilili oleh Allah.” Syarh an-Nawawi ‘ald Shahifh Mustim, jilid V1, him. 403.

3. Muslim, dari hadiis Jabir, no. 867. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya. Kalimat yang berada dalam
kuwrung diambil dari kitab, Sunan an-Nasé'i, no. 1577.

4. An-Nasa‘i, Kitab Shaiéh al-'fdain, Bab Kaif al-Kkuthbak, no. 1577. Al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Skahih an-Nasd ', jitid I, him. 512. Redaksi tersebut juga terdapat di dalam kitab Shadih
Mustim kecuali kalitmat, “Dan, setiap kesesatan itn berada di dalam neraka.”




Nya; mengingatkan para hamba tentang semua hari-Nya; memperingatkan
mereka dari siksa dan adzab-Nya; berwasiat kepada mereka dengan hal-hal
yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya dan surga-Nya; mencegah
mereka dari hal-hal yang dapat menjerumuskan kepada murka dan neraka-
Nya. Itulah tujuan dari khutbah dan pertemuan pada hari Jum’at itu.”"

Pada kesempatan lain, ibnu at-Qayyim «& juga berkata, “Khutbah
beliau itu berisi pujian dan sanjungan kepada Allah % atas berbagai
nikmat, kesempurnaan, dan berbagai sifat terpuji lain dari-Nya. Khutbah
beliau juga mengandung ajaran mengenai dasar-dasar Islam, peringatan
terhadap surga dan neraka, akhirat, perintah untuk bertakwa kepada Allah
%, dan penjelasan mengenai sebab-sebab murka dan ridha-Nya.

Seputar itulah tema khutbah beliau. Beliau berkhutbah setiap saat
jika para pendengar membutuhkannya, tentunya demi kemaslahatan
mereka. Beliau tidak pernah membuka satu khutbah pun kecuali dengan
kalimat pujian kepada Allah dan bacaan dua kalimat syahadat. Beliau juga
menyebut diri sendiri dengan nama yang sudah umum. Beliau bersabda,
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‘Setiap khutbah yang tidak disertai dua kalimat syahadat itu
bagaikan tangan yang buntung 2’31
Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa syariat khutbah mencakup
beberapa hal berikut: {1) Pujian dan sanjungan kepada Allah 3%, Dzat yang
pating berhak menerima dua hal tersebut; (2) Kesaksian (syahddah) atas
keesaan Allah 3% dan kerasulan Nabi-Nya; (3) Shalawat kepada Nabi %,
khususnya disertai doa; (4) Membaca beberapa ayat al-Qur’an; (5) Wasiat
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah %,

1. Zddai-Méd'ad, jilid1, him. 398. Lihat juga: Hadyu Rasalitlah ff Khathbarihi, jilid 1, him. 186-191 dan jilid
I, bim. 425-440.

2. AbuDawud, Kitdb al-Adzdb, Bab fi al-Khuthbah, no. 4841; at-Tirmidzi, di dalam Kitdb an-Nikdh, Bab
Ma Ja afi Khutbah an-Nikg, mo. 1106. Dan dia mengatakan, hadits ini hasan shahih gharib, dan dinilai
shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Skahih Abf Déwid, jilid 111, hlm. 189. Dan, juga Shahik Sunan ar-
Tirmidyd, jilid I, hlm, 562. Dan di dalam kitab, Musnad Afynad, jilid II, him. 302 dan 343,

3. Zadal-Ma’dd, Fashlfi Hadyiki Shalloliéhu ‘alaih wa Sallama ff Khuthbarih, jilid 1, hlm. 188-189.




Sunah Khutbah Jum’at

Di dalam khutbah Jum’at ada beberapa kesunahan yang bisa
dilakukan. Di antaranya adalah:

Satu: Mengucapkan salam kepada orang-orang mukmin. Salam
tersebut ada dua macam:

Pertama: salam khusus, yang diucapkan ketika memasuki masjid
kepada orang-orang yang dijumpainya. Ini berdasarkan makna umum nash
yang mengandung perintah mengucapkan salam kepada kaum muslimin
yang dijumpai. Nabi & bersabda, mengenai kewajiban seorang muslim
terhadap muslim lainnya,

- L P
“Jika engkau bertemu seseorang, ucapkaniah salam kepadanya.™
Beliau juga bersabda,
ST
“Sebarkanlah salam di antara kalian.””

Kedua: salam umum, yang diucapkan ketika menaiki mimbar sebelum
duduk. Ketentuan tersebut datang dari Nabi 3% dan telah dilaksanakan
oleh Abu Bakar, Umar‘l, Utsman®, dan Umar bin Abdul Aziz* .a. Al-Albani %

1. Mutafaq *alaih dari hadits Abu Hurairah: al-Bukhari, Kitdb al-Jand "iz, Bab al-Amr bi Inibd’ al-Jand iz,
no. 1240; Muslim, Kitdb as-Satdm, Béb min Haqgi al-Musiim ‘ald al-Muslim Radd as-Saldm, no. 2162.

2. Muslim, Kitab al-fmén, Bab Bayin annahu i Yadihul al-Tannah illi al-Mu 'mingn, no. 54,

3. Jabir meriwayatkan, “Ketika Rasululiah menaiki mirnbar maka beliau mengucapkan salam.” Ihnu
Majah, no. 1109, Di dalam sanadnya terdapat nama Ibnu Lahi’ah.

4, Atha’ meriwayatkan bahwa jika Nabi menaiki mimbar maka beliau menghadapkan wajahnya kepada
umatnya seraya mengucapkan, “Assaldmu alailum. ” Mushannaf ‘Abd ar-Razzdq, jilid IIE, hm. 192,
yang diriwayatkan secara mursal, no. 5281.

5. Abu Nadhrah menceritakan, “Utsman telah semakin ta. Jika mengucapkan salam di atas mimbar, dia
mengucapkannya cukup panjang, sepanjang bacaan orang yang membaca at-Fatibah. " Lihat, Tonu Abi
Syaibah, jilid TI, hlm. 114. Di dalam kitab, Sifsilah al-Alddits ash-Shahifioh, jilid V, him. 107, no, 2076,
al-Albani menilai sanadaya shahih.

6. Umar bin Hajir meriwayatkan, *Jika Ibnu Umar telah berdiri tegak di atas mimbar maka beliau
mengucapkan salam kepada orang-orang, dan mereka pun menjawabaya. ” Lihat, Ibma Abi Syaibah, jilid
H, him. 114. Di dalam kitab Silsilah aol-Ahddits ash-Shahihah, jilid V, him. 107, no. 2076, al-Albani
menilai sanadnya shahih.




mengatakan, “Di antara syahid dan penguat hadits tersebut adalah praktik
parakhalifah terhadap ketentuan itu.”"

Muhammad bin Shalih Utsaimin «% berkata, "...meskipun terdapat
kelemahan pada hadits marfu’ ini, namun umat Islam tetap mengamal-
kannya. Sudah menjadi hal yang lazim bahwa jika khatib menaiki mimbar,
dia mengucapkan salam kepada orang-orang. Ucapan salam ini bersifat
umum. Adapun salam yang bersifat khusus, diucapkan kepada orang yang
ditemui ketika memasuki masjid. Ini berdasarkan makna umum nash Sunah:
jika seseorang mendatangi suatu kaum, hendaklah dia mengucapkan salam
kepada mereka, "2 Walldhu al-Muwaffig.*!

Dua: Berkhutbah di atas mimbar atau di tempat yang tinggi. Bentuk
mimbar yang lebih utama adalah yang memiliki tiga anak tangga, dan
posisinya berada di sebelah kanan tempat imam. Sebab, bentuk dan posisi
mimbar Rasulullah % juga demikian.4

Ibnu Qasim mengatakan, “Kaum muslimin, dari generasi ke generasi
telah menyepakati hal itu.”

Mimbar berarti tempat imam berkhutbah. Disebut mimbar karena
ketinggiannya.® Telah ditegaskan bahwa Nabi & pernah menempatkan
mimbar di dalam masjid beliau. Abu Hazim bercerita bahwa Sahal bin $a’ad
<% pernah ditanya, “Dari apa mimbar itu dibuat?” Sahal menjawab, “Tidak
ada orang yang lebih tahu dariku: mimbar itu dibuat dari pehon hutan oleh
Fulan mauld Fulanah untuk Rasulullah % .”

Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Rasulullah # pernah mengutus
seorang wanita agar menyuruh anaknya yang tukang kayu untuk membuat-
kan beberapa papan yang bisa beliau duduki.”

Stlsilah al-Afddivs ash-Shakihah, jilid V, him. 107,

Asy-Syarh at-Mumti’, jilid V, him. 80.

Tonu Qudamah, asy-Syarh ai-Kabir, jilid ¥, him. 236; Tbnu al-Qayyim, Zad al-Ma 'ad, jilid I, him. 186.
Asy-Syark al-Kabir, jilid V, him. 235.

Catatan pinggit Tbnu Qasim pada ar-Raudh al-Murabba’, jilid I1, him. 452.

Ibmu Manzhur, Lisdn ai-‘Arab, Bab ar-Rd ", Fashi Mim, jilid V, him. 189.
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Dalam redaksi lainnya disebutkan, “Demi Allah, aku adalah orang yang
paling tahu tentang mimbar itu. Aku mengetahui hari pertama mimbar itu
diletakkan untuk Rasulullah & dan hari pertama beliau duduk di atasnya.
Rasulullah Z mengutus seorang wanita Anshar, ‘Suruh anakmu yang ahli
kayu itu untuk membuat beberapa papan yang bisa aku duduki ketika
berbicara kepada umatku.’

Kemudian Fulanah itu memerintahkan anaknya memenuhi
permintaan Rasulullah 2 . Sang anak segera membuatnya dari kayu hutan.
Setelah mimbar itu jadi, Fulanah mengirimkannya kepada Rasulullah &
Kernudian Rasululiah # menyuruh agar diletakkan disini....”"

Jabir < meriwayatkan bahwa ada seorang wanita mengatakan,
*Rasululiah, maukah engkau aku buatkan mimbar yang bisa engkau buat
duduk? Kebetulan anakku adalah tukang kayu. ” Beliau menjawab, "Boleh,
katau kamu tidak keberatan.”

Di dalam sebuah redaksi disebutkan, "Ada sebatang pohon yang
biasa menjadi pijakan Nabi & . Setelah beliau dibuatkan mimbar, kami
mendengar suara dari batang pohon itu seperti jeritan wanita hamil
sepuluh bulan sehingga Nabi & turun dan meletakkan tangannya pada
batang pchon tersebut.”

Dalam redaksi yang lain disebutkan, "Maka batang kurma yang berada
di sisi Nabi saat berkhutbah itu berteriak hingga hampir pecah. Mendengar
teriakan itu, Nabi £ turun menghampiri dan menyentuhnya agar tidak
pecah. Kemudian batang kurma itu merengek seperti rintihan bayi yang
dibujuk diam, hingga ia benar-benar merasa nyaman. Beliau berkata,
*Pohon itu menangis karena dzikir yang didengarnya.’”

Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Dulu, masjid Nabi £ bertiang
batang-batang pohon kurma. Beliau biasa berdiri di dekat salah satu batang

1. Al-Bukhari, Kirdb ash-Shalih, Bab ash-Shaldh fi as-Suthih wa al-Minbar wa al-Khasyab, no. 377, Bab al-
Isti‘Gnak bi an-Najjdr wa ash-Shunnd’ ff A "wad ai-Minbar wa al-Masjid, no. 448. Kitdb al-Jumui’'ah, Bab
al-Khuthbah ‘aid ai-Minbar, no. 917,

2. Al-Bukhari, Kitdh ash-Shalah, Bab al-Isti ‘Gngh bi an-Najjar wa ash-Shunnd’ f A 'wid al-Minbar wa al-
Masjid, no. 449; Kitab al-Jumit'ah, B4k al-Khutbah “ald al-Minbar, vo. 918; Kitdb al-Buyfi’, Bib an-
Najjér, no. 2095; Kirdb al-Mandqib, Bib ‘Alimdt an-Nubuwwah ff al-Isléam, no. 3585.




tersebut. Setelah dibuatkan mimbar maka beliau pun pindah dan berdiri
di atas mimbar...."”

Abdultah bin Umar <& meriwayatkan bahwa setelah Nabi & semakin
tua, Tamim ad-Dari berkata kepada beliau, *Maukah engkau aku buatkan
mimbar yang bisa menopang tubuhmu?” Mendengar itu, beliau menjawab,
"Mau.” Kemudian Tamim membuatkan sebuah mimbar dengan dua anak
tangga.

Sahal bin 5a’d < menginformasikan, “Rasulullah & pernah berkata
kepada seorang wanita, 'Suruh putramu, yang tukang kayu itu
membuatkan beberapa papan yang bisa aku pergunakan untuk berbicara
{berkhutbah) kepada orang-orang sembari berdiri.’ Kemudian mimbar itu
dibuat dengan tiga anak tangga. Lalu Rasulullah & menyuruh agar mimbar
itu diletakkan di sini.”

Salamah Akwa’ % berkata, "Jarak antara mimbar dan mihrab (tempat
imam) itu kira-kira sebesar jalanan kambing. 3!

Sahal # meriwayatkan, *Jarak antara dinding masjid penyekat
mihrab dengan mimbar kira-kira sebesar jalanan kambing. ”4

Tiga: Duduk setelah mengucapkan salam kepada para makmum
sampai muadzin selesai mengumandangkan adzan. Ibnu Umar
meriwayatkan, “Nabi #& biasa menyampaikan khutbah sebanyak dua kali
(dalam shalat Jum’at). Setelah natk mimbar, beliau duduk sampai muadzin
selesai mengumandangkan adzan. Setelah itu beliau berdiri dan
berkhutbah, Lalu beliau kembali duduk, tidak berbicara. Kemudian beliau
berdiri lagi dan kembali berkhutbah.”>

1. Abu Dawud, Kitdh ash-Shaldh, Bab Inikhidz al-Minbar, no, 1081. Al-Albani menifainya shahih di dalam
kitab Shahih Sunan Abi Déhwiid, jilid I, him. 202,

Muslim, Kitdb al-Masdjid, Bab Jawdz al-Khuthwah wa of-Khurwatain ff ash-Shaldh, no. 544,

Muslim, Kiedb ash-Shaldh, Bab Dumiw al-Mushalll min as-Satrah, no. 509,

Al-Bukhari, Kitdb ai-I'tishdm bi al-Kirdb wa as-Sunnak, Bib Mda Dzukira ‘on an-Nabf... .no. 7334.

Abu Dawud, Kitdb ash-Shaldh, Bab al-Julis idzd Sha'ida al-Minbar, no. 1092. Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shahih Abi Déwiid, jilid 1, him, 301. Asal hadits ini dari al-Bukhari, no. 920;
Muslim, no. 862. Takhrijnya sudah diurai dafam pembahasan syarat sahnya shalat Jum'at yang keempat.
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Empat: Beliau berkhutbah sambil berdiri. Jabir bin Samurah <
meriwayatkan, “Nabi & biasa menyampaikan dua khutbah yang diselingi
duduk di antara keduanya, membaca ayat al-Qur’an, dan memberikan
nasihat kepada para jamaah.”

Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Nabi #& berkhutbah dalam
keadaan berdiri kemudian duduk lalu berdiri lagi, dan menyampaikan
khutbah sambil berdiri. Siapa saja yang memberi tahumu bahwa beliau
berkhutbah sambil duduk, maka dia telah berdusta. Demi Allah, aku tetah
melaksanakan shalat bersama beliau lebih dari dua ribu kali.”"

Jabir bin Abdullah & meriwayatkan bahwa Nabi # pernah ber-
khutbah Jum’at sambit berdiri. Pada saat bersamaan, ada unta yang
membawa makanan? datang dari Syam (Syria). Kemudian, para jamaah di
masjid itu keluar mendatanginya hingga yang tertinggal hanya dua belas
orang. Maka, turunlah ayat berikut,
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“Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar
untuk menujunya dan meninggalkanmu sedang berdiri
(berkhutbah). Katakanlah, ‘Apa yang di sisi Allah itu lebih baik
daripada permainan dan perniagaan.’ Dan, Allah sebaik-baik
Pemberirezeki.” (QS. al-Jumu’ah [62]: 11)
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Di dalam redaksi Muslim disebutkan, "Kemudian, para sahabat
bergegas menyambutnya hingga yang tersisa bersama beliau hanya dua
belas orang: di antaranya adalah Abu Bakar dan Umar ....”

Ubaidah meriwayatkan dari Ka’ab bin Ajrah yang pernah masuk
masjid dan mendapati Abdurrahman bin Ummi al-Hakam tengah memberi

1. Muslim, Kitdb al-Jumu'ah, Bib Dzikr of-Khuthbatain wa Mda fThimd min al-Jaisah, no. 862,
2. Svarhan-Nawawf ‘ald Shahih Musiim, jitid V1, him. 400,
3. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 936; Muslim, no. 863.




khutbah sambil duduk. Melihat itu, dia berkata, “Lihatlah cara yang buruk
ini, dia berkhutbah sambil duduk, padahal Allah % telah berfirman,
'Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk
menujunya dan meninggalkanmu sedang berdiri (berkhutbah)....”” (QS.
Al-Jumu’ah{62]: 11).1

Lima: Duduk sebentar di antara dua khutbah. Demikian itu didasar-
kan hadits Ibnu Umar « yang berbunyi, “Nabi & biasa berkhutbah sambil
berdiri lalu duduk kemudian berdiri lagi. 2 Menurut jumhur ulama, hukum
duduk tersebut adalah sunah.¥

Enam: Bersandar pada tongkat atau busur. Demikian itu didasarkan
pada hadits Hakam bin Hazn al-Kalafi <%, yang bercerita, “Aku pernah
berkunjung kepada Rasulullah 3 sebagai orang ketujuh dari tujuh orang
atau kesembilan dari sembilan orang. Lalu kami masuk menemui beliau, dan
aku berkata, ‘Rasulullah, kami telah mengunjungimu, mohonkanlah
kebaikan kepada Allah untuk kami.’ Kemudian kami disuguhi sedikit kurma,
padahal keadaan saat itu sedang paceklik.

Kami tinggal di sana beberapa hari. Selama hari-hari itu kami pernah
mengerjakan shalat Jum’at bersama Rasulutlah # . Beliau terlihat berdin
bersandar pada tongkat atau busur. Lalu beliau memanjatkan pujian dan
sanjungan kepada Allah #, menyampaikan beberapa kalimat, rahasia,
kata-kata baik, dan hal-hal yang penuh berkah. Selanjutnya, beliau
bersabda,
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1. Muslim, no. 864,

2. Mutafaq “alaih: Al-Bukhari, no. 920; Muslim, no. 861.

3. Imam Syafi'i berpendapat bahwa khutbah Jum’at itw hanya sah bila dilakukan dengan berdiri bagi yang
mampu, dilaksanakan dua kali khutbah, dan duduk di antara keduanya. Abu Hanifah, Malik, dan jumhur
ulama mengemukakan, “Huluwm duduk di antara dua khutbah itw hanya sunah, tidak wajib juga bukan
syarat,” Lihat, Syarf an-Nawawi ‘ald Shakik Mustim, jilid VI, him. 398-399,

Ibrn Qudamah menyebutkan bahwa menurut mayoritas ulama duduk di antara dua khutbah ito tidak wajib.
Dia juga menyebutkan pendapat Syafi’i yang mewajibkannya. Ibou Qudamah, af-Mughni, jilid II, him.
176-177.




“Wahai sekalian manusia, katian tidak akan mampu —atau tidak akan
mengerjakan— setiap kalian diperintahkan untuk melakukannya.
Tetapi, hendaklah kalian meluruskan dan sampaikanlah berita
gembira.”"

Al-Bara’ 4 meriwayatkan bahwa Nabi # pernah disodori busur pada
hari ‘Id, lalu betiau berkhutbah (dengan bersandar) padanya.”

Hadits di atas mengandung arti disyariatkannya bersandar pada
tongkat atau busur dalam berkhutbah. Ada yang mengatakan, “Hikmah dari
hal tersebut adalah menghindari aktivitas yang tidak herguna.” Ada juga
yang menyatakan, “Yang demikian itu lebih menguatkan hati.”!

Ibnu al-Qayyim i bekata, “"Sebelum menempati mimbar, beliau
tidak pernah menggunakan pedang atau lainnya, tetapi beliau bersandar
pada busur atau tongkat. Di dalam peperangan beliau bersandar pada busur,
sedangkan pada shalat Jum’at beliau bersandar pada tongkat, "4

Saya pernah mendengar Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sis berkata,
“Ketika betiau bersandar pada tongkat, hal itu tidak jadi masalah; jika tidak
bersandar pada apa pun, juga tidak menjadi masalah.”

Tujuh: Memperpendek khutbah dan memperpanjang shalat.
Demikian itu didasarkan pada hadits Jabir bin Samurah «%& yang bercerita,
*Rasululiah # tidak memanjangkan nasihat pada khutbah Jum’at; khutbah
itu hanya disampaikan dengan beberapa kalimat ringan. !

Ammar bin Yasir < bercerita, "Rasulullah # pernah memerintahkan
kami untuk memendekkan khutbah.””

1. AbuDawud, Kitab ash-Shaldh, Bab ar-Rajul Yakhtineb ‘alé Qausin, no. 1096, Sanadnya dinilai hasan di
dalaim ar-Talkhish, jilid 11, him. 65. Al-Albani juga menilainya hasan di dalam kitab Shaitff Abf Ddwid,
jilid I, him. 302,

Abu Dawud, Kitdb ash-Shaldh, Bab ar-Rapd Yakhthub ‘alé Qausin, no. 1145, Al-Albani menilainya hasan
di dalam kitab Shahih Abi Ddwid, jilid I, him. 314.

Lihat, asy-Syaukani, Nai! ai-durhdr, jilid I, him. 551.

Zad al-Ma'ad, jilid I, hlm. 429,

hid.

At Dawud, Kitdb ash-Shaléh, Bab Igshar al-Khithdb, no. 1107. Al-Albani menilainya hasan di dalam
kitab Shakitt Abi Déwiid, jilid I, him. 303.
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Abu Wa’il bercerita, "Ammar bin Yasir s pernah memberi khutbah
di hadapan kami, lalu dia menyampaikan secara singkat dan mendalam.
Setelah turun, kami berkata, ‘Wahai Abu Yagzhan, engkau telah
menyampaikan khutbah secara mendalam tapi sangat singkat. Coba engkau
berbicara lebih panjang!’ Dia berkata kepadaku, “Aku pernah mendengar
Rasulullah 3% bersabda,
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‘Panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbah merupakan
tanda kedalaman pemahamannya. Oleh karena itu, panjangkaniah

shalat dan perpendeklah khutbah, sesungguhnya dari penjelasan itu
terdapat sihir (sesuatu yang menarik hati).’”"

Jabir bin Samurah & bercerita, "Aku pernah shalat bersama
Rasulullah &, ternyata shalat beliau itu sedang (tidak terlatu lama dan tidak
terlalu cepat), begitu juga dengan khutbah beliau,”?

Abdullah bin Abi Aufa & bercerita, "Rasulullah # itu banyak
berdzikir; sedikit bercanda; memanjangkan shalat; memendekkan khutbah;
tidak segan-segan berjalan bersama janda dan orang miskin serta
memenuhi kebutuhan mereka. "

Hadits-hadits tersebut menunjukkan disyariatkannya memendekkan
khutbah dan menyempurnakan shalat.4

Panjangnya shalat dan pendeknya khutbah seseorang menunjukkan
kualitas pemahamannya. Rasulullah & bersabda, “Panjangkaniah shalat
dan perpendeklah khutbah....” Mengenai kalimat ini, Imam Nawawi sis
berpendapat bahwa hadits tersebut tidak bertentangan dengan hadits-

1. Muslim, Kitdb al-Jumu’'ah, Bdb Takhfif ash-Shalih wa al-Khurbah, no. 369.
. Ihid. no, 866.
3. An-Nasa'i, Kitab al-Jumu’'ah, Bdb Mi Yustahaobbu min Tagshir al-Khuthbah, no. 1414, Al-Aibani
menilainya shahih di dalam kitab Shakih an-Naséd i, jilid I, him. 456.
4. Lihat, Syarh an-Nawawf ‘alg Shaliih Mustim, jilid VI, him. 402.
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hadits yang populer mengenai perintah meringankan petaksanaan shalat.
Ini didasarkan pada hadits Jabir . yang lain, “Shatat beliau itu sedang dan
khutbahnya juga sedang.”

Maksud dari hadits di atas (perpanjanglah...). pelaksanaan shalat itu
lebih panjang daripada khutbah, bukan panjang yang menyulitkan
makmum. Pada saat itutah keduanya disebut sedang, yakni proporsional.

Dalam sabda beliau juga ada redaksi, "Sesungguhnya dari penjelasan
itu terdapat sihir (sesuatu yang menarik).” Mengenai kalimat ini ada yang
mengatakan, “Karena pemahaman dan ketajaman hati.” Ada juga yang
berpendapat bahwa di dalamnya terdapat dua penafsiran:

1. Hal itu sebagai celaan. Sebab, rangkaian kata-kata dalam penjelasan itu
hanya akan menyihir dan memalingkan hati yang dapat menimbulkan
dosa, sebagaimana dosa yang ditimbulkan sihir.

2. Hal itu sebagai pujian. Sebab, Allah #£ telah menguji hamba-Nya dengan
mengajari penjelasan dan menyamakannya dengan sihir. Keduanya dapat
memalingkan hati. Asal kata sihir itu berarti pemalingan. Dengan
demikian, penjelasan dapat memalingkan hati untuk mengikuti sesuatu
yang diserukan. imam Nawawi «& menyatakan pendapat inilah yang
shahih.!

Menurut Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz «is sabda Nabi # tentang
bayén (penjelasan) itu mengandung dua pengertian. Jika penjelasan itu
digunakan untuk suatu yang benar maka hal itu sangat terpuji dan halal.
Sebaliknya, jika penjelasan itu dipergunakan untuk menolak kebenaran
maka yang demikian itu tercela dan dilarang.

Di dalam pemendekan khutbah itu terdapat tiga manfaat: (1) Tidak
menimbulkan kebosanan bagi orang yang mendengarkannya; (2) Lebih bisa
diterima dan bisa dihafal oleh pendengarnya; (3) Merupakan sikap
mengikuti Sunah Nabi.2l

1. Libat, Syarh an-Nawawi ‘aid Shahif Musiim, jilid V, him. 402-408.
2. Tbnu Utsaimin, esy-Syar al-Mumii’, jilid V, him. 86.




Delapan: Mengeraskan suara sesuai kemampuan dan mengagungkan
khutbahnya. Selain itu, juga dianjurkan memperlihatkan puncak kemarahan
sesuai dengan tema khutbah, seraya menyampaikan kata-kata yang arif
dengan suara fasih (berwibawa). Demikian itu didasarkan pada hadits Jabir
« yang bercerita, "Ketika Rasulullah #& berkhutbah maka kedua mata
beliau memerah, suaranya meninggi, dan kemarahannya memuncak,
seolah-olah seorang panglima yang sedang memperingatkan
pasukannya....”

Imam Nawawi s berkata, "Hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa
seorang khatib disunahkan mengagungkan khutbah, mengangkat suaranya,
mewibawakan kata-katanya, dan isi pembicaraannya sesuai dengan tema
yang diperbincangkan, baik berupa anjuran maupun ancaman.”?

Sembilan: Jika khatib sudah duduk di atas mimbar, seorang muadzin
hendaknya mengumandangkan adzan. Demikian itu didasarkan pada hadits
Sa’ib bin Yazid « yang bercerita, "Adzan pertama pada hari Jum’at itu
dikumandangkan setelah imam duduk di atas mimbar. ini berlaku sejak masa
Nabi €& , Abu Bakar, hingga masa Umar . Dan, pada masa Utsman, setelah
jumlah jamaah semakin banyak, jumlah adzan juga ditambah menjadi tiga
{dihitung denganigamah}). Hal itu dilaksanakan di Zaura’.”

Sepuluh: Pada saat berdoa di atas mimbar, khatib tidak perlu
mengangkat kedua tangannya, tapi cukup dengan berisyarat dengan jarinya.
Selain itu, ketika memberi semangat, dia tidak perlu menggerakkan kedua
tanggannya. Hal tersebut didasarkan pada hadits Hashin dari Ammarah bin
Ru'aibah bahwa dia melihat Basyir bin Marwan di atas mimbar dengan
mengangkat kedua tangannya. Lalu dia berkata, “"Semoga Allah memper-
buruk kedua tangan itu. Sungguh, aku pernah menyaksikan Rasulullah %
saat berbicara hanya berisyarat dengan jari telunjuknya, tidak lebih.”4

1. Muslim, ne. 867. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan syarar sahnya khutbah yang keempat.

2. Syarlian-Nawawi ‘ald Shahif Mustim, jilid V1, him. 405-406,

3. Al-Bukhari, no. 912, 913, 915, dan 916. Takhrijoya sudah diurai dalam pembahasan tentang etika bari
Jurn“at, no. 23.

4. Muslim, Kirdb al-Jumu’alt, Bab Takhfif ash-Shalbh wa al-Khutbah, no. 874,




Dalam redaksi at-Tirmidzi disebutkan bahwa Hashin pernah
mendengar Ammarah bin Ru’aibah Tsaqafi melihat Basyar bin Marwan
berkhutbah dengan mengangkat kedua tangannya saat berdoa. Melihat
itu, Ammarah berkata, "Semoga Allah memperburuk kedua tangan yang
pendek itu. Sungguh, aku pernah menyaksikan Rasulullah # hanya
berisyarat dengan jari telunjuknya, tidak lebih. ™!

Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, "Ammarah pernah
menyaksikan Basyar bin Marwah tengah berdoa pada hari Jum’at....”?

Imam Nawawi iz mengatakan, "Yang sunah dikerjakan adalah tidak
mengangkat tangan pada saat berkhutbah. Demikian itu merupakan
pendapat Malik, para sahabat kami, dan lainnya. Namun, al-Qadhi mengutip
pendapat beberapa ulama salaf dan sebagian penganut Madzhab Maliki
yang membolehkan hal itu. Sebab, Nabi & pernah mengangkat kedua
tangannya pada khutbah Jum’at saat memohon hujan (Istisga’).
Kelompok pertama menjawab bahwa pengangkatan tangan itu bersifat
sementara. "4

Saya {penulis) berpendapat bahwa itu adalah doa Istisqa’ (memohon
hujan). Anas 4 meriwayatkan bahwa Rasulullah # tidak pernah
mengangkat kedua tangannya saat berdoa, kecuali dalam doa Istisqa’:
beliau mengangkat tinggi kedua tangannya hingga warna putih ketiaknya
terlihat.”

Oleh karena itu, seorang imam maupun makmum sebaiknya tidak
mengangkat kedua tangannya pada saat berdoa dalam khutbah, kecuali doa
dalam khutbah Istisqa’ (meminta bujan). Imam dan makmum sebaiknya juga
tidak mengangkat tangan saat berdoa dalam semua khutbah. Di luar itu,
mengangkat kedua tangan pada saat berdoa adalah sunah, sekaligus
menjadi salah satu sebab dikabulkannya doa.

Av-Tirmidzi, Kirdb al-Jumie 'ah, Béb Kardhiyah Raf” ol-Aydi 'old al-Minbar, ne. 515.

Abu Dawud, Kitdb ash-Shalih, Bib Raf’ al-Yadain ‘ald ai-Minbar, no. 1104; Ahmad, jilid IV, him. 136,
Al-Bukhart, no. 1029; Muslim, no. 897. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya.

Syarlt an-Nawaw! ‘ald Shahih Musiin, jilid VI, him. 411,

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1031 dan po. 3565; Muslim, nc. 895.
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Anas « berkata, "Rasulutlah & tidak pernah mengangkat kedua
tangannya pada saat berdoa, kecuali pada saat Istisga’ (memchon hujan).”
Menurut Imam Nawawi 43z, secara lahir redaksi hadits tersebut menunjuk-
kan bahwa Nabi & tidak mengangkat kedua tangannya saat berdoa,
kecuali pada saat Istisqa’ {(memohon hujan), padahal kenyataannya tidak
demikian. Bahkan, mengenai pengangkatan kedua tangan saat berdoa ini
telah ditegaskan di beberapa tempat selain Istisqa’, yang jumlahnya tidak
bisa dihitung.

Imam Nawawi i juga menyatakan bahwa dia telah mengumputkan
sekitar tiga puluh hadits dari kitab Shahihain atau salah satu dari kedua
kitab tersebut. Dia juga menulisnya di akhir bab sifat shalat dalam kitab
Syarh al-Muhadzdzab. Dia menafsirkan hadits tersebut bahwa Rasulullah
# tidak mengangkat kedua tangannya secara berlebihan saat berdoa
sehingga putih ketiaknya terlihat, kecuali pada doa Istisqa’.

Atau bisa jadi Anas <% tidak pernah melihat beliau mengangkat
tangan. Tetapi ada orang lain yang melihatnya mengangkat tangan.:
Mengenai hal ini, tentu ada banyak penafsiran. Walléghu a’lam.

Bagaimanapun juga, sebaiknya seorang imam dan makmum tidak
mengangkat kedua tangannya saat berdoa dalam semua macam khutbah,
kecuali saat berdoa dalam khutbah shalat istisqa’, atau doa Istisga’ di dalam
khutbah Jum’at. Selanjutnya, mengangkat tangan atau tidak, sebaiknya
kita meneladani Nabi & , sebagaimana berikut.

1. Saat Nabi #& mengangkat tangan pada setiap kesempatan dan keadaan,
kita sebaiknya juga melakukan hal itu. Dan, pada dasarnya di dalam
berdoa itu adalah mengangkat tangan,

2. Saat Nabi & tidak mengangkat tangan pada kesempatan atau keadaan
tertentu, sebaiknya kita juga tidak mengangkatnya. Misalnya, doa di

1. Svarh an-Nawawi ‘ald Shalifh Mustim, jilid V1, him. 442. Lihat, Ibno Hajar, Foth af-Bari, jilid I1, him.
517.




dalam khutbah, dzikir setelah shalat wajib: sebelum dan sesudah salam.
Sedangkan mengangkat tangan setelah salam pada shalat sunah, itu tidak
dilarang, misalnya berdoa setelah shalat Istikharah dan lainnya.”

Sebelas: Berkhutbah secara perlahan, jelas, tidak tergesa-gesa dan
bertele-tele. Sebab, yang demikian itu lebih mengena dan lebih baik. Hal
tersebut sesuai dengan hadits Aisyah i yang menyatakan bahwa ketika
Nabi #& berbicara, seandainya seseorang mau menghitung, dia pasti bisa
menghitungnya.

Di dalam redaksi al-Bukhari disebutkan, “Rasulutlah # itu tidak
pernah berbicara tergesa-gesa seperti ketergesaan ucapan kalian.”Z

Artinya: seandainya seseorang mau menghitung kosa kata atau
huruf-huruf dalam ucapan beliau, dia pasti bisa menghitungnya. Dan yang
dimaksudkan dalam penjelasan ini adalah, beliau berbicara secara gamblang
dan mudah dipahami.¥

Sebagai seorang yang memiliki riwayat yang cukup luas dan hafalan
yang cukup banyak, Abu Hurairah < agak sulit untuk menyampaikan hadits
secara perlahan. Sebagian ahli balaghah biasanya mengatakan, “Akuingin
mempersingkat, tetapi kata-kata terus berdesakan di dalam mulutku.”

Dan yang sunah dilakukan oleh seorang khatib adalah tidak
memperbanyak pembicaraan sehingga tidak membuat pendengarnya
menjadi bosan. Hendaknya dia berbicara secara perlahan, tidak tergesa-
gesa.”

Dua belas: Mengarahkan wajahnya lurus ke arah jamaah. Sebab,
ketika dia berpaling pada satu sisi, maka akan membelakangi sisi yang lain.

1. Tbnu Utsaimin telah menyebutkan bahwa kharib tidak boleh menggerakkan tangan pada saat emosi. Syarit
al-Muwmti’, jilid V, him. 85.

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Mardqib, Bib Shifah an-Nabi, no. 3567 dan 3568; Mustim, Kitdb
Fadhii'il ash-Shahabah, Bab min Fadhd'il Abi Hurairah ad-Dausi, no. 160 —(2493) dan Kirdb az-Zuhd,
Bab ar-Tarsabbut ff al-Hadits wa Hukm Kitdbak al-'Ilm, no. 71 —(2493).

3. Lihat, Ibmt Hajar, Fath al-Bart, jilid VI, hlm. 578-579.

4. ibid.

5. Lihat, Svark an-Nawawi, jilid XVI, him. 287 ; Ibnu Qudamah, af-Kdff, jilid I, blm. 493,




Disebutkan bahwa Nabi & melakukan hal tersebut pada saat berkhutbah,
yaitu menghadap ke seluruh jamaah, ibnu Mundzir & berkata, "Yang
demikian itu sudah menjadi ijma’ (kesepakatan).” imam Nawawi is
mengungkapkan, "Beliau tidak menoleh ke kanan dan ke kiri.” Ibnu Hajar
#is mengatakan, “Sebab, hal itu (menoleh) adalah bid’ah. "

Sementara itu, mereka semua menghadapkan wajahnya ke arah
imam. Demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu Mas’ud «, "Jika Rasulullah
# sudah berdiri tegak di atas mimbar maka kami menyambut beliau dengan
wajah kami.” Tsabit «% bercerita, “Jika Nabi & berdiri di atas mimbar
maka beliau disambut oleh para sahabat dengan wajah mereka, 3

Tiga belas: Mendoakan kaum muslimin. Mendoakan mereka di luar
khutbah itu disunahkan maka mendoakannya di dalam khutbah lebih
diutamakan. Mendoakan penguasa juga dianggap baik. Sebab,
kemastahatannya akan memberikan manfaat bagi kaum muslimin. Dengan
demikian, mendoakannya sama dengan mendoakan kaum muslimin. 4

Sifat Shalat Jum’at

Shalat Jum’at itu terdiri dari dua rakaat, yang ditetapkan melalui
nash dan ijma’ kaum muslimin. Umar bin Khathab % berkata, “Shatat
Jum’at itu dua rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaat, shalat Idul Adha dua
rakaat, shalat safar juga dua rakaat; memang dua rakaat, bukan karena
digashar sebagaimana disampaikan melalui lisan Muhammad & .”

Imam Ibnu Mundzir mengatakan, "Mereka sepakat bahwa shalat
Jum’at itu dua rakaat. Selain itu, mereka juga sepakat bahwa pemukim

1. Catatan pinggir Ibnu Qasim pada kitab ar-Raudh al-Murabba', jilid I1, him. 456. Lihat, asy-Syarh al-
Kabir, jilid V, him. 240; Tbrm Qudamah, a/-Mughnf, jilid 11T, hlm. 179 ai-K4g#, jilid [, him. 492.

2. At-Tirmidzi, no. 309. Takhrijnya sudah diurai dalam bab efika Jum’at,

3. Ibau Majah, no. 1136. Takhrimya sudah diurai dalamn bab etika Jum'at.

4.  Ibnu Qudamah, @/-Kdf, jilid [, hlm. 494; asy-Syark ai-Kabir, jilid ¥V, hlm. 243; catatan pinggir Ibou
Qasim pada buku ar-Raudh al-Murabba'; asy-Syarly al-Mumyi’, jilid V, him. 87,

5. An-Nasa'i, Kitdb al-Jumu ah, Béb ‘Adad Shalah al-Jumu'ah, no. 1419, Kitdb Tagshir ash-Shaldh ff as-
Safar, no. 1239; Tbom Majah, Kirdb Igamah ash-Shalowd, Bib Taqshir ash-Shaldh, no. 1063 dan 1064,
Ahmad, jilid I, him. 37. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakih an-Nasd i, jilid L, hlm. 457
dan 464; Shahih In Majah, jilid I, him. 315; Irwd " al-Ghalil, jilid IT1, 105, no. 638.




yang tertinggal menunaikan shalat Jum’at, hendaknya dia mengerjakan
shalat empat rakaat (Zhuhur).”"

Jika imam sudah selesai berkhutbah dan turun dari mimbar, sebaik-
nya muadzin segera mengumandangkan iqamah. Kemudian imam
memerintahkan jamaah untuk menyamakan barisan. Selanjutnya, imam
memimpin shalat dua rakaat dengan men-jahr-kan (mengeraskan) bacaan.
Pada rakaat pertama disunahkan membaca surah al-Jumu’ah dan pada
rakaat kedua membaca surah al-Munafiqiin.? Bisa juga membaca surah al-
A’la dan al-Ghasyiyah® atau surah al-Jumu’ah dan al-Ghasyiyah.? Semua
keterangan itu bersumber dari Nabi # .°!

Orang yang sempat mengerjakan satu rakaat shalat Jum’at bersama
imam, lengkap dengan ruky’ dan sujudnya, maka dia harus menambah satu
rakaat lainnya. Dengan demikian, dia telah mengerjakan shalat Jum’at.
Sebaliknya, orang yang tidak sampai mendapatkan satu rakaat, dia
bergabung bersama imam dengan niat shalat Zhuhur. Kemudian dia
menyempurnakan shalatnya sebagai shalat Zhuhur. Demikian itu
didasarkan pada hadits Abu Hurairah < bahwa Rasulullah £ bersabda,

S 83f E s L. s, WM
“Orang yang mendapatkan satu rakaat shatat berarti dia sudah
mendapatkan shalat (secara lengkap). ™!

Hal tersebut juga didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar < yang
menceritakan bahwa Rasulullah & bersabda,

e PSS SRS ST o,.// - 2 e wqeef o -
.SMISJQ\.L&U:};_,'-wlowybf)ﬂ)afop

1. Toswu Mundzir, af-fimd’, him. 45, no. 73. Lihat, asy-Syarh al-Kabir dalam satu cetakan dengan al-Muqni’

dan af-Inshdf, jilid V, hlm. 248; catatan pinggir Tonu Qasim pada buku ar-Raudh al-Murabba', jilid 11,

him. 460; Ibnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumsi’, jilid V, him. 88.

Muslim, no. 877. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang etika Jum’at, no. 11.

Muslim, no. 878, Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang elika Jum’at, no. 11.

Muslim, no. 63 (878).

Lihat, Tonu Qudamah, asy-Syark al-Kabir, jilid V, hir. 249, Caratan pinggir Ibnu Qasim pada buku ar-

Raudh al-Murabba’, jilid I1, him. 460,

6. Mutafaq ‘alaih; Al-Bukhari, no. 580; Muslim, no. 607. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan
tentang shalat jamaah.
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“Orang yang mendapatkan satu rakaat shalat Jum’at atau shalat
lainnya berarti dia sudah mendapatkan shalat (secara lengkap).”

Dalam redaksi an-Nasa’i disebutkan, "Orang yang mendapatkan satu
rakaat shalat Jum’at atau shalat lainnya berarti telah sempurna
shalatnya.”

Dalam redaksi an-Nasa’i yang lain disebutkan, “"Orang yang
mendapatkan satu rakaat shalat berarti dia telah mendapatkannya, dan
dia hanya perlu menyempurnakan (melanjutkan} rakaat yang
tertinggal.”

Dalam redaksi ad-Daruquthni disebutkan, "Orang vang mendapatkan
satu rakaat shalat Jum’at dan shalat lainnya, hendakiah dia menambahkan
rakaat yang tertinggal sehingga sempurnalah shalatnya.”™

Dan, satu rakaat itu bisa didapat hanya dengan mendapatkan ruku’
bersama imam sebelum imam mengangkat kepala. Dan inilah yang benar.
Wabillah at-Ttaufiq.?

Ibnu Qudamah #k mengatakan, "Adapun orang yarig mendapatkan
kurang dari satu rakaat, berarti dia tidak mendapatkan shalat Jum’at dan
dia harus mengerjakan shalat Zhuhur empat rakaat. ™

Sementara itu, setelah shalat Jum’at, disunahkan melaksanakan
shalat empat rakaat di rumah. Jika shalat sunah itu dikerjakan di masjid

1. Tbnu Majah, Kitéb Igdmak ash-Shalawdr, Bab Md Ji " a fi Man Adraka min al-Jumi'ah Rak'atan, no.
1123; an-Nasa’i, Kitdb al-Mawdgit, Bib Man Adrakahn min ash-Shaléh, no. 556 dan 557, ad-Daruquthni,
jilid I, hlm. 12. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab frwd " al-GhaliY, jilid I, hlm. 84, no. 622.

2. Imam Ibnu Qudamah mengarakan, “Mayoritas utama berpendapat, barangsiapa mendapatkan satu

rakaat dari shalat Jum’at bersama imam berarti dia sudah mendapatkan shalat secara penuh, dan dia
hanya perlu menambahkan kekurangannya. In sudah cukup baginya. Demikian itulsh pendapat Ihnu
Mas’ad, Ibou Umar, Anas, $a’id bin Musayyab, al-Hasan, Alqamah, ai-Asud, Urwah, az-Zuhri, an-
Nakha'i, Malik, asy-Syafi’i, ats-Tsauri, Ishak, Abu Tsaur, dan ashhabur ra 'vi,
Atha’, Thawus, Mujahid, dan Makbhul mengatakan, “Orang yang tidak sempat mengikuti khutbah,
hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat (Zbuhur). Sebab, khotbah merupakan salah satu syarat
sahnya shalat Jum’at schingga shalat Jum’at tidak sah bagi orang yang tidak bisa memenuhi salah satu
syaratnya tersebut.”

3. Tbou Qudamah, al-Mughni, jilid II1, hlm. 184,
4. Al-Bukhari, no. 182. Takhrij hadits ini telah diurat datam pembahasan tentang shalat tathawwu’.




juga tidak ada masalah; dikerjakan dua rakaat juga tidak jadi masalah.
Demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu Umar .4 Tetapi, yang afdhal
adalah dikerjakan empat rakaat, sebagaimana yang dijelaskan di dalam
hadits Abu Hurairah «.YWalldh al-Muwaffiq.

1. Muslim, no. 881. Takhrij hadits ini telah divrai dalam pembahasan tentang shalat tathawwu’.




“Siapa saja meninggalkan shalat
Jum’at tiga kali karena
mengabaikannya, Allah pasti
mengunci hatinya.”

(HR. Abu Dawud)
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SHALAT IDUL FITRI
DAN IDUL ADHA

Pengertian ‘Id

‘fd berarti setiap hari yang di dalamnya terdapat perkumpulan. ‘fd
juga berarti sesuatu yang kembali kepadamu. Jika dikatakan, “‘Ayyadd,
berarti mereka menghadiri shalat ‘Id.” ‘/d berasal darikata ‘ddaya’dduyang
berarti kembali, Dikatakan demikian karena sepertinya seseorang kembali
kepada Ilahnya. Ada juga yang mengatakan, ‘id diambil dari kata al-'ddah
(kebiasaan) karena mereka membiasakan diri untuk merayakannya. Bentuk
jamaknya adalah a’ydd.

Al-Azhari mengatakan, "Menurut masyarakat Arab, al-‘id berarti
waktu kembalinya kegembiraan dan kesedihan.”

Ibnu al-A'rabi berpendapat, “Disebut ‘id karena ia datang kembali
setiap tahun dengan kegembiraan yang senantiasa diperbarui.”" Imam
Nawawi iz mengatakan, "Orang-orang mengatakan, disebut ‘idkarena ia

1. Tbow Manzhur, Lisin al-‘Arab, Bib ad-Dél. Fashi al-*4in, jilid XHIL, hlm. 317-319; al-Fairuz. Abadi, al-
Qdmiis al-Mudhith, hlm. 386.




senantiasa kembali dan berulang lagi. Ada juga yang berpendapat, karena
pada hari itu kebahagiaan datang kembali."

Ada juga yang menyebutkan, disebut *id karena pada hari itu banyak
manfaat dari Allah % bagi para hamba-Nya. Sebab, Dia memiliki manfaat
kebaikan bagi para hamba-Nya yang diberikan pada hari itu setiap tahun.?

Menurut istilah, kata at- "id berarti hari perkumpulan untuk memper-
ingati kebahagiaan atau mengulang untuk memperingati kebahagiaan atau
salah satu dari dua ‘td: Idul Fitri dan ldul Adha.* Kaum muslimin itu hanya
memiliki tiga hari raya: Idul Fitri, Idul Adha, dan hari Jum’at.4

Dasar Hukum Shalat ‘Id

Dasar hukum shalat 'Id ini diambil dari at-Qur’an, Sunah, danijma’.
Dasar hukum yang diambil dari al-Qur’an sebagaimana firman Allah 3%,

D #HEL) Jab
“Dirikan shalat karena Rabb-mu dan berkurbarndah.” (QS. al-Kautsar
{108]: 2)

Mayoritas ahli tafsir mengarahkan maksud kata shalat dalam ayat ini
adalah shalat *ld.”!

Dasar hukum Sunah diambil dari riwayat yang telah ditetapkan secara
mutawatir bahwa Rasulullah # melakukan shalat Idul Fitri dan Idul Adha.*

tbnu Abbas <% meriwayatkan, "Aku pernah menghadiri shalat ‘Id
bersama Rasulullah #, Abu Bakar, Umar, dan Utsman 4. Masing-masing
mereka melaksanakan shalat sebelum khutbah, 7

—

- Syarh an-Nawawi “ald Shahik Mustim, jilid V1, him. 421,
Lihat, Ibnu al-Mulaqqin, A/-f"Idnr bi Fawd " id ‘Umdoh al-Alkém, jilid IV, him. 192, Catatan pinggir
Ibmu Qasim dalam ar-Raudh al-Murabba’, jilid 11, him. 492,
Dr. Muhammad Rawwas, Mu'jam Lughah al-Fugahd ™, him. 294,
Farawd al-Lajnah ad-Dd “imah {f al-Buhlilts al-“Hmiah wa al-Ifié’, jilid VIII, hlm. 317,
Toau Qudamah, al-Mughni, jilid I, hlm. 253,
Ibid.
Mutafaq *alaih: al-Bukhari, Kitab al-‘fdain, Bab al-Khutbah ba'da al--Id, no. 962.
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Ibnu Umar -4 juga meriwayatkan, "Rasulullah &, Abu Bakar, Umar,
dan Utsman - melakukan shalat Idul Fitri dan |dul Adha sebelum
khutbah.™)

Dasar hukum ijma’ diambil dari kesepakatan kaum muslimin untuk
mengerjakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha.?

Hukum Shalat ‘Id

Ada yang berpendapat, shalat ‘Id itu fardhu kifayah. Yang benar,
shalat ‘Id itu fardhu *ain. Allah % berfirman, “Dirikaniah shatat karena
Rabb-mu dan berkurbanlah.” {(QS. al-Kautsar [108]: 2)

Ummu Athiyah & meriwayatkan, "Nabi & pernah memerintahkan
kami—para remaja putri*l dan para gadis pingitan®— untuk pergi ke tempat
pelaksanaan shalat ‘Id. Beliau juga memerintahkan para wanita yang sedang
haid untuk (keluar namun) memisahkan diri dari tempat shalat kaum
muslimin,

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kitdh ai-‘fdain, Bab ai-Khutbak ba'da al-'Id, no. 963

2. Ibnu Qudamah, af-Mughni, jitid I, hlm. 253.

3. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat ‘Id: (a} Lahiriah Madzhab Imam Ahmad

menyatakan fardhu kifayah: jika sudah ada orang yang mengerjakannya maka kewajiban orang lain
menjadi gugur; (b} Madzhab Imam Abu Hanifah dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad menyatakan
fardhu “ain; {c) Ibnu Abi Musa mengatakan bahwa ada yang berpendapat shalat ‘Id ita sunah muakad dan
tidak wajib. Hal itu pula yang dikemukakan oleh Imam Malik dan mayoritas sahabat Imam Syafi’i. Hal
itu didasarkan pada sabda Rasulullah kepada seorang Badui ketika menyebutkan shalat lima. Orang im
bertanya, “Apakah masih ada shalat lain yang wajib aku kerjakan?” Beliau menjawab, *Tidak, tapi
hendaklah engkan mengerjakan yang sunah.” (Al-Bukhari, ne. 2678 dan Mustim, no. 11)
Lihat juga, Tbnu Qudamah, ai-~-Mughnf, jilid Iil, hlm. 253-254; asy-Svark al-Kabfr, jilid V, hlm. 316.
Catatan pinggir Ibnu Qasim pada kitab ar-Raudh al-Murabba’, jilid I1, klm. 493; Tbru Mulaqqin, af-Ildm
bi Fawd “id 'Umdah al-Abkdm, jilid IV, him. 194; Syarh an-Nawawi ‘ald Shahih Mustim, jilid VI, hlm.
428,

4, Didalam redaksi Arabnya tertulis al-‘Awdtiqg, jamak dari kata dfiq: anak perempuan yang sudah baligh.
Ada juga yang berpendapat, anak perempuan muda yang mendekati usia baligh. Ada juga yang
menyatakan, anak perempuan yang berusia baligh sampai tua selama dia belum menikah. {Syark an-
Nawawi ‘aid Shahih Musiim, jilid VI, him. 428).

3. Syark an-Nawawi ‘ald Shahih Muslim, jilid VL, hlm. 428. Lihat, Ibou al-Mulaqgin, al-f'idm, jilid IV,
hlme. 250,

6. Mutafaq “alaib: al-Bukhari, Kirdh al- “Idain, Bab idzé lam Yakun lahd Jitbab f al-‘Id, no. 980; Muslim,
Kirdb Shaiah al-ldain, Bab Ioahat Khurtf an-Nisd" fi al-‘fdain ild al-Mushalld wo Syuhfid of-Khutbah
Mufidraqdt If ar-Rijal, no. B9,




Kewajiban shalat ‘Id diperkuat oleh kenyataan bahwa Rasutullah #
selalu melaksanakannya. Di dalam sejarah disebutkan bahwa beliau
melaksanakan shalat ‘Id pertama kali pada saat Idul Fitri tahun ke-2 H.
Setelah itu, betiau selatu melaksanakan shalat Id sampai akhir hayatnya.
Allah # senantiasa melimpahkan anugerah dan ketenteraman baginya. Para
khalifah setelah beliau pun juga selalu melaksanakannya. Shalat ‘Id menjadi
satu syiar agama yang paling tampak. Kenyataan-kenyataan demikian itulah
yang menjadi dasar bahwa shalat ‘Id itu wajib."

Seorang alim terkemuka, Sa’di berkata, “Yang benar, shalat ‘Id itu
fardhu ‘ain. Dalil yang mereka jadikan dasar bahwa shalat ‘Id itu fardhu
kifayah adalah dalil yang juga dijadikan sebagai dasar pendapat bahwa
shalat ‘Id itu fardhu ‘ain. Selain itu, Nabi & selalu menganjurkan untuk
mengerjakannya, sampai-sampai beliau memerintahkan untuk
mengeluarkan remaja putri dan gadis-gadis pingitan serta para wanita yang
sedang haid (untuk keluar dan) memisahkan diri dari tempat shatat. Katau
bukan karena tingginya nilai shalat tersebut atas berbagai kewajiban
lainnya niscaya beliau tidak akan memerintahkan demikian, Hal tersebut
menunjukkan bahwa hukum shalat ‘Id itu secara pasti adalah fardhu *ain.”?

Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4% mengatakan,
"Menurut banyak utama, shalat ‘Id itu fardhu kifayah sehingga seseorang
boleh meninggalkannya. Tapi, kehadirannya (ikut shalat) bersama kaum
muslimin yang lain adalah sunah muakad. Seseorang tidak sepatutnya
meninggalkan shalat ‘Id, kecuali karena ada alasan yang dibenarkan
syariat. .

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa shalat ‘Id itu fardhu
"ain, sebagaimana shalat Jum’at. Dengan demikian, laki-laki yang mukalaf,
merdeka, dan menetap, tidak boleh meninggaitkannya. Demikian itu
merupakan pendapat yang paling jelas dan paling dekat dengan kebenaran.

1. Lihat: Ibnu Qudamah, ai-Mughni, jilid ITE, him. 254, Catatan pinggir Ibnu Qasim pada Kitab ar-Raudh ai-
Murabba’, jilid I, him. 493; ITbnu Utsaimin, asy-Svark al~Mumri’, jilid V, hlm. 151-152.
2. Al-Mukhiardt al-Jailtvah min al-Masd " il al-Fighiyvvah, him. 72.




Bagi wanita, disunahkan menghadirinya dengan mengenakan hijab,
penutup aurat, serta tidak memakai wewangian. 'l

Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa shalat ‘Id itu fardhu
‘ain, Muhammad bin Shalih Utsaimin 4% mengatakan, “Menurut saya, inilah
pendapat yang paling mendekati kebenaran.”?

Syaik Islam Ibnu Taimiyah «i cenderung berpendapat bahwa shalat
‘Id itu fardhu “ain. Lebih lanjut, dia mengemukakan, *...untuk itulah kami
menarjih pendapat bahwa shalat ‘Id itu wajib bagi setiap individu,
sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan lain-lainnya, serta salah satudari
beberapa pendapat Syafi’i dan salah satu dari dua pendapat yang ada dalam
Madzhab Ahmad. 4

Pendapat tersebut juga dianut oleh muridnya, Imam Ibnu al-Qayyim

k.

Etika Shalat ‘Id

Untuk menjadikan shalat ‘Id seseorang lebih sempurna, hendaknya
dia memenuhi beberapa etika shalat ‘Id berikut.

Pertama: Mandi untuk hari ‘Id. Hal tersebut berdasarkan atsar para
sahabat. Nafi’ meriwayatkan bahwa Ibnu Umar - mandi terlebih dulu
sebelum berangkat shalat ‘1d.® Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh
tmam Abdut Aziz bin Abdullah bin Baz 4% mengatakan, "Tidak ada hadits
shahih dari Nabi # yang meriwayatkan hal tersebut.”

1. Majmu’ al-Fardwd, jilid XIII, hlm. 7. Hai im ditetapkan oleh Ibnu Baz saat betiau mengupas buku Buldgh

al-Maram, hadits no. 513,

Asy-Syarh al-Murmii', jilid V, him. 158-152.

Ibnu Taimiyah, al-Tkhtivdrét al- Rmiah min al-Ihtiydrér ai-Fighiyyah, him. 123,

Ibnu Taimiyah, Majmu® al-Fatdwd, jilid XXIII, hlm. 161,

Ibnu al-Qayyim, Kitdb ash-Shalgh, him. 11. Lihat juga, Farawd al-Lajnah ad-Da " imah & al-Buhiits al-

Tmiyyah wa al-Ifid ", jilid VIIL, him. 284.

6. Malik, at-Muwaththa®, Kirdb al-‘fdain, Bab al-*Amal fi Ghas! al-‘Idain wa an-Nidd’ filimad wa al-
Igdmat, no, 2. Lihat juga beberapa atsar yang saya nukil di dalam kitab Wagafdt If ash-Shdimfn, karyva
Syaikh Sulaiman bin Fahd al-* Audah, hlm. 97.
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Muhammad Nasiruddin al-Albani 4% mengatakan, "Dalil terbaik yang
bisa dijadikan dasar disunahkannya mandi untuk shalat ‘Id adalah hadits
yang diriwayatkan al-Baihaqi melalui jalur Syafi’i dari Zadzan. Dia bercerita,
ada seseorang yang bertanya kepada Ali tentang mandi. Ali menjawab, ‘Jika
mau, mandilah kamu setiap hari.” Orang itu berkata, ‘Yang saya maksudkan
adalah mandi sunah?’ Ali menjawab, ‘Pada hari Jum’at, hari Arafah, Idul
Adha, dan Idul Fitri.’”

Sa’id bin Musayyib s mengatakan, "Sunah shalat Idul Fitri itu ada
tiga: (1) berjalan kaki ke tempat shalat; (2) makan dulu sebelum berangkat;
{3) mandi.”?

Ibnu Qudamah «i mengatakan, “Disunahkan mandi untuk menyuci-
kan diri sebelum shalat ‘Id. Ibnu Umar <% biasa mandi saat idul Fitri. Hal
semacam itu juga diriwayatkan dari Ali <%, sebagaimana juga diriwayatkan
oleh Algamah, Urwah, Atha’, Nakha’i, Sya’bi, Qatadah, Abu Zanad, Malik,
Syafi’i, dan Ibnu Mundzir....”*

Ibnu Qudamah s& juga mengatakan, “Nabi # pernah bersabda pada
hari jJum’at,
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‘Ini adalah hari raya yang Allah jadikan bagi kaum muslimin. Oleh

karena itu, orang yang menghadiri shalat Jum'at, hendaklah dia

mandi. Jika memiliki minyak wangi, hendaklah dia memakainya.
Hendaklah kalian bersiwak.’

1. Al-Albani mengatakan di dalam frwd ™ af-Ghalfl, jilid I, him. 177 bahwa sanadnya shahih. Yakni,
maudquf pada Ali.

2. Al-Albani mengatakan di datam frwd " al-Ghalit, jilid III, him. 104 bahwa hadits ini diriwayatkan oleh
al-Faryabi dan sanadnya shahih.

3. Ibou Qudamah, ai-Mughni, jilid HI, him. 256.

4. IbnuMajah, Kirdh Iqdmah ash-Shalah, Bdb Md Ja " a fi az-Zinah Yaum ai-Jumu 'ah, no. 1098. Al-Albani
mengatakan di dalam Shahfh fbn Mdjah. jilid I, hlm. 326 bahwa hadits ini hasan.




Mungkin semua itu dilakukan karena Jum’at dianggap sebagai hari
raya atau ‘Id, juga hari berkumpulnya orang-orang untuk melaksanakan
shalat. Untuk itu, mandi saat ‘Id itu disunahkan sebagaimana disunahkan
pada hari Jum’at, meskipun sudah cukup bagi seseorang untuk sekadar
berwudhu. Jika mandi untuk shalat Jum’at tidak wajib, maka mandi untuk
menunaikan shalat ‘Id juga tidak wajib, tapi lebih utama jika mandi. ™!

Kedua: Membersihkan diri, memakai wewangian, dan bersiwak. Ini
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas .4 sebagaimana disebutkan dalam hadits
di atas, yang di antara bunyinya adalah, "Jika memiliki minyak wangi,
hendakiah dia memakainya. Hendaklah kalian bersiwak.”

Ketiga: Memakai pakaian terbagus yang dimiliki, Hal itu berdasarkan
hadits Ibnu Umar % yang menceritakan bahwa Umnar « pernah mengambil
jubah dari sutra tebal yang dijual di pasar. Kemudian dia membawanya dan
mendatangi Rasulullah % seraya berkata, "Rasulullah, belilah bajuini dan
berdandanlah dengan baju ini untuk hari raya dan menyambut kedatangan
para utusan.” Rasulullah # menjawab,
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"ini hanyalah pakaian orang yang tidak mendapat bagiar? di akhirat

nanti.”

{bnu Qudamah s berpendapat, "Hal tersebut menunjukkan bahwa
berhias pada saat-saat itu sudah biasa dilakukan oleh mereka.”
Sementara itu, Malik berkata, "Aku pernah mendengar para ulama
menyunahkan memakai wewangian dan berhias pada setiap hari raya,
terutama bagi imam, karena dia adalah orang yang paling terpandang di
antaramereka.”

Tbou Qudamah, af-Mughni, jilid I, him. 257, Lihat, Tbou al-Qayyim, Zad af-Ma’dd, jilid §, hlm, 442,
Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid 111, him. 257.

Al-Humaidi, Tafsiv Gharlb Ma ft ash-Shahihain, hlin., 42.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitéb al- ‘dain, Bab ff al-‘fdain wa at-Tojemmul fih, no. 948 dan 948;
Muslim, Kirdb al-Libds wa az-Zinah, Bib Tahrim Lubs al-Harir wa Ghair Dzalik min al-Libis, no. 2068,
5. Tonu Qudamab, ai-Mughnt, jilid IEL him. 257-258,
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ibnu Hajar :& menuturkan, “Ibnu Abu Dunya dan al-Baihaqi
meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Ibnu Umar - memakai pakaian
yang paling bagus pada dua hari raya: Idul Fitri dan Idul Adha.™"!

Ibnu al-Qayyim 4 mengatakan, "Ketika menghadiri Idul Fitri dan
Idul Adha, Ibnu Umar < memakai pakaian yang paling bagus. Dia memitiki
baju yang biasa dikenakan saat Idul Fitri, Idul Adha, dan hari Jum’at.
Sesekali dia memakai dua burd (baju bergaris)? yang berwarna hijau;
terkadang juga memakai burd (baju bergaris) merah, bukan merah polos,
sebagaimana disangka kebanyakan orang. Sebab, kalau warnanya polos, ia
bukan termasuk burdah. Memang, pada baju tersebut terdapat garis merah
seperti burd Yaman. Disebut merah karena pada baju tersebut terdapat
wama merah...,"

Keempat: Disunahkan makan beberapa butir kurma terlebih dulu
sebelum berangkat untuk shalat ‘Id. Yang afdhal jumlahnya harus ganjit.
Adapun sebelum shalat Idul Adha, yang utama adatah tidak makan sampai
kembali dari tempat pelaksanaan shalat. Selesai shalat, boleh memakan
daging hewan kurban.¥ Anas 4 menuturkan, "Rasulullah £ tidak
berangkat (ke tempat shalat) saat Idul Fitri sebelum makan beberapa buah
kurma dalam jumlah ganjil. ™!

Buraidah menyampaikan, "Setiap hendak berangkat menunaikan
shalat Idul Fitri, Rasulullah £& makan terlebih dulu. Sebaliknya, beliau tidak
makan terlebih dulu, sebelum shalat Idul Adha selesai dilaksanakan.”®

Ada yang mengatakan, hikmah diperintahkannya makan sebelum
shalat Idul Fitri adalah untuk menghilangkan kesan bahwa makan dilarang
sebelum mereka melaksanakan shalat ‘Id. Pendapat lain mengatakan,

1. Feh al-Bari, jilid 11, him, 439,
2. Al-Qamiis al-Muhith, him, 341.

3. As-tsaub al-mushammnir berarti warna tertento yang tidak bercampur dengan warna lain. A-Oamils ai-
Mubkith, him. 199.

4. Zid al-Ma'ad, jilid 1, him. 441.

5. Al-Bukhari, Kirdb al-Idain, Bib ol-Akl Youm Fithr Qabla al-Khurilj, no. 953,

6. Atr-Tirmidzi, Kirdh al-Jurmi'ah, Bib Ma Jd a fi al-Ak! Yaum al-Fithr Qabla al-Khurdj, no. 542; Tonu
Majah, Kitdb ash-Shiviam, Bab ff al-AkI Yaum al-Fithr Qabla an Yakhruja, no. 1756. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shahik at-Tirmidzi, jilid I, him. 302,




berbuka (tidak berpuasa pada hari ‘Id) itu diwajibkan setelah adanya
kewajiban berpuasa. Hal itu menyebabkan disunahkannya menyegerakan

berbuka sebagai wujud pelaksanaan terhadap perintah Allah 3. Untuk
itulah Rasulullah & cukup dengan makan sedikit saja. Seandainya bukan
untuk menaati perintah, niscaya beliau akan makan sekenyang-kenyangnya.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa setan ditahan selama bulan
Ramadhan dan tidak dilepaskan kecuali setelah shalat ‘Id. Dengan
demikian, seseorang disunahkan untuk menyegerakan berbuka dalam
rangka menyelamatkan diri dari godaannya. Ada juga pendapat yang
menyatakan bahwa Rasulullah # makan pada setiap hari raya pada waktu
yang disyariatkan untuk mengeluarkan sedekah khusus pada dua hariraya
tersebut. Sedekah Idul Fitri dilakukan sebelum berangkat ke tempat shalat,
sedangkan pengeluaran sedekah hewan kurban dilakukan setelah
penyembelihannya. Dengan demikian, dua hal di atas memiliki kesamaan
dan perbedaan."

ibnu Qudamah 4 mengungkapkan bahwa hikmah dari makan
sebelum shalat Idut Fitri adalah sebagai wujud untuk segera melaksanakan
perintah Allah #: pada hari ‘Id seseorang dilarang berpuasa, maka dia
disunahkan segera berbuka setelah sebulan sebelumnya dia wajib
berpuasa Ramadhan. Dan, bentuk pelaksanaan perintah pada hari Fitri
tersebut berbeda dengan hari-hari biasanya. Sedangkan yang berlaku saat
Idul Adha adalah kebalikannya. Saat idul Adha, seseorang disyariatkan
untuk berkurban dan disunahkan makan sedikit dari hasil penyembelib-
annya: setelah pelaksanaan shalat.?

Kelima: Berangkat menuju tempat pelaksanaan shalat ‘Id dengan
berjalan kaki secara tenang dan berwibawa. Imam Ibnu Qudamah 4%
mengatakan, "Mereka yang menyunahkan berjatan kaki ini antara lain
adalah Umar bin Abdul Aziz, an-Nakha'i, ats-Tsauri, Imam Syafi’i, dan
lainnya. ™!

1. [Ibnu Hajar, Farh af-Bard, jilid 11, him. 447-448.
2. Ibma Qudamah, ai-Mughnd, jilid 1T, hlm. 259.
3. Tbnu Qudamah, al-Mughnf, jilid ITL, him. 262.




Banyak terdapat keterangan mengenai hal ini, di antaranya dari
Sa’ad bahwa Nabi £ biasa berangkat ke tempat shalat ‘id dengan berjalan
kaki dan pulang juga berjalan kaki."

Ibnu Umar <% bercerita, "Rasulullah #& biasa berangkat ke tempat
shalat ‘Id dengan berjalan kaki dan ptilang juga berjalan kaki, "

Ali # menyatakan, "Sunah bagimu untuk berangkat ke tempat
shalat ‘Id dengan berjalan kaki. !

At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini diamalkan oleh mayoritas ulama.
Mereka menyunahkan seseorang untuk berangkat ke tempat shalat ‘Id
dengan berjalan kaki dan makan sedikit sebelum berangkat ke tempat
pelaksanaan shalat. Selain itu, seseorang juga disunahkan untuk tidak naik
kendaraan kecuali karena alasan tertentu, 4

Abu Rafi’ & meriwayatkan bahwa Rasulullah # biasa berangkat ke
tempat shalat *id dengan berjalan kaki.®

S5a’id bin Musayyib % berkata, "Sunah idul Fitri ada tiga: (1) berjalan
kaki ke tempat shalat, (2) makan sebelum berangkat, (3) mandi.”®!

Keenam: Shalat °Id di mushalld (tempat shalat yang lapang), selain
masjid, kecuali karena kebutuhan mendesak. Yang demikian itu
berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudri <4 yang meriwayatkan, *Pada hari
Idul Fitri dan Idut Adha, Nabi # biasa berangkat ke mushatld (tempat

1. Ibnu Majah, Kitdb Igamah ash-Skalawdr, Bdb M4 J6 a fi al-Khurflj ild at-'fd Masyivan, no. 1294. Al-
Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahi# fon Mdjah, jilid I, m. 388,

2. Tonu Majah, Kitdh lgdmah ash-Shalawas, Bab Md J6>a fi al-Khurdy ild al-'fd Masyiyan, no. 1295. Al-
Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahék Ibn Mdjak, jilid I, him. 388.

3. At-Tirmidz, Kitdb al-Jumi’ah, Bab Ma J& " afi al-Masy Yaum al- Id, no. 530; b Majah, Kitib Indmah
ash-Shalawét, Bib M Jé"a fi al-Khuriij ité al-*Ig Mdsyiyan, no. 1296. Al-Albani menilainya hasan di
dalam kitab Shahfl at-Tirmidzi, jilid I, him. 296 juga di dalam kitab Shahih fbn Mdjak, jilid I, him. 388.
At-Tirmidzi juga menilainya hasan. Al-Albani menyebutkan di dalam kitab frwd* al-Ghalil, jilid I11,
him. 103 bahwa hadits ini mernpunyai banyak syahid yang diriwayatkan Ibnu Majah dari hadits Sa'd al-
Curzhi, Ibou Umar, dan Abu Rafi’.

4. At-Tirmidzi, Kitdb al-humu'ah, Bab M4 Ji a ff al-Masyi Yaum al-fd, setetah hadies no. 530,

5. IonuMajah, Kitdb lgamak ash-Shalih, Béb Md & a ff al-Khurlj il al-Id Mdsyivan, no. 1297. Al-Albani
menilainya hasan di dalam kitab Shakik Ibn Mdjah, jilid I, hlrn. 389.

6. Al-Albani, frwd " al-Ghaiil, jilid 111, him. 104 dan dinisbatkan kepada al-Faryabi. Diz juga mengatakan,
“Sanad hadits ini shahih,” Al-Albani juga menyebutkan di datam kitab Irwd * al-Ghalil, jilid [1, him. =




pelaksanaan shalat, selain masjid). Hal pertama yang beliau kerjakan adalah
shalat.”

Menurut Ibnu Hajar iz, mushatld di Madinah adalah sebuah tempat
yang jarak antara tempat itu dengan pintu masjid sekitar seribu hasta,
sebagaimana keterangan dari Umar bin Syubah «4 di dalam Akhbdr al-
Madinah, dari Abu Ghassan Kinani, sahabat Malik.?

Imam Nawawi #is pernah berbicara tentang hadits Abu Sa’id <,
*Demikian itu menjadi datil bagi orang yang menyunahkan berangkat shalat
“td ke tanah lapang, dan pelaksanaan di tempat itu lebih baik daripada di
masjid. Hal itu yang dipraktikkan di sebagian besar kota. Sementara itu,
penduduk Mekah tetap melaksanakan shalat ‘Id di masjid sejak pertama
kali,”!

Ibnu Hajj at-Maliki mengatakan, *Sunah shalat ‘Id yang telah berlaku
adatah mengerjakannya di tanah lapang. Nabi & pernah bersabda,
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*Satu kali shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu kali shalat
di masjid lain, kecuali Masjidit Haram.’"

Meskipun shalat di masjid Nabi memitiki fadhilah yang besar,
Rasulutlah £ tetap berangkat keluar (menuju mushalld) dan meninggalkan
masjid tersebut.?

103, dari az-Zuhri dengan starus mursat, “Rasulullah tidak pernah menaiki kendaraan saat mengantar
jenazah atau pada saat berangkar ke tempas shalat Idut Adha dan Idul Fitri.” Selanjutnya, al-Albani
mengatakan, “Sanad hadits ini shahih, semua rijef-nya tsigah, tetapi hadits ini morsal.” frwd” al-Ghail,
jilid III, him. 104,

1. Mutafag ‘alaih: al-Bukhari, Kitab al-‘fdain, Bab al-Khurdj ilé al-Mushalld bi Ghair Mimbar, no. 956;
Muslim, Kitab Shalgh al-Idain, Bab Kirib Shaldh al-Idain, 10. 889.

2. Fahal-Barf, jilid I, him. 449,

3. Syarh an-Nawaw! ‘alé Shakih Muslim, jilid V1, him. 427.

4. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdb Fadhl ash-Shaldh fi Masjid Mokkah wa al-Madinah, Bib Fadhi ash-
Shaidh f§ Masjid Makkah wa al-Madinah, no. 11190; Muslim, Kirdb ai-Hajj, Bdb Fadh! ash-Shaiih bi
Masjidai Mokkah wa ai-Madinah, no. 1394.

5. AlMadkhal, jikid T1, him. 283. Dinukil dari Ak4dm ai- Fdain fi Sunnah al-Muthahharah, karya Syaikh Ali
bin Hasan Abdul Hamid al-Halabi al-Atsari.




Ibnu Qudamah s mengatakan, “Yang sunah adalah mengerjakan
shalat ‘Id di tanah lapang. Hal tersebut diperintahkan oleh Ali % dan dinilai
bagus oleh al-Auza'i dan Aht ar-Ra'yi. Ibnu Mundzir juga berpendapat
demikian.”"

Setelah menyebutkan beberapa pendapat yang sating bertentangan,
Ibnu Qudamah 4 mengatakan, “Yang kami ketahui, Nabi % biasa
berangkat ke tempat pelaksanaan shalat (di tanah lapang) dan meninggal-
kan masjid beliau. Demikian pula para khalifah setelah beliau. Nabi % tidak
pernah meninggalkan sesuatu yang afdhal yang berada di dekatnya; tidak
memaksakan sesuatu yang kurang dan jauh darinya; tidak memerintahkan
umatnya untuk meninggalkan berbagai keutamaan.

Selain itu, kita sudah diperintahkan untuk mengikuti Nabi & dan
meneladaninya. Beliau tidak mungkin memerintahkan sesuatu yang kurang
sempurna dan melarang dari sesuatu yang sempurna. Tidak ada keterangan
dariNabi # bahwa beliau melaksanakan shalat *Id di masjid kecuali karena
alasan tertentu. Kaum muslimin pun telah sepakat mengenai hal itu.”

Jika ada alasan yang menghalangi untuk menuju tempat pelaksanaan
shalat (tanah lapang), baik itu hujan, rasa takut, lemah, sakit, atau lainnya,
maka beliau akan mengerjakan shalat ‘Id di masjid dan insya Allah hal itu
tidak menjadi masalah.3 Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz
bin Abdutlah bin Baz &% mengatakan, “Jika jalanan becek, mereka
mengerjakan shalat 'Id di masjid. Adapun di Mekah, shalat ‘Id secara mutlak
dikerjakan di masjid. Siapa saja yang mengerjakan shalat di masjid,
hendaklah dia mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid.”

Ketujuh: Disunahkan berangkat ke tempat pelaksanaan shalat ‘id

melalui satu jalan dan pulang melalui jalan tain. Jabir % meriwayatkan,
"Pada hari raya, Nabi & membedakan jalan (pulang dan pergi),”%

Al-Mughni, jilid IIL, bhlm. 260.

Ibid,

Lihat: Ibia Qudamah, af-Miughni, jilid HI, him. 261,

Saya mendengarnya saat beliau mengupas buku Muntagd al-Akhbér, hadits no. 1660.
Al-Bukhari, Kitdb al-‘fdain, Bab Man Khdlafa ath-Tharéq ided Raja'a Yawum ol-“fd, no. 986.
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Hikmah terbesar yang menjadi sandaran orang mustim adalah sikap
meneladani perilaku Nabi # . Hal ini merupakan hikmah paling tinggi yang
membuat seorang mukmin menjadi kuat. Sebab, itu merupakan perintah
Altah dan Rasul-Nya. Allah % berfirman,"
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"Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi
kalian (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Atlah dan
(kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Atlah.” (QS. al-
Ahzab [33]: 21)

Allah #% juga berfirman,
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"Dan, tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
{ain) tentang urusan mereka. Dan, siapa saja yang mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah sesat, dengan sesat yang
nyata.” (QS. al-Ahzab [33]: 36)

Dasar lainnya adalah jawaban Aisyah ¢z ketika ditanya, “Mengapa

wanita haid harus menggadha puasa dan tidak harus menggadha shalat?”
Aisyah = menjawab, "Kami pernah mengatami hal tersebut, lalu kami
diperintahkan untuk mengqgadha puasa dan tidak diperintahkan
mengqadha shalat. 2 Aisyah = tidak menyebutkan hikmah lainnya selain
hal tersebut. Sebab, orang mukmin itu harus beriman dengan perkataan dan

k.

Lihat, Ibnu Uksaimin, asy-Syark af-Munii’ ‘ald Zid al-Mustagni’, jilid V., hlm. 171.

2. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 321; Muslim, no. 335.




perbuatannya, seraya mengatakan, "Sami’né wa atha’nd (Kami telah
mendengar dan menaatinya). ™"

Tidak tertutup kemungkinan masih ada hikmah lain. Sebab, Allah %
tidak mensyariatkan sesuatu, kecuali ada hikmahnya, baik yang kita ketahui
atau tidak.

Banyak pendapat mengenai hikmah menempuh jalan berbeda saat
berangkat dan pulang dari shalat 'Id. Di antaranya adatah agar kedua jalan
itu menjadi saksi baginya. Ada yang berpendapat, agar penduduk kedua
jalan itu menjadi saksi baginya, baik dari kalangan jin maupun manusia;
untuk memperlihatkan syiar Islam di kedua jalan tersebut; untuk
memperlihatkan dzikir kepada Allah 3&; agar musuh-musuh Islam menjadi
marah; agar penduduk di kedua jalan tersebut merasa bahagia; supaya dia
bisa mengambil manfaat dari penduduk kedua jalan tersebut, baik untuk
meminta fatwa, belajar, dan mencari jalan yang benar, memberi sedekah,
atau memberi salam kepada mereka.

Ada juga yang berpendapat, untuk menambah teman dan menyam-
bung tali silaturrahim; agar merasa optimis dengan adanya perubahan
keadaan, yakni untuk mendapat ampunan dan ridha; untuk mengurangi
kemacetan; karena para malaikat berdiri di setiap jalan dan masing-masing
malaikat yang ada di kedua jalan tersebut hendak memberikan kesaksian
kepadanya.?

Setelah menyebutkan beberapa hikmah-hikmah tersebut, lbnu al-
Qayyim s mengatakan, “Pendapat itulah yang paling shahih. Sebab,
Rasulullah # senantiasa melakukan hal tersebut beserta hikmah-hikmah
lainnya,”*

Kedelapan: Makmum disunahkan bersegera berangkat ke tempat
pelaksanaan shalat ‘Id setelah Subuh, sedangkan imam disunahkan

1. Lihat, Tbnu Utsaimin, asy-Syark al-Mumy’, jilid ¥V, him. 171,

2. Lihat, Ibnu Hajar, Fath al-Béri, jilid 1L, him. 473, Dia mengatakan, “Dalam hal tersebut terjadi
perbedaan pendapat, yang saya kumpuikan lebih dari dua puluh pendapat....”

3. Zadal-Ma'dd fi Hudd Khair al-*Ibid, jilid |, him. 449. Lihat, Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid I, him.
283.




mengakhirkan keberangkatannya sampai waktu mendekati pelaksanaan
shalat. Nabi # biasa melakukan hal tersebut, sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Sa’id al-Khudri <&, "Nabi % berangkat ke tempat pelaksanaan
shalat Idul Fitri dan |dul Adha, yang pertama kali beliau lakukan adalah
shalat....”"

Imam itu ditunggu, bukan menunggu. Seorang imam boleh datang ke
tempat shalat dan duduk di tempat yang tidak terlihat oleh jamaah. imam
Malik mengatakan, “Sunah yang berlaku adalah imam berangkat dari rumah
dengan perkiraan akan sampai ke tempat pelaksanaan shalat ketika shalat
akan dimulai. Sementara itu, bagi makmum disunahkan untuk segera
berangkat ke tempat shalat serta mengambil posisi paling dekat dengan
imam. Tujuannya agar dia memperoleh pahala kesegeraan, pahala
menunggu shalat, dan pahala mengambil posisi dekat dengan imam; tanpa
harus melangkahi leher orang lain hingga tidak menggangu seorang pun.”

Atha’ bin Sa’ib mengatakan, “Abdurrahman bin Abu Laila dan
Abdutlah bin Ma’qal pernah mengerjakan shalat Subuh pada hari raya
dengan mengenakan baju, latu mereka berangkat ke tanah lapang. Salah
seorang dari mereka bertakbir dan yang lainnya bertahtil.”?

Muhammad bin Shalih Utsaimin s mengatakan, “Yang menjadi dasar
kesunahan berangkat ke tempat shalat setelah shalat Subuh adalah:

a. Praktik para sahabat. Sebab, ketika Nabi & berangkat ke tempat
pelaksanaan shalat setelah matahari terbit, pada saat itu para jamaah
sudah hadir. Itu berarti makmum harus datang lebih awal.

b. Yang demikian itu lebih cepat mendapatkan kebaikan.

c. Ketika seseorang sudah sampai di masjid dan menunggu shalat, pada
hakikatnya dia sedang melaksanakan shalat.

d. Jika seseorang datang lebih awal maka dia akan lebih dekat dengan
posisi imam.

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 956; Muslim, no. 839,
2. b Qudamab, ai-Mughni, jilid I, him. 261; al-Baghawi, Syarh as-Sunnah, jilid IV, him. 302-303.




Empat dasar di atas merupakan tujuan syariat menyegerakan
berangkat menuju tempat shalat ‘Id."

Kesembilan: Bertakbir selama dalam perjalanan menuju tempat
pelaksanaan shalat ‘Id dengan mengangkat suara. Allah % berfirman,
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“Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan mengagungkan

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, supaya katian
bersyukur.” (QS. al-Bagarah [2]: 185)

Riwayat lain menyebutkan bahwa Nabi # pernah keluar saat Idul
Fitri seraya mengumandangkan takbir hingga sampai di tempat pelaksanaan
shalat, bahkan sampai petaksanaan shalat akan dimulai. Ketika shalat
hendak dimulai, beliau menghentikan takbir,?

Diriwayatkan dari Ibnu Umar & secara mauquf bahwa dia biasa
mengeraskan suara takbir saat Idul Fitri (dan ldul Adha) jika berangkat ke
tempat pelaksanaan shalat hingga imam keluar dan kemudian bertakbir
dengan takbir imam.?

Ibnu Qudamah «& mengatakan, "Beliau bertakbir di sepanjang
perjalanan menuju tempat pelaksanaan shalat ‘Id seraya mengangkat
suaranya dalam bertakbir.” Sepertinya itulah makna ungkapan al-Kharaqi
yang mengatakan, "Memperjelas suara takbir.” Ahmad mengatakan, "Jika
keluar dari rumahnya, beliau bertakbir dengan suara keras sampai tiba di
tempat pelaksanaan shalat.” Riwayat ini juga disampaikan oleh Alj, Ibnu

1. Tbou Utsaimin, asy-Svark al-Mumigi’, jilid V, him. 163-164.

2. Tbou Abi Syaibah, al-Mushannif, jilid I, bim, 1/2; ai-Muhamili, Shalah al-fdain, jilid 11, him. 142/2
dari az-Zuhri dengan status mursal dengan sanad shahih. Al-Albani telah menyebutkan beberapa syahid
yang memperkuamya. Setelah itu dia berkata, “Dengan demikian, hadits it shahih sebagaimana yang
dituntut oleh kaidah-kaidah il ini. ” Sifsilah al-Ahddits ash-Shahihah, no. 170, jilid L, hlm. 120,

3. Al-Albani di dalam Silsilah ai-Ahddits ash-Shahihah, di bawah hadits no. 170, jilid [, hlm. 120 berkata,
“Diriwayatkan oleh al-Faryabi di dalam kitab Abkém at- ‘fdain dengan sanad shahih, Juga diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni, no. 180 dan lainnya dengan tambahan, ‘Dan Hari Raya Idul Adha;* sanadnya jayyid.”
Mengenai hadits az-Zuhri yang berstatus marfu” dan hadits Ibnu Umar yang mauquf, al-Albani
mengatakan, “Dengan demikian, menurut saya hadits tersebut shahih dengan status marfu® dan
maugquf,”




Umar, Abu Umamah, Abu Rahm (Kuttsum bin Hashin, seorang sahabat
Rasulullah), dan sejumlah sahabat Rasulullah yang lain.

Hal itu pula yang menjadi pendapat Umar bin Abdul Aziz, Abban bin
Utsman, dan Abu Bakar bin Muhammad, yang dipraktikkan oleh an-Nakha'i,
Sa’id bin Jubair, dan Abdurrahman bin Abu Laita. Hakam, Hamad, Malik,
ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir juga menceritakan riwayat yang sama.
Intinya, beliau tetap bertakbir hingga sampai di tempat pelaksanaan shalat.
Al-Qadhi mengatakan (datam sebuah riwayat imam Ahmad), “Sehingga imam
keluar...,” Ibnu Abi Musa menceritakan, "Orang-orang bertakbir dengan
suara keras saat mereka berangkat dari rumah menuju tempat shalat Idul
Fitri dan Idul Adha sampai imam datang di tempat pelaksanaan shalat. Lalu
mereka bertakbir mengikuti takbir imam di dalam khutbahnya, dan selain
itu mereka diam mendengarkan.”"

Mengenai hadits az-Zuhri dan Ibnu Umar di atas, al-Albani s menge-
mukakan, “Di dalam hadits tersebut terdapat datil yang menunjukkan
bahwa bertakbir dengan suara keras selama dalam perjalanan menuju
tempat shalat itu disyariatkan. Banyak dari kaum muslimin yang mulai
mengabaikan amalan sunah ini. Demikian itu disebabkan oleh lemahnya
agama mereka dan rasa matu untuk menerapkan sunah serta mengeraskan
suara. Yang disayangkan lagi, di antara mereka ada yang berprofesi sebagai
pengajar dan bertugas membimbing umat. Bagi mereka, bimbingan itu
cukup dengan mengajarkan sesuatu yang telah diketahui bersama.
Sementara itu, sesuatu yang benar-benar dibutuhkan untuk diketahui,
justru tidak mereka sentuh. Yang perlu diingatkan pada kesempatan ini
adalah bahwa bertakbir dengan suara lantang itu tidak harus ditakukan
bersamaan dengan satu suara, sebagaimana yang dikerjakan sebagian
orang. Oleh karena itu, hindarilah hat tersebut. Dan, selatu ingatlah kepada
sabda Nabi #,

*

1. Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid 111, hlm. 262-263; jitid 111, hlm. 255 dan 256. Lihat, ai-Inshdf fi Ma 'rifah
ar-Rajik min al-Khitdf, jilid V, him. 367; Tbau Utsaimin, asy-Syarh al-Mumsi’, jilid V, him. 210.




"Petunjuk paling baik adalah petunjuk Muhammad.”"

Kesepuiuh: Disunahkan untuk tidak shalat sebelum atau sesudah
shalat ‘Id. Ketentuan ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas <4 bahwa Nabi
#@ keluar pada Hari Raya Idul Fitri, lalu beliau melaksanakan shalat ‘Id dua
rakaat, tanpa mengerjakan shalat lain, sebelum maupun sesudahnya.
Ketika itu, Bilal «% ada di dekatnya.?

Ibnu al-Qayyim &% mengatakan, "Setelah sampai di tempat
pelaksanaan shalat (“1d), Rasulullah # dan para sahabat belum pernah
mengerjakan shalat lain, baik itu sebelum maupun sesudah shalat *Id. "

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4 mengatakan, “"Kesimpulannya, shalat ‘Id itu
tidak memiliki shalat sunah, baik gabliah maupun ba’diah, berbeda dengan
orang yang menggiyaskannya pada shalat Jurn’at. "4

Abu Sa'id al-Khudri «4 meriwayatkan, “Nabi # tidak pernah menger-
jakan shalat apa pun sebelum shalat ‘Id. Jika telah putang ke rumahnya,
beliau mengerjakan shalat dua rakaat.’ Untuk menyelaraskan hadits di
atas dan hadits-hadits sebelumnya yang menafikan shalat ba’da ‘Id, al-
Albani sis berpendapat, “Penafian shatat ba’da ‘id dalam hadits-hadits
sebelumnya ditujukan pada shalat yang dikerjakan di tempat shalat,
seperti yang diuraikan Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish al-Kabir.”

Bagi orang yang terpaksa mengerjakan shalat 'Id di masjid karena
alasan takut, hujan, udara sangat dingin, angin kencang, atau alasan
lainnya, maka sebelum duduk sebaiknya dia terlebih dulu mengerjakan
shalat Tahiyatul Masjid dua rakaat. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi 3,

1. Silsilah al-Ahddits ash-Shabihah, dengan sedikit sasharruf, jilid I, him. 121 di bawah hadits no. 170; Syaikh
Hanwd at-Tuwaijiri, Risdlah Mufarridah fi Inkir Hédza a-Takbir al-Jamé T, Syaikh Ali bin Hasan bin
Abdul Hamid, Afikdr al-ldain, hlm. 28.

2. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, Kiab al-fdain, Bib ash-Shaldh Qabla al- I wa Ba’dahd, no. 98%; Muslim,
Kitab Shalth al-"Fdain, Bab Tark ash-Shaléh Qabla al- ‘f4 wa Ba'dohé ff al-Mushalld, no. 884,

3. Zidal-Ma'ad, jilid I, him. 443.

4. Farh al-Bari, jilid 1L, him, 476,

5. IbnuMajah, Kitéb Igdmak ash-Shaldh, Bab Ma J4 a fi ash-Shaldh Qabla Shalth al-*id wa Ba 'dahé, mo.
1293. Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam Kitab Bulégh al-Mardm; al-Bushairi di dalam kitab az-
Zawd'id; al-Albani di dalam kitab Irwd * af-Ghatil, jilid T5, him. 100; Shahfk fon Mdjah, jilid 1, him. 388,

6. Iwad® al-Ghalil, jilid UL, him, £00.
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“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah
sebelum duduk dia mengerjakan shalat dua rakaat, "

Kesebelas: Yang sunah, tidak ada adzan dan igamah untuk shalat
Idut Fitri maupun Idul Adha. Jabir bin Samurah < meriwayatkan, “Aku
mengerjakan shalat ldul Fitri dan Idul Adha bersama Rasulullah £ tidak
hanya sekali atau dua kali tanpa menggunakan adzan dan igamah, "2

Ibnu Abbas dan Jabir ¥ menuturkan, “Pada Idut Fitri dan Idul Adha
tidak pernah dikumandangkan adzan.”’

Muslim meriwayatkan dari Atha', Jabir bin Abdullah al-Anshar %
pernah memberi tahunya bahwa tidak ada adzan untuk shalat ldul Fitrn pada
saat imam keluar atau setelah keluar, tidak juga igamah, atau seruan
lainnya. Tidak ada seruan dan igamah pada hari itu,

Ibnu al-Qayyim #ix mengatakan, "Jika Nabi & sampai di tempat
shalat maka beliau langsung mengerjakan shalat tanpa adzan dan igamah
serta tanpa ucapan, ‘ash-shal@tu jémi’ah’, Sudah menjadi sunah untuk
tidak melakukan satu pun dari hal tersebut. "

Mengenai hadits-hadits yang meniadakan adzan dan igamah untuk
shalat 'Id, imam Shun’ani i berkomentar, "Itu menunjukkan bahwa adzan
atau iqgamah tidak disyariatkan di dalam shalat ‘Id karena merupakan
bid'ah.”

Kedua Belas: Tidak membawa senjata pada hari raya ‘Id, kecuali
karena kebutuhan yang mendesak, Dasarnya adalah hadits Sa’id bin Jubair
4 yang menceritakan bahwa dia pernah bersama Ibnu Umar & ketika

1. Mutafaqg ‘alaih; al-Bukhari, no. 44; Muslim, no. 714.

2. Muslim, Kitab Shaldh al-*fdain, Bab Kitib Shaih al-*Idain, no. 887.

3. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirb al-"ldain, Bab al-Masyu wa ar-Rukib itd al-‘ld wa ash-Shaldh Qabla
al-Khutbah wa bi Ghairi Adzdn wa Iqbmah, 00, 960; Muslim, Kirdl Shaldh al-'Idain, Bab Kitdh Shaldh al-
‘Idain, no. 886,

. Muslien, Kitéh Shaldh al-fdain, Bab Kitib Shalsh al-‘Idain, no. 886.
5. Zad al-Ma'dd, jilid 1, him. 442.
6. Subfil as-Saldm, jilid 111, him. 229.




lekukan telapak kakinya (Ibnu Umar) tertusuk tombak. Kaki lbnu Umar
menempel pada sanggurdi (pijakan kaki yang tergantung pada pelana kuda).
Latu Ibnu Jubair <% turun dan melepaskannya. Hal itu terjadi di Mina.

Ketika al-Hajjaj mendengar berita itu, dia menjenguknya seraya
berandai —geram,

“Seandainya kita mengetahui siapa yang telah menimpakan hal ini
padamu?!”

“Engkau yang metukaiku,” jawab Ibnu Umar.
“Bagaimana hal itu bisa terjadi?” tanya al-Hajjaj.

“Engkau (menyuruh) membawa senjata pada saat tidak seharusnya
membawa senjata,” jawab Ibnu Umar, "Engkau telah (menyuruh)
membawa senjata itu ke tanah suci, padahal senjata itu tidak boleh masuk
ke tanah suci.”"

Dalam riwayat Ishaq bin 5a’id bin Amr bin Ash disebutkan bahwa
ayahnya berkata, "Al-Hajjaj masuk menemui ibnu Umar. Saat itu, saya
berada di dekatnya. Hajjaj bertanya, ‘Bagaimana keadaannya?’ ‘Baik,’
jawabku. Lalu Hajjaj bertanya kepada Ibnu Umar, ‘Siapa yang melukaimu?’
Ibnu Umar menjawab, 'Orang yang memerintahkan membawa senjata pada
hari yang dilarang untuk membawa senjata.’ (Maksudnya adalah Hajjaj).”?

Al-Hasan berkata, "Mereka dilarang membawa senjata pada hari ‘Id,
kecuali karena takut ada musuh, ")

Ibnu Hajar :i& telah menggabungkan antara tarangan tersebut
dengan permainan orang-orang Habsyi menggunakan ujung tombak yang
dilakukan di masjid. Hukum yang terkandung dalam kisah crang-orang
Habsyi itu antara boleh dan sunah. Sedangkan hukum yang terkandung
dalam kisah Ibnu Umar <% antara makruh dan haram; sesuai dengan ucapan
Ibnu Umar %, “Pada hari yang ditarang untuk membawa senjata.”

1. Al-Bukhari, Kitdb al-‘fdain, Bib Mé Yukrahu min Ham! as-Sildh ff al-fd wa al-Hordm, no. 966.
2. Al-Bukhari, Kitéh ai-‘Idain, Bab M3 Yukrahu min Homl as-Silih ff al-*fd wa al-Haram, no. 967.
3. Ibid




Pada kasus pertama, yang dilakukan orang-orang Habsyi itu
merupakan tradisi, dan dijamin tidak akan melukai orang lain di sekitarnya.
Sementara itu, dalam kasus kedua, orang yang membawa senjata tersebut
bisa menyalahgunakannya, tidak bisa mengendalikan diri, atau tidak bisa
menjaga senjatanya hingga bisa melukai orang lain. Terlebih, ketika terjadi
kompetisi dan berada di jalan atau lintasan yang sempit. "

Saya mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz s berpen-
dapat mengenai hukum membawa senjata pada hari ‘Id, "Seseorang
dilarang membawa senjata pada hari ‘Id, kecuali dalam keadaan takut.
Seseorang juga tidak boleh membawa senjata ke Masjidil Haram atau
Masjid Nabawi, kecuali karena ada kebutuhan; sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Rasutullah £ ? dalam peristiwa pembebasan Kota Mekah.

Ketiga Belas: Boleh bermain rebana yang biasa dimainkan para
gadis, juga permainan yang mubah lainnya. Demikian itu berdasarkan
hadits Aisyah es yang bercerita, “Rasulullah & pernah datang ke tempatku.
Pada saat itu, aku bersama dua orang gadis (jdriyah)® yang tengah
mendendangkan lagu peristiwa Bu’ats.? Lalu beliau berbaring di atas
tempat tidur seraya memalingkan wajahnya. Kemudian Abu Bakar -

1. Farht al-Bdri, jilid 11, hlm. 455,

2. Saya mendengarnya ketika dia membahas kitab Muntaqd al-Akhbdr, no. 1647,

3. Jériyahberarti gadis yang belum baligh. Lihat, al-Qunthubi, ai-Mufham limd Asykala min Talkhish Kitgb
Mustim, jilid TF, him. 533,

4, Mereka melantunkan syair dengan suara lembut dan periahan. Lihat, al-Qurthubi, al-Mufham limé
Asykala min Talkhish Kitdb Muskim, jilid I, hlm. 533,

5. Adayang berpendapat, Bu 'drs berarti sebuah tempat yang jarak tempuhnya dari Kota Madinah sekitar
dua hari. Ada juga yang mengatakan, ia rerupakan nama sebuah benteng suku Aus. Ada juga yang
berpendapat lain, yaim sebuah tempat milik bani Quraizhah yang di dalamnya terdapat harta kekayaan
mereka. Di sana pemah terjadi serbuan di persawahan yang mereka miliki. Tidak ada pertentangan dari
kedua pendapat tersebul.

Yaur Bu 'drs adalah peperangan terakhir yang berlangsung antara Aus dan Khazraj. Kejadian im terjadi
tiga tahun sebelum hijrah. Al-Hafizh Thou Hajar ra. berkata, “Imlah yang bisa dijadikan sandaran. lu pula
yang paling benar dari pendapat Ihnu Abdil Barr. Sebenamya, peristiwa Bu’ats itu terjadi Jima tahun
sebelum hijrah.” Lihat, Fark af-Barf, jiid IT, him. 441,

Peperangan antara Aus dan Khazraj berlangsung selama seratus dua puluh tahun, sebelum masuknya
Islam, Di dalamnya terjadi berbagai macarn peristiwa; yang paling populer adalah perisiiwa Sararah,
Qari’, Fijar Awal dan Fijar Tsani; Perang Hashin bin al-Aslat, Perang Hathib bin Qais. Dan, akhir dari
semua ita adalah peristiwa Bu'ats. Lihat, Ibnu Hajar, Fath al-Béri, jilid I, hlm. 441; Syarh an-Nowawi
‘aid Shalith Muslim, jilid VI, him. 433; al-Baghawi, Syark as-Sunnah, jilid IV, him. 322; al-Qurthubi, a/-
Mugfham limd Asykala min Tatkhish Kitdb Muslim, jilid IT, him. 533-537.




datang menghardikku seraya berucap, ‘Kenapa engkau mendendangkan
nyanyian setan” di dekat Rasuluilah #?!” Mendengar keributan itu,
Rasuluilah & menghadap ke arah Abu Bakar «% seraya berkata, 'Biarkan
mereka berdua. ' Setelah beliau abai, aku memberi isyarat kepada mereka,
dan mereka pun keluar.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, Aisyah bercerita bahwa Abu Bakar
£ pernah masuk (ke rumahnya), dan saat itu Aisyah @z bersama dua orang
gadis Anshar yang tengah berpantun, yang dulu dilantunkan oleh kaum
Anshar® dalam peristiwa Bu’ats. Melihat Abu Bakar « masuk, Aisyah s
berkata —menjetaskan, "Kedua gadis ini bukan penyanyi.¥” Abu Bakar
justru bertanya, “Apakah layak nyanyian setan didendangkan di rumah
Rasulultah?”

Peristiwa itu berlangsung pada hari raya. Ketika melihat kejadian
tersebut, Rasuluilah bersabda, “Abu Bakar, setiap kaum itu memiliki hari
rava, dan sekarang adalah hari raya kita.”

Di dalam sebuah redaksi disebutkan bahwa hal tersebut terjadi di
Mina. Kedua gadis itu menabuh—memainkan (rebana), sehingga Abu Bakar

1. Maksudnya adalah suara yang ditimbulkan oleh rebana dan nyanyian gadis tersebut. Dinisbatkan kepada
setan, sebab suara yang demikian it dapat mefalaikan hati dari berdzikir kepada Adlah.

2. Kemudian Rasulullah memberikan alasan pembolehan itu. Pada saat itu adalah hari raya: hari yang peouh

kebahagiaan dan kegembiraan, seria dibenarkan syariat sehingga hal seperti itu tidak perlu dilarang;
sebagaimana mengalunkan musik juga tidak dilarang di tempat-tempat pesta.
Dari penolakan Abu Bakar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tempat orang-orang saleh it selalu
bersih dari hawa nafsu dan permainan yang melalaikan atau semisalnya, sekalipun yang tidak mengandung
dosa, Lihat, al-Qurthubi, a/-Mutham limd Asykala min Talkhish Kirgb Mustim, jilid 11, him, 535; Ibou
Hajar, Fath al-Bdri, jilid IT, him. 442; Syarh an-Nawawi ‘ald Shohih Muslim, jilid VI, bim. 424.

3. Maksudnya adalah mereka saling berbalas pantun: berupa ungkapan kebanggaan dan ketangguhan. Pantun

atan syair ini didendanglkan untuk memperlihatkan keberanian, kegagahan dalam perang, dan lainnya yang
tidak mengandung kerusakan sama sekali. Berbeda dengan nyanyian yang mengundang nafsu uniuk
berbuat kejahatan serta menjerumuskan pendengarnya pada keburukan.
Al-Qadhi Ivadh mengatakan, “Pantm atau lagn vang didendangkan itn berasal dari syair-syair perang,
ungkapan keberanian, keunggulan, dan kemenangan. Dan, demikian it tidak menyeret para gadis ke
lembah kejahatan. Pelantunan lagu oleh keduanya tidak termasuk pada sesnam yang diperdebatkan.
Mereka hanya pelantun syair dengan svara tinggi. Lihat, Ibnu Hajar, Svark an-Nawawi ‘ald Shahih
Muslim, jilid VI, Wim. 433. Dan Farht al-Bdrf, jilid I, him, 441,

4. ‘Yakni, kedua gadis itu bukan orang yang tahu banyak tentang lagu, sebagaimana yang diketahui oleh para
penyanyi. Keduanya menghindari lagu-lagu yang biasa didendangkan oleh para penyanyi terkenal, yang
sering kali membangkitkan nafsa berahi dan sebagainya. Lihat, al-Qurthubi, al-Mufham limid Asykala rin
Tallchish Kitdb Mustim, jilid 11, bim. 534; Syarh an-Nawawi ‘ald Shahil Muslim, jilid V1, him. 433-434;
Ibau Hajar, Fath ai-Bari, jilid 11, him. 442.




# menghardik keduanya. Kemudian Nabi & membuka wajahnya seraya
berkata, "Biarkan mereka berdua Abu Bakar, karena hari ini adalah hari
raya.”

Di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Ada dua gadis yang bermain
rebana.”

Di dalam redaksi an-Nasa’i disebutkan bahwa Rasulullah & pernah
masuk ke tempat Aisyah ez, Ketika itu Aisyah 5 sedang bersama dua gadis
yang tengah menabuh rebana. Lalu Abu Bakar «& menghardik keduanya.
Melihat itu, Nabi & bersabda, "Biarkan mereka. Sebab, setiap kaum itu
memiliki hari raya.”

Al-Baghawi «is mengatakan, "Syair yang didendangkan kedua gadis
itu berkenaan dengan perang dan keberanian, juga menyangkut masalah
keagamaan. Lagu atau nyanyian yang dilarang adalah, yang memuat
berbagai hal keji serta menyuarakan kemungkaran. Dan, Rasutullah %%
pasti dengan tegas melarang hal tersebut diperdengarkan di hadapan
beliau.”

Al-Qurthubi 45z mejelaskan bahwa ucapan Aisyah 3, “Kedua gadis
ini bukan penyanyi,” yakni, bukan orang yang banyak tahu tentang lagu
sebagaimana para penyanyi. Keduanya menghindari lagu-lagu yang biasa
didendangkan para penyanyi terkenal, yang sering kali menghanyutkan
jiwa dengan luapan asmara dan berahi; terkadang juga berisi kelekar yang
menggerakkan orang, yang sedang tenang. Jenis ini jika memuat syair
tentang kemolekan wanita, minuman keras, dan berbagai hal haram

1. Salah sam alat musik berbentuk bulat vang tidak bergenta. Pada alat tersebui dipasang kulit yang ditarik dari
masing-masing sisi. Saya pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdultah bin Baz berkata, “Sebuah
alat. Salah saunya terbuka, sedangkan sisinya yang lain tetap tertumg oleh kulic, ” Lihat, al-Qurthubi, ai-
Mrgtham lim Asykala min Talkhish Kitdb Muslim, jilid I, him. 536; Ibnu Hajar, Fark af-Bdrf, jilid II,
him. 240; Hadyu as-Sari (Mugaddimah Farf al-Bar), him. 117; Lisan al-*Arab, jitid IX, hlm. 106; ai-
Odmiis al-Muhith, hlm. Y047; al-Mu 'fam ai-Wasith, jilid I, him. 289; Muhammad Rawwas, Mu 'jam
Lughah al-Fugahi” , hlm. 186.

2. Mutafaq ‘ataih: al-Bukhari, Kirab al-‘fdain, Béab al-Hirdb wa ad-Darg Yaum al-'Id, no. 929; Bab Sunnah
al-‘[dain ti ahl al-Fsiém, vo. 952; Bab ided Fosahu al-*Id Shaltd Rak’atain, 1o, 987, Muslim, Kirdb Shaléh
al-*[dain, Bib ar-Rukhshah f al-La'b alladzi 16 Ma 'shiyata fini fi Ayydm al-*id, no. 892; an-Nasa’i, Kitab
Shatdh al-‘dain, Bab Dharb ad-Duff Youm al-*Id, no. 1592, Al-Albani menilainya shahib di dalam kitab
Shahih Sunan on-Nasd ', jilid I, him. 516.

3. Al-Baghawi, Syark as-Sunnah, jilid IV, him. 322-323.




lainnya, maka sudah disepakati keharamannya. Sebab, hal itu termasuk
hiburan yang tercela.

Sebaliknya, hiburan yang terlepas dari perkara haram tersebut boleh
dilakukan dalam pesta pernikahan, hari raya, untuk membangkitkan
semangat kerja, dan sejenisnya; dengan catatan tidak bertebihan. Dalil
yang membolehkan jenis ini adalah hadits Aisyah e di atas dan hadits yang
semakna dengannya: menyangkut beberapa tema seperti walimah,
menggali parit pada saat Perang Khandaq, dan lainnya.

Mengenal perilaku para sufi —pada saat ini— yang ketagihan untuk
mendengarkan lagu dengan iringan musik, sebagian kabilah sepakat
mengharamkannya. Nafsu dan godaan setan sering kali mendominasi orang
yang menisbatkannya {musik) kepada kebaikan sehingga mereka tidak lagi
melihat hukum haram juga sifat kejinya. Sampai-sampai banyak dari mereka
yang mempertontonkan aurat dan berdansa ria dengan gerakan-gerakan
erotis. Bahkan, ada di antara mereka yang mengatakan bahwa semua itu
termasuk hal yang dapat mendekatkan diri kepada Rabb sekaligus sebagai
amal saleh.

Padahal, hal tersebut hanya akan menyia-nyiakan waktu dan
membuahkan keadaan yang sangat buruk. Dapat dipastikan hal tersebut
merupakan pengaruh dari kaum zindiq dan orang-orang yang tidak
mempunyai pekerjaan. Semoga Allah % metindungi kita dari bid’ah dan
fitnah. Kita juga memohon ampun serta keteguhan kepada-Nya untuk
tetap berpegang pada Sunah."

Al-Hafizh Ibnu Hajar s mengatakan, "Pada hadits di atas terkandung
beberapa manfaat disyariatkannya bercengkerama bersama keluarga pada
hari raya, dengan berbagai hal yang dapat melapangkan jiwa dan
merilekskan badan dari kewajiban ibadah, Memperlihatkan keadaan ini
lebih utama dan merupakan bagian dari syiar agama.”

1. Al-Qurthubi, al-Mafham limé Asykala min Talkhish Kitah Musiim, jilid 11, him. 534. Lihat juga, Toou
Hajar, Fath al-Bari, jilid I, him. 442; Syark an-Newaw, jilid VI, hlm. 433.
2. Tonu Hajar, Fath ai-Barf, jilid I, him. 443




Di antara yang memperkuat hal tersebut adalah hadits Anas « yang
menceritakan bahwa Rasulullah # datang ke Madinah. Penduduk di sana
memiliki dua hari yang mereka manfaatkan untuk bermain. Beliau ber-
tanya, “Hari apa ini?” Mereka menjawab, “Kami biasa bermain pada kedua
hari itu pada masa jahiliah.” Mendengar itu, Rasututlah & bersabda, "Allah
telah mengganti keduanya untuk kalian dengan yang tebih baik: Idul Adha
dan idul Fitri.”

Dalam redaksi an-Nasa'i disebutkan, “Orang-orang Jahiliah memiliki
dua hari pada setiap tahun yang mereka pergunakan untuk bermain-main.
Ketika Nabi & datang ke Madinah, beliau bersabda, "Kalian memiliki dua
hari vang kalian pergunakan untuk bermain. Allah telah mengganti
keduanya dengan yang lebih baik: Idul Fitri dan idul Adha.’”"

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdut Aziz bin Abdullah bin Baz
i mengatakan, “Hal itu menunjukkan bahwa Allah % telah menjadikan
hari raya sebagai waktu berbahagia. Pada hari itu seseorang boleh
melakukan permainan yang tidak membahayakan kaum wanita, khususnya
para gadis. Pada hari itu seseorang juga boleh mempelajari berbagai macam
alat seperti yang dilakukan oleh orang-orang Habsy (Ethiopia). "

Aisyah @ bercerita, “Pada hari raya, orang-orang Sudan biasa
bermain dengan perisai dan tombak. Biasanya, aku meminta kepada
Rasulullah Z (untuk menyaksikan) atau beliau sendiri yang menawariku,
‘Apakah engkau ingin melihat?’ 'Ya,” jawabku. Setelah itu, beliau
memosisikanku berdiri di belakangnya, dengan menempelkan pipiku pada
pipinya. Lalu, beliau bersabda, 'Teruskan permainan kalian, wahai bani
Arfidah.’® Setelah aku merasa bosan, beliau bertanya, ‘Apakah kamu
sudah merasa cukup?’ *Ya,” jawabku. Betiau pun berkata, ‘Pergilah.’”

1. AbuDawud, Kitdb ash-Shaldh, Bib Shaléh al-'fdain, no. 1134; an-Nasa'i, Kitb Shaldh al- Fdain, bab1, no.
1555, Al-Albani menilainya shahih di dalam Kitab Shahik Abi Dawed, jilid 1, him. 311; Shahih an-Nasd ¥,
jilid I, hlm. 505.

2. Sayamendengarnya saat beliau mengupas kitab Buddgh al-Mardm, hadits no, 523.

3. Bani Arfadah dan yang populer bani Arfidah: gelar bagi masyarakat Habsy. Syark an-Nawawi ‘eld Shahih
Mustim, jilid VI, him, 436.




Di dalam redaksi Muslim disebutkan, "Ada beberapa orang Habsy
yang datang dan menari-nari pada hari raya di masjid. "

Al-Qurthubi #%& mengatakan, "Permainan orang-orang Habsy di
masjid itu dengan menggunakan tombak dan perisai seraya menari—
memainkan kedua alat tersebut. Demikian itu termasuk bagian dari latihan
berperang serta membangkitkan semangat berperang. Hal itu juga
merupakan bagian yang dianjurkan. Oleh karena itu, Rasulullah %
membolehkannya untuk dimainkan di masjid.

Abu Hurairah « bercerita, “Ketika orang-orang Habsy itu tengah
bermain-main dengan tombak mereka di hadapan Rasulullah % , tiba-tiba
Umar bin Khathab « masuk dan hendak mengambil kerikil untuk ditempar-
kan kepada mereka. Melihat itu, Rasulullah # bersabda, 'Biarkan mereka,
Umar,””

Al-Qurthubi s mengatakan, “Penolakan Umar «% terhadap mereka
itu sebagai bentuk keteguhannya berpegang pada lahiriah perbuatan
(bermain-main di masjid). Sikap Umar <% itu sama dengan yang dilakukan
Abu Bakar £ (di rumah Aisyah).”4

Al-Hafizh Ibnu Hajar s mengatakan, “Permainan dengan mengguna-
kan alat perang itu bukan sekadar permainan, melainkan di dalamnya
terkandung latihan; menumbuhkan semangat serta keberanian untuk
bertempur dan mempersiapkan diri menghadapi musuh.”

Di tempat lain, Ibnu Hajar «is berkata, "Hadits tersebut dapat
dijadikan dalil dibolehkannya permainan menggunakan senjata dengan cara
meloncat-loncat, sebagai latihan perang dan membangkitkan semangat.”®

Kaum wanita boleh bermain rebana dalam pesta pernikahan tanpa
melibatkan kaum laki-laki. Hal itu berdasarkan hadits Rabi’ binti Mu’awidz

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 949 dan 950; Muslim, no. 19-(892). Redaksi di atas adalah milik
Muslim,

Al-Qurthubi, al-Mufham lfmd Asykala min Talkhish Kirdb Muslim, jilid 11, blm. 536.
Mutafaq *alaih: al-Bukhari, no. 2901; Muslim, no. 893.

Al-Qurthubi, al-Mufham lima Asykala min Talkhish Kitdb Musiim, jilid I, him, 536,
Farh al-Bari, jilid I, hlm, 549,

Fath ai-Barf, jilid I, him. 445.
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@s yang menyebutkan bahwa pada waktu dilangsungkan pernikahan dirinya,
Nabi 4 mendapati para budak perempuan tengah menabuh rebana. Lalu
Ummu Rabi’ berkata, "Mereka meratapi'l orang tuanya yang terbunuh pada
Perang Badar, sehingga ada seorang budak yang menyenandungkan, ‘Di
tengah-tengah kami terdapat Nabi yang mengetahui apa yang akan terjadi
esok.” Mendengar itu, Nabi & bersabda, *Jangan kamu katakan (nyanyikan)
itu, tetapi katakantah apa yang sebelumnya kamu lantunkan.

Muhammad bin Hathib al-Jamhi <% bercerita bahwa Rasulullah &
bersabda,
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"Pernisah antara yang halal dan yang haram adalah rebana dan suara
di datam pernikahan.”®

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
% berkata, "Yang demikian itu menunjukkan bahwa wanita boleh bermain
rebana sambil bernyanyi biasa, tapi tidak boleh melantunkan nyanyian yang
diharamkan. Rebana itu sebuah alat yang hanya memiliki satu sisi alat
bunyi. 4

Aisyah s meriwayatkan bahwa dia pernah mengantar pengantin
wanita kepada pengantin pria dari kaum Anshar. Lalu, Nabi & bertanya,
" Aisyah, apakah tidak ada permainan bersama katian, karena kaum Anshar
itu sangat menyukai permainan?”™

Al-Hafizh Ibnu Hajar & menginformasikan, di dalam riwayat Syuraik
disebutkan bahwa Rasulutlah & bertanya, *Apakah tidak diantar oleh
seorang wanita yang menabuh rebana dan bernyanyi?” Aisyah e bertanya,

1. Yakni, mengingat-ingat kebaikan sifat dan perbuatan orang yang sudah meninggal. Lihat, Tbou Atsir, gn-
Nihdyah fi Gharth al-Hadirs, jitid V, him. 34,

2. Al-Bukhari, Kirdb al-Maghdzt, Bab Haddatsani Khatifah, no. 4401; Kitdb an-Nikdh, Bab Dharb ad-Didf
[ an-Nikish wa al-Walfmah, no. 5147.

3. At-Tirmidzi, Kirgb an-Nikdh, Bab Md J& " aff D'lin an-Nikdh, no. 1088; Tonw Mjah, Kirab an-Nikdh, Bab
Plan an-Nikak, no. 1896; an-Nasa’i, Kitab an-Nikdh, Bab I'lan an-Nikdh, no. 3369. Al-Albani
menilainya hasan di dalam kitab Shahfh Sunan at-Tirnddzi, jilid [, blm. 553,

4. Saya mendengammya saat beliau mengupas kitab Sunan an-Nasd *f, no. 3369.

5.  Al-Bukhart, Kitdb an-Nikih, Bib an-Niswah allati Yohdin at-Mar’ ah {8 Zawjihd wa Du’Gihinng bi al-
Barakah, no. 5162,




"Apa yang boleh dia nyanyikan?” Beliau menjawab, "Hendaklah dia
mengumandangkan,

Kami datang kepada kalian, kami datang kepada kalian
Sambutlah karni dan kami sambut kalian

Kalau bukan karena emas merah

Niscaya dia tidak akan sampai di lembah kalian

Kalau bukan karena gandurn coklat

Niscaya anak-anak gadis kalian tidak akan gemuk.*

Dari uraian beberapa hadits tentang permainan di atas, bisa
disimpulkan sebagai berikut:

1. Wanita dan para budak wanita boleh bermain rebana pada hari raya atau
dalam pesta pernikahan; dengan syarat tidak mengumandangkan syair
yang haram atau syair yang diiringi alat musik yang diharamkan.

2. Menabuh rebana datam pernikahan itu hanya khusus bagi wanita.

3. Pria juga boleh melaksanakan permainan yang di dalamnya mengandung
pelatihan perang: belajar menyerang dan menghindar dari musuh dalam
berjihad di jatan Allah.

4, Pria dilarang bermain rebana atau semisalnya.

Al-Mubarakfuri s berkata, “Izin yang diberikan dalam hal itu
(menabuh rebana) hanya kepada wanita, tidak kepada pria. Dasarnya
adalah makna umum hadits yang melarang seorang pria menyerupai wanita.
Selain itu, yang boleh bernyanyi dalam pesta pernikahan itu hanya wanita;
pria dilarang melakukannya.”?

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
#k berkata, “Penabuhan rebana itu termasuk salah satu cara mengumum-
kan pernikahan, yang dikhususkan bagi wanita.””!

1. Fath al-Bari, jilid 1X, him. 226.
2. Tulifah al-Akwadzi: Svark Sunan ar-Tirmidzl, jilid IV, hlm. 210.
3. Sayamendengarnya saat beliau mengupas kitab Shaftfh al-Bukhdri, no. 5147.




Keempat Belas: Wanita yang berangkat untuk shalat ‘Id harus
berhijab dan tidak memakai wangi-wangian. Ketentuan ini didasarkan
pada hadits Ummu Athiyah @ yang menceritakan bahwa dia pernah
mendengar Nabi # bersabda,
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"Para remaja putri, gadis pingitan, dan wanita-wanita haid
sebaiknya berangkat untuk menyaksikan kebaikan dan doa kaum

mustimin. Dan, hendaknya wanita yang sedang haid memisahkan diri
dari tempat shalat.”

Di dalam sebuah redaksi disebutkan, "Rasulutlah £ memerintahkan
kami untuk membawa remaja putri, wanita yang sedang haid, dan gadis
pingitan (ke tempat shalat) pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha. Hanya
saja, wanita yang sedang haid hendaknya menjauhi tempat shalat
ketika menyaksikan kebaikan dan doa kaum muslimin. Lalu aku (Ummu
Athiyah) bertanya, ‘Rasulullah, di antara kami ada yang tidak memiliki
jilbab?’ Beliau menjawab, ‘Hendaklah saudara perempuannya meminjami
jitbab. ™

Shalat ‘Id ini tidak wajib bagi kaum wanita. Tapi, mereka disunahkan
hadir —shalat bersama kaum muslimin. Hal itu sebagaimana perintah
Rasulultah # .2

Saya juga pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin
Baz «iz berkata, "Keluarnya kaum wanita untuk menunaikan shalat ‘Id itu
sunah, bukan wajib. "

Kelima Belas: Anak-anak juga dianjurkan menghadiri pelaksanaan
shalat *Id. Al-Bukhari berkata, “Bab khurj ash-Shibydn ila al-Mushallé,

1. Mutafaq ‘ataih: al-Bukhari, Kitdb al-Haidh, Bdb Syuhdid al-Ha " idh ai- ‘fdain wa Da wah al-Mustimin wa
Ya'tazitng al-Mushaild, no. 324; Muslim, Kitab al-‘fdain, Bab Khurtj an-Nisa® ff al-‘ldoin 84 al-
Mushatid wa Sywhiid al-Khinbah Mufidraqds I ar-Rijdl, no. 12 -(890).

2. Fatawd al-Lajnah ad-Da " imah li al-Buhiits al- ‘Hmiyyah wa al-Ifsd ", jiltd VI, him. 284.

3. Saya mendengarnya sazt belias mengupas kitab Mursaqd al-Akhbir, hadits no. 1649.




‘Bab keluarnya anak-anak ke tempat pelaksanaan shalat’.” Kemudian dia
menyebutkan hadits Ibnu Abbas % yang bercerita, "Aku pernah berangkat
bersama Nabi # pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha. Beliau mengerja-
kan shalat ‘Id dan berkhutbah. Selanjutnya, para wanita berdatangan.
Beliau pun memberi nasihat, mengingatkan, dan memerintahkan mereka
untuk bersedekah.”"

Al-Hafizh Ibnu Hajar s%5 mengatakan bahwa maksud ucapan at-
Bukhari, “Béb khurtj ash-Shibyén ilé al-Mushalld,” yakni keluar pada hari
raya meskipun mereka tidak ikut mengerjakan shalat. Az-Zain bin al-Munir
mengatakan bahwa penulis memilih menerjemahkan ucapan, "f{é al-
Mushalld,” dengan arti shalat ‘Id, agar mencakup keseluruhan orang yang
menghadiri shalat dan yang tidak.?

Di dalam sebuah redaksi milik ibnu Abbas < disebutkan bahwa dia
pernah ditanya, "Apakah kamu pernah menghadiri shalat 'Id bersama Nabi
# 7" Dia menjawab, "Ya, pernah. Kalau bukan karena posisiku yang masih
kecil niscaya aku tidak menghadirinya.... "

Al-Hafizh Ibnu Hajar +i mengemukakan bahwa Ibnu Bathal berkata,
“Pada prinsipnya, anak kecil itu boleh menghadiri shalat jika dia bisa
mengendalikan diri untuk tidak bermain-main, memahami shalat, dan
memelihara diri dari sesuatu yang membatalkan shalat. Bukankah engkau
bisa membaca dari kisah Ibnu Abbas «% tersebut?!”

Lebih lanjut, Ibnu Hajar 4% mengatakan, “Di dalam hadits tersebut
masih terdapat beberapa pandangan. Sebab, disyariatkannya anak kecil
menghadiri pelaksanaan shalat ‘Id itu adalah untuk mencari berkah dan
memperlihatkan syiar Istam: dengan banyaknya mereka yang hadir. Oleh
Karena itu, wanita yang sedang haid juga disyariatkan untuk hadir.

Supaya kekhusyu’an shalat tetap terjaga, diperlukan orang yang
membimbing dan mengarahkan anak-anak tersebut agar tidak bermain-

1. Al-Bukhari, Kitdh al- ‘faain, Bab Khurdj ash-Shibvin ild al-Mushalld, 1o, 975,
2. Tbou Hajar, Fath al-Birf, jilid II, hlm. 464.
3. Al-Bukhari, Kitdb al-'Idain, Bab al-*Im alladz bi al-Mushalld, no. 977,




main, baik mereka itu ikut shalat maupun tidak. Mengenai kisah {bnu
Abbas £ yang bisa menjaga dirinya itu, bisa jadi karena kecerdasannya.
Walidghu a’lam.”™

Keenam Belas: Memberi ucapan selamat merupakan salah satu
praktik para sahabat Nabi. Al-Hafizh Ibnu Hajar «& mendapatkan riwayat
di dalam al-Muhdmiliydt dengan sanad hasan dari Jubair bin Nufair « yang
bercerita, “Para sahabat Rasulullah & jika bertemu pada hari ‘Id, sebagian
mereka berkata kepada sebagian yang lain, Tagabbalatldh minnd wa minka
‘Mudah-mudahan Allah % menerima amalan dari kami dan juga darimu’. ™3

Mengenai ucapan selamat hari raya ini, lbnu Qudamah «is menukil
dari ibnu Uqail bahwa Muhammad bin Ziyad bercerita, “Aku pernah
bersama Abu Umamah al-Bahili dan sahabat Nabi lainnya; sepulang dari
shalat 'ld, sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain,
*Taqabbalalléh minnd wa minka.’”

Ahmad berkata bahwa sanad hadits Abu Umamah ini jayyid.

Ali bin Tsabit & pernah juga bercerita, “Aku pernah bertanya
kepada Malik bin Anas sejak tiga puluh lima tahun yang lalu. Dia berkata,
'Kami masih mengenal hal tersebut (ucapan selamat) di Madinah.””!

Ahmad juga berkata, "Seseorang boleh mengucapkan 'Tagabbalalléh
minnd wa minka’' kepada orang lain.” Harb berkata bahwa Ahmad pernah
ditanya mengenai ucapan ‘Tagabbalatldh minnd wa minkum’ pada Hari Raya
Idul Fitri dan Idul Adha. Dia menjawab, “Tidak ada masatah, sebagaimana
diriwayatkan oleh penduduk Syam (Syria) dari Abu Umamah.” Ada yang
bertanya, "Juga oleh Watsilah bin Asqa’?” Ya, jawabnya. Ada juga yang
bertanya, “Apakah hal itu tidak dimakruhkan diucapkan pada hari raya?”
*Tidak,” jawabnya,”

Fath al-Bari, jilid II, hlm. 466.

Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, jilid 1T, hlm. 446.
Ibnu Qudasmah, al-Mughni, jilid II1, hlm, 294,

Ibid.
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Ahmad pernah berkata, “Aku tidak pernah memulai mengucapkan
hal tersebut kepada seorang pun. Tapi, jika ada orang yang mengucapkan
hal itu kepadaku maka aku membalasnya.”!

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 4% pernah ditanya mengenai ucapan
selamat pada hari raya ini. Dia menjawab, "Jika mereka saling bertemu
setelah shalat ‘Id, sebagian dari mereka memberi selamat kepada sebagian
yang lain dengan ucapan 'Tagabbalalléh minné wa minkum’ atau
‘Ahdlahulldh ‘alaika’ dan ucapan-ucapan lainnya. Demikian itu telah
diriwayatkan dari sejumlah sahabat bahwa mereka juga melakukan hal
tersebut.

Para imam, seperti Ahmad dan yang lainnya juga membolehkan hal
itu. Hanya saja, Ahmad mengatakan, ‘Aku tidak pernah memulai memberi
ucapan kepada seseorang. Tapi, jika ada yang memulainya kepadaku maka
akumembalasnya.’ Sebab, menjawab salam itu wajib. Sedangkan memberi
ucapan selamat itu bukan suatu anjuran, juga tidak dilarang, Qleh karena
itu, orang yang melakukannya, boleh diikuti; yang tidak melakukannya juga
boleh diikuti. Watldhu a’tam.”?

Ketujuh Belas: Mengqadha shalat ‘Id bagi orang yang tertinggal
mengerjakannya bersama imam, Mengenai hal ini, al-Bukhari membuat bab
khusus: Bab Idzd fatatuh al- ‘id Yushalli Rak’ atain ¢ Jika seseorang tertinggat
mengerjakan shalat ‘ld, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat’. Hal
itu juga berlaku bagi wanita dan orang yang berada di rumah dan
perkampungan terpencil. Demikian itu didasarkan pada sabda Nabi 2& , “Ini
adalah hari raya kita, wahai para pemeluk Istam.”

Anas bin Malik «% pernah memerintahkan mautld (bekas budak)-nya,
{bnu Abi Atabah di Zawiyah,® untuk mengumpulkan istri dan anak-anaknya
guna melaksanakan shalat dan bertakbir sebagaimana yang dilakukan
penduduk kota. tkrimah mengatakan, “Penduduk pinggiran kota berkumpul
pada hari raya untuk mengerjakan shalat dua rakaat seperti yang dikerjakan

1. Tbnu Qudamah, af-Mughni, jilid 11, him. 295.

2. Majmii’ al-Fatéwd, jilid XXIV, him. 253.

3. Zawiyah adalah tempat yang terletak dua farsakh dari Kota Bashrah. Di sana Anas memiliki rumah dan
sebictang tanah, tempat dia sering bermukim. Ibau Hajar, Fath af-Bésf, jilid IT, hlm. 475.




oleh imam.” Atha’ mengemukakan, "Jika seseorang tertinggal dari shalat
*Id, hendaklah dia mengerjakan shalat dua rakaat.”"

Al-Hafizh Ibnu Hajar «i berkata, “Dalam hal ini terdapat dua hukum:
seseorang disyariatkan agar tidak tertinggal dari shalat ‘Id; jika dia
tertinggal dari jamaah, baik karena terpaksa atau karena kehendak sendiri,
maka dia harus menggantinya dengan dua rakaat serupa.?™

Ibnu Qudamah 4 berkata, “Secara umum dapat dikatakan bahwa
shalat 'Id itu tidak perlu diqadha.”4 Lebih lanjut, Ibnu Qudamabh s
menjelaskan bahwa jika seseorang ingin mengqadhanya maka dia
dianjurkan untuk menggadhanya.®

Kemudian Ibnu Qudamah 4%z berkata, "Jika seseorang mendapati
imam pada tasyahud, hendaklah dia duduk bersamanya. Setelah imam
mengucapkan salam, dia berdiri dan melaksanakan shalat dua rakaat dengan
takbir serupa (takbir shalat ‘Id). Jika dia hanya mendapati khutbah imam
—ketika shalat itu dilangsungkan di masjid— hendaklah dia mengerjakan
shalat Tahiyatul Masjid.

Sebab, pada saat khutbah Jum’at saja, seseorang tetap dianjurkan
melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid, padahal jamaah wajib mendengar-
kannya; apalagi, pada saat khutbah ‘id, tentunya shalat Tahiyatul Masjid
lebih layak dikerjakan.

Akan tetapi, jika shalat ‘Id itu tidak_dilangsungkan di masjid,
hendaklah dia duduk dan langsung mendengarkan khutbah. Kemudian

1. Al-Bukhari, Kirdb al-‘fdain, Bab idzéi Fotatuh al-'ld Yushalli Rak 'atain, sebelum hadits no. 987.

2. Fath al-Bari, jilid I, him. 474,

3. Para ulama berbeda pendapat, apakah mengqadha shalat ‘Id yang tertinggal (tidak ikut berjamaah) it
disunahkan atau tidak? Sejumnlah ulama, di antaranya: al-Muzani berpendapat, tidak perlu digadha. Abu
Hanifah berpendapat, boleh mengqadha, boleh juga tidak. Lihat, Ibnu Hajar, Farh al-Bdri, jilid U, him.
475. Pendapat ini menjadi pitihan Ibnu Utsaimin yang dinisbatkan kepada Syaikh Islam Ibnu Taimiyah.
Siapa saja yang tertinggal mengerjakan shalat ‘Id, dia tidak disunablkan menggadhanya. Sebab, Rasulullah tidak
pernah menganjurkannya demikian. Selain itu, karena shalat ‘Id merupakan shalat yang dikerjakan secara
berjamaah dengan pertemuan tertentu, sehingga tidak disyariatkan, kecuali dengan forinat seperti i,
Lihat, asy-Syark al-Murmri’, jilid V, hlm. 208; As ‘ilakh wa Ajwibah Shatih al- ‘fdain, him. 4.

4. Tbem Qudamah, al-Mughni, jilid 111, him. 284. Lihat, asy-Syark al-Kabir, jilid V, him. 364-366; a-Inshéf
fi Ma’rifah ar-Réjih min al-Khilgf dalam satu cetakan dengan asy-Syarh al-Kabir, jitid V, him. 364-366.

5. Ibnu Qudamah, al-Mughnf, jilid ITI, him. 284,




jika mau, dia boleh mengqadhanya sebagaimana yang telah dibahas di
atas.™

Harus Bermukim dan Memenuhi Jumlah Minimal Jamaah
Sebagaimana Pelaksanaan Shalat Jum’at

Rasulullah #& dan para khalifahnya tidak pernah melaksanakan shalat
‘Id dalam perjalanan. Jumlah minimal jamaah yang disyaratkan untuk
melaksanakan shalat jum’at —menurut pendapat yang benar— adalah tiga
orang: seorang imam dan dua orang makmum. Dari segi jumlah jamaah,
shalat ‘Id itu sama dengan shalat Jum’at. Menurut gaul shahih, untuk
melaksanakan shalat ‘Id itu tidak perlu izin seorang imam. Bermukim dan
jumiah tertentu bukan merupakan syarat sahnya shalat ‘Id, melainkan
hanya syarat wajibnya. Sebab, shalat ‘Id itu sah dilaksanakan meskipun
oleh satu orang.?

Syaikh islam tbnu Taimiyah <% berkata, "Syarat diwajibkan shalat *Id
adalah bermukim dan memiliki jumlah jamaah minimal sebagaimana shalat
Jum’at. Selain itu, shalat ‘Id juga boleh dikerjakan oleh orang yang sedang
dalam perjalanan, hamba sahaya, dan kaum wanita. la tidak disunahkan

1. Tonu Qudamah, al-Mughni, jilid II, him. 285

2. Tbou Qudamah, al-Mughni, jilid II1, hlm. 287. Ungkapan Iboe Qudamah i adafah sebagai berikut,
“Bermukim ity merupakan syarat diwajibkannya shalat ‘Id, Rasulnllah dan para khalifahnya tidak pernah
mengerjakannya dalam perjalanan. Dernikian juga mengenai jumlah minimal jamaah, shalat “Id sama
dengan shalat Jumn’at. Mengenai izin imam, terdapat dua riwayat. Riwayat paling shahih adalah yang
menyatakan bahwa hal i bukan syarat. Semuanya itu tidak menjadi syarat sahnya shalat *Id. Sebab, shalat
‘Id sah walanpun dikerjakan oleh satu orang di tempat yang lapang (lapangan).
Abu al-Khathab menyebutkan bahwa mengenai semua itu terdapat dua riwayat: al-Khuthabi
mengemukakan bahwa Ahmad mermunentkan dua riwayat yang salah satunya menyebutkan, “Shalat ‘Id
itu didirikan sebagaimana didirikannya shalat Jum’ar,” Ini juga menjadi pendapat Abn Hanifah. Hanya
saja, praktik demikian hanya terjadi di perkotaan; sebagaimana pendapatnya, “Kewajiban shalat Jumat
dan shalat ‘Id hanya terjadi di perkotaan, ” Riwayat kedua dari Ahmad menyatakan, “Shalat *Id ita boleh
dikerjakan sendirian, oleh musafir, hamba sahaya, dan kaum wanita dengan keadaan bagaimanapum.
Demikian itu merupakan pendapat al-Hasan dan asy-Syafi’i. Sebab, bermukim ite bukam termasuk
syaratnya. Sebagaimana shalat sunah lainnya, shalat *Id tidak disyararkan berjamaah. Hanya saja, jika
imam sudah menyampaikan khuthah, kemudian yang lain hendak mengerjakan shalat, mereka tidak perlu
mengadakan khutbah lagi. Mereka cukup mengerjakan shalat tanpa kluwbah. Demikian itu, agar tidak
menimbulkan perpecahan di kalangan umat. Insya Allah, uraian yang di atas adalah yang terbaik. Al-
Mughni, jilid 11, hlm. 287, Lihat juga, asy-Syark al-Kabir dalam sat cetakan dengan al-Inshif ff
Ma’rifah ar-Rdjih min al-Khildf , jilid ¥V, him. 333.




untuk digadha bagi yang tertinggal. ini merupakan pendapat Abu
Hanifah."”"! Walléhu a’lam.?

Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4 berpendapat, “Shalat
‘Id itu dilaksanakan di kota dan di desa, tetapi tidak disyariatkan untuk
dilaksanakan di pedalaman dan perjalanan. Demikian itulah Sunah
Rasulullah # . Tidak ada riwayat dari Nabi & dan para sahabat yang
mengisahkan bahwa mereka pernah mengerjakan shalat 'Id di dalam
perjalanan atau di pedalaman. Rasulutlah & pernah menunaikan Haji
Wada’, tetapi beliau tidak mengerjakan shalat Jum’at di Arafah, padahal
hari itu adatah hari Jum’at. Beliau pun tidak mengerjakan shalat ‘Id di Mina.
Perlu diingat! Terdapat kebaikan dan kebahagiaan datam meneladani Nabi
4 dan para sahabatnya.”* Walldhu Waliy at-Taufig.*

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4% juga mengemukakan
tentang jumlah jamaah minimal yang disyaratkan dalam shalat Jum’at dan
*Id, "Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah minimal yang
disyaratkan dalam shalat Jum’at dan ‘Id. Pendapat yang paling benar adatah
yang menyatakan bahwa jumiah minimal pelaksanaan shalat Jum’at dan ‘Id
adalah tiga orang atau lebih. Ada pendapat yang mensyaratkan empat
puluh orang untuk menyelenggarakan shalat Jum’at dan ‘ld, namun
pendapat tersebut sebenarnya tidak berpedoman pada dalil yang shahih.
Di antara syarat dari keduanya (shalat Jum’at dan ‘Id} adalah bermukim.
Untuk itu, orang-orang pedalaman (yang bisa berpindah-pindah tempat

I. Ibnu Taimiyah, al-fhsivardr al-Fighiyyah, him, 123; Muhammad Abdurrabman bin Muhammad bin
Qasim, ai-Mustadrak ‘alé Majmi’ Fatawd Syaikh al-Islam, jilid 11, him. 129.

2. lbau Utsaimin memilih pendapas serupa: harus bermukim dan memiliki jumlah jamaah minimal.

Mengenai izin imam, Fonu Utsaimin menyziakan bahwa hal tersebut tidak disyaratkan. Hanya saja, dia

berpendapat, “Selayaknya ada izin dari imam untuk penyelenggaraan shatat “Id lebih dari sat tempat

dalam satu desa. Hal itu uniuk menghindari kekacavan di kalangan umat. Dengan demildan, mereka bisa

melaksanakan shalat *Id di tempatnya masing-masing. Asy-Syark al-Mumsi’, jilid V, hlm. 170-171.

Fardwi Tbn Bdz, jilid XIII, him. 9.

4. Ibnu Utsaimin menarjih bahwa di antara syarat shalat ‘Id adalah bermukim (bertempat tinggal tetap).
Sebab, Rasulullah tidak pernah melaksanakan shalat *1d kecuali ketika berada di Madinah, Kemudian
beliau melakukan perjalanan ke Mekah pada saat pembebasan Kota Mekah dan tinggal di sana sampai
awal bulan Syawak. Tidak ada yang menukil bahwa selama masa itu beliau mengerjakan shalat ‘Id. Pada
saat melaksanakan Haji Wada® yang bertepatan dengan shalat *Id dan sedang berada di Mina, beliau tidak
melaksanakan shalat ‘Id. Sebab, beliau sedang dalam perjalanan (musafir}; sebagaimana beliau juga tidak
melaksanakan shalat Jum'at di Arafah karena beliau dalam keadaan musafir.
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tinggal [Badui]) dan para musafir tidak wajib menunaikan shalat Jum’at dan
‘Id.”1

Waktu Pelaksanaan Shalat ‘Id

Waktu pelaksanaannya dimulai sejak meningginya matahari sekitar
satu tombak. Yazid bin Humair ar-Rahabi bercerita bahwa Abdullah bin Bisr
4., sahabat Rasulullah % pernah berangkat bersama orang-orang (ke
tempat pelaksanaan shalat ‘Id) saat Idul Fitri atau Idul Adha. Lalu dia
mengkritik keterlambatan imam seraya berkata, “Kita telah menyia-
nyiakan waktu kita ini.” Dan saat itu sudah masuk waktu tasbih.2

Ibnu Hajar 4 menjelaskan, "Waktu tasbih adalah waktu shalat
sunah: ketika waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat sudah
berlalu.” Dalam riwayat shahih milik ath-Thabarani disebutkan, “Yaitu,
ketika waktu shalat Dhuha.”

Ibnu Bathal &% mengatakan, “Para fugaha telah bersepakat bahwa
shalat ‘Id tidak boleh dikerjakan sebelum matahari terbit, juga pada saat
matahari terbit. Yang dibolehkan adalah setelah masuk waktu
dibotehkannya melaksanakan shalat sunah. "

Sementara itu, akhir waktu shalat ‘Id adalah ketika matahbari sudah
tergelincir dari titik kutminasinya (zawal). Ibnu Qudamah % berpendapat,
“Waktu pelaksanaan shatat ‘Id adalah ketika matahari naik dan berakhir
pada waktu zawal. Jika waktu hari raya tidak diketahui kecuali setelah
waktu zawal, hendaklah imam berangkat pada keesokan harinya dan shalat
bersama para jamaah.”¥ Dasarnya adalah hadits Abu Umair bin Anas dari
sejumlah sahabat Anshar dari sahabat Rasulullah yang menyatakan, "Kami
permah mengalami kesutitan untuk melihat hilal bulan Syawal sehingga pada

1. Majnui’ Fatdwd Ibn Bdz, jilid X111, him. 12,

2. AbuDawud, Kitdb ash-Shaléh, Bib Waqr al-Khurtj ilé al- “Jd, no. 1135. Tbau Majah, Kitdb lqdmah ash-
Shalawdt, Bb fi Waquha&zkal—‘Id no. 1317. Dandita’liq oleh al-Bukhari di dalam Kitdb al-"idain, Bab
at-Tabkir ild al-‘Id, sebelum hadits 968. Hadits ini dinitai shahih oleh al-Albani di datam kitab Shahih AbT
Ddwud, jilid 1, hlm. 311; Shabifh fbn Mdjoh, jilid 1, hlm. 392,

3. Ibnu Hajar, Farh al-Bari, jilid 1L, hlm. 457,

4, A-K4f, jilid I, him. 514,




pagi harinya kami tetap berpuasa. Kemudian ada beberapa orang
pengendara datang pada akhir siang memberikan kesaksian kepada Nabi 43
bahwa kemarin petang mereka telah melihat hilal. Akhirya Rasulullah 5
memerintahkan kami untuk berbuka pada saat itu dan berangkat ke tempat
shalat 'id pada keesokan harinya.”

Aisyah s meriwayatkan sabda Rasulullah &,
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“Idul Fitri adalah hari saatnya orang-orang berbuka dan ldut Adha

adalah hari saatnya orang-orang berkurban. "%

Abu Hurairah <% menuturkan bahwa Nabi £ bersabda,
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*Shaurn merupakan hari kalian berpuasa, Idul Fitri merupakan hari

kalian berbuka, dan idul Adha merupakan hari kalian berkurban.™

Yang afdhal adalah menyegerakan shalat Idul Adha, yakni ketika
matahari sudah naik kira-kira setinggi tombak, dan mengakhirkan shalat ldul
Fitri, yakni ketika matahari sudah naik kira-kira setinggi dua tombak.4

1. AbuDawud, Kitdb ash-Shaldh, Bab Idzd lam Yakhruj al-Imam i al-*Id min Youmih Yakhruf min al-Ghad,
no. 1157; an-Nasa'i, Kidb Shaldh al-'Idain, Bdb al-Khurij il al-*Idoin min al-Ghad, no. 1556; Tbau
Majah dengan tafalnya, Kitéb ask-Shiydm, Bib Ma Jé " aff asy-Syahddakh ‘ald Ru 'vah al-Hilgl, no. 1653;
Ahmad di dalam el-Musnaed, jilid V, him. 57-58. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shakik
Sunan Abi Dawud, jilid I, hlm. 317; Shahth an-Nasd i, jilid [, him. 5035.

2. Ar-Tirmidzi, Kirdb ash-Shaum, Bab M Ji" a ff al-Fithr wa al-Adhkd Maid Yakin, no, 802. Al-Albani
menilainya shahih di dalam Kitab Shahih az-Tirmidzi, jilid I, hlm. 420,

3. As-Tirmidzi, no. 697. Dia mengatakan bahwa sebagian ulama menafsirkan hadits ini seraya berkata,
“Hal jtu bermakna bahwa puasa dan berbuka itu dilakukan secara bersama-sama dan saat semua orang
melakukannya, ” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2324; Thnu Majah, no. 1660. Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shahih at-Tirmidzd, jilid I, hlm. 375, dan lainnya.

4, Di dalam hadits tentang Hari Raya Idul Adha milik Hasan bin Ahmad al-Bana melalvi jalur Waki® dari
al-Mu’ala bin Hilal dari al-Aswad bin Qais dari Jundab yang bercerita, “Rasuluilah biasa mengerjakan
shalat bersama kami pada Hari Raya Idul Fitri sedangkan matahari sudah naik kira-kira setinggi dua
tombak. Dan, pada Hari Raya Idul Adha kira-kira setinggi satu tombak, " Riwayat ind disebutkan di dalam
Kitab ar-Talkhish al-Habir, jilid [, him. 83. Al-Albani mengatakan, “Tetapi mengenai sosok al-Mu’ala
ini para kritikus hadiss telah sepakar atas kedustaannya, sebagaimana yang dikemukakan al-Hafizh di
dalam kitab, ar-Taqrib.”

Selanjumya, al-Albani di dalam kitab Jrwé * al-Ghall, jilid IT1, him. 101 menjelaskan bahwa hal ini lebih
dekat kepada praktik kaum muslimin, Asy-Syafi’i meriwayatkan di dalam kitab Musnad-nya, him. 74
dan al-Usm, jilid I, him. 205 dengan siatus mursal, “Rasulullah pernah menulis surat kepada Amr bin =




Ibnu Qudamah #& mengatakan, “Menyegerakan shalat [dut Adha itu
disunahkan agar waktu berkurban lebih lama. Dan, mengakhirkan shalat Idul
Fitri juga disunahkan agar waktu pengeluaran zakat fitrah tebih lama. Itutah
pendapat Imam Syafi’i. Dan, saya tidak menemukan adanya silang pendapat
mengenai hal tersebut.”

Setiap hari raya itu memiliki fungsi masing-masing. Ketika Idul Fitri,
zakat fitrah dikeluarkan sebelum shalat; sedangkan ketika Idul Adha,
penyembelihan kurban dilaksanakan setelah shalat. Pengakhiran waktu
shalat Idul Fitri dan penyegeraan shalat tdul Adha itu bermaksud untuk
memberi keleluasaan bagi pemenuhan tugas masing-masing.”"

Ibnu al-Qayyim s% mengatakan, “Rasuluilah #& itu mengakhirkan
shalat Idut Fitri dan menyegerakan shalat Idul Adha. Ibnu Umar %, begitu
gigihnya untuk meneladani Rasulullah &, dia tidak mau berangkat (ke
tempat pelaksanaan shalat ‘Id) hingga matabari terbit dan membaca takbir
dari rumahnya sampai ke tempat pelaksanaan shalat, 2

Mengenai hikmah penyegeraan shalat Idul Adha dan pengakhiran
waktu shalat tdul Fitri, Ibnu Utsaimin &% menyatakan bahwa pada Hari
Raya Idul Fitri, orang-orang memerlukan perluasan waktu untuk
mengeluarkan zakat fitrah. Sebab, waktu terbaik untuk mengeluarkan
zakat fitrah adalah pada pagi hari sebelum pelaksanaan shalat ‘Id. Ini
berdasarkan hadits Ibnu Umar 4 yang mengatakan, "Zakat (fitrah) itu
diperintahkan supaya diberikan sebelum orang-orang berangkat ke tempat
pelaksanaan shalat.”’! Dengan demikian, ketika waktu shalat diakhirkan,
maka waktu pelaksanaan zakat akan semakin lama.

= Hazm, yang ketika itu berada di Najran, supaya menyegerakan shalat Idut Adha dan mengakhirkan shalat
Idul Fitri, serta mengingatkan kaum muslimin.” Di dalam kitab qe-Talkhish, jilid I, him. 83, al-Hafizh
mengatakan, “Hadits itu mursal dan dha’if.” Sedangkan di dalam kitab Irwd " af-Ghalfl, jilid HI, him.
102, no. 633, al-Albani mengatakan, “Hadits ini sangat dha'if,*
Saya pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat membahas kitab
Muniagd al-Akhbdr, hadits no. 1662, “Hadits ini dha’if tetapi mengenai penyegeraan shalat Idul Adha dan
pengakhiran shalat Idul Fitrt telah disebutkan oleh sejumlah ulama.”

1. Tbnu Qudamah, ai-Mughnf, jilid ITT, hlm. 267.

2. Zid al-Ma’ad ff Hudd Khair al-"Ihid, jilid [, him. 442,

3. Mutafaq ‘ataih: at-Bukhari, Kitdb az-Zakdh, Bab ash-Shadagah Qabla al-'fd, no. 1509; Muslim, Kirdb
az-Zakdh, Bib ol-Amr bi Behrdj Zakih al-Fithr, no. 986,




Adapun saat ldul Adha, umat Islam disyariatkan untuk segera

berkurban. Sebab, berkurban merupakan salah satu syiar Islam. Atlah 4
telah menyandingkan kurban dengan shalat meialui firman-Nya,

@A) )
"Dirikantah shalat karena Rabbmu dan berkurbantah.” (QS. al-
Kautsar [108]: 2)

Dia juga berfirman,
Ea’f"‘/ﬁ */J//,’/, }f, “’15,,'1
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"Katakanlah, 'Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan

matiku hanya untuk Allah, ltah semesta alam.’” (QS. al-An’am
[6]: 162)

Dengan demikian, menyegerakan pelaksanaan kurban pada Idul Adha
jtu lebih utama. Hal itu bisa terwujud dengan dipercepatnya pelaksanaan
shalat. Sebab, hewan kurban tidak bisa disembelih sebelum pelaksanaan
shalat ‘Id."

Sifat Shalat ‘Id

Ketika shalat, seorang imam disunahkan menghadap sutrah
(pembatas). Dasarnya adalah hadits Ibnu Umar <=, "Ketika Rasulutlah &
hendak melaksanakan shalat Idul Fitri, beliau memerintahkan agar di
hadapannya ditancapkan tombak. Lalu beliau shalat dengan menghadap ke
tombak tersebut, dan para jamaah bermakmum di belakangnya. Beliau juga
melakukan hal tersebut di dalam perjalanan. Hal itulah yang dijadikan
pedoman para pemimpin setelahnya.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa sebuah tombak pernah
ditancapkan di hadapan Nabi & pada Idul Fitri dan Idul Adha, kemudian
beliau mengerjakan shalat.

1. Asy-Svark al-Mumgi’, jilid V, him. 158-159.




Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi & pernah berangkat
ke tempat shalat, talu tombak besi di bawa ke hadapan beliau. Tombak itu
pun ditancapkan di hadapan tempat shalatnya, dan beliau shalat
menghadap ke arahnya. "

Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai jumlah rakaat shalat
‘id, yaitu dua rakaat. Sumber yang mutawatir menunjukkan bahwa Nabi 3
melaksanakan shalat ‘Id dua rakaat. Para imam setelah betiau sampai
sekarang masih tetap mengerjakannya {dengan jumlah rakaat yang sama:
dua rakaat), Tidak ada seorang pun yang melaksanakannya dengan jumlah
berbeda, dan tidak ada satu pun yang menentangnya.?

Umar bin Khathab % berkata, "Shalat Jum’at itu dua rakaat; shalat
Idul Fitri dua rakaat; shalat Idul Adha dua rakaat; shatat Safar (dalam
perjalanan) juga dua rakaat, dilakukan secara lengkap, bukan karena
digashar. Ini disampaikan melalui lisan Nabi kalian, Muhammad & .”

Shalat 'id itu dikerjakan sebelum khutbah:¥ membaca takbiratul
ihram pada rakaat pertama, diikuti bacaan doa iftitah, kemudian bertakbir
enam kali: Alidhu Akbar, Alldhu Akbar, Alldhu Akbar, Alléhu Akbar, Alldhu
Akbar, Atlahu Akbar, sebagaimana hadits Abdullah bin Amr bin *Ash < yang
menyampaikan sabda Nabi &,

A DA LAy SN Ak s sa

"Takbir dalam shalat idul Fitri itu tujuh kali pada rakaat pertama,
dan lima kali pada rakaat terakhir, serta membaca bacaan setelah
takbir-takbir itu pada masing-masing rakaatnya.”

1. Al-Bukhari, Kiréb ash-Shalgh, Bab Sutrak al-fmdm Sutrah man Khalfohu, no. 494 dan Kitgb ai- fdain,
Biib asih-Shaldh ild Harbeh Youm ai- “Id, wo. 972, Bib Haml al- ‘Ancazah au al-Harbah baina Yaday al-Imim
Yaum al-'Id, no. 973.

2. Ibnu Qudamah, al-Mughnf, jilid ITL, him. 265. Lihat, asy-Syarh ai-Kabir dalam sat cetakan dengan al-
Mugni’ dan al-Inshdf fi Ma 'rifah ar-Rdjih min al-ERildf, jilid V, him. 339,

3. An-Nasa’i, no. 1419; Ibnu Majah, no. 1063; Ahmad, jilid I, him. 37. Al-Albani menilainya shahih,

4, Al-Bukhari, no. 956; Muslim, no. §89.

5. AbuDawud, Kitdb ash-Shaldih, Bébat—Takbi)‘ﬁaI—‘fdam, no. 1151; at-Tirmidzi, Kitdb al-Jumu'ch, Bib =




Aisyah & meriwayatkan bahwa Rasulullah # biasa bertakbir dalam
shalat {dut Fitri dan Idul Adha, tujuh kali takbir pada rakaat pertama, dan
lima kali takbir pada rakaat kedua, selain takbir ruku’."

Saya mendengar Syaikh imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz &
mengatakan, “Ketujuh takbir itu sudah termasuk takbiratul ihram,
sedangkan pada rakaat kedua dilakukan takbir lima kali, tidak termasuk
takbir intigdt (takbir perpindahan).™?

Selanjutnya membaca ta’awudz, diikuti dengan surah al-Fatihah dan
surah Qaf atau surah al-A’l4. Kemudian menyempurnakan satu rakaat. Latu
berdiri dari rakaat pertama sambil bertakbir. Kemudian bertakbir lima kali
setelah berdiri sempurna.

Telah ditegaskan dari Ibnu Abbas 4 bahwa dia bertakbir pada rakaat
pertama shalat ‘Id sebanyak tujuh kali, sudah termasuk takbiratul ihram
(takbir pembuka). Pada rakaat terakhir, enam kali takbir, sudah termasuk
takbir untuk ruku’. Semuanya itu dilakukan sebetum membaca surah al-
Fatihah.*

Kemudian membaca surah al-Fitihah dan al-Qamar atau surah al-
Ghasyiyah.4 Ini berdasarkan hadits Abu Waqid Laitsi % yang menyatakan

= MaJa aftai-Takbir fi al-fdain, no. 536, Tonu Majah, Kitdb Iqdmoh ash-Shalahk, Bab Ma J4 " a fi Takbirah
al-Imdm fi Shaldh al- ddain, no. 1279. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shahéh Abi Déwnd, jilid
I, hlm. 315 dan lainnya. At-Tirmidzi berkata, “ Aku pernah bertanya kepada al-Bukhari mengenai hadits
tersebut, dia menjawab, ‘Hadiis itu shahih.’”

1. AbuDawud, Kitab ash-Shaldh, Bab at-Takbir fi al-*fdain, no. 1149 dan 1150; Tonu Majab, Kitab lgdmah
ash-Shaldh, B&b Ma Ja"a fi Kam Yukabbir al-Imam fi Shaidh al- fdain, no. 1279; Ahmad, jilid VI, htm.
70. Al-Albani menilainya shahib di dalam kitab Shohik Sunan Abf Ddwed, jilid I, him. 315 dan lainnya.

2. Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Buliigh al-Mardm, hadits no. 519.

3. Tbmu Abi Syaibah, jilid I, him. 5/1. Sanadnya dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab frwd * al-Chalfl,
jilid HI, him. 111.

4. Didalam kitab @l-Mughni, Tbma Qudamah mengemukakan, “Setelah takbiratul ihram, difanjutican dengan
doa iftitah, lalu membaca 7@ ‘awwrdz, kemudian membaca al-Fitihah. Inilah yang populer dari pendapat
Ahmad dan asy-Syafi’i. Dari Ahmad ada riwayat lain bahwa doa iftitah i dibaca setelah mengucapkan
beberapa takbir. Pendapat ini menjadi pilihan al-Khalal dan sahabasmya. ltu pula yang menjadi perxiapat
al-Auza’i. Sebab, setelah membaca doa iftitah dilanjutkan dengan membaca fa’awwudz. Abu Yusuf
mengatakan, “Membaca ta awwidz sebelur takbir agar tidak terjadi pemisahan antara doa iftitah dengan
a’awwaudz.”

Iftitah it disyariatkan sebagai pembuka shalat, sebagaimana yang dilakukan dalam sermua shalat;
sedangkan 7@ ‘@wwndz disyariatkan untuk mengawali bacaan surah. Yang demikian itu sesuai dengan
firman Allah, “4pabila kamu membaca al-Qur’an, hendakiah kamu meminta perlindungan kepada Alich




bahwa Umar bin Khathab < pernah bertanya kepadanya, "Apa yang biasa
dibaca oleh Rasulullah & dalam shatat Idul Adha dan |dul Fitri?” Dia
menjawab, “"Ketika shalat dua hari raya tersebut, beliau membaca surah
'Qaf walqur " anil majid’ dan ‘Iqtarabatis sé’ah wansyaqqal gamar’.”!

Dasar lainnya adalah hadits Nu’man bin Basyir & yang meriwayatkan
bahwa ketika shalat Idul Fitri, Idul Adha, dan shalat Jumn’at, Rasulullah %
biasa membaca "Sabbihisma rabbikal a’ld” dan “Hal atédka haditsul
ghasyiyah”. Jika '1d bertepatan dengan hari Jum’at maka beliau membaca
kedua surah tersebut dalam dua shalat itu.?

Beliau mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir. Ini
berdasarkan makna umum beberapa hadits® dan praktik yang dilakukan oleh
Umar «.4 Di antara setiap takbir itu, beliau membaca bacaan tertentu.
Ibnu Mas’ud <% menegaskan di hadapan Hudzaifah dan Abu Musa ¥ bahwa
Walid bin Ugbah < pernah bertanya, “Hari raya telah tiba, apa yang harus
aku lakukan?” ibnu Mas’ud <% menjawab, "Ucapkanlah Alléhu Akbar, pujian
dan sanjungan kepada Allah, shalawat kepada Nabi 3% ; bertakbir lagi,

= dari setan yang terkutuk. " (QS. an-Nahl [16]; 98)

Abu Sa’id meriwayatkan bahwa Rasulullah senantiasa membaca g ‘awwids sebelum membaca surah
(al-Fitihah}. (Abu Dawud, no, 775). Keduanya digabungkan dalam semua shalat. Sebab, bacaan (al-
Fitihah) itu bersambungan dengan ifiitah, tidak dipisahkan. ” A!-Mughni, jilid IIT, him. 273-274. Lihat,
asy-Syarh af-Kabir dalam sam cetakan dengan al~Mugni” dan al-Inshdf ff Ma’rifah ar-Rdjit min al-Khildyf,
jilid ¥, him. 341-342.

1. Muslim, Kitéb al-‘Fdain, Bib Ma Yagra ™ fi Shaldh al-‘Idain, no. 891.

2. Muslim, Kitdb al-Jurmut'ah, Bib Mé Yaqra™ ff Shaldh al-Jumu 'ah, no. 878.

3. Tbnu Qudamah mengatakan, *Secara global dapat dikatakan bahwa mengangkat kedua tangan pada saat
menbaca takbir im disunahkan sebagaimana mengangkat keduanya pada wakt takbiratul thram. Hal itu
Jjuga dikemukakan oleh Atha’, al-Auza'i, Abu Hanifah, dan asy-Syafi’i. Sedangkan Malik dan ats-
Tsauri mengatakan, *Tidak perlu mengangkar kedua tangan, kecuali pada saat takbiratul ihram. Sebab,
semuanya merupakan takbir di tengah shalat sehingga menjadi sepenti takbir sujud.’” Saya pernah
mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas kitab Muntagd al-
Akhbér, hadits no. 1673, “Di antara takbir-takbir tersebut seseorang boleh membaca, Alldhu akbar
kabiraw wal hamdulilldhi katsfraw wa sublidnallihi bukrataw wa ashild, Dan, yang disunahkan adalah
mengangkat kedua tangan dalam semua takbir seperti yang dilakukan oleh Umar dan lainnya. *

4. Al-Baihaqi, jilid HI, blm. 293. Al-Albani menilainya dha’if di dalam kitab frwd  al-Ghalii, no. 640.
Tetapi dia mengatakan, “Dan, di dalam kitab az-Talkhish, (145) disebutkan bahwa Ibau Mundzir dan al-
Baihaqi bertwjjah dengan menggunakan hadits yang mereka riwayatkan melalui jalur Baqiyah, dari az-
Zubaidi, dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya mengenai pengangkatan kedua tangan pada saat takbiratul
ihram dan ruku’ serta berdiri dari ruku’. Pada akhir redaksinya disebutkan, ‘Beliau mengangkat kedua
tangan pada setiap takbir yang dibaca sebelum ruku’.*” Al-Albani menilainya shahih di dalam frwé * af-
Ghalil, jilid ITI, hlm. 112.




bertahmid, memuji Allah, bershalawat dan berdoa kepada Allah; bertakbir,
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada-Nya, bershalawat, dan berdoa
kepada Allah, lalu bertakbir.” Hudzaifah dan Abu Musa menjawab, “Dia
benar,”

Ibnu al-Qayyim « mengatakan, “Rasulullah # biasa memulai shalat
sebelum khutbah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat. Pada rakaat
pertama, beliau membaca takbir tujuh kali secara berturut-turut setelah
takbir pembuka,%dengan berdiam sejenak di antara setiap takbir. Tidak ada
keterangan dari beliau mengenai dzikir di antara takbir-takbir tersebut.”
Tapi, Ibnu Mas’ud % berkata, "Memanjatkan pujian kepada Aliah dan
memberikan sanjungan kepada-Nya serta bershalawat kepada Nabi £ ." Al-
Khalal menyebutkan demikian. Sementara itu, untuk meneladani Rasulullah
&, Ibnu Umar < mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir.®

Khutbah Shalat ‘Id

Khutbah ‘Id ini dilaksanakan setelah shalat. Setelah imam meng-
ucapkan salam, dia langsung berdiri dan menghadap ke arah jamaah sambit

1. Ath-Thabarani, el-Kabir, jilid IX, him. 303, no. 9515 dan no. 9523. Al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab frwé ™ al-Ghalfl, jilid III, hlm. 115.

2. Ibnu Qudamah menyatakan bahwa Abu Abdullah berkata, “Beliau bertakbir wwjuh kali termasuk

takbirarul ihram pada rakaat pertama, dan tidak termasuk takbir ruku’. Sebab, di antara beberapa takbir
tersebut dan takbir ruku’ disela dengan bacaan surah (al-Fatihah dan lainnya). Pada rakaat kedua, belian
membaca fima kali takbir dan tidak termasuk takbir intigd! (perpindahan: bangun dari sujud). Kemudian
beliau membaca al-Fitihah dan surah lain dalam rakaat kedua, lalu bertakbir dan ruku’. Hal tersebut
diriwayatkan dari tujuh ahli fikih Madinah, Umar bin Abdul Aziz, az-Zubri, Malik, dan al-Muzani.
Abu Hurairah, Abu Sa'id al-Khudri, Ibru Abbas, Ibnu Umar, dan Yahya al-Anshari meriwayatkan,
“Beliau bertakbir tujuh kali pada rakaat periama dan lima kali pada rakaat kedua.” Pendapat itu juga
dikemukakan oleh al-Auza’i dan asy-Syafi’i. Hanya saja mereka mengatakan, “Beliau bertakbir mijuh
kali pada rakaat pertama selain takbir pembuka. " Ihnu Abbas, Anas, al-Mughirah bin Syn’bah, Sa'id bin
Musayyib, danan-Nakha'i meriwayatkan, “Beliau bertakbir tujub kali tojuh kali.” Abu Hanifah dan ats-
Tsauri mengatakan, “Pada rakaat pertama dan kedua, beliau membaca takbir tiga kali tiga kali.”
Tbnu Abdil Barr mengatakan, “Telah diriwayatkan dari Nabi melalui jafur yang cukup banyak bahwa
beliau bertakbir pada shalat ‘Id tujuh kali pada rakaat pertama, dan lima kali pada rakaat kedua. Ini
merupakan riwayat Abdullah bin Ame, Ibou Umar, Jabir, Aisyah, Abo Waqid, serta Amr bin Auf al-
Muzani. Tidak ada riwayat yang kuat ztau lemah dari beliau yang bertentangan dengan riwayat di atas.
Dan, riwayat itu yang lebih baik untuk diikuti.” A&-Mughknf, jilid 111, hlm. 271-272. Lihat, asy-Syark al-
Kabir dalam satu cetakan dengan af-Mugni’ dan al-Inshdf fi Ma rifah ar-Rdjih min ol-Khildf, jilid V., hlm.
342,

3. Zddal-Ma'ad, jilid I, him. 443,




menyampaikan khutbahnya'l mengenai permasalahan yang sesuai dengan
keadaan yang sedang dihadapi saat itu. Saat Idu! Fitri, imam hendaknya
menyuruh mereka untuk mengeluarkan zakat fitrah sambil menerangkan
kewajiban dan pahalanya; banyaknya zakat yang harus dikeluarkan,
jenisnya, orang yang berkewajiban mengeluarkannya, dan para mustahiq
(orang yang berhak menerimanya). Selain itu, imam juga menerangkan
bahwa zakat seseorang itu hanya bisa diterima jika dikeluarkan sebetum
shalat ‘Id. Jika seseorang mengeluarkannya setelah shalat ‘Id berarti dia
hanya mengeluarkan sedekah biasa. Imam hendaknya juga memerintahkan
para jamaah untuk bertakwa, saling menasihati, dan berwasiat agar selalu
taat kepadaAllah %5,

Pada Idul Adha, sebaiknya imam menyampaikan tentang kurban dan
keutamaannya. Imam hendaknya juga menerangkan bahwa hukum
berkurban itu sunah muakad. Selain itu, dia juga dianjurkan menjelaskan
proses pelaksanaan kurban, waktu berkurban, cara menyembelih, beberapa
cacat yang tidak boleh ada pada hewan kurban, cara memisahkannya, serta
apa yang diucapkan seorang muslim pada saat menyembelihnya. Di samping
itu, dia selayaknya memerintahkan para jamaah untuk senantiasa
bertakwa, selalu taat kepada Allah 3¢, dan mengingatkan mereka untuk
bersedekah. Rasululiah %7 juga melakukan hal tersebut.

Telah ada ketetapan dalam hadits shahih riwayat Abu $a’id al-Khudri
«% bahwa ketika Idul Fitri dan Idul Adha, Nabi # berangkat ke tempat
pelaksanaan shalat. Pertama kali yang beliau lakukan adalah shalat. Setelah
itu beliau berdiri menghadap ke arah jamaah, sedangkan mereka tetap
duduk dalam barisan mereka masing-masing. Kemudian beliau memberikan
wejangan, nasihat, dan perintah kepada mereka. Jika hendak

1. Hadits-hadits shahih tidak memuat dua khutbah shalat ‘Id secara jelas. Yang menjadi sandaran para ahli
fikih adalah riwayat Ubaiditlah bin Abdullah bin Atabah, salah seorang dari mjuh ahli fikih pada masa
tabi'in, “Yang sunah untuk dilakukan adalah hendaklah imam memberi dua khwshah, yang dipisah dengan
duduk pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha,” Lihat, asy-Syafi'i, al-Musnad, Jilid I, hlm. 158; ai-
Umm, jilid I, him. 211.

2. Lihat, Ibnu Qudamah, at-Mughni, jilid IH, him. 278; Ibmm Mulaqqin, @l-I'f4m bi Fawd id “Umdah al-
Abkim, jilid IV, him. 222; Zad al-Ma'4d, jilid I, him. 445; af Mugni” dalam satu cetakan dengan asy-
Syart al-Kabir wa al-Inshdf, jilid V, hlm. 351-353.
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menghentikan utusan, beliau langsung menghentikannya. Jika hendak
menyuruh sesuatu, beliau langsung menyuruhnya. Kemudian beliau pergi.

Dalam redaksi Muslim disebutkan bahwa beliau bersabda,

. . a :5 . lf .
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“Bersedekahlah, bersedekahlah, bersedekahiah.” Konon, yang
paling banyak bersedekah adalah kaum wanita. Setelah itu beliau pergi.”

Jabir bin Abdullah % meriwayatkan bahwa dia pernah menghadiri
shalat ‘ld bersama Rasulullah & . Beliau mengawalinya dengan shalat
sebetumn khutbah, tanpa adzan dan iqgamah. Kemudian beliau berdiri sambil
bersandar pada Bilal. Beliau menyuruh untuk senantiasa bertakwa kepada
Allah dan setalu menaati-Nya. Beliau juga menasihati orang-orang dan
mengingatkan mereka. Kemudian beliau berlalu hingga sampai kepada kaum
wanita dan memberi nasihat,

PASHERRERE o VTP v I
*Bersedekahlah! Sebab, mayoritas wanita menjadi bahan bakar
neraka Jahanam.”

Seorang wanita terbaik? berdiri dengan pipi berubah menjadi merah-
kehitaman? (seolah habis ditampar). Dia bertanya, “Mengapa, Rasuluilah?”
Beliau menjawab,

sl i, i K5 1K

*Karena kalian banyak mengeluh dan mengingkari kebaikan
suami, ™!

1. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb ai- “fdain, Bdb al-Khurdj #3 al-Mushalld bi Ghair Minbar, no. 956;
Muslim, Kitab Shalah al-‘Idain, Bib Kirdb Shaléh al-“ldain, no. 889.

2. Sithah an-nisd”, beranti wanita-wanita pilihan. Di beberapa catatan Muslim disebutkan washathah an-
nisd” . Kata al-wasarh berarti seimbang dan pilihan. Lihat, Syarh an-Nawawi ‘ald Shahik Muslim, jilid V1,
him. 425. Dan, dia menarjih bahwa makna: imra "ah min wasath an-nisd” berarti para wanita yang duduk
di tengah-tengah mereka. Syark an-Nawgwi, jitid VI, him. 426,

3. Syarh an-Nawawf, jilid V1, him. 426.

4. Hadits tersebut juga dipergunakan sebagai dalil untuk mencela orang yang mengingkari kebaikan orang
lain. Syarkt an-Nawawi, jilid VI, him. 426.




Mereka pun menyedekahkan perhiasan, melemparkan giwang dan
cincin-cincin mereka ke dalam pakaian Bilal yang dibentangkan.

Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan bahwa saat Idul Fitri, Nabi &
berdiri untuk mengerjakan shalat. Beliau memulainya dengan shalat
kemudian berkhutbah. Setelah selesai, beliau turun dan mendatangi kaum
wanita seraya mengingatkan mereka, dengan bersandar ke tangan Bilal :%.
Bilal & pun mengembangkan kainnya dan para wanita itu metemparkan
sedekah."”

Tharig bin Syihab «4 bercerita bahwa yang pertama kali memulai
khutbah ‘Id sebelum petaksanaan shalat adalah Marwan «&. Kemudian ada
seseorang mendatanginya seraya berkata, "Bukankah shalat itu dikerjakan
sebelum khutbah?” Marwan menjawab, "Orang-orang di sana ada yang
tertinggal.” Mendengar itu, Abu Sa’id < berkata, “Masalah ini telah
ditetapkan sebelumnya. Rasulullah 2 tetah bersabda,
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'Siapa saja di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah dia
merubah dengan tangannya; jika tidak mampu, hendaklah merubah
dengan lisannya; jika masih tidak mampu, hendaklah dia mengubah

dengan hatinya, tapi yang demikian itu merupakan selemah-lemah
iman.’"3

Khutbah itu dilaksanakan setelah shalat, sesuai dengan teladan
Rasulullah £ . Ibnu Abbas < meriwayatkan, “Aku pernah menghadiri shalat
‘Id bersama Rasulullah £ , Abu Bakar, Umar, dan Utsman 2. Mereka semua
melaksanakan shalat sebetum khutbah. !

1. Muafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitéh al- ‘Idain, Bab Mau'izhah al-Imim an-Nisé™ Yaum al-"Id, no. 978,
Muslim, Kixih Shaiéh al-‘idain, Bab Shaléh al-‘Idain, no. 4 —(885).

2. Muslim, Kitdb al-fméin, Bob Kawn an-Nahy ‘an al-Munkar min al-Imén, no. 49,

3. Mutafaq ‘alaib; al-Bukhari, Kitdh al-‘fdain, Bk al-Khuthbah ba’da al-'Id, no. 962; Muslim, Kitdb Shalih
al-“Idain, Bab Kivdb Shaldh gi-Idain, no. 884.




Ibnu Umar «# bercerita, “Rasutullah £ , Abu Bakar, dan Umar &
melaksanakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha sebelum khutbah, ”1

Ibnu Qudamah «ic mengatakan, “Mengenai khutbah Idul Fitri dan
idul Adha yang dilaksanakan setelah shalat, secara umum kami tidak melihat
adanya perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin, kecuali bani
Umayah. Perbedaan dari bani Umayah itu tidak perlu dianggap serius.
Sebab, telah ada ijma’ yang berlaku sebelum mereka. Selain itu, yang
mereka lakukan bertentangan dengan Sunah, yang shahih dari Rasulullah
& . Perbuatan mereka itu dikategorikan sebagai bid’ah dan bertolak
belakang dengan Sunah.”?

Khutbah ‘Id itu dimulai dengan memanjatkan pujian?. Ibnu al-
Qayyim s« mengatakan, "Rasulutlah & biasa memulai seluruh khutbah
dengan ucapan ‘Athamduliliéh’. Belum ditemukan satu hadits pun yang
menyebutkan bahwa beliau membuka khutbah ‘Id dengan takbir,”4

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah #& mengutarakan, “Belum ada seorang
pun yang menukil bahwa Nabi 3 mengawali salah satu khutbahnya tanpa
menyerukan pujiand, baik itu khutbah ‘Id, khutbah Istisqa’, maupun
khutbah lainnya. ¢

Sunah menunjukkan bahwa Nabi # biasa berkhutbah pada hari raya
di atas tempat yang tinggi. Jabir # menyebutkan, "Nabi # berdiri saat

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitib ai- Idain, Bib ai-Kinabah ba’da ol-“Id, no. 963; Muslim, Kitdb Shaldh
al-*fdain, Béb Kisah Shaldh al-‘Idain, no. 888,

2. Al-Mughni. jilid 01, him. 276.

3. Adajuga yang berpendapat bahwa khutbah i dimulai dengan takbir, Pendapat ini didasarkan pada hadits
Ubaidillah bin Atabah, “Yang sunah dikerjakan adalah bertakbir di atas mimbar pada hari *Id. Khutbah
pertamanya dimulai dengan sembilan takbir, sebelum berkhutbah. Dan, kbutbah selanjutnya dimulai
dengan tujuh takbir. ” Diriwayatkan oleh Abdurrazak, no. 5672-5674; Thou Abi Syaibah, jilid IL, bm. 190;
al-Baihaqi, jilid U1, him. 299.

4, Zid al-Ma'gd, jilid I, hlm. 447.

5. Ibmu al-Qayvim mengatakan bahwa orang-crang berbeda pendapat mengenai pernbukaan khutbah shalat
‘Id dan shalat Istisqa’. Ada yang berpemdapat, kedua khutbah itu dibuka dengan takbir. Ada juga yang
berpendapat, khutbah shalat Istisqa” dibuka dengan istighfar. Ada yang menyatakan, kedua khutbah itu
dibuka dengan pujian.
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Yang terakhir inilah yang benar. Sebab, Rasulullah telah
bersabda, ‘Seticp hal penting yang tidak dinndai dengan pujian kepada Alloh maka i menjodi vidak berarii.”
{HR. Ahmad, no. 8697; Abu Dawud, no. 4840; Ibau Majah, no. 1894. Al-Albani menilainya dha’if di
dalam kitab Dha if Abi Déwud, him. 394, no. 4840). Dan, Rasulullah membuka semua khutbahnya
dengan pujian kepada Allah.” Zdd af-Ma’dd, jilid I, him. 448.

6. Majmi” Farawé fon Taimiyak, jilid XXII, hlm. 393,




Idut Fitri untuk mengerjakan shalat. Setelah mengerjakan shalat, beliau
berkhutbah. Setetah selesai, beliau turun dan mendatangi kaum wanita
seraya mengingatkan mereka....”

Ibnu al-Qayyim & mengatakan, “Tidak diragukan lagi bahwa mimbar
itu tidak pernah dikeluarkan dari masjid. Orang yang pertama kali
mengeluarkannya adalah Marwan bin Hakam, dan hat itu ditentang. Adapun
orang yang pertama kali membangun mimbar dari bata dan tanah adalah
Katsir bin Shilt pada masa kepemimpinan Marwan atas Madinah. Barangkali
duluNabi 4 pernah berdin di tempat shalat {selain di masjid), di tempat
yang tinggi, atau tempat duduk, yang disebut masthabah (bangku).
Kemudian beliau turun dari bangku itu menuju kaum wanita dan berhenti
di dekat mereka sambil memberi khutbah, memberi nasihat, dan
mengingatkan mereka. Walldhu a’lam.”

Abu Kamil Ahmasi < menuturkan, "Aku pernah melihat Nabi &
memberi khutbah di atas unta, yang tali kekangnya dipegang seorang
Habsyi, "

Nabi # telah memberikan keringanan kepada orang-orang yang
menghadiri shalat ‘Id untuk duduk mendengarkan khutbah atau pergi
meninggalkannya.* ini sesuai dengan hadits Abdullah bin Sa’ib 4 yang
meriwayatkan, “Aku pernah menghadiri shalat ‘lId bersama Rasulullah &
Seusai shalat, beliau bersabda,
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“Aku akan memberi khutbah. Bagi yang berkenan duduk untuk
mendengar khutbah, duduklah. Bagi yang ingin pergi, silakan

pergi.”

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 978; Muslim, no. 885.

2. ZadalMa'ad, jilid I, him. 447,

3. An-Nasa'i, Kitah Shalah al-*fdain, Bab al-Khuthboh ‘alg al-Ba’ir, no. 1572; Tonu Majah, Kitdb Igdme
ash-Shaigwét, Bab Ma J&~ aff al-‘Idain, wo. 1284. Al-Albani menilainya hasar di dalam kitab, Shahih ar-
Nasa'i,no. 1572,

4. Zad al-Ma'dd, jilid 1, him. 448,
5. AbuDawud, Kitah ash-Shaldh, Bab al-Juliis & al-Kinabah, no. 1155; an-Nasa'i, Kitdb Shaldh al-fdain, =




Ibnu Qudamah i mengatakan, "Khutbah (‘1d) itu sunah, tidak harus
dihadiri dan didengarkan. Khutbah ‘id dilakukan setelah shalat, karenaia
tidak wajib. Untuk itu, khutbah dilangsungkan pada saat orang yang ingin
meninggalkannya bisa meninggalkan. Berbeda dengan khutbah Jum’at
yang memiliki keutamaan jika didengarkan. watighua’lam.”™

Sudah jelas bahwa Nabi & pernah berkhutbah pada 1dul Adha di
Mina saat menunaikan Haji Wada’ di atas untanya yang bertelinga belah.?
Nabi #& juga pernah berkhutbah di sela-sela hari Tasyriq di Mina.’! Abu
Urmamah < menyampaikan, “Aku permah mendengar khutbah Rasulutiah &
di Mina ketika hari penyembelihan (yaitu hari Tasyriq, [penj.]).”

Abdurrahman bin Mu’adz at-Taimi < bercerita, *Rasutullah &
pernah menyampaikan khutbah kepada kami ketika berada di Mina, dan
Kkhutbah itu membuka paksa pendengaran kami. Kami bisa mendengarkan
apa yang betiau katakan, padahal kami berada di perkemahan kami.
Kemudian beliau mengajarkan manasik kepada kami.”

Dari hadits di atas jelas bahwa Nabi & memberikan khutbah di Mina
ketika melaksanakan Haji wada’ saat ldul Adha. Kemudian beliau
berkhutbah di tengah-tengah hari Tasyrig. Di antara khutbah beliau yang
paling agung sebagaimana ditegaskan dalam hadits Abu Bakrah &,
~Rasulutlah & pernah memberi khutbah kepada kami pada Hari Raya
Kurban {ketika itu beliau berdiri di atas unta yang tali kekangnya dipegangi
seseorang). Kemudian bersabda,

= Bab ai-Takhyir baina al-Julds fi al-Khutbah li ai-*fdain, no. 1570; Tbou Majah, Kitdb Iqdmah ash-
Shalawdr, Bab Md J&"a i Intithdr ai-Khurbah ba'da ash-shaléh, no. 1290. Al-Albani menilainya shahih
di dalam kitab Shahik an-Nasa i, jilid L, him, $10.

1. Al-Mughnt, jitid 1L him. 279, Lihat, ai-Mugni’ Ma'a asy-Syark al-Kabir dan al-Tnshaf, jilid ¥, him.
351-358.

2. AbuDawud, Kitab al-Mandsik, Bab Man Qdla Khathaba Yaum an-Nalbr, 00. 1954. Al-Albani menilainya
hasan di dalam kitab Shafih Abf Dawud, jilid 1, hlm. 549. Lihat juga Almad, jilid It him. 485.

1. Abu Dawud, Kitab al-Mandsik, Béb Ayyu Yaumin Khathaba bi Ming, no. 952. Dinilai shahih di datam
kitab Shakih Sunan Abi Dawud, jilid L, him. 548.

4. Sunan Abi Dawid, Kitdb al-Mandsik, Bib Man Qdla Khathaba Yaum an-Nakr, 0. 1955. Al-Albani
menilainya shahih di dalam Shahil Abi Dawad, jilid 1, him. 549.

5 AbuDavwud, Kitdb al-Mandsik, Bib M Yudzhar al-Imdm bi Khutbatifi fi Mind, no. 1957. Dinilai shahih
di dalam kitab Shakih Sunan Abi Dawud, jilid I, him. 549




"Tahukah kalian ini hari apa?’

*Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab kami.

Beliau diam sehingga kami mengira beliau akan menyebutnya dengan
sebutan yang berbeda. Lalu beliau bersabda,

*‘Bukankah hari ini adalah Hari Raya Kurban?’
‘Benar,’ jawab kami,

‘Bulan apa ini?’ tanya beliau lagi.

‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,’ jawab kami.

Beliau kembali terdiam sehingga kami mengira beliau akan
menyebutnya dengan sebutan selain namanya. Kemudian beliau bertutur,

‘Bukankah ini bulan Dzuthijjah?’
‘Benar,’ jawab kami.

‘Negeri apa ini?’ lanjut beliau.

'Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.’

Beliau lagi-lagi terdiam sehingga kami mengira bahwa betiau akan
menyebutnya dengan sebutan selain namanya. Akhirnya beliau
bersabda,

‘Bukankah ini negeri yang suci?’
‘Benar,’ jawab kami. Beliau kembali bersabda,
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‘Darah, harta benda, kerhormatan, dan kulit kalian adalah haram
bagi kalian, seperti haramnya hari, bulan, dan negeri kalian ini
sampai kalian menjumpai Rabb kalian. Bukankah tetah kusampaikan
kepada katian?'




‘Benar,” jawab kami. Kemudian beliau bersabda,
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*Ya Allah, saksikanlah. Demikian juga orang yang hadir hendaknya
memberi tahu yang tidak hadir. Berapa banyak orang yang diberi
tahu itu lebih sadar daripada orang yang mendengar sendiri.
Oleh karena itu, janganlah kalian kembali menjadi kafir
sepeninggatku kelak, yang sebagian kalian memenggal leher
sebagian lainnya.’

Dalamn redaksi lain disebutkan,
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'Katian akan menemui Rabb kalian, lalu Dia akan bertanya tentang
amal perbuatan kalian.’™"

Takbir ‘Id (Hari Raya)
Takbir ‘Id itu ada dua macam:

Pertama: Takbir Mutlak, yaitu takbir yang dikumandangkan setiap
saat selama Idul Fitri dan ldul Adha, tidak terbatas setelah shalat saja. Yang
harus diketahui mengenai takbir mutlak dalam Idul Fitri dan Idul Adha adalah
waktu dan sifat pengucapannya, sebagaimana uraian berikut.

Waktu Pengumandangan Takbir

Pada Idul Fitri, takbir mutlak dimulai sejak matahari terbenam pada
hari terakhir bulan Ramadhan, baik itu berdasarkan rukyatul hilal
(terlihatnya bulan) Syawal atau penyempumaan tiga puluh hari Ramadhan.
Jika matahari telah terbenam pada hari terakhir bulan Ramadhan, takbir
mutlak telah disyariatkan, berdasarkan firman Allah %,

1. Al-Bukhari, Kitéb al-'Him, Bib Qaul an-Nabi: Rubba Mubaliagh Au’d min Sami’, no. 67; Kitdb al-Hajj,
Bab al-Khuthah Ayydm Ming, no. 1741; Kitdb al-Fitan, Bdb Qaul an-Nabi: L Tarji ‘i Ba'df Kuffaran
Yadhrib Ba’dhulum Rigéb Ba'dh, no. TO78; Kitdh ar-Toukid, B&b Qanl Alléh: "Wujihuy yauma'idzin
nadhirgh ild rabbihd ndzhirak, no. 7447
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"Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya. Hendaklah pula

katian mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada
katian, supaya kalian bersyukur.” (QS. al-Baqgarah [2]: 185)

Takbir dikumandangkan sejak matahari terbenam (di akhir

Ramadhan) hingga imam selesai menyampaikan khutbah shalat ‘Id."

Pada Idul Adha, takbir mutiak dimulai sejak permulaan sepuluh

Dzulhijjah sampai akhir hari Tasyrig. Takbir itu dibaca setiap saat, malam
maupun siang, di jalanan, di pasar, di masjid, di rumah, dan di mana saja
yang boleh untuk dijadikan tempat berdzikir kepada Allah 3. Dasarnya
adalah firmanAllah 3,

L
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*...agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan
agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah
ditentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa
hewan ternak. Maka, makanlah sebagiannya dan (sebagian lagi)

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.”
(QS. al-Hajj [22): 28)

1.

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah pernah berangkat pada Hari Raya Idul Fitri, lalu
bertakbir hingga sampai di tempat shalat, bahkan sampai beliau selesai menunaikan shalat, Seusai shalat,
belian menghentikan takbir. Lihat, Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf- al-Muhamili, Shaléh al- fdain. Di
dalam kitab, al-Inshdf ff Ma'rifah ar-Réjih min al-Khildf, jilid V, him. 366-367, al-Mardawi mengatakan,
“Bertakbir pada malam Hari Raya Idul Fitri dan [dul Adha im disunahkan. Setahu saya, tidak ada
perbedaan pendapat mengenai takbir pada matam Hari Raya Idul Fitri, bahkan telah ada nash yang
menyebutkannya,

Tbiu Utsaimin mengatakan, “Takbir mutlak itu siunah dilakukan sejak masuknya bulan Dzulhijjah sampai
akhir hari kesembilan. Sementara ita, menurue Madzhab Hambali, takbir mutlak pada malam *Id
dilalarkan sejak terbenamnya matahari sarpai imam selesai menyampaikan khutbah; sampai datangnya
imam, jika para jamaah melihatnya, mereka menghentikan takbir; sampai dimulainya shalat; atau
sampat selesainya pelaksanaan shalat. Titik temu dari perbedaan tersebut sangat mudah. Sebagaimana
diketahui, jika imam telah hadir, maka shalat segerz dimulai dan segala aktivitas lainnya berhensi, dan
Jika shaiat selesai maka khutbah segera dimulai.” Asy-Syark al-Mumri’ ‘ald Zad al-Mustagni’, jilid V,
hlm, 215.
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Juga firman Allah 3£,

"Dan, berdzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan

jumlahnya.” (QS. at-Baqgarah [2]: 203)

Allah 3£ berfirman, *...dan agar mereka menyebut nama Allah pada
beberapa hari yang telah ditentukan....” (QS. al-Hajj [22]: 28) Mengenai
ayat ini, Ibnu Abbas % berkata, “Yang dimaksud dalam firman Allah 3
tersebut adalah seputuh hari (di bulan Dzuthijjah); sedangkan yang
dimaksud dengan 'hari yang telah ditentukan jumiahnya’ adalah hari
Tasyriq.”"

Sa’id bin Jubair «# meriwayatkan dari Ibnu Abbas -+, "Hari yang
telah ditentukan adalah hari sebelum Tarwiyah, hari Tarwiyah, dan hari
Arafah; sedangkan hari yang telah ditentukan jumtahnya adalah hari
Tasyriq.”?

Dasar lainnya adalah hadits Abdullah bin Umar & yang menyatakan
bahwa Nabi & bersabda,

m&g&pwdﬂﬁ&;@&;ﬁuﬁ;ﬁ,u
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*Tiada hari yang lebih agung dan amal pada hari-hari tersebut yang

tebih disukai oleh Allah melebihi sepuluh hari ini. Oleh karenaitu,
perbanyakiah membaca tahlil, takbir, dan tahmid pada hari itu.”!

Dasar lainnya adatah hadits Ibnu Abbas <% yang menyatakan bahwa
Rasulullah #& bersabda,
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1. Al-Bukhari, Kitéh al-‘Idain, Bib Fadhl al-‘dmat fi Ayyam at-Tasyrig, sebelum hadits no. 969 dengan
shighah al-Jazm. Di dalam Syark al-Madzhab, jilid 11, hm. 458, an-Nawawi mengatakan bahwa al-
Baihaqi meriwayatkannya dengan sanad shahih.

2. [Ibow Hajar, Fark al-Barf, jilid I1, him. 458. Dan, dinisbatkan pada Ibnu Mardawih yang menyatakan
bahwa sanadnya shahib.

3. Ahmad, no. 5446 dan 6154. Ahmad Syakir di dalam kitab Syaralt-nya terhadap Musnad, jilid VII, hlm.
224 mengatakan bahwa sanad badits ini shahih.




“Tiada hari untuk amal saleh yang lebih disukai oleh Allah melebihi
sepuluh hari ini.”

Para sahabat bertanya, “Rasulullah, apakah jihad di jalan Allah tidak
termasuk juga?” Rasulullah # menjawab,
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"Tidak juga jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar
dengan seluruh jiwa dan hartanya lalu tidak ada satu pun yang
kembali.™"

Al-Bukhari menyampaikan, "Ibnu Umar dan Abu Hurairah ¥ ketuar
menuju pasar pada sepuluh hari (Dzulhijjah). Keduanya bertakbir dan
orang-orang pun mengikuti takbir mereka berdua. Dan, Muhammad bin Ati

bertakbir di belakang rombongan.”

Al-Bukhari juga mengatakan, "Umar «% pernah bertakbir di kubahnya
di Mina. Orang-orang yang berada di masjid mendengarnya sehingga
mereka pun turut bertakbir. Demikian juga orang-orang di pasar, mereka
ikut bertakbir sehingga Mina menjadi ramai dengan takbir. Ibnu Umar %
bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut, baik setelah shalat, di tempat
tidur, di lantai, di tempat duduk, dan dalam perjalanannya selama hari-hari
itu. Maimunah juga bertakbir pada Hari Raya Kurban. Kaum wanita juga
bertakbir di belakang Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz % pada
malam-malam Tasyrig bersama orang-orang di masjid.”)

Ummu Athiyah & menuturkan, “Kami pernah diperintahkan
berangkat (ke tempat pelaksanaan shalat) pada hari raya sehingga kami pun
menyuruh anak-anak gadis yang dipingit untuk keluar. Kami juga

1. Al-Bukhari, Kitéb al-"idain, Bab Fadhi al-‘Amal f§ Ayyém at-Tasyriq, no. 969. Redaksi di atas adalah
milik at-Tirmidzi, no. 757.

2. Al-Bukhari, Kitdb al-‘Idain, Bib Fadhl al-‘Amal ff Aypém at-Tasyrig, sebelum hadits no. 969; Tbnu
Hajar di dalam kitab Fark al-Bdri, jilid II, hlm_ 458 mengenai atsar Muhammad bin Ali mengatakan,
“Telah disambung oleh ad-Daruquthni. Dia bercerita bahwa Abu Hanah Ruzaiq al-Madani mengatakan,
* Aku pernah melihat Abu Ja’far Muhammad bin Ali bertakbir di Mina pada hari-hari Tasyriq di belakang
rombongan.’”

3.  Al-Bukhari, Kitdb of-Idain, Bab ar-Takbir Ayyim Mind wa idzé Ghadd ild *Arafiah, sebelum hadits no. 970.




memerintahkan para wanita yang sedang haid untuk berangkat. Mereka
mengambil posisi di belakang orang-orang, bertakbir mengikuti takbir para
pria, berdoa dengan doa mereka (para pria), dan mengharapkan berkah dan
kesucian hari itu.”"

Nabisyah al-Hadzali < meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,
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"Hari-hari Tasyriq adalah hari makan dan minum (serta berdzikir
kepada Allah). ™

Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz #iz berkata, "Takbir Idul Adha
disyariatkan dari permulaan bulan sampai akhir hari ketiga belas bulan
Dzulhijjah.” Kemudian dia menyebutkan ayat dari surah al-Baqarah dan al-
Hajj serta beberapa hadits dan atsar yang telah disebut sebelumnya.?!

Redaksi takbir

Berdasarkan atsar dari beberapa sahabat Nabi ;éa- , redaksi takbir itu
ada beberapa macam, di antaranya adalah.

(1) Abdullah bin Mas’ud « mengucapkan,
- "at.l:‘/,’a/!‘\“/!}' ® ’//)101):’/ ’ca.&wf
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*Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada ah selain Allah dan
Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Segala puji hanya bagi Aliah.”™

Ibnu Qudamah % mengatakan, “Ucapan demikian itu berlandaskan
pendapat Umar, Ali, dan Ibnu Mas’ud, yang telah menjadi pendapat ats-
Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, Ishak, dan Ibnu Mubarak namun dengan
tambahan ucapan ‘ald mé hadédnd. Tambahan ucapan itu berdasarkan firman
Allah %,

1. Al-Bukhari, Kitdh al-‘fdain, Bab at-Takbir Ayyam Mind wa idza Ghada ila ‘Arafah, hadits no. 971.

2. Muslim, Kirgb ash-Shaum, Bib Tohrim Shaum Ayyém ai-Tasvriq wa Baydn Annahé Ayyém Akl wa Syurb
wa Dzikriliah, no. 1141,

3. Majmii’ Fardwd Tbn Bdz, jilid XIIT, Mm. 18.

4. Tbnu Abi Syaibah, jilid IT, hlm. 168. Al-Albani di dalam kitab frwd ™ @f-Ghalil, jilid ITI, hlm. 125
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Dia juga mengatakan bahwa hadits tersebut disebutkan di
tempat lain dengan sanad yang sama, dengan tiga kali takbir.
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“Dan hendakiah kalian mencukupkan bifangannya. Hendaklah kalian
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada
kalian.” (al-Baqarah [2]: 185)"

(2) Ibnu Abbas <% mengucapkan,

- "Ofl:’ £’¢’ 0;)‘\‘ '.’KA."
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RHEY A

*Allah Mahabesar, Altah Mahabesar, Atlah Mahabesar. Segala puji

hanya bagi Allah. Allah Mahabesar dan Mahaagung. Atlah Mahabesar
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kita, "

{3) Salman & mengucapkan,
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“Atlah Mahabesar, Altah Mahabesar, Allah Mahabesar, sangat Besar. ™
{4) Abdullah bin Mas’ud <% mengucapkan,
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"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ada llah
selain Allah dan Allah Mahabesar. Dan, segala puji hanya bagi Allaf. "4

Imam Shun’ani 4% mengatakan, "Banyak terdapat keterangan
bentuk redaksi takbir dari sejumtah imam. ftu menunjukkan bahwa jenis

1. Tbnu Qudamah, &l-Mughni, jilid 111, him. 290. Dia mengatakan, *Irmam Malik dan asy-Syafi’i
mengucapkan, Alldh Akbar, Alldh Akbar, Allah Akbar. Sebab, setelah Jabir mengerjakan shalat pada
hari-hari Tasyriq, dia mengucapkan, Aiéh Akbar, Allih Akbar, Alidh Akbar, Kami juga memiliki khabar
Jabir dari Nabi, yang menjadi nash tentang cara bertakbir, Dan, demildan itu merupakan pendapat dua
orang dari Khulafaur Rasyidin; juga pendapat Ibnu Mas'ud.” Lihat, Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid IT1,
him. 290,

2. Al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, jilid III, him. 315. Al-Albani, frwd” gl-Ghalil, jilid U1, him. 125
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.

3. Thow Hajar di dalam Kitab Fath al-Bdrf, jilid IT, him, 462 mengasakan, “Mengenai shighah (redaksi) takbir
yang paling shahih adalah yang diriwayatkan Abdutrazak dengan sanad shahih dari Salman. Dia
mengucapkan, “Bertakbirlah kepada Allah, Allgh Akbar, Alldh Akbar, Alldh Akbar, Kabird. " A)-Baihaqi
di dalam kitab as-Sunan al-Kubrd, jilid II1, him. 316 juga meriwayatkan dengan redaksi, “Bertakbirlah,
Alidh Akbar, Alidh Akbar, Kabird,”

4.  Mushannaf Ibn Abf Syaibah, jilid I, hlm. 165.




redaksi takbir ini sangat beragam. Dan, makna umum ayat yang ada telah
menjadikan demikian.”! Walléhu a’lam.?

Kedua: Takbir Mugayyad (Terikat), yaitu takbir yang hanya
dikumandangkan setelah shalat Idul Adha. Waktu dan jenis redaksinya,
sebagai berikut.

Takbir Mugayyad dimulai sejak usai shalat Subuh hari Arafah dan
berakhir setelah shalat Isya pada hari Tasyriq ketiga. Dasarnya adatah riwayat
mengenai Ali bin Abu Thalib <%, yang biasa bertakbir seusai shatat Subuh
pada hari Arafah sampai shalat Asar hari Tasyriq terakhir, juga bertakbir
setelah Asar.y

Dasar lainnya adalah riwayat mengenai Umar < yang menyatakan
bahwa dia pernah bertakbir sejak usai shalat Subuh hari Arafah sampai
shalat Zhuhur hari Tasyriq terakhir.¥

Dasar lainnya adalah riwayat mengenai Ibnu Abbas « yang
menyatakan bahwa dia pernah bertakbir sejak shalat Subuh hari Arafah

1. Subil as-Saldnt, jilid I, him. 247.

2. Ibnu Hajar mengatakan, “Mengenai jeris redaksi takbir yang paling shahih adalah apa yang diriwayatkan
Abdurrazak dengan sanad shahih dari Salman, dia mengucapkan: “Bertakbirlah kepada Aflah: Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, sangat besar sekali. ™ Dan, dinukil dari $a%id bin Jubair,
Mujahid, Abdurrahrnan bin Abi Laila, yang diriwayatkan Ja’far al-Faryabi di dalam kitab al- ‘fdain
melalui jalar Yazid bin Abi Ziyad, dari mereka. Dan, itu menjadi pendapat asy-Syafi'i, dan dia
menantbahkan: “Segala puji hanya bagi Allah.”

Ada juga yang mengatakan, dia bentakbir tiga kali dan menambahkan: “Tidak ada Ilah selain Allah
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya.” Ada juga yang berpendapat, beliaw bertakbir dua kali dan setelahnya
membaca: “Tidak ada Iah selain Allah, dan Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Segala puji hanya bagi
Allah.” Hal tersebut bersumber dari Umar, dari ibnu Mas'ud, yang senada dengannya. Hal it pula yang
dikemukakan oleh Ahmad dan Ishak. Dan, pada zaman sekarang ini telah terjadi penambahan yang
sebenarnya tidak memiliki dasar sama sekali.” (Fark al-Bdri, jilid II, bim. 462). Tonu Utsaimin
menyebutkan bahwa para ulama berbeda pendapat tentang sifar takbir, yaitu:

Pertama: takbir it dalam jumlah genap: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada 11ah selain
Allah. Allah Mahabesar, Allah Mahabesar dan segala puji hanya bagi Allah.”

Kedua: dalam jumlah ganjil: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada Ilah selain
Allah. Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar dan segala puji hanya bagi Allah.”
Ketiga: yang pertama berjumilah ganjil dan genap pada yang kedua: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar,
Allah Mahabesar, tidak ada Hah melainkan hanya Allah. Allah Mahabesar, Aliah Mahabesar dan segala
puji hanya bagi Allah.” {asy-Svarfut af-Mumzi’, jilid V, hlm. 225. Lihat: al-Mughni, Tbre Qudamah, jilid
II1, b, 290, Al-I'lém bi Fawé idi ‘Umdak al-Abkdm, Tonu al-Mulagqin, jilid IV, him. 262.

3. Mushannaf Ibn Abi Svaibah, jilid I, hlm. 165; al-Hakimn menilainya shahih, jilid [, hlm. 299; al-Baihaqi,
jitid NI, him, 314; an-Nawawi menilainya shahih di dalam al-Majmg’, jilid ¥V, hlm. 35. Di dalam kitab
Irwi ™ al-Ghalil, jitid II1, hlm. 125 al-Albani mengatakan, “Sanadnya shahih dari Ali.”

4. Ibou Abi Syaibah, jilid I, hlin, 166, Al-Baihaqi, as-Swnar ai-Kubré jilid II1, him. 314; di dalamnya
terdapat al-Hajjaj bin Artha’ah. An-Nawawi menilainya shahih di dalam kitab al-Majms”, jilid I11, him. =




sampai akhir hari Tasyriq. Setelah tiba waktu Maghrib, dia tidak bertakbir
lagi."!

Dasar yang lain adalah riwayat mengenai Ibnu Mas’ud < yang
menyatakan bahwa dia pernah bertakbir sejak shalat Subuh har Arafah
sampai shalat Asar hari Tasyrik terakhir.?

Sebenarnya masih banyak terdapat atsar lain dari beberapa sahabat
Nabi mengenai masalah ini.?! Walldhu a’lam.4

Al-Hakim mengatakan, “Praktik yang ditakukan Umar, Ali, Abdullah bin
Abbas, dan Abdullah bin Mas’ud itu benar, Mereka bertakbir dari waktu pagi
hari Arafah sampai akhir hari Tasyriq.”™

Al-Hafizh Ibnu Hajar s mengatakan, "Yang paling shahih adalah
pendapat Ali dan Ibnu Mas’ud, yaitu sejak waktu Subuh hari Arafah hingga
hari-hari di Mina, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan lainnya.
Walldhu a’tam.”®

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah :% mengemukakan, “Pendapat paling
shahih mengenai takbir yang menjadi pegangan jumhur ulama salaf dan ahli

= 35; al-Hakim, ilid I, him. 299. Al-Albani di dalam frwid " al-Ghadil, jilid III, hlm. 125 mengatakan
bahwa sanadnya shahih.

1. Ibnu Abi Syaibah, jilid I§, him. 167; al-Baihaqi, jilid 1, him. 314; al-Halam menilainya shahih, jilid 1,
him. 299; an-Nawawi juga menilainya shahih di dalam kitab al-Majmii’, jilid 1I, hlm. 35. Al-Albani
mengatakan di dalam kitab frwd ™ al-Ghalil, jilid 111, hlm. £25 bahwa sanadnya shahih.

2. Al-Hakim menilainya shahib, jilid I, him. 299-300. Redaksi di atas adalah miliknya. An-Nawawi juga
menilainya shahih di dalam kitab al-Majnsi ', jiid V, him. 35; Ibou Abi Syaibah, jilid IT, hlm. 166, dengan
redaksi, “...sampai shalat Asar Hari Raya Kurban.”

3. Telah diriwayatkan dari Jabir secara marfu’ di dalam kitab ad-Daruguthni, jilid II, him. 49; al-Baihaqi,
jilid IIL, him. 315, tetapi di dalamnya masih terdapat perbincangan. Lihat, al-Albani, Irwd af-Ghali,
jilid ITT, hlm. 124,

4. Imam an-Nawawi mengatakan, “Mengenai takbir setelah shalat pada Hari Raya Idul Adha, ulama salaf
dan vlama setelah mereka masih berbeda pendapat, yang menjadi sepuluh madzhab. Imam Malik, asy-
Syafi’i, dan sejumlah ulama menyatakan bahwa permulaan takbir itu sejak hari Kurban dan berakhir pada
waktu Subuh, akhir hari Tasyriq. Dalam Madzhab asy-Syafi’i juga ada pendapat yang menyatakan
bahwa wakmnya berakhir pada Asar, akhir hari Tasyriq. Pendapat yang menyatakan bahwa takbir itu
berawal dari waktu Subuh hari Arafah sampai waktu Asar, akhir hari Tasyriq adalah yang rajih,
Demikian ity menurut sejumlah sahabat kami. ™ Syark an-Nawawf ‘ald Shahih Musiim, jilid VI, him. 430,
Lihat, Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid IT1, him. 291; ai-Mugni * dalam satu cetakan dengan asy-Syark of-
Kabir dan al-Inshaf i Ma 'rifiah ar-RGjik min al-KRilaf, jilid V, him. 366-380; al-Baghawi, Syark Sunnah,
jilid IV, hlm. 300; Ibnu al-Qayyim, Zdd al-Ma 'ad, jilid I, hlm. 449; Tbnu Qudamah, @f-K4f, jilid 1, him.
524,

5. AlHakim, Mustadrak, jilid I, him. 299.
6. Fath al-Bdrf, jilid I, him. 462.




fikih dari kalangan sahabat dan para imam adalah bertakbir sejak waktu
Subuh hari Arafah sampai akhir hari Tasyriq. Dan itu, dilakukan setiap selesai
shalat. Setiap orang disyariatkan untuk bertakbir pada saat keluar menuju
ke tempat pelaksanaan shalat ‘Id, sebagaimana telah disepakati oleh empat
imammadzhab."”"

Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4% mengatakan, “Telah
diriwayatkan dari Nabi & dan dari beberapa orang sahabat bahwa takbir
itu dikumandangkan setiap usai shalat lima waktu. Dimulai dari shalat
Subuh hari Arafah sampai shalat Asar hari ketiga belas bulan Dzulhijjah. Dan
itu, dilakukan oleh orang yang tidak menunaikan ibadah haji.

Sementara itu, bagi orang yang menunaikan ibadah haji hendaknya
menyibukkan dirinya pada saat ihram dengan bacaan talbiyah hingga
melempar jumrah Agabah pada hari kurban. Setelah itu, hendaknya dia
menyibukkan diri dengan membaca takbir pada awal pelemparan jumrah
yang dimaksud. Jika dia hendak membaca takbir bersamaan dengan
talbiyah, tidak mengapa. Anas 4 menuturkan, ‘Orang yang membaca
talbiyah, dipersilakan. Orang yang bertakbir, juga dipersilakan. "2 Yang
afdhal bagi orang yang berihram adalah membaca talbiyah, sedangkan yang
afdhal bagi orang yang bertahalul adalah membaca takbir pada hari-hari
tersebut. |

Dengan demikian, menurut pendapat ulama yang paling shahih,
takbir mutlak dan takbir mugayyad bisa digabung menjadi satu selama lima
hari: hari Arafah, hari Kurban, dan tiga hari Tasyriq. Sementara itu, takbir
pada hari pertama Dzulhijjah sampai hari kedelapan adalah takbir mutlak,
bukan takbir mugayyad, sesuai dengan beberapa ayat dan atsar di atas.”!

Ibnu Qudamah 4% mengatakan, “"Orang-orang yang sedang men-
jalankan ihram mulai bertakbir sejak shalat Zhuhur hari Kurban, Sebab,
sebelumn itu mereka sangat sibuk dengan bacaan talbiyah. Sedangkan orang

1. Majmt’ Fardwd fon Taimiyah, jilid X3V, him. 220.
2. Al-Bukhari, Kitdh al-‘fdain, Bab a-Takbir Ayydm Mind wa idzd Ghadd ilé “Arafah, no. 970.
3. Majmi’ Fardwi Ibn Bdz, jilid X111, hlm. 18-19.




yang tidak berihram mulai bertakbir sejak hari Arafah, karena tidak adanya
halangan. "

Jenis redaksi Takbir Mugayyad, sebagaimana takbir mutlak, telah

disampaikan sebelumnya:2
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“Allah Mahabesar, Aliah Mahabesar. Tidak ada lah selain Allah dan

Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Dan, segala puji hanya bagi
Attah.”™

Redaksi takbir itu berdasarkan pendapat dua orang Khulafaur
Rasyidin, Urmar bin Khathab, dan Ali bin Abu Thalib #2. Pendapat itu pula yang
akhirnya dikemukakan oleh ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishak.4

Hari Raya pada Hari Jum’at

Jika hari raya bertepatan dengan hari Jum’at, maka seorang imam
harus menghadiri shalat Jum’at bersama beberapa orang yang hendak
mengerjakannya. Dasarnya adalah riwayat lyas bin Abu Ramlah asy-Syami
yang menceritakan bahwa dia pernah menyaksikan Mu’awiyah bin Abu
Sufyan & bertanya kepada Zaid bin Arqam &,

"Pernahkah engkau bersama Rasulultah mengalami dua hari raya yang
berkumpul dalam satu hari?”

"Pernah,” jawab Zaid.

"Apa yang beliau lakukan?” tanya Mu’awiyah. Zaid menjawab,

L. Al-Mughni, jilid 111, him. 289,

2. Mengenai redaksi takbir mutlak telah divraikan beberapa sumber dari para sahabat. Silakan dibaca pada
halaman-halaman sebelumnya.

3. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Redaksi takbir yang dinukil dart mayoritas sahabat, telah
diriwayatkan secara marfu’ kepada Rasulullah. Redaksi takbir itu adalah Allihu Akbar, Alldhu Akbar. Li
Hidha IMollahn Walldhu Akbar Alldhu Akbar Walilldhithamd. ” Jika ada yang membaca Afidhu Akbartiga
kali maka hal itu boleh saja. Di antara ahti fikih ada yang bertakbir tiga kali tanpa tambahan apa-apa: ada
Jjuga yang bertakbir tiga kali dan dilanjutkan dengan ucapan, Ld Hiha Halidhu Wahdahi La Syartkaiah
Lahulmuliar Walahuihamdi Wahuwa ‘Ald Kulli Svain Qadir. Lihat, Majmii’ Fardwd lon Taimivah, jilid
XXIV, him. 220.

4. Lihat, Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid 111, him. 290; asy-Syarh o/-Kabir dalam saw cetakan dengan al-
Mugni’ dan al-Inshdf ff Mo rifoh ar-Rdjih min al-Khildf, jilid V, hlm. 380,




“Beliau mengerjakan shalat ‘1d. Kemudian beliau memberi
keringanan dalam hal shalat Jum’at, seraya bersabda,

i et o

*Orang yang ingin shalat, hendakiah dia shalat.’”"

Dasar lainnya adalah hadits Abu Hurairah % yang menceritakan

bahwa Rasulullah & bersabda,
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"Dua hari raya telah berkumpul pada hari ini. Siapa saja yang
menghendaki, dia boleh tidak shalat Jum’at, tapi kami tetap
mengerjakannya. ™

Selain itu, Ibnu Abbas % juga meriwayatkan sabda Rasulullah #,
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“Dua hari raya telah berkumpul pada hari ini. Oleh karena itu, siapa
saja yang menghendaki, dia boleh tidak shalat Jum’at, dan kami
insya Allah tetap mengerjakannya. ™

Ibnu Umar <& menuturkan, “Jika ada dua hari raya berkumpul (dalam

satu hari) pada masa Rasulullah #, beliau shalat bersama orang-orang,
kemudian bersabda,

1.

Abu Davwud, Kirdb ash-Shaidh, Bab idzd Wafaga Yaum ai-Jumi'ah Youm ‘Id, no. 170; an-Nasa’i, Kirdgh
Shaldh al-'idain, Bib ar-Rukhshah fi ar-Takhalluf “an al-Jumu 'ah liman Syohida al-‘Id, vo. 1590; Tonu
Majah, Kitdb fqamah ash-Shatawds, Bab Ma Ja a fimd idzd litima’a al-*ldén i Yaum, no. 1310; Ahmad,
Jilid IV, b, 372; al-Hakim, jitid [, blm. 238, Al-Hakim juga menilainya shahih dan disepakati oleh adz-
Dzahabi, Ibnu Khuzaimah juga menifainya shahih di dalam kitab Shaftif-nya, jilid IT, him, 359, no. 1464.
Dinilai shahih juga oleh Ibau al-Madini sebagaimana yang disebutkan di datam kitab Telkhish al-Habir,
jilid I, him. 88. Al-Albani juga menitainya shahih di dalam kitab Shafiih Abf Dawad, jilid [, him. 295;
Shahih an-Nasd™T, jilid I, hlm. 516; Shahih fbn Mdjeh. jilid L, hlm. 392,

Abu Dawud, Kitdb ash-Shatah, Bab ldi¢ Wafaqa Yaum al-Jwmu'ah Yaum ‘fd, no. 1073 Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shahif 45§ Déwnd, jilid T, hlm, 296.

Tbnu Majah, Kirdb Igdmah ash-Shalawdt, Bib Md Ja " a fimd idzd Ljama'd al- “fdcin ff Yourn, no. 1311.
Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab, Shihik Ibr Mdjah, jilid I, hlm. 392,
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"Siapa saja yang mau menghadiri shalat Jum’at, hadirilah.

Sebaliknya, siapa saja yang tidak hendak menghadirinya, tidak usah
hadir.”"

Semua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Jum’at setelah
shalat 'ld itu mendapat keringanan: boleh dikerjakan boleh juga
ditinggalkan. Namun, keringanan itu khusus diberikan kepada orang
yang mengerjakan shalat ‘Id, bukan kepada yang tidak mengerjakannya.,
Bagi orang yang tidak menghadiri shalat Jum’at, dia harus mengerjakan
shalat Zhuhur. Sebab, shalat Zhuhur itu diwajibkan pada malam Isra’;
sedangkan shalat Jum'at diwajibkan setelahnya, sebagai ganti dari
shalat Zhuhur. Selain itu, jika shalat Jum’at tertinggal pada hari selain
‘Id, ia harus diganti dengan shalat Zhuhur; sebagaimana telah disepakati
bersama.?

Menurut pendapat yang benar, kewajiban shalat Jum’at itu tidak
gugur dari seorang imam. Ini berdasarkan sabda Nabi &, “...dan kami tetap
mengerjakannya.” Seandainya imam tidak melaksanakan shalat Jum’at,
berarti para jamaah yang wajib melaksanakannya menjadi terhalang untuk
melaksanakan shalat tersebut. Lain halnya jika yang tidak melaksanakan
shalat Jum’at itu adalah orang lain, selain imam.*!

Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz i
memaparkan tentang hadits Zaid bin Argam <, “"Hadits tersebut
menunjukkan bahwa seseorang yang telah melaksanakan shalat ‘Id boleh
meninggalkan shalat Jum’at. Namun dia tetap harus melakukan shalat
Zhuhur, Jika ada yang berpendapat bahwa dia tidak perlu lagi shalat

1. TonuMajah, Kitdb Igdmah ash-Shalawit, Bab M4 Jé"a fimd idzd Iitama’d ai-'fdén fi Yaum, no. 1313, Al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahih fbn Mdjah, jilid 1, him. 392.

2. Lihat, ash-Shun’ani, Subiil as-Saldm, jilid IT1, him. 179-180.

3. Tbnv Qudamah, al-Mughnf, jilid I1I, hlm. 243.




Zhuhur, pendapat tersebut salah kaprah. Hal ini telah menjadiijma’ para

ulama.”[]

1. Sayamendengamya saat beliau mengupas kitab Buldgh al-Mardm, hadits no. 483, Selain iw, sayajuga
menlengamya saat beliav mengupas kitab Muntagd al-4khbdr, no. 1644 mengenai rindakan Ibnu Zubair
yang meninggalkan shalat Zhuhvr karena merasa cukup dengan shalat ‘Id yang dikerjakammya. Hadits im
berbunyi, “Yang demikian im merupakan ijtihad Tbnw Zobair sendiri. Dan, yang benar adalah tetap harus
mengerjakan shalat Zmihur. Nabi sendiri mengerjakan shalat ‘Id dan juga shalat Jum’at dalam satu hari.
Inilah yang sepatumya dikerjakan oleh wmat Islam, yaitu mengerjakan shalat ‘Id dan shalat Jum’at.”
Lihat, Ibnu Qudamah, af-Mughni, jilid III, hlm. 243,




“Idul Fitri adalah saatnya orang-
orang berbuka dan Idul Adha
adalah saatnya orang-orang
berkurban.”

(HR. At-Tirmidzi)
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SHALAT GERHANA
(SHALAT KUSUF)

Pengertian Kus(f dan Khusif

Secara bahasa, kusif berarti perubahan warna menjadi hitam."
Sedangkan khusiif, secara bahasa berarti kurang atau pudar (dalam artian
kata benda).?

Kusaf asy-Syams wa al-qamar wa khusifuhumé (gerhana bulan atau
gerhana matahari) berarti perubahan bulan atau matahari: pudarnya
cahaya dari dua benda tersebut. Kusdf dan khusf memiliki arti yang sama.
Masing-masing kata tersebut benar jika diimbuhkan pada salah satu kata
asy-syams (matahari) atau al-gamar (bulan) sebagai pengibaratan gerhana
matahari atau gerhana bulan. Al-Qur’an menggunakan kata khusf dalam
menggambarkan peristiwa gerhana bulan.”

1. Al-Qurthubi, ai-Mufham limé Asykala min Talkhish Kitgb Mustim, jilid II, him, 549; Tonu Mulaqqin, al-
I'lém bi Fawd “id “Umdah al-Akkam, Jitid IV, him. 264; Tbnu Hajar, Fath al-Bdri, jilid I1, hlm. 526.

2. Lihat, Ibau Mulaqqin, af-I'fém bi Fawa"id ‘Umdah al-Akkdni, jilid IV, him. 264; al-Quribubi, of-
Mufham lima Asykala min Talkhish Kirdb Muslirm, jilid IT, him. 549; al-Asfahani, Mufradds Alfizh al-
Qur an, him., 282.

3. Al-Qurthubi, ai-Mufham limé Asykala min Talkhish Kitb Mustim, jilid 11, him. 549; Torm Qudamah, al-
Mughni, jilid V, hlm. 321.




Secara istilah, kata kusdf dan khusdf diartikan: terhalangnya cahaya
rmatahari atau bulan, meski hanya sebagian cahaya yang terhatang. Kejadian
itu timbul karena Allah ¥ hendak menjadikan para hamba-Nya takut
kepada'-Nya. Dua kata tersebut merupakan kata sinonim yang memiliki
kesamaan arti."

Namun, ada yang berpendapat bahwa kusif dikhususkan untuk
gerhana matahari, sementara khusdf khusus untuk gerhana bulan,

Pengertian di atas berlaku jika dua kata kusif dan khusdf itu
berpadu. Jika masing-masing kata itu berdiri sendiri, dua kata tersebut
memiliki pengertian yang sama. Hal ini berdasarkan kajian bahasa Arab yang
mendalam. Walldhu a’lam.?

Kusdf dan Khusdf (Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan)

Kusdf dan khusif merupakan dua tanda kebesaran Allah % untuk
menjadikan para hamba-Nya takut terhadap-Nya. Ibnu Umar <
meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda,

1. Asy-Syarh al-Mumii’ ‘ald Zad al-Mustagni’, jilid V, him. 229,

2. Terdapat silang pendapat mengenai dua kata tersebut: apakah dua kata it bersinonim, ataw tidak? Tbnu
Atsir, an-Nihdvah fi Gharib al-Hadits, jilid IV, him. 174 menyatakan, “Penyebutan kata kusiif dan khusif
telah berulang kali dalam hadits, yang diimbuhkan pada kata matahari dan bulan.” Sebagian ulama
menetapkan kata kusdf untok matahari dan bulan; sebagian yang lain menetapkan kata khusdf untuk
keduanya. Ulama yang lain Jagi menetapkan kata kusidfuntuk gerhana matahari dan dhusidf untuk gerhana
bulan. Meski demikian, mereka semua sepakat bahwa kemunculan gerhana merupakan tanda-tanda
kebesaran Allah, tidak terkait dengan kematian atau kehidupan seseorang. Kebanyakan orang
menggunakan kata kusdf untuk gerhana matahari dan hwsdf uonmok gerhana bulan.

Ada yang berpendapat bahwa pengertian kusiif secara bahasa berbeda dengan pengertian khusif, Kusif
berarti perubahan warna menjadi hitam, sedangkan Mesif adalah pudarnya cahaya. Jika dikatakan bahwa
kusilf dan khusif berlaku bagi gerhana matahari, itu dikarenakan matahari berubah warnanya menjadi
hitam, dan cahayanya memudar; demikian pula yang tetjadi pada gerhana butan. Dan, it bukan berarti
balwa kuxdf dan khusdf adalah kata yang sinonim. Ada yang mengatakan bahwa kusdf dipakai pada awal
gerhana, sedangkan khusif dipakai pada akhir gerhana. Ada juga yang mengatakan bahwa kuextif dipakai
untuk gethana total, sedangkan &/sdf dipakai untuk gerhana sebagian. Pendapat yang fain mengatakan
bahwa khustif digurakan jika warnanya hilang sama sekali, sedangkan kusif digunakan jika warnanya hanya
memudar. (Lihat, Tbe Bajar, Fath af-Béri, jilid 11, him. 535).

Tbnt Hajar juga berpendapat, * Kfuesrf itu untuk gerhana total dan &wusdf untuk perhana sebagian. Pendapat
ini lebih benar dibanding pendapat yang menyatakan bahwa kfzsdf berlaku unmk gerhana butan dan kusgf
berlaku untek gerhana matahari. Sebab, hadits yang shahih menyatakan bahwa kata kfzesdfuntek gerhana
matahari.” (Hady as-Séri: Mugaddimah Fath of-Béri, him. 111),

3. Ibnu Utsaimin, asy-Syarfi al-Murti’ “ali Zad al-Mustaqni’, jilid V, him. 229; asy-Syaukani, Naif al-
Authdr, jilid I, him. 633-648.
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“Gerhana matahari dan gerhana bulan itu ter)adr bukan karena
kematian atau kehidupan seseorang. Dua gerhana itu merupakan
tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian mendapati dua gerhana itu,
shalatiah.”™

A

Abu Mas’ud «% juga meriwayatkan sabda Nabi £,
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“Gerhana matahari dan gerhana bulan itu ter)adr bukan karena

kematian seseorang. Dua gerhana itu merupakan sebagian tanda-

tanda kebesaran Allah. Jika kalian mendapati dua gerhana itu,
berdirilah dan shalatiah. ™

Mengenai kata Ayatdni min Aydtillgh (dua tanda kebesaran di antara
tanda-tanda kebesaran Allah %), tbnu Hajar s berpendapat bahwa itu
menunjukkan keesaan Allah 38 dan kebesaran kuasa-Nya. Selain itu, juga
untuk menjadikan para hamba-Nya takut terhadap kebesaran dan kuasa-
Nya. Allah % menegaskan dalam firman-Nya,
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*Tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu }
tanda-tanda (kekuasan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu
telah didustakan oleh orang-orang terdahulu. Telah Kami berikan
kepada kaum Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat

1. Al-Bukhari, Kisdh al-Ruskf, Bab ash-Shalah f Kusif asy-Syams, 10. 1042.

2. Mutafaq “ataih: al-Bukhari, Kitgb al-Kusif, Bib ash-Shalih ff Kusif asy-Syams, no. 1041; Muslim, Xirdb
al-Kusiif, Bab Dzikr an-Nidéi ® bi Shaldh al-Kusif “ash-Shaldh Jémi'ah”, no. 911,
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dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu. Kami tidak
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti.” (QS. al-lsra"
[17]: 59)"

Abu Bakrah < meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda,
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“Matahari dan bulan itu merupakan dua tanda kebesaran Allah.
Keduanya terhalangi bukan karena kematian seseorang, melainkan
Allah hendak rmenjadikan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya
kejadian dua gerhana itu. "

Aisyah us juga meriwayatkan hadits marfu’ berikut,
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"Gerhana matahari dan bulan itu terjadi bukan karena kematian
maupun kehidupan seseorang, melainkan itu semua merupakan
tanda-tanda kebesaran Allah. Dia hendak menjadikan hamba-
hamba-Nya takut dengan adanya dua gerhana itu. Jika kalian
mendapatkan gerhana, berdzikirlah mengingat Allah sampai sinar
(matahari maupun bulan) tertihat kembali.”

Syaikh i{slam Ibnu Taimiyah «& berkata, “Sepertinya sebagian orang

mengira bahwa gerhana matabhari dijadikan sebagai pertanda kematian
seseorang, sebagaimana terjadi ketika kematian anak Nabi & yang
bernama Ibrahim. Menanggapi itu, Nabi & pun berkhutbah dan bersabda,

1. Tbnu Hajar, Fasf al-Bdri, jilid I, him. 528,
2. Al-Bukhari, Kitdb al-Kusdf, Bab Qaul an-Nabi Yukhawwifulldh ‘Tbddak bi al-Kusif, no. 1048,
3. Muslim, Kitdk al-Kusif, Bib ash-Shaidh al-Kusf, no. 6-(901),




¥y a5 i e ¥ A ol L 0 edly o)
.o‘)L.aJ"f L;hp 1}2}3 Ll bp L

‘Gerhana matahari dan bufan itu merupakan dua tanda kebesaran
Allah. Keduanya terjadi bukan karena kematian atau kehidupan

seseorang. Jika kalian mendapati gerhana matahari dan bulan,
bersegeraiah melaksanakan shalat (gerhana).””"

Di dalam satu riwayat yang shahih disebutkan,
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*... melainkan merupakan dua tanda kebesaran Allah. Dia hendak

menjadikan para hamba-Nya takut kepada-Nya dengan adanya dua
kejadian tersebut.”?

Ini merupakan penjelasan dari Rasulullah # bahwa keduanya bisa
menjadi sebab turunnya adzab bagi manusia. Allah 38 menakut-nakuti
manusia agar mereka takut untuk bermaksiat kepada-Nya dan Rasul-Nya.
Pada dasarnya, manusia sangat takut terhadap sesuatu yang bisa
mencelakakan mereka. Jika pada peristiwa gerhana tersebut tidak
terdapat sesuatu yang membahayakan mereka, maka peristiwa itu
bukanlah sesuatu yang menakutkan bagi mereka. Altah 3 berfirman,
“Tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-
tanda (kekuasan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu telah
didustakan oleh orang-orang terdahulu. Telah Kami berikan kepada kaum
Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat} yang dapat dilihat, tetapi
mereka menganiaya unta betina itu. Kami tidak memberi tanda-tanda itu
melainkan untuk menakuti.” (QS. al-lsré” [17]: 59)

Untuk itu, Nabi & memerintahkan mereka untuk melakukan sesuatu
yang dapat menghilangkan rasa takut, yakni melakukan shalat, berdoa,

1. Mutafaq ‘alaih; al-Bukhari, no. 1044 dan 1047; Muslim, no. 901.
2, Al-Bukhari, no. 1048.




‘beristighfar, bersedekah, dan membebaskan budak sahaya, hingga
ketakutan mereka menjadi sirna. Beliau pun melaksanakan shalat Gerhana
sangat lama bersama kaum muslimin."

Dengan demikian, secara tidak langsung kejadian itu merupakan
peringatan bagi manusia untuk selatu mendekatkan diri kepada Allah 3% dan
bersandar kepada-Nya, khususnya dalam berbagai kejadian yang
menjadikan mereka ketakutan.?

Penyebab Gerhana: secara Alamiah dan Syariyah

Kaum jahiliah Arab meyakini bahwa gerhana terjadi karena kematian
atau kelahiran seseorang yang agung. Rasulullah # secara tegas
membantah hal itu. Beliau memberitahukan bahwa kematian dan
kehidupan seseorang sama sekali tidak mempengaruhi terjadinya gerhana.

Gerhana merupakan peristiwa ciptaan Allah 3 agar para hamba-Nya
menjadi takut. Sebab, ia terjadi di luar kebiasaan dan di waktu-waktu
tertentu: yakni saat awal bulan, pertengahan bulan, atau akhir bulan.

Selain itu, ilmu tentang gerhana bukaniah ilmu mengenai hal ghaib.
Gerhana tidak terjadi begitu saja tanpa diketahui sebabnya, tapi ada proses
alamiah yang sangat logis. Penyebab alamiah gerhana adalah sebagai
berikut.

1. Gerhana matahari terjadi ketika posisi bulan persis berada di tengah-
tengah lingkaran matahari menghalangi pandangan kita.

2, Gerhana bulan terjadi ketika bumi berada di tengah-tengah (dalam satu
garis lurus) antara matahari dan bulan. Dengan demikian, hal itu
menjadikan bulan terhalang untuk menerima (atau memantulkan)
cahaya matahari (ke permukaan bumi). Akibatnya, bulan tersebut tidak
bisa memantulkan cahayanya ke bumi; sedangkan bulan bersinar karena
memantulkan sinar matahari yang sampai kepadanya,”

1. Tbnu Taimiyah, Majms* Fatdwa, jilid 24, hlm. 258-259. Lihat juga jilid 35, him. 169.
2. Hasyivah Ibnu Qdsin ‘ald ar-Raudh al-Murabba’, jilid 11, him. 524.
3. Tbmual-Qayyim, Mifidh Dér as-Sa'ddah, jilid I, him. 212-215. Tb al-Qayyim telah menerangkan sebab-=




Syaikh Islam Ibnu Taimiyah #& berkata, “Gerhana (bulan dan
matahari) terjadi pada saat-saat tertentu yang telah diperhitungkan,
sebagaimana bulan sabit bisa diperkirakan kapan akan muncul. Allah %
telah memberlakukan ketentuan perhitungan bagi malam, siang, musim
dingin, musim kemarau, dan segala sesuatu yang terjadi akibat peredaran
matahari dan bulan. Itu semua adalah tanda-tanda kebesaran Allah 3g. "

Seseorang yang memberitakan adanya gerhana hendaklah tidak
didustakan maupun dipercaya begitu saja. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah «iz
berkata, "Mengenai sikap ketika seseorang mengabarkan peristiwa
gerhana: dipercaya atau didustakan? Dia tidak boleh langsung dipercaya,
kecuali kalau dia telah diketahui dapat dipercaya. Dia pun tidak boleh
langsung didustakan, kecuali kalau dia telah dikenal sebagai pendusta. ™!

Adapun penyebab gerhana secara syar'i: Allah 3 hendak menjadikan
para hamba-Nya merasa takut. Abu Bakrah £ meriwayatkan sabda Nabi £,
“Matahari dan bulan itu merupakan dua tanda kebesaran Allah. Keduanya
terhatangi bukan karena kematian seseorang, metainkan Allah hendak
menjadikan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya kejadian gerhana
jtu.” '

= sehab terjadinya gerhana secara rinci. Bagi yang ingin menelaahnya, dipersitakan untuk membuka kitab

yang sama, jilid ITI, him. 212-230.

Tbn Taimiyah, Majmid’ Fatdwd, jilid XXIV, him. 254-257. Lihat pula jilid XXXV, him. 175.

2. TIbnu Taimiyah, berkata, “Riwayat Waqidi yang menyebutkan baliwa kernatian Ibrahim putra Nabi pada
tanggal 10, yakni hari ketika Nabi melaksanakan shalat Gerbana matahari: salah besar. Wagidi tidak
berhujah dengan musnad-musnad yang ada. Maka, bagaimana mungkin dia mengirsalkan riwayat
tersebut kepada seseorang tanpa adanya landasan sanad yang kuar? IniSah dasar kesalahannya yang tidak
disadari. Jika dia melakukan sandaran sanad, maka dia akan tahw bahwa dia itu salah. Jika ada seseorang
yang melakukan itu, berarti dia melakukan kesalahan karena tanpa didasari pengetahuan, " (Majmil”
Fatéwi, Jilid XXIV, him, 257). ‘Alldmak Ahmad Syakir telah menukil dari beberapa ulama llmu Falak
mengenai penentuan terjadinya gerhana yang saat itu Nabi melakukan shalat Gerhana, tepat di hari
kematian Ibrahim. Saat itu pandangan terhadap matahasi terhalang, yakni di hari Senin, 29 Syawal 10H,
bertepatan dengan 27 Januari 632 M, jam 8.30 pagi (al-Multalld al-Hasyiyah, Jilid V, him. 103-105). Lihat
juga nukilan ini dalam Abu Umar Hawi bin Salim Hawi, Is ‘Gf al-Mehitf ff Baydn Alkam Shaldh ol-Kusif,
Dar as-Salafiyyah, Kvwait, him. 52-53.

3. Ibnu Baz berkata, “Syaikh Islam Ibou Taimiyah telah menyebutkan demikian dan muridnya, [bnu al-
Qayyim, menyetujuinya. Allah memberlakukan adanya gerhana matahari dan bulan karena sebab-sebab
yang dapat diketahui oleh ahli hisab. Peristiwa sebenarnya akan membuktikan kebenaran perhitngan
meteka. Namun, tidak benar kalan harus membenarkan setiap pendapas mereka. Sebab, mereka bisa juga
salah perhitungan. Jadi, sebaikmya jangan langsung memercayai atau mendustakan mereka. Jika masa
yang diperhinmgkan sudah tiba, barulah mereka diberi penilaian. Yang mefakukan ini berarti dia beriman
kepada Allah dan hari akhir. Walldhu a'lam." (Komentar Tbiw Baz terhadap Ibou Hajar, Fath af-Bari, juz
II, hlm. 537).

—

4, Al-Bukhari, no. 1048.




Penyebab syar’i inilah yang memberikan faidah, yakni untuk kembali
kepada Allah #%; sedangkan penyebab alamiah tidak mengandung faidah
yang besar, hingga Nabi # tidak menjelaskannya.!

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah sis berkata mengenai hadits di atas,
“Nabi menyebutkan bahwa hikmah adanya gerhana adalah pemberian rasa
takut pada diri para hamba, sebagaimana mereka merasa takut oleh
beberapa peristiwa berikut: angin kencang, gempa bumi, kemarau
panjang, hujang terus-menerus, dan berbagai peristiwa lain yang
menyengsarakan. Allah % pernah mengadzab umat-umat terdahulu

dengan angin, badai, dan topan. Dia berfirman,
A
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‘Maka, masing-masing (mereka itu) Kami adzab karena dosa-dosa-
nya. Di antara mereka ada yang Kami timpa hujan batu kerikil, ada
vang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang Kami
benamkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami tenggelamkan.
Allah sama sekali tidak hendak menzhalimi mereka, akan tetapi

merekalah yang menzhalimi diri mereka sendiri.’” (QS. al-*Ankabit
[29]: 40)

Hikmah di Balik Peristiwa Gerhana

Gerhana terjadi dengan mendatangkan berbagai hikmah agung. Di
antaranya adalah tujuh hikmah yang diutarakan dalam riwayat lbnu
Mulagqin, "lmam Thabari menukil tujuh hikmah terjadinya gerhana bagi
umat manusia, yaitu:

1. Menunjukkan adanya pergerakan atau peredaran matahari dan butan,
dua benda langit yang besar, ciptaan Allah 3£,

1. Lihat, Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumii’, jilid ¥, him. 233.




2. Menyebabkan adanya perubahan di bumi setelah perubahan matahari
dan bulan saat terjadi gerhana tersebut."

3. Menyadarkan hati agar bangkit dari lena dan lupa.

4. Memberi kesempatan manusia untuk menyaksikan perumpamaan kecil
dari peristiwa Kiamat. Allah ¥ berfirman,

“Bulan pun telah hilang cahayanya, talu matahari dan bulan
dikumputkan.” (QS. al-Qiyamah [75]: 8-9)

5. Bulan dan matahari itu mulanya ada. Ketika gerhana terjadi, keduanya
sirna. Kemudian kedua benda itu berangsur kembali sebagaimana kondisi
semula, utuh. Hal tersebut sebagai peringatan agar kita tidak berbuat
makar, dan senantiasa mengharap ampunan.

6. Memberitahukan bahwa seseorang yang tidak berdosa terkadang juga
terkena imbas petaka; sekaligus memberikan peringatan bagi para petaku
dosa.

7. Umat manusia telah melupakan shalat fardhu. Mereka melaksanakan
shalat tanpa perasaan cemas dan takut. Peristiwa gerhana menjadi
peringatan bagi manusia agar kembali melaksanakan shalat dengan
perasaan cemas dan takut karena telah meninggalkannya.?

Hukum Shalat Gerhana

Ada yang berpendapat bahwa hukum shalat Gerhana itu sunah
muakad. Imam an-Nawawi s berkata, “Ulama bersepakat bahwa hukum
shalat Gerhana itu sunah. " Sementara itu, Ibnu Qudamah i mengatakan,
"Shalat Gerhana itu sunah muakad. Sebab, Nabi & melakukan sekaligus
memerintahkannya.”* |bnu Hajar %% menuturkan, “"Jumhur ulama

1. Al-Aini, ‘Umdah al-Qdrf, jilid VI, hlm. 53 disebutkan, “Tampaklah kekurangan matahari dan bulan
yang (pernah) disembah sebagian orang.”

2. Al-I'idm bi Fawd ' id ‘Umdah al-Alkdm, jilid 1V, hlm. 267. Lihat, al-Aini, ‘Umdah ai-Qdri, jilid VI,
hlm. 53; Ibnu Hajar, Fath af-Béri, jilid I, hlm. 532.

3. An-Nawawi, Syarh Shahfh Muslim, jilid VI, him. 451.

4. Tbnu Qudamah, al-Mughef, jilid I, him. 330.




berpendapat bahwa shalat Gerhana itu sunah muakad. Abu Uwanah
menyatakan kewajiban shalat Gerhana dalam Shahih-nya. Saya belum
mendapatkan hadits lain selain haditsnya, kecuali riwayat Malik yang
menyejajarkan hukum shalat Gerhana dengan shalat Jum’at. Zain bin Munir
telah menukil pendapat Abu Hanifah yang mewajibkan shalat Gerhana.
Pendapat mengenai kewajiban shalat Gerhana itu juga dinukil oleh para
ulama Madzhab Hanafi yang lain. ") As-Sa’di mengatakan, “Sebagian ulama
berpendapat bahwa shalat Gerhana itu wajib. Sebab, Nabi &
melaksanakan dan memerintahkannya.”?

Ibnu Utsaimin <% mengungkapkan, “Sebagian ulama berpendapat
bahwa shalat Gerhana itu wajib. Ini berdasarkan sabda Nabi & ,

F 7y i
Slad Gl W3 1)
' Jika kalian mendapati gerhana, shalatlah.’

Ibnu al-Qayyim «& —di dalam Kitab ash- Shaldh— berpendapat bahwa
shalat Gerhana itu wajib. Ini merupakan pendapat yang kuat.’! Pendapat
Ibnu al-Qayyim sz tersebut benar. Sebab, Nabi #& telah memerintahkan
shalat tersebut dan keluar dengan perasaan takut. Beliau bersabda,
‘Gerhana yang sedang terjadi ini adalah peringatan (bagi kita).’ Kemudian
beliau berkhutbah dengan khutbah yang agung. Saat itu ditampakkan surga
dan neraka padanya.

Setiap indikasi yang terjadi itu menunjukkan kewajiban shalat
Gerhana. Indikasi-indikasi tersebut merupakan peristiwa besar. Jika kita
berpendapat bahwa shalat Gerhana itu tidak wajib, lantas apa fungsi
perintah Nabi itu? Bagaimana mungkin gerhana itu menjadi penyebab rasa
takut jika manusianya tidak peduli; seolah gerhana itu peristiwa biasa? Di
mana letak ketakutan umat manusia itu? Pendapat (mengenai kewajiban
shalat Gerhana) ini sangatlah kuat.

1. Ibnu Hajar, Fath al-Béri, §ilid IL, him. 527, Lihat, ai~Inshdf ff Ma 'rifah ar-Rajily min al-Khiltdf, jilid v,
hlm. 389,

2. A-Mukhtardt al-Jaliyyah min al-Masa il al-Fighiyyah, him. 73,
3. Tbnu al-Qayyim, Kirdb ash-Shaldh, hlm, 135.




Saya tidak dapat membayangkan bagaimana jadinya jika manusia
tidak hirau terhadap adanya gerhana matahari atau bulan; mereka hanya
sibuk dengan dagangan, permainan, dan pertaniannya masing-masing. Hal
inilah yang dikhawatirkan menjadi penyebab turunnya petaka dariAllah %,
sebagaimana yang telah Dia peringatkan dengan adanya gerhana. Dan,
pendapat yang mewajibkan itu tebih kuat ketimbang yang sekadar
menyunahkan, "

Saya mendengar Syaikh imam Abdul Aziz bin Baz % berkata, "Shalat
Gerhana itu sunah muakad. Dan, pendapat yang mengatakan wajib itu
pendapat kuat.”

Etika Shalat Gerhana

Di dalam shalat Gerhana itu terdapat banyak hikmah yang layak kita
jaga. Di antaranya adalah.

Pertama: Takut kepada Allah ketika terjadi gerhana. Rasulullah #
bersabda, “Matahari dan bulan itu merupakan dua tanda kebesaran Allah.
Keduanya terhalangi bukan karena kematian seseorang, melainkan Allah
hendak menjadikan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya kejadian dua
gerhana itu.”

. Abu Bardah <% meriwayatkan dari Abu Musa bahwa ketika terjadi
gerhana matahari. Rasulullah # kaget melihatnya dan khawatir akan
terjadi Kiamat. Lalu beliau pergi ke masjid dan shalat dengan berdiri, ruku’,
dan sujud sangat lama yang sama sekali belum pernah saya lihat
sebelumnya. Setelah itu beliau bersabda,
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1. Tom Utsaimin, asy-Syarf al-Mumgi’, jilid V, hlm. 237-240.
2. Al-Bukhari, no. 1048.




"Tanda-tanda yang diberikan Allah ini bukan karena kematian atau
kehidupan seseorang. Tapi, dengan tanda-tanda itu Allah hendak
menakut-nakuti hamba-Nya. Jika katian melihat kejadian tersebut,
bersegeralah berdzikir kepada Allah, berdoa, dan memohon
ampunan-Nya, "1

Al-Hafizh Ibnu Hajar #i berkata, "Barangkali Rasulullah khawatir
bahwa gerhana tersebut termasuk salah satu tanda-tanda datangnya
Kiamat; seperti terbitnya matahari dari barat. Bisa jadi, sebelum matahani
terbit dari barat, terlebih dulu terjadi gerhana matahari. Dan, nyatanya
kejadian menjelang Kiamat itu terjadi secara beruntun (dan tiba-tiba),
sebagaimana firmanAllah 3£,

IO Y] adl ol Yy et i

‘Kejadian (urusan) Kiamat itu seperti sekejap mata atau lebih cepat

(lagi).” (QS. an-Nahl [16]: 77)%

Oleh karena itu, seorang mukmin hendaknya merasa takut akan
datangnya sanksi saat terjadi gerhana matahari atau bulan. Nabi £ pun
demikian. Karena takut saat terjadi gerhana matahari, beliau keluar dengan
terkejut sambil menarik gamisnya. Di antara petunjuk Nabi #& saat terjadi
berbagai fenomena alam, ialah kita selayaknya memperhatikan fenomena

tersebut serta berdoa dan berhati-hati atas datangnya sanksi yang bakal
menimpa kita.

Karena begitu takutnya, Nabi Muhammad # pun menangis saat sujud
dalam shalat Kusuf. Oleh sebab itu, kita harus meneladani cara beliau
tersebut,

Kedua: Membayangkan berbagai hal menakjubkan yang dilihat Nabi
# dalam shalat Kusuf.

Etika ini dianjurkan karena dapat membuahkan rasa takut kepada
Allah 2. Dalam shalat Kusuf, Nabi & melihat surga dan neraka. Ketika itu

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Kustf, Bab adz-Dizkr ff al-Kusiif, no. 1059; Muslim, Kirdb al-
Kusqf, no. 911.
2. Fathal-Bar, jilid I1, hlm. 546.




beliau ingin mengambil sebagian isi surga dan memperlihatkannya kepada
para sahabat. Beliau juga melihat sebagian siksa penghuni neraka. Saat itu
beliau melihat seorang wanita yang disiksa karena seekor kucing. Beliau
juga melihat Amr bin Matik bin Luhay yang ditarik ususnya. Dia merupakan
orang yang pertama kali mengubah agama Nabi Ibrahim. Dan, melihat Sarig
al-Haj yang tengah disiksa.

Selain itu, beliau melihat mayoritas penghuni neraka adalah kaum
wanita karena mereka kurang berterima kasih atas kebaikan sang suami.
Rasulullah juga diberi tahu bahwa saat di dalam kubur, orang-orang diberi
ujian. Di neraka, Nabi Muhammad £ juga melihat pencuri yang mengambil
dua unta beliau.

Aisyah @ meriwayatkan, setelah selesai melaksanakan shalat Kusuf,
Nabi #& bersabda,
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“Umatku sekalian, demi Allah, tiada seorang pun yang lebih
cemburu daripada Allah saat seseorang atau umat-Nya berzina.
Umatku sekalian, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa
yang aku ketahui, pasti kalian akan jarang tertawa dan sering
menangis.”

Dalam riwayat lain disebutkan, selanjutnya Rasulullah # menyuruh
mereka untuk berlindung dari siksa kubut.

Aisyah &5 juga menuturkan, setelah selesai mendirikan shalat Kusuf,
Rasulullah # bersabda,
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“Tiada sesuatu yang belum pernah aku lihat, kecuali aku melihatnya
di tempatku (sekarang) ini, bahkan surga dan neraka. Aku diberi
tahu bahwa kalian akan diuji di dalam kubur seperti atau mendekati
(eanasnya) ujian al-Masih ad-Dajal. Kemudian seseorang di antara
katian didatangi (malaikat) dan ditanya, 'Apa yang kamu ketahui
tentang orang ini?’ Jika yang ditanya adalah orang beriman (atau
orang mukmin), dia akan menjawab, ‘Beliau adalah Rasulullah,
Muhamimad. Beliau datang kepada kami dengan membawa sejumiah
bukti dan petunjuk. Kami pun beriman, mematuhi, mengikuti, dan
membenarkannya.’ Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Tidurlah
dengan nyenyak. Kami mengetahui bahwa kamu benar-benar
beriman kepadanya.’ Sementara itu, orang munafik (atau orang
yang ragu-ragu) saat ditanya, ‘Kamu kenal orang ini?’ dia akan
menjawab, 'Saya tidak tahu. Saya mendengar orang-orang
mengatakan sesuatu, saya pun mengucapkannya.’”"

Mengenai hadits di atas, Imam an-Nawawi % mengungkapkan,
"Hadits tersebut menegaskan adanya siksa dan ujian di alam kubur.
Pendapat ini merupakan pendapat yang benar.”

Ketiga: Menyeru kaum muslimin untuk shalat berjamaah.

Abdullah bin Umar < menuturkan bahwa ketika terjadi gerhana
matahari pada masa Rasulullah £, ada yang menyerukan ucapan,
( Bals: 350 ) *Mari kita mendirikan shalat berjamaah.”?

1. Al-Bukhari, Kirdb al-Kustif, Bib Shaldh an-Nisd "~ mo'a ar-Rijatff al-Kusif, no. 1053; Kitdb al-Jumu’ah,
Bib Man qéla fi al-Jumu’ah Ba'da ais-Tsand’, no. 922,
2. Muntafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitgb al-Kusty, Biban-Nidd ™ bi ash-Shaldh Jémid 'ah f ol-Kusil, no. 1045 dan =
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Aisyah s juga meriwayatkan, ketika terjadi gerhana matahari pada
masa Rasulullah £, beliau memerintahkan seseorang untuk menyeru para
sahabat mendirikan shalat Kusuf berjamaah. Kemudian mereka berkumpul,
membuat barisan, dan mendirikan shalat sebanyak empat ruku’ dalam dua
rakaat dan empat kali sujud.”

Keempat: Tidak perlu adzan danigamah.

Etika inilah yang dilakukan Nabi # . Selain itu, karena shalat Kusuf
bukan termasuk shalat fardhu lima waktu, sehingga tata caranya sama
dengan shalat nafilah (sunah) lainnya.? Ibnu Hajar «& mengutip pendapat
Ibnu Daqiq al-‘Id 4% yang mengatakan, “Para ulama sepakat bahwa shalat
Kusuf itu tidak perlu adzan dan igamah. ¥ Ibnu Qudamabh ié menegaskan,
"Dalam shalat Kusuf dianjurkan untuk berseru ash-Shatdta JGmi’ah...!
Selain itu, tidak periu mengumandangkan adzan dan igamah.”

Kelima: Sunah mengeraskan bacaan surah.

Aisyah = meriwayatkan, "Dalam shalat Kusuf, Rasulullah #
mengeraskan bacaan surahnya. Seusai membaca surah, beliau bertakbir lalu
ruku’. Ketika bangun dari ruku’, beliau membaca,
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“Allah mendengar seseorang yang memuji-Nya. Rabb kami, segala
puji hanya milik-Mu.”

Kemudian beliau mengulangi bacaannya dalam shalat Kusuf sebanyak
empat kali dalam dua rakaat dan empat kali sujud. " Beliau mengeraskan
bacaan surahnya, baik pada malam atau siang hari. Ketentuan ini

= 1051; Muslim, Kitdb af-Kusiif, Bib Dzikr an-Nidd® bi Shaldh al-Kusif ash-Shatdh Jami‘ah, no. 910,

1. An-Nasa'i, Kirdb al-Kustif, Bib al-Armr bi an-Nidd "~ li Shaléh af-Kusif, no. 1464; Abu Dawud, Kitdb ash-
Shaidh, Bab Shaidh al-Kusif, no. 1190. Al-Albani menilainya shahih di dalam Shahil an-Nosd °F, jilid I,
him. 470; Shahih Abfi Ddwud, jilid 1, blm. 327; Irwd ™ ai-Ghalil, no. 658,

Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid ITT, hlm. 323.

Ibou Hajar, Fath al-Bdrd, jilid [1, hlm, 533,

b Qudamah, al-Mughni, jilid TIL, hlm. 323.

Mutafaq “alaih: al-Bulhari, Kitdh al-Kusiif, Bib at-Jahr ff al-Qird " ah fi al-Kustfif, no. 1065; Mustim, Kitab
al-Kusdf, Bab Shalsh ol-Kustf, no. 901.
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berdasarkan hadits riwayat Aisyah @5, Selain itu, karena shalat Kusuf
merupakan shalat sunah yang dianjurkan untuk didirikan secara berjamaah,
Dan, salah satu sunah shalat berjamaah adalah mengeraskan bacaan
surahnya, sebagaimana dalam shalat Istisga’, *id, dan Tarawih.

Keenam: Dilaksanakan secara berjamaah di masjid.

Aisyah @z menuturkan, "Kemudian, di waktu pagi-pagi sekali,
Rasulullah & pergi menunggangi kendaraannya.? Ketika itu terjadi gerhana
matahari. Rasulullah & kembali pada waktu Dhuha. Beliau lewat lorong
rumahnya (yang menyatu dengan masjid). Kemudian beliau mendirikan
shalat dan para sahabat pun ikut bermakmum.”

Sementara itu, dalam riwayat Muslim disebutkan, "Rasulultah lantas
keluar menuju masjid. Beliau berdiri dan bertakbir, lalu para sahabat
berbaris di belakangnya.™!

Ibnu Qudamah 4& menyebutkan bahwa salah satu sunah Shalat
Kusuf adalah dilaksanakan secara berjamaabh, karena itulah yang dilakukan
oleh Nabi & . Tapi, shalat ini juga boleh dilaksanakan sendiri-sendiri. Meski
demikian, shalat Kusuf yang dilakukan secara berjamaah tentu lebih
afdhal.”™

Ketujuh: Posisi jamaah pria dan wanita.

Posisi jamaah wanita berada di belakang jamaah pria. Hal tersebut
karena Aisyah dan Asma @ mendirikan shalat Kusuf di belakang Rasulullah
#% . Mengenai ketentuan ini, Asma binti Abu Bakar @2 menuturkan bahwa
saat terjadi gerhana matahari, Asma menemui Aisyah. Ketika itu orang-

1. Tonu Qudamah membantah pendapat utama yang mengatakan bahwa dalam shalat Kusuf tidak perlu
mengeraskan bacaan surahnya. Tbou Qudamah menegaskan mengenai ucapan Aisyah yang mengatakan,
‘Aku mengira beliau membaca. .., maka dalam isnadnya ada beberapa pendapat. Maksud ucapannya itu
bisa berarti bahwa Aisyah mendengar suara Nabi tetapi dia tidak mengerti karena posisinya yang jauh dari
Nabi. Dan, hadits Samurah menjelaskan bahwa dia tidak mendengar bacaan Nabi karena posisinya yang
Jjauh.” Lihat, Ibnu Qudamah, af-Mughni, jilid ITT, hlm. 326. Selain i, [bou al-Qayyim juga membantah
pendapat mereka tersebut dalam I'igm al-Muwaggi'in “an Rabb al-‘Alamin, jilid 11, him. 394,

2. Beliau pergi meounggangi kendaraannya untuk mengunjungi putranya yang meninggal, yaitu Ibrahim.

3. Mutafaq Alaih: al-Bukhari, Kiedb al-Kusiif, Bdb Shaidh al-Kusif ff al-Magjid, no. 1056; Muslim, Kitdb
al-Kusilf, Bdb Shalih al-Kusif, no. 3-901.

4. Ibou Qudamah, al-Mughni, jilid 111, him, 323.




orang tengah mendirikan shalat dan Aisyah pun ikut shalat di belakang
mereka.

Lalu Asma bertanya, "Ada apa ini?” Aisyah mengarahkan tangannya
ke langit dan berkata, “Subhdnalldh ‘Mahasuci Allah’!’ "Peringatan dari
Allah?’ tanya Asma lagi. Aisyah berisyarat mengiyakan. Asma ikut berdiri
(shalat) hingga hampir tidak sadarkan diri. Untuk menghilangkan rasa
letihnya itu dia menuangkan air ke kepalanya.

Sementara itu, di dalam redaksi Muslim disebutkan, “Pada masa
Rasulullah % terjadi gerhana matahari. Asma mendatangi Aisyah dan
ternyata dia tengah shalat. “Kenapa orang-orang mendirikan shalat?” tanya
Asma. Aisyah memberi isyarat dengan kepalanya ke langit. "Peringatan dari
Allah?” tanya Asma. Ketika itu Rasulullah 3 berdiri sangat lama dalam
shalatnya hingga Asma tampak letih dan hampir tidak sadarkan diri. Lalu
Asma mengambil sekantong air yang berada di dekatnya dan menyiramkan
ke atas kepala dan wajahnya. Ketika Rasulullah selesai shalat, matahari
telah tampak kembali."

Al-Bukhari menjadikan hadits tersebut ke dalam sebuah bab, yaitu
Shaldh an-Nisé ' ma’a ar-Rijal i al-Kusif. Mengenai hal ini, Ibnu Hajar s
memberi komentar, “Bab ini mengisyaratkan penolakan terhadap orang
yang melarang kaurm wanita ikut shalat Kusuf berjamaah dan hanya shalat
sendirian.”3

1. Musafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kirdb af-Kustyf, Bib Shaldh an-Nisd® ma’a ar-Rijél, no. 1053; Muslim, Kirdb
al-Kusiif, Bab Ma 'Uridha ‘ala an-Nabi fi Shalth ol-Kusf min Amr al-Jannagh wa an-Nar, no. 905. Perlu
diketahui, gerakan Asma saat mengarnbil air di dekatoya it hanya sedikit hingga tidak sampai
membatalkan shalat,

2. Thnu Hajar, Farf al-Bdri, jilid 11, him. 543. Dia berpendapat, “Penafsiran al-Bukhari ini mengisyaratkan
penolakannya terhadap pendapat yang melfarang kaum wanita ikut shalat Kusuf berjamaah dan hanya
shalat sendirian. Pendapat ini dikutip dari ats-Tsauri dan sebagian ulama Kufah. Dalam gf-Mudawwanah
disebutkan, *Sebaiknya, wanita i shalat di rumahnya, kecuali bagi yang tidak menimbulkan fitnah.’
Sementara ita, asy-Syafi’i menyebutkan, semua wanita boleh ilut shalat Kusuf berjamaah, kecuali yang
sangat cantik. Al-Qurthubi berkata, ‘Imam malik meriwayatkan bahwa shalat Kusuf itu ditujukan kepada
orang-orang yang mendirikan shalat Jumat. Adapun pendapat yang populer adalah yang berlawanan dari
pendapat barusan.” Zain bin Munir menyebutkan, ‘Tbon Bathal menjadikan hadits tersebut sebagai dalil
atas dibolehkannya wanita pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat Kusuf. Namun, di dalamnya perlu
ditinjau. Sebab, Asma mendirikan shalat di ruangan Aisyah. Mungkin Ibnu Bathal berpegang pada
sebagian isi hadits yang menyebutkan bahwa ada wanita selain Asma yang posisinya jauh darinya. Kalau
demikian, berarti mereka berada di bagian belakang masjid sebagaimana yang biasa mereka lakukan
dalam sejumlah shalat.” Lihat, Tbou hajar, Farh of-Bdri, jilid [1, him, 543.




Ibnu Qudamabh 4z berkata, "Wanita juga dianjurkan shatat Kusuf
berjamaah. Sebab, Aisyah dan Asma turut shalat bersama Rasulullah. " An-
Nawawi i mengungkapkan, "Hadits di atas menunjukkan bahwa wanita
dianjurkan shalat Kusuf secara berjamaah dan posisinya berada di belakang
jamaah pria.”

Kedelapan: Tetap didirikan pada saat bepergian.

Nabi 2 bersabda, "Adanya gerhana matahari dan bulan bukan
karena kehidupan atau kematian seseorang. Tapi, keduanya merupakan
salah satu tanda kekuasaan Allah. Oleh karena itu, apabila katian melihat
keduanya (gerhana), shalatiah!”

Ibnu Qudamabh i menyebutkan, “Shalat Kusuf itu dianjurkan, baik
pada saat sedang bepergian maupun tidak. Hal itu tergantung pada
keputusan imam, ™4

Kesembilan: Berdiri lama sesuai kesanggupan jamaah.

Etika ini berdasarkan hadits riwayat Asma @5 yang menyebutkan
bahwa Rasulullah & berdiri sangat lama dalam shalatnya (Kusuf) hingga
Asma @ tampak letih dan hampir tidak sadarkan diri. Lalu Asma wx
mengambil sekantong air yang berada di dekatnya dan menyiramkan ke atas
kepala dan wajahnya.”

Sementara itu, Ibnu Abbas 4 meriwayatkan bahwa Rasulullah &
berdiri lama dalam rakaat (berdiri) pertama seukuran bacaan surah al-
Bagarah lalu beliau ruku’ lama. Kemudian beliau bangun dan berdiri lama
tapi lebih singkat daripada berdiri yang pertama. Beliau lantas kembali
rukuk lama dan lebth singkat daripada ruku’ sebelumnya....”d

Al-Mughni, jitid I, hlm. 322.

Syarh an-Nawdwi ‘ald Shahih Mustim, jilid VI, him. 462,
Ail-Bukhari, no. 1042,

Al-Mughni, jilid U1, him, 322,

Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 1053; Muslim, no. 905.
Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1052 dan Muslim, no. 1097,
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Anjuran untuk mempertama shalat Kusuf bukanlah lama yang
memberatkan jamaah." Jabir < menuturkan, “Rasulullah # mendirikan
shalat {(Kusuf} bersama para sahabatnya lalu melamakan waktu berdiri
hingga mereka terjatuh....”

Kesepuluh: Khutbah selepas shalat Kusuf,

Hukum berkhutbah selepas shalat Kusuf itu adalah sunah. Aisyah &
meriwayatkan yang pada akhir redaksinya berbunyi, *...Seusai shalat,
Rasulullah # duduk di atas mimbar lalu berkhutbah. Di antara isi khutbah-
nya adalah, 'Sesungguhnya manusia akan diuji di dalam kubur seperti
(beratnya) ujian Dajjal.’” Dalam riwayat lain, Aisyah e berkata, "Setelah
itu karni mendengar beliau. Setelah itu, betiau bertindung kepada Allah 3
dari siksa kubur. 3!

Kesimpulan dari sejumlah hadits yang membicarakan tentang
khutbah adalah, setelah menyelesaikan shalat Kusuf Rasulullah £ duduk
di atas mimbar.¥ Kemudian beliau berkhutbah dengan diawati pujian
kepada Allah #£. Setelah itu, beliau bersabda, "Jamaah sekalian, matahari
dan butan itu merupakan salah satu tanda (kekuasaan} Allah. Keduanya
menjadi gerhana bukan karena kematian atau kelahiran seseorang.
Apabila kamu melihat sebagian darinya, maka berdzikir dan bertakbirlah
kepada Allah.” Setain itu, Rasulullah & memerintahkan umatnya untuk
bersedekah, membebaskan budak, beristighfar, dan berdoa.”

Rasulullah # juga bersabda, “Apabila kalian melihat gerhana, maka
segeralah mendirikan shalat hingga habis gerhananya.”® Beliau juga
bersabda, "Umatku sekalian, tiada seorang pun yang lebih cemburu

1. Ibmu Baz, Majnui Fatawd, jilid X101, him. 35.

2. Muslim, Kitdb af-Kusif, Bab Ma *Uridha ‘ald an-Nabifi Shaldh al-Kusdf min Amr al-Jannah wa an-Nor,
no. 504.

3. An-Nasa'i, Kitdb al-Kusif, Bib al-Qu id ‘ali ol-Minbar Ba'da Shaidh al-Kustf, no. 1498, Al-Albani
menilainya shahih di dalam Shalifh an-Nasd i, jilid I, him. 482,

4, An-Nasa'i, no. 1498 dan 1474,

5. Al-Bukhari, no. 1044 dan 1059; Muslim, 0o, 901; an-Nasa'i, no. 1502; Sunan Abu Dawud, no. 1191 dan
1192,

6. Al-Bukhari, no. 1063.




daripada Allah saat seorang hamba atau umat-Nya berzina, Umatku
sekalian, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui,
pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis. !

Selain itu, dalam khutbahnya, Rasulullah £ menginformasikan
bahwa beliau metihat surga dan ingin mengambil sebagian kecit darinya.
Seandainya beliau bisa mengambilnya, pasti mereka semua memakannya
tanpa tersisa di dunia. Beliau juga melihat neraka yang meluap-luap.
Mengenai segala hal yang Rasulullah lihat, beliau pun bersabda, “Segala
yang kalian masuki nanti (baik surga ataupun neraka), telah dipertihatkan
kepadaku, "

Khutbah shalat Kusuf ini merupakan khutbah agung. Dalam khutbah
tersebut, Rasulullah £ benar-benar memberikan nasihat kepada para
sahabatnya.’

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari no. 1044; Mustim no. 901.
2. Muslim no. 901 dan 904; al-Bukhari no. 4624,

3. Mengenai khutbah shalat Kusuf, para ulama berbeda pendapat. Imam Nawawi berkata, “Para ulama
berbeda pendapat tentang khtbah shalat Kusuf. Menurut Imam Syafi’i, Ishaq, Ibnu Jarir, vlarna fikih,
dan para ahli hadits bahwa berkhutbah setelah selesai shalat Kusof hukunmya sunah. Sementara itw, Imam
Malik dan Abu Hanifah menganggapnya bukan hal yang sunah. Dalil yang dikemukakan oleh Imam
Syafi'i adalah sejumlah hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan lainnya. Hadits
tersebut menyebutkan bahwa Nabi berkhutbah setelah melaksanakan shalat Kusuf.” (Lihat, Syarh an-
Nowaw! ‘ald Shaliith Musiim, jilid VI, him. 454).

Al-Mardawi betkata, “Pendapat Penulis menegaskan bahwa di dalam shalat Kusuf im tidak perlu ada
khutbah. Inilah pendapat yang shahih dan pendapat mayoritas ulama, Penulis dan pemberi komentarnya
menyebutkan bahwa dalam shalat Kusuf itu tidak ada khutbah, Memirut az-Zarkasyi, itulah pendapat para
ulama. Dalam Syark al-Bukhdrf, Ibnu Rajab mengungkapkan bahwa itlah pendapat yang benar. Ibnu
Rajab juga menjelaskan bahwa setelah shalat Kusuf, seseorang dianjurkan untuk melaksanakan dua
khutbah, baik gerhananya tampak maupun tidak. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibnu Hamnid dan al-Qadhi,
seria diriwayatkan dari sejutnlah sahabat. Dalam Syarh al-Bukhdri, Ibnu Rajab menjelaskan tentang
Dalam an-Nashifiah, Tbnn Tamim menyebutkan bahwa dia lebih senang jika setelah shalat Knsof ada
khutbah. Ada yang berpendapat bahwa shalat Kusuf hanya sekali khutbah tanpa duduk. Mengenai
kesunahan khnitbah Kosuf, mayoritas ulama mengaitkannya dengan dua riwayat hadits di atas. Sementara
itu, al-Qadhi dan ulama lainnya tidak menyebutkan pendapat Imam Ahmad bahwa shalat Kusuf it tidak
perin berkhutbah. Mereka hanya mengutipkan darinya bahwa dalam shalat Istisqa’ itu tidak perfu ada
khutbah,” (Lihat, al-Inshaf ff Ma rifah ar-Rajih min al-Khaldf, jilid V, him. 404; Tbou Qudamah, al-
Mughnf, jilid 111, him. 328).

Di dalam @i-f'idm, Tbnu al-Mulaqqin mengungkapkan, “Setelah shalat Kusuf, dianjurkan untuk
berkhutbah karena ada hadits yang menyebutkan bahwa Nabi berkhutbah, vang diawali dengan
memanjatkan pujian kepada Allah. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i, Ibnu Jarir,
dan sejurnlah ulama fikih yang ahli hacits. Menurus mereka, hukum dua khutbah setelah shalat Kusuf adalah =




Kesebelas: Segera mendekatkan diri kepadaAllah,

Bentuk tagarub tersebut adalah berdzikir, berdoa, beristighfar, dan
bertakbir kepada Allah %; memerdekakan budak, bersedekah, shalat, serta
berlindung kepada Allah ¥ dari siksa neraka dan kubur.

Etika ini berdasarkan sejumlah hadits yang terbilang banyak. Di
antaranya yaitu hadits yang diriwayatkan oleh al-Mughirah bin Syu’bah
Dalam hadits itu disebutkan bahwa Nabi % bersabda, “Apabila kemu
melihatnya (tanda kekuasaan Allah tersebut), shalat dan berdoalah
kepada Allah.™

Aisyah @5 juga meriwayatkan, Rasulullah & bersabda, "Apabila kalian
melihatnya maka berdzikir, bertakbir, shalat, dan bersedekahlah.” Asma
@s juga meriwayatkan bahwa Rasulullah % memerintahkan untuk
memerdekakan budak pada saat terjadi gerhana matahari atau bulan.?

= sunah. Tetapi, Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan [mam Malik tidak berpendapat demikian. Dan, kami
sependapat dengan Imam Ahmad.” (Lihat, al-f'ldm bi Fawd 'id ‘Umdah al-Ahkdm, jilid IV, him. 299-
300). '
Mengenai bab yang ditaliskan al-Bukhari: Khatbah al-Imdm ff al-Kusdf, al-Hafizh lbnu Hajar
berkomentar, “Para ulama berbeda pendapat tertang khutbah yang terdapat dalam shalat Kusuf, Imam
Syafi’i, Ishaq, dan mayoritas ulama hadits menganggap khutbah itu sunah. Sementara iy, Ibou Qudamah
menjelaskan bahwa Imam Ahmad tidak menyampaikan kepadanya bahwa dalam shalat tersebut ada
khutbahnya. Penulis al-Hiddvah yang termasuk Madzhab Hanafi menyebutkan, setelah shalat Kusuf tidak
perlu khurbah karena tidak terdapat dalilnya. Dia menyebutkan bahwa banyak hadits yang menunjang
pendapamya tersebut.
Adapun pendapat mayoritas ulama Madzhab Maliki yang populer adalah, setelah shalat Kusuf tidak perlu
ada khutbah. Meski demikian, Imam Malik meriwayatkan sebuab hadits yang di dalamnya menyebutkan
bahwa dalam shalat Kusuf itu ada khutbah. Mengenat hal tersebut, para ulama Madzhab Maliki
mengomentarinya. Menurut mereka, khutbah Nabi tersebut bukanlah khusus ditnjukan untuk shalat
Khusuf. Tetapi, dengan khutbah tersebut, Nabi bermaksud vntok menegaskan babwa gerhana matahari
atau bulan terjadi bukan karena kematian seseorang. Adapun di antara syarat khutbahnya adalah
memanjatkan pujian kepada Allah, menasihati jamaah, dan materi-materi lainnya sebagaimana yang
terdapat dalam sejumlah hadies shahih, Khutbah tersebot tidak sebatas pemberian informasi tentang sebab
terjadinya gerhana. Dalam berkhutbah shalat Kusuf, yang terpenting adalah mengikuti cara-cara Nabi.
Mengenai Khutbah shalat Kusuf ind, Ibnu Qudamah menyanggah pendapat yang menyatakan bahwa
khutbahnya sama seperti dua khutbah shalat Jumn’at dan ‘Id. Sebab, tiada satu hadits pun yang
menyarankan demikian. Ibnv al-Minbar sepakat dengannya dan menolak orang yang mengingkari adanya
khutbah karena hal tersebut tercantum secara jelas dafam sejumlah hadits. (Lihat, b Hajar, Fath ai-
Bari, jilid II, him. 534).

1. Al-Bukhari, Kitib al-Kustlf, Bab ash-Shaldh fi Kusif asy-Syaris, no. 1043 dan Béb ad-Du " ff al-Kusgf,
no. 1060.

2. Al-Bukhari, Kirdb al-Kusilf, Rib Man Akabba al- ‘Ardqah f{ Kusf asy-Syams., no. 1054,




Cara Shalat Kusuf
Tata cara shalat Kusuf adatah sebagai berikut.

1. Takbiratul ihram (takbir pembuka).
2. Membaca doa iftitah (doa pembuka).

3. Membaca ta’awwudz (A'ddzu billdhi minasy-syaithénirrajim) dan
basmalah (BismillGhirrahmanirrahim). '

4. Membaca al-Fatihah dan surah lainnya yang panjang dengan suara
keras."

5. Takbir intigdl (perpindahan) kemudian ruku’ yang lama dan mengulang-
ulang doaruku’.

6. Berdiri dari ruku’ (i'tidat) seraya membaca sami’aliGhu timan hamidah.
Setelah tegak, membaca rabband lakalhamd.

7. Membaca al-Fatihah dan surah lain yang lebih pendek daripada surah
pada saat berdin pertama,? sekiranya kadar berdiri antara yang pertama
dan kedua berbeda.?!

8. Bertakbir dan ruku’ secara lama, yang sekiranya lebih pendek dan
berbeda dengan ruku’ yang pertama.

9. Berdiri dani ruku’ seraya membaca "sami’alléhu liman hamidah”. Setelah
tegak, membaca "rabband lakalharmd” . Dan, yang benar memperpanjang
i'tidal sekiranya sama dengan kadar ruku’ .4

10. Takbir lalu sujud secara lama seukuran lamanya ruku’ .3

11. Bangkit dari sujud dan duduk di antara dua sujud. Dan, yang benar
adalah memperpanjang duduk sebagaimana kadar sujud.®

—

Ibou Abbas berkata, “Misalnya surah al-Bagarah.” Lihat, al-Bukhari, no. 1052; Muslim, no. 907.

Aisyah berkata, “Aku menghafal bacaannya. Aku melihat beliau membaca surah Ali *Irin,® Lihat,
Abu Dawud, no. 1187. Hadits ini juga dikutip di dalam Shakil AB7 Dawud, jilid I, him. 325.

Ibmu Utsaimin, as-Svark al-Mumei’, jilid V, him. 244.

Hadits Jabir menurut Muslim, no. 904; Hadits Abdullah bin Amr menurut an-Nasa’i, po. 1481,
Al-Bukhari, no. 1044 dan 1056; Muslim, no. 904,

Hadits Abduliah bin Amr menurut an-Nasa'i, no. 1481,
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12. Takbir dan kembali sujud secara lama tapi lebih pendek daripada sujud
pertama.”

13. Takbir kemudian berdiri pada rakaat kedua. Dan, melaksanakan shatat
sebagaimana rakaat pertama: dengan dua bacaan surah, dua ruku’, dan
dua sujud. Hanya saja, semua itu dilaksanakan lebih pendek daripada
rakaat pertama.?

14, Duduk membaca tasyahud dan shalawat untuk Nabi.
15. Mengakhiri dengan salam.

Ketentuan di atas berdasarkan hadits Aisyah = yang menyatakan
bahwa Rasuluilah # melaksanakan shalat pada saat sinar matahari sedang
pudar. Beliau berdiri kemudian bertakbir; membaca surah yang panjang.
Lalu beliau ruku’ secara lama; berdiri dari ruku’ seraya membaca sami’aftdhu
liman hamidah. Kemudian beliau kembali berdiri lama yang berbeda dengan
saat berdiri pertama.

Selanjutnya, beliau kembali ruku’ dan berbeda dengan ruku’
pertama; lalu berdiri dari ruku’ seraya membaca “sami’allGhu timan
hamidah” dan “rabbband lakalhamd”; kemudian sujud secara lama.
Setelah itu, beliau kembali berdiri secara tama dan berbeda dengan rakaat
pertama; ruku’ secara lama dan berbeda dengan ruku’ pada rakaat pertama;
kembali berdiri dan berbeda dengan berdiri pertama; kembali ruku’ dan
berbeda dengan ruku’ pertama; sujud dan berbeda dengan sujud pertama.
Kemudian beliau meninggalkan tempat shalat. 3!

1. Al-Bukhari, no. 1056.

2. Muslim, no. 10-(904).

3. Mengenai shalat ini, para ulama berbeda pendapat. Madzhab Hambali, Syafi'i, dan Maliki berpendapat
bahwa shalat Gerhana itu dua rakaat: pada setiap rakaat berdiri dua kali, terdapat dua kali bacaan, dua
ruku’, dan dua sujud. Ini berdasarkan hadits shahih yang telah disebutkan. Sementara itu, Abu Hanifah,
ats-Tsausi, dan an-Nakha'i menyatakan bahwa shalat Gerhana itn dua rakaat. An-Nawawi menceritakan
dari ulama Kuffah bahwa shalat Gerhana im dua rakaat, dan pada masing-masing rakaat hanya terdapat
satu ruku’” sebagaimana shatat sunah Jainnya. Pendapat mereka ini berdasarkan hadits shahih. Libat, Syariz
an-Nawawf ‘ald Shakih Musfim, jitid V1, him. 452; al-Qurthubi, el-Mufhem, jilid 1, him. 550; Naii al-
Authdr, jlid Y, Wm. 637; ai-I'ldm bi Fawd “id Hamdah al-Abkdm, jilid IV, hm. 274; Zdd al-Ma dd, jilid
I, him. 450; Tbou Qudamah, af-Mughni, jilid II1, him. 323.




Itulah cara shalat Gerhana yang benar. Sebab, hadits shahih yang ada
telah menjelaskan demikian. Allah 3§ adalah Dzat yang menunjukkan
kebenaran, Dia adalah Dzat penunjuk ke jalan yang lurus.

Waktu Shalat Kusuf

Waktu shalat Kusuf adalah mulai dari terjadinya gerhana hingga
matahari kembali tampak.

Ketentuan ini berdasarkan hadits riwayat Abu Bakrah % yang
menuturkan, “Ketika kami bersama Nabi &, tiba-tiba terjadi gerhana
matahari. Kemudian Nabi # berdiri sambil menarik gamisnya lalu masuk
masjid. Kami pun ikut masuk. Kami lalu bermakmum shalat pada beliau
hingga matahari tampak. Ketika itu Nabi #& bersabda, ‘Terjadinya gerhana
matahari dan bulan ini bukan karena kematian seseorang. Apabila kalian
melihatnya, shalat dan berdoatah kepada Allah hingga matahari itu
kembali tampak.’”"

Aisyah @5 meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabifa
katian metihat gerhana matahari, berdzikirlah kepada Allah hingga
matahari itu kembali tampak. "4

Hadits-hadits di atas dan yang senada menunjukkan bahwa waktu
shalat Kusuf itu saat mulai terjadi gerhana matahari hingga tampak
kembali. Apabila waktunya telah lewat, maka shalat tersebut tidak perlu
digadha. Sebab, Rasulullah # menentukan bahwa batas akhir waktu shalat
Kusuf adalah saat matahari telah tampak. Dan, shalat Kusuf dianjurkan
sebagai bentuk permohonan kepada Allah agar Dia mengembalikan wujud
matahari itu kepada keadaan semula. Cleh karena itu, apabita kondisi
matahari telah berada seperti biasanya, maka tujuan shalat telah
terpenuhi.

1. Al-Bukhari, Kitah al-Kusif, Bib ash-Shaléh fi Kusif asy-Syams, vo. 1040 dan Bab ad-Du'é " fi al-Kusif,
no. 1063.

2. Muwtafaq “alaih: al-Bukhari, no. 1060; Muslim, no. 901.




Apabila matahari telah tampak sementara seseorang masih shatat
Kusuf, maka dia mesti menyegerakannya. Apabila saat terjadi gerhana
matahari dan butan tertutup oleh awan, maka shalat tetap dianjurkan
untuk dilaksanakan. Sebab, yang dijadikan patokan adalah terjadinya
gerhana.

Apabila matahari terbenam atau terbit menggantikan bulan sambil
terjadi gerhana, kita tidak perlu mendirikan shalat karena waktu untuk
mengetahui jelas tidaknya cahaya keduanya telah hilang.

Apabila seseorang telah mendirikan shalat Kusuf sementara gerhana
masih terjadi, dia tidak perlu menambahkan dengan shalat Kusuf yang lain.
Dia cukup mengisi waktu tersebut dengan berdzikir, berdoa, dan
beristighfar kepada Allah ¥ . Ketentuan ini karena Nabi % tidak pernah
menambah bilangan shalat Kusuf,

Apabila bulan tenggelam sambil terjadi gerhana, seseorang tidak
perlu shalat sebagaimana saat matahari terbenam. Sebab, pelaksanaan
shalat karena bulan atau matahari yang menjadi gerhana justru telah hilang.
Tapi, ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa dia tetap perlu shalat
karena waktu kehadiran bulan masih ada, yaitu sepanjang malam."

Dengan demikian, shalat Kusuf (Gerhana Matahari) bisa hilang karena
dua hal, yaitu: (1) apabila matahari telah tampak kembali secara penuh; (2}
apabila matahari menjadi gerhana sambil terbenam. Adapun shalat Khusuf
(Gerhana Bulan) tidak berlaku karena dua hal juga, yaitu: (1) butan telah
tampak kembali secara utuh; (2) terjadinya gerhana seiring terbitnya
matahari.

Jika gerhana bulan terjadi ketika fajar muncul, maka seseorang tetap
dianjurkan untuk shalat apabila cahaya bulan tidak terhalangi, kecuali oleh

1. Pendapat ini dikemukakan oleh al-Qadhi. Di datam al-Inshdf, al-Mardawi mengungkapkan, “Akan
tetapi, apabila terjadi gerhana bulan sambil tenggelam di malam hari, maka pendapat yang populer ialah
seseorang tetap dianjurkan untuk shalat. Kemudian, al-Mardawi menyebutkan perbedaan pendapat
tentangnya. Sementara i, penulis al-Muherrar menctapkan bahwa sesecrang tidak perdu shalat dalam
wakm tersebut. (Lihat, [bou Qudamah, ol-Mughei, jilid IT1, him. 231; a-Kafs, jilid I, hlm. 530; ad-fshdr

St Ma rifah ar-Rdjit min of-Khaldf al-Mathbi’ ma'a al-Mugni' dan asy-Syarh al-Kabir, jilid V., him. 400).




gerhana. Halini berdasarkan sabda Rasulullah &, "Apabila kalian melihat
keduanya (gerhana) maka berdoalah kepada Allah dan shalatiah hingga
tampak kembali.”"

Ketentuan itu juga karena waktu kehadiran bulan belum berakhir
sepenuhnya, sehingga shalat Gerhana tetap dianjurkan.?

Pendapat inilah yang dipegang oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz #iz
karena berpedoman pada makna zhahir hadits.3!

Dia mengungkapkan, “Yang lebih utama ialah segera melaksanakan
shatat Kusuf sebelum shalat Subuh, Hal ini jika gerhananya terjadi di
penghujung malam dan tidak diketahui, kecuali setelah terbit fajar. Datam
kondisi demikian, seseorang dianjurkan untuk melaksanakan shalat Khusuf
terlebih dahulu baru kemudian shalat Subuh. Selain itu, shalat Khusuf
tersebut dilakukan secara singkat agar shalat Subuh dapat dilaksanakan
tepat waktu.”¥

Pendapat itu juga diikuti oleh Syaikh Ibnu al-Utsaimin «&: jika
cahaya bulan tidak terhalangi, kecuali oleh gerhana. Jika cahaya matahari
mulai merayap dan cahaya bulan hanya tersisa sedikit saat matahari terbit,
maka waktu kehadiran bulan telah hilang sehingga orang-orang tidak bisa
memanfaatkannya.®!

Apabila gerhana matahari terjadi setelah shalat Asar atau gerhana
bulan setelah terbit fajar, maka pendapat yang benar ialah tetap segera

1. Al-Bukhari, no. 1040.

2. Dalam asy-Syari al-Kabir, jilid ¥, him. 400, Tonu Qudamah mengungkapkan, * Apabila sesecrang belum
shalat hingga terbit fajar yang kedtua dan bulan belum tenggelam, atau gerbana bulan terjadi setelah terbit
fajar dan bulan itu hilang sebelum matahari terbit, maka dalam hal ini ada dua kemungkinan. Pertama,
seseorang tidak perlue shalat, karena bulan merupakan salah saiu tanda kehadiran malam. Apabila
matahari telah terbit, berarti matam telah berakhir. Kedua, seseorang tetap dianjurkan shalat karena
cahayanya masih dapat dilihat sebagaimana sebelum fajar.” Dalam af-Inshdf, jilid ¥V, hlm. 401, al-
Mardawi menjelaskan, “Apabila fajar terbit sambil terjadi gerhana bulan, maka seseorang tidak dilarang
untuk shalat.”

3. Tomm Baz, Majmit’ Fatdwd, jilid X111, him. 41. Menurumya, kalaupun seseorang tidak shalat, maka hal
tersebut tidaklah mengapa karena mengikuti pendapat yang kedua.

4. Tonu Baz, Majmii’ Fardwd, jilid XIII, him. 41,

5. Tbnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumsi’, jilid V, him. 254.




mendirikan shalat Kusuf. Sebab, shalat Kusuf merupakan shalat yang
dilaksanakan karena adanya suatu sebab. Dengan begitu, shalat itu tetap
boleh dilaksanakan meski dalam waktu yang terlarang. Inilah pendapat yang
benar di antara dua pendapat paraulama.

Apabila shalat Kusuf waktunya bersamaan dengan shatat Jum’at,
shalat fardhu, atau shalat Witir, maka yang didahulukan adalah shalat yang
waktunya lebih singkat. Apabila keduanya takut tertinggal maka yang
didahulukan adalah shalat fardhu.?

Mendapati Rakaat Pertama

Shalat Kusuf bisa didapat dengan cara orang yang melakukannya
tetah mengikuti ruky’ yang pertama. Siapa saja yang mengikuti ruku’
pertama, berarti dia telah mendapati serakaat. Sebaliknya, orang vang tidak
mendapati ruku’ pertama, maka dia tidak dihitung mendapat serakaat.
Untuk itu, dia harus menyempurnakan setiap rakaat yang tertinggal dengan
dua kali ruku’. Sebab, berbagai bentuk ibadah itu sudah ada ketentuannya
dan ruku’ yang pertama dalam shalat Kusuf termasuk rukun. Inilah pendapat
yang benar di antara sejumlah pendapat para ulama.’ []

1. Lihatlah sejumiah dalilnya secara rinci dalam penjelasan shalat sunah. Shaldh al-Mu'min, jilid I, hlm.
402-407; Ibnu Baz, Majmfl” Fardwd, jilid XIII, him. 41.

2. Paraulama berbeda pendapat tentang shalat Kusuf yang waktunya bersamaan dengan shalat Jenazah, Ada
pendapat yang mengatakan bahwa shalat Jenazahlah yang harus didahulukan, tetapi ada juga pendapat vang
berbeda dengannya. Apabila shalat Kusuf wakmnya bersamaan dengan shalat Tarawih, maka shalat
Kusuflah yang didahulukan. Lihat Tonw Qudamah, af-Mughaf, jilid 11, him. 331; Svarh af-Kabir, jilid V,
hlm. 400; al-K4ff, jilid T, hlm. 531.

3. Ibnu Qudamah, al-Mughad, jilid IIL, hlm. 332; al-Inshaf ma’a al-Mugni' wa asy-Syarl ai-Kabiy, jilid, V,
him. 404; ar-Raudh al-Murabba’ ma'a Hasvivah Ibn Qéasim, jilid I, him. 536; Ibnu Utsaimin, asy-Syark
al-Mumti®, jilid V, him. 259; Fardwd al-Lajneh ad-Dd ‘Tmah bi Ri"dsah bn Baz, jilid VIII, him. 324;
Majallah al-Bubiits al-Isidmiyyah, no. 13, tahun 1405 H, him. 99.




“Gerhana matahari dan bulan itu
terjadi bukan karena kematian atau
kehidupan seseorang. Dua gerhana

itu merupakan tanda-tanda
kebesaran Allah. Jika kalian
mendapati dua gerhana itu,
shalatlah.”

(HR. Al-Bukhari)




Bab 8
SHALAT ISTISQA'

Pengetrtian Istisga’

Istisqa’ berarti meminta hujan. Mengenai kata ini, Ibnu Manzhur
menjelaskan, "Kata istisqa' yang terdapat dalam hadits berarti meminta
hujan. Maksudnya, meminta hujan untuk daerah yang gersang dan orang-
orang yang membutuhkannya.”"

Namun, dalam istilah ulama fikih, maksud shalat Istisqa’ berarti
meminta hujan kepada Allah %, bukan kepada makhluk.? Al-Jurjani
menjelaskan, istisqa’ berarti meminta hujan kepada Allah ¥ saat terjadi
kekeringan panjang.3

Hukum Shalat Istisga’

Hukum shalat Istisqa’ adalah sunah muakad jika terjadi kekeringan
yang sangat panjang. Mengenai hukum shalat istisga’ ini, Ibnu Qudamah iz

1. Ibnu Manzhur, Lisdn al- ‘Arab, Fashi as-Sin, Bdb al-Yé', jilid XIV, hlm, 393.
2. b Utsaimin, asy-Syarh al-Mumsi’, jilid V, him. 361.
3. Al-Jurjani, ar-Ta'rifir, Fashl as-Sin, him. 39,




menjelaskan, “Shalat Istisga’ hukumnya sunah muakad. Hal ini sebagaimana
yang berlaku dalam Sunah Nabi dan Khulafaur Rasyidin.”"

Ibnu Abdil Barr «is menyebutkan, "Para ulama sepakat bahwa keluar
rumah untuk meminta hujan dengan berkumput bersama-sama di suatu
tanah tapang, kemudian berdoa dan menundukkan diri kepada Allah #& saat
terjadi kekeringan yang sangat panjang, hukumnya sunah. Inilah sunah
Rasulullah # , dan para ulama tiada yang membantahnya.?™!

Macam-macam Istisqa' (Cara Meminta Hujan)
Ada beberapa cara untuk meminta hujan, yaitu:

Pertama, meminta hujan dengan cara mendirikan shalat, baik secara
berjamaah maupun sendiri-sendiri, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti
secara panjang lebar. Adapun tata cara shalatnya, sudah cukup jelas
sebagaimana yang dilakukan Nabi & dan banyak terdapat dalam sejumtah
hadits shahih. Mengenai cara yang pertama ini, para ulama
menyepakatinya.®

Kedua, khatib shatat Jum’at meminta hujan saat dia tengah
berkhutbah. Cara ini pernah dilakukan Nabi & dan banyak riwayat yang
menyebutkannya. Meminta hujan dengan cara yang kedua ini hukumnya
sunah dan sering dilakukan oleh kaum muslimin.

1. Tbou Qudamah, gl-Mughni, jilid N1, him. 334; Tbowe Qasim, af-fhkdm Syarh Ushil al-Ahkdm, jilid I, him.
508.

2. Tbou Abdil Barr, ar-Tamhid, jilid XVII, hlm. 172,

3. Mengenai adanya izin dari imarn saat melaksanakan shalat Istisqa’, para utama berbeda pendapat. Dalam
Zdd al-Mustagni’ disebutkan, meminta izin imam bukan termasuk syarat shalat Istisqa’. Mengenai hal
itu, Ibnu Qudamah menjelaskannya dalam dua pendapat. Salah satunya ialah shalat i hanya dianjurkan
dengan adanya imam. Yang kedua, mereka boleh shalat sendiri-sendiri kemudian salah seorang dari
mereka berkhutbah. Berdasarkan pendapat ini, shalat Istisqa’ merupakan hak setiap orang karena
merupakan shalat sunah. (Tbou Qudamah, al-Mughnf, jilid IIL, hlm. 346, al-Inshdf ma’'a al-Mugni’ wa
asy-Syarh al-Kabir, jilid V, him. 435). Akan tetapi, Ibnu Utsaimin menjelaskan, “Namun, kebiasaan
yang kami lakukan adalah shaiat Istisqa’ itu dilaksanakan bersama imam.” (Asy-Syark al-Mumii', jilid
W, him, 291), Ibnu Baz menetapkan bahwa jika imam tidak memerintahkaonya maka shalat itu boleh
ditakukan di lembah atau dalam perjalanan. Lihat, Majmi’ af-Fardwi fbn Bdz, jilid 13, hlm. 66 dan 85.

4. Tonu Qasim, al-Fukdm Syark Ushiii al-Afdidm, jilid I, hlm. 504; Syaikh Abdul Wahhab Ibn Abdul Aziz az-
Zaid, al-Istisqd: Sunarih wa Adabuh, him. 31,




Anas bin Malik 4 menuturkan, pada masa Rasulultah # terjadi
kekeringan yang cukup tama. Kemudian saat Nabi & berkhutbah Jum’at,
seorang Arab Badui berkata, "Rasulullah, harta kami telah ludes dan
keluarga kami kelaparan. Karenanya, doakanlah kami.” Rasulullah # lalu
mengangkat kedua tangannya dan berdoa,

R RAAVIRES RAAUE ST
*Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkaniah
hujan kepada kami. Ya Allah, turunkaniah hujan kepada kami.”

Ketika itu, kami melihat di langit ada mendung. Ketika mendung
tersebut telah merata, hujan pun turun. Anas lalu berkata, “Demi Allah,
kami tidak melihat matahari selama sepekan....™

Ketiga, berdoa selepas shalat dan di tempat-tempat ibadah.
Mengenai cara meminta hujan dengan hanya berdoa tanpa shalat ini, para
ulama tidak ada yang mempermasalahkannya.?

Etika Istisga’ (Meminta Hujan)
Etika meminta hujan itu banyak, di antaranya adalah:

(1) Berlindung kepada Allah dan melaksanakan shalat Istisqa’.

Aisyah =z mengungkapkan bahwa para sahabat mengeluh kepada
Nabi # tentang musim kemarau yang panjang. Beliau lalu menyuruh untuk
dibuatkan mimbar dan diletakkan di tempat pelaksanaan shalat. Beliau
menyuruh orang-orang untuk keluar pada hari yang telah ditentukan di
tempat tersebut. Kemudian, ketika matahari telah tampak, Rasulullah
keluar dan duduk di atas mimbar, bertakbir, memuji Allah, lalu bersabda,

=
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1. AbQurthubi, ai-Mufham timd Asykala min Talkhish Kitgb Muslim, jilid I1, hlm. 543.

2. Syarh on-Nowawi, ‘ald Shahih Musiin, jilid VI, Mm. 439; al-Inshdf ma'a asy-Syarh al-Kebir, jilid V,
him. 436; Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid 1, him. 348; al-fikdm Syarh Ushil al-Alkém, jitid VIII,
hlm. 505.
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"Katian mengeluhkan musim kemarau yang menimpa kampung
hataman kalian dan hujan yang teriambat datang. Karena itu, Allah
telah memerintahkan katian untuk berdoa kepada-Nya dan Dia
berjanji akan mengabutkannya. (Kemudian Nabi bersabda) Segala
puji hanya milik Allah, Rabb semesta alam. (Dia) Yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang. Yang merajai pada Hari Pembalasan. Tiada ilah
selain Allah. Dia bertindak sesuai kehendak-Nya. Ya Allah, Engkaulah
Atiah, Tiada Hlah selain Engkau Yang Mahakaya. Kamilah orang-orang
vang fakir. Untuk itu, turunkaniah hujan kepada kami; jadikaniah
(hujan) yang telah Engkats turunkan kepada karmi sebagai kekuatan
dan perbekalan hingga waktu (ajal kami).”

Rasulullah & terus mengangkat tangan tinggi-tinggi hingga tampak
wama putih dua ketiaknya. Beliau membetakangi jamaah, lalu membalikkan
letak selendang beliau sambil mengangkat tangan. Kemudian beliau baru
menghadap mereka, Setelah turun, beliau shalat dua rakaat. Lantas Allah
# menampakkan segumpal awan, sehingga terdengar suara petir dan
terpancar sinar. Ketika itulah hujan turun. Beliau tidak mendatangi Masjid
Nabawi hingga akhirnya agak banjir. Saat Rasulullah & melihat para sahabat
berlarian ke rumah masing-masing, beliau pun tertawa hingga tampak gigi
gerahamnya. Beliau lalu bersabda,

A - A g~
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“Saya bersaksi bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Aku
adalah harba dan Rasut-Nya.”"!

1. AbuDawud, Kitib al-fsisqd’, Bib Raf” al-Yadain ff al-Istisqd’, no. 1173, Menunut al-Albani, hadirs ini
hasan sebagaimana yang tersebut dalam Shabih Abf Déwnd, no. 1173,




(2) Khatib menasihati jamaah untuk bertakwa kepada Allah.

Selain itu, khatib juga menganjurkan para jamaah untuk meninggal-
kan perbuatan zhalim, bertaubat dari perbuatan maksiat, saling
memaafkan, berpuasa, bersedekah, dan tidak saling membenci. Sebab,
kemaksiatan merupakan penyebab terjadinya paceklik, sedangkan
bertakwa kepada Allah 3 adalah sebab turunnya beragam keberkahan.*

Suatu kali Khalifah Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Maimun
bin Mahran. Melalui surat tersebut, dia mengatakan, "Saya memerintahkan
kepada setiap penduduk untuk keluar rumah dan berkumpul pada hari dan
bulan ini untuk meminta hujan. Siapa saja yang mampu untuk berpuasa dan
bersedekah, hendaklah dia metakukannya. Allah % telahberfirman,

f‘i&*w‘ff e o AT 1‘: Pt
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‘Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan berimarn),

dan mengingat nama Rabbnya lalu dia shalat.’ (QS. al-A’1a [87]:
14-15)

Berdoalah sebagaimana doa yang pernah dipanjatkan leluhur kalian
(Nabi Adam dan Siti Hawa},
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‘Mereka berdua berkata, 'Rabb kami, kami telah menzhalimi diri
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.’
(QS. al-A'raf[7]: 23)

Berdoalah sebagaimana Nabi Nuh berdoa,
","ﬂ p i',"’:‘ 9.,: 5’
‘Kalau Engkau tidak mengampuniku dan (tidak) menaruh belas

kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi.’ (QS. Hid
[11): 47)

1. Thou Qudamah, al-Mughni, jilid 111, him, 335: al-Kafi, jilid 1, him. 535,




Berdoalah sebagaimana Nabi Musa berdoa,

Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzhatimi diriku sendiri,
maka ampunilah aku.’ (al-Qashash [28]: 16)

Dan, berdoalah sebagaimana Nabi Yunus berdoa,
- 54’ » * - /,,".,f..’,’,—’
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‘Tiada llah selain Engkau. Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang zhalim.’” (QS. al-Anbiya" [21]: 87)"

(3) Seorang imam menentukan waktu untuk berkumpul.

Hal ini berdasarkan hadits Aisyah &: yang menuturkan, "Para sahabat
pernah mengadu kepada Rasulullah £ tentang paceklik dan hujan yang
terlambat turun, Beliau lalu memerintahkan agar dibuatkan mimbar. Setelah
mimbar diletakkan di tempat shalat, beliau menentukan waktu kepada
mereka untuk berkumpul di tempat tersebut....”4

(4) Waktu yang tepat untuk shalat Istisqa’.

Waktu yang paling utama untuk shalat Istisqa' adalah waktu yang
sesuai dengan pelaksanaan shalat ‘Id. Hal ini berdasarkan riwayat Aisyah
@ yang menuturkan, “Kemudian Rasulullah 4 keluar ketika matahari telah
tampak, lalu duduk di atas mimbar. "3

Shalat Istisqa’ tidak memiliki waktu khusus, sehingga ia dapat
dilaksanakan kapan saja, kecuali pada waktu-waktu yang dilarang untuk
melaksanakan shalat. Mengenai ketentuan ini, para ulama sepakat. Karena
waktunya lapang, sehingga tidak dibenarkan untuk melaksanakannya pada
waktu terlarang tersebut. Waktu yang paling utama adalah sesuai dengan

1. Diriwayatkan oleh Abdul Razaq dari Toru Uyaynah dari Ja'far bin Bargan, jilid [I1, hlm. 87, Di dalam
Risdlah al-Istisqd’: Sunanuh wa Adabuh, Syaikh Abdul Wahhab bin Abdul Aziz az-Zaid mengatakan
bahwa isnadnya shahih,

2. AbuDawud, no. 1173.

3. Ihid




waktu pelaksanaan shalat ‘Id karena kondisi dan tata cara shalat Istisqa’
hampir sama dengannya. Namun, waktu shatat Istisqa’ tidak habis dengan
tergelincirnya matahari. Sebab, pelaksanaan shalat Istisqa’ tidak ditentukan
oleh hari secara khusus, sehingga waktunya pun tidak tertentu.

Ibnu Abdil Barr menjelaskan, “Para ulama sepakat bahwa waktu untuk
keluar melaksanakan shalat Istisqa’ sama dengan waktu saat keluar untuk
shalat ‘Id. Namun, Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm berpendapat
bahwa waktu shalat Istisqa’ adalah saat matahari tergelincir.”?

(5) Shalat Istisqa’ dilaksanakan di tanah lapang.

Tempat inilah yang paling utama. Sebab, Nabi & melaksanakannya
di tanah lapang sebagaimana shalat “Id.*) Aisyah ¢ menuturkan, "Para
sahabat pernah mengadu kepada Rasulullah & tentang paceklik dan hujan
yang tertambat turun. Beliau lalu memerintahkan agar dibuatkan mimbar.
Setelah mimbar diletakkan di tempat shalat, beliau menjanjikan kepada
mereka untuk berkumpul pada suatu hari di tempat tersebut....”

Abdullah bin Zaid al-Mazini juga mengungkapkan, “Suatu kali
Rasulullah #& keluar menuju tanah lapang untuk meminta hujan, lalu beliau
menghadap kiblat. Beliau membelakangi para jamaah. Lalu beliau berdoa
kepada Allah % dan membalikkan selendangnya saat menghadap kiblat.
Kemudian, Rasulullah #& melaksanakan shalat dua rakaat dengan membaca
surah al-Qur’an secara jahr."

(6) Seluruh jamaah keluar dengan sikap tawadhu’, merasa hina, dan
sangat khusyu’.

—

Ibny Qudamah, al-Mughni, jilid 111, hlm. 327-328.

2. Ibnu Abdil Barr, ar-Tamhid, jilid XVII, him. 175.

3. Tbnu Qudamah, ai-Mughni, jitid I, hlm. 334; oi-Kd#, jilid I, Wm. 533; ar-Raudh al-Murabba’, jilid 11,
him. 541.

4.  Abn Dawud, no. 1173,

5. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-fsrisqd’, Bab al-Istisqd ' wa Khurdij an-Nabi ff al-Istisqd, no. 1005,
Bib Tahwil ar-Ridd " fi al-Istisqd’, no. 1011 dan 1012, Bib ad-Du'd" fi ai-Istisqd Od iman, no. 1023, Bab
al-Jahr bi al-Qird " ah ff al-Istisqd, no. 1024, Bdb Kaifa Hawwala an-Nabt Zhahral ild an-Nds, no. 1025,
Bab Shalih al-Istisqd’ Rak'arain, no. 1026, Bdb al-Istisgd’ fi al-Mushalld, no. 1027, Bdb Istighdl al-
Qiblah fi al-Istisqd’, no. 1028; Muslim, Ki:gb al-Istisqd, Bib Kitdb Shaidh al-Istisqd’, no. 894,




Cara ini sesuai dengan hadits riwayat Ibnu Abbas dari Ishaq bin
Abdullah bin Kinanah yang mengatakan, “Saya diutus oleh al-Walid bin
Ugbah—Gubernur Madinah—untuk menemui Ibnu Abbas. Saya diminta
untuk bertanya kepadanya tentang tata cara shalat Istisqa’ yang dilakukan
Rasulullah # . Lalu Ibnu Abbas bertanya, ‘Kenapa dia tidak bertanya
langsung kepada saya?’ Selanjutnya Ibnu Abbas mengungkapkan, ‘Rasutullah
# keluar dengan sikap tawadhu’ serta penuh khusyu’ hingga beliau sampai
ke tanah lapang. Beliau tidak berkhutbah sebagaimana yang biasa kalian
lakukan. Tetapi, beliau senantiasa berdoa, berendah diri, dan bertakbir
kepada Allah ¥, Kemudian Nabi # melaksanakan shalat dua rakaat
sebagaimana dalam shalat ‘1d.”"

(7} Anak-anak dan wanita juga boleh ikut shalat Istisqa’.

Ibnu Qudamah i menjelaskan, “Semua orang disunahkan untuk
shalat Istisqa’. Apalagi, orang-orang yang punya utang, menutup aurat,
mempunyai kepentingan, dan lanjut usia itu lebih disunahkan. Sebab,
dengan begitu, doa mereka lebih cepat dikabulkan. Para wanita yang telah
lanjut usia dan yang berpenampilan kurang menarik boleh ikut shalat.
Adapun para gadis dan wanita yang berpenampilan menarik tidak
dianjurkan untuk ikut shalat. Sebab, ketika mereka ikut, kemudharatan
yang timbul itu lebih besar daripada kemaslahatannya. Selain itu, membawa
serta binatang ternak juga tidak dianjurkan. Sebab, Nabi & tidak pernah
melakukannya.’?

(8) Shalat Istisqa’ tidak perlu adzan danigamah.

Abu Ishaq menuturkan, “Suatu kali Abdullah bin Yazid al-Anshari
keluar rumah bersama al-Barra bin Azib dan Zaid bin Argam. Abdullah
meminta hujan dan berdiri di hadapan mereka tanpa menggunakan mimbar.

1. AbuDawud, Kitdh ash-Shaidh, Bab Jummd® Abwéb Shaldh al-Istisgd’, no. 1165; at-Tirmidzi, Kiréb ai-
Jumu’ak, BGb Ma )4 a fi Shaldh al-Istisgd’, no. 558, an-Nasa’i, Kitdb al-Istisqdi’, Bib al-Hal allosi
Yustahabb If al-Imim an Yakiina ‘alaihd idzd Kharoja, no. 1505, Bab Julfis al-Imdm ‘ald al-Minbar li ol-
Istisqd’, no. 1507, Ibnu Majah, Kitib Iqdmah ash-Sholéh wa as-Sunnak fihd, Bdb Ma Ja' afi Shaldk ol-
dstisgd’, no. 1281. Al-Albani menilainya shahih di dalam Shakih Sunan an-Nasé i, jilid I, him, 486.

2. Tbnu Qudamah, al-Mughnf, jilid T, hlm. 335; g-Kaf, jilid I, hlm. 535,




Lalu dia meminta hujan tagi. Kemudian melaksanakan shalat dua rakaat
dengan bacaan surah secara jahr. Ketika itu Abdullah tidak menguman-
dangkan adzan dan igamah. ™"

Haritsah bin Mudhrib al-Abdi mengatakan, "Suatu kali kami keluar
rumah menuju tanah lapang bersama Abu Musa. Ketika itu kami ingin
meminta hujan lalu shalat dua rakaat tanpa mengumandangkan adzan dan
igamah. ™

Ibnu Qudamah #is berkata, "Dalam shalat Istisqa’ itu tidak
disunahkan adzan dan igamah, dan kami tidak mengetahui apakah ada
perbedaan pendapat di dalamnya. "

(9) Meminta hujan melalui doa orang saleh itu sunah.

Anas bin Malik 4 meriwayatkan, “Apabila terjadi paceklik sangat
lama, Umar bin Khathab & meminta hujan metalui doa Abbas bin Abdul
Muthalib <. Umar bin Khathab 4 berdoa, "YaAllah, kami pernah meminta
hujan kepada-Mu melalui perantara Nabi kami. Ketika itu, Engkau pun
menurunkan hujan. Dan, sekarang kami juga meminta hujan kepada-Mu,
tetapi lewat perantara paman Nabi kami. Karena itu, tolong turunkaniah
hujan kepada kami.” Hujan pun kemudian turun,

Berdasarkan riwayat di atas, kaum muslimin dan para pemimpin
mereka boleh meminta hujan melalui doa orang-orang saleh. bnu Qudamah
#i berkata, “Seorang pemimpin dianjurkan meminta hujan melalui doa
orang yang saleh. Sebab, Umar bin Khathab meminta hujan melalui Abbas,
paman Nabi # , Sementara itu, Muawiyah dan adh-Dhahak meminta hujan
lewat perantara Yazid bin al-Aswad al-Jursyi.”!

Al-Bukhari, Kirdb al-Istisqd’, Bab ad-Du'd" ff al-Istisgd” Q& imdn, no. 1022

Ibnu Abi Syaibah, jilid II, him. 221.

Ibnu Qudamah, @-Mughni, jilid ITT, him. 337.

Al-Bukhari, Kitdh ai-Istisqd’, Bab Su’ dl an-Nds al-Imdm al-Isiisqd’ idzd Qabarhi, no. 101{.
Tbnu Qudamah, al-Kaf, jilid I, hln. 535; af-Mughni, jilid ITE, him. 346.
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Cara shalat Istisqa’

Carashalat Istisqa’ itu seperti shalat 'Id. Ketentuan ini berdasarkan
hadits riwayat {bnu Abbas yang menuturkan, “Rasulullah & keluar secara
tawadhu’, pakaian yang sederhana, khusyu’, berjalan perlahan, dan
berendah diri hingga beliau mendatangi tanah lapang. Beliau tidak
berkhutbah seperti khutbah kalian saat ini. Beliau senantiasa berdoa,
berendah diri, dan bertakbir. Kemudian beliau shalat dua rakaat
sebagaimana dalam shalat ‘Id. "

Hadits di atas menegaskan pendapat jumhur ulama bahwa
pelaksanaan shalat Istisqa’ itu seperti shalat ‘Ild, baik dalam bilangan rakaat,
bacaan surah secara jahr, bilangan takbir, dan khutbahnya yang dilaksana-
kan selepas shalat. Hanya saja, tidak ada waktu khusus bagi shalat Istisqa’.
Yang penting, shalat ini tidak ditaksanakan pada waktu yang terlarang untuk
shalat. Inilah pendapat jumhur ulama.?

Namun, shalat Istisqa’ itu akan lebih baik jika dilaksanakan pada
waktu yang sama dengan pelaksanaan shalat ‘Id. Ketentuan ini berdasarkan
hadits riwayat Aisyah e dan lainnya.?

1. AbuDavwnd no. 1165%; at-Tirmidzi no. 538; an-Nasa'i, oo, 15035 dan 1507; Tbnu Majah no. 1281.

2. Al-Mardawi, al-Inshdf dan al-Mugni’ wa asy-Syarfi al-Kabir, jilid ¥V, him. 411; Thou Qudamah, al-
Mughni, jilid ITI, hlm. 335, @-K4f, jilid I, hlm. 533; ar-Rudh al-Murabba ' dan Hésyivah Ibn Qdsim, jitid
II, him. 541.

3. Paraulama berbeda pendapat tentang iata cara shalat Istisqa’, apakah dilaksanakan setelah khutbah atau

sebelumnya. Ibnu Qudamah mengungkapkan, “Tidak ada perbedaan pendapat tentang bilangan shalat
Istisqa’ yang berjumlah dua rakaat. Tetapi, ada perbedaan riwayat mengenai tata cara pelaksanasannya.
Ada yang meriwayatkan bahwa dalam shalat Istisqa’ itu terdapat takbir sebagaimana dalam shalat ‘Id;
tujuh kali pada rakaat pertama dan tima kali pada rakaat kedua. Inilah pendapat Sa’id bin Musayyib, Umar
bin Abdul Aziz, Abu Bakar Mubammad bin Umar bin Hazm, Dawud, dan asy-Syafi’i, dan [bou Abbas
yang pernah berkata, ‘Rasulullah melaksanakan shalat (Istisga”) sebagaimana shalat ‘Id.’
Ja’far bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya bahwa Mabi mubammad, Abu Bakar, dan Umar
melaksanakan shalat Istisga® dengan bertakbir sebanyak tujuh dan lima kali.’ (HR. Abdu] Razaq dalam
al-Mushannaf, Kitdb ash-Shaldh, Bab al-Istisqd’, jitid ITL, Mm, 85.) Riwayat yang kedua menyebutkan,
Nabi melaksanakan shalat Istisqa® sarna seperti shalae sunah lajnnya. Inilah pendapat Imam Malik, al-
Auza’i, Abu Tsaur, dan Ishaq. Sebab, Abdullah bin Zaid berkata, ‘Suam kali Nabi keluar ramah memaju
tanah lapang Jalu menghadap kiblat dan membalikkan selendangnya. Kemudian beliau shalat dua rakaat.’
Dalam redaksi lain disebutkan, ‘Nabi merninta hujan lato metaksanakan shalat dua kali dan membalikican
selendangnya.” (Mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 1012 dan 1026; Mustim, no. 894). Dalam hadits itu tidak
disebutkan bahwa beliau bertakbir, dan inilah pendapat tegas dari al-Kharqi. Tapi. seandainya beliau
bertakbir, maka hal itu boleh saja dan baik.” (Ibau Qudarmah, al-Mughni, jilid III, hlm, 335-337),




Hukum Khutbah Istisqa’

Khutbah Istisqa’ itu hukumnya sunah. Ketentuan ini berdasarkan
hadits Aisyah =2 yang menuturkan, “Suatu kali para sahabat mengeluh
kepada Nabi # tentang musim kemarau yang panjang. Beliau lalu
menyuruh untuk dibuatkan mimbar dan diletakkan di tanah tapang. Beliau
menyuruh orang-orang untuk keluar pada hari yang telah ditentukan di
tempat tersebut. Kemudian, ketika matahari telah tampak, Rasulullah &
keluar dan duduk di atas mimbar, bertakbir, memuji Allah 3, lalu bersabda,

*Kalian mengeluhkan musim kemarau yang menimpa kampung
halaman kalian dan hujan yang terlambat datang. Karenanya, Allah
telah memerintahkan kalian untuk berdoa kepada-Nya dan Dia
berjanji untuk mengabutkannya. Segala puji hanya mitik Allah, Rabb
semesta alam. (Dia) Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Yang
merajai Hari Pembalasan. Tiada llah selain Allah. Dia bertindak
sesuai kehendak-Nya. Ya Allah, Engkaulah Allah. Tiada llah selain
Engkau Yang Mahakaya. Kamilah orang-orang yang fakir. Karenanya,
turunkaniah hujan kepada kami; jadikanlah (hujan) yang telah
Engkau turunkan kepada kami sebagai kekuatan dan perbekalan
hingga waktu (ajal kami).’ '

Rasulutlah # terus mengangkat tangan tinggi-tinggi hingga tampak
warna putih dua ketiaknya. Beliau membelakangi jamaah, latu membalikkan
letak selendang beliau sambil mengangkat tangan. Baru kemudian beliau
menghadap mereka. Setelah turun, beliau shalat dua rakaat. Lantas Allah
# menampakkan segumpal awan, sehingga terdengar suara petir dan
terpancar sinar. Ketika itulah hujan turun. Beliau tidak mendatangi Masjid
Nabawi hingga akhirnya agak banjir. Saat Rasulullah # melihat para sahabat
bertarian ke rumah masing-masing, beliau pun tertawa hingga tampak gigi
gerahamnya. Beliau lalu bersabda, *Saya bersaksi bahwa Atlah Mahakuasa
atas segala sesuatu. Aku adalah hamba dan Rasul-Nya.'™"

Pendapat yang benar adalah, khutbah Istisga’ itu boleh dilaksanakan
setelah atau sebelum shalat. Hal tersebut karena hadits riwayat Aisyah dan

1. AbuDawud, Kitdh al-Istisqd’, Bdb Raf” al-Yadain ff al-Istisqd, no. 1173,




Abdultah bin Zaid ¥ menunjukkan bahwa Nabi berkhutbah sebelum shalat.
Sementara itu, hadits yang menunjukkan bahwa Nabi # berkhutbah
setelah shalat diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan sebagian riwayat
Abdultah bin Zaid. Hadits itu juga dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan
Ibnu Abbas. Intinya, pelaksanaan khutbah Istisqa’ bersifat luwes. Oleh
karena itu, seseorang yang berkhutbah sebelum atau setelah shalat,
tidaklah menjadi masalah."

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz i berkata, “Dalam hadits yang
diriwayatkan Abdullah bin Zaid disebutkan bahwa Nabi & berdoa terlebih
dahulu baru kemudian shalat.2

Demikian juga yang terdapat dalam hadits Aisyah @ bahwa Nabi
berdoa dahulu lalu melaksanakan shalat.? Maksudnya, jika seseorang
berkhutbah terlebih dutu kemudian metaksanakan shalat, maka tidaklah jadi
masalah. Sementara itu, jika shalat dilaksanakan terlebih dulu kemudian
berkhutbah, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas,* Abu

1. Paraulama berbeda pendapat tentang pelaksanaan shalat Istisga’, apakah dilaksanakan sebelum atau
setelah khutbah. Mengenai hal ini ada dua pendapar. Dalam ash-Shakihain, setelah menyebutkan hadits
Abdullah bin Zaid yang menunjukkan bahwa khutbah dilaksanakan sebelum shalat, al-Qurthubi
berkomentar, “Isi hadits ini menunjulkan bahwa khutbah dilaksanakan sebelumn shalat. Sebab, dalam

hadits tersebut digunakan partikel { #} yang dirnaksudkan bahwa khutbah it dilakukan secara berurutan
sebelum shalat. Narmun, Imam Malik dalam salah satu pendapatmya yang pentama, yang merupakan

pendapat mayoritas sahabat dan jumhur ulama, mengatakan bahwa kbwibah dilaksanakan setelah shalat.
Inilah pendapatnya yang kemudian dipegang datam al-Muwathsha'. Mengenai pendapatnya ini, Imam
Malik berpegang pada riwayat lain yang menggunakan partikel (), bukannya (#).

Ishaq bin Isa bin ash-Shibagh menyebutkan bahwa Imam Malik melaksanakan shalat terlebih dahulu
sebelum berkhutbah. Hal itu juga dikuatkan lagi lewar menggiyaskannya dengan shalat ‘Id. Sebab, kedua
shalat itu dilaksanakan di luar remah, ada dua kali khutbah, serta pada permulaan dan periengahan khutbah
duduk scjenak. Inilah pendapat Imam Malik dan asy-Syafi’i. Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, dan
Abdul Rahman bin Mahdi menyebutkan, “Dalam shalat Istisqa’ hanya sekali khutbah tanpa perlu duduk.
Pendapat inilah yang dipilih oleh ath-Thabari....” (al-Mufhim limd Asykala min Talkhish Kitgh Musiim,
jilid I, him. 538-539).

2. Redaksinya berbunyi, “Nabi keluar menuju tanah lapang, meminta hujan, lalu menghadap kiblat,
membalikkan selendangnya, kemudian shalat dua rakaat dengan membaca surah secara keras, (Mutafaq
‘alaih: al-Bukhari, no. 1012 dan 1024; Muslim, no. 894),

3. Dalam hadits riwayat Aisyah disebutkan, “Ketika matahart telah tampak, Nabi Muhammad keluar 1aln
duduk di atas mimbar, bertakbir, dan memanjatkan pujian kepada Alah....” Di njung hadits ini
disebutkan, “.. Kemudian Nabi menghacap jamaah, tuwrun dari mimbar, laln melaksanakan shalat dua
rakaat....” (HR. Abu Dawud, no. 1137).

4. Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, “...Nabi mefaksanakan shalat dua rakaat sebagaimana shalat *Id. "




Hurairah," dan Abdullah bin Zaid yang diriwayatkan Imam Ahmad,” maka
cara ini pun boleh saja.”

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz s juga berkata, "Riwayat-riwayat
ini menunjukkan bahwa Rasulullah #& mungkin berkhutbah dulu baru
shalat, atau bisa juga beliau melaksanakan shalat dulu baru berkhutbah.
Dengan demikian, keduanya boleh dilakukan.”

Setain itu, Syaikh Ibnu Utsaimin s% mengungkapkan, “Berdasarkan
sejumlah riwayat hadits yang ada, khutbahnya bisa dilakukan setelah atau
sebelum shalat. Tapi, jika berkhutbah sebetum shalat, maka jangan
berkhutbah lagi setetah shalat usai. "™

Dalam berkhutbah, hendaknya seseorang banyak beristighfar dan
membaca ayat-ayat yang mengandung perintah untuk beristighfar.
Misalnya, firman Allah 38 berikut ini:

(5% et 2 L....JIJ...J.M.JH};};,..(SE'J SR
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“Dan (dia berkata), *Hai kaumku, mohoniah ampun kepada Rabb
kalian lalu bertaubatiah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan
yang sangat deras kepada kalian dan Dia akan menambahkan

kekuatan di atas kekuatan kalian; janganiah kalian berpaling dengan
berbuat dosa.” (QS. HGd [11]: 52)

= AR v ’.H/“"J ot 3 % # -ﬁ: - - }f 9,5/.”«,.‘,9‘
;:;%bb.l.:;,b r.LA...JI‘.’J-u_Ug @‘JL&P . )gnbl J‘-’J'P"Mi

1. Redaksi hadits Abu Hurairah yaitu, “Suatu kali Nabi keluar guna meminta hujan kemudian beliau shalat
dua rakaat tanpa adzan dan iqamah. Setelah itu, beliau berkhutbah, berdoa kepada Allah, dan
menghadapkan wajahnya ke arah kiblat sambil mengangkat kedua tangannya. Beliau lalu membolak-
balikkan selendangnya dari kanan ke kiri serta dari kiri ke kanan.” (HR. Ahmad, no. 8327; Ibmu Majah,
no. 1268. Hadits ini dinilai hasan oleh [bou Baz dan dinilai dha’if oteh al-Alhani).

2. Redaksinya yaitu, “Rasulullah menemui para sahabat guna (mengajak mereka untuk) meminta hujan.
Beliau melaksanakan shalat sebagat imam sebanyak dua rakaat, membaca surah dengan suara keras,
membolak-balikkan selendangnya, berdoa, dan menghadap kiblat. (HR, Ahmad, no. 16437 dan 16466.
Para penahgiq Kitab al-Musnad menjelaskan bahwa isnad hadits ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan
Muslim. Hadits ini juga terdapat dalam Surian Abf Déwid, no. 1161 dan dishahihkan oleh al-Albani dalam
Shahii Abi Dawiid, jilid I, him. 318).

3. TIbou Utsaimin, Syark al-Mumid’, jilid V, him. 280-281.
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“"Mohonlah ampun kepada Rabb kalian —sesungguhnya Dia Maha
Pengampun— niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepada katian
dengan lebat, membanyakkan harta dan anak-anak kalian, dan
mengadakan kebun-kebun untuk kalian dan mengadakan (pula di
da!amnya) sungai-sungai untuk kalian.” (QS. NOh [71]: 10-12)
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“Hendaklah kalian meminta ampun kepada Rabb kalian dan
bertaubat kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian),
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus)
kepada kalian sampai pada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan

memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat baik.”
(QS. Had[11]: 3)
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“"Mohonlah ampun kepada Rabb kalian kemudian bertaubatiah
kepada-Nya. Sesungguhnya Rabbku Maha Penyayang dan Maha
Pengasih.” (QS. Had [11]: 90)

Suatu kali Khalifah Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Maimun
bin Mahran. Melalui surat tersebut, dia mengatakan, *Saya memerintahkan
kepada setiap penduduk untuk keluar rumah dan berkumpul pada hari dan
bulan ini untuk meminta hujan. Saya memerintahkan mereka untuk
bersedekah dan melaksanakan shatat. Allah # telah berfirman, ‘Sungguh
beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan mengingat
nama Rabbnya lalu dia shalat.’ (QS. al-A’1a [87]: 14-15)

Saya memerintahkan mereka untuk memanjatkan doa sebagaimana
yang diucapkan Nabi Adam, ‘Rabb kami, kami telah menzhalimi diri kami
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada
kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.’ (QS. al-A'raf [7]: 23)




Saya juga memerintahkan mereka untuk berdoa dengan doa Nabi
Nuh, ‘Kalau Engkau tidak mengampuniku dan (tidak) menaruh belas
kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi.’ (QS. Had
[11]: 47}

Berdoa dengan doa Nabi Yunus, ‘Tiada flah selain Engkau. Mahasuci
Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhaltim.’ (QS. al-
Anbiya[21]: 87)

Berdoa dengan doa Nabi Musa, ‘Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah
menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku.” (QS. al-Qashash {28]: 16)

Perbuatan maksiat merupakan penyebab tidak turunnya hujan.
Sementara itu, beristighfar dan bertaubat adalah pelebur dosa
kemaksiatan.”

Mengangkat Tangan Setinggi Mungkin

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa ketika memanjatkan doa
Istisqa’, Nabi & mengangkat kedua tangannya hingga kedua ketiaknya
terlihat putih. Betiau mengangkat kedua tangannya dengan sangat tinggi
hingga membuat permukaan kedua telapak tangannya menghadap ke langit.
Anas bin Malik 4 menuturkan, “Saya melihat Rasulullah & mengangkat
kedua tangannya hingga tertihat kedua ketiaknya yang putih.”

Dalam riwayat lain disebutkan, “Nabi # tidak pernah mengangkat
kedua tangannya saat berdoa, kecuali saat doa Istisqa’. Ketika itu beliau
mengangkat kedua tangannya hingga terlihat warna putih kedua ketiak-
nya.” Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Suatu ketika Nabi #& meminta
hujan lalu berisyarat dengan permukaan kedua telapak tangannya ke arah
langit. ™!

Al-Qurthubi «is menjetaskan, “Maksud dari ucapan Anas bahwa Nabi
% tidak pernah mengangkat kedua tangannya saat berdoa, kecuali dalam

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhati, Kitdb al-Istisgii', Bdb Raf’ al-Imdm Yadah fi al-Istisgd”, no. 1031, Kirab al-
Mandgib, Bab Sifah on-Nabf, no. 3565; Muslim, Kirdb al-Istisqd’, Bab Raf” al-Yadain bi ad-Du'd ff al-
Istisqd’, no. 895,




doa Istisqa’: Nabi & tidak mengangkat keduanya dengan sangat tinggi,
kecuali saat berdoa Istisqa’. Untuk itu, Anas 4 mengatakan bahwa karena
begitu tingginya, kedua ketiak Nabi £ yang putih pun terlihat. Sebab,
Nabi & juga mengangkat kedua tangannya saat berdoa di Perang Badar
dan kejadian penting lainnya.”"

Imam an-Nawawi 4% berkata, “"Redaksi hadits yang menyebutkan
bahwa Nabi # mengangkat kedua tangannya hanya pada saat doa Istisqa’
masih diragukan. Padahal, keadaannya tidaklah demikian, Bahkan, banyak
hadits dalam jumlah yang tak terbatas menyatakan bahwa Nabi &
senantiasa mengangkat kedua tangannya saat memanjatkan doa apa saja,
bukan hanya pada saat doa Istisga’. Saya telah menghimpun tebih dari tiga
puluh riwayat mengenai hal tersebut yang bersumber dari ash-Shahihain
atau salah satunya. Saya menyebutkannya di pengujung bab ‘Tata Cara
Shalat’ dalam Syarh al-Muhadzdzab. Dengan demikian, hadits ini mesti
ditakwilkan bahwa Nabi & ketika berdoa tidak mengangkat tangan tinggi-
tinggi, kecuali pada saat doa Istisqa’.”?

Al-Hafizh Ibnu Hajar s menjelaskan bahwa ucapan Anas < yang
menyebutkan, kecuali dalam Istisqa’, menunjukkan bahwa tidak perlu
mengangkat kedua tangan dalam setiap berdoa, kecuali doa Istisqa'.
Pernyataan ini bertentangan dengan sejurniah hadits yang menyebutkan
bahwa Nabi £ juga mengangkat kedua tangan pada saat berdoa selain doa
Istisga’. Haditsnya tidak sedikit. Kemudian, saya {penulis}) menjadikannya
sebagai pembahasan dalam Kitdb ad-Da’awdt. Dia juga menyebutkan
sejumlah hadits, sehingga sebagian ulama berpendapat bahwa
mengamalkan hadits tersebut sangatlah bagus.

Hadits Anas < tersebut hanya berdasarkan sepengetahuannya saja,
bukan berdasarkan terhadap pengetahuan para sahabat yang lain. Tapi, ada
ulama lain yang berupaya menakwilkan hadits Anas <4 demi menghimpun
dan mencari titik temu dari sejumlah riwayat yang ada. Menurut mereka,
maksudnya yaitu mengangkat tangan tinggi-tinggi. Hal tersebut dinyatakan

1. Al-Mufhim limi dsykala min Talkhish Kitgb Mustim, jilid 13, hlm. 541.
2, Svarh an-Nawdwi ‘ald Shahih Mustim, jilid VI, him. 442,




oleh ucapannya, hingga terlihat kedua ketiaknya yang putih. Selain itu,
pernyataan ini ditegaskan datam mayoritas hadits yang menyebutkan tata
cara mengangkat kedua tangan saat berdoa. Maksud dari mengangkat
tangan saat berdoa yaitu merentangkan kedua tangan.

Sementara itu, saat doa Istisqa’, Nabi #& mengangkat kedua tangan-
nya lebih tinggi lagi hingga sejajar dengan wajahnya. Karenanya, kedua
ketiaknya yang putih pun terlihat. Adapun cara mengangkat tangan seperti
itu sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Anas yang
mengatakan, “Sesungguhnya Nabi # meminta hujan lalu mengarahkan
permukaan kedua telapak tangannya ke langit.”

Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan, “Rasululiah meminta hujan
seperti ini dan beliau membentangkan kedua tangannya sehingga terlihat
putihnya kedua ketiak beliau.™"

Imam an-Nawawi &z menjelaskan, "Sebagian ulama sahabat kamidan
lainnya mengungkapkan bahwa saat berdoa untuk menolak bencana yang
tengah menimpa, seperti kekeringan, disunahkan untuk mengangkat kedua
tangan dan mengarahkan punggung telapak tangannya ke langit. Semen-
tara itu, jika berdoa karena meminta sesuatu dan ingin mendapatkannya,
maka yang diarahkan ke langit adalah bagian dalam telapak tangan. Mereka
berhujjah dengan hadits di atas.”

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz sis berkomentar, “Mengangkat
kedua tangan saat berdoa termasuk faktor yang membuat doa terkabul.
Cara itu juga disunahkan, kecuali dalam sejumlah doa yang Nabi & tidak
mengangkat kedua tangannya. Karena itu, jika Nabi &% mengangkat kedua
tangannya saat berdoa pada suatu momen, seperti dalam doa Istisqa’ atau
Istikharah, kita pun mesti mengangkat tangan. Sebaliknya, jika Nabi &
tidak mengangkat kedua tangannya seperti doa pada saat duduk di antara
dua sujud, kita juga tidak perlu mengangkat tangan. Selain itu, Kita tidak

1. AbuDawud, Kitib ash-Shaldh, Bob Raf® al-Yadain ff al-Tstisgd’, no. 1170. Hadits ini dinilai shahih oleh
al-Albani di dalam Shahih Sunan Abf Dawid, jilid I, him. 320. Lihat juga, Tonu Hajar, Fath al-Bari, jilid
O, hlm. 518.

2. Syark an-Nawiwi ‘ald Shahih Mustim, jilid V1, him. 441-442.




perlu mengangkat tangan saat berdoa di akhir shalat sebelum salam atau
selepas shalat fardhu. Pada dasarnya, saat berdoa seseorang dianjurkan
untuk mengangkat kedua tangan, kecuali di momen-momen tertentu.
Adapun mengusap muka dengan kedua tangan tidaklah menjadi masalah.”

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz «% juga pernah menjelaskan
bahwa kita tidak perlu mengangkat kedua tangan dalam khutbah dan
nasihat apa pun, baik bagi khatib, orang yang memberi nasihat, maupun
bagi yang mendengarnya, kecuali dalam khutbah Istisqa’.

Memanjatkan Sejumiah Doa dalam Istisqa’

Ada beberapa doa yang biasa dipanjatkan Nabi #& saat meminta
hujan (Istisqa’), di antaranya adalah:

L:;.,f A gu..a <ol ‘L:A:,f Ll
“Ya Allah, turunkaniah hujan kepada kami., Ya Allah, turunkanfah
hujan kepada kami. Ya Allah, turunkaniah hujan kepada kami.”"

Datam riwayat lain dengan arti yang sama disebutkan,
el 20 el 20 el 230
Doa yang lain adalah,
JoT % Sl Sl T Gt W ot L...c-L..a.,.» Al
"Ya A; lah, turunkaniah hujan kepada kami yang membantu, lebat,
bermanfaat tanpa mudharat, serta segera tanpa ditunda.”¥
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1. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, no. 1013 dan 1014; Mustim, ne. 897,

2. AbuDawud, Kitdb ash-Shatdh, Bib Raf’ al-Yadoin ff al-Istisgd’, no. 1169, Al-Albani menilainya shahih
di dalawa Shahit Stunan Abi Déwud, jilid 1, him. 320. Hadits ini juga diriwayatkan dari Jabir,




*Segala puji hanya milik Aliah, Rabb semesta alam. (Dia) Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Yang Merajai pada Hari Pembalasan.
Tiada ltah selain Allah yang bertindak sesuai dengan kehendak-Nya.
Ya Allah, Engkaulah Allah yang tiada itah, kecuali Engkau Yang
Mahakaya, sedangkan kami orang-orang fakir. Karenanya,
turunkaniah hujan kepada kami dan jadikantah hy jan itu sebagai
kekuatan untuk kami dan bekal hingga waktu ajal kami tiba.”"

Bl T QS R it S sl ol

*Ya Allah, siramkanlah hujan kepada para hamba dan binatang
ciptaan-Mu. Tebarkantah rahmat dan hidupkanlah negeri-Mu yang
mati.™

I o Gl e e Yo Ui W 8 s 3 gaf ol
ya Allah, siramilah kami dengan air hujan yang bagus, lebat,
merata, segera tanpa ditunda, dan manfaat tanpa mudharat.™

Selain doa-doa di atas, masih ada doa-doa dan istighfar lainnya yang

bisa dibaca saat meminta hujan.¥

[l

Abu Dawud, no. 1173.

Abu Dawud, Kitab ash-Shalik. Bab Raf® ai-Yadain fad-Du'd", no. 1176. Al-Albani menilainya hasan di
dalam Shattik Sunan AbT Ddwud, jilid I, hlm. 322 yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr,

Tbmu Majah yang diriwayatkan dari Ka'o bin Marrah, Kitdb Iqdmah ash-Shalah, Bab Ma J&"a fi ad-Du’d
fial-Istisgd’, no. 1269. Hadics ini dinilai shaliih oleh al-Albani i dalam Shahih for Mdjah, jilid I, hlm. 382
dan dalam Jrwd™ al-Ghalfl, jilid I, him, 145.

Dalam pembahasan tentang shatat Istisqa’, terdapat sejumiah doa lainnya yang bernilai dha’if tetapi
bermakna benar. Di antaranya adalah hadits riwayat Salim bin Abdullah dari ayahnya secara tmarfu’
yang busnyi doanya:
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“Ya Allah, rurunkaniah kepada kami fugjan yang memberi keselamasan, menyenangkan, lebat, dan benar-
benar merata. Ya Allah, siramilah kami dengan air hujan. Janganlah Engkay jadikan kami termasik, =




Memindahkan Letak Selendang dan Menghadap Kiblat

Dalam shalat Istisqa’ seseorang disunahkan memindahkan letak
selendangnya dan menghadap kiblat. Abdullah bin Zaid bin Ashim al-Mazini
meriwayatkan, "Suatu kali Nabi keluar menuju lapangan guna meminta
hujan. Ketika itu beliau memindahkan letak selendangnya.” Dalam redaksi
yang lain disebutkan, "Nabi meminta hujan dan membolak-balikkan
selendangnya.” Dalam redaksi yang lain lagi juga disebutkan, “Ketika itu
Nabi Muhammad # keluar rumah menuju tanah lapang guna meminta
hujan. Beliau berdoa, menghadap kiblat, dan membolak-balikkan
selendangnya.”"

Masih banyak hadits senada yang juga diriwayatkan oleh Abu Dawud?!
dan Imam Ahmad.?

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% menjelaskan, “Jumhur ulama juga
menyunahkan para jamaah untuk turut memindahkan letak selendangnya.
Hal ini dipertegas lewat hadits yang diriwayatkan imam Ahmad dengan jalur
yang berbeda dari Ubad. Dalam hadits itu disebutkan, ‘Para sahabat ikut
memindahkan letak selendang seperti Nabi.” Adapun pendapat yang
menyebutkan bahwa letak selendang dipindahkan setelah Istisga’ itu
kurang tepat. Yang benar adalah selendang dipindahkan di tengah-tengah
pelaksanaan Istisga’. Hal ini dijelaskan oleh Imam Matik dalam riwayatnya

= orang-orang yang berprsus asa. Ya Allah, sesungguhnya semua homba, negeri, binatang, mokhluk, usaha,
dan kesulitan, viada yang kami adukan semua itu, kecuali hanya kepada-Mu. Ya Allah, tumbuhkaniah
tanaman milik kami, limpahkantah susu kambing milik kami, siramilah kami dengan keberkahan dari langir,
dan mbuhkantah untuk kamii berbagal keberkahan bumi. Ya Allah, hilangkanlah dari kami kesulitan,
kelaparan, dan kekurangan. Lenyapkanlah dari kami bencana (karena} tiada yang sanggup
melenvapkannya, kecuali Engkau. Ya Allah, kami memohon ampun kepada-Mu. Sesungguhnva Enghau
Maha Pengampun. Karenamya, curahkantah hujan vang lebat kepada karni,”
Di dalam ar-Tatkhish, no. 721, Ibnu Hajar menjetaskan, “Hadits ind discbutkan oleh Imarn Syafi'i dalam
ai-Umm, jilid I, hlm. 251. Kami tidak mengetahui isnadnya dan al-Baihaqi tidak memasukkannya dalam
sejumlah karyanya. Tetapi, dalam af-Ma 'rifich, dia meriwayatkannnya dengan jalur periwayatan Imam
Syafi’i.” Lihat, ar-Talkkish al-Habir, jilid IE, hlm. 98, no. 721.

1. Mutafaq “alaib; al-Bukhari, no. 1003, 1011, 1012, 1023, 1024, 1025, 1026, 1027, 1028, dan 6343;
Muslim, no, 894.

2. AbaDawud, Kitih ash-Shaldh, Bib Jummi’ Abwib Shalgh al-Istisqd’, no. 1163. Hadits tersebut dinitai
shahih cleh al-Albani dalam Shahfh Sunan Abi Ddwsd, jilid 1, hlm. 318.

3. Musnad al-Imdm Atynad, jilid IV, him. 14,




berikut, *Nabi iz memindahkan letak selendangnya saat menghadap
kiblat.””1

Dengan demikian, kita bisa menyimpulkan bahwa waktu memindah-
kan selendang adalah saat berkhutbah ketika ingin berdoa. Kemudian,
khatib berdoa dengan suara tidak keras. Demikian juga dengan para
jamaah.Z

Mengenai hikmah memindahkan selendang tersebut ada perbedaan
pendapat. Pendapat yang benar yaitu harapan agar Allah % mengubah
keadaan yang buruk menjadi baik.’!

Dan, semua jamaah, pria maupun wanita juga dianjurkan memindah-
kan selendangnya. Sementara itu, Ibnu al-Majisyun berpendapat bahwa
jamaah wanita tidak pertu memindahkan letak selendangnya.*!

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz «& mengungkapkan, "Jika
sekiranya wanita yang memindahkan selendangnya dalam shalat Istisga’ itu
auratnya terbuka dan terlihat oleh jamaah laki-laki, maka dia tidak perlu
melakukannya. Sebab, memindahkan selendang hukumnya sunah,
sementara terlihatnya aurat di hadapan lawan jenis hukumnya haram.
Sebaliknya, jika pemindahan selendang itu tidak mengakibatkan
terbukanya aurat, maka hukum memindahkan selendang sama dengan pria
(sunah). Sebab, itulah perintah dan anjurannya, baik terhadap pria
maupun wanita, kecuali ada dalil lain yang menyanggahnya. ™

Jika setelah shalat Istisqa’ hujan tak kunjung datang maka kita
dianjurkan kembali melaksanakan shalat Istisqa’ dan berdoa untuk yang
kedua atau ketiga kalinya. Sebab, Allah % menyukai hamba yang terus-
menerus berdoa sambil berharap doanya akan dikabulkan. Allah % juga
akan mengabulkan doa seorang hamba yang tidak mendesak agar doanya

Farh al-Bari, jilid 1, him. 498,

Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid 11, him. 340,

Tbnu Hajar, Fath al-Barf, jilid I, hlm. 499.

Asy-Syaukani, Nail al-Authér, jilid IV, hlm, 663; Ibnu Hajar, Fath af-Barf, jilid [T, hlm. 498.
Ibnu Biz, Majma’ Fatéwd, jilid XTI, him. 84.
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cepat-cepat dikabulkan. Allah tidak menyukai orang yang mengeluh dengan
berkata, “Aku telah berdoa kepada Allah, tetapi Dia belum mengabul-
kannya.”!

Hukum Meminta Hujan Melalui Bintang Jatuh

Hukum meminta hujan melalui gejala bintang jatuh adalah haram.
Zaid bin Khalid al-Juhani menceritakan bahwa suatu kali Rasulullah #
mengimami shalat Subuh di Hudaibiyah selepas hujan turun di malam
harinya. Selesai shalat, beliau bertanya kepada para sahabat, "Apakah
kalian tahu apa yang dikatakan Rabb kalian?”

“Atlah dan Rasulnya yang lebih tahu,” jawab para sahabat.
Lalu beliau menyampaikan bahwa Allah 3 telah berfirman,
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*Di antara hamba-Ku ada yang beriman dan kafir kepada-Ku pada
pagi hari ini. Adapun hamba-Ku yang berkata, 'Kita diguyuri hujan
berkat karunia dan rahmat Allah,’ maka dia telah berirnan kepada-
Ku dan kafir kepada bintang. Sementara itu, hamba-Ku yang
berkata, ‘Kita diguyuri hujan karena jatuhnya bintang ini dan itu,’
berarti dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.

Abu Malik al-Asy’ari <& meriwayatkan bahwa Nabi % bersabda,

ST 3 D50 Y e M e A
i (JB5) A o B LT LIS b A

- -
R B - o

OV L QU GiE)y WA £y U e B UE A

L. Asy-Syarh ai-Kabir ma’a al-Mugni’ wa al-Inshdf, jilid V, him. 433; ar-Raudh al-Murabba, jilid 11, hm.
557; al-Mughn, jilid 111, him. 347,
2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1038; Muslim, no. 71.
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"Ada empat hal ada pada umatku yang termasuk kebiasaan kaum
Jahiliah dan tidak mereka tinggalkan, yaitu: (1) bangga dengan
keturunan, (2) mencela nasab, (3) meminta hujan melalui jatuhnya
bintang, dan (4) meratapi (kematian seseorang).” Beliau juga
bersabda, “Apabila seseorang yang meratap belum bertaubat
sebelum meninggal, maka dia akan dibangunkan pada Hari Kiamat
nanti dan di atasnya ada pakaian panjang yang terbuat dari ter dan
tameng yang terbuat dari penyakit kudis. "

Abu Hurairah s meriwayatkan bahwa Rasululiah 3 bersabda,
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"Tidaklah Allah menurunkan keberkahan dari langit, kecuali

membuat sekelompok orang menjadi kafir karenanya. Yaitu, Atlah

menurunkan hujan, kemudian mereka berkata, "(Hujan telah turun)
sebab bintang ini dan itu.’ ")

1.

Muslm, Kitdb al-Jand™ iz, Bab at-Tosydid fi an-Niydhah, no. 934,

2. Muslim, Kitdb al-Iman, Bdb Bayan Kufr Man Qdla Muthimd bi an-Nau*, mo. 72.




“Dan (dia berkata), ‘Hai kaumku,
mohonlah ampun kepada Rabb
kalian lalu bertaubatlah kepada-
Nya, niscaya Dia menurunkan
hujan yang sangat deras kepada
kalian dan Dia akan menambahkan
kekuatan di atas kekuatan kalian;
Jjanganlah kalian berpaling dengan
berbuat dosa.”

(QS. Hud [11]: 52)




Bab 9
SHALAT JENAZAH

Hukum Shalat Jenazah
Hukum shalat Jenazah adalah fardhu kifayah. Ketentuan ini
berdasarkan firman Allah 8,
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"Janganlah kamu menshalati (jenazah) seseorang yang mati di
antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Atlah dan Rasul-

Nya dan mereka meninggal dalam keadaan fasik.” (QS. at-Taubah

[9]: 84)

Larangan untuk menshalati orang munafik yang terdapat pada ayat
di atas, menunjukkan bahwa menshalati jenazah orang Islam itu

dianjurkan, bahkan merupakan keharusan." Sebab, Rasulullah # senan-
tiasa menshalati jenazah kaum muslimin. Beliau pernah bersabda,

1. Ibnu Utsaimin, asy-Syarh al-Mumii', jilid V, him. 337,




“Shalatilah (jenazah) sahabat kalian. "

Keutamaan Shalat Jenazah

Allah #£ telah memberikan keutamaan untuk para hamba-Nya yang
beriman, yaituAllah 3 menjanjikan mereka dengan pahala yang besar bagi
yang menshalatkan jenazah kaum muslimin.

Abu Hurairah < meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda,
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*Siapa saja yang mengantar jenazah seorang muslim karena iman
dan mengharap ridha Allah, dia turut menshalatinya hingga selesai
dikuburkan, maka dia pulang dengan membawa dua qirat. Setiap
girat seperti Gunung Uhud. Sedangkan orang yang menshalatinya
kemudian pulang sebelum jenazah dikubur, maka dia pulang dengan
membawa satu girat.”
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S5a’ad bin Abi Waqqgash <= menceritakan bahwa suatu kali dia duduk
di samping Abdullah bin Umar <. Ketika itu, tiba-tiba Khabab datang dan
bertanya kepada Abdullah bin Umar «&, “Apakah kamu pernah mendengar
ucapan Abu Hurairah? Dia meriwayatkan bahwa Rasulullah #& bersabda,

*Siapa saja yang keluar bersama dengan jenazaeh dari rumahnya, talu
dia menshalatinya, dan mengantarnya hingga dimakamkan, maka dia
akan mendapat pahala sebanyak dua girat. Setiap girat sama dengan

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Kafidlah, Bdb ad-Din, no. 2298; Muslim, Kitdb al-Fard " idh, Béib
Man Taraka Milan fa li wararsatih, no. 1619,

2. Mutafaq “alaih: al-Bukhari, Kirdb ai-Imdn, Bab Intibi’ al-Jand " iz min al-Tmdn, no. 47, Kitdb al-Jand iz,
Bab Fadhl Inibd’ al-Jand iz, n0. 1323 dan Bab Man Intazhara hattd Tudfan, no. 1325; Muslim, Kitib ai-
Jand iz, Bab Fadhl ash-Shalth ‘0ld al-Jandzah wa I08bd 'thé, no. 945,




Gunung Uhud. Sedangkan orang yang menshalatinya kemudian
pulang, maka dia mendapatkan pahala seperti satu Gunung Uhud.””

Kemudian Ibnu Umar <& mengutus Khabab & untuk menemui Aisyah
@5 guna menanyakan tentang hadits di atas. Khabab kembali lalu memberi-
tahukan apa yang telah dikatakan Aisyah . Ketika itu, Ibnu Umar «4&
mengambil segenggam kerikil masjid yang dia bolak-balikkan di tangannya
hingga utusannya kembali. Khabab mengungkapkan bahwa Aisyah e
berkata, “Abu Hurairah benar.” Ibnu Umar 4 lantas melempar kerikil yang
ada di tangannya ke tanah sambil berkata, *Kita telah kehilangan banyak
girat.”"

Syaikh Ibnu Baz @& pernah ditanya tentang seseorang vang
menshatati lima jenazah, apakah dia akan mendapatkan satu qgirat dari
setiap jenazah? Ibnu Baz 4% menjawab, "Semoga saja dia mendapatkan
girat sejumlah jenazah yang dia shalati. Sebab, Rasutullah & bersabda,
‘Siapa saja yang menshalati jenazah, dia mendapatkan satu girat.
Sedangkan orang yang mengantar jenazah hingga dimakamkan, dia
mendapatkan dua girat.'™

Beberapa hadits di atas menunjukkan bahwa bilangan girat yang
didapatkan sesuai dengan jumlah jenazah yang dishalati. Ini merupakan
karunia dan kemurahan Aliah % kepada para hamba-Nya.?

Anugerah Allah bagi Orang yang Meninggal

Shalat Jenazah merupakan anugerah Allah #£ bagi seorang muslim
yang meninggal. Selain menjadikan shalat sebagai karunia-Nya, Allah 3
juga menerima syafaat yang dimohonkan orang lain untuknya. Aisyah &z
meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,
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1. Mwataq ‘alaih: at-Bukhari, Kitdb ai-Jand "iz, Bib Fadhi Inibd’ al-Jand iz, no. 1323 dan 1324; Muslim,
Kiedb al-fand iz, Bib Fadhi ash-Shaldh ‘ald al-Jandzah wa Itibd 'thd, no. 945,

2. Hadits ini telah ditakhrij.
3. Ibon Baz, Majmai’ Fatdwd, jilid I1I, him. 136.




"Seorang jenazah yang dishalati oleh kaum muslimin dengan jumiah
100 orang, vang semuanya meminta syafaat untuknya, maka dia
akan mendapatkan syafaat itu.”"

Ibnu Abbas < juga meriwayatkan bahwa Rasulullah £ bersabda,
T I T VU
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“Seorang mustim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh empat

puluh orang yang sama sekali tidak menyekutukan Allah, niscaya
Allah menjadikan mereka sebagai syafaat untuknya, ™

Para ulama menghimpun antara hadits yang menyebutkan jamaah
dengan jumlah seratus dan yang berjumlah empat puluh. Syaikh Abdul Aziz
bin Baz s menjelaskan, “Mengenai penyatuan hadits antara yang menye-
butkan jumlah seratus dan empat puluh orang, para ulama mengomentari
bahwa yang pertama kali disabdakan Nabi #& adalah yang berisi bilangan
seratus. Kemudian, Allah % menganugerahi dan menjadikan bilangan empat
puluh orang menempati kedudukan bilangan seratus. Jamaah yang
berjumlah empat puluh orang berarti bisa juga menjadi syafaat untuk
jenazah. Bagaimanapun juga, dua hadits di atas menunjukkan anjuran
memperbanyak jumlah jamaah yang menshalati jenazah.

Jenazah Orang yang Mati Syahid di Medan Perang

Jenazah orang yang mati syahid di medan perang itu tidak perlu
dishalati. Ketentuan ini berdasarkan hadits riwayat Jabir bin Abdullah .
Dalam hadits itu disebutkan, "Rasulullah <% memerintahkan menguburkan

1. Muslim, Kitdb al-Jané iz, Bab Man Shalld ‘alaih Mi 'ah Svafa '@ fih. no. 947,
2. Muslim, Kirdb al-Jand iz, Bab Man Shalld “alaih Arba 'tin Syafa’ii fih, no. 948.
3. Saya mendengamya saat beliau mengupas Buligh al-Mardm, no. 580.




mereka bersama darah mereka. Mereka tidak perlu dimandikan dan
dishalatkan.”"

Adapun seorang muslim yang terluka di medan perang dan baru
meninggal dunia setelah perang usai, maka dia perlu dishalatkan. Demikian
juga dengan para syahid yang meninggal bukan di medan perang. Misalnya,
seseorang yang meninggal karena terjatuh, tenggelam, terkena penyakit,
dan dibunuh dengan dianiaya. Mereka semua harus dimandikan dan
dishalatkan.

Janin yang Gugur dan Jenazah Bayi

Janin yang gugur dan jenazah bayi itu tetap dishalatkan dan didoakan
untuk kedua orang tuanya.

Mughirah bin Syu’bah % meriwayatkan bahwa Rasulullah #
bersabda,
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“Janin yang gugur tetap dishalati dan kedua orang tuanya turut
didoakan {(agar mendapat) ampunan dan rahmat.”

Dalam riwayat lain disebutkan,

“Bayi (yang meninggal) perlu dishalati. ™

Jenazah Pengkhianat atau Orang yang Bunuh Diri

Imarn besar (Rasulullah dan para penggantinya) tidak perlu menshalati
jenazah pengkhianat atau orang yang bunuh diri. Tetapi jenazah tersebut
dapat dishalati oleh semua orang. Ketentuan ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan Zaid bin Khalid al-Juhani. Dia menuturkan bahwa seseorang

1. Al-Bukhari no. 1343 dan 1346.
2. Abu Dawud, no. 3180; at-Tirmidzi, no, 1031; Ahmad, jilid IV, hlm. 240 dan 249; an-Nasa'i, jilid IV,
hlm. 55.




telah meninggal dunia pada Perang Khaibar. Kemudian, Rasulullah # diberi
tahu hal itu dan beliau bersabda, "Shalatilah (jenazah) sahabat kalianitu.”

Mendengar ucapan Rasulullah % itu, seketika wajah para sahabat
berubah. Ketika melihat keadaan mereka, Rasuluilah # lantas bersabda,
“Sahabat katian itu telah berkhianat di jalan Allah.”

Kemudian para sahabat menggeledah peralatan perangnya. Dan, di
dalamnya mereka mendapati mutiara orang Yahudi seharga dua dirham. "

Jabir bin Samurah % menceritakan bahwa suatu kali seorang jenazah
yang meninggal karena bunuh diri dengan anak panahnya dibawa ke
hadapan Nabi &, tetapi beliau tidak menshalatinya.?

Mengenai hadits riwayat Zaid bin Khalid %, Ibnu Baz s menjelas-
kan, "Hadits tersebut menjelaskan bahwa seorang pemimpin tidak perlu
menshalati seorang pengkhianat dan dia dishalati sebagai orang yang
bermaksiat.” Sementara tentang hadits yang diriwayatkan Jabir «&, Ibnu
Baz s berkomentar, “"Orang yang bunuh diri telah melakukan dosa besar.
Dengan begitu, dia tidak dishalati oleh pemimpin dan jamaah shalat. Dia
hanya dishalati oleh selain mereka."”

Jenazah yang Meninggal karena Dihukum

Jenazah yang meninggal karena dihukum itu perlu dishalati. Jabir &
mengisahkan bahwa seseorang yang baru masuk Islam datang menemui
Nabi # . Dia mengaku bahwa dirinya pernah berzina. Nabi & lantas
berpaling darinya sehingga orang itu bersaksi sendiri sebanyak empat kali.
Nabi lantas bertanya, "Apa kamu gila?” "Tidak.” "Apakah kamu sudah
menikah?” "Ya,"” Nabi lalu memerintahkan agar dia dirajam di tanah lapang.
Ketika dia telah merasa sakit dan menjadi lemah, dia berusaha lari, Dia

1. AbuDawnd, Kitéh al-Jihid, Bab fi Ta’zhim al-Ghuliil, no. 2710; an-Nasa’i, Kirdb al-Jand iz, Bib ash-
Shaidh ‘ald Man Ghall, no. 1961; Ibnu Majah, Kitdb al-Jihdd, Bib al-CGhulil, no. 2848; Ahmad, no. 17031,
Mengenai hadits ini, asy-Syaukani menyebutkan bahwa Abu Dawud dan al-Mundziri tidak
mengomentarinya. Para perawi hadits ini shabih (Nail al-Authdr, jilid EL, blm. 716}, Hadits ini dinilai
dha’if oleh al-Albani di dalam Shahih Abf Ddwsd, no, 2710. Sementara ifu, Imam Ahmad menjelaskan
hahwa isnad hadits ini hasan.

2. Muslim, Kitdb al-Jand iz, Bab Tark ash-Shaldh “alii al-Qani{ Nafsah, no. 978.




terus dikejar dan dirajam sehingga meninggal dunia. Kemudian Nabi #&
memujinya juga menshalatinya."

Terkait hadits di atas, Syaikh Ibnu Baz #is menjelaskan, "Hadits
tersebut menunjukkan bahwa Nabi @& menshalati orang yang meninggal
karena dihukum. Sebab, hukuman telah menyucikan dirinya, Adapun
riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah & tidak menshalati Maiz
yang meninggal karena dihukum, maka yang benar bahwa beliau
menshalatinya.”

Shalat Ghaib

Shalat Ghaib adalah shalat yang dilakukan untuk jenazah yang tidak
ada di tempat pelaksanaan shalat. Shalat Ghaib itu dilakukan dengan niat
lalu menghadap kiblat. Kemudian melaksanakan shalat Ghaib untuk jenazah
yang belum dishalati atau memiliki jasa pada Islam. Dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa Rasulullah # melakukan shalat Ghaib untuk Raja
Najasyi. Jabir <4 meriwayatkan, "Saat beliau melakukan shalat Ghaib untuk
Raja Najasyi, saya berada di shaf kedua atau ketiga. ” Dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa Nabi # bersabda, |
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"Hari ini seorang yang saleh dari Negen Habsyi telah meninggal

dunia. Karena itu, mari kita menshalatinya.”

Kemudian para sahabat membuat barisan shalat dan Nabi # menjadi
imamnya. Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi # menshalati
Ashamah, Raja Najasyi, dan bertakbir sebanyak empat kali. Dalam hadits
itu Nabi & bersabda,
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"Berdiri dan shalatlah untuk saudara kalian, Ashamah. "™

1. Al-Bukhari, Kitdbh al-Hudiid, Bab ar-Rajm bi al-Mushall, no. 6820; Muslim, no. 1695.
2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitb al-Jani iz, Bab Man Shaffa Shaffain an Tsoldrsah ‘alé al-Jandzah Khaif =




Shalat Ghaib itu dilakukan karena dua hat:

Pertama: Jenazah yang meninggal dunia berada di daerah, yang
tidak ada seorang pun yang menshalatinya.

Kedua: Jenazah yang memiliki jasa besar bagi kaum muslimin,
seperti ulama besar yang memberikan manfaat untuk kaum muslimin;
pemimpin yang berjasa besar untuk rakyat, yang menegakkan keadilan dan
membela agama Islam.

Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz «. Dia
mengungkapkan, “Hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi #&
melaksanakan shalat Ghaib untuk orang-orang tertentu saja, seperti ulama.
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat Ghaib terhadap Raja
Najasyi karena belum dishalati, maka pendapat ini kurang tepat. Sebab, dia
adalah seorang raja. Bagaimana mungkin tidak ada seorang pun dari
rakyatnya yang menshalatinya? Hal itu mustahil.

"Mengenai pelaksanaan shalat Ghaib, para ulama berbeda pendapat.
Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa shalat Ghaib itu tidak
pernah dilaksanakan, kecuali terhadap Raja Najasyi. Ada juga yang
berpendapat bahwa shalat Ghaib dilaksanakan untuk orang-orang yang
berjasa terhadap Istam. Hal ini digiyaskan pada shalat Ghaib untuk Raja
Najasyi. Inilah yang dipegang oleh sebagian ulama.”"

Ibnu Qudamah #& berkata, "Waktu bolehnya melaksanakan shalat
Ghaib itu selama sebulan sebagaimana menshalati jenazah di dekat
kuburnya.?"?

= al-Imdm, no. 1317, Bab at-Takbir ‘ald al-Jandzah Arba’an, 10, 1334, Kitgb Mandqib al-Anshdr, Bab Mawy
an-Najdsyi, no. 3877, 3878, dan 3879; Muslim, Kitdb al-Jand “iz, Bib ar-Takbir ‘ald al-Jand "iz, no. 952.

1. Jonu Baz, Majni’ Fardwd, jilid X111, hlm. 158-160.

2. Tbou Qudamah, al-Mughni, jilid I, hlm. 447.

3. Ringkasan komentar Ibou al-Qayyim dalam Zdd al-Ma’dd yaim, petunjuk Nabi menyatakan bahwa
beliau tidak melaksanakan shalat Ghaib setiap saat. Banyak sekali orang yang meninggal dunia, tetapi
beliau tidak melaksanakan shalat Ghaib. Memang ada hadits shahih yang menjelaskan bahwa Nabi
melaksanakan shalat Ghaib untuk Raja Najasyi, tetapi mengenai hal ini para ulama berbeda pendapat
menjadi tiga, yaitu: (1) Shalat Ghaib dianjurkan bagi setiap jenazah vang ghaib. Inilah pendapat Imam
Syafi'i dan salah sam pendapat Irnam Ahmad; (2} Shalat Ghaib hanya diperuntukkan bagi Rasulullah saja.
Ini merupakan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik; (3) Ibou Taimiyah menjelaskan, pendapat =
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Adapun tata cara pelaksaanaan shalat Ghaib sama seperti shalat
Jenazah yang jenazahnya berada di hadapan jamaah shalat.

Waktu Shalat untuk Jenazah yang Sudah Dikubur

Waktu menshatati jenazah di dekat kuburannya itu adalah sebulan.
Ibnu Abbas < menceritakan, "Suatu kali Nabi £ berhenti di kuburan yang
masih basah. Beliau lalu metaksanakan shalat sementara para sahabat
bermakmum di belakangnya dan bertakbir sebanyak empat kali.”"

Abu Hurairah <% juga meriwayatkan bahwa ada seorang wanita Negro
yang biasa menyapu masjid. Pada suatu hari, Rasulullah # tidak melihatnya
sehingga beliau bertanya tentang keberadaan wanita tersebut kepada para
sahabat. Mereka menjawab bahwa wanita itu telah meninggal. Mendengar
itu, Rasulultah 2 lantas bertanya, “"Mengapa katian tidak pernah memberi
tahuku?” Mereka seolah-olah menganggap remeh masalah itu. Lalu Rasulullah
# bersabda, "Tunjukkan kepadaku di mana kuburannya.’ Setelah para
sahabat menunjukkan, beliau menshalatinya. Setetah itu beliau bersabda,
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“Kuburan-kuburan ini terasa gelap gulita bagi para penghuninya.

Kemudian Allah meneranginya melalui shalat yang aku
laksanakan.”™

Said bin al-Musayyib 4 meriwayatkan bahwa Ummu Sa’ad meninggal
dunia, dan ketika itu Nabi & tidak ada. Saat Nabi & tiba, Nabi &
menshalati jenazah Ummu Sa’ad «: di dekat kuburnya. Nabi &

= yang tepat yaitu jika seorang jenazah meninggal di suatu daerah yang tidak ada seorang pun yang
menshalatinya, maka pertu dilaksanakan shalat Ghaib untaknya. Apabila di tempatmya, jenazah it sndah
dishalati, maka tidak perlu dilaksanakan shalat Ghaib. Sebab, kewajiban uniuk seorang muslim telah
dipenuhi. (Lihat, Zdd al-Ma 'dd, jilid I, hlm. 519-521).

1. Mutafaq *alaih: al-Bukhari, Kirdb al-Jand "iz, Bab ash-Shaldh ‘alé al-Qabr Ba’da M4 Yudfan, no. 1336;
Muslim, Kirgh ai-Jand iz, Bab ash-Shaldh ‘ali al-Qabr, no. 954.

2. Muwafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1336; Muslim, no. 956.




melaksanakan shalat itu setelah Ummu Sa’ad & meninggal sebulan
sebelumnya.

Zaid bin Tsabit menuturkan bahwa suatu kali para sahabat keluar
bersama Nabi #& . Ketika itu Nabi # melihat kubur yang masih baru.
Kemudian Rasulullah & bertanya, "Kubur siapa ini?” Mereka menjawab,
“Ini adalah kuburan Fulanah, budak bani Fulan. Dia meninggal saat tengah
hari ketika Baginda tengah tertidur. Kami tidak ingin membangunkan
Baginda karenanya.” Nabi lantas berdiri dan membariskan para sahabat di
belakangnya. Beliau melaksanakan shalat Jenazah dengan empat kali
takbir. Kemudian beliau bersabda,
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"Selagi aku berada di tengah-tengah kalian, maka setiap ada
seseorang yang meninggal di antara kalian hendaknya kalian
memberi tahukku. Sebab, shalat (doaku) adalah rahmat
untuknya.”?

Ibnu Qudamabh % menjelaskan, "Kesimpulannya yaitu bahwa orang
yang belum ikut shalat Jenazah, maka dia bisa menshalatinya sebelum
jenazah itu dikubur. Apabila jenazah telah dikubur, maka masih ada waktu
sebulan untuk shalat di dekat kuburnya. Initah pendapat mayoritas ulama
dari katangan sahabat Nabi dan lainnya. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu
Musa, tbnu Umar, dan Aisyah.”

Mengenai sejumlah hadits di atas, Syaikh Ibnu Baz i berkomentar,
"Hadits-hadits tersebut berisi batasan waktu shaiat Jenazah, yaitu
sebulan. Di dalamnya juga ada gambaran tentang sifat tawadhu’ Nabi #3 ,

1. Ar-Tirmidzi, Kitdb al-Jand iz, Bib Ma Jd a ff ash-Shaldh ‘ald al-Qabr, no. 1038, Dalam ar-Talkhish, al-
Hafizh berkomentar, “Isnad hadits ini mursal shahib. ™ Al-Bathaqgi menghubungkannya dari Ibnu Abbas,
Dalam isnadnya terdapat Suwaid bin 8a’id. Ad-Daruquthni juga mengaitkan dengannya, him. 193. Al-
Arnauth menilai hadits ini hasan.

2. An-Nasa'i, Kitdb al-Jond iz, Bdb ash-Shaldh ‘eld al-Qabr, no, 2021. Hadits ini dinilai shahih ofeh al-
Albani dalam Shahih an-Nasd "§, jilid IT, him. 64.




Tidak ada satu riwayat pun yang menyebutkan bahwa Nabi &
melaksanakan shalat Jenazah dalam waktu lebih dari sebulan. Adapun
riwayat tentang shalat yang dilakukan Nabi untuk para syuhada setelah
berlangsung delapan tahun, maksudnya ialah Nabi & mendoakan mereka,
bukan menshalati mereka.”

Lebih lanjut Syaikh Ibnu Baz s menjelaskan, “Hadits tersebut
menunjukkan kasih sayang Rasulullah # terhadap kaum muslimin. Selain
itu, hadits itu menerangkan keutamaan yang dimiliki penyapu (orang yang
menyapu) masjid dan anjuran shalat Jenazah di dekat kuburnya. Pelaksana-
an shalat itu, berdasarkan riwayat yang ada, setama sebulan. Sebab,
Rasulullah & menshalati jenazah Ummu Sa’ad ez di dekat kuburnya setelah
berlangsung sebulan. Waktu yang lebih dari itu tidak ada penjelasannya.
Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah # shalat untuk para
syuhada Perang Uhud, maka bisa berarti bahwa beliau mendoakan mereka
sebagaimana doa-doa shalat Jenazah. Atau, bisa berarti cara itu khusus
untuk Nabi & saja, sebagai ungkapan perpisahan kepada orang-orang yang
masih hidup atau telah meninggal. "

Adapun tata cara shalat Jenazah di dekat kuburnya itu sama dengan
shalat Jenazah biasa.

1. Para ulama berbeda pendapat tentang orang vang belum menshalati jenazah lalu dia shalat di dekat

kubumya. Ada pendapat yang menyatakan, shalat ity tidak disyariatkan. Demikian itu hanya khusus bagi
Nabi. Ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa shalat jenazah di dekat kuburnya iu disyariatkan.
Inilah pendapat jumbur ulama. Mereka berbeda pendapat tentang orang yang belum menshalati jenazah.
Ada yang berpendapat bahwa pemakaman jenazah im ditunda terlebih dahulu agar orang yang betum
shalat bisa menshalatinya. Ada lagi yang berpendapat, dia segera saja dikuburkan dan orang yang belum
menshalati bisa melakukan di dekat kuburnya.
Ibnu Qudamah menjelaskan, “Seseorang yang sudah menshalati jenazah tidak disunahkan wntuk
meshalatinya lagi. Apabila jenazah telah dishalatkan, maka dia tidak perla diletakkan lama agar orang lain
bisa menshalatinya lagi. Al-Qadhi mengungkapkan, jenazah yang telah dishalati sebaiknya segera
dimakarnkan.”

Ibou Qudamah juga menegaskan, “Jenazah boleh dishalati di dekat kuburnya dan dishalatkan lagi, baik
dengan berjamaah maupun sendiri-sendiri. Seperti itulah pendapat Imam Ahmad. Dia menjelaskan,
‘Melaksanakan shalat Jenazah di dekat kuburnya seperti itu tidaklab jadi masalah. Sejumlah sahabat
Rasutullah pernah melakukannya.” Tbnu Abbas juga mengisahkan bahwa swatu kali Nabi bertema dengan
kuburan yang masih baru. Lalu para sahabat membuat shaf di belakang beliau dan beliau pun
melaksanakan shalat Jenazah dengan erpat kali takbir. {(Lihat, Ibnu Qudamah, al-Mughat, jilid 10, him.
444-446; asy-Syarh al-Kabir, jilid V1, hlm. 181-182.




Posisi Imam untuk Shalat Jenazah Pria atau Wanita

Ketika menshalati jenazah pria, imam berdiri lurus dengan kepala
jenazah. Sementara jika jenazahnya wanita, imam berdiri lurus di tengah-
tengah jenazah. Cara ini sebagaimana hadits Abu Ghalib yang menyatakan,
*Saya pernah ikut menshalati jenazah pria bersama Anas bin Malik. Ketika
itu dia berdiri di hadapan kepala si jenazah. Kemudian, jamaah yang lain
membawa lagi seorang jenazah wanita Quraisy. ‘Abu Hamzah, tolong
shatatkan jenazah ini,” pinta mereka kepada Anas. Kemudian Anas berdiri
lurus di tengah-tengah tubuhnya. Lalu al-A’la bin Ziyad bertanya kepada
Anas, 'Seperti inikah kamu melihat posisi Nabi saat menshalati jenazah pria
dan wanita?’ 'Ya,’' jawab Anas. Usai shalat, dia kemudian berkata,
‘Laksanakanlah terus caraitu.””"

Samurah bin Jundab «# menuturkan, *Suatu kali saya ikut bersama
Nabi # menshalati jenazah wanita yang meninggal saat nifas. Ketika itu
beliau berdiri dengan posisi lurus di tengah-tengah jenazah,”?

Shalat Jenazah Secara Masal

Apabila jenazahnya berjumlah banyak, baik pria maupun wanita,
maka shalatnya cukup dilaksanakan sekali saja. Caranya, jenazah laki-laki
meski masih anak-anak diletakkan di dekat imam, dan jenazah wanita
dekat dengan kiblat atau setelah jenazah laki-laki.

Nafi’ mengisahkan, suatu kali lbnu Umar < menshalati sembilan
jenazah sekaligus. Beliau memosisikan jenazah pria dekat dengan imam,
sementara jenazah wanita dekat dengan kiblat. Dia membariskan mereka
datam satu shaf. Dia meletakkan Ummu Kultsum binti Ali, istri Umar bin
Khathab yang memiliki putra bernama Zaid, di tempat yang sama. Ketika

1. Ahmad, jilid 0T, him. 204; Abu Dawud, Kitdb al-Jand iz, Bab Aina Yagim al-Imdm min al-Mayvir idzd
Shaild “alath, ne. 3194; ar-Tirmidzi, Kitdh al-Jand iz, Bab MA J4~ a Aina Yagiim al-Imdm min ar-Rajul
wa al-Mar " ah, no. 1034, Thow Majah, Kirgb al-Jand *iz, Bab M3 Jd" a an Yagtin ai-Iindm idzd Shalld “ald
al-Jandzah, no. 1494, Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Shahiih Sunan ar-Tiemidzf, jilid 1,
hlm. 527.

2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitdb al-Jand iz, Bib Aing Yaqim min al-Mar ah we ar-Rajul, no. 1332;
Muslim, Kizdb al-Jand "iz, Bib Aina Yagiim al-fmdm min al-Mavyit I ash-Shaldh ‘alath, no. 964,




itu yang menjadi imam adalah Sa’id bin al-Ash. Di antara jamaah ada ibnu
Umar, Abu Hurairah, Abu Sa’id, dan Abu Qatadah. Seseorang lalu ada yang
mengingkarinya. Lalu Nafi mengarahkan pandangan kepada Ibnu Abbas,
Abu Hurairah, Abu Said, dan Abu Qatadah. “Apakah caraitu benar?” tanya
Nafi kepada mereka. "ltulah Sunah Nabi,” jawab mereka."

Malik bin Anas mengungkapkan bahwa Utsman bin Affan, Abu
Hurairah, dan Ibnu Umar - menshalati beberapa jenazah di Madinah, baik
pria maupun wanita. Mereka memosisikan jenazah laki-taki dekat dengan
imam, sedangkan jenazah wanita dekat dengan arah kibiat.?

Mengenai sejumlah hadits di atas, |bnu Baz s berkomentar,
"Hadits-hadits tersebut menjelaskan bahwa yang sunah adalah seorang
imam berdiri lurus di tengah-tengah jenazah wanita dan di dekat kepala
jenazah pria. Apabila jenazahnya banyak, mereka dishalatkan sekaligus.
Caranya: jenazah pria dewasa dekat imam, kemudian jenazah anak laki-laki
di belakangnya, jenazah wanita dewasa di belakang keduanya, dan jenazah
anak perempuan di belakang wanita dewasa. Adapun posisi Said yang
menyamakan antara kepala pria dan wanita tidaklah benar. Cara yang benar,
yaitu menjadikan kepala jenazah laki-laki lurus dengan pusar jenazah
wanita sehingga imam berdiri sesuai dengan Sunah.”

Ibnu Qudamah sk menjelaskan, “Para ulama sepakat bahwa men-
shalati jenazah secara masal atau sendiri-sendiri itu hukumnya boteh, 4

Apabila semua jenazah yang dishalati hanya terdiri atas satu jenis
kelamin, seperti pria, maka jenazah orang yang paling mulia diletakkan
dekat dengan imam. Sebab, Nabi 2& pernah bertanya kepada para sahabat
tentang syuhada yang paling banyak menghafal al-Qur’an, kemudian beliau
mengutamakannya dalam penguburan.

1. An-Nasa'i, Kitdb ai-Jand’iz, Bab ljtimé' Jand iz ar-Rijo! wa an-Nisd ", no. 1977, Hadits ini dinilai shahib
oleh al-Albani dalam Shahif an-Nasé i, jilid H. hlm. 52,
2. Malik, af-Muwaththa ", Kitab al-Jand iz, Bab Jami’ ash-Shaléh ‘ald al-Jond 'tz, §ilid I, him. 230,
3. Saya mendengarnya ketika Syaikh Ibnu baz menjelaskan al-Muntagd, hadits no. 1859-1862. Lihat Ibou
Qudamah, al-Mughni, jilid II1, hlm. 453-454.
. Ibnu Qudamab, af-Mughni, jilid [, hlm. 512.
5. Al-Bukhari. no. 1347,




Berdasarkan hat ini, maka disimpulkan bahwa orang yang paling
utara atau ulama, posisi jenazahnya diletakkan paling dekat dengan imam,
kemudian orang yang lebih utama berikutnya, dan seterusnya secara
berturut-turut.!

Hukum Shalat Jenazah di Masjid

Hukum shalat Jenazah di masjid itu boleh. Suatu kali Aisyah @
memerintahkan agar jenazah Sa’ad bin Abi Wagash dibawa ke dalar masjid
untuk dishalati. Tapi, orang-orang banyak yang menolaknya. Kemudian
Aisyah ez berkata, "Demikian cepat orang-orang lupa. Bukankah Rasulullah
£ menshalati jenazah Suhail bin al-Baidha di dalam masjid?!”2

{bnu al-Qayyim % menuturkan bahwa at-Khathabi pernah berkata,
“Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa jenazah Abu Bakar dan Umar &
dishalati di dalam masjid. Ketika itu mayoritas sahabat Muhajirin dan
Anshar turut menshalati keduanya. Tidak adanya penolakan dari mereka itu
menunjukkan bahwa shalat Jenazah di dalam masjid hukumnya boleh.”?

Ibnu al-Qayyim iz lebih lanjut menjelaskan, "Nabi # tidak meng-
anjurkan pelaksanaan shalat Jenazah di dalam masjid. Biasanya, Rasulullah
# menshalati jenazah di luar masjid. Tapi, terkadang beliau juga
menshalati jenazah di dalam masjid sebagaimana ketika beliau menshalati
jenazah Suhail bin al-Baidha dan saudaranya. Dan, hal itu bukantah
kebiasaan beliau.

Selanjutnya, setelah menyebutkan sejumlah pendapat ulama
tentang boleh tidaknya shalat Jenazah di masjid, Ibnu al-Qayyim «is
menegaskan, “Pendapat yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan

1. Tbnu Qudamah, al-Mughni, jilid ITL, him, 511; Ibau “Utsaimin, Majma)® Faidwd wa Rasd il Ibn *Ussaimin,
Jilid XVIL, him. 102,

2. Muslim, Kizéb al-Jand *iz, B4b ash-Sholdh ‘ali al-Jand’iz ff al-Masjid, no. 973.

3. Ibow al-Qayyim, Zidd al-Ma'4d, jilid 1, Wm. 502. Libat: Imam Malik, gf-Muwarhtha ™, jilid I, hlm. 230,
Tbnu Abu Syaibah meriwayatkan, bahwa Umar menshalatkan jenazah Abu Bakar di dalamn masjid, dan
Suhaib menshalatkan Umar juga di dalam masjid. (4f-Mushannay, jilid [11, him. 364).

4. Zidal-Ma'dd, jilid 1, hlm. 500




lebih awal: Nabi & biasa melaksanakan shalat Jenazah di luar masjid,
kecuali ada udzur. Dan, yang lebih utama jika shalat itu dilaksanakan di luar
masjid,”"

Sementara itu, Syaikh Ibnu Baz «is menjelaskan, “Berdasarkan dua
hadits di atas, berarti melaksanakan shalat Jenazah di dalam masjid sah-
sah saja. Tapi, jika tanah lapang bisa digunakan untuk shalat Jenazah dan
shatat ‘Id, maka hat itu lebih utama.”%

Mengenai hadits riwayat Aisyah, Syaikh Ibnu Baz «& mengungkapkan,
*Hadits tersebut menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat Jenazah di
dalam masjid. Meski demikian, shalat itu lebih sering dilaksanakan di tanah
lapang sebagaimana shalat ‘Id. Alasannya, biasanya banyak orang yang ingin
mengantarkan jenazah tersebut. Sementara itu, jenazah Nabi Muhammad
& , Abu bakar Shidig, dan Umar bin Khathab dishalati di dalam masjid.
Seandainya shatat jenazah itu dilaksanakan di luar masjid atau tanah
lapang, tidaklah masalah. !

Memperbanyak Jumlah Jamaah dan Shaf Shalat Jenazah

Dalil yang menganjurkan untuk memperbanyak jamaah shalat, adalah
hadits riwayat Aisyah @z bahwa Nabi £ bersabda, "Seorang jenazah yang
dishalati oleh kaum muslimin dengan jumlah 100 orang, yang semuanya
meminta syafaat untuknya, maka dia akan mendapatkan syafaat itu.”!

Ibnu Abbas «4 juga meriwayatkan bahwa Rasulutlah # bersabda,
"Seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh empat puluh
orang yang sama sekali tidak menyekutukan Allah, niscaya Aliah
menjadikan mereka sebagai syafaat untuknya.”?

Dalil yang menunjukkan anjuran memperbanyak shaf shalat Jenazah
adalah hadits riwayat Malik bin Hubairah bahwa Rasulullah &% bersabda,

Zid al-Ma’ad, jitid }, him, 502,

Saya mendengar komentarnya ini saat beliav menjelaskan Munraqgd al-Akhbdr, hadits no, 1863-1864.
Majmii’ Fardwd Ibn Baz, jilid XIIE, him. 164.

Muslim, no. 947. Hadits ini telah dicakhrij.

Muslim, no. 948, Hadits ini telah ditakhrij.
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“Seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh tiga shaf
kaum mustimin, maka dia layak (mendapat pahala dan surea dari
Allah).” Perawi menjelaskan, apabila Malik bin Hubairah mendapati

jamaah shalat Jenazahnya sedikit, dia membagi mereka menjadi tiga
shaf.1

Syaikh al-Albani s mengungkapkan, “Berdasarkan dua hadits ini,
membagi shaf jamaah shalat Jenazah menjadi tiga baris atau lebih itu
disunahkan. Pertama, hadits riwayat Abu Umamah yang menyebutkan,
‘Rasulullah menshatati seorang jenazah dan bersama beliau ada tujuh orang
sahabat. Ketika itu beliau membagi mereka menjadi tiga shaf. Shaf pertama
tiga orang, shaf kedua ada dua orang, dan shaf ketiga pun demikian.’2
Kedua, hadits yang tefah diriwayatkan Malik bin Hubairah di atas.”

Mengenai hadits di atas, al-Bukhari memasukkannya dalam bab ash-
Shufaf 'ald al-JanGzah. Terkait bab ini, al-Hafizh Ibnu Hajar ai
menerangkan, "Dengan penggunaan bentuk jamak (ash-Shufaf) dalam bab
tersebut, saya (penulis) ingin menunjukkan disunahkannya shaf jamaah
shalat menjadi tiga baris. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
lainnya secara marfu’ dari Malik bin Hubairah, ‘Orang yang dishatati oleh
tiga shaf, dia layak (mendapatkan pahala dan surga Allah).’ Hadits ini dinilai
hasan oleh at-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh al-Hakim. Ath-Thabari
menegaskan, "Apabila keluarga jenazah tidak khawatir kondisi jenazahnya
berubah, sebaiknya mereka menunggu hingga jamaah yang akan
menshalatinya mencapai tiga shaf.’ ”3!

1. AbuDawud, no. 3166; at-Tirmidzi, no. 1028; Tban Majah, no. 1490.

2. Al-Albani mennturkan, “Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam af-Kabir, no. 7785. Didalam
al-Majma’, jilid I1L, him. 432, al-Haitsami berkata, “Dalam hadits itu ada Luhai’ah. Dia masih
diperselisihkan. Tapi, al-Albani menjelaskan bahwa dia layak menjadi perawi. Kemnudian dia
menyebutkan syahidnya dari hadits Malik bin Hubairah. ”

3. [Tbou Hajar, Fath al-Bdri, jilid I11, hlm. 186-187.




Mengenai jumlah shaf, asy-Syaukani i menegaskan, “Paling sedikit,
satu shaf terdiri atas dua orang; banyaknya tidak terbatas.”"

Hukum Menshalati Jenazah Orang Kafir atau Munafik

Hukum menshalati jenazah orang kafir atau munafik itu haram.
Ketentuan ini berdasarkan firman Allah 3£,

-+ -

Ae
o M £ . o, - JE L - - P I -
By o) 2o Jo 25 Ny Wl 0 i 02T B J Y

€E) Tshd (a3 1505 -5l
®Jangan pernah kamu menshalati (jenazah) orang yang mati di
antara mereka selama-lamanya, dan jangan pula kamu berdiri
(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.” (QS. at-
Taubah[9]: 84)

Ayat ini turun saat Rasulullah & menshalati jenazah Abdullah bin
Ubay bin Salul, yang terkenal sebagai orang munafik.?

Said bin al-Musayyib meriwayatkan dari ayahnya yang menuturkan
bahwa saat detik-detik terakhir kematian Abu Thalib, Rasulullah #
mendatanginya. Ketika itu Rasulullah & mendapati Abu Jahal bin Hisyam
dan Abdullah bin Abi Umayah bin Mughirah ada di samping Abu Thalib.

Kemudian Rasulullah & berkata kepada pamannya, “Paman,
katakanlah bahwa tiada Ilah selain Allah. Dengan ucapan itu, aku akan

1. Asy-Syaukant, Nail al-Authdr, jilid II, him. 728. Lihat juga: Thnu Qudamah, al-Mugha, jilid 1, hlm.
420. Di dalam Fatdwd al-Imdm fbn Bdz, jilid XIII, him. 139, saya menemukan bahwa beliau
berpendapat, “Pada dasarnya, jamaah shalat Jenazah membuat shaf shalat sebagaimana dalam shalat
fardhu. Mereka terlebih dabulu menyempumakan shaf yang pertama hingga penuh, baru kemudian shaf
yang berikuinya.” Sebab, hadits yang diriwayatkan fbau Hubairah itu dha'if. Hadits im bertentangan
dengan sejumiah hadits shahih yang mengharuskan untuk menyempurnakan shaf yang pertama dan
selanjutnya. Pendapat ini juga dipegang oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dalam al-Fatdwd, jilid XVII, hlm. 108.
Dia menegaskan, “Cara terbaik dalam shalat Jenazah adalah menyempurnakan terlebih dahulu shaf yang
pertama. Setelah it, baru membuat shaf berikutnya.”

2. Al-Bukhari, Kitdh ar-Tafsir, Bab Qauiuh “Istaghfir lahum au Id rastaghfir lafaem in sastaghfir lahum sab ‘ing
marrah fofan yaghfirallah lahum dediika bionnahum kafart billih warasilih wallahu ld yahdil qaumal
fasigin. * (QS. at-Taubah[9]: 80)




menjadi saksi untukmu di sisi Allah nanti.” Abu Jahal lantas berkata, “Abu
Thalib, apakah kamu membenci agama Abdul Muthalib {kakek Rasulullah)?”
Rasululiah # terus mengulangi ucapan beliau. Abu Jahal dan Abdullah pun
tidak mau kalah untuk membujuk Abu Thalib. Akhirnya, Abu Thalib
memutuskan untuk tetap mengikuti agama Abdul Muthalib dan enggan
mengucapkan bahwa tiada llah selain Allah 3,

Setelah itu Rasulutlah bersabda, "Sungguh, demi Allah, aku akan me-
minta ampun kepada Allah untukmu.” Kemudian Allah menurunkan ayat,
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"Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk

memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,

walaupun orang-orang musyrik itu adatah kerabatnya, sesudah jelas

bagi mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka
Jahanam.” (QS. at-Taubah [9]: 113)

Terkait masalah Abu Thalib < ini, Allah % juga berfirman,
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"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allahiah yang memberi petunjuk
kepada orang vang dikehendaki-Nya, dan Atlah lebih mengetahui
orang-orang yang mau menerima petunjuk.” (QS. al-Qashash [28]:
56)"

Dengan demikian, orang musyrik dan orang munafik tidak boleh
dishalati. Mereka juga tidak perlu didoakan agar diberi rahmat dan
ampunan. Keadaan yang sama dengan orang musyrik dan kafir adalah
melakukan salah satu yang menggugurkan keislamannya dan dia belum
bertaubat kemudian meninggal.

1. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. £360; Muslim, no. 24.




Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja dan mengingkari
kewajibannya lalu meninggal dunia, jenazahnya tidak perlu dishalatkan.
Hal ini berdasarkan kesepakatan para ulama. Demikian juga, menurut
pendapat yang benar, orang yang meninggalkan shalat meski tidak meng-
ingkarinya, dia tidak harus dishalati. Sebab, pendapat ulama yang benar,
orang yang meninggatkan shalat berarti telah kafir, keluar dari agama.

Waktu Shalat Jenazah

Shatat Jenazah boleh dilaksanakan kapan saja, kecuali pada tiga
waktu, yaitu: (1) saat matahari terbit hingga meninggi; (2) saat matahari
tepat berada di atas kepala kita hingga ia sedikit condong ke sebelah
barat; (3) saat ujung matahari tenggelam hingga matahari benar-benar
terbenam.

Waktu-waktu yang terlarang itu didasarkan pada hadits riwayat
Ugbah bin Amir al-Juhani yang mengatakan, “Ada tiga waktu yang dilarang
Rasulullah untuk melaksanakan shalat atau menguburkan jenazah, yaitu:
(1) ketika matahari terbit hingga meninggi; (2) ketika matahari tepat di atas
kepala hingga condong ke barat; (3) ketika matahari ingin tenggelam hingga
benar-benar terbenam.""

Ketiga waktu di atas sangatlah singkat, sehingga jenazah tidak
menunggu [ama dan tidak memberatkan jamaah. Adapun pada waktu
terlarang lainnya: setelah Subuh dan setelah shalat Asar, maka tidak
masalah jika pada waktu itu dilaksanakan shalat Jenazah. Sebab, shalat
Jepazah termasuk shalat yang memiliki sebab. Dengan begitu, pada kedua
waktu terlarang tersebut, shalat Jenazah tetap boieh dilaksanakan. Oleh
karena itu, Abdullah bin Umar «& pernah berkata, “Jenazah boleh dishalati
setelah waktu Subuh dan Asar jika kedua shalat itu dilaksanakan tepat
waktu, "2

1, Muslim, po. 831,

2. Imam Malik, al-Mwwaritha ™, Kitdh al-Jand iz, Bdb ash-Shaldéh ol al-Jand iz Ba'da ash-Shubk wa
Ba'dg al-Isfar, jilid I, him. 229. Dalam menahqiq hadits itu, Abdul Qadir al-Arnauth mengungkapkan,
“Isnad hadits ind shahih.™ Al-Albani juga berkata, “Sanad hadits ini shahih.”




Suatu kali, salah satu keluarga membawa jenazah seorang
keluarganya yang meninggal kepada Ibnu Umar «&. Waktunya setelah shalat
Subuh. Ketika itu waktunya masih cukup untuk bisa dilaksanakan shalat
Jenazah sebelum matahari terbit. Lalu Ibnu Umar < berkata, “Kalian bisa
menshalati jenazah kalian saat ini, dan kalian bisa juga menshalatinya
setetah matahari meninggi.”"

Ibnu Umar < sendiri tidak melaksanakan shalat Jenazah, kecuali
dalam keadaan suci. Dia tidak melaksanakan shalat saat matahari terbit dan
terbenam. Selain itu, dia juga mengangkat kedua tangannya dalam shalat.

Ibnu Juraij menuturkan, “Ziyad mengabarkan kepada saya dari Ali «&
bahwa seorang jenazah diletakkan di pekuburan penduduk Bashrah saat
muncul mega kuning matahari. Dia tidak dishalati hingga matahari
terbenam. Kemudian Abu Barzah memerintahkan sesecrang untuk
menyerukan adzan shalat Maghrib. Abu Barzah lalu ikut shalat Maghrib.
Ketika itu di antara jamaah ada Anas bin Malik, Abu Barzah; sahabat Anshar,
dan sahabat Nabi yang lain. Setelah itu, mereka melaksanakan shalat
Jenazah."

Al-Khithabi mengungkapkan, “Para utama berbeda pendapat tentang
boleh tidaknya menshalati atau menguburkan jenazah pada tiga waktu
yang terlarang. Mayoritas ulama menganggapnya makruh. Pendapat ini
diriwayatkan dari Ibnu Umar. Riwayat ini juga menjadi pendapat Atha, an-
Nakha’i, al-Auza'i, ats-Tsauri, Ashhdbur ra’yi, Ahmad, dan Ishaq bin
Rahawiyah.

Asy-Syafi’i «i berpendapat bahwa menshalati dan menguburkan
jenazah bisa dilakukan kapan pun, baik siang maupun malama hari. Tapi,
pendapat jumhur ulama lebih utama karena sesuai dengan kandungan
hadits. "

1. Imam Malik, Miwaththa®, Kitdb al-Fend iz, Bib ash-Shaldh ‘ald al-Jand " iz Ba 'da ash-Shubh il ol-Isfir,
jilid I, him, 229; al-Baihaqi, jilid IV, him. 32. Abdul Qadir al-Arnauth menyebuitkan, “Isnad hadits ini
shahih. Dalam Akkdm al-Jond iz, al-Albani mengungkapkan, “Sanad hadits ini shahih.”

2. Sunan gl-Baihagi al-Kubrd, jilid IV, him. 32. Dalam Akkém al-Jand iz, him. 166, al-Albani menilai
sanad hadlits ini jayyid.

3. Al-Khithabi, Ma 'dim as-Sunan, jilid IV, hlm. 327,




Mengenai permasalahan di atas, Syaikh Ibnu Baz «i berkomentar,
"Pada ketiga waktu tersebut, seorang jenazah tidak boleh dishalati dan
dikuburkan. Dalilnya adalah hadits shahih.”"!

Orang yang Berhak Menjadi Imam Shalat Jenazah

Orang yang berhak mengimami shalat Jenazah ialah dia yang
mendapatkan wasiat si mayit untuk menjadi imam, kemudian penguasa
(pemimpin dalam Islam). Ketentuan ini berdasarkan ijma’ sahabat. |bnu
Qudamah #i& menjelaskan, “Orang yang paling layak mengimami shalat
Jenazah adalah yang mendapatkan wasiat untuk menshalatinya, kemudian
penguasa. Hal ini berdasarkan ijma’ para sahabat. Sebab, sebelum
meninggal, Abu Bakar «% berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Umar
4.2 Umar berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Shuhaib.?! (Ada
riwayat lain yang menyebutkan, Umar < berwasiat agar shalat Jenazahnya
diimami Zubair).4

Ibnu Mas’ud «4 berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zubair.”
Abu Bakrah berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Abu Barzah.* Ummu
Salamah s berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Said bin Zaid.” Aisyah
w5 berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Abu Hurairah % .% Sementara
itu, Abu Suraihah berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zaid bin
Argam. Ketika itu, Umar bin Harits, Gubernur Kufah, maju untuk
mengimami shalat Jenazahnya. Anak Abu Suraih lantas berkata, "Bapak
Gubernur, ayah saya berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zaid bin
Argam.’ Akhirnya, Zaid pun mengimami shalat. !

1. Tbou Baz, Majma’ Fardwd, jilid X, hlm. 157, Lihat juga, Majmi' Rasd il wa Fatdwd Ion 'Utsaimin,
jilid XV, him. 157. Lihat, Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid IIL, htm. 502-503.

2. Abdul Razaq, Mushannaf ‘Abdurrazzdq, jilid 11T, him. 471.

Al-Baihaqi, as-Suran al-Kubrd, jilid IV, him. 29; Abdul Razaq, Mushannaf ‘Abdurrazzdq, jilid IIE, him.

471.

[TV

Mushannaf 'Abdurrazag, jilid 1, bim. 471,

Al-Baihagi, as-Sunem al-Kubrd, jilid IV, hlm. 29.

Tbnu Abu Syaibah, al-Mushannaf, jilid II1, hlm. 285; al-Raihaqi, jilid IV, him. 29.
Mushannaf ‘Abdurrazzig, jilid 11, him. 471

Thnu Qudamah, af-Kd#f, jilid I1, him. 40; al-Mueghni, jilid I, blm. 405-406.

Tbou Qudamah, af-K4f, jilid IL, him, 39-40.
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Ketentuan ini karena shalat Jenazah termasuk hak yang meninggal,
sehingga keinginannya harus diutamakan. Hal itu sebagaimana wasiat dari
sepertiga hartanya. Yunus bin Jubair juga berwasiat agar shalat Jenazahnya
diimami oleh Anas bin Malik <.

Ibnu Qudamah #ix menjetaskan, “Wasiat ini sudah lumrah dan tidak
ada yang membantahnya sehingga menjadi ijma’ ulama.”?

Adapun penguasa adalah orang yang paling berhak menjadi imam
shalat Jenazah setelah orang yang mendapat wasiat. Ibnu Qudamah #i&
mengungkapkan, “Jumhur ulama berpendapat, penguasa lebih diutamakan
untuk mengimami shalat Jenazah daripada kerabat. ™!

Abu Hazim menceritakan, “Saya menyaksikan saat kematian Hasan
bin Ali. Ketika itu saya melihat Husain bin Ali berkata kepada Sa’id bin al-
Ash, Gubernur Madinah, ‘Majulah jadi imam. Seandainya aturan ini bukan
termasuk sunah, saya tidak akan mengutamakanmu.’”4

- Jika jenazah itu dishalati di dalam masjid maka imam masjid itutah
yang lebih berhak untuk menjadi imam. Rasulullah # bersabda, "Janganiah
seseorang menjadi imam di wilayah kekuasaan orang lain.”%! Dan,
kekuasaan imam masjid adalah masjidnya itu. Syaikh Ibnu Utsaimin berkata,
"Apabila tempat shalatnya selain masjid, maka yang paling berhak menjadi
imam adalah orang yang mendapat wasiat untuk mengimami shalat
Jenazahnya. Jika tidak ada yang mendapat wasiat, maka yang jadi imam
adalah crang yang terdekat dengan si jenazah. "

Ketentuan itu dengan syarat bahwa orang yang terdekat tersebut
adalah yang paling alim di antara jamaah. Jika tidak, maka jenazah tersebut

Ibou Qudamah, al-Mughni, jilid IT1, hlm. 406,

1bid.

Thow Qudamah, af-Mughsi, jilid 11, hlm. 406-407.

Al-Hakim, jilid III, hlm. 171; al-Bazzar, Kasyf al-Astdr; ath-Thabrani, ai-Kabir, jilid III, hlim. 148, no.
2912-2913; al-Baihaqi, jilid IV, him. 28; Ahmad, jilid IT, him. 531. Hadits ini juga disebutkan oleh al-
Albani dalam Ahkdm al-Jand iz, him. 128-130.

5. Muslim, no. 673.

PUR-

6. Ibru Utsaimin, Majmii ' Rasd il wa Faiawd Ibn ‘Utsaimin, jilid XVII, him. 113,




dishalati dengan diimami oleh orang pating mengerti dan paham agama. Lalu
orang yang paham agama berikutnya, dan seterusnya sesuai dengan urutan
orang yang paling berhak menjadiimam.

Saat shalat Jenazah dilaksanakan di masjid, maka imam masjid lebih
berhak mengimami shalat daripada orang yang mendapat wasiat. Syaikh
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4% menegaskan, “Imam Masjid lebih berhak
menjadi imam shalat Jenazah daripada orang yang mendapat wasiat.
Sebab, Rasulullah g pernah bersabda, 'Seseorang tidak boleh menjadi
imam di wilayah kekuasaan orang lain.’ Dan, wilayah kekuasaan imam
masjid adalah masjid itu sendiri.”2

Rukun dan Syarat Shalat Jenazah

Ibnu Qudamah #is menjelaskan, “"Rukun shalat Jenazah itu ada tujuh:
(1) niat, (2) beberapa kali takbir, (3) berdiri, (4} membaca surah al-Fatihah,
(5) membaca shatawat kepada Nabi &, (6) mendoakan jenazah, dan (7)
mengucapkan salam pertama. Adapun syarat shalat Jenazah sama dengan
shalat fardhu, kecuali waktunya dan sebagian kewajibannya gugur bagi
ma’mum masbigq (yang tertinggal bacaan al-Fatihah imam).*

Dalam Datlit ath-Thélib, Mar'i bin Yusuf berkata, "Syarat shalat
Jenazah itu ada delapan: (1) niat, (2) baligh, {3) menghadap kiblat, (4)
menutup aurat, (5) suci dari najis, (6) adanya jenazah jika masih satu
wilayah, (7) beragama Islam, baik yang shalat maupun yang dishatati, dan
(8) keduanya suci. '

Adapun rukun shalat Jenazah ada tujuh, yaitu: (1) berdiri, (2) takbir
empat Kkali, (3) membaca surah al-Fatihah, (4) membaca shalawat, (5)
berdoa untuk mayit, (6) salam, dan (7) tertib. 4

Dalam al-Kdfi, Ibnu Qudamah «iz menyebutkan bahwa sunah shalat
Jenazah itu ada tujuh: (1) mengangkat kedua tangan setiap kali takbir, (2)

1. Muslim, no. 673.

2. Tbau Baz, Majmii’ Fatawd Ibn Bdz, jilid XII, hlm, 137.

3. TbmuQudamah, al-Mughni, jilid IIL, him. 420. Lihat juga asy-Syrah ai-Kabir dan al-Mugni’ wa al-Inshdy,
jilid V1, hlm. 160-164; al-Kaf, jilid I, hlm. 41-44.

4. Mandr as-Sabil fi Syark ad-Dall, jilid I, him. 224,




membaca ta’awudz sebelum membaca surah al-Fatihah, (3) membaca surah
dengan suara pelan, (4) berdoa untuk diri sendiri, kedua orang tua, dan
kaum muslimin dengan doa dari Nabi, {5) berdiri sebentar setelah takbir
yang keempat, (6) meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di bagian
dada, dan (7) menengok ke sebelah kanan saat mengucapkan salam."

Tata Cara Shalat Jenazah

Tata cara shalat Jenazah ini terdiri dari rukun dan sunah. Urutannya
adalah sebagai berikut:

Pertama: Berwudhu. Hal ini berdasarkan firman Allah %% dan sabda
Nabi £, "Shalat tanpa wudhu itu tidak sah.”?

Kedua: Imam berdiri lurus dengan kepala jenazah pria atau pusar
jenazah wanita. Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Anas bin
Malik shalat lurus dengan kepala jenazah pria dan pusar jenazah wanita.
Kualitas hadits ini marfu’.?] Samurah juga meriwayatkan, bahwa Nabi
menshalati jenazah wanita lalu beliau berdiri lurus dengan pusarnya.®

Ketiga: Makmum berdiri di belakang imam seperti dalam shalat
fardhu. Jabir meriwayatkan, "Suatu kali Nabi # melaksanakan shalat Ghaib
untuk Raja Najasyi. Saat itu saya berada di shaf kedua atau ketiga.” Dalam
riwayat lain disebutkan, “Kami berbaris dalam beberapa shaf lalu Nabi #
memulai shalat,”!

Keempat: Imam meratakan shaf jamaah, sesuai dengan sejumlah
dalil yang ada.

Kelima: Imam berdiri menghadap kiblat sedangkan jenazah
diletakkan di hadapannya.

Keenam: Melakukan takbir yang pertama: takbiratul ihram, sambil
berdiri dan berniat shalat Jenazah dengan mengucapkan Alidhu Akbar.

A-Kafi, jilid 11, him. 45-47.

Muslim, no, 224,

Abu Dawud, no. 3193; at-Tirmidzi. ne. 1034; ITbou Majah, no. 1494,
Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1332; Muslim, no. 964.

Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1317; Muslim, no. 952.
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Ketika mengucapkan itu, kedua tangan diangkat dengan merapatkan jemari
dan dibentangkan searah pundak atau sejajar dengan telinga. Cara ini
sesuai dengan sejumlah dalit. Abu Hurairah dan Jabir ¥ meriwayatkan
bahwa Rasulullah # melaksanakan shalat Ghaib untuk Raja Najasyi dan
beliau bertakbir empat kali.™

Adapun mengangkat kedua tangan saat takbir yang pertama shaiat
Jenazah itu berdasarkan hadits Said bin al-Musayyib dari Abu Hurairah %
bahwa Rasulullah 42 mengangkat tangan pada awal takbirnya. Lalu beliau
meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya.?

Ibnu al-Mundzir s memberi komentar, "Para ulama sepakat bahwa
jamaah shalat Jenazah harus mengangkat kedua tangan saat takbir
pertama.”

Ketujuh: Meletakkan kedua tangan di atas dada setelah mengangkat
keduanya saat takbir pertama. Tangan kanan menggenggam punggung
telapak tangan yang kiri, sekaligus punggung dan bagian dalam pergelangan
tangan kiri. Cara ini sesuai dengan hadits riwayat Abu Hurairah di atas,
hadits Wait bin Hujr,¥ dan hadits Sahl bin Sa’ad.”

Kedelapan: Membaca ta’awudz: A’ddzu billghi minasy syaithanir-
rajim, secara pelan. Hal ini berdasarkan firman Allah %,
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"Apabila kamu membaca al-Qur’an hendaktah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dari (godaan) setan yang terkutuk."” (QS.
an-Nahl [16]: 98)

1. Hadits dari Jabir statsnya mutafaq “alaih: al-Bukhari, no. 317; Muslim, no. 952. Hadits dari Abu
Hurairah juga mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1245; Muslim, no. 951.

At-Tirmidzi, Kitdb al-Jand iz, Bab Raf al-Yadain ald al-Jandzah, no. 1077, Hadits ini dinifai hasan oleh
al-Albani di dalam Skahif Stman at-Tirmidz, jihd I, him. 546 dan di dalam Abkdm al-Jand iz, him. 147,
Ibnu Mundzir, af-fimd’, him. 51.

Abu Dawud, no. 727, an-Nasa'i, no. 889,

Al-Bukhari, no. 740.
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Atau membaca, “A ‘tidm billdhis sami’il ‘alim minasy syaithdnirrajin min hamziki wa nafchihi wa nafisihi,
*Saya berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha Melibat dart bisikan, hembusan, dan
godaan setan’.” (Libat, Ahmad, jilid IT, him. 50; at-Tirmidzi, no. 242; Abu Dawud, no. 775),




Kesembiian: Membaca basmalah secara pelan, Ketentuan ini
berdasarkan hadits dari Anas .1

Kesepuluh: Membaca surah al-Fatihah secara pelan. Cara ini sesuai
dengan hadits Ubadah bin ash-Shamit % bahwa Nabi # bersabda,

. & . - 2’91 a - 5 - - . -
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"Tidak (sah) shalat seseorang yang tidak membaca surah al-
Fatihah.”

Abu Umamah % juga menjelaskan bahwa ketentuan datam shalat
Jenazah adalah setelah takbir yang pertama membaca surah al-Fatihah,
kemudian takbir tiga kali, dan ditutup dengan salam.>!

Thalhah bin Ubaidah «# juga menuturkan, “Suatu kali saya ikut
shalat Jenazah di belakang Ibnu Abbas <% lalu dia membaca surah al-
Fatihah. Dia berkata, "Supaya kalian mengetahui bahwa hal itu termasuk
ketentuan dari Nabi & .9

Mengenai hikmah membaca surah al-Fatihah, Syaikh Abdul Aziz bin
Abdutlah bin Baz % mengungkapkan, “Membaca surah al-Fatihah termasuk
rukun shalat Jenazah. Hal itu sebagaimana sabda Nabi &, ‘Shalatiah
seperti kalian melihat aku shalat.’® Nabi & juga pernah bersabda, ‘Tidak
(sah) shalat seseorang vang tidak membaca surah al-Fatihah.’”

Tentang surah al-Fatihah yang dibaca keras, Syaikh Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz 4 memberi komentar, "Mengeraskan bacaan surah al-
Fatihah jika hanya dilakukan sesekali itu tidak masalah. Boleh juga menam-
bahkan bacaan surah fain yang pendek. Bahkan hal itu lebih afdhal. Sebab,
Nabi #& pernah melakukannya sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Abbas
. Jika hanya membaca surah al-Fatihah saja, itu pun sudah cukup. !

1. Ahmad, jilid TIL, him. 364; an-Nasa'i, no. 907. Hadits ini telah ditakhrij.
2. Mutafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 756; Muslim, no. 394,
3. An-Nasa’i, Kirdb al-Jand iz, Bab ad-Dw’d", no. 1988, Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Shabih Sunan an-Nasa "§, jilid I, hlm. 55 dan di dalam Akkdm al-Jand iz, htm. 154,
. Al-Bukhari, Kitdb al-Jand'iz, Bdb Qird 'ah Fitihah al-Kitdb ‘aléi al-Jandzah, no. 1335,
5. Al-Bukhari, no. 631.

6. Tbou Baz, Majmii' Fatdwa, jilid XTII, him. 143.




Kesebelas: Membaca surah atau beberapa ayat yang pendek setelah
surah al-Fatihah. Bacaan tersebut hukumnya sunah. Thalhah bin Ubaiditlah
bin Auf < bercerita, “Suatu kali saya ikut shalat Jenazah di belakang fbnu
Abbas . Ketika itu dia membaca surah al-Fatihah dan surah lainnya. Dia
membacanya dengan suara keras hingga kami mendengarnya. Ketika
selesai, saya memegang tangannya lalu menanyakan hal itu. Dia menjawab,
‘Membaca demikian itu boleh dan termasuk sunah.’”"

Tentang hukum membaca surah setelah al-Fatihah, Syaikh lbnu Baz
&% menjelaskan, "Membaca surah lain setelah al-Fatihah adalah cara yang
lebih afdhal. Cara ini termasuk Sunah Nabi Muhammad % sebagaimana
riwayat |lbnu Abbas 4 .” Pada kesempatan yang lain, dia pernah
mengatakan, “Cara shalat jenazah adalah: imam bertakbir, membaca
ta’awudz, membaca basmalah, dan membaca surah al-Fatihah. Setelahitu,
disunahkan untuk membaca surah lain yang pendek, seperti surah al-
Ikhlash, al-‘Ashr, atau membaca sebagian ayat.”

Kedua Belas: Melakukan takbir yang kedua sambil mengangkat '
kedua tangan lurus dengan kedua pundak dan sejajar dengan kedua
telinga. Cara ini sebagaimana hadits riwayat Abdullah bin Umar <4 bahwa
jika Nabi #& melaksanakan shalat jenazah, beliau mengangkat kedua
tangannya setiap kali takbir.® Al-Bukhari juga meriwayatkan bahwa Abdullah
bin Umar 4 mengangkat kedua tangannya dalam setiap takbir shalat
Jenazah.4

1. An-Nasa'i, Kitdb al-Jand iz, Bab ad-Du'd, no. 1986. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Shahih an-Nasd™1, jilid I, him. 55.

. Ibmu Baz, Majmi’ Fatdwd, jilid XIII, him. 140 dan 144,

3. Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dalam af- ‘fia! sebagaimana yang terdapat dalam Nashb ar-
Ravah, jilid H, hlm. 285.

4.  Al-Bukhari, Kitab al-Jand iz, Bab Sunnah ash-Shalih ‘ald al-Jandzah, no. 1322, Al-Bukhari

menghubungkannya daiam bagian “Mengangkat Kedua Tangan” dari jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi
dari [bou Umar bahwa dia mengangkat kedua tangan dalam setiap takbir dalam shalat Fenazah,
Hadits ini diriwayatkan secara marfu’. Dalam al-Ausath, melalui jalur yang lain, ath-Thabarani
meriwayatkan dari Nafi dari [bou Umar dengan sanad dha’if. (Lihat, Ibow Hajar, Fath al-Bari, jilid II1,
him. 190). Dalam pembahasan shalat ‘Id telah disebutkan hadits tentang Umar bahwa dia mengangkat
kedua tangan setiap kali takbir dalam shalat Jenazah dan shalat ‘Id. Hadits ini diriwayatkan al-Atsram.
Tapi, al-Albani menilai hadits ini dha’if sebagaimana terdapat dalam Jrwd * al-Ghalil, jilid TIT, hlm. 112.
Lihat, Ibnu Qudamah, al-Mughni, jilid I, him. 272-273,




Al-Hafizh Ibnu Hajar s menegaskan, “Ada riwayat shahih yang
menyebutkan bahwa lbnu Abbas mengangkat kedua tangannya dalam
empat takbir shalat Jenazah. Hadits ini diriwayatkan Said bin Manshur.”"
Selain itu, juga disebutkan bahwa mengangkat kedua tangan dalam setiap
takbir shalat Jenazah adalah kebiasaan ulama salaf?.%

Syaikh Ibnu Baz 4% menjelaskan, “Sunah shalat Jenazah yaitu
mengangkat kedua tangan dalam setiap takbir. Hal ini berdasarkan riwayat
yang menyebutkan bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas % mengangkat kedua
tangannya dalam setiap takbir shalat Jenazah. Hadits ini diriwayatkan
secara marfu’ oleh ad-Darugquthni dari jalur Ibnu Umar < dengan sanad
jayyid.™

Ketiga Belas: Membaca shalawat kepada Nabi #& sebagaimana
shalawat saat tasyahud shalat fardhu. Ketentuan ini berdasarkan hadits
dari Abu Umamah bahwa salah seorang sahabat Nabi pernah berkata
kepadanya, "Tata cara shalat Jenazah adalah: {1)imam bertakbir terlebih
dahulu, (2) membaca surah al-Fatihah setelah takbir yang pertama dengan
suara pelan, (3) bershalawat kepada Nabi &, (4) berdoa untuk mayit pada
takbir yang ketiga, dan (5) mengucapkan salam secara pelan ketika mencieh
ke sebelah kanan. Bagi makmum, sunah mengikuti gerakan imam.

Keempat Belas: Melakukan takbir yang ketiga sambil mengangkat
kedua tangan lurus dengan pundak atau sejajar dengan kedua telinga. Cara
ini sebagaimana hadits yang telah disebutkan di atas.

1. Ar-Talkhish al-Kabir, jilid 11, him. 147.

2. Lihat sejumlah atsar ini di dalam Mushannaf Ibn Abi Syaibah, jilid 111, him. 296-297; as-Savkani, Naif ai-
Authdr, jilid I1, him. 739.

3. Syaikh al-Albani memberi komentar, “ Al-Baihaqi telah meriwayatkan hadits dengan sanad yang shahih
dari Tbou Umar bahwa dia mengangkat kedua tangan pada setiap takbir shalat Jenazah. Apabila ada orang
yang berpendapat bahwa yang melakukannya hanya Nabi, maka orang tersebut mesti memperhatikannya.
As-Sarkhasi menyebutkan hadits riwayat [bnu Umar yang berbeda dengan hadits ini. Dan, hadits ini tidak
kami ketahui sumbernya dalam sejumlah kitab hadits.” Akkdm al-Jand iz, him. 148.

. Ibnu Baz, Majmii Fetawd, jilid XTI, him. 148; Ibon Qudamah, al-Mughni, jilid O1, him. 417.

5. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi, jilid [V, hlm. 39; al-Hakim, jilid I, hlm. 360. Adz-Dzahahi

menilai hadits ini shahib.




Kelima Belas: Mendoakan mayit dengan doa yang bersumber dari
Nabi & dan melakukannya secara tulus. Hal ini berdasarkan hadits riwayat
Abu Hurairah < bahwa dia mendengar Rasulutlah & bersabda,
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"Apabila kalian mendoakan jenazah, maka lakukanlah secara
tulus. " Kemudian beliau membaca salah satu doa berikut:
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“Ya Allah, ampunilah (orang) yang masih hidup dan tetah meninggal
di antara kami, serta yang masih kecil dan besar, pria dan wanita,
vang hadir dan tidak hadir. Ya Allah, seseorang yang Engkau
hidupkan di antara kami, maka hidupkaniah dalam keadaan Islam.
Siapa yang Engkau cabut nyawanya di antara kami, maka cabutiah
dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganltah Engkau halangi kami
dari pahalanya dan janganiah Engkau sesatkan kami sete!ahnya ")
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1. AbuDawud, Kitdb al-Jand iz, Bib ad-Du'd" ‘ald ai-Mayyit, no. 3199; Fonun Majah, Kivdb ai-Jand iz, Bab
Md Jd aad-Du'd’ ff ash-Shaidh ‘alh al-Jandzah, no. 1497. Al-Albani menilai hadits ini hasan di dalam
Shahih Abi Dawud, jilid I1, hlm. 299.

2. AbuDawud, Xitdb al-Jana iz, Bdab ad-Du’'a” 1 al-Mavyir, no. 3201; at-Tirmidzi, Kirdb al- Jané iz, Bab
M Yagiii i ash-Shaldh ‘ald al-Mayyis, no. 1024; Ibnn Majah, Kirdb al-Jand " iz, Bib MaJd afi ad-Du'é
‘aldt Shaldh al-Jandzah, no. 1498; an-Nasa'i, tetapi dari hadits riwayat Abu Ibrahim al-Anshari, no. 1985,
Abu Hurairah menuturkan, “Rasulullah menshalati jenazah.” Al-Albani menilai hadirs ini shahih di
dalam Shahift Abi Dawud, jilid II, him. 300,
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"Ya Allah, ampunilah, sayangilah, selamatkaniah, dan maafkanlah
dirinya. Muliakanlah tempat persinggahannya, tapangkaniah tempat
masuknya; bersihkanlah dirinya dengan air, salju, dan embun;
sucikanlah dirinya dari segala kotoran sebagaimana pakaian yang
putih dibersihkan dari kotoran. Berikantah dia rumah vang lebih
baik dari rumahnya, keluarga yang tebih baik daripada keluarganya,
dan pasangan yang lebih baik daripada pasangannya. Masukkanlah
dia ke dalam surga. Lindungilah dia dari siksa kubur atau siksa
neraka.”"
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"Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulan (sebutkan nama yang kita

maksud) berada dalam jaminan dan ikatan perlindungan-Mu. Oleh

karena itu, tindungilah dirinya dari ujian dan siksa kubur. Engkau

adalah Dzat Yang Maha Menepati janji. Ya Aliah, ampunilah dosanya

dan sayangilah dirinya. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan
Maha Penyayang. "3
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*Ya Allah, (dia adalah) hamba-Mu dan putra umat-Mu yang mem-
butuhkan rahmat-Mu. Semoga Engkau tidak perlu menyiksanya. Jika
dia orang yang baik, tambahkantah kebaikannya; jika dia orang yang

Muslim, Kitdb al-Jand iz, Béb ad-Duw'd" If al-Mayyiz ff ash-Shaldh, no. 963 dari Auf bin Mali. Dia
berkara, “Suatu kali, Rasulullah menshalati seorang jenazah lalu beliau berdoa sehingga saya berharap
menjadi jenazah yang sedang dishalati itu.”

AbuDawud, Kitib ai-Jand'iz, Bab ad-Du'd " I al-Mayyii, no. 3202; Ibnu Majah, Kitdb ol-Jand ‘iz, Bib
M 3§ aff ad-Du’'d’ fi ash-Shaldh “old al-Jandzah, n0. 1499, Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani dalam
Shahfh Sunar Abf Ditwud, jilid I, him. 300 dan Akkdm al-Jand iz, him. 158. Hadits ini diriwayatkan dari
Watsilah bin al-Asqa yang mennmrkan bahwa Rasulullah mengimami shalat jenazah, lalu saya
mendengar beliau berdoa.




salah, maka ampunilah kesalahannya.”" (Kemudian berdoa sesuai
dengan keinginannya).

Doa khusus untuk jenazah bayi:
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“Ya Allah, ampunilah (orang) yang masih hidup dan telah meninggal
di antara kami, yang hadir dan tidak hadir, yang masih kecil dan
sudah besar, serta pria dan wanita. Ya Allah, seseorang yang Engkau
hidupkan di antara kami, maka hidupkaniah dalam keadaan tsiam.
Siapa yang Engkats cabut nyawanya di antara kami, maka cabutlah
dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganiah Engkau halangi kami
dari (mendapatkan} pahalanya dan jangantah Engkau sesatkan kami
setelahnya.”

LB o e S
“Ya Atlah, tindungilah dirinya dari siksa kubur.
Sy Gy b A ey

"Ya Allah, jadikanlah dirinya sebagai (imbalan) awal, amal saleh, dan
pahata untuk kami,”

Doa untuk kedua orang tua jenazah.

Al-Hakim, jilid, I, blm. 359; ath-Thabarani, ai-Kabir. Al-Hakim menilai shahih hadits ini dan
adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadits ini juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Ahkédm al-Jand iz,
hlm, 159.

Abu Dawud, no. 3199; at-Tirmnidzi, no, 1024; Ibnu Majah, no. 1498.

Sa’id bin al-Musayyib berkata, “Saya pernah bermakmum pada Abu Hurairah yang menshalati jenazah
anak-anak yang belum pernah melakukan kesalahan apa pun. Lalu saya mendengar dia berdoa seperti doa
di atas.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam af-Muwaththa *, Kitdb al-Jand iz, Bib Mé
Yaqid al-Mushallf "ald al-Jandzah, jilid I, him. 288, no. 18; Ibnu Abu Syaibah, aX-Mushannaf, jilid 111,
hlm. 217; al-Baihaqi, jilid IV, bin. 9.

Al-Bukhari, Kirdb al-Jand iz, Bab Qird ah Fitihah al-Kirdb ‘alé al-Jandzah. Redaksi hadits inj yaitu,
“Hasan menuturkan, untuk shalat Jenazah anak-anak dibacakan surah al-Fitihah dan berdoa, *Ya Allah,
jadikanlah dia sebagai (imbatan) awal, amal saleh, dan pahala untuk kami.’” Hadits tercantum setelah
hadits ng. 1335, Dalam Akkdm al-Jand iz, him. 161, Lihat, Tbnu Hajar, Farh al-Bdri, jilid [E[, him. 203.
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"Ya Allah, ampunilah dosa kedua orang tuanya dan sayangrlah
mereka berdua.”

Atau bisa juga membaca doa yang lain, yaitu:
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"Ya Allah, jadikantah dirinya sebagai (imbalan) yang awal, simpanan,
amal saleh, dan pahala untuk kedua orang tuanya. Tancapkanlah
dalam hati keduanya kesabaran, janganiah Engkau uji keduanya
setelah (kematian anaknya), dan janganlah Engkau halangi
keduanya dari {(mendapatkan) pahalanya. Ya Allah, melalui anaknya
itu, beratkanlah timbangan (amal baik) keduanya dan perbanyaklah
pahala keduanya. Ya Allah, jadikaniah anak itu dalam jaminan Nabi
tbrahirm dan masukkanlah dia dalam golongan mukmin yang saleh.
Dengan rahmat-Mu, lindungilah dirinya dari siksa neraka; gantilah
rumahnya (di akhirat nanti} yang lebih baik daripada rumahnya (di
dunia); keluarga yang lebih baik daripada keluarganya (di dunia). Ya
Allah, ampunilah para orang tua dan anak-anak kami (yang telah
meninggal dunia), serta orang mukmin yang lebih dahulu
(meninggal).™

Abu Dawud no. 3180; at-Tirmidzi no. 1031; Ahmad, jilid IV, him. 240; an-Nasa’i, jilid IV, him. 55.
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalarn Shahfh A Ddwad, jilid IT, him. 293,

. Tbnu Qudamah, ai-Mughni, jilid I11, hlm, 416; an-Nawawi, al-Adzkdr him. 232; Abdul Aziz bin Baz, ad-
Durfis al-Muhimmah, him., 15.




Keenam Belas: Melakukan takbir yang keempat sambil mengangkat
kedua tangan lurus dengan bahu atau sejajar dengan telinga. Kemudian,
mengembalikan keduanya pada posisi semula: di atas dada. Cara ini
berdasarkan hadits yang sudah kita ketahui bersama.

Ketujuh Belas: Berdiri sejenak setelah takbir yang keempat.2

Kedelapan Belas: Mengucapkan salam pertama dengan menengok

ke arah kanan, yaitu:

L PR
d.L‘l'l 4_;_-,..33 {.icl./& f)lw».!'l

1.

Ada sejumlah hadits yang menyebutkan bahwa takbir dalam shalar Jenazah it ada lima. Di antaranya
adalah hadits riwayat Abu Laila. Dia berkata, *Zaid biasa bertakbir dalam shalat Jenazah sebanyak ermpat
kali. Tapi dia pernah bertakbir dalam shalat Jenazah sebanyak lima kali. Saya lantas bertanya kepadanya
tentang hal in. Dia menjawab, ‘Rasululiah permah melakukannya.’” (Muslim, Kizdb al-Jand iz, Bab
ash-Shaléh “ald al-Qabr, no. 957).

Ali bin Abu Thalib bertakbir enam kali saat menshalati Jenazah Sahal bin Junaif. (Al-Baihaqi, Sunan al-
Baihagi, jilid TV, him. 35). Ali juga bertakbir sebanyak tujuh kali saat menshalati jenazah Abu Qatadah.
{Al-Baihagi, jilid I'V, hlm. 36. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di datam Akkdm al-Jand iz, hlm.
144). Abdullah bin Zubair menurkan bahwa pada Perang Uhud, Nabi memerintahkan agar jenazah
Hamzah dikafani dengan kain. Setelah it, beliau menshalatinya dengan sembilan kali takbir. (Ath-
Thahawi, Ma'dni al-Atsdr, jilid I, him. 290. Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam Akkdm ai-
Jané iz him. 106). Tapi, dalam Shakif af-Bukhdri disebutkan bahwa Nabi tidak menshalati jenazah para
syuhada Perang Ulud. Mengenai hal ini, para ulama berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang
berpendapat, caranya ada bermacam-macam sehingga boleh dilakukan dengan cara yang dipilih. (Tbnu
Qudamah, ¢i-Mughni, jilid 111, him. 447),

Tbnu al-Qayyim menjelaskan, “Atsar tersebut shahih sehingga tidak bisa ditolak. Nabi tidak melarang
takbir yang lebih dari empat kali. Bahkan, beliau sendiri dan para sahabat melakukannya, ™ Al-Atbani
memberi komentar, “Jumlah takbir dalam shalat Jenazah beragam. Seseorang boleh memilih jumiah
berapa saja. Tapi yang lebih utama, yaitm terkadang bertakbir dengan jumdab yang ini, dan terkadang
dengan jumlah yang lain. Hal ini sebagaimana dalam doa Hiiuah.” (dfkdm al-Jand "iz, him. 141. Lihat
juga, Nail al-Aurhdr, jilid I1, him. 732-735).

Para ulama berbeda perclapat tentang perlu tidaknya jamaah shalat Jenazah berdoa setelah takbir yang
keempat. Adaulema yang berpendapat bahwa setelah 1akbir yang keempat tidak perlu berdoa, tapi cukup
berdiri sebentar lalu mengucapkan salam. Ulama lainnya berpendapat, “Setelah takbir yang keempat
disunahkan untuk mendoakan jenazah.” Pendapat ini berdasarkan hadits al-Hajari vang berkata, “Saya
pernah ikut shalat Jenazah bersama Abdullah bin Abu Aufa al-Asiami, sahabat Rasulullah. Ketika itu dia
menshalati putrinya. Dia bertakbir empat kali, Setelah takbir yang keempat, dia diam sejenak. Saya
mendengar jamaah bertasbib. Abdullah bin Abu Aufa lalu mengucapkan salam. Dia lantas berianya,
*Apakah kalian melihat saya bertakbir lima kali?” *Tidak,” jawab para jamaah. Al-Aslami melanjutkan,
‘Saya tidak melakukannya. Sebab, Rasnlullah bertakbir empat kali, diam sesaat, kemudian berdos sesuai
kehendak Allah. Kemudian belian mengucapkan salam.’” (Ibou Majah, no. 1503).

Hadits ini dinifai hasan oleh al-Albani di dalam Shabhih Sunon Bon Mdjah, jilid [1, him. 19; Abmad jilid TV,
hlm. 356; al-Baihaqi, jilid IV, hlm. 35. Di dalam Nail al-Authdr, jilid II, him. 744, asy-Syaukani
menjelaskan, “Hadits i mengandung anfuran berdoa selepas takbir yang terakhir sebelum mengucapkan
salam. Mengenai doa ini, ulama berbeda pendapat. Tapi pendapat vang kuat, berdasarkan hadits ini, doa
tersebut disunahkan. ” Al-Khargi mengungkapkan, *Setelah takbir yang keempat tidak perlu berdoa.”
Pendapat ini dikutip dari Imam Ahmad.




Salam yang pertama ini berdasarkan riwayat sepuluh orang sahabat
Nabi. Mereka hanya mengucapkan salam sekali datam shalat Jenazah. Para
sahabat tersebut adalah: (1) Abdullah bin Umar, (2) Abdullah bin Abbas, (3)
AbuHurairah, (4) Watsilah bin al-Asqa, (5) Ibnu AbuAufa, (6) Zaid bin Tsabit,
(7) Ali bin Abu Thalib, (8) Jabir bin Abdullah, () Anas bin Malik, dan (10)Abu
Umamah bin Sahl bin Hanif. Ibnul al-Qayyim berkata, “Merekalah seputuh
orang sahabat yang dimaksud.”"

Kesembilan Belas: Makmum masbuq disunahkan untuk menyem-
purnakan bagian yang tertinggal. Nabi & bersabda, “Jika kalian sempat
menyusul (rakaat)nya, shalatlah; jika tidak, maka sempurnkantah.”?
Syaikh Abdut Aziz bin Abdullah bin Baz 4% menjelaskan, "Apabila makmum
mendapati imam pada takbir yang ketiga, dia ikut bertakbir dan membaca
surah al-Fatihah. Apabila imam bertakbir yang keempat, dia ikut bertakbir
kemudian membaca shalawat. Lalu, jika imam mengucapkan salam,
makmum bertakbir dan berdoa untuk mayit. Setelah itu, dia bertakbir yang
keempat, dan terakhir mengucapkan salam,”?

Apabila makmum masbuq mendapati imam sedang berada di antara
dua takbir, dia bertakbir pada saat itu juga dan membaca surah al-Fatihah.
Selanjutnya, makmum bertakbir mengikuti imam tetapi dia membaca
shalawat. Kemudian jika imam mengucapkan salam, makmum itu bertakbir

1. Zid al-Ma'd, jitid |, him. 511. Lihat, Toom Qudamah, al-Mughnd, jilid IIL, him. 418-419. Thia Qudamah
memilih pendapat yang menyatakan, “Dalam shalat Jenazah cukup sekali salam saja sambil menengok
ke sebelah kanan. Kalaupun tidak menengok, tetap boleh. (Lihat, asy-Syark al-Kabir wa al-Inshdf. jilid
VI, him. 157). Anjuran salam sekali ini berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah
melaksanakan shalat Jenazah dengan takbir empat kali dan mengucapkan salam hanya sekali. Hadits ini
diriwayatkan oleh ad-Darvquthmi, jilid 11, him, 72 dan 77; al-Haldm, jilid I, him. 360; al-Baihagi, jilid
IV, him. 43. Di dalam Alkam ai-Jand " iz, al-Albani menilai isnad hadits ini hasan.

Adapun dalil yang dijadikan dasar bagi utama yang berpendapat bahwa salamnya dua kali adalah hadits
Abdullah bin Mas'ud. Tonu Mas™ud meriwayatkan, “Ada tiga hal yang biasa dilakulkan dan ditinggalkan
Rasulullah. Salah satunya ialah mengucapkan salam dalam shalat Jenazah sepenti salam dalam shalat
fardhu.” (Al-Baihagqi, jitid IV, him. 34). Dalam a/-Majmfi’, an-Nawawi memberi komentar bahwa
isnad hadits ini jayyid. Sementara itu, di datam Afkdm al-Jand “iz, al-Albani menilai hadits ini hasan.
Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan, “Pendapat yang bepar adalah boleh mengucapkan dua kali salam.
Sebab, banyak hadits yang menunjang cara demikian. ” (Asy-Syark al-Mumzi®, jilid V, him. 424; Majmal’
Ferdwd fbn “Ursaimin, jilid XVII, hm. 130).

2. Muafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 636; Muslim, no. 602.

3. Tbou Baz, Majmii’ Fatdwd, jikid XTI, him. 149,




dan berdoa untuk mayit secara singkat. Lalu dia bertakbir kembali, baru
mengucapkan salam. Itulah uraian tentang cara menyempurnakan bagian
yang terlewati oleh makmum masbugq. "

oo Baz, Majma fatdwa, jilid X111, him. 149-150. Para ulama berbeda pendapat tentang cara makmum
masbuq menyempurnakan bagian yang tertinggal dalam shalat Jenazah ini. Al-Kharaqi berpendapat,
“Orang yang tertinggal takbir, maka dia menyempurnakannya dengan bertakbir secara berturut-turut.
Apabils dia langsung mengucapkan salam tanpa menyempurnakannya, maka tidak ada masakzh.* Dj
dalam al-Mughni, Ibnu Qudamah mengungkapkan, “Ada yang berpendapat, disenahkan unwk
menyempurnakan takbir yang tertinggal.” Pendapat ini dinisbatkan kepada $a’id bin al-Musayyib, Atha’,
an-Nakha’i, az-Zuhri, Ibnu Sirin, Qatadah, Malik, ats-Tsauri, asy-Syafi’i, Ishaq, dan Ashhabur Ra'vi,
Ada juga yang berpendapat, “Apabila makmum iy mengucapkan salam sebelum menyempuriakan
takbir yang tettinggal, hukumnya boleh.” Pendapa ini dikaitkan kepada Ibnu Urnar, al-Hasan, Ayub as-
Sakhtiyani, dar al-Auza’i. Menurut mereka, takbir shalat Jenazah tidak perlu disempurankan. Imam
Ahmad betkomentar, “Takbir yang tertinggat tidak perlu disempurnakan. Tapi jika takbir dilakukan
secara berturut-turut tanpa diselingi dzikir, tetap boleh.”

Ada juga yang berpendapat, “Jika dia mengucapkan salam sebelum menyempurnakan takbir yang
tertinggal maka shalatnya tidak sah.” Pendapat ini merupakan pendapat Madzhab Abu Hanifah, Malik,
dan Syafi’i berdasarkan hadits yang menganjurkan melengkapi bagian shalat yang tertinggal. Tbru
Qudamah menegaskan, jika tidak disempurnakan juga tidak masalah. Kemudian dia menjetaskan,
“Seandainya disempurnakan hendakarya dilakukan secara benarutan tanpa pertu berdzikir,” Imam Ahmad
berpendapat yang diriwayatkan dari Ibrahim, “Makmum masbuq mesti bertakbir secara berurutan.
Apabila imam belum mengangkat kedua tangan untuk bertakbir, dia menyempurnakan bagian yang
tertinggal. Apabila makmum mendapati imam sedang berdoa untek mayit, dia ikut dengannya. Setelah
itu, apabila imam mengucapkan satam, maka si makmum bertakbir, membaca surah al-Fatihah,
kemudian bertakbir lalv membaca shalawat, dan beriakbir yang terakhir, dimtup dengan mengucapkan
salam.”

Apabila mekmum masbuq mendapati imam berada antara dua takbir, menvrut Imam Ahmad, dia
menunggu imam hingga dia bisa mrut bertakbir bersamanya, Pendapat ini juga diungkapkan oleh Abu
Hanifah, ats-Tsauri, dan {shak. Sebab, takbir dalam shalat Jenazah sama seperti rakaat shalat.
Kemudian, jika tertinggal serakaat, makmum tidak perlu sibuk menyusulnya. Demikian juga dengan
takbir shalat Jenazah. Ada pendapat lain yang menyebutkan, “Datam kondisi imam seperti itu, makmum
langsung bertakbir dan tidak perlu menunggu imam. Sebab, dia berada dalam semuz waktu shalat imam,
sehingga dia bisa langsung bertakbir kapan pun mendapati imam. Dia tidak perlu sibuk menyempurnakan
bagian shalat yang tertinggal, Tapi, dia culkup shalat bersama imam sesuai dengan kondisi yang dia
dapati.”

Tbaun al-Mundzir menegaskan bahwa Imam Ahmad memberikan dispensasi di antara dua pendapat yang
ada dengan mengatakan, “Apabita makmum mendapati imam setelah takbir yang pertama, maka dia
mesti bertakbir dan tetap membaca surah. Apabila dia belum selesai membaca, sedangkan imam telah
beriakbir lagi, maka dia ikut bertakbir bersama imam dan berhenti membaca surah. Cara ini seperti
dalam sejumlah shalat makmnm masbuq yang mendapati imam tengah ruku’.” (Lihat, [bou Qudamah,
al-Mughnf, jilid 0T, him. 423-425; asy-Syark al-Kabir ma’a al-Magni’ wa al-Inshéf, jilid V1, hlm. 173-
176; Farawd fbn ‘Utsaimin, jilid XVII, him. 135-138; Fatdwd Ibn Bitz, jilid XTI, him. 148-150; el-Kaf,
jilid I1, him, 29).




